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TT A3 Nata 


PANAI 


86. KITAB HUDUUD (HUKUMAN YANG TELAH 
DITENTUKAN) 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab huduud). Kata huduud 
adalah bentuk jamak dari kata hadd. Adapun yang disebutkan di sini 
adalah hukuman zina, minum khamer, dan mencuri. Sebagian ulama 
membatasi pembahasan tentang pemberlakuan huduud pada tujuh 
belas jenis pelanggaran. Di antara jenis pelanggaran yang disepakati 
adalah murtad, merampok yang tidak diikuti dengan taubat sebelum 
ditangkap, zina, menuduh zina, minum khamer baik memabukkan 
maupun tidak, dan mencuri. Sedangkan jenis pelanggaran yang masih 
diperdebatkan adalah hukuman tentang meminjam tanpa izin, 
meminum sesuatu selain khamer yang dapat memabukkan, menuduh 
selain zina, menuduh berzina dengan sindiran, Jiwath (homoseksual) 
walaupun dengan perempuan yang halal dinikahi, menyetubuhi 
binatang, lesbian (wanita menggauli sesama wanita), wanita 
bersetubuh dengan kera atau binatang lainnya yang bisa 
menyetubuhinya, melakukan sihir, meninggalkan shalat karena malas, 
tidak berpuasa di bulan Ramadhan. Semua ini adalah pelanggaran 
yang tidak disyariatkan untuk diperangi, tidak seperti halnya bila suatu 
kaum enggan membayar zakat dan menyatakan perang. 


Asal makna kata al hadd adalah yang membatasi antara dua 
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benda sehingga menghalanginya untuk bercampur. Contohnya adalah 
kalimat, hadd ad-daar artinya batas rumah, hadd asy-syai" artinya 
sifat yang melingkupi sesuatu sehingga membedakannya dari yang 
lain. 


Hukuman bagi pezina dan yang lain disebut hadd karena 
mencegahnya untuk mengulanginya kembali, atau karena ditetapkan 
oleh syariat. Isyarat yang menunjukkan maknanya sebagai pencegah, 
bahwa penjaga pintu disebut haddad. | 


Ar-Raghib berkata, “Huduud bisa berarti kemaksiatan itu 
sendiri, seperti dalam firman Allah dalam surah Al Bagarah ayat 186, 


So 


ap Ai 353b Wb (Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya). Selain itu, juga berarti melakukan suatu perbuatan 


6 210 0 7. 


tertentu, seperti firman-Nya dalam surah Ath-Thalaag ayat 1, 445 ya 
Kadi Aa 33 A1 353 (Dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 


Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya 
sendiri). Seakan-akan manakala hal itu memisahkan antara yang halal 
dan yang haram, maka disebut huduud (pemisah).” 


Di antara hukuman-hukuman itu ada yang menghentikan 
perbuatannya dan ada juga yang mengurangi. Adapun firman Allah 
dalam surah Al Mujaadilah ayat 5 dan 20, d'—sy3 Ai 05 jadi Of 
(Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya) 
pengertiannya diambil dari mumaana'ah (saling menentang). 
Kemungkinan yang dimaksud adalah menggunakan hadiid (besi) 
sebagai isyarat kepada saling memerangi. Dalam riwayat Abu Dzarr 
bahwa “basmalah” disebutkan sebelum “Kitab”. 


Apa yang Harus Diwaspadai dari Huduud 


Demikian redaksi yang dicantumkan dalam riwayat Al 
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Mustamli tanpa menyebutkan hadits. Sementara dalam riwayat An- 
Nasafi lafazh basmalah disebutkan di antara “kitab” dan “bab”, 


- 0. “03 


kemudian dia berkata, £! 4—& y! Jb Jas D3 9 (Khamer tidak 
boleh diminum. Ibnu Abbas berkata, ...) 


1. Zina dan Minum Khamer 


OP BAN AR pe GA 6 


Ibnu Abbas berkata, “Cahaya iman dicabut darinya ketika 
berzina.” 


3G » 3 Y: J8 ee Ko MI Ip Ol ia al 6 
aa . 0 K0 3 90. 9 9 BU ha a00 
22 Gea — P3 Pa Hah 1 Coyaa yA) ma 


2.2 SI 0S aa 


ep aan (ea 


SA al PKn S9 LAN aj Ain APA G3 
Gb aan Te Ke 


6772. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang pezina berzina ketika berzina dia dalam keadaan 
beriman. Tidaklah (peminum khamer) minum khamer, ketika minum 
khamer dia dalam keadaan beriman. Tidaklah seorang pencuri 
mencuri, ketika mencuri dia dalam keadaan beriman. Dan tidaklah 
seorang perampas merampas harta sementara orang-orang 
mengangkat pandangan kepadanya ketika merampas harta itu dan dia 
dalam keadaan beriman.” 
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Diriwayatkan juga dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al 
Musayyab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
riwayat seperti itu namun tanpa menyebutkan perampasan. 


Keterangan Hadits: 


(Bab zina dan minum khamer). Maksudnya, peringatan 
terhadap orang yang melakukan perbuatan ini. Redaksi judul ini hanya 
terdapat dalam riwayat Al Mustamli saja. 


H3 DINI 3 Ata PA oat Ga Ju (Ibnu Abbas berkata, 
“Cahaya iman dicabut darinya ketika berzina.”) Abu Bakar bin Abi 


Syaibah meriwayatkannya secara maushul pada pembahasan tentang 
keimanan dari jalur Utsman bin Abi Shafiyyah, dia berkata, “—! LL 


BAN (IL IS MP bau Uni Saga G6 USB bls fu ate 
ci (Ibnu Abbas pernah memanggil para budaknya seorang demi 
seorang, lalu dia berkata, “Maukah engkau aku nikahkan? Tidak ada 
seorang hamba pun yang berzina kecuali Allah mencabut cahaya 
iman darinya.”). Abu Ja'far Ath-Thabari meriwayatkan secara marfu' 
dari jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas, :J'i5 key SE AI Ako CAN Tehata 
883 1 83 of aa Op cad Ta OEM YA F5 Sy ku mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa berzina, Allah mencabut cahaya 
iman dari hatinya. Bila Allah berkehendak mengembalikannya 
kepadanya, maka Dia akan mengembalikannya.”). Hadits ini 
mempunyai riwayat penguat dari hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan Abu Daud. 

PE KE G Ki el 56 (Dari Abu Bakar bin Abdurrahman). 
Dalam riwayat Muslim dari jalur Syu'aib bin Al-Laits, dari ayahnya 
disebutkan, -—£ 5 SI pi GE 2lb AI JB JB NE Oh Jb ha 
pama 8 Andi Yi P3! (Ugail bin Khalid menceritakan kepadaku, dia 
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berkata: Ibnu Syihab berkata: Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam mengabarkan kepadaku). 

Pa IP aj Y (Tidaklah seorang pezina berzina 
ketika berzina dia dalam keadaan beriman). Penafian iman dibatasi 
dengan melakukan perbuatan zina. Konsekuensinya bahwa penafian 
iman tersebut tidak terus berlanjut setelah berlalunya perbuatan itu. Ini 
adalah pemahaman sesuai zhahirnya. Kemungkinan juga, maknanya 
adalah hilangnya keimanan itu apabila dia melepaskan 
keseluruhannya. Jadi, jika dia telah selesai namun terus menerus 
melakukan kemaksiatan tersebut, maka dia sama dengan orang yang 
sedang melakukannya, karena itu penafian iman dari diri si pelaku 
juga terus berlanjut. Ini dipertegas oleh redaksi hadits ini pada 
sebagian jalur periwayatannya sebagaimana yang akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang para pemberontak, yaitu dari perkataan Ibnu 
Abbas, A—! 36 D5 UP (Jika dia bertaubat, maka (keimanan) kembali 
kepadanya). Namun Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Nafi” bin 
Jubair bin Muth'im, dari Ibnu Abbas, dia berkata, —3 $5 ce Ip 
Di Pai AT 38 «ep (Tidaklah seseorang berzina ketika berzina 
dia dalam keadaan beriman, maka bila dia meninggalkan (perbuatan 
ituJ iman pun kembali kepadanya). 

Jadi redaksinya bukan, “jika dia bertaubat darinya,” tapi “bila 
dia menunda perbuatan itu.” Ini lebih dipertegas bahwa orang yang 
terus menerus melakukan kemaksiatan, walaupun dosanya terus 
berlanjut, tapi dosanya tidak seperti orang yang melakukannya, seperti 
pencurian. 


Laga Kg DSA gp MAL LY3I Y3 (Tidaklah (peminum khamer) 
minum khamer ketika minum khamer dia dalam keadaan beriman). 


Dalam riwayat yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
minuman disebutkan, Wpx—4 Y9 (Dan tidak meminumnya), tanpa 


menyebutkan subjeknya, tidak seperti ketika menyebutkan tentang 
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zina dan mencuri. Pembahasan tentang ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang minuman. 


Ibnu Malik berkata, “Ini menunjukkan bolehnya tidak 
mencantumkan subjek, karena telah ditunjukkan oleh redaksinya. 
Adapun kalimatnya secara lengkap adalah, 7253! LUH D5 V3 (dan 
tidaklah peminum khamer minum khamer). Jadi maksud kata gantinya 
bukan — (pezina), tapi berlaku umum bagi setiap yang minum 


. Jha 


khamer. Demikian juga redaksi, Iis YG ra Y (tidak mencuri, tidak 
membunuh) dan redaksi, Tak y (tidak berlaku curang). Contoh 


dihapusnya fa 'il setelah penafian adalah gira 'ah Hisyam dalam surah 
Aali “Imraan ayat 169, “ di — HA Yeo V9 (Janganlah 


mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu), 
maksudnya adalah, janganlah mengira orang yang mengira. 


9 2. 


— —- Y. 4 (Dan tidaklah seorang perampas merampas 


harta). Nuhbah artinya harta yang dirampas. Maksudnya, harta yang 
diambil secara paksa dan terang-terangan. Dalam riwayat Hammam 


Be Ne 


yang diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan, Y dat baunya salt, 9 
— As — Ka (Demi Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, 


tidaklah seseorang kalian merampas harta). Dia mengisyaratkan 
dengan mengangkat pandangan pada kondisi orang-orang yang 
dirampas hartanya, karena mereka dapat melihat orang yang 
merampas namun mereka tidak dapat mencegahnya walaupun 
memohon kepadanya (supaya tidak dirampas). Kemungkinan juga, ini 
adalah ungkapan kiasan tentang tidak tertutupnya tindakan itu 
sehingga menjadi suatu kelaziman tindakan perampasan. Ini berbeda 
dengan kasus pencurian dan pencopetan, karena dilakukan secara 
tersembunyi. Perampasan ini lebih kasar, karena mengandung 


' Dalam mushaf dicantumkan: 81 Je 4 13 HA GE Y, (Janganlah kamu 
mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu). 


FATHUL BAARI — 7 








keberanian dan ketidakpedulian. 


Dalam riwayat Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab ada 
tambahan redaksi, &',—b S5, artinya yang berharga, dimana manusia 
memandanginya, karena itulah disebutkan, Aam 3 2 sa Bi 
(Sementara orang-orang mengangkat pandangan kepadanya saat 
merampas harta itu). Kata & 5—4 dicantumkan dalam mayoritas 
riwayat kitab Ash-Shahihain dan yang lainnya, sementara sebagian 
periwayat Muslim meriwayatkannya dengan kata 4 as Demikian 
yang dinukil dari Ibrahim Al Harbi, dan itu kembali kepada penafsiran 
pertama. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Ash- 
Shalah. 

Ho Ta Y (Sementara orang-orang mengangkat 


pandangan...) Demikian batasan dalam kasus perampasan, tidak 
seperti dalam pencurian. 

DA WR ai aka al Kena Gi da PA Gi P3 
4 Y atas Ateh aa Ai Ie Diriwayatkan juga dari Ibnu Syihab, 


dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, riwayat seperti itu namun tanpa menyebutkan 
perampasan). Riwayat ini maushul dengan sanad tersebut. Imam 
Muslim juga meriwayatkan dari jalur Syu'aib bin Al-Laits dengan 
redaksi, yel P SAH AP Oi Kaka pl) Ceme! Cp Kapan SAPI "alga Gil JG 
AI Ih IG ad eiae Jia ling al Io At Ipa 8 Bj bru 
Syihab berkata: Sa'id bin Al Musayyib dan Abu Salamah bin 


Abdurrahman menceritakan kepadaku dari Abu Hurairah, dari | 


Rasulullah SAW, seperti hadits Abu Bakar ini, kecuali redaksi 
perampasan). 


Pada pembahasan tentang minuman telah disebutkan dari jalur 
Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab, 319 car | KE Ui Kadin GI Tahgan 
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ip Hi J5 -0Y Ka GA (Aku mendengar Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Ibnu Al Musayyab berkata: Abu Hurairah 
berkata). Setelah itu disebutkan secara marfu', kemudian dia berkata, 
pH Sa 3 gab al 3 Ki al Gila A3 gal oa Hi 6 
aa dedi SI OS Aki SAI ap Kai 06 il ak Kid Ul 
Spa D5 Kg Si N9 (Ibnu Syihab berkata: Dan Abdul Malik bin Abi 
Bakar bin Abdirrahman bin Al Harits bin Hisyam mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abu Bakar —yakni ayahnya— menceritakan 
kepadanya dari Abu Hurairah, kemudian dia berkata: Abu Bakar 
menyertakan padanya, “Dan tidaklah (seorang perampas) merampas 
harta yang berharga.”). 


Sedangkan sisanya seperti yang dicantumkan di sini. Telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang minuman, bahwa Imam 
Muslim meriwayatkannya dari riwayat Al Auza'i, dari Ibnu Syihab, 
dari Ibnu Al Musayyab, Abu Salamah dan Abu Bakar bin 
Abdurrahman, ketiganya dari Abu Hurairah, lalu mengemukakannya 
dengan satu redaksi tanpa dibedakan. Mengomentari riwayat Muslim, 
Ibnu Ash-Shalah mengatakan bahwa redaksi, :£4x2 gak 35p pl 083 


Up g Y3 (Abu Hurairah menyertakan padanya, “Dan tidaklah 
(seorang perampas) merampas.”) diduga mauguf pada Abu Hurairah. 


Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam kitab Al Mustakhraj 
terhadap riwayat Muslim dari jalur Hammam, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 4 (SAI Lai Y cah KA inii ll, 
(Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang 
dari kalian merampas harta). Setelah itu dia menyatakannya marfu '. 
Imam Muslim meriwayatkannya juga dari jalur ini tanpa menyebutkan 
lafazhnya, dia hanya berkata, “Seperti hadits Az-Zuhri.” Namun 
redaksi yang dia katakan adalah, 453 Ha O'fagali 3 as (Sementara 


orang-orang mukimin mengangkat pandangan mereka kepadanya 
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saat merampas harta itu), dia berkata, “Dia menambahkan, Aa Y3 
OA Tao DO WII EN Pan Seek 

SU SLB cap ya JR Gr 6S Url (Dan tidaklah seseorang dari kalian 

berbuat curang ketika berbuat curang dia dalam keadaan beriman. 

Maka jauhilah oleh kalian, jauhilah oleh kalian).” 


Pada pembahasan tentang para pemberontak akan disebutkan 
hadits Ibnu Abbas ini dengan tambahan, I—#& Y5 (Dan tidaklah 


membunuh). Sebagian pendapat mengenai penakwilannya telah 
diisyaratkan di awal pembahasan tentang minuman. 


Ath-Thabari berkata, “Para periwayat berbeda pendapat 
tentang status redaksi hadits ini. Sebagian mereka mengingkari bahwa 
Rasulullah SAW mengucapkannya.” 


Kemudian dia menyebutkan perbedaan pendapat tentang 
penakwilannya. Di antara indikasi terkuat yang menunjukkan 
pengalihan makna dari zhahirnya adalah penetapan hukuman zina 
yang beragam, yaitu berbedanya sanksi hukuman bagi pezina merdeka 
muhshan (telah menikah), pezina merdeka ghairu mushan (belum 
menikah) dan pezina hamba sahaya. Jika yang dimaksud dengan 
penafian iman adalah kekufuran, tentu hukumannya sama, karena 
orang-orang mukallaf bila dikaitkan dengan keimanan dan kekufuran 
adalah sama. Namun karena sanksi hukuman yang ditetapkan itu 
berbeda, maka ini menunjukkan bahwa pelakunya tidak kafir. 


An-Nawawi berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai 
makna hadits ini. Pendapat yang benar adalah yang dikatakan oleh 
para ulama peneliti, bahwa maknanya adalah “seseorang tidak 
melakukan perbuatan maksiat, sementara dia dalam keadaan memiliki 
iman yang sempurna”. Ini termasuk kalimat yang digunakan untuk 
menafikan sesuatu dengan maksud menafikan kesempuraannya, 
seperti ungkapan: Jaa ilma illaa ma nafa'a (tidak ada ilmu kecuali 
yang bermanfaat), Jaa aisya illa aisyal aakhirah (tidak ada kehidupan 
kecuali kehidupan akhirat). 


10 — FATHUL BAARI 





se. 


Kami menakwilkannya berdasarkan hadits Abu Dzar, Y Je 3 
Ta Ur 3 Ol Kadi J3 A1 Yi di (Barangsiapa mengucapkan, “Laa 
ilaaha illallaah (tidak ada sesembahan kecuali Allah),” maka dia 


akan masuk surga, walaupun dia berzina, aa walaupun dia mencuri). 

Hadits Ubadah yang shahih lagi masyhur, &£ 2 Ji AI Ana Pi 
3 Yg! $ ra y of Se Ang (Bahwa mereka berbaiat (berjanji setia 
kepada Rasulullah SAW untuk tidak mencuri, dan tidak berzina), yang 


0... 


di bagian akhirnya disebutkan, 3g GW da 8 yah S3 "aa ws Ja 133 


. koe 2 ..x 


ae ar A3 UB s3 o ca Si ad 2 ag ENI (Barangsiapa 


melakukan sesuatu dari itu lalu karenanya dia dihukum di dunia, 
maka itu sebagai tebusan, dan barangsiapa yang tidak dihukum, maka 
urusannya terserah kepada Allah, bila berkehendak Allah 
memaafkannya, dan bila berkehendak Allah menyiksanya). 


Selain itu, berdasarkan firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
ayat 48 dan 116, 245 —al A3 053 5 JAN 4 Dj DI Ai YAN 
(Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya), dan juga ijma' para ahli sunnah, bahwa 
pelaku dosa besar tidak menjadi kafir kecuali karena perbuatan syirik. 
Ini semua mendorong kami untuk menakwilkan hadits ini dan yang 
serupa dengannya, dengan penakwilan yang berlaku pada bahasa dan 
yang biasa dipergunakan.” 


Dia berkata, “Sebagian ulama menakwilkan bahwa orang yang 
melakukannya dengan menghalalkannya padahal dia mengetahui 
keharamannya. Al Hasan Al Bashri dan Muhammad bin Jarir Ath- 
Thabari mengatakan, bahwa maknanya adalah sebutan pujian yang 
telah disandangkan Allah kepada para walinya dicabut darinya, 
sehingga dia tidak lagi disebut mukmin. Bahkan dia berhak 
menyandang sebutan celaan, seperti Lon pama penjahat, fasik. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, OI mm di a 2 (Dicabut darinya 
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cahaya keimanan). Mengenai hal ini ada hadits Ibnu Abbas yang 
marfu'. Diriwayatkan dari Al Muhallab, bahwa kebijakannya dalam 
menaati Allah dicabut darinya. Diriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa 
hadits ini termasuk hadits rumit yang kami percayai tapi tidak 
. sepenuhnya kami berlakukan setiap kali muncul, dan tidak mendorong 
kami untuk menakwilkannya.” 


Dia juga berkata, “Pendapat-pendapat ini adalah kemungkinan, 
dan yang benar adalah yang telah saya kemukakan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya adalah sebagaimana yang telah saya 
kemukakan, tapi sebagiannya salah, maka saya melewatkannya.” 


Disebutkan hadits marfu' dari Ali yang dikemukakan oleh 
Ath-Thabarani dalam kitab Ash-Shaghir, namun di dalam sanad-nya 
terdapat seorang periwayat yang dinilai pendusta. Di antara pendapat- 
pendapat yang tidak disebutkan oleh An-Nawawi adalah yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari jalur Muhammad bin Zaid bin 
Wagid bin Abdullah bin Umar, bahwa ini adalah hadits yang 
bermakna larangan. Artinya, janganlah seorang mukmin berzina, 
janganlah seorang mukmin mencuri. 


Al Khaththabi berkata, “Sebagian mereka meriwayatkannya, 
543 Y9 (Dan janganlah meminum) yang bermakna larangan. Artinya, 
tidak selayaknya seorang mukmin melakukan perbuatan itu. Namun 
sebagian mereka menyanggah pendapat ini, karena tidak ada faidah 
dari pembatasan dengan predikat (zharf), karena zina memang 
dilarang dalam semua agama, dan tidak dikhususkan bagi kaum 
mukmin saja.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam sanggahan ini terdapat 
pandangan yang jelas bagi yang mencermatinya. 


5, Bisa jadi yang dimaksud adalah munafik dengan kemunafikan 
maksiat, bukan kemunafikan kufur. Demikian yang dituturkan 
oleh Ibnu Baththal dari Al Auza'i dan telah dipaparkan di awal 
pembahasan tentang keimanan. 
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NM KE ai ia 


A 
y 
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Makna penafian sebagai mukmin karena perbuatannya 
menyerupakannya dengan orang kafir. Letak kesamaannya 
adalah dia boleh dibunuh dalam kondisi itu untuk 
menghentikan kemaksiatan jika memang perlu untuk dibunuh. 
Karena jika dia dibunuh pada saat itu, maka darahnya sia-sia 
(tidak ada gishash). Ini artinya status keimanannya telah hilang 
karena telah hilangnya status keterpeliharaan darahnya pada 
kondisi tersebut. Ini menguatkan keterangan yang telah 
dikemukakan tentang pembatasan kondisi samar karena 
kemaksiatan. 


Ungkapan “bukan orang beriman” adalah tidak beriman pada 
saat melakukan dosa besar. Ini adalah kiasan tentang 
kelengahan karena dikuasai syahwat. Ini diungkapkan oleh 
Ibnu Al Jauzi dengan berkata, “Karena kemaksiatan telah 
melengahkannya memelihara keimanan, dan itu merupakan 
pembenaran hati, seakan-akan dia lupa akan siapa yang 
diimaninya.” Demikian pendapat yang dikemukakan Ibnu Al 
Jauzi tentang dicabutnya cahaya keimanan. Mungkin ini juga 
yang dimaksud oleh Al Muhallab. 


Makna penafian keimanan adalah penafian keamanan dari 
adzab Allah karena kata al iimaan (iman) merupakan derivasi 
dari kata al amn (aman). 


Maksudnya adalah untuk membuat takut dan menjauhkan, 
bukan seperti zhahirnya. Ath-Thaibi telah mengisyaratkan ini 
dengan berkata, “Bisa juga ini termasuk kategori peringatan 
dan ancaman, seperti halnya firman Allah dalam surah Aali 
“Imraan ayat 97, Opal — & & og YS H5 (Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu| dari semesta alam). 
Maksudnya, sifat-sifat ini bukanlah sifat-sifat orang beriman, 
karena sifat-sifat ini menafikan keimanan dari si pelaku 
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maksiat, sehingga iman tidak layak disandangkan kepadanya.” 


6. Keimanan dicabut dari pelaku maksiat ketika melakukan dosa 
besar, jika dia meninggalkannya maka keimanan kembali 
kepadanya. Inilah zhahir yang dinisbatkan oleh Imam Bukhari 
dari Ibnu Abbas seperti yang akan dikemukakan dalam bab 
dosa zina, pada pembahasan tentang para pemberontak, dari 
Ikrimah, darinya serupa hadits bab ini. 


Ikrimah berkata, “Aku pernah berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Bagaimana keimanan dicabut dari pelaku dosa besar?” Dia 
menjawab, - “Begini,” seraya merangkai jari-jarinya lalu 
mengeluarkannya, “Jika dia bertaubat, maka (keimanan) kembali 
kepadanya),” seraya merangkaikan jari-jarinya.” 

Selain itu, diriwayatkan juga seperti ini yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan Al Hakim dengan sanad yang shahih dari jalur 
Sa' id Al Maghburi, bahwa dia mendengar Abu Hurairah secara marfu, 
own 2 '— —i sp abs ale 2 day TP P3 3 | 


(baba seseorang berzina, keluarlah keimanan darinya selimaka 
menjadi seperti naungan baginya. Bila dia meninggalkannya maka 
keimanan itu kembali kepadanya). Al Hakim juga meriwayatkannya 
dari Jalur Ibnu Huj airah, bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata: 
Ia Ian AAN DIY alang US DN Aa 25 PA Laga H dua 
(Barangsiapa berzina atau minum khamer, maka Allah mencabut 
keimanan darinya sebagaimana halnya manusia menanggalkan gamis 
dari kepalanya). 


Ath-Thabarani meriwayatkan pula dengan sanad yang jayyid 
dari riwayat seorang laki-laki dari kalangan sahabat yang tidak 
disebutkan namanya secara marfu ', 3 DG LG og Ds KP 


i—I£ (Barangsiapa berzina, maka keluarkan keimanan dari dirinya, 


jika dia bertaubat maka Allah menerima taubatnya). Sedangkan Ath- 
Thabari meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Rawahah dengan 
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» 7 2 2 2. Pi Sana Se Ba ban 

redaksi, 3! 4d A8 CS Vai dika BL AS Ipa TAN ARI Lyanad Jia OKI Jan 
- - - - - , - 

Amis (Perumpamaan keimanan adalah laksana gamis, engkau 


diliputinya ketika ' mengenakannya, dan setelah engkau 
mengenakannya engkau menanggalkannya). 


Ibnu Baththal berkata, “Penjelasannya bahwa keimanan adalah 
pembenaran, namun pembenaran ini mengandung dua makna, yaitu 
perkataan dan perbuatan. Jika orang yang membenarkan melakukan 
dosa besar, maka dia telah ditinggalkan oleh sebutan iman, bila dia 
berhenti dari dosa besar maka sebutan itu kembali kepadanya. Karena 
ketika dia meninggalkan dosa besar berarti menjauhi dengan lisannya, 
dan lisannya merupakan representasi hatinya, itulah makna 
keimanan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini senada dengan yang 
diisyaratkan oleh An-Nawawi seperti yang dinukilnya dari Ibnu 
Abbas, OtaY! 5 di £ ju (Cahaya keimanan dicabut darinya). Karena 


ini dimaknai bahwa yang dimaksud dengan “cahaya keimanan” pada 
hadits-hadits ini adalah ungkapan tentang esensi dan buah 
pembenaran, yaitu mengamalkan konsekuensinya. Pendapat ini bisa 
dikembalikan kepada pendapat yang diunggulkan oleh An-Nawawi. 


Dalam perkataannya mengikuti Ath-Thabari, Ibnu Baththal 
berkata, “Menurut kami, pendapat yang benar adalah pendapat yang 
menyatakan, sebutan keimanan yang bermakna pujian berubah 
menjadi sebutan yang bermakna celaan, sehingga —misalnya— dia 
disebut fasik. Memang, tidak ada perbedaan pendapat bahwa si pelaku 
disebut demikian selama tidak taubat. Jadi, saat itu yang hilang 
darinya adalah iman secara mutlak, dan yang masih tetap padanya 
hanyalah sebutan iman yang terbatas. Oleh sebab itu, dikatakan, dia 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya secara lafazh dan keyakinan tanpa 
diserta perbuatan. Bentuk perbuatan itu adalah menahan diri dari hal- 
hal yang diharamkan.” 
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Saya kira Ibnu Baththal mendapatkan ungkapan ini dari Ibnu 
Hazm, karena dia berkata, “Yang dijadikan pedoman oleh ahlus 
sunnah, bahwa keimanan adalah keyakinan dengan hati, ucapan 
dengan lisan dan perbuatan dengan anggota badan.” Ini tentunya 
mencakup melakukan ketaatan dan menahan diri dari kemaksiatan. 
Oleh karena itu, orang yang melakukan sebagian perbuatan dosa 
tersebut tidak berarti mengacaukan keyakinan dan ucapannya, tapi 
sekadar mengacaukan ketaatannya. Dengan demikian ungkapan, 2 


Y83—u (bukan orang beriman) bukan berarti tidak taat. Jadi, penafian 


keimanan di sini dimaknai sebagai peringatan akan hilangnya 
keimanan dari orang yang melakukan perbuatan dosa itu. Hal ini 
karena dikhawatirkan akan menyeretnya ke dalam kekufuran, seperti 
halnya sabda beliau SAW, 23! Ji— H4 —3 (Dan orang yang 


menggembala di sekitar daerah larangan). Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Khaththabi. 


Sementara Al Maziri menjelaskan, bahwa pendapat yang benar 
di sini berpangkal pada perkataan orang yang menganggap bahwa 
ketaatan disebut sebagai keimanan. Yang menakjubkan dari An- 
Nawawi, dia memastikan bahwa ada sebuah hadits marfu' terkait 
dengan penakwilan yang dinukil dari Ibnu Abbas yang kemudian 
dinilai shahih oleh yang lain. Kemungkinan dia belum mencermati ke- 
shahih-annya. Telah saya kemukakan, bahwa kemungkinan itu 
dikembalikan kepada pendapat yang dinilainya shahih. 


Ath-Thaibi berkata, “Bisa jadi yang berkurang dari keimanan 
itu adalah rasa malu.” Maksudnya, yang diungkapkan dengan istilah 
“cahaya” pada hadits terakhir. Telah dikemukakan bahwa malu adalah 
bagian dari iman, maka maksudnya adalah tidaklah seseorang berzina 
ketika dia berzina dalam keadaan malu terhadap Allah. Karena bila 
dia merasa malu terhadap-Nya, dan dia tahu bahwa Allah 
menyaksikannya, tentu dia tidak akan melakukannya. Inilah isyarat 
yang dilakukan Ibnu Abbas dengan merangkaikan jari-jarinya lalu 
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mengeluarkannya, kemudian mengembalikannya lagi. Hal ini 
dikuatkan oleh hadits, 19 543 (PI bia si G2 AI iya SEN Iya 
SP ag Ajar (Barangsiapa yang merasa malu terhadap Allah dengan 


sebenar-benarnya malu, maka dia hendaknya memelihara kepala dan 
semua yang diliputinya, serta perut dan semua yang diliputinya). 


Kesimpulannya, pendapat-pendapat yang kami himpun 
mengenai makna hadits ini ada tiga belas pendapat selain pendapat 
Khawarij dan Mu'tazilah. Telah saya kemukakan, bahwa sebagian 
pendapat yang dinisbatkan kepada ahli sunnah bisa digabungkan 
dengan sebagian lainnya. 


Al Maziri berkata, “Penakwilan-penakwilan ini menolak 
pendapat kelompok Khawarij dan Rafidhah yang menyatakan bahwa 
pelaku dosa adalah kafir dan kekal di neraka bila mati sebelum 
bertaubat.” | 


Golongan Mu'tazilah juga berpendapat bahwa orang fasik 
kekal di neraka. Mereka ini semua berpedoman dengan hadits ini dan 
yang serupa dengannya. Namun karena pengertiannya adalah 
sebagaimana yang telah kami kemukakan, maka dalil mereka tidak 
bisa diterima. 


Al Gadhi Iyadh berkata, “Sebagian ulama mengisyaratkan, 
bahwa hadits ini mengandung peringatan tentang semua jenis 
kemaksiatan. Memperingatkan zina berarti juga memperingatkan 
semua jenis syahwat, memperingatkan pencurian berarti 
memperingatkan semua bentuk kecenderungan terhadap keduniaan 
dan ambisi terhadap yang haram, memperingatkan khamer berarti 
memperingatkan semua hal yang dapat menghalangi dari mengingat 
Allah, yaitu yang dapat melengahkan hak-hak-Nya, dan 
memperingatkan perampasan yang demikian berarti memperingatkan 
tentang merendahkan para hamba Allah, tidak menghargai mereka, 
tidak malu terhadap mereka dan mernperingatkan terhadap semua 
pengambilan keduniaan secara tidak wajar.” 
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Setelah menyebutkan hadits ini secara ringkas, Al Ourthubi 
berkata, “Semua ini tidak berjalan begitu saja kecuali dengan 
torelansi. Lebih tepatnya, bahwa hadits ini merupakan benteng diri 
dari tiga hal yang merupakan poros utama kerusakan dan merupakan 
kebalikan dari poros kebaikan, yaitu menghalalkan kemaluan yang 
diharamkan dan yang menyebabkan kefakuman akal. Khamer 
disebutkan secara khusus di sini karena merupakan faktor utama 
dalam hal ini, sedangkan alasan disebutkannya pencurian karena 
merupakan faktor utama pengambilan harta orang lain tanpa hak.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu mengisyaratkan bahwa 
keumuman yang disebutkannya mencakup dosa-dosa besar dan dosa- 
dosa kecil, padahal dosa-dosa kecil bukan yang dimaksud di sini. 
Karena dosa-dosa kecil dapat dihapus dengan menjauhi dosa-dosa 
besar, sehingga tidak terkena ancaman keras seperti yang termuat 
dalam hadits ini. 


Pejalaran yang dapat diambil: 


t Orang yang berzina masuk dalam ancaman ini, baik dia belum 
menikah maupun sudah menikah, dan baik yang dizinai itu 
bukan mahram maupun mahram. Tidak diragukan lagi, bahwa 
berzina dengan mahram lebih keji, apalagi dilakukan oleh 
orang yang sudah menikah. Namun ini tidak termasuk semua 
yang disebut zina, yaitu menyentuh yang haram, mencium dan 
memandang, karena walaupun secara syar'i itu disebut zina, 
tapi perbuatan ini tidak termasuk kategori tersebut, karena 
perbuatan-perbuatan ini termasuk dosa-dosa kecil sebagaimana 
yang telah dipaparkan dalam penafsiran al-lamam (perbuatan- 
perbuatan dosa kecil). 


2 Orang yang mencuri, baik sedikit maupun banyak, dan juga 
orang yang merampas harta orang lain, masuk dalam ancaman 
ini. Mengenai hal ini, perlu ditinjauan lebih jauh, karena 
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sebagian ulama, yang juga merupakan pendapat sebagian 
ulama Syafi'i, menyatakan bahwa ghasb (mengambil sesuatu 
tanpa sepengetahuan yang mempunyai barang atau harta) 
termasuk perbuatan dosa besar dengan syarat bahwa barang itu 
mencapai nishab, demikian juga dalam kasus pencurian. 
Walaupun sebagaian mereka  memutlakkan (tidak 
mensyaratkan hal tertentu), namun ini dimaknai dengan 
keterangan yang masyhur, bahwa pemberlakuan hukuman 
potong tangan berpatokan pada nishab, walaupun pencurian 
yang tidak mencapai nishab juga haram. 


3. Mengambil hak orang lain tanpa hag merupakan masalah yang 
sangat besar, karena Nabi SAW telah bersumpah mengenai itu, 
dan tentunya beliau tidak akan bersumpah kecuali untuk 
menekankan apa yang disumpahkannya itu. : 


4. Orang yang minum khamer termasuk dalam cakupan ancaman 
tersebut, baik yang diminum itu banyak maupun sedikit. 
Karena meminum sedikit khamer juga termasuk perbuatan 
dosa besar, walaupun dampak minum yang dapat 
menghilangkan akal lebih keji daripada yang tidak 
menghilangkan akal. 


Berdasarkan pendapat yang diunggulkan oleh An-Nawawi, 
tidak ada kerumitan dalam hal itu, karena ketidaksempurnaan banyak 
tingkatannya dimana sebagiannya lebih kuat dari yang lainnya. Ini 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa semua perampasan 
adalah haram, bahkan sekalipun diizinkan oleh pemiliknya, seperti 
debu yang ditebarkan di sungai. Tapi Al Hasan Al Bashri, An-Nakha'i 
dan Oatadah sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Al Mundzir dari 
mereka, bahwa syarat haramnya adalah tanpa seizin pemiliknya. Abu 
Ubaidah juga berpendapat sebagaimana yang mereka katakan. 
Perampasan yang statusnya diperselisihkan, yaitu yang diizinkan dan 
dibolehkan oleh pemiliknya, dan maksudnya untuk menyelamatkan 
diri. Jika yang kuat menekan yang lemah sehingga si pemiliknya tidak 
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rela, berarti itu adalah keterpaksaan, dan itu berarti haram. 


Ulama Maliki, ulama Syafi'i dan jumhur justru 
memakruhkannya. Di antara para sahabat yang memakruhkannya 
adalah Abu Mas'ud Al Badri, dan dari kalangan tabiin adalah An- 
Nakha'i dan Ikrimah. Ibnu Al Mundzir mengatakan, bahwa mereka 
tidak memakruhkannya karena unsur tersebut, tapi karena 
pengambilan yang seperti itu dilakukan oleh orang yang mempunyai 
kekuatan lebih dan rasa malu yang lebih sedikit. Ulama Hanafi dan 
yang sependapat dengan mereka berdalil dengan sabda Nabi SAW di 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Abdullah 
bin Oarazh, bahwa Nabi SAW mengatakan tentang unta yang 
disembelihnya, 3 Au us (Siapa yang mau, maka dia hendaknya 
memotong). Mereka juga berdalil dengan hadits Mu'adz yang 
diriwayatkan secara marfu', 353 ara uB Ss Kaali Sh Sar ah 
(Sesungguhnya yang aku larang dari kalian adalah perampasan 
pasukan (kelompok|, adapun kavaleri tidak). Sayangnya, sanad hadits 
ini dha'if dan mungathi'. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Ini adalah dalil yang kuat dalam 
kasus membolehkan mengambil apa yang tercecer di sungai dan 
serupanya. Karena yang dibolehkan bagi mereka telah diketahui 
dengan perbedaan kondisi mereka saat mengambil, sebagaimana 
halnya ketika Nabi SAW mengetahui dan membolehkan mengambil 
unta yang disembelihnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenarnya terkandung makna 
yang tidak terdapat pada yang lain terkait dengan yang diizinkan bagi 
mereka, karena saat itu mereka sedang berada di hutan, dalam kondisi 
menjaga diri, dan tidak ada lagi orang lain yang seperti mereka. 
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2. Hukuman Dera bagi Peminum Khamer 


2. -, ABG 3 1 2 s3 Boo No. - o Eko 
DP eka SI le GA Ul na gp Mb el uP 
Ian Kang Ibn ad pe 

6773. Dari Anas bin Malik RA, bahwa Nabi SAW mendera 


peminum khamer dengan pelepah kurma dan sandal, sementara Abu 
Bakar mencambuk sebanyak empat puluh kali. 


Keterangan Hadits: 


(Bab hukuman dera bagi peminum khamer). Maksudnya, 
menyelisihi pendapat yang menyatakan dengan cambukan, dan 
penjelasan mengenai perbedaan pendapat tentang jumlah pukulan. 
Pembahasan tentang pengharaman khamer, waktu pengharamannya, 
sebab turunnya, hakikatnya, apakah kata khamer adalah derivasi dari 
kata lain, dan apakah boleh menganggapnya sebagai kata mudzakkar. 
Semua ini telah dikemukakan di permulaan pembahasan tentang 
minuman. 


pa das 53 c (Dari Oatadah, dari Anas). Dalam riwayat 
Muslim dan An-Nasa'i disebutkan, Lil Casa (Aku mendengar Anas). 


Keduanya meriwayatkannya dari jalur Khalid bin Al Harits, dari 
Syu'bah. Ini menunjukkan bahwa riwayat Syababah dari Syu'bah 
dengan tambahan Al Hasan di antara Oatadah dan Anas yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i adalah tambahan pada sanad yang 
bersambung. 


Ay ASEAN ko CN Of (Bahwa Nabi SAW). Demikian redaksi 
yang disebutkan dari jalur Syu'bah, dari Gatadah tanpa menyebutkan 


matannya dan langsung beralih menyebutkan jalur Hisyam dari 
Oatadah, lalu menyebutkan matannya dengan lafazhnya. Imam 
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Bukhari juga menyebutkannya pada bab yang setelah bab ini, dari 
guru lainnya, dari Hisyam dengan redaksi ini. Sedangkan riwayat 
Syu'bah, Al Baihagi meriwayatkannya dalam kitab Al Khilafiyat dari 
jalur Ja'far bin Muhammad Al Oalanisi, dari Adam, gurunya Imam 
Bukhari dalam hal ini, dengan redaksi, yr (df gay 46 Ai iko (gi Ol 
AS Ab Ya KA il ba P3 olga Kah js Opa 
LAB Bai OP IA TA SP 3 PE AD JUS AN RN pb 
(Bahwa seorang laki-laki yang telah minum khamer dihadapkan 
kepada Nabi SAW, kemudian beliau memukulnya dengan dua pelepah 
“kurma sekitar 40 kali. Kemudian Abu Bakar melakukan seperti itu. 
Pada masa Umar, dia meminta pendapat orang-orang (yakni pada 
sahabat lain), lalu Abdurrahman bin Auf berkata, “Hukuman yang 
paling ringan adalah 80 kali.” Maka Umar pun melakukan itu). 


Lafazh riwayat Khalid yang telah saya sebutkan adalah 
sampai, 2m)! ya ( (Sekitar 40 kali). Imam Muslim dan An-Nasa'i 
juga meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah 
seperti riwayat Adam, hanya saja dia berkata, 28 US Ld «SG gi dad) 
syiah GE IP IL GR PEN AE JUS AN jl —aie d i- 
Tab ab Oi (Dan Abu Bakar pun melakukan demikian. Kemudian 
pada masa Umar —yakni pada masa pemerintahannya—, dia 
meminta pendapat orang-orang (para sahabat lain), maka 
Abdurrahman —yakni Ibnu Auf— berkata, “Hukuman yang paling 
ringan adalah 80 kali cambukan.” Maka Umar pun memerintahkan 
itu). 

Pada sebagian riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi, Ui 
Apit adi, Ibnu Dagig Al Id berkata, “Di sini ada faktor penyebab 
nashab yang dibuang, yaitu kalimat ja 'alahu (dijadikannya).” 

Namun Al Fakihi mengomentarinya, bahwa ini tidak benar. 
Tampaknya, ungkapan ini tidak dilandasi dengan pengamatan 
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terhadap kaidah-kaidah bahasa Arab dan tidak pula mengamati 
maksud yang mengucapkan. Karena kalangan manusia kaum Zaidiyun 
tidak boleh memperkirakan “jadikanlah mereka”, sebab maksud 
Abdurrahman adalah mengabarkan tentang hukuman yang paling 
ringan, bukan memerintahkan itu. Dengan demikian tampak bahwa 
yang meriwayatkan dengan nashab hanya berdasarkan asumsinya, dan 
memperkirakan bahwa itu asumsi periwayatnya lebih tepat daripada 
menyatakan yang tidak boleh dilakukan secara lafazh maupun makna. 


Kemudian Ibnu Marzug, muridnya, memberikan sanggahan 
bahwa Abdurrahman adalah orang yang dimintai pendapat, sedangkan 
yang dimintai pendapat adalah yang ditanya, dan yang meminta 
pendapat adalah yang bertanya. Oleh sebab itu, tidak menutup 
kemungkinan bahwa yang ditanya itu memerintahkan. Dia berkata, 
“Perumpamaan yang diungkapkannya tidak sesuai.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenarnya itu sesuai, karena dia 
menyatakan bahwa Abdurrahman hanya bermaksud memberitahukan. 
Yang benar memang dia memberitahukan pendapatnya berdasarkan 
giyas (analogi), dan perkiraan yang paling mendekati kebenaran 
adalah, akhafful huduud ajiduhu tsamaaniin (hukuman paling ringan 
yang aku dapati adalah delapan puluh kali), atau ajidu akhaffal 
huduud tsamaaniin (aku dapati hukuman yang paling ringan adalah 
delapan puluh kali). Dengan demikian keduanya dibaca dengan 
harakat fathah. 


Ibnu Al Aththar sahabat An-Nawawi menganggapnya janggal 
dalam kitab Syarh Al Umdah, dia menukil dari sebagian ulama, bahwa 
dia menyebutkannya dengan redaksi, Os si Us, dan dia meng- 
irab-nya sebagai mubtada' (subjek) dan khabar (predikat), dia 
berkata, “Aku tidak mengetahuinya sebagai nukilan yang 
diriwayatkan.” Padahal riwayat ini memang ada. Alasan yang lebih 
tepat adalah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim juga dari jalur 
Mu'adz bin Hisyam, dari ayahnya, V53 z2 08 Wi ani Si si We si 


2 
# 
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SIAP BHP PJ SAS led UYA Gb EA SAP Ga LA 
GA 3 Ha J5. sad Us ani ot (Kemudian Abu Bakar 
mencambuknya 40 kali. Kemudian pada masa Umar, orang-orang 
sudah lebih dekat dengan pedalaman dan pedesaan, dia berkata, 
“Bagaimana menurut kalian tentang hukuman cambuk Jbagi 
peminum| khamer?” Maka Abdurrahman bin Auf berkata, 


“Menurutku, engkau menjadikannya seperti hukuman yang paling 
ringan.” Maka Umar pun mencambuk 80 kali). 


Jadi, kalimat yang dibuang pada riwayat yang ringkas adalah, 
bae ol3i (Menurutku, engkau menjadikannya) dan partikel 
penyerupa (yakni 5 (sepertil). 


Selain itu, An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Yazid bin 
Harun, dari Syu'bah dengan redaksi, 4 (51 #3 oi) ye Nu JUL yaa 
5 Jin aa Sis (Beliau kemudian memukulnya dengan sandal 
sekitar 40 kali. Lalu ketika dihadapkan kepada Abu Bakar, dia pun 
melakukan hal seperti itu). Sedangkan Hammam meriwayatkannya 
dari Gatadah dengan redaksi, J3 JS dalard Ser) Garis Ua GP aU 
JIN 5 du opa (Beliau kemudian memerintahkan hampir 20 
orang, lalu setiap orang memukulnya dua kali pukulan dengan 
pelepah kurma dan sandal). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Al Baihagi. 

Ini mengompromikan apa yang diperselisihkan pada riwayat 
Syu'bah, dan bahwa jumlah pukulan itu sekitar 40 kali, dan bukannya 
karena dilakukan dengan dua pelepah kurma sebanyak 40 kali 
sehingga jumlahnya menjadi 80 kali. Hal itu didasarkan pada jawaban 
sebagian orang. Sa'id bin Abi Arubah meriwayatkan dari Gatadah 
dengan redaksi, 2)! JUAN Ai All We (Beliau memukul dengan 
pelepah kurma dan sandal sebanyak 40 kali). Abu Daud juga 
meriwayatkannya secara mu'allag dengan sanad yang shahih, dan 
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telah diriwayatkan secara maushul oleh Al Baihagi. Demikian juga 
yang diriwayatkan Imam Muslim dari jalur Waki”, dari Hisyam 
dengan redaksi, dls 5d! AD rai OS (Beliau memukul peminum 
khamer seperti itu). 


Penulis 4! Umdah menisbatkan kisah Abdurrahman ini kepada 
kitab Takhrij Ash-Shahihain, sedangkan Imam Bukhari tidak 
meriwayatkan sedikit pun darinya, karena itulah Abdul Hag kemudian 
Al Mundziri mengompromikan. Memang, Imam Bukhari hanya 
menyebutkan makna tindakan Umar dalam hadits As-Sa'ib pada bab 
ketiga, dan penjelasannya akan dikemukakan di sana. 


Catatan: 


Tentang nama laki-laki tersebut, saya belum menemukannya 
secara pasti, namun pada bab “Yang Dimakruhkan dari Melaknat 
Peminum Khamer”, akan saya sebutkan apa yang dapat 
menyimpulkannya, bahwa dia adalah An-Nyu'aiman. 


3. Orang yang Memerintahkan untuk Melakukan Pemukulan 
Hukuman di Rumah 


HAL Si -JU SA 3 Ka Kan 1 
Uya :JU 2 yag Eh EA 
JBL Ko Uas ui 5G 

6774. Dari Ugbah bin Al Harits, dia berkata, “An-Nu'aiman 

atau Ibnu An-Nu'aiman pernah didatangkan karena telah minum 


(khamer), lalu Nabi SAW memerintahkan orang-orang yang ada di 
rumah untuk memukulnya.” 


FATHUL BAARI — 25 


Dia berkata, “Maka mereka pun memukulnya, dan aku pun 
termasuk orang yang memukulnya dengan sandal.” 


Keterangan Hadits: - 

(Bab orang yang memerintahkan untuk melakukan pemukulan 
hukuman di rumah). Maksudnya, menyelisihi orang yang berkata, 
“Tidak boleh melakukan pukulan hukuman secara rahasia.” Telah 
diriwayatkan dari Umar tentang kisah anaknya, Abu Syahmah, ketika 
dia minum khamer di Mesir, lalu Amr bin Al Ash menghukumnya di 
rumah, bahwa Umar mengingkari itu, lalu dia memanggilnya ke 
Madinah dan memukulnya sebagai hukuman di tempat terbuka. Ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dan diisyaratkan oleh Az-Zubair. 
Abdurrazzag juga meriwayatkannya dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Umar secara panjang lebar. Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
itu sudah cukup. Mereka memaknai tindakan Umat itu hanya sebagai 
pendidikan bagi anaknya, bukan berarti pelaksanaan hukuman itu 
tidak sah kecuali secara terang-terangan (di muka umum). i 


» AA gi isis w£ (Dari Ugbah bin Al Harits). Dalam riwayat 
Abdul Warits , dari Ayyub yang dikemukakan Ahmad disebutkan, 
da — Aa au (Ugbah bin Al Harits menceritakan kepadaku). 
Mersita telah sepakat meriwayatkannya secara maushul, sementara 
Ismail bin Ulayyah menyelisihinya, dia berkata: Sh S ai aa — # “ 
Yara (Dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, secara mursal). Ini 
diriwayatkan oleh Musaddad darinya. 

ai RA et ui OI (An-Nu 'aiman atau Ibnu An-Nu 'aiman). 
Dalam riwayat Al Kasymihani pada bab berikutnya disebutkan OA, 


tanpa huruf alif-lam pada kedua kalimat ini. Hal ini telah disoroti pada 
pembahasan tentang wakalah, dan bahwa dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, 0543! tanpa keraguan, karena Az-Zubair bin Bakkar dan 
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Ibnu Mandah meriwayatkan hadits ini dari dua jalur, dan pada 
keduanya disebutkan kata, Ol—&3! tanpa keraguan. Saya telah 


menyebutkan nasabnya di sana. Dalam riwayat Az-Zubair disebutkan, 
API Kama Pn OS (An-Nu 'man telah minum (khamer)). 


Ini tentunya mengaburkan perkataan Ibnu Abdil Barr yang 
menyatakan, bahwa orang yang didatangkan karena minum khamer 
itu adalah Ibnu An-Nu'man. Sebab di dalam biografi An-Nu'man 
disebutkan, bahwa dia adalah laki-laki yang shalih, dan dia 
mempunyai anak yang suka minum khamer, lalu Nabi SAW 
mencambuknya. Di bagian lain dia menyebutkan, “Aku kira bahwa 
Ibnu An-Nu'man dicambuk lebih dari lima puluh kali karena minum 
khamer.” Ibnu Az-Zubair juga menyebutkan, bahwa dia adalah 
seorang yang suka bercanda, dan mengenai ini dia mempunyai cerita 
tersendiri bersama Suwaibith bin Harmalah, bersama makhramah bin 
Naufal, ayahnya Al Miswar, dan bersama Amirul Mukminin Utsman. 
Az-Zubair menyebutkannya bersama kisah-kisah serupa lainnya 
dalam kitab Al Fukahah wa Al Mizah. Sementara Muhammad bin 
Sa'ad menyebutkan bahwa dia hidup sampai masa khilafah 
Muawiyah. 

bts (Karena telah minum (khamer)). Dalam riwayat Wuhaib 
disebutkan, US 445 (Dalam keadaan mabuk) dan menambahkan 
redaksi, ema ae 3 Io Fa Pa Ci ls Had (Sehingga menyulitkan 
beliau, yakni Nabi SAW). Dalam riwayat Mu'alla bin Asad dari 
Wauhaib yang diriwayatkan An-Nasa'i disebutkan, (4x 1£31 K5 4 
Baja Aha Ang ae 3 (Sehingga benar-benar sangat menyulitkan 
Nabi SAW). Tentang kisah lainnya yang terkait dengan An-Nu'aiman 
akan dikemukakan pada bab berikutnya. 


Hadits ini dijadikan dalil untuk membolehkan pelaksanaan 
hukuman terhadap orang mabuk ketika dia sedang mabuk. Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh sebagian ulama Zhahiri, sedangkan 
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menurut jumhur adalah sebaliknya. Mereka menakwilkan hadits ini, 
bahwa yang dimaksud dengan penyebutan sebab pemukulan itu bahwa 
kondisi itu masih berlangsung sampai ketika dia didera. Mereka 
menegaskan itu dengan makna, bahwa itulah yang dimaksud dengan 
dera hukuman agar dia jera. Dalam hadits yang menyebutkan 


pengharaman khamer disebutkan wajibnya melaksanakan hukuman 


terhadap peminumnya, baik dia minum banyak manga sedikit, dan 
baik dia sampai mabuk maupun tidak. 


4. Memukul dengan Pelepah Kurma dan Sandal 


& 0 -.. 
£ - Oo eh 0. 


“- oh Sae Ie Do Ol JI on Kis yg 

bg ha— ai Sae ala Has Maen 83 HL IL 

Up jas 25, Jb, HA 2 pia 

6775. Dari Ugbah bin Al Harits, dia berkata, “An-Nu'aiman 

atau Ibnu An-Nu'aiman pernah didatangkan ke hadapan Nabi SAW 

dalam keadaan mabuk, sehingga itu menyulitkan beliau, dan beliau 

memerintahkan orang-orang yang berada dalam rumah untuk 

memukulnya. Maka mereka pun memukulnya dengan pelepah kurma 
dan sandal, dan aku pun termasuk orang yang memukulnya.” 


HI Hi ale Io Ab IU oa 53 
GA 2as aa 


6776. Dari Anas, dia berkata, “Nabi SAW memukul 
(peminum) khamer dengan pelepah kurma dan sandal, dan Abu Bakar 
memukul 40 kali.” 
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BE KE AAN PE NABALA L AL ME ALE 





AA Pee ag HA op DA dl 
dah Ca 3 daa Laka Es SA Ju aya : JG ja 
y Jb 3 at LK JG ali Ul wp Lal 

Gabe AR dia Ia z 


6777. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pernah seorang laki- 
laki yang telah minum (khamer) dihadapkan kepada Nabi SAW, 
beliau pun bersabda, “Pukullah dia.” Abu Hurairah berkata, “Maka di 
antara kami ada yang memukulnya dengan tangannya, ada juga yang 
memukul dengan sandalnya, dan ada juga yang memukul dengan ' 
pakaiannya. Setelah orang itu beranjak, sebagian orang berkata, 
“Semoga Allah menghinakanmu”. Mendengar itu, beliau bersabda, 

, “Janganlah kalian mengatainya seperti itu. Janganlah kalian 
membantu syetan terhadapnya .” 


3 JP ana J6 3. Kanan 0 AS Tana : 2 sa 
ati Ih po Ab 
Ing Of M9 A33) D3 TAP AS te y gai oh Ter 

— AG 9 A33 en £ ae 

Datang J da 9s Lo AI 

6778. Abu Hashin menceritakan kepada kami, aku mendengar 

Umair bin Sa'id An-Nakha'i berkata: Aku mendengar Ali bin Abu 
Thalib RA berkata, “Tidaklah aku melaksanakan suatu hukuman 
terhadap seseorang sehingga menyebabkannya meninggal lalu aku 
merasa sedih, kecuali peminum khamer, sebab bila dia meninggal, aku 


membayar diyatnya. Hal itu karena Rasulullah SAW tidak 
mencontohkannya.” 


ebi 


memanaami 
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P5 05 Be Mena” SKA a SEN UN (S3 Ya s - 
. 3g TA Et a03 Heat “ an "., Pa yan or a 
Usul AI api GAS B3 Uya Mako SI Gal Sl pl la Ad 


DE) Scan Alas PE FA SAT OS S3 ON 
$ S - - 3 2 

6779. Dari As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Pernah seorang 
peminum (khamer) dibawa kepada kami pada masa Rasulullah SAW, 
saat pemerintahan Abu Bakar, dan di awal masa pemerintahan Umar. 
Kami kemudian berdiri menghampirinya dengan (memukulkan) 
- tangan, sandal dan sorban kami. Hingga di akhir masa pemerintahan 
Umar, dia memukul sebanyak 40 kali, dan ketika mereka dipandang 
keterlaluan dan berbuat fasik, Umar pun mendera 80 kali.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab mendera dengan pelepah kurma dan sandal). 
Maksudnya, ini dilakukan ketika berkaitan dengan minum khamer. 
Dengan redaksi ini Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa tidak 
disyaratkan mencambuk. Ada perbedaan pendapat mengenai hal ini 
menjadi tiga pendapat, dan itu merupakan pendapat-pendapat di 
“kalangan ulama Syafi'i. Pendapat yang paling benar adalah 
dibolehkan mendera dengan cambuk, dan boleh hanya dengan 
pukulan tangan, sandal dan pakaian. Pendapat kedua menetapkan 
cambuk, dan pendapat ketiga menetapkan pukulan. Dalil pendapat 
yang lebih unggul, bahwa hal itu dilakukan pada masa Nabi SAW dan 
tidak ada riwayat yang menyatakan penghapusannya, sementara 
hukuman cambuk dilakukan pada masa sahabat sehingga 
menunjukkan pembolehannya. 


Dalil lainnya, Imam Syafi'i mengatakan dalam kitab Al Umm, 
“Jika hukuman cambuk dijalankan lalu si terhukum meninggal 
karenanya, maka diwajibkan membayar diyat, sehingga sama artinya 
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bila menghukum melebihi ketentuan. Ini menunjukkan bahwa hukum 
asalnya adalah pukulan bukan dengan cambuk.” 


Abu Ath-Thaib dan yang mengikutinya menyatakan tidak 
boleh dilakukan dengan cambuk. Al Oadhi Husain menyatakan 
dengan cambuk, dia berdalil bahwa ini adalah ijma” para sahabat dan 
menukil dalil dari nash tentang keputusan hukuman yang sesuai 
dengan pendapat ini. Namun berdalil dengan ijma” para sahabat harus 
ditinjau lebih jauh, mengingat An-Nawawi mengatakan dalam kitab 
Syarh Muslim, “Mereka (para sahabat) sepakat mencukupkan dengan 
pelepah kurma, sandal dan ujung-ujung pakaian.” Kemudian dia 
berkata, “Yang benar adalah boleh dilakukan dengan cambuk. 
Sedangkan orang menyatakan bahwa cambuk itu syarat, maka dia 
keliru karena bertentangan dengan hadits-hadits yang shahih.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian ulama masa kini 
mengambil jalan tengah, dengan menetapkan cambuk untuk yang 
membangkang, sedangkan ujung pakaian dan sandal diberlakukan 
kepada orang yang berfisik lemah dan lainnya sesuai dengan kondisi 
mereka. Ibnu Dagig Al Id menukil dari sebagian mereka, bahwa 
makna redaksi, 1) 52 Ns (Sekitar 40 kali) adalah perkiraannya 40 
kali pukulan dengan tongkat —misalnya—. Jadi, maksudnya bukan 
jumlah tertentu. Karena itulah pada sebagian jalur periwayatan 
Abdurrahman bin Azhar disebutkan, bahwa Abu Bakar pernah 
bertanya kepada orang-orang yang saat itu menghadiri pelaksanaan 
hukuman dera, lalu ditetapkan 40, maka Abu Bakar memukul 40 kali. 


Ibnu Dagig berkata, “Menurutku, ini bertentang dengan 
zhahirnya, dan jauh dari perkataannya dalam riwayat lain, Il 


0 0 


au ui PA (Dia mendera 40 kali dalam kasus meminum khamer).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penakwilan tersebut jauh dari apa 

yang telah dikemukakan dari riwayat Hammam dalam hadits Anas, 
Le oi oge” Ye Ie Sa Lia ena Le 

SANG PJU Gedamder Jen Jam Oklerd Yen) apes J8 (Lalu beliau 


FATHUL BAARI — 31 


memerintahkan dua puluh orang, kemudian masing-masing orang 
memukul dua kali pukulan dengan pelepah kurma dan sandal). 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Ugbah bin Al Harits yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, dan itu tampak jelas pada judulnya. 


Kedua, hadits Anas yang juga telah dikemukakan pada bab 
pertama. Kata, Ws di sini diungkapkan dengan reaksi, c'—e pada bab 
pertama, dan tidak ada kontradiksi antara keduanya, karena makna aa 
di sini adalah 34 L—4 H,—p (memukulnya sehingga mengenai 
kulitnya). Jadi, Makna bukan dipukul dengan cambuk. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah, 1 dr ala ala Ke AD S 
» — (Seorang laki-laki yang telah minum (khamer) pernah 


dihadapkan kepada Nabi SAW). Dalam riwayat yang disebutkan pada 
bab setelahnya disebutkan dengan redaksi, al KH (Seorang yang 
mabuk). Mungkin laki-laki ini yang ditafsirkan sebagai Abdullah yang 
dijuluki himar, seperti yang disebutkan pada bab berikutnya dari 
hadits Umar. Kemungkinan juga ditafsirkan sebagai Ibnu An- 
Nu'aiman. Penafsiran pertama dalam masalah ini lebih mendekati 
kebenaran, karena di dalam kisahnya disebutkan, #4! :2! 52 J3 AT 
A5 (Lalu seorang laki-laki di antara orang-orang itu berkata, “Ya 
Allah, laknatlah dia”) 


Selain itu, disebutkan juga redaksi serupa pada kisah yang 
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, namun redaksinya, 'a—x JB 
Ai BD 0 mmm (Sebagian orang berkata, “Semoga Allah 


menghinakanmu.”). Kemungkinan lainnya, karena jawaban pada 
hadits Umar dan Abu Hurairah berbeda. An-Nasa'i meriwayatkan 


dengan sanad yang shahih dari Abu Sa'id, buy SAE AN eko 13 Lal 
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PN SOE NN AN LL MAN BT DA SA NA WE 





men nami Hn Tn 





JBL ib9 GAIU 363 cu Gali NYA (Dibawakan kepada Nabi SAW 
seorang laki-laki mabuk, lalu beliau memerintahkan, maka dia pun 
dipukul dengan tangan dan sandal). Abdurrazzag meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Ubaid bin Umair, salah seorang 
pemuka tabiin, ehmny A6 AN eko Spy KPD PAI AI SAN OS 
2 33 elu mel By jas jab WS jani KG Ph (Orang yang minum 
khamer pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan sebagian masa 
pemerintahan Umar, dipukul dengan tangan dan sandal mereka, dan 
mereka memukulinya). 


3.5 


$$ J2 :JU (Beliau bersabda, “Pukullah dia.”) Ini menafsirkan 


redaksi yang terdapat dalam riwayat yang akan datang yang 
menggunakan redaksi, &'ya— y—3 (Maka beliau pun memerintahkan 


untuk memukulnya). Namun redaksi ini tidak menyebutkan jumlah 
pukulan yang dilaksanakan. 


ai 'jaki JU (Sebagian orang berkata). Dalam riwayat yang 
akan datang disebutkan dengan redaksi, J—-5 JL (Seorang laki-laki 
kemudian berkata). Laki-laki ini adalah Umar bin Khaththab jika 


kisah ini sama dengan hadits Umar mengenai kisah Himar 
sebagaimana yang akan saya jelaskan nanti. 

Otbssi ale IA 3 MA 1, 9 (Janganlah kalian mengatakan 
seperti itu. Janganlah kalian membantu syetan terhadapnya). Dalam 
riwayat lain disebutkan dengan redaksi, Se! J£ Old OPSI Y 
(Janganlah kalian menjadi penolong syetan terhadap saudara kalian). 
Bentuk pertolongan mereka kepada syetan adalah, syetan 
menggambarkan bahwa maksiat itu indah dan menggiurkan dalam 
pandangan orang tersebut (yang mabuk itu) serta menginginkan agar 
orang itu terperosok dalam lembah kehinaan. Jika orang-orang itu 
mendoakan agar si pelaku terperosok dalam kehinaan, maka terkesan 
seakan-akan mereka mendukung maksud syetan. Redaksi serupa pun 
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disebutkan dalam riwayat Abu Daud dari jalur Ibnu Wahab dari 
Haiwah bin Syuraih, Yahya bin Ayyub dan Ibnu Lahi'ah, ketiganya 
meriwayatkan dari Yazid bin Al Had, dengan tambahan di bagian 
akhirnya, 43! #! AA en HJ 5535 (Akan tetapi, katakanlah, 
“Ya Allah, ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia.”) 


Selain itu, dalam riwayat ini setelah pemukulan ditambahkan 
juga redaksi, YEL 20an pa ale & Ke a an J8 2 (Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabatnya, “Celalah dia.”) 
Ini adalah perintah untuk menyatakan celaan atas buruknya perbuatan 
yang dilakukannya. Ini telah ditafsirkan dalam Nadira yang 
disampaikan dengan redaksi, Leela PALU: D0 3 ja ale 2 


Aa — eka dal It Ho Ai Ia La HE DAS JA apa 

(Mereka kemudian menghampirinya sambil berkata Pa an 
“Engkau tidak bertakwa kepada Allah Azza wa Jalla, engkau tidak 
takut kepada Allah, dan engkau tidak malu terhadap Rasulullah.” 
Setelah itu mereka melepaskannya). Sementara dalam hadits 
Abdurrahman bin Azhar yang diriwayatkan oleh Imam Syafi'i i, setelah 
mengena perintah untuk memukulnya disebutkan, 3ali ae Jb 2S 


Alai — 1 3 3 o —& Amma 5 (Kemudian beliau SAW bersabda, 


“Celalah dia, lalu mereka mencelanya.” Setelah itu beliau 
melepaskannya). 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa larangan mendoakan 
pelaku maksiat untuk dijauhkan dari rahmat Allah, seperti 
melaknatnya. Keterangan tambahan mengenai ini akan dikemukakan 
pada bab berikutnya. | 


Keempat, Ty SL. (Tidaklah aku melaksanakan suatu 


hukuman). Huruf lam di sini berfungsi sebagai menegaskan penafian, 
seperti yang terdapat dalam firman Allah dalam surah Al Bagarah ayat 
143, Sari ai d6 43 (Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
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' 
t 





imanmu). 
A8 D3 (Sehingga menyebabkannya meninggal lalu aku 
merasa sedih). Kata 3el dibentuk dari akar kata 1—'$!. Ada beberapa 


makna tentang kata ini, dan makna yang cocok di sini adalah 
kesedihan. 


Ad Lee Yi (Kecuali peminum khamer). Ini adalah bentuk 


pengecualian terputus, yakni akan tetapi aku merasa sedih karena 
menghukum peminum khamer bila dia sampai meninggal. Bisa juga 
perkiraannya adalah aku tidak bersedih karena kematian seseorang 
yang dikenai hukuman kecuali kematian peminum khamer. Dengan 
demikian, pengecualin ini adalah pengecualian bersambung. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Ath-Thaibi. 


3 Jar. - 


4339 Dls 3 29 (Sebab bila dia meninggal, aku akan membayar 
diyatnya). Maksudnya, aku memberikan tebusannya kepada yang 
berhak menerimanya. Ada riwayat yang menafsirkannya, dari jalur 
lainnya yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Ta sah 
riwayat Asy-Sya'bi, dari Umair bin Sa'id, dia berkata, -d La Os us 


—d Urea II 3 3 DU ia ale if 13 (Aku dna Ali 
berkata, “Barangsiapa yang kami berlakukan hukuman had padanya 
lalu dia meninggal, maka tidak ada diyat baginya, kecuali yang kami 
pukul karena minum khamer.”) 

Aom) — (Tidak mencontohkannya). Maksudnya, tidak 
menetapkan jumlah teen padanya. Dalam | riwayat Syarik 


disebutkan dengan redaksi, wb 4 Gi S alay 4 ale aoi At Sign os 


(Karena sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah sencortohkan 
ljumlah J tertentu padanya). Sementara dalam riwayat lain disebutkan, 


Ng Ap WU (Karena sesungguhnya itu adalah sesuatu yang kami 
buat). i 
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Catatan: 


Para ulama sepakat bahwa orang yang meninggal karena 
hukuman dera, maka tidak ada tanggungan atas yang membunuhnya . 
(Yang menghukumnya sehingga menyebabkannya meninggal) kecuali 
dalam pelaksanaan sanksi hukuman peminum khamer. Diriwayatkan 
dari Ali seperti yang telah dikemukakan. 


Imam Syafi'i berkata, “Jika didera dengan selain cambuk, 
maka tidak ada pertanggungan, dan bila dengan cambuk maka ada 


tanggungan.” 


Ada yang mengatakan, bahwa harus membayar diyat, dan ada 
juga yang mengatakan, bahwa senilai dengan perbedaan antara 
dipukul dengan cambuk dan benda lainnya. Diyat dimaksud menjadi 
tanggungan agilah (kerabat yang membayar diyat) imam. Demikian 
juga bila si terhukum meninggal karena dipukul lebih dari 40 kali. 


P1 t 


Kelima, & Ay db & (Seorang peminum khamer pernah 
dibawa kepada kami). Redaksi ini mengisyaratkan adanya penisbatan 
orang yang mengatakan kepada perbuatan dalam bentuk jamak. Ini 
berarti bahwa dia masuk di dalamnya sebagai ungkapan kiasan karena 
posisinya setara dengan orang-orang yang bersamanya saat itu dalam 
suatu perkara walaupun dia sendiri tidak melakukan tindakan itu 
secara khusus, karena pada masa Nabi SAW As-Sa'ib masih kecil. 
Sebelumnya, telah dikemukakan dalam biografi Nabi bahwa saat itu 
As-Sa'ib masih berusia 6 tahun. Oleh karena itu, jauh dari 
kemungkinan dia turut serta bersama orang-orang yang menyertai 
Nabi SAW dalam peristiwa mendera peminum khamer. Tampaknya, 
maksud ungkapan, “&” adalah para sahabat. Tapi kemungkinan juga 
saat itu dia hadir bersama ayahnya atau pamannya sehingga menyertai . 
mereka dalam peristiwa itu, sehingga penyandaran ini dalam arti yang 
sebenarnya. ) 


—£ 2 d'—si3 (Pada masa pemerintahan Abu Bakar). 


36 — FATHUL BAARI 








Maksudnya, khilafah. Dalam riwayat Hatim disebutkan dengan 
4 -4 Ba Ma KAN 2 “9 ", .... 

redaksi, ——ab DA) YA) SG cai) ag ME Al daa 3 33 oa (Pada 

zaman Nabi SAW, Abu Bakar dan sebagian zaman Umar). 

—at IS ya Viko) (Dan di awal masa pemerintahan Umar). 
Maksudnya, pada permulaan masa pemerintahan Umar RA. 

ts Utuh Wat ad ai (Lalu kami berdiri menghampirinya 
dengan (memukulkan| tangan, sandal dan sorban kami). Maksudnya, 
kami memukulnya dengan benda-benda tersebut. 

pi Had ab Sah ri OS & (Hingga di akhir masa 
pemerintahan Umar, dia mendera sebanyak 40 kali). Secara tekstual, 
redaksi menunjukkan bahwa pembatasan 40 kali dera terjadi di akhir 
masa khilafah Umar, namun sebenarnya tidak demikian, karena dalam 
kisah Khalid bin Walid ketika mengirim surat kepada Umar 
menunjukkan bahwa perintah Umar untuk memukul sebanyak 80 kali 
terjadi di pertengahan masa pemerintahannya, karena Khalid 
meninggal di pertengahan masa pemerintahan Umar. Sedangkan yang 
dimaksud dengan batasan tersebut adalah berlanjutnya 40 kali 
pukulan. Jadi, tidak dimaksudkan di akhir pemerintahan Umar tapi 
menerangkan bahwa itu berlaku pada masa Abu Bakar dan berlaku 
pula pada masa Umar. Dengan demikian maksudnya adalah, maka 
pemukulan 40 kali terus berlanjut. 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari riwayat Al Mughirah 
bin Abdurrahman, dari Al Ju'aid dengan redaksi, 'a£ 33! Jam) OS & 
(P1 oa Kd Ws (Hingga di pertengahan masa pemerintahan 
Umar, dia mendera sebanyak 40 kali, sampai ketika mereka 
dipandang keterlaluan). Ini jelas tidak mengandung kejanggalan. 


— 1S — (Dan ketika mereka dipandang keterlaluan). 


Maksudnya, bersikap kurang ajar. Artinya, sikap mereka yang 
keterlaluan dalam melaksanakan hukuman meminum khamer, karena 
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menimbulkan kerusakan. 

"sid, (Dan berbuat fasik). Maksudnya, mereka berpaling dari 
ketaatan. Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, pie 5 (mereka tidak 
menghentikannya). Maksudnya, mereka tidak meninggalkan. 

| As 3 (Umar mendera 80 kali). Dalam riwayat Mursal 


Ubaid bin Umair, salah seorang pemuka tabiin, yang diriwayatkan 
oleh Abdurrazzag dengan sanad yang shahih darinya disebutkan 
riwayat yang menyerupai hadits As-Sa' ib, dan di dalamnya 


0 gern 


disebutkan, Ul8 Ara kan Uni SME SAT) CB dya pai) Hat "ab Oi 
Eye —i Ki 1 Wi Hi Hap SAI «5 (Bahwa Umar 
menetapkannya 40 kali cambukan. Lalu ketika dia memandang 
mereka tidak berhenti, dia pun menetapkan 60 kali cambukan. Dan 
ketika dia memandang mereka tidak berhenti juga, dia pun 


menetapkannya 80 kali cambukan, dan dia berkata, “Ini adalah 
hukuman yang paling sedikit.”) 


Ini menunjukkan bahwa Umar sependapat dengan 
Abdurrahman bin Auf, bahwa 80 kali pukulan adalah hukuman yang 
| paling ringan. Maksudnya, beberapa sanksi yang disebutkan di dalam 
Al Our'an, seperti hukuman zina, mencuri dengan potong tangan dan 
menuduh zina. Inilah hukuman yang paling ringan dan paling sedikit 
jumlahnya. Sebelumnya, telah dikemukakan hadits Anas dalam 
riwayat Syu'bah dan lainnya tentang sebabnya, termasuk juga 
perkataan Abdurrahman di dalamnya, dia berkata, OA sad Ui 


"— W p0 (Had yang paling ringan adalah 80 kali. Maka Umar pun 
memerintahkan itu). ) 


Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa ', dari 


ne. 0 


Tsaur bin Yazid”, of ab Sl Oa 


? Yaitu Al Kala'i, dalam suatu naskah dicantumkan “Tsaur bin Zaid”, yaitu Ad- 
Dili. Malik meriwayatkan dari keduanya, dan keduanya tepercaya. 
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SA SAB 1319 asih Ka 81 Kat La | xp Ga Xx (Bahwa Umar 
meminta pendapat tentang (hukuman basi em enanf khamer, lalu Ali 
bin Abi Thalib berkata kepadanya, “Menurut kami, engkau 
menjadikannya 80 kali pukulan. Karena jika dia (peminum khamer) 
minum khamer maka dia mabuk, dan bila mabuk dia berbicara 
ngelantur, dan bila dia berbicara ngelantur maka dia cenderung 
mengada-ada.”) Maka Umar pun menetapkan hukuman 80 kali 
pukulan untuk peminum khamer. Sanad riwayat ini mu 'dhal (gugur 
dua periwayat atau lebih secara berurutan dari sanad-nya). 


Selain itu, An-Nasa'i dan Ath-Thahawi telah meriwayatkannya 
secara maushul dari jalur Yahya bin Fulaih, dari Tsaur, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas secara panjang lebar, dengan redaksi, (Pl Pa ol 

BE Cal, JG saL Pelayan oa Spa) MP de Opa 
Hi SP 233 Kab ap AA Kd be 9 0 
TTU PPA sa ka ey la Ko 3 MP Ipa NS 
I— 2 ai & wis Balas “ab (Bahwa para peminum khamer didera 
dengan tangan, sandal dan tongkat pada masa Rasulullah SAW 
hingga beliau wafat. Lalu pada masa khilafah Abu Bakar jumlah 
peminum khamer lebih banyak, maka Abu Bakar berkata, “Sebaiknya 
kita berlakukan hukuman atas mereka sekadar hukuman pukulan yang 
diberlakukan pada masa Nabi SAW.” Maka mereka (para peminum 
khamer) dicambuk 40 kali, sampai Abu Bakar wafat. Kemudian pada 


masa Umar, dia pun melakukan seperti itu, sampai ketika dibawakan 
seorang laki-laki). 


Kemudian disebutkan kisahnya bahwa dia menakwilkan 
firman Allah dalam surah Al Maa'idah ayat 93, '—1 SA 3 Ta 


Ipab Uas 2 es Hell alat (Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 


beriman dan mengerjakan amalan yang shalih karena memakan 
makanan yang telah makan dahulu). Setelah itu Ibnu Abbas 
mendebatnya dan berdalil dengan kelanjutan ayat ini, yaitu firman- 
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Nya, CH 13 (Apabila mereka bertakwa). Sedangkan orang yang 
mengerjakan apa yang diharamkan Allah bukanlah orang yang 
bertakwa. Oleh sebab itu, Umar pun berkata, “Bagaimana menurut 
kalian?” Lalu Ali berkata, lalu dikemukakan perkataannya. Kemudian 
setelah ucapan Ali disebutkan tambahan, 68! 48 153 (Dan apabila 


dia berbicara ngelantur, dia cenderung mengada-ada). Sementara 
hukuman bagi orang yang mengada-ada adalah 80 kali cambukan, 
maka Umar pun memerintahkan untuk mencambuknya 80 kali. 


Atsar yang berasal dari Ali ini mempunyai banyak jalur 
periwayatan lainnya, di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani, Ath-Thahawi dan Al Baihagi dari jalur Usamah bin Zaid, 
dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, JW LAS (4 ge Ye) UI 
Kant Ui ab 059 cash mad dag os Kedata ya 

2 . 4 - . 03. - . po... 
Iatanag PAI BAR M8 IN Ol CAB GAS JII GI UG ad J3 
WEI NG Tb, IE tao SAI HUB KENA Kia Lal ab JW Ayah 
— JB (denah! S BP PE (Bahwa seorang laki-laki dari bani 
Kalb yang bernama Ibnu Dabrah memberitahukannya, bahwa Abu 
Bakar pernah mencambuk peminum khamer 40 kali, dan Umar juga 
pernah mencambuk 40 kali. Ia berkata, “Khalid bin Walid kemudian 
mengutusku kepada Umar, lalu aku berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang sudah keterlaluan dalam (minum) khamer dan meremehkan 
hukumannya '. Maka Umar berkata kepada orang-orang di sekitarnya, 
Bagaimana menurut kalian?' Saat itu aku dapati di sisinya ada Ali, 


Thalhah, Az-Zubair dan Abdurrahman bin Auf di masjid, lalu Ali 
berkata, ...“”) 


Selanjutnya dikemukakan redaksi seperti riwayat Tsaur yang 
maushul. Riwayat lainnya adalah yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag 
dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Ikrimah, JW PS ai Ya Pa af 


SI se | ol Kadi o! ae 4 (Bahwa Umar pernah bermusyawarah 
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dengan orang-orang mengenai (hukuman bagi peminum) khamer, 
lalu Ali berkata kepadanya, “Sesungguhnya orang mabuk itu, bila dia 
tengah mabuk, dia berbicara ngelantur.”y Riwayat lainnya 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari riwayat Abu Abdurrahman 
As-Sulami, dari Ali, dia berkata: 91 199b5 padi AE JA Ia YA Lay 


LA MEN ai Sa nia Ban AE Na Ma ian Tato Kp Sean AS Dan 
CAS Ai ag Nala OB ceng OI SI MAA Cara yAS Yesima (dya had 


- 
Bana 2 0 Lnec0 


. A3 : TANI - Sea .A 0150. ee. SD PU aa 
omilai Ha dp ea dn ah Vakoriaal 3 NIA Ta pp Ya il 
SI (Beberapa orang dari penduduk Syam meminum khamer, dan 


mereka menakwilkan ayat tersebut, maka ketika Umar meminta 
pendapat mengenai mereka, maka aku berkata, “Menurutku, 
sebaiknya engkau memerintahkan mereka bertaubat. Jika mereka 
bertaubat maka deralah mereka 80 kali, dan jika tidak maka 
penggallah leher mereka, karena mereka telah menghalalkan apa 
yang diharamkan Allah.” Umar kemudian memerintahkan mereka 
untuk bertaubat, maka mereka pun bertaubat, lalu Umar mendera 
masing-masing mereka sebanyak 80 kali). 


Selain itu, Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits 
Abdurrahman bin Azhar mengenai kisah seorang peminum khamer 
yang dipukul oleh Nabi SAW saat perang Hunain, dalam riwayat ini 
disebutkan, PAI A SGG AG MI Of Ag 2 UB NI LS AE 05 Uli 
G pa Ol ge Kata la JUAN Opah bale) JG Kya YP 
se J3 (yIl—53 (Lalu ketika masa Umar, Khalid bin Walid 


mengirim surat kepadanya: Bahwa orang-orang sudah keterlaluan 
dalam minum khamer dan meremehkan hukumannya. Saat itu (yakni 
ketika surat itu sampai kepadanya), di sisinya terdapat sejumlah kaum 
Muhajirin dan Anshar, maka Umar pun bertanya kepada mereka. 
Mereka kemudian sepakat untuk mendera si pelaku sebanyak 80 kali, 
dan Ali berkata,...) lalu disebutkan redaksi seperti riwayat tadi. 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij dan Ma'mar, dari Ibnu 


BA 


Syihab, dia berkata, sei 7x5 G3 Leah bu Gal ASIA KK U 
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(Abu Bakar menetapkan (hukuman bagi peminum) khamer sebanyak 
40 kali cambukan, dan Umar menetapkan 80 kali). 


Ath-Thahawi berkata, “Ada hadits-hadits mutawatir yang 
berasal dari Ali, bahwa Nabi SAW tidak pernah menetapkan hukuman 
tertentu terhadap peminum khamer.” 


Lalu dia menegaskannya dengan menyebutkan hadits-hadits 
yang tidak menyebutkan batasan jumlah pukulan, di antaranya adalah 
hadits Abu Hurairah dan hadits Ugbah bin Al Harits yang telah 
dikemukakan, hadits uan bin Azhar yang Na af 
- 2 Tea Hp ipa aan Kalu IA Tp H5 JL, G3 
kmr PM Sa BI an 1 ala & (Bahwa seorang laki-laki yang telah 
minum khamer dibawa ke hadapan Nabi SAW, lalu beliau bersabda 
kepada para sahabat, “Pukullah dia.” Maka di antara mereka ada 
yang memukulnya dengan sandal, di antara mereka ada yang 
memukulnya dengan tongkat, dan di antara mereka ada juga yang 
memukulnya dengan pelepah kurma. Setelah itu Rasulullah SAW 
mengambil tanah lalu melemparkannya ke wajah orang tersebut). 
Kemudian dia menambahkan, bahwa pada sebagian jalur 
periwayatannya ada yang menyelisinya, yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i, & pu Ka S sa an 
ap Ce Ag yaah Oey BAN di J3 ME eri Gp OS sal 


4 
Sun 


Gym Ah PA Ol KE (Kemudian seorang yang mabuk dibawa kepada 


Abu Bakar, lalu Abu Bakar menanyakan kepada orang-orang yang 
pernah melakukan pemukulan (terhadap peminum khamer) di masa 
Rasulullah SAW, lalu dia memukulnya 40 kali. Kemudian ketika 
dibawakan kepada Umar seorang pria mabuk, dia pun memukulnya 
40 kali). 


Ini menunjukkan bahwa kendatipun tidak ada nash yang 
menyatakan jumlah tertentu, namun yang dijadikan sandaran oleh Abu 
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Bakar merupakan dalil. Ini ditegaskan oleh riwayat yang diriwayatkan 
oleh Muslim dari jalur Hudhair Ibnu Al Mundzir, Waw WE ja 06x of 
LG Gil ai Al dalah BEA AA oh AN KN JUS Ad SAE yi aji 
pb Ole desai KI Mba eat ig Ala AN Gdio An Jay Mr dala 
- Benang aga PA pa . . 
S! AA kl JS rel (Bahwa Utsman memerintahkan Ali untuk 
mencambuk Al Walid bin Ugbah karena minum khamer, lalu Ali 
berkata kepada Abdullah bin Ja'far, “Deralah dia.” Maka dia pun 
menderanya. Ketika deraannya sampai pada hitungan 40, Ali berkata, 
“Berhentilah. Rasulullah SAW memukul sebanyak 40 kali, Abu Bakar 


juga memukul sebanyak 40 kali, sementara Umar memukul sebanyak 
80 kali. Semuanya adalah Sunnah, namun ini lebih aku sukai.”) 


Ini juga menegaskan, bahwa Nabi SAW mendera peminum 
khamer sebanyak 40 kali, sedangkan riwayat-riwayat sebelumnya 
yang berasal dari Anas menyebutkan, Si '— (Sekitar 40 kali). 


Hasil penggabungannya, bahwa Ali menyatakan 40 kali, maka itu 
adalah dalil bagi yang menyebutkannya dengan lafazh yang 
mendekati. 


Ath-Thahawi menyatakan, bahwa riwayat Abu Sasan ini lemah 
karena menyelisihi atsar-atsar tersebut, dan karena periwayatnya, 
Abdullah bin Fairuz yang di kenal dengan Ad-Danaj, adalah periwayat 
yang lemah. Al Baihagi mengomentari, bahwa itu adalah hadits 
shahih yang diriwayatkan dalam beberapa kitab Al Musnad dan As- 
Sunan. Selain itu, At-Tirmidzi pernah menanyakannya kepada Imam 
Bukhari dan dia menguatkannya. Imam Muslim juga menilainya 
shahih, dan orang-orang pun menerimanya. Ibnu Abdil Barr 
mengatakan, bahwa ini adalah hadits yang paling valid dalam masalah 
ini. 


Al Baihagi berkata, “Status shahih haditsnya diketahui dari 
para periwayatnya yang tepercaya, dan mereka sudah dikenal dan 
diterima oleh para hafizh hadits. Sementara penilaian dha'if terhadap 
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Ad-Danaj tidak dapat diterima, karena kritikan setelah dipastikannya 
rekomendasi tidak dapat diterima kecuali sebagai penafsiran. 
Sementara penyelisihan seorang periwayat terhadap periwayat lainnya 
pada sebagian redaksi hadits tidak selalu menunjukkan kelemahannya, 
apalagi bisa dikompromikan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Zur'ah dan An-Nasa'i menilai 
Ad-Danaj adalah periwayat yang tsigah. Mengenai kisah ini telah 
diriwayatkan dari Ali melalui jalur lainnya, bahwa dia pernah 
mencambuk Al Walid sebanyak 40 kali. Kemudian riwayat ini 
dikemukakan juga dari jalur Hisyam bin Yusuf, dari Ma'mar, dan dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Imam Bukhari.” Riwayat itu telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang kisah hidup Utsman, dimana 
dalam riwayat itu disebutkan bahwa sebagian periwayatnya 
menyebutkan, bahwa dia pernah mencambuk sebanyak 80 kali, dan di 
sana saya telah menyebutkan pendapat mengenai hal itu. ) 


Ath-Thahawi dan yang Na juga mengkritik sitrayat 
Abu Sasan, karena Ali mengatakan, — ida (Ini lebih aku sukai). 


Maksudnya, mencambuk 40 kali lebih aku pilih, padahal Ali 
mencambuk An-Najasyi sang penyair sebanyak 80 kali pada masa 
pemerintahannya. Selain itu, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan ini dari 
jalur lainnya, dari Ali, bahwa dia pernah menghukum pembuat 
khamer sebanyak 80 kali. 


Ada dua jawaban untuk menanggapi masalah ini, yaitu: 
Pertama, tidak ada sanad yang shahih dari Ali mengenai ini. 


Kedua, kalaupun dianggap valid, maka itu disesuaikan dengan 
kondisi si peminum khamer, dimana hukuman bagi peminum khamer 


tidak kurang dari 40 kali pukulan dan tidak lebih dari 80 kali. 


Dalilnya, karena berdasarkan pengetahuan Ali, bahwa Nabi SAW 
mendera sebanyak 40 kali. 


Ath-Thahawi telah berusaha mengompromikan keduanya 
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dengan riwayat yang dia riwayatkan dan Ath-Thabari riwayatkan dari 
jalur Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain, bahwa Ali 
mencambuk Al Walid dengan cambuk yang memiliki dua ujung. Ath- 
Thahawi juga meriwayatkan seperti itu dan jalur Urwah, tapi dia 


- -.. »t 


berkata, ob ee 5 Adi S ae Gani 05 4 (Cambuk itu memiliki 


dua ekor, (dia mencambuknya| sebanyak 40 kali cambukan karena 
minum khamer di masa Utsman). ) 


Ath-Thahawi berkata, “Hadits ini menyatakan bahwa Ali 
mencambuk sebanyak 80 kali, karena setiap cambukan berarti dua 
cambuk.” 


Dia menambahkan bahwa sanad yang pertama terputus, karena 
Abu Ja'far dilahirkan 20 tahun lebih setelah meninggalnya Ali, 
sementara pada sanad riwayat kedua terdapat Ibnu Lahi'ah, dia adalah 
periwayat yang lemah, sementara Urwah tidak jelas berada pada 
waktu tersebut. Kalaupun dianggap valid dari kedua jalur ini, maka 
belum tentu kedua ujung cambuk itu mengenainya pada setiap kali 
cambukan. 


Al Baihagi berkata, “Kemungkinan, pukulannya dilakukan 
dengan kedua ujungnya sebanyak 20 kali. Dengan demikian, maksud 
40 kali adalah jumlah 20 ditambah 20 kali cambukan. Ini dijelaskan 
oleh perkataannya di akhir hadits tersebut, 5 tip Fan 3 
(Semuanya adalah Sunnah, dan ini lebih aku sukai), karena tidak 
menunjukkan perubahan.” 


Penakwilan tersebut mengindikasikan bahwa masing-masing 
memukul 80 kali, sehingga tidak ada jumlah yang lebih. Sedangkan 
klaim yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perkataan ini 
adalah mengisyaratkan 80, berarti memastikan Ali sependapat dengan 
apa yang dilakukan Umar karena berpatokan pada tindakan Nabi 
SAW dan Abu Bakar. Demikian dugaan yang tidak dikemukakan oleh 
Al Baihagi. 
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Ath-Thahawi berdalil dengan kelemahan hadits Abu Sasan 
sebagaimana yang telah disebutkan, yaitu perkataan Ali, Sa ML Ah 


. 


E! Sih (Sesungguhnya bila mabuk maka dia berbicara ngelantur ...). 


Dia berkata, “Ketika Ali berpatokan pada pukulan serupa dan 
menetapkan hukuman dengan cara penyimpulan, maka ini 
menunjukkan bahwa tidak ada standar syariat mengenai masalah ini. 
Dengan demikian pernyataannya bahwa Nabi SAW memukul 40 kali 
adalah kesalahan dari periwayat, karena jika ada hadits marfu' tentu 
Ali tidak akan beralil kepada giyas. Selain itu, seandainya para 
sahabat yang hadir saat itu, seperti Umar dan lainnya yang disebutkan 
itu, ada yang mengetahui hadits marfu' (mengenai ini), tentulah 
mereka akan mengingkarinya.” 


Kemudian dia menambahkan, bahwa pengingkaran itu terjadi 
jika kasusnya sama, namun bila kasusnya berbeda, maka tidak akan 
muncul pengingkaran. Penjelasannya, pada redaksi ini ada yang 
menunjukkan bahwa mereka telah mengetahui bahwa hukuman itu 
dilakukan sebanyak 40 kali, namun mereka bermusyawarah mengenai 
permasalahan yang sudah tersebar luas melebihi apa yang telah 
ditetapkan. Ini diisyaratkan oleh pernyataan pada sebagian jalur 
periwayatannya, bahwa mereka (para peminum khamer) meremehkan 
hukumannya dan sudah keterlaluan. Sehingga pendapat mereka 
mengarah kepada penambahan hukuman tersebut, baik dengan cara 
ijtihad didasarkan pada bolehnya giyas dalam masalah hukuman, 
sehingga semuanya dianggap sebagai had (hukuman), atau didasari 
oleh penyimpulan makna dari nash yang menuntut penambahan 
hukuman, atau bahwa kadar yang mereka tambahkan itu adalah ta zir 
(jenis hukuman selain had, seperti pemenjaraan atau pengasingan) 
sebagai peringatan dan agar si pelaku takut. Karena bila orang yang 
meremehkan hukuman itu tahu bahwa hukumannya akan ditingkatkan, 
maka itu bisa membuatnya jera. 


Dengan demikian, dapat diperkirakan bahwa mereka akan jera, 
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lalu kembali seperti semula. Oleh karena itu, Ali memandang untuk 
kembali kepada hukuman yang ditetapkan dan menghilangkan 
tambahan itu karena sebabnya sudah tidak ada. Kemungkinan juga 
kadar tambahan itu khusus bagi mereka yang membangkang dan 
secara terang-terangan melakukan keburukan. Ini ditunjukkan oleh 
sebagian jalur periwayat hadits Az-Zuhri dari Humaid bin 
Abdurrahman yang dikemukakan oleh Ad-Daraguthni dan lainnya, 
Sai Sae LI Ti 0 KG silat Ju 1 ab DES (Maka Umar, 
apabila seorang laki-laki lemah yang tergelincir (minum khamer) 
dibawa ke hadapannya, dia mencambuknya 40 kali). Dia berkata, 
“Demikian juga Utsman, dia mencambuk 40 kali dan 80 kali.” 


Al Maziri berkata, “Seandainya para sahabat memahami 
bahwa Nabi SAW menerapkan hukuman tertentu untuk peminum 
khamer, tentu mereka tidak akan mengatakan dengan pendapat 
mengenai itu, sebagaimana halnya mereka tidak mengatakan dengan 
pendapat mengenai masalah lainnya. Kemungkinannya, mereka 
memahami bahwa beliau memukul berdasarkan ijtihadnya kepada 
orang yang layak dipukul.” 

Kenyataannya, ada hadits yang secara jelas menyebutkan 
hukuman dengan jumlah tertentu, maka harus diikuti. Sedangkan 
pendapat yang menyatakan bahwa para sahabat berijtihad dalam hal 
ini, maka itu berkenaan dengan tambahan hukuman, yaitu ta'zir. 
Karena mereka berijtihad mengenai hukuman yang telah ditentukan 
namun kasusnya berbeda dengan yang pernah terjadi. Hal itu seperti 
yang telah dipaparkan. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Jurajj, 
bahwa Atha' mengabarkan kepada kami bahwa dia mendengar Ubaid 
bin Umair mengatakan, Wi Hu mesh ag ya re Urai sai OS 
GA Kap ORI Y AT, CI Abi nii Kan A3 He UI Ya ab 08 
sad GT Kah :JU3 Warga (Mereka mendera orang yang minum khamer 
dengan tangan dan sandal mereka. Kemudian pada masa Umar, dia 
pun melakukan demikian, hingga dia merasa khawatir sehingga 
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menjadikan hukuman itu 40 cambukan. Lalu ketika dia melihat 
mereka (para peminum khamer| tidak berhenti minum khamer, Umar 
menjadikannya 80 kali cambukan, dan dia berkata, “Ini hukuman 
yang paling ringan.”) 

— Penggabungan antara hadits Ali yang menyatakan bahwa Nabi 
SAW memukul sebanyak 40 kali, dan bahwa itu adalah Sunnah, 
dengan haditsnya yang disebutkan pada bab ini yang menyatakan 
bahwa Nabi SAW tidak menetapkan jumlahnya, dimaknai bahwa 
penafian beliau tidak menghukum 80 kali, yakni tidak pernah 
mencontohkan tambahan yang melebihi 40 kali. Ini ditegaskan oleh 
perkataannya, 5 #Kakmp sh » ts (itu hanya sesuatu yang kami 
buat sendiri) yang menunjuk pada apa yang diisyaratkan oleh 
tindakan Umar. Berdasarkan pemaknaan ini, maka perkataanya, SU 3 


3 (bila dia meninggal, aku membayar diyatnya). Maksudnya, pada 


hukuman yang dilakukan lebih dari 40 kali. Demikian pendapat yang 
dinyatakan oleh Al Baihagi dan Ibnu Hazm. 

Kemungkinan juga, perkataannya, 4nm—i mod (tidak 
mencontohkannya) maksudnya adalah, 80 kali. Karena dalam riwayat 
lain disebutkan, 5 8WXo sige W dl) (Itu hanya sesuatu yang kami 
buat sendiri). Seakan-akan dia khawatir tidak tepatnya apa yang 
mereka perbuat berdasarkan ijtihad mereka. Dikhususkannya Ali 
dengan hal itu karena dialah yang mengisyaratkan itu dan dijadikan 
sebagai patokan. Kemudian dia berpandangan bahwa berpatokan pada 
asal adalah lebih utama. Maka, dia pun kembali menggaris bawahinya 
dan mengabarkan, bahwa seandainya dia memberlakukan hukuman 80 
kali lalu si terhukum meninggal, maka dia akan membayar diyatnya 
karena alasan tersebut. 


Kemungkinan juga kata ganti pada kalimat, 42.4 sd (tidak 


mencontohkannya) adalah untuk sifat pukulan, yakni beliau tidak 
mencontohkan pemukulan dengan cambuk, tapi dengan sandal dan 
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benda lainnya seperti yang telah disebutkan. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Baihagi. 


Ibnu Hazm juga berkata, “Seandainya ada hadits dari sahabat 
selain Ali mengenai hukum suatu perkara yang menyatakan bahwa itu 
telah dicontohkan dan ini tidak dicontohkan, maka salah satunya harus 
dipahami pada yang lainnya dengan pertimbangan bahwa Ali 
memiliki ilmu yang luas dan pemahaman yang kuat. Jika hadits Umair 
bin Sa'id dan hadits Abu Sasan bertolak belakang, maka hadits Abu 
Sasan lebih layak diterima karena dinyatakan secara tegas bahwa 
hadits Ali berstatus marfu' sedangkan hadits Umair mauguf pada Ali. 
Sebab, bila hadits marfu' bertentangan dengan hadits mauguf, maka 
hadits marfu' lebih didahulukan. Sedangkan klaim yang menyatakan 
bahwa sanad Abu Sasan lemah, maka klaim ini tertolak. 


Mengompromikan hadits-hadits tersebut lebih utama daripada 
menduga bahwa ada kelemahan pada hadits-hadits shahih. Kalaupun 
diperkirakan salah satu dari kedua riwayatnya memilik kelemahan, 
maka riwayat yang menetapkan hal itu lebih didahulukan daripada 
riwayat yang menafikannya. Ini terbantu oleh riwayat Anas dengan 
perbedaan redaksi-redaksinya yang dinukil dari Oatadah. Jika 
diperkirakan. bahwa keduanya benar-benar bertolak belakang, maka 
hadits Anas terlepas dari itu, dan ini dilandasi oleh tindakan Umar 
yang mencambuk peminum khamer sebanyak 80 kali yang 
menunjukkan bahwa hukuman peminum khamer adalah 80 kali. Ini 
adalah pendapat ketiga imam serta merupakan salah satu dari dua 
pendapat Imam Syafi'i yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. Pendapat 
Imam Syafi'i yang lain adalah, yang benar adalah 40 kali. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat yang sama pun 
diriwayatkan dari Imam Ahmad seperti halnya kedua madzhab 
tersebut. 


Al Oadhi Iyadh berkata, “Mereka sepakat bahwa hukuman 
bagi peminum khamer adalah wajib, namun mereka berbeda pendapat 
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mengenai kadarnya. Jumhur berpendapat bahwa jumlahnya adalah 80 
kali, sementara menurut Imam Syafi'i dalam pendapatnya yang 
masyhur, Imam Ahmad dalam salah satu riwayat, Abu Tsaur dan 
Daud adalah 40 kali.” 


Kemudian dia menambahkan penukilan ijma' Ibnu Dagig Al 
Id dan An-Nawawi serta yang mengikuti keduanya. Ditambahkan 
pula, bahwa Ath-Thabari, Ibnu Al Mundzir dan lainnya menceritakan 
dari segolongan ulama, bahwa tidak ada hukuman bagi peminum 
khamer, yang ada hanyalah ta'zir. Mereka berdalil dengan hadits- 
hadits bab ini, karena hadits-hadits ini tidak menyebutkan jumlah 
pukulan, dan yang paling jelas adalah hadits Anas yang dalam jalur 
periwayatannya yang paling kuat tidak menyatakan 40 kali. 


Abdurrazzag berkata: Ibnu Juraij dan Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Syihab pernah ditanya, “Berapa kali Rasulullah 
SAW memukul peminum khamer?” Dia menjawab, “Beliau tidak 
menetapkan hukuman tertentu padanya. Beliau hanya memerintahkan 
orang-orang yang hadir untuk memukulnya dengan tangan dan sandal 
sampai beliau memerintahkan berhenti kepada mereka.” 


Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa pada asalnya beliau 
tidak memukul sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
An-Nasa'i dengan sanad yang kuat, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW tidak menetapkan hukuman peminum khamer. Ibnu 
Abbas berkata, Ul A03 AAS AI eko II 4 Gea 3 Jar ja 
AA AN mn Lil CN SAB AAU ARI Ie JAM TAB aa 13 3 
seba BAL dh entah cek) (Seorang laki-laki minum khamer lalu dia 
mabuk, kemudian dia dibawa kepada Nabi SAW. Ketika dia sejajar 
dengan rumah Al Abbas, dia melepaskan diri lalu masuk ke tempat Al 
Abbas lalu meminta perlindungan. Ketika hal itu sampai kepada Nabi 
SAW, maka beliau pun tertawa dan tidak memerintahkan apa-apa 
terhadapnya). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lainnya, dari Ibnu 
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Abbas, S5 SAT) Meat YAA Gd alah ala Ai Jl Ip Up 
SE AA Aga SU JA JK Ja Ga pb pai 
(Rasulullah SAW tidak pernah mendera peminum khamer kecuali di 
akhir. Ketika perang Tabuk, pada malam hari ada seorang yang 
mabuk masuk ke kamar beliau, maka beliau memerintahkan agar ada 


Seseorang yang menangkapnya lalu membawanya dan 
mengembalikan ke tendanya). 


Jawabnya: Ijma' yang menetapkan hukuman tertentu terjadi 
setelah itu, karena Abu Bakar menyaksikan Nabi SAW memukul 
orang yang mabuk, maka dia menetapkannya sebagai hukuman dan 
melanjutkannya. Demikian juga khalifah setelahnya melanjutkan itu 
walaupun jumlah pukulannya berbeda. 


Al Gurthubi telah berupaya memadukan hadits-hadits tersebut, 
bahwa pada mulanya tidak ada hukuman bagi peminum khamer. 
Inilah yang ditunjukkan oleh hadits Ibnu Abbas tentang orang mabuk 
yang meminta perlindungan Al Abbas, kemudian disyariatkan ta 'zir 
bagi peminum khamer berdasarkan hadits-hadits lainnya tanpa 
menetapkan kadarnya. Selanjutnya disyariatkanlah hukuman, tapi 
mayoritas mereka tidak mengetahui secara pasti jumlahnya kecuali 
mereka yakin bahwa ada hukuman tertentu padanya. Karena itulah 
Abu Bakar berpatokan dengan apa yang pernah dilakukan ketika Nabi 
SAW masih ada, lalu berlanjut seperti demikian. Kemudian Umar dan 
yang sependapat dengannya memandang perlu menambahkan 
hukuman pada 40 itu, baik sebagai had berdasarkan penyimpulan atau 
pun sebagai ta zir. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, masih ada hadits lainnya yang 
menyatakan bahwa bila minum khamer maka si pelaku dihukum 
sampai tiga kali, kemudian bila minum lagi keempat kalinya maka dia 
dibunuh. Dalam riwayat lainnya disebutkan, sampai kelima kali. Yaitu 
hadits yang diriwayatkan dalam kitab-kitab As-Sunan dari berbagai 
jalur yang memiliki sanad yang kuat. At-Tirmidzi menukil bahwa 
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telah terjadinya ijma' yang menyatakan bahwa pelakunya tidak 
dibunuh. Kemungkinan ini dikemukakan oleh orang yang terlalu jauh 
dari orang lain yang dinukilnya, seperti Abdullah bin Amr 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad, Al Hasan Al Bashri dan 
sebagian Ahli Zhahir. 


Sementara An- Nawawi berkata, “Semua pendapat itu bathil 
karena menyelisihi ijma” para sahabat dan generasi setelah mereka. 
Hadits yang menyatakan demikian itu telah dihapus, baik itu oleh 
hadits, &W SAR Y | ata By 23 ba Y (Darah seorang muslim tidak 


halal kecuali karena Salah satu dari tiga hal), atau pun dihapus oleh 
ijma' yang menunjukkan penghapusannya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalil tentang penghapusannya 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur Az-Zuhri, dari OGabishah 
mengenai kisah ini, dia berkata, C2y4 5 4 Aa balai D ra & dn Fi 
Kab KE 39 dua 4 a 3 dalah 4 ai 2 Sulis (Lalu seorang 
laki-laki yang telah minum khamer dihadapkan, lalu beliau 
memukulnya. Kemudian dia dihadapkan lagi karena meminum 
khamer, lalu beliau memukulnya. Kemudian dia dihadapkan lagi 
(karena minum khamer), lalu beliau memukulnya. Kemudian dia 
dihadapkan lagi (karena minum khamer), lalu beliau memukulnya. 
Beliau telah menghapuskan hukuman mati (dari peminum khamer), 
dan itu sebagai rukhshah). Penjelasan gamblangnya akan dipaparkan 
pada bab berikutnya. 


Orang yang mengatakan bahwa hukuman sebanyak 80 kali 
berdasarkan ijma' pada masa Umar, karena telah disepakati 
sebelumnya oleh para pemuka generasi sahabat. Kemudian dari itu, 
Ali mengisyaratkan hal itu kepada Umar, lalu Ali menarik kembali 
pendapatnya dan membatasinya dengan 40 kali, karena itu adalah 
kadar yang disepakati. Pada masa Abu Bakar, semua sahabat 
berpatokan pada kadar yang pernah dilakukan dengan dihadiri oleh 
Nabi SAW. Sedangkan yang diisyaratkannya itu cukup jelas dari 
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rangkaian kisahnya yang menyatakan bahwa tindakan itu untuk 
membuat jera orang-orang yang keterlaluan, karena pada sebagian 
jalur periwayatannya sebagaimana yang telah disebutkan, bahwa 
mereka (para peminum khamer) itu cenderung menganggap remeh 
hukumannya. 


Berdasarkan hal ini para ulama Syafi'i berpatokan, mereka pun 
berkata, “Had paling sedikit bagi peminum khemar adalah 40 dan 
boleh ditambah hingga 80 sebagai ta zir, dan tidak lebih dari 80.” 


Mereka berdalil, bahwa ta'zir diserahkan kepada pandangan 
imam. Oleh karena itu, Umar memandang perlunya tambahan itu dan 
disepakati oleh Ali. Kemudian Ali menarik kembali pendapatnya dan 
berpatokan pada apa yang pernah dilakukan oleh Nabi SAW dan Abu 
Bakar, dan itu disepakati oleh Utsman. Perkataan Ali, 2 — , 


(semuanya adalah Sunnah), maknanya adalah membatasi dengan 
bilangan 40 kali adalah Sunnah Nabi SAW. Inilah yang ditempuh oleh 
Abu Bakar, sedangkan jumlah 80 adalah yang dilakukan Umar untuk 
membuat jera para peminum khamer yang menganggap remeh 
hukuman itu (hukuman 40 kali pukulan), dan itu disepakati oleh 
orang-orang pada masanya sebagaimana yang telah dikemukakan. 
Sepakatnya mereka itu bisa jadi karena mereka berkeyakinan bahwa 
giyas boleh dilakukan dalam masaah hudud. Demikian menurut 
pendapat yang menyatakan bahwa semua pukulan itu (80 kali) adalah 
sebagai hukuman, dan bisa juga karena mereka menjadikan tambahan 
itu sebagai ta'zir. Demikian menurut pendapat yang menyatakan 
bolehnya menetapkan :a zir yang sekadar dengan had. Atau mungkin 
belum sampai kepada mereka hadits yang dicantumkan dalam bab 
ta 'zir nanti. 

Orang yang berpendapat bahwa giyas boleh diterapkan dalam 
masalah hudud berpedoman dengan itu dan menyatakan bahwa telah 
terjadi ijma' para sahabat. Namun, ini adalah pendapat yang lemah 
karena adanya kemungkinan-kemungkinan lain. Ibnu Hazm 


FATHUL BAARI — 53 


ai ewwwjwjw55—5. 


mengecam para ulama Hanafi yang menyatakan bahwa giyas tidak 
masuk dalam masalah hudud dan kafarat (denda tebusan), padahal 
Ath-Thahawi dan yang sependapat dengannya dari kalangan mereka 
menyatakan bahwa had khamer ditetapkan berdasarkan giyas pada 
had gadzaf (menuduh zina). Ini juga dijadikan pedoman oleh mereka 
yang membolehkannya dari kalangan ulama Maliki dan ulama Syafi'i. 
Orang yang menolak masuknya giyas ke dalam hudud dan kafarat 
berdalil, bahwa hudud dan kafarat ditetapkan berdasarkan 
kemaslahatan. Terkadang disertai dengan berbagai hal yang beragam 
dan beragamnya hal-hal yang serupa. Oleh karena itu, tidak ada jalan 
untuk mengetahuinya kecuali dengan nash. Mereka menanggapi 
tentang apa yang terjadi pada masa Umar, bahwa ketika Umar 
menetapkan hukumannya sama dengan had gadzaf tidak 
mengharuskan semuanya dianggap sebagai had, tapi yang mereka 
lakukan itu dimaknai bahwa belum sampai kepada mereka hadits yang 
menyatakan Nabi SAW menghukum sebanyak 40 kali. Karena bila 
telah sampai kepada mereka, tentu mereka tidak akan melanggarnya 
sebagaimana halnya mereka tidak melanggar had-had lainnya yang 
memiliki nash. Lagi pula, mereka telah sependapat bahwa tidak boleh 
menyimpulkan makna dari nash yang disertai dengan kebatilan. 


Dengan demikian jelaslah bahwa tambahan itu (tambahan 
jumlah pukulan sehingga melebihi 40) adalah sebagai ta'zir. Ini 
ditegaskan oleh riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam 
kitab Gharib Al Hadits dengan sanad yang shahih dari Abu Rafi' bin 
Umar, Jab sn A26 16 Cinto (5) 291p yi bal JUS cp Na ad 
PA dm ae : Ju . Ayana :JB TA ro S - Ja daa Up kyai 23 
(Bahwa seorang peminum khamer pernah dihadapkan kepadanya, 
lalu dia berkata kepada Muthi' bin Al Aswad, “Besok pagi, pukullah 
dia.” Lalu Umar mendapatinya memukul orang tersebut dengan 
pukulan keras, maka dia berkata, “Sudah berapa kali kau 
memukulnya?” Dia menjawab, “Enam puluh.” Umar berkata, 
“Tebuslah yang dua puluh terhadapnya. ”) 
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Abu Ubaid berkata, “Maksudnya, jadikan pukulanmu 
terhadapnya sebagai gishash untuk 20 yang tersisa dari 80.” 


Kemudian Abu Ubaid berkata, “Dari hadits ini dapat 
disimpulkan, bahwa memukul peminum khamer tidak dengan pukulan 
yang keras, dan si peminum tidak dipukul dalam keadaan mabuk. Hal 
ini ditunjukkan oleh perkataan Umar, 4 m4 Two! 15! (Besok pagi, 
pukullah dia).” 


Al Baihagi berkata, “Dari sini dapat disimpulkan, bahwa 
tambahan dari 40 itu bukanlah sebagai hukuman. Sebab, bila itu 
memang hukuman, tentu tidak boleh dikurangi karena kerasnya 
pukulan, dan tidak ada yang mengatakan seperti itu.” 


Penulis kitab 41 Mufhim, setelah mengemukakan hadits-hadits 
yang lalu berkata, “Semua ini menunjukkan bahwa yang terjadi pada 
masa Nabi SAW adalah sebagai pendidikan dan ta'zir. Itulah yang 
menyebabkan Ali mengatakan, 42.4 ai akn —e Io Pa op 
(Karena sesungguhnya Nabi SAW tidak mencontohkannya). Di 
samping itu, para sahabat berijtihad dalam masalah ini, lalu mereka 
mengaitkannya dengan hukuman yang paling ringan.” 


Ini juga merupakan pendapat segolongan dari para ulama 
kami. Pendapat mereka terbantah oleh perkataan Ali, 2 Io AI Ka 
ai aa) we (Nabi SAW memukul sebanyak 40 kali). Demikian juga 
terjadinya 40 kali pukulan pada masa Abu Bakar dan juga pada masa 
khilafah Umar, kemudian pada khilafah Utsman. Seandainya itu 
bukan hukuman, tentulah kadarnya akan berbeda. Ini dikuatkan oleh 
ijma” yang menyatakan bahwa pada pelanggaran minum khamer ada 
hukumannya walaupun terjadi perbedaan pendapat mengenai 
jumlahnya, yaitu antara 40 dan 80. Kemudian dia berkata, 
“Jawabannya, nukilan dari para sahabat menunjukkan perbedaan 
pembatasan dan kadarnya, maka perlu dilakukan pengompromian 
antara beragamnya pendapat mereka. Caranya, mereka memahami apa 
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yang terjadi di masa Nabi SAW pada asalnya sebagai didikan, dan itu 
bisa mereka saksikan dari beragamnya kondisi. Kemudian ketika 
semakin banyak orang yang berani minum khamer, mereka 
mengaitkannya dengan hukuman yang paling ringan yang disebutkan 
dalam Al Our'an. Ini menjadi kuat di kalangan mereka dengan 
terjadinya sikap mengada-ada karena kondisi mabuk, maka mereka 
pun menetapkannya sebagai hukuman. Oleh karena itu, Ali 
menyatakan, bahwa Umar mencambuk sebanyak 80 kali, dan itu 
adalah Sunnah. Kemudian tampak bagi Ali, bahwa membatasi 
cambukan dengan 40 adalah lebih utama, karena dia khawatir bila si 
terhukum meninggal (karena hukuman itu) sehingga dia harus 
membayar diyat. Maksudnya, hukuman 80 kali pukulan. Dengan 


25 
. 


demikian telah disingkronkan antara perkataannya, 4.4 Ta (beliau 


tidak mencontohkannya) dan pernyataannya bahwa Nabi SAW 
memukul 40 kali.” 


Dia berkata, “Inti hadits ini, bahwa memukul peminum khamer 
adalah ta'zir sehingga tidak boleh menambahi sehingga melebihi 
maksudnya, dan mengenai masalah ini ada perbedaan pendapat. Hasil 
dari kesimpulan para sahabat, bahwa mereka menyetarakan mabuk 
dengan gadzaf (menuduh zina), karena biasanya si pemabuk 
kehilangan akal, maka mereka menerapkan hukum gadzaf. Ini 
merupakan dalil terkuat orang-orang yang menyatakan bolehnya 
melakukan giyas (pada hudud). Kisah ini cukup terkenal dan tidak ada 
seorang pun yang mengingkarinya pada masa itu. Sebagian aliran 
rasionalis menyanggah, bahwa jika hukuman gadzaf bisa diberlakukan 
sebagai hukuman mabuk, maka bisa juga dihukum dengan hukuman 
zina dan hukuman membunuh, karena keduanya merupakan 
habitatnya. Semestinya, mereka menetapkan hukuman 80 kali pukulan 
itu hanya terhadap orang yang mabuk saja, tidak termasuk orang yang 
minum khamer tapi tidak sampai mabuk. 


Menanggapi hal ini, dapat dijawab, bahwa biasanya itu 
menjadi habitatnya gadzaf (tuduhan zina), dan jarang pada zina dan 
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pembunuhan. Mereka sengaja menerapkan hukuman terhadap orang 
. yang minum khamer walaupun tidak sampai mabuk adalah agar si 
pelaku jera, karena yang sedikit itu bisa mengantarkan kepada yang 
banyak, dan yang banyak itu biasanya memabukkan. Ini dikuatkan, 
— bahwa mereka juga sepakat menerapkan hukuman zina bagi orang 
yang hanya memasukkan kelaminnya ke dalam vagina walaupun tidak 
menikmati, tidak mengeluarkan sperma dan tidak sampai tuntas.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat-pendapat yang kami 
himpun mengenai hukuman minum khamer ada enam pendapat, yaitu: 


1. Nabi SAW tidak menetapkan hukuman tertentu, tapi beliau 
hanya memukul si peminum khamer sesuai yang layak 
— baginya. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Sebagian ulama mengatakan, ketika 
dibawa kepada Nabi SAW seorang yang mabuk, beliau 
memerintahkan para sahabat untuk memukulnya dan 
membuatnya jera dan menegur dengan keras. Ini menunjukkan -- 
bahwa tidak ada hukuman tertentu bagi yang mabuk, tapi 
hanya berupa contoh hukuman sebagai teguran keras. 
Seandainya itu sebagai hukuman, tentu beliau 
menerangkannya dengan jelas.” 


Dia berkata, “Ketika semakin banyak orang yang minum 
khamer pada masa Umar, dia meminta pendapat kepada para 
sahabat. Seandainya pada mereka ada ketentuan yang pasti dari 
Nabi SAW, tentulah mereka tidak akan melampauinya, 
sebagaimana mereka tidak melampaui hukuman gadzaf 
(hukuman menuduh zina tanpa bukti) walaupun banyak orang 
yang melontarkan tuduhan zina tanpa bukti. Maka, ketika 
dipandang perlu, mereka pun menetapkannya seperti hukuman 
gadzaf. Sementara itu, Ali berdalil dengan hadits yang 
menyebutkan bahwa orang yang minum khamer biasanya 





menyebabkan munculnya gadzaf (melontarkan tuduhan zina 
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tanpa bukti) atau yang menyerupai gadzaf, kemudian Ali 
kembali kepada kadar yang pernah diberlakukan pada masa 
Nabi SAW. Ini juga menunjukkan kebenaran apa yang kami 
katakan, karena  berbedanya  rriwayat-riwayat yang 
menyebutkan pembatasan 40 dari Anas, dan demikian juga 
dari Ali. Maka yang lebih utama adalah tidak kurang dari apa 
yang pernah diberlakukan oleh Nabi SAW, karena itu yang 
pasti, baik sebagai hukuman maupun sebagai ta zir.” 


Hukumannya adalah 40 kali pukulan dan tidak boleh 
melebihinya. 


Sama dengan pendapat kedua, namun imam boleh 
menambahkan hingga 80 kali. Lalu, apakah tambahan itu 
dikategorikan sebagai hukuman juga atau atau sebagai ta 'zir? 
Mengenai ini ada dua pendapat. | 
Hukumannya adalah 80 kali pukulan dan tidak boleh 
melebihinya. 

Seperti pendapat keempat, namun boleh ditambah sebagai 
ta 'zir. 

Dari pendapat-pendapat tadi, apakah pukulan itu dengan 
cambuk atau dengan selainnya, atau boleh dengan semua itu? 
Mengenai ini ada beberapa pendapat. 

Jika seseorang minum khamer dan telah dihukum sampai tiga 
kali lalu dia mengulangi lagi untuk keempat kalinya, maka dia 
harus dibunuh (dihukum mati). Ada juga yang mengatakan, 
bila telah dihukum sampai empat kali lalu mengulangi lagi 
yang kelima kalinya, maka dia harus dibunuh. 


Pendapat keenam ini merupakan pendapat yang paling jauh 


dari pendapat pertama, dan keduanya (dalam pendapat keenam) 
adalah janggal. Saya kira bahwa pendapat pertama adalah juga 
pendapat Imam Bukhari, karena dia tidak memberikan judul dengan 
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jumlah asal, dan di sini tidak meriwayatkan hadits marfu' yang 
menyebutkan jumlah pukulan secara pasti. 


Mereka yang bependapat tidak boleh lebih dari 40 berdalil, 
bahwa Abu Bakar mencari tahu tentang apa yang pernah diberlakukan 
pada masa Nabi SAW, lalu dia mendapatinya 40 kali. Oleh karena itu, 
dia pun memberlakukan itu. Sedangkan pada masa Abu Bakar tidak 
diketahui adanya orang yang menyelisihinya. Jika sikap diamnya 
mereka (yakni para sahabat tidak ada yang menyelisihi Abu Bakar) 
dianggap sebagai ijma', maka ijma' ini telah mendahului apa yang 
terjadi pada masa Umar. Sehingga berpedoman dengan ini adalah 
lebih utama, karena sandarannya adalah tindakan Nabi SAW. Oleh 
karena itu, Ali kembali kepada pendapat ini, dan dia 
memberlakukannya pada masa Utsman dengan dihadiri oleh Utsman 
dan sahabat lainnya, di antaranya adalah Abdullah bin Ja'far yang 
pernah melakukan eksekusi (yakni melaksanakan perintah pemukulan) 
secara langsung dan Al Hasan bin Ali. Jika sikap diamnya mereka 
dianggap sebagai ijma”, maka yang terakhir inilah yang lebih layak 
untuk diunggulkan. 


Mereka yang membolehkan menambah jumlah tersebut 
berdasarkan pada tambahan yang pernah diberlakukan pada masa 
Umar. Di antara mereka ada yang menanggapi tentang jumlah yang 
40, bahwa orang yang dipukul pada saat itu adalah seorang budak 
(hamba sahaya). Tapi tanggapan ini sangat jauh, maka 
kemungkinannya ada dua, yaitu bisa sebagai hukuman yang 
ditetapkan atau sebagai ta '“zir. 


Mereka yang membolehkan menambah lebih 80 kali sebagai 
tazir berpedoman dengan hadits yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang puasa, bahwa Umar pernah menghukum seorang 
peminum khamer di siang bulan Ramadhan, kemudian dia 
membuangnya ke Syam. Juga, berpedoman dengan riwayat yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, bahwa Ali pernah mencambuk 
An-Najasyi sang penyair sebanyak 80 kali, kemudian paginya dia 
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mencambuknya 20 kali karena pelanggaran minum khamer itu 
dilakukan pada bulan Ramadhan. Pembahasan tentang bolehnya 
memadukan had dan ta'zir akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang pengasingan pezina. 


Mereka yang berpendapat hukuman mati pada kali keempat 
atau kelima berpedoman dengan hadits yang akan saya kemukakan 
pada bab setelahnya. 


Telah terjadi ijma” tentang kepastian hukuman minum khamer 
dan tidak adanya hukuman mati terhadapnya, sementara perbedaan 
pendapat mengenai jumlah 40 dan 80 terus berlanjut. Itu khusus bagi 
muslim yang merdeka, sedangkan orang kafir dzimmi tidak dihukum. 
Satu riwayat dari Ahmad menyatakan bahwa orang dzimmi juga 
dihukum, dan diriwayatkan juga darinya bahwa diberlakukannya 
hukuman bagi orang dzimmi apabila mabuk. Yang benar menurut 
mereka adalah seperti pendapat jumhur. Adapun budak (hamba 
sahaya), maka hukumannya adalah setengahnya dari itu, kecuali 
menurut Abu Tsaur dan mayoritas ahli zhahir, mereka mengatakan, 
bahwa dalam hal ini, orang merdeka dan hamba sahaya adalah sama, 
tidak kurang dari 40. Demikian pendapat yang dinukil oleh Ibnu Abdil 
Barr dan lainnya dari mereka, sementara itu Ibnu Hazm menyelisihi 
mereka dan dia sependapat dengan jumhur. 


5, Dimakruhkan Melaknat Peminum Khamer yang dan Dia Tidak 
Keluar dari Agama 


Ang RAN Iko aga Je Ie Abah yi ab hp 
PI AN Ipa Wentas D9 Vika AG Ip NE NIS 
MA daa lh ae Sio LN OS nk la AI 
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U z si Led HI Ig IPO JB Als 2 G6 UG 0 gb 
Lae A3 GREY ha do Ja 2 Ip 


ta Th 


6780. Dari Umar bin Khaththab, bahwa seorang laki-laki di 
masa Nabi SAW yang bernama Abdullah dijuluki himar (keledai), 
suka membuat Rasulullah SAW tertawa dan Nabi SAW pernah 
mencabuknya karena minum khamer. Lalu pada suatu hari dia 
dihadapkan, maka beliau memerintahkan lalu dia pun dipukul. Setelah 
itu seorang laki-laki di antara yang hadir berkata, “Ya Allah, laknatlah 
dia. Betapa seringnya dia dihadapkan.” Maka Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian melaknatnya. Demi Allah, yang aku tahu bahwa 
dia mencintai Allah dan Rasul-Nya.” 


Lajang AS Oa pl ala Para Ni debu SEA gl 
ar BA AA Cg ja Ga Oi Kah 5 
He je M Ip gw At are ad uje JB UYA 

AAN Je ARA OP AAN 1 


6781. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang pria mabuk 
pernah dihadapkan kepada Nabi SAW, lalu beliau memerintahkan 
agar dia dipukul, maka di antara kami ada yang memukulnya dengan 
tangannya, di antara kami ada juga yang memukulnya dengan 
sandalnya, dan di antara kami ada juga yang memukulnya dengan 
pakaiannya. Setelah orang itu beranjak, seorang laki-laki berkata, 
“Kenapa dia, semoga Allah menghinakannya”. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian menjadi penolong syetan terhadap 


, 


saudara kalian”. 
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Keterangan Hadits: 


(Bab dimakruhkan melaknat peminum khamer dan dia tidak 
keluar dari agama). Imam Bukhari mengisyaratkan untuk 
mengompromikan antara kandungan hadits bab ini yang melarang 
melaknat si pelaku dengan hadits yang terdapat pada bab pertama, y 


ap pm asli Uy33 (Tidaklah seorang peminum khamer meminum 


khamer dan dia dalam keadaan beriman) yang maksudnya adalah 
menafikan kesempurnaan iman, dan tidak menyatakan bahwa si 
pelaku keluar dari keimanan. Di sini, Imam Bukhari mengungkapkan 
dengan bahasa “pemakruhan” untuk mengisyaratkan bahwa larangan 
beliau itu adalah Jittanziih? (lebih baik ditinggalkan) sehingga tidak 
melaknat orang yang layak dilaknat jika yang melaknat sekadar 
memaksudkan celaan dan tidak memaksudkan makna asalnya, yaitu 
menjauhkan dari rahmat Allah. 


Jika yang melaknat memaksudkan makna asalnya, maka itu 
diharamkan, apalagi terhadap orang yang tidak layak dilaknat, seperti 
orang ini yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, terlebih lagi setelah 
dilaksanakannya hukuman terhadapnya. Bahkan dianjurkan untuk 
mendoakannya agar taubatnya diterima dan diampuni sebagaimana 
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya saat membahas hadits 
Abu Hurairah, hadits kedua pada bab tersebut. Karena perincian ini, 
dalam mencantumkan judul, Imam Bukhari beralih dari “makruhnya 
melaknat peminum khamer” kepada “yang dimakruhkan”. Dengan 
redaksi judul ini dia mengisyaratkan perinciannya. Dengan demikian, 
tidak ada dalil yang melarang melaknat orang fasik secara mutlak. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa larangan melaknat itu 
bersifat khusus karena dihadiri oleh Nabi SAW, agar si peminum 


3 Karahah tanzihiyah adalah meninggalkannya lebih utama daripada 
mengerjakannya (Al Gamus Al Fighi), Syari'at menganjurkan untuk 
meninggalkannya secara pasti. Hukumnya, bila dikerjakan tidak berpahala dan tidak 
pula berdosa, namun menyelisihi yang lebih utama (Ta'rifat wa Musthalahat 
Fighiyyah), lebih dekat kepada halal (Mu 'jam Lughah Al F' ugaha). 
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tidak menduga bahwa dirinya berhak dilaknat bila tidak ada 
pengingkaran itu, karena bisa saja syetan membisikkan ke dalam 
hatinya sehingga menyebabkannya dia teperdaya. Itulah yang 
diisyaratkan oleh sabda beliau dalam hadits Abu Hurairah, 2# "#51 
Kei I olasud! (Janganlah kalian menjadi penolong syetan terhadap 
saudara kalian). Ada juga yang mengatakan bahwa larangan itu 
mutlak terhadap siapa pun yang telah dilaksanakan hukuman padanya, 
karena pelaksanaan hukuman itu menghapuskan dosa tersebut. ada 
juga yang mengatakan bahwa larangan itu mutlak terhadap orang yang 
tergelincir, dan dibolehkan secara mutlak terhadap orang yang terang- 
terangan (melakukan kemaksiatannya). 


Ibnu Al Manayyar meluruskan, bahwa larangan itu mutlak 
terhadap orang tertentu, dan dibolehkan terhadap orang yang tidak 
ditentukan.” Karena hal itu akan menjadi teguran keras bagi orang 
tidak ditentukan sehingga tidak mengulangi lagi perbuatannya, 
sedangkan bagi orang tertentu akan menyakitinya dan menjadi celaan 
baginya, padahal menyakiti muslim adalah dilarang. 


Mereka yang membolehkan melaknat orang tertentu berdali,. 
bahwa Nabi SAW melaknat orang yang berhak dilaknat, sehingga 
orang tertentu dan yang tidak ditentukan menjadi sama. Kemudian 
disanggah, bahwa orang tertentu berhak dilaknat dengan bentuk yang 
samar. Seandainya dibolehkan melaknatnya sebelum hukuman, maka : 
laknat itu akan terus berlanjut hingga setelah dilaksanakannya 
hukuman, sebagaimana halnya pengasingan setelah pelaksanaan 
hukuman cambuk tidak gugur. Selain itu, bagian untuk orang yang 
tidak ditentukan menjadi hukuman. 


An-Nawawi dalam kitab Al Adzkar berkata, “Mendoakan 


4 Orang tertentu (mu'ayyan) maksudnya adalah dengan menyebutkan atau 
menunjukkan orangnya, misalnya: “semoga Allah menghinakanmu”, “semoga Allah 
menghinakan fulan” dsb. Adapun orang yang tidak ditentukan (ghairu mu 'ayyan) 
adalah tanpa menyebutkan atau menunjukkan orangnya, misalnya: “semoga Allah 
merendahkan para peminum khamer” dsb. 
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keburukan bagi orang tertentu yang melakukan suatu kemaksiatan, 
maka zhahir hadits menyatakan bahwa itu tidak haram.” 


Sedangkan Al Ghazali mengisyaratkan bahwa itu haram. 
Kemudian pada bab “Mendoakan Keburukan terhadap Orang-orang 
Zhalim” setelah mengemukakan hadits-hadits shahih yang 
membolehkannya dia berkata, Al Ghazali berkata, “Makna laknat 
adalah mendoakan keburukan bagi seseorang, termasuk bagi orang 
zhalim, seperti semoga Allah tidak menyehatkan tubuhmu. Semua ini 
tercela.” 


Yang lebih utama adalah mengartikan perkataan Al Ghazali 
dengan yang - pertama. Sedangkan hadits-haditsnya memang 
menunjukkan pembolehannya, sebagaimana yang disebutkan oleh An- 
Nawawi tentang perkataan Nabi SAW, cab Y (Kamu tidak akan 


pernah bisa). Beliau menyabdakan itu kepada orang yang beliau 
perintahkan, Eos I—S (Makanlah dengan tangan kananmu), lalu 


orang itu menjawab, Saath y (Aku tidak bisa). Ini menunjukkan 
bahwa seseorang boleh mendoakan keburukan kepada orang yang 
menyelisihi hukum syar'i”. Selain itu, di sini ada kecenderungan 
bolehnya melaknat sebelum pelaksanaan hukuman dan melarangnya 
setelah pelaksanaan hukuman. Sedangkan yang diungkapkan oleh 
Imam Bukhari mengindikasikan pelaknatan terhadap orang yang 
memiliki kriterianya tanpa menyebutkan namanya (tanpa menentukan 
orangnya), sehingga dengan begitu telah dipadukan dua kemaslahatan. 
Karena melaknat orang tertentu dan mendoakan keburukan baginya 
bisa mendorongnya untuk terus menerus melakukan kemaksiatan atau 
menjauhkannya dari diterimanya taubat. 


Berbeda halnya bila itu diarahkan kepada yang memiliki 
kriterianya (tanpa menyebutkan atau menunjukkan orangnya), karena 
hal ini sebagai celaan dan teguran keras terhadap perbuatan itu dan 
mendorong si pelaku untuk meninggalkannya. Hal ini dikuatkan oleh 
adanya larangan mencerca budak perempuan yang berzina setelah dia 
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TIA 


Pep aa en 


i 


| 
| 





dicambuk (dihukum atas pelanggarannya) sebagaimana yang akan 
dikemukakan nanti. Dalam hal dibolehkannya melaknat orang 
tertentu, guru kami, Al Imam Al Bulgini, berdalil dengan hadits yang 
menyebutkan tentang perempuan yang diajak suaminya ke tempat 
tidur namun dia menolak, maka malaikat melaknatnya hingga pagi. 
Hadits ini terdapat dalam kitab Ash-Shahih. Sebagian ulama yang 
pernah kami jumpai tidak berpendapat dalam masalah ini, karena yang 
melaknatnya adalah malaikat. Ini mereka lakukan untuk berdalil 
dengan hadits ini dalam membolehkan mengikuti mereka (malaikat) 
dan pasrah. Padahal dalam hadits ini tidak ada penyebutan nama 
(tidak menyebutkan orang tertentu). Pendapat yang dikatakan oleh 
guru kami lebih kuat, karena malaikat adalah makhluk yang ma 'shum 
(terpelihara dari kesalahan), sedangkan mengikuti yang ma 'shum 
memang disyariatkan, sementara yang dibahas adalah tentang 
bolehnya melaknat orang tertentu. 


3 Bj aga Ii eta BIA An ea Ol 1. SA en Ta MR 
Kemih OS) dil LE dara DS peng AP AN ap Cerai MP AP Ye Ul 
I)l—sr (Bahwa seorang laki-laki di masa Nabi SAW yang bernama 


Abdullah dijuluki himar (keledai). Al Wagidi menyebutkan di dalam 
kitab Al Maghazi pada pembahasan tentang perang Khaibar: Dari 
Abdul Hamid bin Ja'far, dari ayahnya, dia berkata: gx: — A33 
3 wa! (Dan di dalam benteng Ash-Sha'b bin Ma 'adz didapati) 
lalu dia menyebutkan apa yang terdapat di dalamnya seperti pakaian 
dan sebagainya, hingga dia berkata, »— Jerg Dp) Lb Ke AS Gby3 
jadi Ai 2S JI Ne JA ag (Dan guci-guci khamer lalu 
ditumpahkan. Saat itu seorang laki-laki minum dari khamer tersebut, 
yaitu yang bernama Abdullah Al Himar). Maksudnya, nama hewan 
yang sudah dikenal. Dalam hadits bab ini disebutkan bahwa yang 


pertama adalah namanya, sedangkan yang keduanya adalah 
julukannya. 


Ibnu Abdil Barr menyatakan, bahwa boleh jadi laki-laki 
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tersebut adalah Ibnu An-Nu'aim yang tidak disebutkan namanya 
dalam hadits Ugbah bin Al Harits menyebutkan tentang biografi An- 
Nu'aiman, A1 ko LA Salad cap ag GI V0) Aodto VE) 0 
la ala (Dia adalah seorang laki-laki yang shalih dan mempunyai 
anak laki-laki yang gemar minum (khamer), lalu Nabi SAW 
mencambuknya). Berdasarkan ini, maka An-Nu'aiman dan anaknya, 
Abdullah, pernah dicambuk karena minum khamer. Hal ini dikuatkan 
oleh riwayat yang diriwayatkan oleh Az-Zubair bin Bakkar yang 
menceritakan tentang orang yang suka membuat Nabi SAW tertawa, 
yaitu dari hadits Muhammad bin Amr bin Hazm, dia berkata: 0S 
ai aja pg Kb AN Gak GA 4 Ai DSA LAYAN Tai Jar Koil 
Ie JG Ha WI FS US LAI le Dab eta Kp jas Uowol A3 
Ap Land 6 Jak alan Seat Kon Ipa SJ AU (Di 
Madinah ada seorang laki-laki yang suka minum khamer. Lalu dia 
dihadapkan kepada Nabi SAW, lalu beliau memukulnya . dengan 
sandal dan memerintahkan para sahabatnya agar memukulnya 
dengan sandal mereka dan melemparkan tanah kepadanya. Ketika hal 
itu sering dilakukannya, seorang laki-laki berkata kepadanya, 
“Semoga Allah melaknatmu.” Maka Rasulullah SAW berkata 


kepadanya, “Janganlah kau berbuat begitu, karena sesungguhnya dia 
mencintai Allah dan Rasul-Nya.”) | 


Adapun hadits Ugbah, memiliki perbedaan redaksi dari para 
penukilnya, apakah yang minum itu An-Nu'aiman atau Ibnu An- 
Nu'aiman. Yang benar adalah An-Nu'aiman, yaitu yang tidak 
disebutkan di sini, karena kisah Abdullah terjadi pada saat perang 
Khaibar, yaitu lebih dulu daripada kisah An-Nu'aiman. Karena Ugbah 
bin Al Harits termasuk orang-orang yang memeluk Islam pada saat 
penaklukan Makkah, sedangkan penaklukan Makkah terjadi sekitar 20 
bulan setelah perang Khaibar. Yang lebih mendekati, bahwa dialah 
yang disebut dalam hadits Abdurrahman bin Azhar, karena Ugbah bin 
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Al Harits termasuk orang-orang yang menyaksikannya dari kalangan 
orang-orang yang memeluk Islam pada saat penaklukan Makkah. 
Namun dalam haditsnya disebutkan, bahwa An-Nu'aiman dipukul di 
dalam rumah, sedangkan dalam hadits Abdurrahman bin Azhar 
disebutkan, bahwa ketika dia dihadapkan, Nabi SAW sedang 
menerima orangnya Khalid bin Walid. 


Kesimpulan dari penyatuan hadits ini, bahwa dia menyebut 
tempatnya Khalid sebagai rumah. Tampaknya, itu adalah rumah bulu 
(tenda). Jika demikian, maka dialah yang disebutkan dalam hadits 
Abu Hurairah, karena untuk masing-masing dari keduanya Nabi SAW 
mengatakan kepada para sahabatnya, 3455 (Celalah dia), seperti yang 
telah dikemukakan tadi. 

An —6 ai Ap A1 Iga) Doa 0S (Dia suka membuat 
Rasulullah SAW tertawa). Maksudnya, mengatakan atau berbuat 
sesuatu yang membuat beliau tertawa. Abu Ya'la meriwayatkan dari 
jalur Hisyam bin Sa'ad, dari Zaid bin Aslam dengan sanad bab ini, af 


PU ep “ bag ade At Hedi IPP sai OS) Utan Lili DS IE 
lia Jasi HA Ga la Al io G3 Das LE Lelo sk 5 daa 


3 — 


H3 Ali pa Oi lag ala BAN ko Ga Daya ah Ata (Duka ada 
seorang laki-laki yang dijuluki Himar, yang pernah memberikan 
hadiah kendi berisikan mentega dan madu kepada Rasulullah SAW. 
Tiba-tiba pemiliknya (yakni pemilik barang tersebut) datang 
menagihnya, maka dia (Himar| menghadapkannya kepada Nabi SAW, 
lalu (Himar| berkata, “Berikanlah kepada orang ini barangnya.” 
Nabi SAW hanya tersenyum dan memerintahkan agar memberikan 
fitu kepadanya)). Dalam Dadan Muhammad bin Amr bin Hazm, 


3 .. NA 


setelah redaksi, 5' 573 M1 24 (Dia mencintai Allah dan Rasul-Nya), 
disebutkan, J'pay 6 JS 2 S. Olga Sp Y 3 Haa SI 0S 
HI ap Ma desi Ja 4 at kai Lb Letto slr 16 UI Ahh Lim Al 
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anta dr Ca) Pir 9 Bana Sa Sa “Ii 19 rd oa ai (Dia tidak pernah 


masuk ke Madinah kecuali membeli sesuatu darinya, kemudian dia 
datang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku hadiahkan ini 
untukmu.” Tiba-tiba pemiliknya datang meminta harganya, maka dia 
(Himar) menghadapkan orang itu lalu berkata, “Berikanlah 
harganya kepada orang ini.” Beliau bertanya, “Bukankah engkau 
telah menghadiahkannya kepadaku?” Dia menjawab, “Bukan 
milikku.” Beliau pun tertawa dan memerintahkan sahabatnya untuk 
membayar harganya). 


Inilah yang menguatkan bahwa orang yang disebutkan 
biografinya tersebut dan An-Nu' aiman adalah orang yang sama. 

NI su W (Nabi SAW pernah mencambuknya karena 
minum khamer). Maksudnya, karena meminum minuman yang 
memabukkan. Dalam riwayat Ma'mar dari Zaid bin Aslam dengan 
sanad ini yang dikemukakan Abdurrazzag disebutkan, W ya 3 3 2 ai 
Ama hd uga Abad da Ad pa (Seorang 
laki-laki yang telah minum khamer pernah dihadapkan lalu dia 
dihukum. Kemudian dia dihadapkan lalu dia dihukum lagi. Lalu dia 
“dihadapkan lantas dihukum lagi. Setelah itu dia dihadapkan lalu 
dihukum hingga empat kali). 


s0. 


ay A— 35 (Lalu pada suatu hari dia dihadapkan). Sufyan 


kemudian menyebutkan dari Al Wagidi tentang hari dimana dia 
dihadapkan dan minuman yang diminumnya. Dalam riwayatnya 
disebutkan, 9 — di DD — aa 05, 3 (Dia pernah dihadapkan 


beberapa kali karena minum khamer). 
Wb3 & "30 (Maka beliau memerintahkan, lalu dia pun dipukul). 
Dalam riwayat Al Wagidi disebutkan, JI, 3d — A5 (Beliau 


kemudian memerintahkan lalu dia pun dipukul dengan soneai): 
Berdasarkan riwayat ini, maka makna Wa adalah Sila Del PD r 
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PE PAN PN AG EN AP 


(dipukul dengan pukulan yang mengenai kulitnya). Dari sini juga 
dapat disimpulkan bahwa dia adalah orang yang disebutkan dalam 
hadits Anas yang disebutkan pada bab pertama. 

ai - da JH (Seorang laki-laki di antara yang hadir 
berkata). Saya tidak melihat penyebutan nama laki-laki ini. Dalam 
riwayat Ma'mar tadi disebutkan, day 15 di oo 3 1s Ja da 
(Lalu seorang laki-laki yang ada di hadapan Nabi SAW berkata). 
Kemudian saya melihat bahwa namanya disebutkan dalam riwayat Al 
Wagidi, ps2 JW (Lalu Umar berkata). 


tm S3 Le ai L (Betapa seringnya dia dihadapkan). Dalam 
riwayat Al Wagidi disebutkan, »'72— 4 (Dia dipukul). Dalam riwayat 
Ma'mar disebutkan, alex GT G3 (D3 2 ST G (Betapa seringnya 
dia minum, dan betapa seringnya dia dipukul). 

# ab Y (Janganlah kalian melaknatnya). Dalam riwayat Al 
Wagidi disebutkan, —a£ 53 jadi Y (Janganlah kau lakukan itu wahai 


Umar). Riwayat ini dijadikan alasan oleh mereka yang berpendapat 
bahwa kedua kisah itu adalah kisah yang sama. Tapi pendapat ini 
tidak tepat, seperti yang telah saya jelas mengenai perbedaan waktu 
terjadinya. Selain itu, bisa dipadukan dengan kesimpulan bahwa 
peristiwa itu dialami oleh An-Nu'aiman dan Ibnu An-Nu'aiman, dan 
bahwa namanya adalah Abdullah yang dijuluki Himar. 


- 
» 


A13 8 eh IN TE GA (Demi Allah, yang aku tahu 
sesungguhnya dia mencintai Allah dan Rasul-Nya). Demikian redaksi 
yang dicantumkan pada riwayat mayoritas, yaitu ., sedangkan 
menurut riwayat Ibnu As-Sakan boleh dibaca 4—f atau 2 Sebagian 
mereka mengatakan bahwa riwayat ini dibaca 1, dengan anggapan 


bahwa t—4 di sini adalah nafiyah (partikel yang berfungsi menafikan) 
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yang mengantarkan makna kepada lawannya (kebalikannya). 


Seorang pensyarah kitab Al Mashabih merincikan secara 
detail, dia berkata, “& adalah maushulah, sementara 0! beserta ism dan 


khabar-nya memerankan kedua maf'ul dari C—el£ karena mencakup 
manshub dan manshub ilaih. Kata ganti pada kata 4—| kembali kepada : 


maushul, sedangkan maushul beserta shilah-nya adalah khabar 
mubtada'" yang tidak disebutkan. Perkiraannya adalah, c—J£ $&! 4 
(dia yang aku ketahui). Redaksi ini berada dalam jawab gasam 
(penimpal kata sumpah yakni 13)? 

- Ath-Thaibi berkata, “Perincian ini terkesan fanatik.” 
Sementara itu, penulis kitab Al Mathali” berkata, “— adalah 
maushulah, dan 4—! adalah mubtada' Ada juga yang mengatakan ' 


- 


bahwa &f sebagai objek dari cl.” 


Ath-Thaibi juga berkata, “Berdasarkan hal ini, maka &—d£ 


. bermakna aku tahu dan &! adalah khabar maushul.” 


Abu Al Baga' dalam kitab I'rab Al Jam' berkata, “W— adalah 
tambahan, maksudnya adalah, 11 &—4J£ @1 (Demi Allah, aku tahu 
bahwa dia).” Dengan anggapan ini, maka hamzah-nya dibaca dengan 
harakat fathah. 

Dia berkata, “Bisa juga maf'ul-nya dibuang. Maksudnya, t—4 
herpes AI SIS atau Ime dd il U (aku tidak mengetahui keburukan 
padanya). Kemudian memulai lagi redaksinya dengan mengatakan, ai 


ren 


Ad pas Il Uu (Sesungguhnya dia mencintai Allah dan Rasul-Nya).” 


Dinukil dari riwayat Ibnu As-Sakan, bahwa huruf za -nya 
diberi harakat fathah yang ditujukan untuk kata ganti orang kedua 
tunggal (yakni C—s£ (engkau tahuj). Dengan demikian maka huruf 
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hamzah-nya bisa dibaca kasrah (yakni &1) atau jathah (yakni 1—$). Jika 
dengan harakat kasrah berarti sebagai jawab gasam (penimpal kata 
sumpah (yakni A3), sedangkan dengan harakat fathah berarti sebagai 
maf'ul dari &—£. Ada juga yang mengatakan, bahwa W— adalah 
tambahan yang berfungsi sebagai penegas, perkiraannya adalah, 15 
GslS (sungguh engkau telah mengetahui). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, di dalam kitab Al Mathli' telah 
dikemukakan, bahwa sebagian riwayat mencantumkan, L—46 35 dip 
(Demi Allah, sungguh engkau telah mengetahui). Dengan demikian 
maka huruf hamzah-nya dibaca fathah (yakni 1). Kemungkinan juga 
bahwa L—4 adalah mashdariyah dan huruf hamzah &! dibaca kasrah 
karena sebagai jawab gasam (penimpal kata sumpah). 

Ath-Thaibi berkata, “Menetapkan 1— sebagai nafiyah adalah 
lebih tepat, karena kelaziman kata sumpah adalah ditimpali dengan 
harf an-nafi (partikel penafi), U! atau Jam (seperti 15) berbeda dengan 
maushulah. Selain itu, redaksi kalimat sumpah ini dikemukakan 
sebagai penegasan makna penafian yang dinyatakan untuk 
mengingkari.” 

Ini dikuatkan oleh redaksi riwayat ini yang dicantumkan dalam 
kitab Syarh As-Sunnah, JB MV! Sale dp (Demi Allah aku tidak 
tahu kecuali dia mengatakan). Maka makna pembatasan (yakni Y 
pada riwayat ini setara dengan huruf ta" khithab pada riwayat lainnya 
yang mengandung maksud menambahkan pengingkaran terhadap 
orang yang diajak berbicara. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam riwayat Abu 
Dzar dari Al Kasymihani seperti riwayat yang disandarkan kepada 
kitab Syarh As-Sunnah. Disebutkan dalam riwayat Al Isma'ili dari 
jalur Abu Zur'ah Ar-Razi, dari Yahya bin Bukair, gurunya Imam 
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Bukhari, 3473 3! Cod DI SAE C Sip (Demi Allah yang aku tahu 
bahwa dia sungguh mencintai Allah dan Rasul-Nya). Dengan 
"demikian benarlah bahwa t—- ini adalah tambahan dan sebagai zharf, 


maksudnya adalah sejauh yang aku ketahui. Dalam riwayat Ma'mar 


dan Al Wagidi disebutkan, 3'4—575 d1 4 58 (Karena sesungguhnya 
g . 


dia mencintai Allah dan Rasul-Nya). Demikian juga dalam riwayat 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dan tidak ada kerumintan padanya 


373 


karena sebagai illah (alasan) untuk ungkapan, ss 6 (jadi Y Uanganlah 
engkau lakukan itu, wahai Umar). 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. Seseorang boleh memberikan julukan (gelar). Penjelasannya 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang Adab (etika). Di 
sini dimaknai bahwa dia (yakni orang yang dijuluki Himar) 
tidak membenci julukan itu, atau penyebutan julukan ini untuk 
membedakannya dari yang lain karena banyaknya orang yang 
bernama Abdullah, atau karena dia sering dihadapkan akibat 
melakukan perbuatan tersebut, maka dia dinisbatkan kepada 
kedunguan, maka diberikan kepadanya sebutan sesuatu yang 
berkarakter demikian agar merasa jera. 


Z Hadits ini adalah sanggahan terhadap orang yang menyatakan 
bahwa pelaku dosa besar adalah kafir. Karena ada larangan 
melaknatnya dan perintah untuk mendoakan kebaikan baginya. 


3. Tidak ada kontradiksi antara melanggar larangan dan tetapnya 
mencintai Allah dan Rasul-Nya di dalam hati si pelaku (si 
pelanggar larangan), karena Nabi SAW mengabarkan, bahwa 
orang tersebut mencintai Allah dan Rasul-Nya kendatipun dia 
melakukan perbuatan tersebut. 


4. Orang yang berulang kali melakukan kemaksiatan tidak 
dicabut darinya kecintaan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Dari 
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sini dapat disimpulkan penegasan yang telah dikemukakan, 
bahwa penafian keimanan dari peminum khamer bukan berarti 
hilangnya keimanan secara total, akan tetapi penafian 
kesempurnaan iman sebagaimana yang telah dipaparkan. 
Kemungkinan juga bertahannya cinta kepada Allah dan Rasul- 
Nya di dalam hati pelaku maksiat terkait dengan penyelasan 
karena terjerumus ke dalam kemaksiatan dan telah 
dilaksanakannya hukuman terhadapnya sehingga 
menghapuskan dosa tersebut. Lain halnya dengan orang yang 
tidak demikian, karena dengan terus menerus mengulangi dosa 
dikhawatirkan hatinya akan ditutup sehingga kecintaan itu pun 
sirna darinya. 


Hadits ini menunjukkan dihapusnya perintah untuk membunuh 
(menghukum mati) peminum  khamer yang telah 
mengulanginya hingga empat atau lima kali. Ibnu Abdil Barr 
menyebutkan bahwa dia pernah dihadapkan lebih dari lima 
puluh kali. Perintah yang menghapusnya dinukil oleh Imam 
Syafi'i dalam riwayat Harmalah darinya, dan juga oleh Abu 
Daud, Ahmad, An-Nasa'i, Ad-Darimi, Ibnu Al Mundzir dan 
dia menilainya shahih, serta Ibnu Hibban.” Semuanya 
meriwayatkan dari jalur Abu Salamah bin Abdirrahman, dari 
Abu Hurairah secara marfu', dy Ur8 Ku | S Ale Ka 13 
2 Sama | aa aU Ka 8 2 (Jika dia mabuk maka 
pukullah dia, kemudian jika dia mabuk lagi maka pukullah dia, 
kemudian jika dia mabuk maka pukullah dia, kemudian jika 
dia mabuk lagi maka bunuhlah dia). Pada sebagian redaksi 


- 
3 “33 
. 


mereka disebutkan, 11 Ig Hu (Maka penggallah lehernya). 


Ada jalur periwayatan lainnya dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Ahmad, At-Tirmidzi secara 
mua'allag dan An-Nasa'i, semuanya dari riwayat Suhail bin 


? Pada sebagian naskah dicantumkan, “Dan dinilai shahih oleh Al Hakim.” 
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Abu Shalih, dari ayahnya, darinya, dengan redaksi, "1 ,—4 1S 
AIA 23 JI Ig — sp Au AU (Jika mereka miinum 
khamer maka pukullah mereka tiga kali, dan jika mereka 
minum keempat kalinya maka bunuhlah mereka). Selain itu, 
diriwayatkan dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu Shalih, lalu 
Abu Bakar bin Ayyasy mengatakan darinya, dari Abu Shalih, 
dari Abu Sa'd. Demikian redaksi yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dari riwayat Utsman bin Abi Syaibah, dari Abu Bakar. 
At-Tirmidzi pun meriwayatkan dari Abu Kuraib darinya, dia 
berkata, “Dari Muawiyah” sebagai ganti “Abu Sa'id”. Inilah 
riwayat yang terpelihara. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari riwayat 
Aban Al Aththar darinya, dan diperkuat oleh riwayat Ats-Tsauri, 
Syaiban bin Abdurrahman dan lainnya dari Ashim. Redaksi Ats- 


Io LK 0 


Tsauri dari Ashim, ts |» —3 AA Oya Ol S (Kemudian jika dia 


“minum keempat kalinya maka penggallah lehernya). Disebutkan 
— dalam riwayat Aban yang diriwayatkan oleh Abu Daud, “yg — 0! — 


Ay EN ba (Kemudian jika mereka minum maka pukullah mereka) tiga 
kali setelah yang pertama, kemudian mengatakan, ASu Ig ya Oo (Jika 
mereka minum lagi maka bunuhlah mereka). Kemudian Abu Daud 
mengemukakan dari jalur Humaid bin Yazid, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, 35:38 (4 pu Ska Edl $ JU dee3 (Dan aku kira 
beliau mengatakan pada kali yang kelima, “Kemudian jika dia 


meminumnya lagi maka bunuhlah dia”). Dia berkata, “Demikian juga 
dalam hadits Ghuthaif, yaitu pada kali yang kelima.” 


Abu Daud berkata, “Dalam riwayat Umar bin Abu Salamah 
dari ayahnya dan Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, keduanya 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, «1! $ (Pada kali yang keempat). 
Dalam riwayat Ibnu Abi Nu'aim dari Ibnu Umar pun disebutkan 
redaksi serupa. Demikian juga dalam riwayat Abdullah bin Amr bin 
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Al Ash dan Asy-Syarid. Sementara dalam riwayat Muawiyah 
disebutkan, #3 Ja Vi ade ge op (Jika dia mengulangi ketiga 
kali atau keempat kalinya, maka bunuhlah dia). Setelah meriwayatkan 
hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Pada bab ini ada juga riwayat dari 
Abu Hurairah, Asy-Syarid, Syurahbil bin Aus, Abu Ar-Ramda', Jarir 
dan Abdullah bin Amr.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah, sedangkan hadits Asy-Syarid, yaitu Ibnu Aus Ats-Tsagafi 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-Darimi, Ath-Thabarani dan dinilai 
shahih oleh Al Hakim, dengan redaksi, 34 —4 D4 8) (Jika dia 
minum khamer maka pukullah dia), lalu di bagian akhirnya 
disebutkan, 3485 in! 3 OI & (Kemudian jika dia mengulangi 
keempat kalinya maka bunuhlah dia). 


Adapun hadits Syurahbil, yaitu Al Kindi, diriwayatkan oleh 
Ahmad, Al Hakim dan Ibnu Manduh dalam kitab Al Ma'rifah. Para 
periwayatnya dinilai tsigah, menyerupai riwayat yang sebelumnya dan 
dinilai shahih oleh Al Hakim dari jalur lainnya. Sedangkan Abu Ar- 
Ramda', yaitu peserta perang Badar yang pindah ke Mesir, 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Mandah, namun di dalam 


- 


sanad-nya terdapat Ibnu Lahi'ah, redaksi haditsnya, 4£ 3 Ie A Ai 


.. 


3 Lah 


Pa 3 ai Ul a padi jp cai Ah Kg (Bahwa Nabi 
SAW memerintahkan orang yang minum khamer keempat kalinya 
untuk dipenggal lehernya, maka lehernya pun dipenggal). Ini 
menunjukkan pernah diterapkan sebelum dihapuskan, dan ini adalah 
bantahan bagi kalangan yang menyatakan belum pernah dilaksanakan. 


Hadits Jarir diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Hakim 
dengan redaksi, #48 —edl Dp (Barangsiapa minum khamer 
maka pukullah dia), dan di dalamnya disebutkan, 3488 Ie! d 36 28 
'Jika dia mengulang keempat kalinya maka bunuhlah dia). Hadits 
Abdullah bin Amr bin Al Ash diriwayatkan oleh Ahmad dan Al 
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Hakim dari dua jalur darinya, masing-masing dari kedua riwayat ini 
diperbincangkan. Disebutkan dalam riwayat Syahr bin Hausyab 
darinya, JS 481! Gb 08 (Jika dia meminumnya keempat kalinya 
maka bunuhlah dia). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kami juga meriwayatkannya dari 
Abu Sa'id sebagaimana yang telah dikemukakan, dan dari Ibnu Umar. 
An-Nasa'i dan Al Hakim meriwayatkannya dari riwayat Abdurrahman 
bin Abi Nu'aim, dari Ibnu Umar dan dan sejumlah sahabat lainnya 
yang menyerupai itu. Ath-Thabarani meriwayatkannya secara 
maushul dari jalur Iyadh bin Uthaif, dari ayahnya, di dalamnya 
disebutkan, Kd «— (Pada kali yang kelima) sebagaimana yang 
diisyaratkan — oleh — Abu  Duad. Sedangkan  At-Tirmidzi 
meriwayatkannya secara mu'allag, Al Bazzar, Imam Syafi'i, An- 
Nasa'i dan Al Hakim secara maushul dari riwayat Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Jabir. Al Baihagi dan Al Khathib dalam kitab Al 


Mubhamat meriwayatkannya dari dua jalur lainnya, dari Ibnu Al 
Munkadir. 


Dalam riwayat Al Khathib disebutkan dengan redaksi, Ws. Al 
Hakim mempunyai riwayat lainnya dari jalur Yazid bin Abi Kabsyah, 
bahwa aku mendengar seorang laki-laki dari kalangan sahabat 
menceritakan Abd (Al Malik) bin Marwan secara marfu' dengan 
redaksi serupa, 3484 dan! HE 0! (Kemudian jika dia mengulangi 
keempat kalinya maka bunuhlah dia). Selain itu, diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Ibnu Al Munkadir secara mursal, di 
dalamnya disebutkan, Saka dna j1 dag Utang! oh Sg Ubnu An-Nu 'aiman 
dihadapkan setelah empat kali, lalu beliau memukulnya). 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thahawi dari riwayat Amr bin Al Harits 
dari Ibnu Al Munkadir, bahwa telah sampai kapadanya. 


Imam Syafi'i, Abdurrazzag dan Abu Daud meriwayatkannya 
dari riwayat Az-Zuhri, dari Gabishah bin Dzu'aib, dia berkata, Jl 
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OA Ubah Si Ale jani Opah eng ale At He Jiya 
A3 dala Up Ba dalah Op 8 Jaa ab 03 ABU WP 
AT) ASI PJB SB dulad LB BAN Ju dala Lp Vj 
Kas (Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa minum khamer maka 
pukullah dia” —hingga beliau bersabda— “kemudian jika dia minum 
lagi keempat kalinya maka bunuhlah dia.” Lalu dia berkata, 
“Kemudian seorang laki-laki yang telah minum khamer dihadapkan, 
maka beliau pun memukulnya. Kemudian dia dihadapkan lagi karena 
telah minum khamer, maka beliau pun memukulnya. Kemudian dia 
dihadapkan lagi karena telah minum khamer, maka beliau pun 
memukulnya. Kemudian dia dihadapkan lagi keempat kalinya karena 
telah minum khamer, maka beliau pun memukulnya. Dengan begitu 


beliau telah menghapuskan hukuman mati (terhadap peminum 
khamer) dan itu sebagai rukhshah). 


At-Tirmidzi menukilnya secara mu'allag, lalu dia berkata, 
“Az-Zuhri meriwayatkan.” 

Al Khathib dalam kitab Al Mubhamat meriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin Ishag dari Az-Zuhri, di dalamnya dia berkata, 3 
AW ya Of oa ehi NI gas Ona SJ JA Ga Jaa 
3 1 Dal! ot (Lalu seorang laki-laki dari kalangan Anshar yang 
bernama Nu'aiman dihadapkan, maka beliau pun memukulnya 
(hingga) empat kali. Kaum muslimin kemudian memandang bahwa 
hukuman mati telah dihapus dan bahwa hukuman pukulan telah 
diwajibkan). 

Oabishah bin Dzu'aib adalah termasuk anak-anak sahabat 
vang lahir di masa nabi SAW namun tidak pernah mendengar dari 
beliau. Para periwayat hadits ini tsigah kendati haditsnya mursal, tapi 
ditopang oleh riwayat yang dinukil oleh Ath-Thahawi dari jalur Al 
Auza'I, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Telah sampai kepadaku dari 
Oabishah,” namun ini ditentang oleh riwayat Ibnu Wahb dari Yunus, 
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dari Az-Zuhri, bahwa Oabishah menceritakan kepadanya, bahwa telah 
sampai kepadanya dari Nabi SAW. Inilah riwayat yang lebih shahih 
karena Yunus lebih terpelihara untuk riwayat Az-Zuhri daripada Al 
Auza'i. 

Tampaknya, yang menyampaikan itu kepada Gabishah adalah 
seorang sahabat, maka hadits ini memenuhi syarat Ash-Shahih, karena 
tidak diketahuinya sahabat tidak mencemari. Hadits ini juga memiliki 
syahid yang diriwayatkan oleh Abdurazzag dari Ma'mar, dia berkata, 
Aa Ang ba An le da da 3 85 SI AKA NA & ia 
89 j—3 ta sia 2 de Tar: 5 GW salad UK (Aku ceritakan itu 


kepada Ibnu Al Munkadir, lalu dia berkata, “Itu telah ditinggalkan. 
Ibnu Nu'aiman pernah dihadapkan kepada Rasulullah SAW, lalu 
beliau memukulnya sampai tiga kali, kemudian dihadapkan lagi untuk 
keempat kalinya, maka beliau pun memukulnya dan tidak 
menambahnya.”) Dalam hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dari jalur Muhammad bin Ishag, dari Ibn Al Munkadir disebutkan, «£ 
Hip ii Pd GP Laga ab la an de Ijin ab sae 
(Dari Jabir: Lalu seorang laki-laki dari kalangan kami yang telah 
minum khamer keempat kalinya dihadapkan kepada magun ajaa SAW, 
namun beliau tidak membunuhnya). 

Selain itu, dia menwayaaanya dari jalur lainnya, dari 
Muhammad bin Ishag dengan redaksi, 4 7 ARE Ng JP dna PUG OP 


aye... 0 


Ji ia an ai Ted ST Op eh ta nh Ab Io dn 
5 3 (Jika dia mengulangi lagi keempat kalinya, maka penggallah 


lehernya. Lalu Rasulullah SAW memukulnya empat kali, maka kaum 
muslimin memandang bahwa hukuman telah ditetapkan, dan bahwa 
hukuman mati telah dihapus). Setelah meriwayatkan hadits ini Imam 
Syafi'i berkata, “Ini yang tidak diperselisihkan oleh para ulama yang 
aku kenal.” Dia juga menyebutkannya dari Abu Az-Zubair secara 
mursal, dan dia berkata, “Hadits-hadits yang menyebutkan tentang 
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hukuman mati bagi peminum khamer telah dihapus.” Dia juga 
meriwayatkannya dari riwayat Ibnu Abi Dzi'b, bahwa Ibnu Syihab 
menceritakan kepadaku, W jai (3 203 5 ju peang bale M1 ep AD a 
1 (Seorang peminum khamer dihadapkan kepada Nabi SAW, lalu 


beliau memukulnya dan tidak memenggal lehernya). 


At-Tirmidzi berkata, “Kami tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat mengenai ini di kalangan ulama, baik yang 
dahulu maupun yang baru.” 


Dia juga berkata, “Dan aku mendengar Muhammad berkata, 
“Hadits Muawiyah mengenai ini lebih shahih, karena sebenarnya ini 
adalah di awal perkara, kemudian setelah itu dihapus.” 


Di akhir kitab Al /lal dia berkata, “Semua yang terdapat dalam 
kitab ini telah diamalkan oleh para ulama kecuali hadits ini dan hadits 
yang menggabungkan dua shalat ketika tidak dalam keadaan 
bepergian.” 


An-Nawawi mengomentari, “Berarti dia mengukuhkan 
perkataan pada hadis bab ini tanpa yang lainnya.” 


Sementara itu Al Khaththabi lebih condong kepada 
penakwilan hadits ini yang memerintahkan membunuh, dia berkata, 
“Kadang perintah yang disertai ancaman tidak dimaksud untuk 
diberlakukan, tetapi dimaksudkan untuk membuat takut dan hati-hati.” 


Kemudian dia berkata, “Kemungkinan juga hukuman mati 
pada pelanggaran kelima pernah diwajibkan kemudian dihapus 
dengan terjadinya ijma” dari para imam.” 


Sedangkan Ibnu Al Mundzir berkata, “Yang pernah 
diberlakukan terhadap orang yang minum khamer adalah dipukul dan 
dibuat jera, kemudian dihapus dengan perintah untuk dicambuk, lalu 
jika si pelaku mengulanginya lagi hingga empat kali maka dibunuh 
dihukum mati), kemudian ini dihapus oleh hadits-hadits yang valid 
dan ijma' para ulama.” | 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampaknya, dia mengisyaratkan 
sebagian ahli zhahir, karena dia telah menukil dari sebagian mereka, 
sementara Ibnu Hazm dari mereka tetap bertahan, dan dia berdalil 
bahwa tidak ada ijma', dia meriwayatkan hadits dari Musnad Al 
Harits bin Abi Usamah yang diriwayatkannya dan diriwayatkan juga 
oleh Imam Ahmad dari jalur Al Hasan Al Bashri, dari Abdullah bin 
Amr, bahwa dia berkata, op AP 2 — LS Indi ale 3 dn JA 
Li wb asi Sd (Bawakan kepadaku laki-laki (yang telah minum 


khamer), akan aku laksanakan hukuman kepadanya —hingga tiga kali 
pelanggaran— Kemudian fjika dial mabuk lagi lalu aku tidak 
membunuhnya, maka aku adalah pendusta.) Sanad-nya terputus, 
karena Al Hasan tidak pernah mendengar dari Abdullah bin Amr 
sebagaimana yang dipastikan oleh Ibnu Al Madini dan lainnya, maka 
ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil. 


Karena riwayat ini tidak shahih dari Abdullah bin Amr, maka 
tidak ada lagi pedoman bagi yang menyangkal terjadinya ijma' untuk 
meninggalkan hukuman mati. Bahkan, sekalipun riwayat tadi benar 
dari Abdullah bin Amr, maka alasannya adalah hadits tentang 
penghapusannya belum sampai kepadanya, dan itu dianggap 
gumaman yang tidak berarti. Selain itu, telah diriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr yang lebih keras dari yang tadi. Sa'id bin Manshur 
meriwayatkan dengan sanad yang lemah, dia berkata, “Seandainya 
aku melihat seseorang minum khamer dan aku bisa membunuhnya, 
pasti aku membunuhnya.” 


Adapun pendapat sebagian orang yang membela Ibnu Hazm, 
maka sebenarnya dia menyangsikan hadits tentang penghapusan itu, 
karena Muawiyah memeluk Islam setelah penaklukan Makkah, 
sedangkan hadits-hadits lainnya yang menunjukkan penghapusannya 
secara jelas tidak ada yang mengindikasikan bahwa itu terjadi 
setelahnya. Jawabannya, Muawiyah memeluk Islam sebelum 
penaklukan Makkah, dan ada juga yang mengatakan saat penaklukan, 
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sementara kisah Ibnu An-Nyu'aiman terjadi setelah itu, karena Ugbah 
bin Al Harits menyaksikan peristiwa itu, baik itu di Hunain atau pun 
di Madinah. Jadi, dia memeluk Islam pada saat penaklukan atau 
Hunain. Kedatangan Ugbah ke Madinah dipastikan setelah 
penaklukan Makkah, sehingga jelaslah perkara yang dinafikan oleh 
orang tersebut (yang membela Ibnu Hazm). Sebagian sahabat pun 
telah mengamalkan hadits penghapusan itu.  Abdurrazzag 
meriwayatkan dalam kitab Al Mushannaf dengan sanad lemah dari 
Umar bin Khaththab, bahwa dia memukul Abu Mihjan Ats-Tsagafi 
karena minum khamer sampai delapan kali. Dia juga meriwayatkan 
hadits serupa dari Ibnu Sa'ad bin Abi Waggash. Hammad bin Salamah 
meriwayatkan dalam kitab Al Mushannaf dari jalur lainnya yang para 
periwayatnya tsigah, bahwa Umar pernah memukul Abu Mihjan 
karena minum khamer sampai empat kali, kemudian Umar berkata, 
“Engkau tidak bermoral.” Maka Abu Mihjan berkata, “Karena engkau 
telah menganggapku tidak bermoral, maka aku tidak akan 
meminumnya lagi selamanya.” 


ar —i AN AH 7 —£ Sip (Ali bin Abdullah bin Ja'far 
menceritakan kepada kami). Dia dikenal dengan sebutan Ibnu Al 
Madini. 

# ra “ah Ora alah wa ai de AD FP (Seorang pria mabuk 
pernah dihadapkan kepada Nabi SAW, lalu beliau memerintahkan 


| — agar dia dipukul). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan dengan 


redaksi, 4 pig sa (Maka beliau pun berdiri untuk memukulnya). Ini 
adalah kekeliruan penulisan (penyalinan), karena telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya dari jalur lainnya, dari Abu Dhamrah redaksi 
yang benar, yaitu 34 —»! :JW (Maka beliau pun bersabda, “Pukullah 
dia”) | 
Al Ourthubi berkata, “Secara tekstual, mengindikasikan bahwa 
mabuk harus dikenakan hukuman, karena huruf fa' di sini berfungsi 
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untuk menunjukkan alasan, seperti kalimat sahaa fa sajada (dia lupa, 
maka dia pun sujud sahwi). Selain itu, di sini tidak diterangkan apakah 
orang itu mabuk karena minum tuak anggur atau lainnya, dan tidak 
juga dijelaskan apakah dia minum sedikit ataukah bany: 


Ini juga sebagai dalil bagi jumhur terhadap ulama Kufah 
mengenai perbedaan rinciannya. Penjelasan mengenai ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang minuman. 


6. Kondisi Iman Seseorang ketika Mencuri 


VI lg en Lo D3 ME 3 AE oo 

A9 Bag er BNI Bejad YP TP 3 

Haha 

6782. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Tidaklah seorang pezina ketika berzina dia dalam keadaan beriman, 

dan tidaklah seorang penduri mencuri ketika mencuri dia dalam 
keadaan beriman.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab kondisi Iman seseorang ketika mencuri). Pada bab ini 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang menyerupai 
hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan di permulaan 
pembahasan tentang hudud, secara ringkas dan hanya menyebutkan 
zina dan pencurian. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, & PS Y 3 


GI (Dan tidaklah seseorang mencuri). Sedangkan dalam riwayat 
yang lain tidak dicantumkan redaksi, Gl (Pencuri). Demikian juga 
riwayat yang diriwayatkan oleh Al Isma'ili dari riwayat Amr bin Ali, 
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gurunya Imam Bukhari dalam hal ini. Dia juga meriwayatkannya dari 
jalur Ishag bin Yusuf Al Azrag, dari Al Fudhail bin Ghazwan dengan 
sanad-nya, di dalamnya disebutkan, Jap A9 MI oa PAI Dah Yg 
pad aa Iis Y. 4 (Dan tidaklah seseorang minum khamer ketika 
meminumnya dia dalam keadaan beriman, dan tidaklah seseorang 
membunuh sedang dia dalam keadaan beriman). 

Ikrimah berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, 
“Bagaimana keimanan dicabut darinya?” Dia menjawab, “Begini. Jika 
dia bertaubat, maka iman akan kembali kepadanya”.” 


Penjelasan tentang ini telah dipaparkan di awal pembahasaan 
tentang hukuman. 


7. Melaknat Pencuri Bila Tidak Disebutkan 


BL SIG ala ale ND SIP di 
LAS IRI JG .ebg ats Jebdl Bj Payet 3 jai 


0. 04 La 0 


B3 SI V9 Pp, Ga SAS AN Oa 


6783. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Allah melaknat pencuri yang mencuri telur lalu tangannya dipotong, 
dan yang mencuri tali lalu tangannya dipotong.” 


Al A'masy berkata, “Mereka memandang bahwa itu adalah 
telur besi, sedangkan tali, mereka berpandangan bahwa di antara tali 
itu ada yang (nilainya) sama dengan beberapa dirham.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab melaknat pencuri bila tidak disebutkan). Maksudnya, bila 
tidak ditentukan. Ini mengisyaratkan penggabungan larangan 
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melaknat penimum khamer yang telah ditentukan sebagaimana yang 
telah dipaparkan dalam hadits bab ini. 


Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, tidak selayaknya 
menyebut atau menunjuk para pelaku kemaksiatan dan mengatakan 
laknat kepada mereka. Akan tetapi sebaiknya cara melaknat mereka 
dilakukan secara umum agar menjadi cercaan dan pencegah bagi 
mereka, serta tidak ditujukan kepada individu tertentu agar tidak 
berputus asa (dari rahmat Allah). Jika ini yang dimaksud oleh Imam 
Bukhari, maka itu tidak benar, karena Nabi SAW melarang melaknat 
peminum khamer, dan beliau bersabda, Dad AA) Aaj Ola! AE Vani Y 
ade (Janganlah kalian menolong syetan terhadapnya setelah hukuman 
dilaksanakan pada dirinya).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penjelasannya telah dikemukakan. 

Ad-Dawudi berkata, “Sabda beliau dalam hadits ini, Ai —i 
Gyle—dl (Allah melaknat pencuri), kemungkinan berfungsi sebagai 


berita untuk membuat takut orang yang mendengarnya sehingga tidak 
mencuri, dan kemungkinan juga sebagai doa.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa juga tidak dimaksudkan 
sebagai laknat yang sebenarnya, tapi sekadar untuk menakut-nakuti. 


Ath-Thaibi berkata, “Boleh jadi yang dimaksud dengan laknat 
di sini adalah kehinaan dan kenistaan. Seakan-akan dikatakan, 
“Karena menggunakan sesuatu yang paling mulia untuk sesuatu yang 
paling hina, maka Allah menghinakannya sehingga (tangannya) 


, ” 


dipotong”. 

Iyadh berkata, “Sebagian ulama membolehkan melaknat orang 
tertentu sebelum dilaksanakannya had (hukuman), karena had adalah 
kafarat. Namun, ini tidak tepat karena adanya larangan melaknat 
secara umum. Apabila larangan itu diartikan “melaknat orang 
tertentu”, maka itu lebih utama. Ada yang berpendapat bahwa laknat 
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Nabi SAW terhadap para pelaku maksiat adalah sebagai peringatan 
bagi mereka sebelum terjadinya laknat itu, dan apabila mereka telah 
melakukannya, maka beliau memohonkan ampunan dan taubat bagi 
mereka. Beliau melaknat orang yang membangkang untuk 
mendidiknya karena perbuatan yang telah dilakukannya, maka ini 
tercakup dalam keumuman syaratnya, dimana beliau bersabda, ita 


5 SD AS Jang ol $5 Uku memohon kepada Tuhanku agar 

menjadikan laknatku sebagai penebus (dosa) dan rahmat baginya).” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini telah dikemukakan pada 

pembahasan sebelumnya, dan telah saya jelaskan bahwa itu terbatas 


bagi orang yang tidak terus-menerus berbuat maksiat seperti yang 
disebutkan dalam kitab Shahih Muslim. 

HA s “£ (Dari Abu Hurairah). Disebutkan dalam riwayat 
Muhammad bin Al Husain dari Abu Al Hunain, dari Umar bin Hafsh, 
gurunya Imam Bukhari, 32 if Cas—w (Aku mendengar Abu 
Hurairah). Demikian juga dalam riwayat Abdul Wahid bin Ziyad dari 
Al A'masy, dari Abu Shalih, 32 5! Cas—u (Aku mendengar Abu 
Hurairah). Riwayatnya akan dikemukakan tujuh bab setelah ini, yaitu 
pada bab “Pencuri yang Bertaubat”. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al A?'masy tidak meriwayatkannya 
sendirian, Abu Awanah meriwayatkannya dalam kitab Ash-Shahih 
dari riwayat Abu Bakar bin Ayyasy, dari Abu Hushain, dari Abu 
Shalih. 


su pai Kata! Gg Boke! &i 3 (Allah melaknat pencuri yang 
mencuri telur lalu tangannya dipotong). Dalam riwayat Isa bin Yunus 
dari Al A'masy yang diriwayatkan Imam Muslim dan Al Ismaili 
disebutkan, 33 T—abe3 Me G mw Ol) Ol5 Tab3 Kay ya O! (Jika dia 
mencuri telur tangannya dipotong, dan jika dia mencuri tali 
tangannya dipotong). 
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TE ag MPR Pn EU n ak Weagp Be tag Si UNA Ba Web Karna Ca 


2 ma J5 (Al A'masy berkata). Sanad riwayat ini maushul 
dengan sanad tersebut. ) 
oyg Yi (Mereka berpandangan). Jika dibaca yarauna artinya 


mereka berpandangan, dan jika dibaca yurauna artinya mereka 
menduga. 


Maba Djati XI (Bahwa itu adalah telur besi). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, KAS Tal3 (Telur besi). 


-. 


0... 


— Cl bg AT Op PS Fa (Sedangkan tali, mereka 
berpandangan bahwa di antara tali itu ada yang (nilainya) sama 
dengan beberapa dirham). Dalam selain riwayat Abu Dzar disebutkan 
dengan redaksi, Spm (Setara dengan). Sebagian mereka mengingkari 


ke-shahih-annya, padahal yang benar, itu dibolehkan tapi untuk 
jumlah yang sedikit. 


Al Khaththabi berkata, “Penakwilan Al A'masy ini tidak 
sesuai dengan hadits dan konteks redaksinya. Hal ini karena ungkapan 
seperti yang terdapat dalam hadits ini tidak mempunyai pengertian 
celaan, seperti Allah menghinakan fulan karena dia mencampakkan 
dirinya untuk merusak hartanya yang berharga dan bernilai. Namun, 
maksudnya adalah sebagai perumpamaan dengan sesuatu yang tidak 
bernilai. Inilah pengertian yang dikenal untuk redaksi semacam itu. 
Inti hadits ini dan penakwilannya adalah mencela pencurian, 
menyandangnya sebagai perkara besar dan peringat akan keburukan 
akibatnya, baik harta yang dicuri itu sedikit maupun banyak. Seperti 
kalimat, sesungguhnya mencuri sesuatu yang remeh dan tidak 
berharga, seperti telur rusak dan tali rapuh yang tidak ada nilainya. 
Bila kebiasaan itu terus berlanjut, maka hal itu bisa mendorongnya 
untuk melakukan pencurian yang lebih dari itu hingga kadarnya 
mencapai kadar yang mengharuskan potong tangan. Ini terkesan 
seakan-akan beliau mengatakan, “Maka hendaklah waspada terhadap 
perbuatan ini dan selalu menjauhinya sebelum menjadi kebiasaan, 
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agar selamat dari keburukan akibatnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Muhammad bin Outaibah 
sudah lebih dulu mengemukakannya daripada Al Khathtabi, seperti 
yang dituturkan oleh Ibnu Baththal, dia berkata, “Golongan Khawarij 
berdalil dengan hadits ini ketika menyatakan bahwa hukuman potong 
tangan harus diberlakukan baik untuk pencurian yang sedikit maupun 
yang banyak. Namun itu bukan dalil bagi mereka dalam masalah ini, 
karena ketika diturunkannya ayat tersebut, Nabi SAW mengatakan 
berdasarkan zhahir ayat, kemudian Allah memberitahunya, bahwa 
hukuman potong tangan hanya bisa diterapkan untuk pencurian yang 
minimal bernilai 1/4 dinar. Dengan demikian, sabda beliau 
menjelaskan bagian yang masih global, sehingga harus dijadikan 
sebagai patokan.” 


Dia berkata, “Perkataan Al A'masy yang menyatakan bahwa 
telur dalam hadits ini adalah telur besi yang biasa digunakan dalam 
perang, dan bahwa tali tersebut adalah tali perahu, maka ini adalah 
penakwilan yang jauh, tidak bisa diterima oleh orang yang mengenal 
kebenaran perkataan orang-orang Arab. Karena masing-masing dari 
kedua benda itu nilainya mencapai beberapa dinar, dan redaksi ini 
bukan dalam rangka menunjukkan sesuatu yang bernilai tinggi yang 
dicuri oleh seorang pencuri (tapi sedang menunjukkan sesuatu yang 
bernilai rendah). Selain itu, di antara kebiasaan orang-orang Arab dan 
non Arab tidak mengatakan, “Semoga Allah memburukkan si fulan 
karena menyerahkan dirinya untuk dipukul akibat mengambil 
permata, dan menyerahkan dirinya untuk dihukum karena 
mengkorupsi (dari harta rampasan perang yang belum dibagikan) 
wadah berisi minyak wangi”. Tapi yang biasa dikatakan dalam kasus 
semacam itu adalah, “Semoga Allah melaknatnya karena dia 
memasrahkan dirinya untuk dipotong tangannya akibat (mencuri) 
seutas tali yang rapuh, atau sehelai sorban yang sudah rusak?.” 


Saya melihat dalam kitab Gharib Al Hadits karya Ibnu 
Outaibah, “Aku menghadiri majlis Yahya bin Aktsam di Makkah, lalu 
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aku dapati dia berpendapat dengan penakwilan ini, dan menimbulkan 
ketakjuban, sehingga dia kembali mengulanginya. Sebenarnya, ini 
tidak boleh.” 


Namun Abu Bakar Al Anbari menanggapinya, dia berkata, 
“Apa yang dinyatakan oleh Ibnu Outaibah terhadap penakwilan hadits 
tersebut bukanlah apa-apa, karena telur senjata bukanlah tanda 
tingginya nilai sehingga disetarakan dengan mengambil permata dan 
wadah minyak wangi yang nilainya bisa mencapai ribuan dinar, tetapi 
bisa jadi telur besi itu dapat dibeli dengan harga yang tidak mencapai 
kadar diwajibkannya potong tangan. Jadi, maksud hadits ini adalah si 
pencuri mencampakkan dirinya untuk dipotong tangannya hanya 
karena sesuatu yang tidak dibutuhkannya, karena telur besi itu adalah 
senjata yang tidak dibutuhkan oleh seseorang. Kesimpulan maksud 
hadits ini adalah bila seseorang mencuri barang yang bernilai tinggi 
maka tangannya dipotong, dan bila mencuri barang yang tidak 
berharga, maka tangannya pun dipotong. Seolah-olah menunjukkan 
kedunguannya dan kelemahan pilihannya, karena dia menukar 
tangannya dengan sesuatu yang tidak berharga atau pun yang 
berharga.” | 

Al Maziri berkata, “Sebagian orang menakwilan telur di dalam 
hadits ini sebagai telur besi, karena nilainya mencapai nishab potong 
tangan. Sebagian lainnya memaknainya sebagai ungkapan hiperbola 
untuk memperingatkan besarnya kerugian yang dapat diterima dan 
remehnya barang yang diambil. Yang dimaksud dengan jenis telur dan 
tali adalah benda yang kadarnya mencapai nishab.” 

Al Ourthubi berkata, “Memaknainya sebagai ungkapan 
hiperbola serupa dengan pemaknaan sabda beliau SAW, — Ay 
&! si va— nia “3 denah (Barangsiapa membangun sebuah masjid 
karena Allah walaupun hanya seperti sarang burung...), karena 
redaksi ini dimaknai sebagai ungkapan hiperbola, jika tidak maka 
seperti yang diketahui bahwa sarang burung hanya sebesar tempat 
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untuk mengerami telurnya, tentu saja itu tidak dapat dibayangkan 
untuk menjadi masjid. Contoh lain yang serupa adalah, bersedekahlah 
kalian walaupun hanya dengan kuku binatang yang dibakar. Padahal 
itu tidak biasa disedekahkan. Masih banyak contoh lainnya.” 


Iyadh berkata, “Redaksi hadits ini tidak harus dimaknai bahwa 
telur tersebut adalah telur besi dan tali tersebut adalah tali perahu, 
karena benda seperti itu memiliki nilai. Inti redaksi hadits ini adalah 
celaan terhadap orang yang mengambil sesuatu yang sedikit, dan juga 
menunjukkan besarnya dampak tindakan itu terhadap diri si 
pelakunya. Penakwilan yang benar adalah menganggap kecil barang 
yang diambil dan menganggap besar perbuatannya, meskipun tidak 
menyebabkan tangannya dipotong, namun hal itu bisa menyeretnya 
kepada kebiasaan yang lebih besar. Sebagian orang yang mendukung 
menakwilan Al A'masy mengatakan, bahwa Nabi SAW mengatakan 
itu ketika diturunkannya ayat tentang hukum potong tangan sebelum 
adanya penjelasan tentang nishab hukum potong tangan.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Hatim bin Ismail, dari 
. Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali, bahwa dia memotong 
tangan seorang pencuri karena mencuri telur besi yang harganya 
mencapai 1/4 dinar. Para periwayatnya tsigah namun sanad-nya 
terputus. Kemungkinan riwayat inilah yang menjadi sandaran 
penakwilan yang diisyaratkan oleh Al A'masy. 


Sebagian orang mengatakan, bahwa secara bahasa kata al 
baidhah (telur) digunakan sebagai ungkapan hiperbola ketika ingin 
memuji dan mencela. Contoh yang pertama, fulaan baidhatul balad 
(si fulan adalah telurnya negeri ini). Maksudnya, dia merupakan satu- 
satunya orang yang terpandang di negeri ini. Demikian juga dalam hal 
sebaliknya ketika hendak mencela. Contoh lainnya adalah perkataan 
saudara perempuan Amr bin Abd Wudd ketika Ali membunuh 
saudaranya saat perang Khandag 


JB Tah 38 SW EA 4 MY US 
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Akan tetapi dia dibunuh oleh orang yang tidak tercela 
orang yang dulunya dijuluki telur negeri 


Adapun bentuk celaan adalah ucapan seseorang terhadap suatu 
kaum, 
ad kat 36 GI, Ui SI ga ol 2s it 
Oudha 'ah menolak menampakkan nasab kepada kalian, 


karena keduanya adalah anak Nizar sementara kalian adalah telurnya 
negeri ini 

Ada yang mengatakan bahwa untuk yang bermakna pujian, 

baidhatul gaumi (telurnya kaum). Maksudnya, orang-orang yang adil 

dan pilihan diantara mereka. Sedangkan ungkapan, baidhatussinaam 


. (telurnya punuk). Maksudnya, lemaknya. Manakala kata al baidhah 


digunakan untuk kalimat yang mengandung kedua maknanya, maka 
arti perumpamaannya menjadi sangat bagus, sehingga seolah-olah 
beliau berkata, “Mencuri banyak maupun sedikit maka pelakunya 
dipotong tangannya.” Karena mungkin ada anggapan bahwa hukuman 
itu hanya berlaku bagi yang mencuri dalam jumlah yang banyak, 
sedangkan yang sedikit tidak. 


Kata al habl (tali), seringkali digunakan untuk 


mengungkapkan sesuatu yang remeh, seperti kalimat, maa taraka | 


fulaan igaalan, wa laa dzahaba min fulaan igaalun (si fulan tidak 
meninggalkan tali kekang, dan tidak ada tali kekang pun yang luput 
dari si fulan). Seolah-olah maksudnya adalah bila dia terbiasa 
mencuri, maka dia tidak bisa lagi membedakan barang berharga dan 
barang tidak berharga. Selain itu, penghinaan yang disandangnya 
karena dipotong tangannya tidak sama dengan barang yang dicurinya 
walaupun nilainya besar. Inilah yang diisyaratkan oleh Al Gadhi 
Abdul Wahhab dengan perkataannya, 


SIB B3 JS tp Keras GIE Pal Ao 
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Memelihara anggota tubuh adalah yang paling mahal, sedangkan 
yang paling murah 


adalah wemenkaa harta. Karena itu, pahamilah hikmah dari Sang 
Pencipta 
Ini sebagai sanggahan terhadap perkataan Al Ma'arri, 
Ka SAB Hj bin AU 
Tangan harus ditebus dengan lima ratus dinar, 
tapi mengapa bisa dipotong hanya karena seperempat dinar 


Masalah ini akan dipaparkan pada bab “Mencuri”. 


8. Hukuman adalah Kafarat 


or Bh B3 Hrtie3 a Lean - - a 0 Led 0 
—e Na ASUS JB AS MI gp) Kala 3 Sale 
£ . ” y 0 53 TE Ra 0 pun en 2 da 
UEA YG ES Ab SAS Y Ol IE ga JUS adem 3 ag 
e .. Y Te 120 Et on " KE na. an rs F3 0 J0. U- 
CG AI ae 0 SA SG bab MS AYI aan G3 33 NG 


“.., 2 € - - E .. 3 5 Pc La - DOK "ac, - - - £ 
EA B3 oa Do ag US ab Ap E3 WI Ca Ul 


ce. - 


TAS Oh BA Dl ala SI AS 

6784. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, dia berkata, “Ketika 

kami sedang bersama Nabi SAW dalam suatu majlis, beliau bersabda, 
“Berbai'atlah kalian kepadaku bahwa kalian tidak akan 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah, tidak mencuri, dan tidak 
berzina'. Lalu beliau membaca ayat ini semuanya, (lalu beliau 
bersabda), “Barangsiapa memenuhinya, maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah, dan barangsiapa yang melakukan sesuatu dari 
itu, lalu dihukum karenanya, maka itu adalah kafaratnya, dan 
barangsiapa yang melakukan sesuatu dari itu lalu Allah menutupinya, 
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maka jika berkehendak Dia mengampuninya, dan jika berkehendak 


, » 


Dia mengadzabnya . 


Keterangan Hadits: 
(Bab hukuman adalah kafarat). Pada bab ini Imam Bukhari 


| menyebutkan hadits Ubadah bin Ash-Shamit, yang di dalamnya 


disebutkan, & us ya 4 4 any Ka 3 ua Upi 3) (Dan barangsiapa 


yang melakukan sesuatu dari itu lalu dia dihukum karenanya, maka 
itu adalah kafaratnya). Telah dikemukakan, bahwa dalam riwayat 
Imam Muslim dari jalur lainnya disebutkan dengan redaksi, LAN uas 


— S5 (Dan barangsiapa di antara kalian yang mengerjakan suatu 


larangan/pelanggaran). Sedangkan dalam riwayat Ahmad dari 
Khuzaimah bin Tsabit secara marfu' disebutkan dengan redaksi, Oh 


Bs HA 3 3 Ae 3 (3 Lte! (Barangsiapa melakukan suatu 


' dosa lalu hukuman dosa tersebut dilaksanakan, maka itu adalah 


kafaratnya). Sanad-nya hasan. 


Dalam masalah ini ada juga riwayat serupa dari Jarir bin 
Abdullah yang diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh. Dalam hadits Amr 
bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya yang diriwayatkan dengan 
sanad yang shahih disebutkan juga redaksi yang serupa dengan hadits 
Ubadah, di dalamnya disebutkan, sa Indi ale 38 ws WI Ia Ja “yah 


Aa us (Maka barangsiapa melakukan sesuatu dari itu lalu hukuman 


dilaksanakan atasnya, maka itu adalah kafaratnya). Diriwayatkan 
juga dari Tsabit bin Adh-Dhahhak yang diriwayatkan oleh Abu Asy- 
Syaikh. Saya telah mengemukakan penjelasan hadits bab ini pada bab 
kesepuluh dalam pembahasan tentang iman di awal kitab Ash-Shahih. 


Ibnu Baththal memandang janggal redaksi, 3 SA 


(hukuman adalah kafarat), karena dalam hadits lainnya disebutkan, & 
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Yi 3 335 Sad & 331 (Aku tidak tahu apakah hukuman itu 
sebagai kafarat bagi pelakunya atau bukan). Lalu dijawab, bahwa 
sanad hadits Ubadah lebih shahih. Selain itu, dijawab juga bahwa 
hadits kedua ini sebelum diketahui bahwa pelaksanaan hukuman 
adalah sebagai kafarat, maka yang dikatakan adalah yang kedua. 
Inilah pendapat yang ditegaskan oleh Ibnu At-Tin. 


Kalangan yang memilih sikap tawagguf dalam masalah ini 
dengan beralasan dengan hadits pertama dari Abu Hurairah, padahal 
dia masuk Islam setelah Bai'at Al Agabah, sedangkan yang kedua 
tentang keraguan dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit dan di dalam 
haditsnya disebutkan bahwa dia termasuk mereka yang berbai'at 
(berjanji setia) pada malam Agabah, yaitu 6 tahun sebelum keislaman 
Abu Hurairah. Kesimpulan jawabannya, bahwa bai'at yang disebutkan 
dalam hadits bab ini turun setelah Abu Hurairah masuk Islam, 
berdasarkan ayat yang disinggungnya, Ls 33 (Lalu beliau 
membaca ayat ini semuanya). Maksudnya, firman Allah dalam surah 
Al Mumtahanah ayat 12, Y of, Oa tapal! Ber | Pa lu 
Es AG . F— (Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa 
mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah) 
hingga akhir ayat. 


Ayat ini turun saat penaklukan Makkah, yakni sekitar 2 tahun 
setelah Abu Hurairah masuk Islam, dan saya telah menjelaskan ini 
secara gamblang. Kerancuan yang tampak adalah karena Ubadah bin 
Ash-Shamit termasuk salah seorang peserta di malam Agabah, 
sementara di sini dia mengatakan, S aa :Ju Atap ala Ai Ko AD o! 
&! $ As Y of SE (Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Berbai'atlah 


kalian kepadaku, bahwa kalian tidak akan mempersekutukan...”) 
Sehingga ini mengesankan bahwa peristiwa itu terjadi pada malam 
Agabah, padahal sebenarnya tidak demikian, karena bai'at yang 
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terjadi pada malam Agabah adalah bai'at untuk mendengarkan dan 
taat, baik dalam keadaan berat maupun ringan, dengan semangat 
maupun terpaksa. Ini memang berasal dari hadits Ubadah juga seperti 
yang telah saya jelaskan. 


—. Ibnu Al Arabi berkata, “Keumuman sabda beliau mencakup 
juga orang musyrik, atau sebagai pengecualian, karena bila seorang 
musyrik dihukum akibat kemusyrikannya maka itu tidak menjadi 
kafarat baginya, tapi merupakan tambahan hukuman baginya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mengenai hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat. Selanjutnya dia berkata, “Adapun pembunuhan 
merupakan kafarat wali yang melaksanakan gishash dalam hak 
anggota keluarganya yang terbunuh, karena gishash bukan hak si 
korban, tapi si korban tetap mempunyai hak terhadap si pembunuhnya 
yang kelak di akhirat dia bisa menuntutnya, sebagaimana hak-hak 
lainnya. Apa yang dikatakannya adalah terkait dengan hikmah 
pencegahan terjadinya pembunuhan (dengan dilaksanakannya 
gishash). Saat mengupas firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 93, 


s . 
ea 


(Akan aja Iis «3 (Dan barangsiapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja) saya telah menukil pendapat yang 
mengatakan, bahwa si korban pembunuhan tetap memiliki hak 
menuntut, dan ini lebih jelas daripada apa yang dikemukakan secara 


mutlak oleh Ibnu Al Arabi di sini. 


Dia berkata, “Adapun pencurian, maka kebebasan si pencuri 
tergantung pada pengembalian barang yang dicuri kepada pemiliknya. 
Sedangkan tentang zina, jumhur menyatakan bahwa itu adalah hak 
Allah. Pendapat ini tidak tepat, karena sebenarnya keluarga wanita 
yang dizinai mempunyak hak dalam hal ini, sebab akibat perbuatan ini 
muncul aib bagi ayahnya, suaminya dan lainnya. Kesimpulannya, 
kafarat dalam hal-hal itu hanya terkait dengan hak Allah dan tidak 
terkait dengan hak-hak manusia.” 
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9. Punggung Orang Beriman Dilindungi, Kecuali dalam 
Pelanggaran Had atau Hak 


Wp aa gag aa Aa di daan J3: H1 X5 Ju 
Ap YG in Was YG Sana Bee RA 
be Syals Si LIL an Cak YP ju ARA at nila 
An Te og LIB MK A VI NJE 
sea di San TAS Pp “isa Y- Kore, Sr, aa 


Teka Op JS SI th Ja Vf dia Sd BS 
ja DS ega San PN HS Ya Sa Ju Si 


i 


— 


— “ 
“ 
An ta 


6785. Abdullah berkata, “Rasulullah SAW bersabda saat haji 
Wada”, “Bulan apa yang kalian ketahui paling besar kemuliaannya? 
Mereka menjawab, “Bulan kami ini”. Beliau bersabda lagi, “Negeri 
apa yang kalian ketahui paling besar kemuliaannya?” Mereka 
menjawab, “Negeri kami ini”. Beliau bersabda lagi, “Hari apa yang 
kalian ketahui paling besar kemuliaannya?”” Mereka menjawab, “Hari 
kami ini”. Beliau bersabda, “Maka sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan atas kalian darah, harta dan kehormatan kalian atas 
kalian —kecuali dengan haknya— seperti halnya kemuliaan hari 
kalian ini, di negeri kalian ini, dan pada bulan kalian ini. Apakah aku 
sudah menyampaikan?” (tiga kali). Semua itu mereka jawabnya, “Ya”. 
Beliau bersabda, “Celaka kalian, janganlah kalian kembali menjadi 
kafir setelah ketiadaanku (sehingga) sebagian kalian menebas leher 


, ” 


sebagian yang lain”. 
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Keterangan Hadits: 

(Bab punggung orang mukmin dilindungi). Maksudnya, 
dilindungi dari penyiksaan. 

(Kecuali dalam pelanggaran had atau hak). Maksudnya, tidak 
boleh dipukul dan tidak boleh dihinakan kecuali jika ada kaitannya 
dengan had, ta 'zir dan sanksi disiplin (yang ringan). Redaksi judul ini 
merupakan redaksi hadits yang diriwayatkan Abu Asy-Syaikh pada . 
pembahasan tentang mencuri, dari jalur Muhammad bin Abdul Aziz 
bin Umar Az-Zuhri, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, dia berkata, NY! 4 Inakimeli YP iekkay ANE Al ko Abi Jiya) JB 
& ya — (Rasulullah SAW bersabda, “Punggung kaum muslimin 
dilindungi kecuali dalam hukum-hukum Allah”) Namun ada 
kelemahan pada Muhammad bin Abdul Aziz (salah seorang periwayat 
di dalam sanad-nya). 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ishmah bin Malik Al 
Khathmi dengan redaksi, ibu Y! —e yel! 6 (Punggung orang 
mukmin dilindungi kecuali karena haknya). Namun di dalam sanad- 
nya terdapat Al Fadhl bin Al Mukhtar, periwayat yang lemah. Dia 
juga meriwayatkan dari hadits Abu Umamah dengan redaksi, 3,—# (4 
em le "3 ai C3 Pk ama 5 (Barangsiapa mencambuk 
punggung seorang muslim bukan karena hak, maka dia akan 
berjumpa dengan Allah, dan Dia dalam keadaan murka kepadanya). 
Namun sanad hadits ini juga masih diperbincangkan. 


di 15 JG (Abdullah berkata). Maksudnya, Ibnu Umar. 

1Sipalsf 5 Cl VI (Bulan apa yang kalian ketahui). Kata Yi 
adalah kata datik mengundang perhatian kepada apa yang hendak 
diucapkan. Dalam riwayat ini disebutkan beberapa tanya jawab. 
Redaksi dalam riwayat ini, Iis &' AJE Tah atasi Ai pada Ary ci (Hari 
apa yang kalian ketahui paling besar kemuliaannyat Mereka 
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menjawab, “Hari kami ini.) Ini bertolak belakang dengan riwayat 
yang menyebutkan bahwa hari yang paling agung adalah hari Arafah. 
Al Karmani menjawab, bahwa yang dimaksud dengan hari di sini 
adalah saat pelaksanaan manasik, dan kemungkinan dikhususkannya 
hari raya kurban dengan tambahan kemuliaan, namun adanya 
kelebihan ini tidak berarti disertai dengan kekhususan yang dimiliki 
oleh hari Arafah. Sebagian penjelasan tentang hadits ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu, dan yang terkait dengan 
tanya jawabnya telah dipaparkan dalam bab “Khutbah pada Hari-hari 
Mina” pada pembahasan tentang haji. Sementara penjelasan tentang 
redaksi, —Si, I —i, (Celaka kalian) telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang adab, dan penjelasan tentang redaksi, Ye 
Si— (Janganlah kalian menjadi kafir setelah ketiadaanku) akan 


dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 


10. Penegakan Hukum dan Balasan terhadap Larangan-larangan 
Allah yang Dilanggar 


. Pn or 4, 23 8 3 23 . o Ta 90. X, at na 0. 
. Play le ale Al Led Les Al op) Anie os 
4 o PN ot Ba Tae 0 Bor. Lon 069 2 os 
Ain CARA OS SY OS BP ce JL Ca jaal GEA YI ayal 
NOSLU TS LB Spb de AL AI, 


“AN 


2. 


6786. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tidaklah Nabi SAW 
diberi pilihan antara dua hal kecuali beliau memilih yang lebih ringan 
selama tidak berbuat dosa. Jika itu perbuatan dosa, maka menjadi 
perbuatan yang paling jauh dari beliau. Demi Allah, beliau tidak 
pernah membalas untuk dirinya dalam sesuatu pun yang terjadi 
padanya kecuali bila itu berhubungan dengan larangan-larangan Allah 


- 
0, 


“ps NX 


-. 


FATHUL BAARI — 97 





yang dilanggar, maka beliau membalas karena Allah.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab penegakan hukum dan balasan terhadap larangan- 
larangan Allah yang dilanggar). Pada bab ini Imam Bukhari 
2 Kp one nata Tata 4, 2 23 - 
menyebutkan hadits Aisyah, 3S Y! ye ye eka dal AI eko al PU 
Kd. (Tidaklah Nabi SAW diberi pilihan antara dua hal kecuali 


beliau memilih yang lebih ringan). Penjelasannya telah dipaparkan 
dalam bab “Sifat Nabi SAW” pada pembahasan tentang keutamaan. 
Redaksi hadits di sini menggunakan, sil a— 13 (Selama itu tidak 


berbuat dosa), sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, S L 


Si Re (Selama bukan perbuatan dosa). 


Ibnu Baththal berkata, “Pilihan ini bukan dari Allah, karena 
Allah tidak memberikan pilihan kepada Rasul-Nya yang salah satunya 
berupa dosa, kecuali dalam urusan agama dimana salah satunya 
ditakwilkan kepada dosa, seperti sikap ghuluw (berlebihan). Sikap ini 
sangat tercela, seperti seseorang mewajibkan atas dirinya ibadah yang 
sulit, lalu dia tidak mampu melaksanakannya. Karena itulah Nabi 
SAW melarang para sahabatnya bersikap seperti rahib.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Yang dimaksud dengan pilihan di sini 
adalah dalam urusan dunia, sedangkan dalam urusan akhirat, semakin 
sulit maka semakin besar pula pahalanya.” 


Demikian pendapatnya, namun apa yang dikemukakan Ibnu 
Baththal adalah lebih baik. 

Ada pendapat yang lebih baik dari kedua pendapat ini, yaitu 
bahwa pilihan itu terkait dengan masalah duniawi, karena sebagian 
urusannya kadang sering menimbulkan dosa. Yang paling mendekati, 
bahwa yang memilih adalah manusia. Ini cukup jelas, dan contohnya 
sangat banyak, apalagi jika perbuatan itu dilakukan oleh orang kafir. 


98 — FATHUL BAARI 





11. Menegakkan Hukum terhadap Orang yang Terpandang dan 
Orang Rendahan/Lemah 


Kd GA dg ala An Io IS Ol ka 5 
“ Ni agua o 2 S5 He Muna en saia ea Bana ega 
OS A9 PI ae II Ogan NS el HS OS ya Ha 

Jang Saka G5 SIA AME6 Di Kal sep SANG el 


6787. Dari Aisyah, bahwa Usamah pernah berbicara kepada 
Nabi SAW mengenai seorang perempuan, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa karena mereka 
melaksanakan hukuman terhadap orang rendahan/lemah dan 
membiarkan orang yang terpandang (yang melakukan pelanggaran). 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya Fathimah 
melakukan itu, niscaya aku akan memotong tangannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menegakkan hukum terhadap orang yang terpandang 
dan orang rendahan/lemah). Dalam hadits ini, orang rendahan 
diungkapkan dengan redaksi, al wadhii', sedangkan pada jalur 
berikutnya disebutkan dengan redaksi, adh-dha 'if (orang lemah), dan. 
itu merupakan riwayat mayoritas dalam hadits ini. An-Nasa'i juga 
meriwayatkannya dengan redaksi, al wadhi' dari jalur Isma'il bin 
Umayyah, dari Az-Zuhri. Sementara asy-syariif (orang terpandang) 
merupakan kebalikan dari kedua lafazh tadi, karena orang terpandang 
biasanya dipandang tinggi dan kuat. An-Nasa'i juga meriwayatkan 
dari riwayat Sufyan dengan redaksi, ad-duuna (orang rendahan) 
artinya adh-dha 'iif (orang yang lemah). 


its Ol (Bahwa Usamah). Maksudnya, Ibnu Zaid bin Haritsah. 


IA Ida SEN Ke JS (Berbicara kepada Nabi SAW 
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mengenai seorang perempuan). Demikian redaksi yang diriwayatkan 
oleh Abu Al Walid secara ringkas. Sementara yang lain meriwayatkan 
dari Al-Laits secara panjang lebar sebagaimana yang disebutkan pada 
bab setelahnya. 

Ah perama! S Oh (Dan membiarkan orang yang terpandang 
(yang melakukan pelanggaran)). Demikian riwayat Abu Dzar dari Al 
Kasymihani. Dalam redaksi ini kalimat yang tidak disebutkan secara 


redaksional, yaitu “dan meninggalkan pelaksanaan hukuman pada 
orang terpandang sehingga mereka tidak dikenakan hukuman apa- 


” 


apa”. 
bb "$ (Seandainya Fathimah). Demikian riwayat mayoritas 


periwayat. Ibnu At-Tin berkata, “Secara lengkap kalimat tersebut 
adalah, M3 Zb4 Lab "4 (seandainya Fathimah melakukan itu), karena 


kata 3 di sini diiringi kata kerja, bukan kata benda.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang lebih tepat, kalimat tersebut 
adalah sebagaimana yang diriwayatkan dari jalur lainnya, yaitu: 1 
i—5bU (seandainya Fathimah). Demikian juga riwayat Al Kasymihani 
untuk riwayat yang di sini, dan memang disebutkan seperti itu dalam 
semua jalur periwayatan hadits ini selain yang dicantumkan di sini. 
Kata 'J di sini adalah kata syarat, dan penghilangan kata of seringkali 
ditemukan, seperti sabda beliau SAW dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim, (d3 ai Ul Jal 4 (Seandainya penduduk Oman 
didatangi oleh utusanku). Perkiraannya adalah, OS Jt of 2 
(Seandainya penduduk Oman). 

Sebagian pensyarah dari kalangan guru kami mengingkari 
Ibnu At-Tin tentang redaksi di sini dengan membuang ol. Sebenarnya 


itu tidak perlu diingkari, karena redaksi itu memang benar 
dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar selain dari Al Kasymihani. 
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Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat An-Nasafi. Sementara 
dalam riwayat Ishag bin Rasyid dari Ibnu Syihab yang diriwayatkan 
An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, —b4 &5' — — (Seandainya 


Fathimah mencuri). Redaksi ini menguatkan pendapat Ibnu At-Tin. 


12. Makruhnya Pembelaan dalam Kasus Had bila Telah Diajukan 
kepada Penguasa 


BE EA SA AU PA eta ol Ke “023 Ka 
9 . 8 . or Aa » 03 - A0. 

— ia ae Ho IP G3 db Pi NI 3 
Si HPA Ko Ipa an Pa let ts Ang 
Pa TE KAN DG alay alan Jae Di 2 A3 
TA AN SS ta Je Uh HS eU LB AS G3 3 
Aa la AI ea Ht 1 Dn Er SS HA Spa | 


- 8 . 


—ai 53 5 NB del an 2 AN 


. sa. 3 
Su 


6788. Dari Aisyah RA, bahwa orang-orang Ouraisy 
dicemaskan oleh seorang wanita dari bani Makhzum yang telah 
mencuri, mereka kemudian berkata, “Siapa yang mau 
membicarakannya kepada Rasulullah SAW? Siapa lagi yang berani 
berbicara kepada beliau selain Usamah bin Zaid yang dikasihi 
Rasulullah SAW?” Lalu dia pun berbicara kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau bersabda, “Apakah engkau mau memberi pembelaan 
dalam salah satu had (larangan) Allah?” Kemudian beliau berdiri lalu 
menyampaikan pidato, beliau bersabda, “Wahai manusia, 
sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah sesat, karena apabila 
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orang terhormat mencuri maka mereka membiarkannya, namun bila 
orang lemah di antara mereka mencuri maka mereka memberlakukan 
had (hukuman) terhadapnya. Demi Allah, seandainya Fathimah binti 
Muhammad mencuri, niscaya Muhammad SAW akan memotong 
tangannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab makruhnya pembelaan dalam kasus had bila telah 
diajukan kepada penguasa). Demikian Imam Bukhari mencantumkan 
judulnya yang disertai dengan ikatan kriteria yang disarikan dari 
haditsnya, AN SIA Spm Tag Sd pal (Apakah engkau mau memberi 
pembelaan dalam salah satu had Allah?). Namun sebenarnya ikatan 
kriteria di sini tidak dinyatakan secara jelas, dan tampaknya Imam 
Bukhari mengisyaratkan kepada redaksinya dari jalur lainnya yang 
menyatakan ikatan itu secara jelas, yaitu dalam Mursal Habib bin Abi 
Tsabit, di dalamnya disebutkan, wi nh BL Aa Aa 14 5 Ke Ai af 


BA Led JUAN Saad og Ha PEN sia (Bahwa Nabi 
SAW bersabda kena Uadmak tatkala dia memberikan pembelaan 
terhadap wanita itu, “Janganlah engkau memberi pembelaan 
mengenai suatu had, karena bila had-had telah sampai kepadaku, 
maka tidak ada lagi peluang.”) Penguat hadits ini berasal dari hadits 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya secara marfu 3 
La HH — Ki S HI 3 (Silakan kalian saling 
memaafkan mengenai had-had di antara kalian. Sedangkan had yang 
telah sampai kepadaku maka itu harus dilaksanakan). 


Abu Daud memberinya judul “Memaafkan had selama belum 
sampai kepada penguasa”. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim, 
dan sanad-nya shahih hingga Amr bin Su'aib. Abu Daud dan Ahmad 
meriwayatkan riwayat yang dinilai shahih oleh Hakim dari jalur 
Yahya bin Rasyid, dia mengatakan, Iga) Tata HJ jab Pit SE .P 
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Te 


»A 3235 


BAN 3 IA AI yA Up La Op RA Ie Uya Inn lay kl An oi Ai 
8 Aa (Ibnu Umar keluar menemui kami, lalu berkata, “Aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang pembelaannya 
menghalangi salah satu had Allah, maka sungguh dia telah 
menentang Allah di dalam perintah-Nya'.”) Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Abi Syaibah dari jalur lainnya, dari Ibnu Umar secara mauguf 
yang lebih shahih darinya. Riwayat yang marfu' tadi memiliki 
penguat dari hadits Abu Hurairah yang dimuat dalam kitab Al Ausath 
karya Ath-Thabarani, di dalamnya disebutkan, — X4 — A1 3 
(Maka sungguh dia telah menentang Allah di dalam kerajaan-Nya). 
Abu Ya'la meriwayatkan dari jalur Abu Al Muhayyat dari Abu 


Mathar, “Aku melihat Ali ketika dibawakan kepadanya seorang 
pencuri,” lalu disebutkan kisahnya, di dalamnya disebutkan, J' sj vI 


S Ne 2 Ig ala doi & (Bahwa pernah dibawakan seorang 
pencuri kepada Rasulullah SAW, Setelah itu kisahnya disebutkan, 
dan di dalamnya disebutkan, Oak DS JB ras Ya “ day 6 


S3 sal £ sni al 5 ya (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 


tidakkah engkau memuknikannya ” Beliau bersabda, “Itu adalah 
penguasa jahat yang memaafkan had-had di antara kalian.”) Selain 
itu, Ath-Thabarani meriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair, dia 
berkata: BAYI ak SI JW Gani as LL JB daa UU 
dal Se 2 Sala (4z-Zubair mendapati seorang pencuri, lalu dia 
memberikan pembelaan terhadapnya, maka dipertanyakan hal itu 
kepadanya hingga perkara itu sampai kepada imam, lalu dia berkata, 
“Bila telah sampai kepada imam, maka Allah melaknat yang membela 
dan yang dibela.”) Diriwayatkan juga riwayat serupa itu dalam kitab 


Al Muwaththa" dari Rabi'ah, dari Az-Zubair, namun sanad-nya 
mungathi' dan mauguf. 


Riwayat ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dengan 
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sanad yang hasan dari Az-Zubair secara mauguf, dan dengan sanad 
lainnya dari Ali yang menyerupai itu, serta dengan sanad yang shahih 
dari Ikrimah, bahwa Ibnu Abbas, Ammar dan Az-Zubair pernah 
menangkap seorang pencuri, lalu mereka melepaskannya, lalu aku 
berkata kepada Ibnu Abbas, “Betapa buruknya apa yang kalian 
lakukan ketika kalian melepaskannya”. Dia pun berkata, “Bukankah 
engkau juga bila tertangkap engkau ingin dilepaskan”?” Selain itu, 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dari hadits Az-Zubair - secara 
maushul lagi marfu' dengan redaksi, S3 5 dip S Jas ed La gadis 
A5 Ah SI Hd dp (Silakan kalian memberi pembelaan selama 


Iperkaranya) belum sampai kepada wali. Tapi bila telah sampai 
kepada wali, lalu memberi maaf, maka Allah tidak akan 
memaafkannya.”) Riwayat yang mauguf adalah riwayat yang bisa 
dijadikan pegangan. 


Mengenai masalah ini, ada juga hadits lainnya, yaitu hadits 
Shafwan bin Umayyah yang diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Daud, 


An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al Hakim mengenai kisah seseorang yang 


sorbannya dicuri, kemudian dia menghendaki agar pencurinya tidak 
dipotong tangannya (yakni setelah dia mengetahui bahwa ternyata 
Nabi SAW memutuskan agar si pencuri dipotong tangannya), maka 
Nabi SAW bersabda kepadanya, 4— Ten of Ja Y Ja (Mengapa tidak 
engkau lakukan sebelum membawanya kepadaku). Ibnu Mas'ud 
£ AA . 8 “5 
menceritakan tentang kisah orang yang mencuri, 4—£ &! ke A3 ab 
Wp dd dad CAS US da Jp U NI Kala Wa Ka salah Atap 
Ola Te ISI Nak AIA IE odaral Urat (PSA Seat 
(EA Et Ye Ar 9 dau (Nabi SAW kemudian memerintahkan agar 
memotong tangannya, namun mereka merasa kasihan terhadapnya, 
maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah, seakan-akan engkau juga 
tidak suka memotong tangannya.” Beliau bersabda, “Memangnya 
apa yang menghalangiku? Janganlah kalian menjadi penolong syetan 
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terhadap saudara kalian. Sesungguhnya bagi seorang imam, bila 
telah sampai kepadanya suatu had, maka dia harus melaksanakannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Dia menyukai maaf.” 


Dalam hadits ini terdapat kisah yang marfu'. Ini | juga 
diriwayatkan secara mauguf oleh Ahmad dan dinilai shahih oleh Al 
Hakim. Sedangkan hadits Aisyah yang marfu', 1) Sud! SN 
sd Sd Y (Maafkanlah kesalahan-kesalahan mereka yang berakhlak 


baik, kecuali dalam perkara had) diriwayatkan oleh Abu Daud. Dari 
situ dapat disimpulkan bahwa boleh memberi pembelaan dalam 
perkara yang mengharuskan ta'zir (hukuman yang bersifat teguran). 
Ibnu Abdil Barr dan lainnya menukil kesamaan pendapat mengenai 
masalah ini. Termasuk kategori ini adalah semua hadits yang 
menyebutkan anjuran untuk menutupi aib sesama muslim, selama 
perkaranya belum sampai kepada imam. 


Ka . (Dari Aisyah). Demikian redaksi yang dikemukakan 
para penghafal hadits dari kalangan para sahabat Ibnu Syihab, dari 
Urwah. Sementara Umar bin Oais Al Mashir menyatakan, 52 Lt cp! 
Ta al » 21 p (Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Ummu Salamah), lalu 


dia menyebutkan redaksi hadits bab ini yang sama persis. Demikian 
pula yang diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dalam kitab As-Sarigah 
dan Ath-Thabarani, lalu dia berkata, “Umar bin Oais 
' meriwayatkannya sendirian.” Maksudnya, meriwayatkan sendirian 
dari hadits Ummu Salamah. ) 


Ad-Daraguthni dalam kitab Al Ilal berkata, “Yang benar 
adalah riwayat beberapa periwayat yang masyhur.” 


C3 Ri (Bahwa orang-orang Ouraisy). Yaitu kabilah yang 
masyhur. Telah dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan 
penjelasan apa yang dimaksud dengan “Ouraisy”” yang mereka 
menasabkan diri kepadanya, dimana mayoritas mengatakan bahwa dia 
adalah Fihr bin Malik. Sedangkan yang dimaksud dengan orang-orang 
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Ouraisy di sini adalah mereka yang mengetahui kisah ini ketika terjadi 
di Makkah. | 


Bf —! x#oRi (Dicemaskan oleh seorang wanita). Pelanggaran 


yang dilakukan oleh wania itu mengundang kecemasan orang-orang 
Ouraisy, atau menjadikan mereka cemas disebabkan apa yang terjadi 
padanya. Kalimat, AYI Pe artinya perkara itu membuatku gelisah. 
Pada pembahasan tentang keutamaan disebutkan dari riwayat 
Outaibah dari Al-Laits dengan sanad ini, 3'—! Ol god! (Mereka 


dibuat cemas oleh perkara seorang wanita). Maksudnya, perkaranya 
yang terkait dengan kasus pencurian. Dalam riwayat Mas'ud bin Al 
Aswad yang setelah ini disebutkan, K8 43 Wabasi sip! Sl Co Lal 


bag IE 1 llo Ml Jim) (Ketika wanita itu mencuri, hal itu terasa 


berat bagi kami, maka kami mendatangi Rasulullah SAW). 


Mas'ud ini berasal dari ibu lain dari keturunan Ouraisy juga, 
yaitu dari kalangan bani Adi bin Ka'ab yang satu suku dengan Umar. 
Keberatan yang mereka rasakan itu karena khawatir tangan wanita itu 
dipotong, sebab mereka tahu bahwa Nabi SAW tidak memberikan 
keringanan dalam masalah pelanggaran hukum, dan hukuman potong 
tangan pencuri sudah mereka ketahui sejak sebelum Islam, lalu turun 
Al Our'an memerintahkan untuk memotong tangan pencuri, dan itu 
terus berlanjut. Ibnu Al Kalbi bahkan mencantumkan satu bab tentang 
orang yang dipotong tangannya di masa jahiliyah karena mencuri, lalu 
dia menyebutkan kisah orang-orang yang mencuri rusa Ka'bah, 
sehingga tangan mereka dipotong pada masa Abdul Muththalib, 
kakeknya Nabi SAW. Di antara yang dipotong tangannya dalam kasus 
pencurian adalah Auf bin Abd bin Amr bin Makhzum, Migyas bin 
Oais bin Adi bin Sa'ad bin Sahm dan lain-lain, dan Auf adalah orang 
yang pertama kali menjalani hukuman tersebut. i 


im yis2l (dari bani Makhzum). Ini adalah penisbatan kepada 
Makhzum bin Yagazhah bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib. 
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Makhzum adalah saudara Kilab bin Murrah yang mana bani Abdi 
Manaf dinisbatkan kepadanya. Dalam riwayat Ismail bin Umayyah 
dari Muhammad bin Muslim yang Giriwayatkan oleh An-Nasa'i 
disebutkan, ? 9 pun s3 va H 53 u si ps ui '& (Seorang wanita dari suku 


Ouraisy dari kalangan bani Makhzum mencuri). Menurut pendapat 
yang benar, nama wanita tersebut adalah Fathimah binti Al Aswad bin 
Abdul Asad bin Abdillah bin Amr bin Makhzum, yaitu anak 
perempuan dari saudaranya Abu Salamah bin Abdil Asad, seorang 
sahabat yang mulia, yang pernah menjadi suaminya Ummu Salamah 
sebelum Nabi SAW. Ayah si wanita itu gugur dalam keadaan kafir 
saat perang Badar, dia dibunuh oleh Hamzah bin Abdul Muththalib. 
Maka, tiak benar orang yang mengira bahwa dia (ayahnya si wanita 
itu) adalah seorang sahabat. Ada juga yang mengatakan, bahwa wanita 
tersebut adalah Ummu Amr binti Sufyan bin Abdul Asad, yaitu anak 
perempuannya Umar tersebut, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Bisyr bin Taim 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia adalah Ummu Amr binti Sufyan 
bin Abdul Asad.” i 


Namun ini tidak benar, selain itu disebutkan juga dalam 
redaksinya, dia berkata, “Itu didasarkan pada dugaan dan perkiraan.” 
Ini jelas kesalahan orang yang mengatakannya, karena kisahnya itu 
berbeda dengan kisah yang disebutkan dalam hadits ini seperti yang 
akan saya jelaskan. 


Ibnu Abdil Barr dalam kitab Al Isti'ab berkata, “Fathimah binti 
Al Aswad bin Abdul Asad adalah wanita yang tangannya dipotong 
Rasulullah SAW karena mencuri perhiasan. Lalu orang-orang Ouraisy 
meminta Usamah (untuk membelanya), maka Usamah pun memberi 
pembelaan, saat itu dia masih kecil.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini dikemukakan oleh Ibnu Sa'ad di 


dalam biografinya dalam kitab Ath-Thabagat dari jalur Al Ajlah bin 
Abdullah Al Kindi, dari Habib bin Abi Tsabit secara marfu', —b4 ul 
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La 0 #2 " - 4 08 - 2 t- 80 Sec La d0. - 0 Lo Et 0 
Ig EA Ia A1 pay HP AP ae Hip KAN KE Gi PAN 
Padat (Bahwa Fathimah binti Al Aswad bin Abdul Asad mencuri 


perhiasan pada masa Rasulullah SAW, lalu mereka mengajukan 
pembelaan). Abdul Ghani bin Sa'id Al Mishri dalam kitab Al 
Mubhamat meriwayatkan dari jalur Yahya bin Salamah, dari Kuhail, 
dari Ammar Ad-Duhni, dari Syagig, dia berkata, ant ss ga ab — ya 


aka ale 2 Ie wi (gala, of “mi AN P) Tah (Fathimah 
binti Abi Asad, anak perempuan saudara Abu Salamah, mencuri, 
maka orang-orang Ouraisy mengkhawatirkan Nabi SAW akan 
memotong tangannya). 


Jalur pertama lebih kuat. Bisa dikatakan, bahwa tidak ada 
perbedaan antara redaksi “binti Al Aswad” dan “binti Abi Al Aswad”, 
karena kemungkinannya bahwa julukan Al Aswad adalah Abu Al 
Aswad. Sedangkan kisah Ummu Amr disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dan 
Ibnu Al Kalbi dalam kitab Al Matsalib, lalu diikuti oleh Al Haitsam 
bin Adi, mereka menyebutkan, bahwa wanita itu (Ummu Amr) keluar 
pada malam hari, kemudian mendapati hewan tunggangan, maka dia 
pun mengambilnya, lalu orang-orang menangkap dan mengikatnya. 
Keesokan harinya, mereka membawanya ke hadapan Nabi SAW, lalu 
dia mencari perlindungan kepada Ummu Salamah (istri Nabi), namun 
Nabi SAW memerintahkan agar tangannya dipotong. Mengenai 
peristiwa ini, mereka menyenandungkan sebuah syair yang diucapkan 
oleh Khunais bin Ya'la bin Umayyah. Dalam riwayat Ibnu Sa'ad 
disebutkan, bahwa peristiwa ini terjadi saat haji Wada'. Dalam 
pembahasan tentang kesaksian dan pembahasan tentang penaklukan 
Makkah disebutkan bahwa kisah Fathimah binti Al Aswad terjadi 
pada saat penaklukan Makkah. 


Dengan demikian, tampak perbedaan kedua kisah ini, dan 
jarak antara kedua peristiwa itu lebih dari 2 tahun. Dengan begitu, 
tampak juga kesalahan orang yang menyatakan bahwa wanita tersebut 
adalah Ummu Amr, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Al Jauzi. Selain 
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itu, tampak pula kekeliruan orang yang menukar antara Fathimah 
dengan Ummu Amr, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Thahir, Ibnu 
Basykuwal dan yang mengikuti keduanya. Ibnu Hazm menirukan apa 
yang dikemukakan oleh Bisyr bin Taim, namun dia menyatakan 
bahwa kisah Ummu Amr binti Sufyan adalah mengenai pengingkaran 
barang yang dipinjamnya, sedangkan kisah Fathimah mengenai 
pencurian. Ini juga merupakan kesalahan, karena dinyatakan dalam 
kisah Ummu Amr bahwa dia mencuri. 


ui, “- (Yang mencuri). Yunus menambahkan dalam 
riwayatnya, Si 3355 S aa ala 3 Lea A1 Spa 343 «$ Pada masa 
Rasulullah SAW saat perang penaklukan Makkah). Dalam hadits 
Mas'ud bin Abi Al Aswad yang dikenal dengan sebutan Ibnu Al 
Ajma' disebutkan tentang barang yang dicuri itu, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Al Hakim dari 
jalur Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Thalhah bin 
Rukanah, dari ibunya, yaitu Aisyah binti Mas'ud bin Al Aswad, dari 
ayahnya, dia berkata, 41 eko dit Ipa) og La Ainbai SMU BA Sya Ud 
II Ag Ala Ai dan AN Sifah Ji End WI Celabi elly Ale (Ketika 
wanita tersebut mencuri kain beludru itu dari rumah Rasulullah SAW, 


kami merasa berat perkara itu, maka kami pun menemui Rasulullah 
SAW untuk berbicara kepadanya). Sanad-nya hasan. 


Mengenai hadits ini Ibnu Ishag menyatakan telah terjadi 
penyampaian hadits dalam riwayat Al Hakim, sementara Abu Daud 
mengemukakannya secara mu'allag, dia menyebutkan, “Ma'sud bin 
Al Aswad meriwayatkan.” Setelah mengemukakan hadits Aisyah yang 
disebutkan di sini, At-Tirmidzi berkata, “Mengenai masalah ini ada 
juga riwayat dari Mas'ud bin Al Ajma'.” Riwayatnya diriwayatkan 
oleh Abu Asy-Syaikh dalam kitab As-Sarigah dari jalur Yazid bin 
Abu Habib, dari Muhammad bin Thalhah, dia berkata, “Dari bibinya, 
binti Mas'ud bin Al Ajma', dari ayahnya.” Jadi kemungkinannya, 
Muhammad bin Thalhah mendengarnya dari ibunya dan dari bibinya. 
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Dalam riwayat Mursal Habib bin Abi Tsabit yang telah saya 
singgung disebutkan, bahwa wanita tersebut mencuri perhiasan, maka 
cara menyatukannya adalah, bahwa perhiasan itu berada di dalam kain 
beludru. Jadi yang menyebutkan kain beludru, maksudnya adalah 
yang ada di dalamnya (yakni perhiasan). Sedangkan yang 

“ menyebutkan perhiasan berarti tidak menyebutkan bungkusnya. 
Kemudian saya menemukan, bahwa penyebutan perhiasan pada kisah 
wanita ini adalah tidak benar sebagaimana yang akan saya jelaskan. 
Dalam riwayat Mursal Al Hasan bin Muhammad bin Ali bin Abi 
Thalib yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari Ibnu Juraij 
disebutkan, bahwa Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, bahwa Al 

| 'Hasan mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Seorang wanita 
| mencuri.” 

| Amr berkata, “Aku kira dia berkata, “Dari kain Ka'bah.” 
| Sanad-nya shahih hingga Al Hasan. 

Jika riwayat ini bisa dipadukan, maka artinya memang 
demikian, jika tidak maka yang pertama lebih kuat. Dalam riwayat 
Ma'mar dari Az-Zuhri mengenai hadits ini disebutkan, bahwa wanita 
tersebut pernah meminjam barang, lalu dia mengingkarinya.” 
Demikian redaksi yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud. 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari riwayat Syu'aib bin 
Abi Hamzah, dari Az-Zuhri dengan redaksi, (»4 Li SI iya Data 
H3 Sip 2 Ob UHN 8 OB (Seorang wanita meminjam 
perhiasan melalui sejumlah orang yang dikenal, dan dia sendiri tidak 
diketahui, lalu dia menjualnya dan mengambil harganya). Ini telah 
dijelaskan oleh Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag dengan sanad yang 
shahih hingga kepadanya, Ae 33 pati f3 5 "bs Bf s3) Del si al ot 


IS GL Ad DUA Sa d! Lust ay gk S4 He 
Ai TEA LAS SU ep Pa UB au sal 
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Ka aa — aa eta" “ii 





6 RI IS AD AI adl UI sah AB adl sai 
ubi — hg Srisg 80 WP Li 8 yeni Kw (Bahwa seorang 
wanita pernah menemui wanita lainnya lalu berkata, “Sesungguhnya 
Fulanah pernah meminjam perhiasan kepadamu.” Lalu wanita itu 
meminjamkan perhiasan kepadanya. Namun lama dia tidak melihat 
perhiasan itu. Maka dia pun menemui wanita yang meminjam atas 
nama orang lain itu, lalu menanyakan perhiasan itu, maka wanita itu 
pun berkata, “Aku tidak meminjam sesuatu darimu.” Lalu wanita itu 
Isi pemilik) mendatangi wanita lainnya (yang namanya digunakan 
untuk meminjam|, namun wanita itu mengingkari. Dia (si pemilik) 
kemudian menemui Nabi SAW, maka beliau pun memanggil wanita (si 
peminjam| dan menanyainya, lalu dia berkata, “Demi Dzat yang 
telah mengutusmu dengan kebenaran. Sungguh aku tidak meminjam 
sesuatu darinya.” Beliau berkata, “Berangkatlah kalian ke rumahnya, 
kalian akan menemukannya di bawah tempat tidurnya.” Lalu mereka 
pun mendatangi rumah itu lalu mengambil perhiasan tersebut. 
Kemudian beliau memerintahkan, lalu tangan wanita itu pun 
dipotong). 


Kemungkinannya, dia mencuri kain dan mengingkari 
perhiasan. Dalam riwayat Habib bin Abi Tsabit disebutkan bahwa 
pengingkarannya tentang pencurian perhiasan disebut sebagai 
pencurian dalam arti kiasan. 


Guru kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi berkata, “Ada 
perbedaan redaksi dari Az-Zuhri, dimana Al-Laits, Yunus, Ismail bin 
Umayyah dan Ishag bin Rasyid menyebutkan dengan redaksi, &3 ——w 
(mencuri), sedangkan Ma'mar dan Syu'aib menyatakan bahwa dia 
meminjam dan mengingkari.” 

Dia berkata, “Diriwayatkan juga oleh Sufyan bin Uyainah dari 
Avyub bin Musa dan dari Az-Zuhri, namun ada perbedaan sanad dan 
redaksi. Imam Bukhari meriwayatkannya —yakni seperti yang telah 
Gikemukakan pada pembahasan tentang kesaksian— dari Ali bin Al 
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Madini dari Ibnu Uyainah, dia berkata, “Aku pergi untuk menanyakan 
kepada Az-Zuhri tentang hadits wanita dari bani Makhzum, maka dia 
berteriak kepadaku, lalu aku katakan kepada Sufyan, “Dia tidak 
menghafalnya dari seorang pun”.' Saya kemudian menemukan di 
dalam sebuah kitab, bahwa dituliskan oleh Ayyub bin Musa dari Az- 
Zuhri, di dalamnya dia mengatakan bahwa wanita itu mencuri.” 


Pendapat yang sama pun dikemukakan oleh Muhammad bin 
Manshur dari Ibnu Uyainah, bahwa wanita itu mencuri, demikian 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i darinya, dan juga dari Rizgullah 

. ar Ni 1 “.- 
bin Musa dari Sufyan, tapi dia menyebutkan, (w3 406 Wi eko Pa & 
Abi 3 (Seorang pencuri dihadapkan kepada Nabi SAW, lalu 


beliau memotong tangannya). Setelah itu dia menyebutkannya secara 
ringkas. Seperti itu juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari 
Muhammad bin Abbad, dari Sufyan. Redaksi yang sama pula 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Sufyan, tapi di bagian akhirnya 
disebutkan, Sufyan berkata, “Aku tidak tahu, apa itu.” 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Ishag bin Rahawaih dari Sufyan, 
dari Az-Zuhri dengan redaksi, 3s) # wali “paiomai Lumap Pa 
(Seorang wanita dari bani Makhzum meminjam barang dan 
mengingkarinya). Selanjutnya di bagian akhir disebutkan, “Dikatakan 
kepada Sufyan, “Siapa yang menyebutkannya? Dia menjawab, 
“Ayyub bin Musa”.” Lalu dia menyebutkan dengan sanad-nya 
tersebut. An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abu 
Za'idah, dari Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri tanpa perantara, dan di 
dalamnya disebutkan, Aja (dia mencuri). 


Guru kami berkata, “Ibnu Uyainah tidak mendengarnya dari 
Az-Zuhri dan tidak juga dari orang yang mendengarnya dari Az-Zulri, 
tetapi dia menemukannya dari kitab Ayyub bin Musa, dan dia tidak 
menyatakan mendengar dari Ayyub bin Musa. Oleh karena itu, dia 
menyebutkan di dalam riwayat Ahmad, “Aku tidak tahu, bagaimana 
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itu”, seperti yang telah dikemukakan.” 


Sementara itu, beberapa periwayat menyatakan bahwa 
Mu'tamir meriwayatkan sendirian dari Az-Zuhri dengan redaksi, 
Dis Date! (Dia meminjam dan mengingkari). Namun sebenarnya 
tidak demikian, karena hadits ini diriwayatkan juga oleh Syu'aib 
sebagaimana yang disebutkan guru kami, yaitu yang diriwayatkan An- 
Nasa'i, dan diperkuat juga oleh hadits Yunus seperti yang 
diriwayatkan Abu Daud dari riwayat Abu Shalih, juru tulis Al-Laits, 
darinya. Sementara itu, Imam Bukhari mencantumkannya secara 
mu'allag dari Yunus, namun tidak mengemukakan redaksinya 
sebagaimana yang telah saya singgung. Begitu pula yang disebutkan 
oleh Al Baihagi, bahwa Syabib bin Sa'id meriwayatkannya dari 
Yunus. Demikian juga yang diriwayatkan ole putera saudaranya Az- 
Zuhri dari Az-Zuhri yang diriwayatkan oleh Ibnu Aiman dalam AI 
Mushannaf, dari Isma'il Al Oadhi dengan sanad-nya hingga sampai 
kepadanya. 


Asal hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam kitab 
Ash-Shahih. Menurut hemat saya, kedua hadits itu akurat dan 
terpelihara dari Az-Zuhri, dan dia kadang menceritakan dengan 
redaksi ini dan kadang menceritakan dengan redaksi itu, lalu Yunus 
menceritakan darinya dengan kedua hadits itu, sementara para sahabat 
Az-Zuhri lainnya selain Yunus hanya menceritakan salah satu dari 
kedua hadits itu. 


Abu Daud, An-Nasa'i dan Abu Awanah dalam kitab Ash- 
Shahih meriwayatkan dari jalur Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, «' 
ba adala gl AS AI ko LAI AB iki) Pali aa LAS Lay pia BA) 
(Bahwa seorang wanita dari bani Makhzum pernah meminjam barang 
dan dia mengingkarinya. Lalu Nabi SAW memerintahkan agar 
zangannya dipotong). An-Nasa'i dan Abu Awanah juga meriwayatkan 
dari jalur lainnya, dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi' dengan redaksi, 
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be Dul (Dia meminjam perhiasan). 

' Para ulama berbeda pandangan mengenai masalah ini, dimana 
Ahmad menurut riwayat yang paling masyhur dari dua riwayat 
darinya, dan Ishag yang dibela oleh Ibnu Hazm dari kalangan ulama 
Zhahiri berpatokan dengan zhahirnya, sementara jumhur berpendapat 
tidak ada pemotongan tangan untuk kasus pengingkaran pinjaman. 
Pendapat ini juga merupakan salah satu riwayat dari Ahmad. Mereka 
menjawab tentang haditsnya, bahwa riwayat dengan redaksi, dpt 


(Dia mencuri) lebih kuat, sementara memadukan kedua riwayat itu 
adalah dengan cara menakwilkan. 


Cara menguatkan salah satunya An-Nawawi menukil bahwa 
riwayat Ma'mar janggal karena menyelisihi mayoritas periwayat, dia 
berkata, “Riwayat yang janggal tidak diamalkan.” 


Ibnu Al Mundzir dalam kitab Al Hasyiyah yang kemudian 
diikuti oleh Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Sesungguhnya Ma'mar 
meriwayatkannya sendirian.” 


Al Ourthubi berkata, “Riwayat yang menyebutkan bahwa 
wanita itu mencuri adalah riwayat yang terbanyak dan lebih masyhur 
daripada riwayat yang menyebutkan bahwa wanita itu mengingkari 
(barang pinjaman). Ma'mar meriwayatkannya sendirian di antara para 
imam yang hafal hadits. Lalu dia diperkuat oleh orang yang 
hafalannya tidak dapat diikuti, seperti putera saudaranya Az-Zuhri dan 
semisalnya. Demikian pendapat para ahli hadits.” . 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagiannya telah lebih dulu 
dikemukakan oleh Al Oadhi Iyadh. Ini mengindikasikan bahwa Al 
Ourthubi tidak mencermati riwayat Syu'aib dan Yunus yang disamai 
oleh riwayat Ma'mar, sebab jika dia mencermatinya tentu tidak akan 
menyatakan Ma'mar meriwayatkannya sendirian. Selain yang 
menyepakatinya hanyalah putera saudaranya Az-Zuhri dan yang 
semisalnya, Al Ourthubi juga tidak akan menambahkan penisbatan itu 
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kepada pada ahli hadits, karena tidak diketahui adanya seorang pun 
ahli hadits yang menyetarakan Syu'aib bin Abi Hamzah, Yunus bin 
Yazid dan Ayyub bin Musa dengan putera saudaranya Az-Zulri. 
Bahkan, semua ahli hadits sepakat bahwa Syu'aib dan Yunus lebih 
tinggi derajatnya dalam hadits Az-Zuhri daripada putera saudaranya. 
Namun demikian, perbedaan redaksi dari Az-Zuhri ini tidak ada tarjih 
bila dibandingkan dengan perbedaan para periwayat darinya, kecuali 
bahwa riwayat dengan redaksi, Bata (Dia mencuri) telah disepakati, 


sedangkan riwayat dengan redaksi, Si—xz (Dia mengingkari) hanya 
diriwayatkan oleh Muslim. 


Hal ini tidak menghalangi untuk mendahulukan penggabungan 
bila memang kedua riwayat tersebut memungkinkan untuk 
digabungkan. Diriwayatkan dari salah seorang ahli hadits kebalikan 
perkataan Al Ourthubi, yang mana dia berkata, “Tidak ada perbedaan 
terhadap Ma'mar dan tidak pula terhadap Syu'aib. Keduanya sama- 
sama sangat menonjol terhadap Az-Zuhri, dan keduanya disamai oleh 
redaksi putera saudaranya Az-Zuhri. Sedangkan Al-Laits dan Yunus, 
walaupun derajatnya sama terhadap Az-Zuhri, namun ada perbedaan 
pada keduanya. Sementara Ismail bin Umayyah dan Ishag bin Rasyid, 
dari segi hafalannya berada dibawah Ma'mar dan Syu'aib.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seperti itu pula perbedaan pada 
Ayyub bin Musa sebagaimana yang telah dikemukakan. Berdasarkan 
hal ini, maka kedua jalur tersebut seimbang dan bisa dipadukan, dan 
itu lebih baik daripada membuang salah satunya. Sebagian mereka 
mengatakan, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibnu Hazm 
dan lainnya, bahwa keduanya adalah dua kisah yang berbeda yang 
dialami oleh dua wanita yang berbeda. Lalu ditanggapi, bahwa pada 
masing-masing jalur periwayatan keduanya disebutkan bahwa orang- 
orang meminta pembelaan Usamah, dan dia pun memberikan 
pembelaan, lalu dikatakan kepadanya, “ SIA Leah Saga aa mid y 


(Janganlah engkau memberi pembelaan pada salah satu hukuman 
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Allah). Tapi sangat tidak mungkin setelah Usamah mendengar 
larangan yang tegas itu kemudian dia mengulanginya, apalagi bila 
waktu kedua peristiwa itu sama. 


Menjawab pernyataan ini, Ibnu Hazm mengatakan bahwa 
boleh jadi Usamah lupa, dan boleh jadi juga bahwa larangan 
memberikan pembelaan hanya dalam had mencuri, lalu dia mengira 
bahwa dibolehkan memberi pembelaan untuk kasus pengingkaran 
pinjaman, dan dalam kasus itu tidak ada hadnya sehingga dia berani 
memberikan pembelaan. Namun jawaban ini ditanggapi, bahwa 
sebenarnya untuk kasus ini juga ada hadnya, dan kedua kemungkinan 
yang dikemukakannya ini tampak lemah. 


Ibnu Al Mundzir menceritakan dari sebagian ulama, bahwa 
kisah tersebut dialami oleh seorang wanita yang meminjam, 
mengingkari dan mencuri lalu tangannya dipotong karena mencuri, 
bukan karena barang pinjaman. Lalu Ibnu Al Mundzir berkata, 
“Demikian juga menurut kami.” 


Setelah mengemukakan perbedaan pendapat seputar ini, Al 
Khaththabi mengisyaratkan kepada apa yang dikemukakan oleh Ibnu 
Al Mundzir dalam kitab Ma'alim As-Sunan, “Disebutkannya 
peminjaman dan pengingkaran dalam kisah ini untuk mendefinisikan 
tentang kekhususan sifatnya. Karena dia sering melakukan itu 
sebagaimana diketahui bahwa dia seorang wanita dari bani Makhzum. 
Tampaknya, karena dia sering melakukan itu sehingga mendorongnya 
untuk berani mencuri.” 


Jawaban dari Al Khaththabi ini disambut oleh beberapa 
periwayat, di antaranya oleh Al Baihagi, dia berkata, “Riwayat yang 
menyebutkan pengingkaran pinjaman adalah untuk memperkenalkan 
tentang perihalnya, sedangkan hukuman potong tangan itu karena 
kasus pencurian.” 

Al Mundziri juga berpendapat serupa. Pendapat tersebut pun 
dinukil oleh Al Maziri kemudian An-Nawawi juga dari para ulama. 
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Al Ourthubi mengatakan, bahwa yang benar adalah tangannya 
dipotong karena mencuri, bukan karena mengingkari pinjaman. Hal 
ini berdasarkan beberapa hal berikut: 

Pertama, sabda beliau di akhir hadits yang menyebutkan 


» Ze 


tentang pinjaman, Ti — ibu of 3 (Seandainya Fathimah mencuri). 


Ini merupakan bukti yang pasti bahwa wanita tersebut dipotong 
tangannya karena mencuri. Sebab bila dipotongnya itu karena 
mengingkari pinjaman, tentu saja penyebutkan “mencuri” di sini tidak 
ada kaitannya, dan tentunya beliau akan berkata, “Seandainya 
Fathimah mengingkari pinjaman.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini juga telah diisyaratkan oleh Al 
Khaththabi. 


Kedua, seandainya wanita itu dipotong tangannya karena 
mengingkari pinjaman, maka akan mengharuskan pemotongan tangan 
setiap orang yang mengingkari peminjaman sesuatu yang telah 
terbukti peminjamannya, walaupun tidak melalui cara peminjaman. 


Ketiga, itu menyelisihi hadits, 44 V7 AS Ih Je HE 
—i (Tidak ada hukuman potong tangan bagi pengkhianat, pencopet 
dan tidak pula perampas). Ini adalah hadits yang kuat. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan oleh imam 
yang empat dan dinilai shahih oleh Abu Awanah. Diriwayatkan juga 
oleh At-Tirmidzi dari jalur Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir 
secara marfu'. Ibnu Juraij menyatakan dalam riwayat An-Nasa'i 
dengan redaksi, “Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku,” namun 
sebagian orang menyangsikan riwayat ini, karena Abu Daud 
menyatakan bahwa Ibnu Juraij tidak mendengarnya dari Abu Az- 
Zubair, dia berkata, “Telah sampai kepadaku dari Ahmad, bahwa Ibnu 
Juraij mendengarnya dari Yasin Az-Zayyat.” 


Sementara itu, Ibnu Adi menukil dalam kitab Al! Kamil dari 
ulama Madinah, bahwa mereka berkata, “Ibnu Juraij tidak pernah 
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mendengar dari Abu Az-Zubair.” 


An-Nasa'i berkata, “Para hafizh meriwayatkannya dari para 
sahabat Ibnu Juraij, darinya, dari Abu Az-Zubair, dan tidak seorang 
pun dari mereka yang menyebutkan redaksi, “Mengabarkan 
kepadaku', dan tidak pula menyebutkan redaksi, “Aku rasa dia 
mendengarnya.” | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tapi ada hadits penguat dari Abu 
Az-Zubair yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i juga dari jalur Al 
Mughirah bin Muslim, dari Abu Az- Zubair, hanya saja Abu Az- 
Zubair juga seorang mudallis dan meriwayatkan secara an 'anah dari 
Jabir. Tapi hadits itu diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari jalur lainnya, 
dari Jabir dengan riwayat lain dari Abu Az-Zubair sehingga haditsnya 
menjadi kuat. Selain itu, mereka sependapat untuk mengamalkannya 
kecuali yang menganggapnya janggal. 


Ibnu Al Mundzir menukil dari Iyas bin Mu'awiyah bahwa dia 
berkata, “Pencopet dihukum potong tangan.” 


Tampaknya, dia menyetarakan pencopet dengan pencuri, 
karena keduanya sama-sama mengambil secara sembunyi-sembunyi. 
Namun pendapat ini bertentangan dengan apa yang dinyatakan dalam 
hadits tadi, jika tidak maka dia tidak akan menyebutkan pengingkaran 
pinjaman. Para ulama sependapat bahwa pengkhianat tidak dihukum 
potong tangan dan juga perampas, kecuali perampok. 

Pandangan ini ditentang oleh yang lain, Ibnul OGayyim Al 
Hambali berkata, “Tidak ada kontradiksi antara peminjaman (yang 
diingkari) dan pencurian, karena pengingkaran pinjaman termasuk 
kategori pencurian, maka hasil penggabungan kedua riwayat tadi, 
bahwa mereka yang meriwayatkan dengan redaksi, ui —— (Dia 


mencuri) De mengartikan pengingkaran pinjaman itu sebagai 
pencurian.” 


Namun ini tampak jauh dari yang dimaksud. Dia berkata, 
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“Jawaban Al Khaththabi tidak bisa diterima, karena hukum yang 
berlaku adalah berdasarkan kriteria yang diisyaratkan. Ini diperkuat 
oleh lafazh hadits dan susunan redaksinya dalam salah satu dari kedua 
riwayatnya, bahwa hukuman potong tangan itu berlaku untuk 
pencurian, sementara dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
pengingkaran pinjaman dikenai had, sehingga keduanya sama. 
Pemberlakuan hukum terhadap kriteria ini dapat difahami secara 
ilmiah. Jadi, masing-masing dari kedua riwayat ini menunjukkan 
bahwa alasan potong tangan adalah pencurian dan pengingkaran 
pinjaman. Ini diperkuat oleh redaksi hadits Ibnu Umar yang tidak 
menyebutkan pencurian dan tidak mengizinkan pembelaan dari 
Usamah, dan di dalamnya juga dinyatakan bahwa wanita tersebut 
dipotong tangannya akibat perbuatannya itu. 

Aku telah menemukan pada salah satu jalur periwayatannya 
yang lebih jelas lagi, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dalam salah satu riwayatnya, d1 J3) ya BI ati is ikat of 
abon Ian Aib AT 3 Kiat Ob Wb Aa SUS cell Ala Kao 
ga AD (Ati lb Na Male GI SEA Dika 3 so ag ala 
bis (Bahwa seorang wanita pernah meminjam perhiasan di masa 
Rasulullah SAW. Dia meminjam perhiasan-perhiasan itu dan 
mengumpulkannya kemudian menahannya Itidak 
mengembalikannya). Maka Rasulullah SAW berdiri lalu bersabda, 
“Hendaknya seorang wanita bertaubat kepada Allah dan menunaikan 
kewajiban yang ada padanya.” Hingga beberapa kali, namun wanita 
itu tidak melakukannya, maka beliau pun memerintahkan agar tangan 
wanita itu dipotong). 

An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
riwayat Mursal Sa'id bin Al Musayyab, Hz Haa ah pu Su sat of 
ai Pl et Ko 131 Up PB ain Ml Ole Je (Bahwa 


seorang wanita dari kalangan bani Makhzum meminjam perhiasan 
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melalui orang lain, lalu dia mengingkarinya. Maka Nabi SAW 
memerintahkan sehingga tangannya dipotong). Diriwayatkan juga 
oleh Abdurrazzag dengan sanad yang shahih hingga Sa'id, dia 
berkata, SA A8 (ATA si 0 pe sai AAN Ga al di eko GA Gi 
OKI ay udi ai “ saja AI ipang OB JT Oh Ai Cal 
AB 4 le 3 So M3! (galah (galah 8 (Seorang wanita dari sebuah rumah 


besar di antara rumah-rumah orang Ouraisy dihadapkan kepada 
Nabi SAW, karena dia mendatangi sejumlah orang dengan berkata, 
“Sesungguhnya keluarga fulan meminjam sekian kepada kalian.” 
Maka mereka pun meminjamkannya. Setelah itu mereka (pemilik 
barang) mendatangi orang-orang itu (yang disebutkan oleh si wanita 
ituJ, namun mereka mengingkari, kemudian wanita itu pun tidak 
mengakui. Maka Nabi SAW pun memotong tangannya).” 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Berdasarkan apa yang dilakukan 
oleh penulis Al Umdah, yaitu mengemukakan hadits ini dengan 
redaksi Al-Laits, kemudian mengatakan redaksi lainnya, yaitu redaksi 
Ma'mar, mengindikasikan bahwa kisah tersebut adalah kisah yang 
sama, namun yang dipermasalahkan, apakah wanita itu mencuri 
ataukah mengingkari pinjaman? Karena dia mengemukakan hadits 
Aisyah dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim dari jalur Al-Laits, kemudian dia mengatakan, “Dalam redaksi 
lainnya disebutkan, 458 A1 Ke Pa AB dab & Cal “al ia LS 
B3 Hah ag (Seorang wanita pernah meminjam barang dan tidak ' 
mengakuinya, maka Nabi SAW memerintahkan untuk memotong 
tangannya). 


Ini adalah riwayat Ma'mar yang diriwayatkan oleh Muslim. 
Berdasarkan ini, maka dalil di dalam hadits ini tentang hukuman 
potong tangan bagi yang meminjam (lalu mengingkarinya) adalah 
dalil yang lemah. Karena ada perbedaan redaksi untuk peristiwa yang 
sama, sehingga hukumnya tidak bisa ditetapkan dengan menguatkan 
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riwayat yang menyatakan bahwa “wanita itu mengingkari” daripada 
riwayat lainnya”. Demikian juga sebaliknya, sehingga yang benar 
bahwa wanita itu dipotong tangannya karena keduanya (mencuri dan 
mengingkari pinjaman). Hukum potong tangan karena mencuri telah 
disepakati sehingga lebih diunggulkan, sedangkan dalam kasus 
mengingkari pinjaman masih diperselisihkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, nenurut saya, ini adalah jalur yang 
paling kuat. Di awal pembahasan hadits ini telah dikemukakan 
sanggahan terhadap pendapat yang menyatakan bahwa kedua kisah ini 
adalah kisah dua wanita yang sama-sama dipotong tangannya, dan 
penetapan yang disebutkan oleh Al Ourthubi —bahwa bila 
pemotongan tangan itu karena mengingkari pinjaman, tentu 
mengharuskan potong tangan bagi setiap yang mengingkari 
pinjaman— juga sebagai pendapat yang kuat. Sebab orang yang 
berpendapat dipotongnya tangan karena tidak mengakui pernah 
meminjam tidak akan mengatakan itu untuk selain pengingkaran 
pinjaman. Sehingga hal yang diperselisihkan dianalogikan dengan hai 
yang disepakati, karena tidak seorang pun yang mengatakan, bahwa 
hukuman potong tangan diberlakukan pada kasus mengingkari 
pinjaman. 

Ibnu Al Oayyim menjawab, bahwa perbedaan antara 
mengingkari pinjaman dan mengingkari yang lain adalah, bahwa tidak 
mungkin menghindari dari pencuri, dan juga dari orang yang 
mengingkari pinjaman, berbeda dengan pencopet dan perampas 
(mereka bisa dihindari). Dia berkata, “Tidak diragukan lagi, bahwa 
manusia sangat membutuhkan pinjaman. Seandainya orang yang 
meminjamkan mengetahui bahwa bila orang yang meminjam itu dapat 
mengingkari apa yang dipinjamnya (tanpa sanksi), tentu hal ini akan 
menutup pintu pinjam-meminjam, dan ini menyelisihi hikmah syariat. 
Lain halnya bila orang yang memberi pinjaman mengetahui bahwa 
apabila si peminjam mengingkari maka akan terancam potong tangan. 
Hal ini lebih bisa mempertahankan kelanjutan pinjam-meminjam.” 
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Ini adalah suatu argumen, tapi ini tidak bisa dijadikan sebagai 
dalil tersendiri bila ternyata hadits Jabir tentang tidak adanya 
hukuman potong tangan bagi pengkhianat termasuk hadits yang kuat. 
Sebagian mengkhususkan hukuman itu bagi yang meminjam atas 
nama orang lain dengan maksud menipu orang yang dipinjami, 
kemudian dia menggunakan pinjaman itu, dan ketika diminta dia 
mengingkarinya. Orang semacam ini tidak dipotong tangan hanya 
karena pengkhianatan itu, tapi karena dia setara dengan pencuri dalam 
hal mengambil harta orang lain secara diam-diam. 


Catatan 


Perkataan Sufyan sebelumnya, “Aku pergi untuk menanyakan 
kepada Az-Zuhri tentang hadits wanita dari bani Makhzum yang 
mencuri, maka dia pun mengangkat suaranya kepadaku tentang betapa 
banyaknya pertanyaan tentang itu dan tentang sebabnya,” telah 
dijelaskan oleh sebagian orang yang meriwayatkan dari Sufyan, dalam 
kitab Al Muhaddits Al Fadhil karya Abu Muhammad Ar- 
Ramahurmuzi disebutkan dari jalur Sulaiman bin Abdul Aziz: 
Muhammad bin Idris mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku 
berkata kepada Sufyan bin Uyainah, “Berapa banyak engkau 
mendengar dari Az-Zuhri?” Dia menjawab, “Adapun yang bersama 
banyak orang, maka itu tidak terhitung, sedangkan yang sendirian, 
maka hanya satu hadits. Pada suatu hari aku masuk dari pintu bani 
Syaibah, ternyata aku mendapatinya sedang duduk menghadap ke arah 
tiang, lalu aku berkata, “Wahai Abu Bakar, ceritakan kepadaku 
tentang hadits wanita dari bani Makhzum yang tangannya dipotong 
oleh Rasulullah SAW”. Dia kemudian melempari wajahku dengan 
kerikil, lalu berkata, “Berdirilah. Masih saja ada orang yang datang 
kepada kami dengan membawa sesuatu yang kami tidak sukai”. Aku 
kemudian berdiri, lalu seorang laki-laki melintas, maka dia pun 
memanggilnya, namun orang itu tidak mendengar, lalu dia 
melemparnya dengan kerikil tapi tidak sampai kepadanya. Dia lalu 
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menyuruhku, “Panggilkan dia kepadaku'. Maka aku pun memanggil 
orang tersebut, lalu orang itu menghampirinya dan dia pun 
menyeselesaikan keperluannya, setelah itu dia memandangiku lalu 
berkata, “Kemarilah”. Aku lantas datang menghampirinya, lalu dia 
berkata, “Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah mengabarkan 
kepadaku dari Abu Huraraih, bahwa Rasulullah SAW bersabda, kamal 


"l—& (Binatang ternak (yang terlepas kemudian merusak) tidak ada 


denda atas pemiliknyay . Kemudian dia berkata kepadaku, “Ini lebih 
baik bagimu daripada yang engkau inginkan”.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits terakhir ini diriwayatkan 
oleh Muslim dan keempat imam hadits dari jalur Sufyan tanpa disertai 
kisah tersebut. 


AB, 4 ale 3 Ko Al da) G3 2 S3 “ia (Mereka kemudian 
berkata, “Siapa yang mau membicarakannya kepada Rasulullah 
SAW). Maksudnya, untuk memberikan pembelaan kepada wanita 
tersebut di hadapan beliau agar tangannya tidak dipotong, baik dengan 
pemaafan atau pun dengan tebusan. Alternatif kedua ditunjukkan oleh 
hadits Mas'ud bin Al Aswad dengan redaksi, 4J& Ai So AD Sd End 


A3 JB 3 seni GA ab “das ska) (Kami kenudian 


datang menemui Nabi SAW lalu berkata, “Kami akan menebusnya 
dengan 40 ugiyah.” Beliau lalu bersabda, “Dia disucikan adalah 
lebih baik baginya.”) Seakan-akan mereka mengira bahwa had bisa 
digugurkan dengan tebusan sebagaimana mereka mengira demikian 
dalam kasus orang yang memberi fatwa kepada orang tua dari 
seseorang yang disewa oleh orang lain yang kemudian berzina 
(dengan isterinya), bahwa dia boleh menebusnya dengan 100 ekor 
kambing dan seorang budak. 


Selain itu, saya telah menemukan riwayat penguat hadits 
Mas'ud ini yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdullah bin Amr, v' 


- 2x02 


id Aoi Mag Ji Cek lb AN Hp AN Spa) HP Ie Ha WAN 
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(Bahwa seorang wanita mencuri pada masa Rasulullah SAW, lalu 
kaumnya berkata, “Kami akan menebusnya.”) 

Is is Ex -p (Siapa yang berani berbicara kepada beliau). 
Dalam riwayat Outaibah disebutkan, Ala A5 em ja AB (Mereka 
berkata, “Siapa lagi yang berani berbicara kepada beliau). Ini lebih 
jelas, karena yang bertanya dengan ungkapan, — —£ (Siapa yang 
mau berbicara) bukanlah orang yang menjawab dengan, 436 ts fu "jay 
(Siapa lagi yang berani berbicara kepada beliau). Kata al jur'ah - 
berarti maju dengan percaya diri. Maksudnya, tidak ada yang berani 
melakukan itu kepada beliau selain Usamah. 

Ath-Thaibi berkata, “Huruf wawu di sini menggabungkan 
dengan kalimat yang dihilangkan, yaitu, tidak ada seorang pun yang 
berani karena kewibawaan beliau, akan tetapi Usamah mempunyai 
hubungan dekat sehingga berani mengemukakan itu kepada beliau.” 


Dalam hadits Mas'ud bin Al Aswad, setelah redaksi, 35 “gi 
W (Dia disucikan adalah lebih baik baginya) disebutkan, 13 Unas Ui 
at La ek de ai So A1 J'f35 Jp (Setelah kami mendengar 
kelembutan perkataan Rasulullah SAW, kami datang menemui 
Usamah). Dalam riwayat Yunus yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang penaklukan Makkah disebutkan, si Ha £ 3 
Halal (Lalu kaumnya segera menemui Usamah). Sedangkan dalam 
riwayat Ayyub bin Musa yang telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang kesaksian disebutkan, Ka YK Of iis F5 «8 (Maka 
tidak ada seorang pun yang berani berbicara kepada beliau selain 
Usamah). Sebab kekhususan Usamah terkait dalam hal ini adalah 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Sa'ad dari jalur Ja'far bin Muhammad bin Ali bin Al Husain, 
dari ayahnya, 15 057 Ad aksi Y Anal) JB gag AE AI do Cp Of 
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kai Ti (Bahwa Nabi SAW pernah bersabda kepada Usamah, 


“Janganlah engkau memberi pembelaan dalam suatu had.” Yang 

mana bila dia memberi pembelaan (dalam hal selain had) maka | 
pembelaannya diterima). Demikian juga redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat Mursal Habib bin Abi Tsabit ala ai Ie At dg Aa) 05 


, 


Na 


8. ak 


dak3y ew3 (Rasulullah SAW menerima pembelaannya). 


alay Aa Para Pa & dipan £ Ye (Yang dikasihi Rasulullah SAW). 
Ini mengisyaratkan sabda Nabi SAW, ii A Ss ai (Ya Allah, 


sesungguhnya aku mencintainya, maka cintailah dia). Penjelasannya 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan. 


Bag ai Ke it ipa) Ia (Lalu dia pun berbicara kepada 


Rasulullah SAW). Dalam riwayat Outaibah disebutkan dengan redaksi, 
kalal LSG (Lalu Usamah berbicara kepada beliau). Dalam redaksi ini 


terdapat perkataan yang dilewati. Perkiraannya adalah, maka mereka 
menemui Usamah, lalu berbicara kepadanya mengenai perihal 
tersebut, kemudian Usamah menemui Nabi SAW, lalu berbicara 


0L 


kepada beliau. Dalam riwayat Yunus disebutkan, Ie ad yag lg 5 
3 Kia ag ala S1 (Kemudian wanita itu dibawa ke hadapan Nabi 


SAW, lalu Usamah berbicara kepada beliau mengenai dirinya). 
Riwayat ini menunjukkan bahwa pembela memberikan pembelaan 
dengan kehadiran orang yang dibelanya sehingga lebih dapat diterima 
olehnya (orang yang dibela) bila ternyata pembelaannya tidak 
diterima. | 

Dalam riwayat An-Nasa'i dari Ismail bin Umayyah disebutkan 
dengan redaksi, ,—p HS (Lalu Usamah berbicara kepada beliau, 


maka beliau melarangnya). Maksudnya, menegaskan larangan 
sampai-sampai dinisbatkan kepada kejahilan, karena kata az-zabru 
berarti akal. Dalam riwayat Yunus disebutkan dengan redaksi, SI 
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rental 


Ag ye di Ke BM Jp, &3 0S (Lalu Usamah berbicara kepada 
beliau, hingga rona wajah Rasulullah SAW pun berubah). Syu'aib 


menambahkan dalam riwayatnya yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
AS 83 (Ketika Usamah berbicara kena beliau). Dalam riwayat 


Mursal Habib bin Abi Tsabit disebutkan, “8! Ke AD 8153 Zat get li 
Kala G ai Y :jB aa sale se (Ketika Usamah datang dan Nabi SAW 


melihatnya, beliau bersabda, “Janganlah kamu berbicara kepadaku, 
wahai Usamah.”) 


A 3 IR pm Ima S mia :JW (Beliau kemudian bersabda, 


«Apakah engkau mau memberi pembelaan pada salah satu had 
Allah?”) Ini adalah kalimat tanya yang bernada pengingkaran, karena 
sebelumnya telah ada larangan memberikan pembelaan dalam perkara 
had. Yunus dan Syu'aib menambahkan dalam riwayatnya, Tata Ja 


AI Ia id aka 
kanak wahai Rasulullah.”) Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan An-Nasa'i disebutkan, Fi Ha pi aa du ira of 
Taka Aa Dit cela ade Ai Se AD kg (Bahwa seorang wanita dari 
bani Makhzum telah mencuri, lalu dia dibawa ke hadapan Nabi SAW, 
maka dia pun meminta perlindungan kepada Ummu Salamah). Hadits 
ini diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari dan Muslim dari jalur 
Ma'gil bin Yasar, dari Ubaidullah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. 
Dikemukakan juga oleh Abu Daud secara mu'allag dan oleh Al 
Hakim secara maushul dari jalur Musa bin Ugbah, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir dengan redaksi, 46 4! Jp A1 Ipa) Ha Hp SM 


, 2. 


0.10 


| (Usamah pun berkata, “Mohonkanlah ampunan 


aa (Lalu dia meminta perlindungan kepada Zainab binti Rasulullah 
SAW). 
Ibnu Al Mundzir berkata, “Boleh jadi dia meminta 


. perlindungan kepada keduanya.” 
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Guru kami menanggapinya dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, 
bahwa Zainab binti Rasulullah SAW telah meninggal sebelum 
terjadinya kisah ini. Karena sebagaimana yang telah dikemukakan, 
bahwa kisah ini terjadi saat penaklukan Makkah, yaitu pada bulan 
Ramadhan tahun 8 H, sedangkan Zainab meninggal sebelum itu, yaitu 
pada bulan Jumadil Ula tahun tersebut. Kemungkinan maksudnya 
adalah dia meminta perlindungan kepada Zainab, anak tiri Nabi SAW, 
yaitu anak perempuan Ummu Salamah, namun kemudian jati dirinya 
menjadi rancu di kalangan para periwayat. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, atau Zainab binti Ummi Salamah 
dinisbatkan kepada Nabi SAW dalam arti kiasan, karena dia adalah 
anak tirinya (anak bawaan isterinya), sehingga dengan demikian tidak 
dianggap keliru. 


Kemudian guru kami berkata, “Imam Ahmad meriwayatkan 
hadits ini dari jalur Ibnu Abi Az-Zinad, dari Musa bin Ugbah, di 
dalamnya dia menyebutkan, Atap Pur & Jo Pa) cah DIM (lalu dia 
meminta perlindungan kepada anak tiri Nabi SAW). Di bagian 
akhirnya disebutkan, “Ibnu Abi Az-Zinad berkata, “Anak tiri Nabi 
SAW adalah Salamah bin Abi Salamah dan Umar bin Abi Salamah. 
Wanita itu meminta perlindungan kepada salah satunya?.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya menemukan riwayat yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah Umar bin Abi Salamah, 
karena Abdurrazzag meriwayatkan riwayat mursal Al Hasan bin 
Muhammad bin Ali, dia berkata: if Ba (Seorang wanita telah 


mencuri), lalu dia menyebutkan haditsnya, dan di dalamnya 
disebutkan, 11 cg 1 ekay KIE AN Ao CaEN JB (Kaka al Op jab ea 
ba Cab aaA LL TabU LIS JL .&£ (Umar bin Abi Salamah 


5 
. 


kemudian datang, lalu berkata kepada Nabi SAW, “Wahai Bapak, 
sesungguhnya dia itu bibiku.” Maka beliau bersabda, “Seandainya 
dia itu Fathimah binti Muhammad, niscaya aku potong tangannya. ”) 
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Amr bin Dinar yang meriwayatkan dari Al Hasan berkata, 
“Aku tidak ragu, bahwa wanita itu adalah binti Al Aswad bin Abdul 
Asad.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada kontradiksi antara kedua 
riwayat dari Jabir itu, karena diartikan bahwa wanita itu meminta 
perlindungan kepada Ummu Salamah melalui anak-anaknya, dan itu 
dikemukakan dengan menyebutkannya (menisbatkan kepada Ummu 
Salamah), karena dia adalah kerabatnya, dan suaminya (yakni 
suaminya sebelum Nabi SAW, yaitu Abu Salamah) adalah pamannya. 
Sedangkan maksud perkataan Umar bin Abi Salamah, — (bibiku), 
adalah dari segi umur. Karena sebenarnya wanita itu adalah anak 
pamannya, saudara ayahnya. Ini seperti ungkapan Khadijah kepada 
Waragah dalam kisah diutusnya Nabi SAW, JA pi! 3 Tol “ 3 
(Wahai — paman, dengarkanlah — dari putera saudaramu 
(keponakanmu|). Waragah adalah putera pamannya, saudara ayahnya. 

Dalam riwayat Abu Asy-Syaikh dari jalur Asy'ats, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir disebutkan, Bk D4 “ya $)PS yg Da WA OI 
(Bahwa seorang wanita dari bani Makhzum mencuri, lalu dia 
meminta perlindungan kepada Usamah). Ini terkesan seakan-akan 
wanita itu datang bersama kaumnya, lalu mereka berbicara kepada 


Usamah setelah si wanita meminta perlindungan kepada Ummu 
Salamah. Dalam riwayat Mursal Habib bin Abi Tsabit disebutkan, 


Hal ala KA ju ata aa & Io A da Upks246 (Lalu mereka 
mencari pembela lebih dari seorang untuk menghadap Nabi SAW, 
lalu mereka berbicara dengan Usamah). 


isi 2 2 (Kemudian beliau berdiri lalu menyampaikan 
pidato). Dalam riwayat Outaibah disebutkan dengan redaksi, hh 
(Lalu berpidato). Sementara dalam riwayat Yunus disebutkan dengan 
redaksi, —ekx Ig —e & Je Aa dia) 28 Pn o& Ki (Malam 
harinya, Rasulullah SAW berdiri menyampaikan pidato). 
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MI 5 JB (Beliau kemudian bersabda, “Wahai 
manusia.”) Dalam riwayat Outaibah disebutkan tanpa menggunakan 
lafazh 4 di awal kalimat. Sementara dalam riwayat Yunus disebutkan, 
Ag Ul JB pt dat GA ta &! IE P3 as aW (Beliau kemudian berdiri 
menyampaikan khutbah, lalu memanjatkan pujian kepada Allah 
dengan pujian yang layak bagi-Nya, lalu beliau berkata, “Amma 
ba'du.”) 

Si os va Ke Lai (Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian 
telah sesat). Dalam riwayat Abu Al Walid disebutkan dengan kata, 
Gs (binasa). Demikian juga redaksi riwayat Muhammad bin Rumh 
yang diriwayatkan Imam Muslim. Dalam riwayat Sufyan yang 
diriwayatkan An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, Ja pal ya Las 
(Sesungguhnya bani Israil telah binasa). Sementara dalam riwayat 
Outaibah disebutkan dengan redaksi, »XL— 25 54 Wlaf (Umat-umat 
sebelum kalian telah binasa). 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Secara tekstual, pembatasan 
dengan kriteria ini tidak bersifat umum, karena sebenarnya banyak 
sekali faktor yang menyebabkan kebinasaan bani Israil. Itu bisa saja 
digiring kepada makna pembatasan yang khusus, yaitu kebinasaan 
yang disebabkan oleh kesewenang-wenangan dalam masalah hudud, 
dan itu tidak hanya terbatas dalam masalah had pencurian.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pengertian ini diperkuat oleh hadits 
yang diriwayatkan Abu Asy-Syaikh dalam kitab As-Sarigah dari jalur 
Zadzan, dari Aisyah secara marfu', aras, s3 1 Saad! | yklas Ai 
sinta —e (Sesungguhnya mereka tidak memberlakukan hukuman 
terhadap orang-orang kaya namun mereka memberlakukannya 
terhadap orang-orang lemah). Faktor-faktor yang disinggung oleh 


Asy-Syaikh, sebagiannya telah disebutkan dalam judul bani Israil, 
yaitu pada hadits Ibnu Umar mengenai kisah dua orang Yahudi yang 
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berzina, dan penjelasannya akan diapaparkan setelah ini. Selain itu, 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang tafsir, yaitu hadits Ibnu 
Abbas mengenai diterapkannya diyat terhadap orang yang terpandang 
yang membunuh dan diterapkannya gishash terhadap orang yang 
lemah. 


Sp Yu ai Ga 5 "S “ (Sesungguhnya apabila orang 
terhormat mencuri maka mereka membiarkannya). Dalam riwayat 
Outaibah disebutkan dengan redaksi, Hu Pam SA O—w 8) (Apabila 
orang yang terhormat diantara mereka mencuri). Sementara dalam 
riwayat Sufyan yang diriwayatkan olen An-Nasa'i disebutkan, 1 
Abe $ yana S3 B3 dadi Lag Pal 3 Tki BI ($& (Yaitu apabila orang 
terpandang dari mereka mendapatkan had mereka membiarkannya 
dan tidak melaksanakan hukuman terhadapnya). Dalam riwayat 
Ismail bin Umayyah disebutkan dengan redaksi, 229! (43 Ore 1515 
Saba (Tapi jika orang rendahan/lemah dari mereka mencuri, maka 
mereka memotong tangannya). 


Al el) (Demi Allah). Keterangan detail dengan redaksi ini telah 


dipaparkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Redaksi 
yang sama pun disebutkan dalam riwayat Ishag bin Rasyid, sementara 
dalam riwayat Abu Al Walid disebutkan dengan redaksi, (——i MAIN 
te (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya). Dalam riwayat 
Yunus disebutkan dengan redaksi, dug: Amar « 5 sil (Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya). 

Ha AA WN Of (Seandainya Fathimah binti 
Muhammad mencuri). Redaksi ini termasuk contoh yang 
membenarkan bahwa, —— adalah partikel yang berfungsi untuk 


mencegah sesuatu. Kajian mendalam tentang ini telah dipaparkan oleh 
penulis Al Mughni yang akan dikemukakan dalam pembahasan 
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tentang angan-angan. Ibnu Majid menyebutkan dari gurunya, 
Muhammad bin Rumh, mengenai hadits ini, “Aku mendengar Al-Laits 
mengatakan setelah hadits ini, “Sungguh Allah telah melindungi dari 
mencuri”. Setiap muslim selayaknya mengatakan ini.” 


Asy-Syafi'i, setelah mengemukakan hadits ini, dia berkata, | 
“Lalu beliau menyebutkan tangan yang mulia dari seorang wanita 
yang terpandang, dan mereka menganggap itu baik karena 
mengandung adab yang sangat santun. Nabi SAW menyebutkan 
puterinya secara khusus, karena Fathimah merupakan anggota 
keluarganya yang paling mulia di sisinya, dan saat itu tidak ada lagi 
para puteri beliau selain Fathimah. Beliau hendak mengungkapkan 
ungkapan yang sangat mendalam dalam pemberlakuan had terhadap 
setiap mukallaf dan tidak diskriminatif dalam hal itu. Selain itu, 
kebetulan nama wanita yang mencuri itu sama dengan nama 
puterinya, sehingga sangat tepat memberikan perumpamaan dengan 
nama tersebut.” 


6-3 


WA Aasen —hi (Niscaya Muhammad akan memotong 


tangannya). Dalam riwayat Abu Al Walid dan mayoritas periwayat 
disebutkan dengan redaksi, W4—5 cabai) (Niscaya aku akan memotong 
tangannya). Yunus menambahkan dalam riwayatnya dari riwayat Ibnu 
Al Mubarak, darinya sebagaimana. yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang penaklukan Makkah, &47— (St ifa ala sal & S 


Waka —abah 3 (Kemudian beliau memerintahkan untuk wanita yang 


| 
. 


mencuri itu, lalu tangannya dipotong). Dalam hadits Ibnu Umar yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan, abait tax isa die Lb 3 


(“Berdirilah wahai Bilal, lalu ambillah tangannya.” Maka Bilal pun 
memotong tangannya). Sementara dalam riwayatnya yang lain 
disebutkan dengan redaksi, Taksi (4 j4 (Lalu beliau memerintahkan 


fagar tangannya dipotong), maka tangannya pun dipotong). Dalam 
hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Al Hakim disebutkan dengan 
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7.1 - 


redaksi, tgabis (Lalu beliau memotongnya). 


Abu Daud menyebutkan secara mu 'allag dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Ghanj, dari Shafiyyah binti Abi Ubaid serupa hadits 
wanita bani Makhzum dengan tambahan redaksi, 445 4454 :JU (Dia 
berkata, “Lalu Dia pun bersaksilah atasnya.”) Yunus juga 


7 IS 20 Ic 


menambahkan dalam riwayatnya, #93 In Yag ear Ke cdi 


ay 3 Ai KAN Sepah SE SU Ki Bb LS) Wisyah 
berkata, “Kemudian taubatnya baik, dan dia pun menikah. Setelah itu 
dia datang kepadaku, lalu aku menyampaikan keperluannya kepada 
Rasulullah SAW.”) Selain itu, diriwayatkan oleh Al Ismaili dari jalur 
Nu'aim bin Hammad, dari Ibnu Al Mubarak, di dalamnya disebutkan, 
Ke Ah 3 Ju (Urwah berkata, “Aisyah berkata.”) 


Sementara itu dalam riwayat Syu'aib yang diriwayatkan oleh 
Al Ismaili pada pembahasan tentang kesaksian, dan dalam riwayat 
putera saudaranya Az-Zuhri yang diriwayatkan oleh Abu Awanah, 
keduanya meriwayatkan dari Az-Zuhri disebutkan, 44 #Wl 3) :J8 
Kan IG AA) sbb Gg Ip H3 Bali Ula LAKI NE Tas OI otah 
gor AN Pe CS, ye! (Dia berkata: Al Oasim bin Muhammad 
mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah berkata, “Wanita itu 
kemudian menikah dengan seorang laki-laki dari bani Sulaim, dan dia 
bertaubat serta bersikap baik. Kemudian dia datang kepadaku, lalu 
aku menyampaikan keperluannya.”) 


Tampaknya, tambahan dalam riwayat Az-Zuhri dari Urwah 
dari Al Oasim ini semuanya berasal dari Aisyah, dan pada riwayat 
keduanya ada tambahan lainnya, karena di akhir hadits Mas'ud bin Al 
Hakam yang diriwayatkan Al Hakim disebutkan, (534x3 :Gbws 4! J8 
keluas WAP ya NS Ii OS ea ala AN Io Ot gi K5 (Ibnu 
Ishag berkata: Dan Abdullah bin Abi Bakar menceritakan kepadaku, 
bahwa setelah Nabi SAW menyayanginya dan menyambung tali 
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kekerabatan dengannya). Sementara dalam hadits Abdullah bin Amr 
yang diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan, bahwa dia berkata, s Ja 
KA sa P3 mba La Rp cal LE SA Jp) GA ya (“Apakah aku 
memiliki kesempatan taubat, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 


“Statusmu hari ini terhadap kesalahanmu adalah seperti saat engkau 
dilahirkan ibumu.”) 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. 


Larangan memberi pembelaan dalam perkara hudud. Judul bab 
ini menyatakan, bahwa larangan itu terikat dengan kriteria 
“bila perkaranya telah diajukan kepada pihak berwenang.” 
Mengenai masalah ini para ulama berbeda pendapat, Abu 
Umar bin Abdil Barr berkata, “Aku tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat, bahwa pembelaan bagi para pelaku dosa 
adalah kebaikan yang terpuji selama perkaranya belum sampai 
kepada penguasa (pihak berwenang), tapi bila perkaranya 
sudah sampai kepada penguasa, maka dia harus melaksanakan 
hukumannya.” 


Al Khaththabi dan lainnya mengatakan dari Malik, bahwa dia 
membedakan antara pelaku yang dikenal suka menyakiti orang 
lain dan orang yang tidak, dia berkata, “Untuk jenis yang 
pertama sama sekali tidak boleh diberi pembelaan, baik 
perkaranya sudah sampai kepada imam (pihak berwenang) 
maupun belum. Sedangkan bagi yang tidak dikenal demikian, 
maka diperbolehkan memberi pembelaan untuknya selama 
perkaranya belum sampai kepada imam.” 


Hadits bab ini dijadikan sebagai pedoman oleh mereka yang 
mewajibkan pelaksanaan had terhadap orang yang 
melontarkan tuduhan tanpa bukti bila perkaranya sudah sampai 
kepada imam, walaupun orang yang dituduhnya telah 
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memaafkannya. Demikian pendapat para ulama madzhab 
Hanafi, Ats-Tsuari dan Al Auza'i. Sementara Malik, Asy- 
Syafi'i dan Abu Yusuf berkata, “Boleh dimaafkan secara 
mutlak, dan dengan pemaafan itu hadnya menjadi gugur, 
karena bila imam mendapati si pelaku (si penuduh) setelah 
orang yang dituduhnya memaafkannnya, maka dia bisa 
membuktikan kebenaran si penuduh, sehingga itu menjadi 
syubhat yang kuat.” 


3. Hadits ini menunjukkan bahwa kaum wanita dan kaum laki- 
laki masuk dalam ketentuan had mencuri. 


4. Taubat pencuri diterima. 
5, Usamah memiliki kedudukan yang istimewa di sisi Nabi SAW. 


6. Fathimah AS mempunyai kedudukan yang paling tinggi di sisi 
Nabi SAW, karena kisah ini mengisyaratkan bahwa dialah 
yang menjadi puncak contoh di sisi beliau dalam masalah ini. 
Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Hubairah. Telah 
dikemukakan tentang alasan disebutkannya “Fathimah” bukan 
yang lain dari kalangan keluarga beliau. Namun, dari sini tidak 
dapat disimpulkan bahwa Fathimah lebih utama daripada 
Aisyah, karena sebagaimana yang telah dikemukakan, nama 
Fathimah kebetulan sama dengan nama wanita tersebut, dan 
kesamaan nama itu tidak menafikan ketetapan had. 


Tn Tidak boleh bersikap pilih-kasih dalam melaksanakan had 
terhadap orang yang memang harus dilaksanakan had 
walaupun orang tersebut adalah anak, kerabat atau pun orang 
terpandang. Larangan ini sangat ditekankan, dan sangat 
diingkari adanya pengecualian dalam hal ini atau adanya 
pembelaan bagi orang yang memang harus dilaksanakan had.” 


8. Memberi perumpamaan dengan orang terpandang sebagai 
bentuk kesungguhan dalam memperingatkan perbuatan 
dimaksud boleh dilakukan. Dari riwayat ini juga disimpulkan 
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10. 


Tak 


bolehnya mengabarkan tentang perihal yang diperkirakan 
mengharuskan hukuman potong tangan berdasarkan perkara 
yang benar-benar terjadi. | 


Orang yang bersumpah tentang suatu hal yang tidak terjadi, 
berarti dia tidak melanggar, seperti halnya seseorang yang 
mengatakan kepada seseorang yang tengah bersengketa 
dengannya, “Demi Allah, seandainya engkau hadir saat itu, 
pasti aku patahkan hidungmu.” 


Seseorang boleh mengasihani orang yang telah dilaksanakan 
had terhadapnya. Ibnu Al Kalbi mengemukakan dalam kisah 
Ummu Amr binti Sufyah, bahwa isterinya Usaid bin Hudhair 
menyediakan tempat untuk wanita itu setelah tangannya 
dipotong, dan dia membuatkan makanan untuknya. Lalu Usaid 
menceritakan itu kepada Nabi SAW, seolah-olah dia 
mengingkari sikap isterinya itu, maka beliau bersabda, 4) 
ai We) (Dia fisterinya| telah mengasihinya (wanita tersebut), 
maka Allah pun mengasihinya fisterinya). 


Hadits ini menjelaskan anjuran mengambil pelajaran dari 
umat-umat terdahulu, terutama mereka yang menentang 
perintah syariat. Sebagian orang yang berpedoman dengan ini 
mengatakan, bahwa syariat umat-umat sebelum kita adalah 
syariat bagi kita. Karena hadits ini mengisyaratkan peringatan 
terhadap perbuatan yang menyebabkan kebinasaan yang 
dialami oleh umat-umat sebelum kita, agar kita tidak binasa 
sebagaimana mereka. Mengenai pendapat ini perlu ditinjau 
lebih jauh, karena yang demikian itu jika memang tidak ada 
perintah untuk memotong tangan pencuri di dalam syariat kita. 
Sedangkan lafazh yang umum, maka itu sama sekali tidak 
menunjukkan apa yang diklaimnya. 
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13. Firman Allah, Wipa! "ps0 BIN, BCA, “Laki-laki yang 
mencuri dan perempuan yang mencuri, maka potonglah tangan 
keduanya.” (Os. Al Maa'idah (51: 38) 


Is Dg ag » pa IL ln hana ato NA Nasa 8. Bp Pe 
EU akis ya IA G8 db, (SN ia JS 33 
BI 

Ali memotong dari telapak tangan. Oatadah berkata tentang 


wanita yang mencuri lalu dipotong tangan kirinya, “Tidak ada yang 
lain selain itu.” 


ID BB an ae ANA 


£ Big Lo. dee 


8 03 8 3 Ea 9... | 30 0 8 z 
GAN gp aan CPI 2 NE pg KE al 


6789. Dari Aisyah, Nabi SAW bersabda, “Tangan pencuri 
dipotong bila (barang curiannya) mencapai seperempat dinar atau 
lebih.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abdurrahman bin Khalid, 
putera saudaranya Az-Zuhri dan Ma'mar dari Az-Zuhni. | 


- 11 PN na Ma naa ot. NX 8, Sa AN yan dr aa 
Doa ban da aa EK 
Bar, 


6790. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tangan 
pencuri dipotong bila (barang curiannya) mencapai seperempat 
dinar.” 
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Koo 0 - 


7 x 
BEN AI Gp Kang GEN Gan ae eh GAS GP 


3 SU en ale Se 


6791. Dari Amrah binti Abdurrahman, dia menceritakan 
kepadanya, bahwa Aisyah RA menceritakan kepada mereka dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Tangan (pencuri) dipotong dalam (kasus 
pencurian barang yang mencapai) seperempat dinar.” 


Bea Aja 


1 


3 JAN A6 o- 30 30-49 Pa 


AS ey Isa WA Ma Aa 
Cat. Ale 


6792. Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, 
“Aisyah mengabarkan kepadaku, bahwa tangan pencuri tidak pernah 
dipotong di masa Nabi SAW kecuali (bila barang curiannya) 
mencapai harga perisai, baik hajafah (perisai yang terbuat dari kayu 
atau tulang yang dilapisi kulit atau lainnya) maupun turs (perisai dari 
baja).” 

Utsman menceritakan kepada kami, Humaid bin Abdurrahman 


menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Aisyah dengan redaksi serupa. 


030 o at. 8 post ga ro 0 NA Tn 0 
ae ea en 
3 0, No It 


o£o. -, e- . 0 9 . 30 3 
HP gta IP Oa AG SY said aa Ap JS 
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6793. Dari Aisyah, dia berkata, “Tidak pernah dipotong tangan 
pencuri dalam (kasus pencurian) yang kurang dari nilai perisai, yang 
terbuat dari kayu atau tulang maupun dari baja. Masing-masing dari 
keduanya memiliki harga.” : 


Diriwayatkan juga oleh Waki' dan Ibnu Idris dari Hisyam, dari 
ayahnya secara mursal. 


8,3 3 o- Pa Na 3.or "301 0 .- .. Len 0 
SI NP IE Bole ai SE SA op) LE 
033 An Nag Aa 018. ? .o »£ ne sy 
Ily JS 05 (kizn No ea ena Sig dala Wi 
SAN Laga 
6794. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tangan pencuri tidak 
pernah dipotong di masa Nabi SAW bila kurang dari harga perisai, 
baik yang terbuat dari baja atau yang terbuat dari kayu atau tulang 
yang dilapisi kulit, masing-masing dari keduanya memiliki harga.” 


Pi or 4 "5 1 To 3g £ 3 Oo. A, sa on 0 ec 0. 
Ing dala ANN daa Spa Ol gi Al Kp) Sup Ml AS yg 
: Be BG a.l 2. aa & - 2 EL 
MEN J3 Eleaf 33 MASA AE B3 DU ES Aja Id 


. 
AG 


I3o 0, Dc 
Ka : su Ea 
6795. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
memotong (tangan pencuri yang mencuri) perisai yang harganya tiga 
dirham. 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Ishag. 


Al-Laits berkata, “Nafi” menceritakan kepadaku (dengan 
redaksi), “Nilainya .” 
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33 
6796. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW memotong 


(tangan orang yang mencuri) perisai yang harganya tiga dirham.” 


Te Ae 2 8,3 o- 0. 

KAN Ai ea Sang ale ge adas JB Al al 53 

n rs 

6797. Dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW memotong 
(tangan orang yang mencuri) perisai yang harganya tiga dirham.” 


203 co Yo 3 at 

DB: JB URBAN gp AP 33 MA Ol ab ip 
33 Na SS dg ala Pra 

II 0. as. AN Aa 3036. 3 Ina 


Kong SU aa Le J83 (Blah Oe Kazun 4G 


6798. Dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar RA berkata, 
“Nabi SAW memotong tangan pencuri perisai yang harganya tiga 
dirham.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishag. 


Al-Laits berkata, “Nafi” menceritakan kepadaku (dengan 
redaksi), “Nilainya .” 


A - 2 23 . Teo - 
besi B3 Ona LA das Ba 


6799. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
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bersabda, “Allah melaknat pencuri yang mencuri telur lalu tangannya 


2 ” 


dipotong, dan yang mencuri tali lalu tangannya dipotong. 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah Ta'ala, “Laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri, maka potonglah tangan keduanya.”) 
Demikian Allah menyebutkan secara mutlak di dalam ayat ini, dan 
para ulama sepakat bahwa yang dimaksud adalah tangan kanan, jika 
ada. Lalu para ulama berbeda pendapat bila yang dipotong itu tangan 
kiri, baik sengaja atau pun tidak, apakah itu mencukupi? Dalam ayat 
ini, penyebutan laki-laki yang mencuri lebih didahulukan daripada 
perempuan yang mencuri, sementara di ayat lain penyebutan 
perempuan yang berzina lebih didahulukan daripada laki-laki yang 
berzina. Ini karena mayoritas yang melakukan pencurian adalah kaum 
laki-laki, dan kebanyakan yang mendorong kepada perzinaan adalah 
perempuan. Selain itu, karena perempuan merupakan sebab perzinaan, 
sebab biasanya laki-laki terdorong melakukan zina lantaran 
kegemulaian perempuan. 


Pengungkapan dengan bentuk jamak kemudian dengan bentuk 
mutsanna mengisyaratkan bahwa yang dimaksud adalah jenis pencuri, 
lalu diarahkan kepada maknanya maka diungkapkan dengan jamak, 
sedangkan bentuk mutsanna dikaitkan dengan kedua jenis. yang telah 
diungkapkan. 


Kata As-Sarigah (pencurian) secara bahasa berarti mengambil 
sesuatu secara sembunyi-sembunyi. Sedangkan menurut syariat, 
mengambil sesuatu secara sembunyi-sembunyi di mana si pengambil 
tidak berhak mengambilnya. Ada yang mensyaratkan (jumhur) bahwa 
barang yang diambil itu disimpan di tempat penyimpanan yang 
semestinya. 


Ibnu Baththal berkata, “Penyimpanan itu disimpulkan dari 
makna pencurian secara bahasa, karena untuk pencuri unta disebut al 
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khaarib (pencuri), untuk pencuri takaran disebut muthaffif (yang 
mengurangi), untuk pencuri timbangan disebut mukhsir (yang 
merugikan), dan untuk hal-hal lainnya telah disebutkan oleh Ibnu 
Khalawaih dalam kitab Lais.” 


Al Maziri dan yang mengikutinya berkata, “Allah memelihara : 
harta dengan mewajibkan potong tangan bagi pencurinya. 
Dikhususkannya “pencurian” karena lebih jarang terjadi bila 
dibanding dengan perampasan dan ghashab, dan karena selain 
pencurian lebih mudah dibuktikan, maka hukuman pencurian itu berat 
agar lebih diwaspadai. Dalam potong tangan, tidak ditetapkan diyat 
sebagai bentuk perlindungan terhadap tangan, karena ketika tangan itu 
melakukan pengkhianatan maka menjadi tangan yang hina.” 


Ini mengisyaratkan syubhat yang dinisbatkan kepada Abu Al 
Ala' Al Ma'arri yang mengatakan, 


Tangan harus ditebus dengan lima ratus dinar, 
tapi mengapa bisa dipotong hanya karena seperempat dinar 


Lalu Al Oasim Abdul Wahhab Al Maliki menjawabnya 
dengan mangatakan, 


Memelihara anggota tubuh adalah yang paling mahal, sedangkan 
yang paling murah 


adalah memelihara harta. Karena itu, pahamilah hikmah dari Sang 
Pencipta 


Penjelasannya, bila diyat itu hanya 1/4 dinar tentu akan banyak 
terjadi tindak kejahatan terhadap tangan, dan seandainya nishab 
potong tangan itu 500 dinar, tentu akan banyak tindak kejahatan 
terhadap harta. Dengan begitu tampaklah hikmahnya. Itu semua 
dilakukan untuk menjaga keutuhan tangan dan harta. 


Ada kesulitan dalam memahami makna yang telah 
dikemukakan tentang perbedaan antara mencuri dan merampas serta 
semisalnya bagi seseorang yang menolak analogi, dia mengatakan, 
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“Potong tangan untuk pencurian dan tidak berlaku untuk gashab dan 
lainnya adalah tidak masuk akal, karena ghashab lebih banyak 
merusak kehormatan daripada pencurian.” Ini menunjukkan tidak 
diterapkannya analogi. Jawabnya dalil-dalil yang menjelaskan agar 
menggunakan analogi lebih masyhur. Hal ini akan dipaparkan pada 
pembahasan tetang hukum. | 

ea Ca - aa (Ali memotong dari telapak tangan). Atsar ini 
mengisyaratkan perbedaan pandangan tentang bagian tangan yang 
dipotong. Ada perbedaan pendapat tentang hakikat tangan. Salah satu 
pendapat menyebutkan bahwa tangan dimulai dari bahu/pundak, ada 
juga yang mengatakan dari siku, ada juga yang mengatakan dari 
lengan, dan ada pula yang mengatakan, dari pangkal jari-jari. Alasan 
pendapat pertama, bahwa orang-orang Arab biasa mengatakan, al yad 
(tangan) dengan maksud bagian tubuh yang dimulai dari bahu/pundak. 
Alasan pendapat kedua adalah ayat tentang wudhu dalam surah Al 
Maa'idah ayat 6, Bi HI Sat (Dan tanganmu sampai dengan 
siku). Alasan pendapat ketiga adalah ayat tayammum, karena dalam 
surah An-Nisaa' ayat 43 disebutkan, 4—4 Sist Sp (pw 
(Sapulah mukamu dan tanganmu). 


Sementara As-Sunnah menjelaskan, seperti yang telah 
dipaparkan pada topiknya, bahwa Nabi SAW hanya menyapu pada 
telapak tangannya saja. Sebagian golongan Khawarij mengambil 
dengan zhahirnya dalil yang pertama, dan dinukil juga dari Sa'id bin 
Al Musayyab namun diingkari oleh beberapa periwayat. Tentang 
pendapat kedua, kami tidak tahu siapa yang mengatakan itu untuk 
masalah pencurian. Pendapat ketiga adalah pendapat jumhur, bahkan 
sebagian mereka menukil ijma” dalam pendapat ini. Pendapat keempat 
dinukil dari Ali dan dipandang bagus oleh Abu Tsaur, namun 
pendapat ini disangkal, bahwa yang demikian itu tidak disebutkan 
terpotong tangannya baik secara bahasa maupun tradisi, tapi disebut 
terpotong jari-jari. | 
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Berdasarkan perbedaan inilah terjadinya perbedaan pendapat 
tentang bagian yang dipotong (dalam kasus pencurian). Yang pertama 
dikatakan oleh golongan Khawarij, namun mereka dibantah oleh ijma' 
para salaf yang bertentangan dengan pendapat mereka. Ibnu Hazm 
dari kalangan ulama Hanafi menyatakan, bahwa mereka berpendapat 
potong tangan dari siku sebagai analogi kepada ketentuan wudhu, 
demikian untuk tayammum menurut mereka. Dia pun berkata, “Itu 
lebih utama daripada analogi mereka tentang kadar mahar yang 
dianalogikan dengan nishab pencurian.” 


Iyadh menukilnya sebagai pendapat yang ganjil, sementara 
dalil jumhur adalah berpedoman dengan batasan terendah yang bisa 
disandangkan nama itu, karena sebelum mencuri, tangan adalah 
sesuatu yang mulia, namun karena nash memerintahkan pemotongan 
tangan, dan itu dimaksudkan untuk makna-makna ini, maka tidak 
boleh meninggalkan makna yang telah diyakini —yakni kemuliaan 
tangan— kecuali dengan yang diyakini juga, yaitu memotong dari 
telapak tangan. 


Atsar dari Ali diriwayatkan secara maushul oleh Ad- 
Daraguthni dari jalur Hujayyah bin Adi, bahwa Ali pernah memotong 
dari persendian. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari riwayat Mursal 
Raja' bin Haiwah, Jasa en Ar ag aa 2 Io Ai si (Bahwa Nabi 
SAW memotong dari persendian). Diriwayatkan juga oleh Abu Asy- 
Syaikh dalam kitab Hadd As-Sarigah dari jalur lainnya, dari Raja', 
dari Adi secara marfu' seperti itu, dan juga dari jalur Waki', dari 
Sufyan, dari Abu Azu-Zubair dan Jabir secara marfu' seperti itu. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Hammad bin Zaid, dari 
Amr bin Dinar, dia berkata, “Umar memotong dari persendian dan Ali 
memotong dari persendian kaki.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Haiwah, 
bahwa Ali memotongnya dari pesendian. Selain itu, diriwayatkan dari 
Ali bahwa dia memotong tangan dari (pangkal) jari-jari dan 
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memotong kaki dari persendian. Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzag 
dari Ma'mar, dari Oatadah darinya, namun sanad-nya terputus 
walaupun para periwayat di dalam sanad-nya adalah para periwayat 
Ash-Shahih. Abdurrazzag juga meriwayatkan dari jalur lainnya, 
bahwa Ali pernah memotong kaki dari mata kaki. 


Asy-Syafi'i menyebutkan dalam kitab Ikhtilaf Ali wa Ibni 
Mas 'ud, bahwa Ali memotong tangan pencuri hanya jari kelingking, 
jari manis dan jari tengah saja, dan dia berkata, “Aku malu kepada 
Allah untuk membiarkannya tanpa amal.” 


Ada kemungkinan ibu jari dan jari telunjuk tetap dibiarkan 
ada, sedangkan telapak tangan dan ketiga jari itu dipotong, atau 
telapak tangan tetap dibiarkan ada. Yang pertama lebih tepat sesuai 
dengan apa yang dinukil oleh Imam Bukhari bahwa dia memotong 
dari telapak tangan, karena pada sebagian naskah disebutkan dengan 
membuang :-—4 (dari), yaitu dengan redaksi, SI! “2 ai, (Ali 
memotong telapak tangan). 

UB We tee Tai Tio itat IS Jb, (Oatadah 
mengatakan tentang wanita yang mencuri lalu dipotong tangan 
kirinya, “Tidak ada yang lain selain itu.”). Hadits ini diriwayatkan 
secara maushul oleh Ahmad dalam kitab At-Tarikh dari Muhammad 
bin Al Husain Al Wasithi, dari Auf Al A'rabi, darinya seperti itu. 
Kemudian saya melihat dengan tulisan Mughlathai dalam Syarh-nya 
namun dia tidak mengemukakan lafazhnya. Diriwayatkan juga oleh 
Abdurrazzag dari Ma'mar dari Oatadah, lalu dia menyebutkan seperti 
perkataan Asy-Sya'bi, “Tidak melebihi itu setelah diterapkannya had 
terhadapnya.” Dia juga mengemukakan dengan sanad-nya dari Asy- 
Sya'b:, bahwa dia pernah ditanya tentang pencuri yang dihadapkan 
untuk dipotong tangannya, lalu dia mengeluarkan tangan kirinya, lalu 
dipotong, dia menjawab, “Tidak lebih dari itu.” 


Dengan menyebutkan atsar ini Imam Bukhari mengisyaratkan, 
bahwa asalnya adalah yang pertama kali dipotong dari pencuri adalah 
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tangan kanan. Ini juga merupakan pendapat jumhur. Ibnu Mas'ud juga 


membaca (ayat tersebut), Lagitasi ' “abs (Maka potonglah tangan kanan 


mereka). 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Ibrahim, dia berkata, “Itu adalah gira 'ah kami.” Maksudnya, para 
sahabat Ibnu Mas'ud. Mengenai ini Iyadh menukil terjadinya ijma', 
lalu dikomentari, bahwa memang itu menjadi terasa janggal bila 
disandingkan dengan pendapat yang menyatakan bahwa secara mutlak 
bila dipotong tangan kiri, maka itu sudah mencukupi seperti nukilan 
yang berasal dari Oatadah. 


Malik berkata, “Jika dilakukan dengan sengaja (yakni 
pemotongan tangan kiri), maka orang yang memotongnya harus 
digishash, dan dia harus memotong tangan kanan. Tapi bila dilakukan 
karena kesalahan, maka wajib membayar diyat dan itu mencukupi 
bagi si pencuri (yakni tangan kanannya tidak harus dipotong pula).” 


Pendapat yang sama pun dikemukakan oleh Abu Hanifah, 
sementara menurut Asy-Syafi'i dan Ahmad ada dua pendapat 
mengenai pencuri. 


Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai orang yang 
mencuri lalu tangan kanannya dipotong, kemudian dia mencuri lagi. 
Jumhur mengatakan, bahwa hukumannya adalah kaki kirinya 
dipotong. Bila dia mencuri lagi maka tangan kirinya dipotong. Bila dia 
mencuri lagi maka kaki kanannya dipotong. Dalil mereka adalah ayat 
muharabah dan perbuatan para sahabat, dan bahwa mereka memahami 
dari ayat tersebut, bahwa itu adalah untuk kali yang pertama, bila si 
pencuri mengulangi lagi perbuatannya maka dilakukan pemotongan 
yang kedua hingga tidak ada lagi yang bisa dipotong. Bila setelah itu 
mencuri lagi, maka dia di-ta 'zir dan dipenjara. | 


Ada juga yang mengatakan, bahwa si pencuri tersebut dibunuh 
ketika melakukan pencurian untuk yang kelima kalinya, seperti 
pendapat: yang dikemukakan oleh Mush'ab Az-Zuhri Al Madani, 
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sahabatnya Malik. Dalilnya, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan An-Nasa'i dari hadits Jabir, dia mengatakan, —D S 8 Mag 29 
ana 2 Aya! JB ja WS Al Jiya) G Ha Aa Ar Ang ds 2 Ke 
3 Ja Ga & (Seorang pencuri pernah dihadapkan kepada Nabi 
SAW, lalu beliau bersabda, “Bunuhlah dia.” Maka mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, dia hanya mencuri.” Maka berkata, “Potonglah 
dia.” Kemudian orang itu dibawa lagi kepada beliau untuk kedua 


kalinya beliau pun bersabda, “Bunuhlah dia. 3 Setelah itu 
disebutkan redaksi seperti itu hingga, Hg J8. sa sa Kat 4 gb 


& e Snayg ska Ag wb (Lalu untuk pencurian yang kelima kalinya, 


orang itu dibawa ke hadapan beliau, maka beliau bersabda, 
“Bunuhlah dia.” Jabir berkata, “Maka kami pun membawanya, lalu 
kami membunuhnya lantas melemparkannya ke dalam sebuah 
sumur.”). 


An-Nasa'i berkata, “Ini adalah hadits munkar, dan Mush'ab 
bin Tsabit yang meriwayatkanya tidak kuat.” 


Sebagian ulama termasuk Ibnu Al Munkadir dan Asy-Syafi'i 
mengatakan, bahwa hadits ini mansukh (telah dihapus hukumnya). 
Sebagian lainnya mengatakan, bahwa hadits ini khusus untuk orang 
tersebut. Tampaknya, Nabi SAW telah mengetahui bahwa orang 
tersebut harus dibunuh, karena itulah sejak pertama beliau 
memerintahkan untuk membunuhnya. Kemungkinan juga orang 
tersebut termasuk orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini memiliki penguat dari 
hadits Al Harits bin Hathib yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
redaksi, G/—u ws) NA 3 yg va Si aa al Ai Ke A of 
(Bahwa seorang pencopet dibawa ke hadapan Nabi SAW, lalu beliau 
bersabda, “Bunuhlah dia.” Mereka pun berkata, “Sesungguhnya dia 
hanya mencuri.”) Setelah itu disebutkan redaksi seperti hadits Jabir 
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tentang perintah untuk memotong sepat anggota tubuhnya, nanya 


tan 


saja di bagian akhirnya disebutkan, “pi Ja S gs HS Se ka 3 ja 
3 3 Ip 3 LI Ge Via HE aah Ie aa Ipa) 08: 
Pane aa Fi up (Kemudian dia mencuri lagi untuk kelima kaya di 
masa Abu Bakar, lalu Abu Bakar berkata, “Dulu Rasulullah SAW 
telah memberitahukan ini ketika beliau mengatakan, 'Bunuhlah dia' 


Kemudian dia menyerahkannya kepada para pemuda Ouraisy, lalu 
mereka pun membunuhnya.”) 


An-Nasa'i berkata, “Aku tidak mengetahui adanya hadits 
Shahih mengenai hal ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Mundziri mengatakan dengan 
mengikuti lainnya, tentang adanya ijma' dalam hal ini. Mungkin 
maksud mereka bahwa perkara tetap seperti itu, jika tidak maka Al 
Baji telah menyatakan di dalam kitab Ikhtilaf Al Ulama', bahwa itu 
adalah pendapat Malik, kemudian dia berkata, “Ada pendapatnya yang 
lain, yaitu tidak dibunuh.” 


Iyadh berkata, “Aku tidak mengetahi seorang pun dari ulama 
yang mengatakan demikian kecuali apa yang disebutkan oleh 
Mush'ab, sahabat Malik dalam kitab Al Mukhtashar dari Malik dan 
ulama Madinah lainnya, dia mengatakan, “Orang baligh yang mencuri 
maka tangan kanannya dipotong. Kemudian jika dia mengulangi lagi, 
maka kaki kirinya dipotong. Kemudian jika dia mengulangi lagi, maka 
tangan kirinya dipotong. Kemudian jika dia mengulangi lagi maka 
kaki kanannya dipotong. Jika dia mencuri lagi untuk kelima kalinya, 
maka dia dibunuh seperti yang dikemukakan oleh Rasulullah SAW 
dan Umar bin Abdil Aziz?.” 


Pendapat ketiga, yaitu tangannya dipotong setelah tangannya, 
kemudian dipotong kakinya setelah kakinya. Demikian yang dinukil 
dari Abu Bakar dan Umar, tapi nukilan ini tidak shahih. Abdurrazzag 
meriwayatkan dengan sanad shahih dari Al OGasim bin Muhammad, 
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bahwa Abu Bakar memotong tangan orang yang mencuri untuk ketiga 
kalinya. Kemudian dari jalur Salim bin Abdillah, bahwa Abu Bakar 
memotong tangannya, karena si pencuri itu tangannya telah buntung. 
Para periwayat dalam kedua sanad ini adalah orang-orang tsigah 
namun sanad-nya terputus. 


Pendapat keempat, dipotong kaki kiri setelah yang kanan, 
kemudian tidak ada lagi yang dipotong. Demikian riwayat yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari jalur Asy-Sya'bi, dari Ali, namun 
sanad-nya lemah. Dari jalur Abu Adh-Dhuha, dari Ali juga serupa itu, 
dan para periwayatnya tsigah namun sanad-nya terputus. 
Diriwayatkan juga dengan sanad yang shahih dari Ibrahim An- 
Nakha'i, bahwa mereka berkata, “Manusia tidak boleh dibuat menjadi 
seperti binatang tampa tangan, karena dia tidak dapat makan 
dengannya dan merasa malu karenanya.” 


Selain itu, diriwayatkan dengan sanad yang hasan dari 
Abdurrahman bin Aidz, bahwa Umar hendak memotong untuk ketiga 
kalinya, lalu Ali berkata kepadanya, “Pukul saja dia lalu tahanlah dia.” 
Maka Umar pun melaksanakan itu. Demikian pendapat An-Nakha'i, 
Asy-Sya'bi, Al Auza'i, Ats-Tsauri dan Abu Hanifah. 


Pendapat kelima dikemukakan oleh Atha', bahwa kedua kaki 
sama sekali tidak dipotong berdasarkan zhahir ayat. Ini juga 
merupakan pendapat golongan Zhahiriyah. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits yang menyebutkan 
dibunuhnya orang yang mencuri untuk kelima kalinya adalah hadits 
munkar, dan telah diriwayatkan secara valid, Y | da & — 2 Jas Y 
H5 SAr4 (Tidak dihalalkan darah seorang muslim setia dengan 
San satu dari tiga hal). Selain itu, telah diriwayatkan juga, 3 Pa 


3S A33 io (Pencurian adalah tindakan keji, dan ada sanksinya). 


Dan secara valid dari para sahabat tentang dipotongnya kaki 
setelah tangan, padahal mereka membaca dalam surah Al Maa'idah 
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ayat 38, Vafia—i ! “ali 5 3 & ya 9 (Laki-laki yang mencuri dan 


perempuan yang mencuri, maka potonglah tangan keduanya). Hal ini 
seperti halnya mereka sepakat tentang tebusan binatang buruan jika 
terbunuh dengan tidak sengaja, padahal mereka membaca dalam surah 


Al Maa'idah ayat 95, PE ey o IA JH Na aka AS US 1 


(Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka 
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya). Mereka juga mengusap kedua khuff, 
padahal mereka membaca, oa s5 Ja (Membasuh kedua kaki). 


Mereka berpendapat demikian berdasarkan Sunnah. 
Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab ini, yaitu: 
Pertama, hadits Aisyah dari dua jalur: | 


.. 0. 


1). 5 '—e£ “£ (Dari Amrah). Ad-Daraguthni mengatakan dalam 


kitab Al Jlal, “Ibrahim bin Sa'ad dan semua orang yang meriwayatkan 
dari Ibnu Syihab hanya menyebutkan dari Amrah. Sementara. Yunus 
meriwayatkan darinya dengan menambahkan Urwah bersama 
Amrah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Abdil Barr menceritakan, 
bahwa sebagian periwayat adalah lemah, yaitu Ishag Al Hunaini, 
meriwayatkannya dari Malik, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Amrah, 
dari Aisyah. Demikian juga dia meriwayatkan dari Al Auza'i, dari Az- 
Zuhri. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Kedua sanad ini tidak shahih, 
sedangkan perkataan Ibrahim dan yang mengikutinya adalah yang 
dapat dijadikan sebagai pegangan. Demikian juga yang diriwayatkan 
oleh Al Ismaili dari riwayat Zakariya bin Yahya dan Hamawaih, dari 
Ibrahim bin Sa'ad, dan riwayat Yunus ea memadukan keduanya 
adalah shahih.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, putera saudaranya Ibnu Syihab 
menyatakan dari pamannya bahwa dia mendengarnya dari Amrah, dan 
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Amrah mendengarnya dari Aisyah, seperti itu yang diriwayatkan oleh 
Abu Awanah. Demikian juga yang diriwayatkan Muslim dari jalur 
lainnya, dari Amrah, bahwa dia mendengar dari Aisyah. 

—as — d 3d mai (Tangan pencuri dipotong bila (barang 
curiannya) mencapai seperempat dinar). Dalam riwayat Yunus 
disebutkan dengan redaksi, jt! 4 maki (Tangan pencuri dipotong). 
Sementara dalam riwayat Harmalah dari Ibnu Wahab. yang 
diriwayatkan Muslim disebutkan dengan redaksi, ($ Y! BL! H abg Y 
pkn — (Tangan pencuri tidak dipotong kecuali dalam (kasus 
pencurian yang mencapai) seperempat dinar). Demikian juga hadits 
yang diriwayatkannya dari jalur Sulaiman bin Yasar dari Amrah. 

dota (Atau lebih). Penulis kitab Al Muhkam berkata, “Kata 


— ini disebutkan secara khusus dengan huruf fa ', dan boleh juga dengan 
s sebagai pengantinya, namun tidak boleh dengan huruf wawu.” 


Saya (Ibhu Hajar) katakan, dalam riwayat Sulaiman bin Yasar : 
dari Amrah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan dengan 
redaksi, &'8 Ld (Atau yang lebih dari itu) sebagai ganti, Aera— (Atau 
lebih). Keduanya memiliki makna yang sama. 


BAP Pak) BAJA ON MIE Ul GAP LE AS (Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Khalid, putera saudaranya Az- 
Zuhri dan Ma'mar dari Az-Zuhri). Maksudnya, periwayatannya hanya 
sampai pada Amrah. Kemudian dia mengemukakan riwayat Yunus 
namun di bagian akhirnya tidak terdapat redaksi, isa (Atau lebih). 


Imam Muslim meriwayatkannya dari Harmalah dan Al Ismaili dari 
jalur Hammam, keduanya dari Ibnu Wahab, dengan mencantumkan 
redaksi tersebut. 


Riwayat Abdurrahman bin Khalid, yaitu Ibnu Musafir, 
diriwayatkan secara maushul oleh Adz-Dzuhli dalam kitab Az- 
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Zuhriyyat, dari Abdullah bin Shalih, dari Al-Laits, darinya, 
menyerupai riwayat Ibrahim bin Sa'ad. Saya telah melihat tulisan 
Mughlathai yang ditirukan oleh guru kami, Ibnu Al Mulaggin, bahwa 
Adz-Dzuhli meriwayatkannya dalam kitab Ilal Hadits Az-Zuhri, dari 
Muhammad bin Bakar dan Rauh bin Ubadah, semuanya 
meriwayatkan dari Abdurrahman. Apa yang dikatakannya ini tidak 
ada wujudnya, bahwa Rauh dan Muhammad bin Bakar sama sekali 
tidak mempunyai riwayat ini dari Abdurrahman. 


Riwayat putera saudaranya Az-Zuhri, yaitu Muhammad bin 
Abdullah bin Muslim, diriwayatkan secara maushul oleh Abu Awanah 
dalam kitab Ash-Shahih dari jalur Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, dari 
putera saudaranya Ibnu Syihab, dari pamannya. Saya juga telah 
membaca tulisan Mughlathai dan ditirukan oleh guru kami, bahwa 
Adz-Dzuhli meriwayatkannya dari Rauh bin Ubadah darinya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu juga tidak ada wujudnya, karena 
sebenarnya dia meriwayatkannya dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad. 

Riwayat Ma'mar diriwayatkan secara maushul oleh Ahmad 
dari Abdurrazzag darinya. Diriwayatkan juga oleh Muslim dari 
riwayat Abdurrazzag namun tidak mengemukakan redaksinya. An- 
Nasa i pun mengemukakannya dengan redaksi, —) d JI H4 dadi 
Eka 3 (Te angan pencuri dipotong bila (barang curiannya| 
mencapai seperempat dinar atau lebih). Selain itu, An-Nasa'i dan 


Abu Awanah juga meriwayatkan secara maushul dari jalur Sa'id bin 
Abi Arubah, dari Ma'mar. 


Di bagian akhirnya, Abu Awanah berkata, “Sa'id mengatakan 
kepada kami, kami menghormati Ma' mar, kami meriwayatkan darinya 
walaupun saat itu dia masih muda.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Sa'id lebih tua daripada Ma'mar, 
dia kadang ikut bersamanya saat berkumpul dengan sejumlah 
gurunya. Ibnu Al Mubarak meriwayatkannya dari Ma'mar, namun dia 
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tidak meriwayatkannya secara marfu', demikian yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. Dia juga meriwayatkannya dari Az-Zuhri Sulaiman 
bin Katsir yang diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Yazid bin - 
Harun, darinya disertai dengan riwayat Ibrahim bin Sa'd. 


«8 (Dari Yunus). Dalam riwayat Muslim disebutkan, dari 


Harmalah. Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, dari Ahmad bin 
Shalih, keduanya meriwayatkan dari Ibnu Wahab. 


- 


GNU pa ai AE em A43 "mb (Dari Muhammad bin 
Abdurrahman Al Anshari). Disebutkan dalam riwayat Al Ismaili dari 
Abdushshamad bin Abdul Warits, aku mendengar ayahku berkata: Al 
Husain Al Mu'allim menceritakan kepada kami dari Yahya: 
Muhammad bin Abdurrahman Al Anshari menceritakan kepadaku. Al 
Isma'ili berkata, “Harb bin Syaddad juga meriwayatkannya dari 
Yahya bin Abi Katsir.” Hammam bin Yahya berkata: Dari Yahya bin 
Abi Katsir, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Zurarah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abdurrahman dinisbatkan kepada 
kakeknya, yaitu Abdurrahman bin Sa'ad bin Zurarah. Al Ismaili 
berkata, “Ibrahim Al Oannad meriwayatkannya dari Yahya dari 
Abdurrahman bin Tsauban begini: Ibnu Sha'id menceritakan kepada 
kami dari Luwain dari Al Gannad. Yang sebelumnya lebih shahih, dan 
itu yang dinyatakan oleh Al Baihagi, dan orang yang mengatakan Ibnu 
Tsauban berarti ia keliru. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, An-Nasa'i meriwayatkannya dari 
riwayat Abdurrahman bin Abi Ar-Rijal, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Amrah, dari Aisyah secara marfu' 
dengan redaksi, 183 & “judi ras Capai! yi s Oya 1 Rai (Tangan 
pencuri dipotong dalam (kasus pencurian yang mencapai) harga 
perisai, sedangkan harga perisai adalah seperempat dinar). Dia 
meriwayatkannya juga dari jalur Sulaiman bin Yasar, dari Amrah 
dengan redaksi, “5 ASI Id na gai og K3 Oei 1 Rat Y 
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3 “ia Fpi (“Tangan pencuri tidak dipotong dalam (kasus 
pencurian) yang kurang dari harga perisai.” Lalu dikatakan kepada 
Aisyah, “Berapa harga perisai?” Aisyah menjawab, “Seperempat 
dinar.”) 

Riwayat Husain Al Mw'allim dari Yahya diriwayatkan oleh 
Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Higl bin Ziyad, 
darinya dengan redaksinya. 

IS PPI KE Kh pk 1 (Dari Amrah binti Abdurrahman, 
dia menceritakan kepadanya). Maksudnya, Amrah menceritakan 
kepadanya. Demikian juga redaksi, “Dari Aisyah, dia menceritakan 
kepada mereka.” Kebiasaan para periwayat adalah membuang kata 
tersebut dalam redaksi seperti ini sebagaimana mereka seringkali 
membuang kata J& (dia berkata) seperti dalam redaksi, 0 Yi 
AS ip (Utsman menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan 
kepada kami). Juga seperti dalam redaksi, DA Gi : gi Eiase (Aku 
mendengar ayahku, fulan menceritakan kepada kami). Ibnu Ash- 
Shalah menyebutkan, bahwa sebenarnya itu harus diucapkan dengan 
redaksi, JU (dia berkata). Mengenai hal ini ada pembahasan tersendiri, 


dan tampaknya tidak difokuskan kepada lafazh si (bahwa) yang saya 
isyaratkan. Dalam riwayat Abdushshamad tersebut disebutkan, 5x of 
KA Guan ja A 36 Ol Hilb (Bahwa Amrah menceritakan kepadanya 
(kepada Muhammad), dan bahwa Aisyah Ummul Mukminin 
menceritakan kepadanya (kepada Amrah)). 

13 & d 3g mai (Tangan (pencuri) dipotong dalam (kasus 
pencurian yang mencapai) seperempat dinar). Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam riwayat ini secara ringkas. Begitu juga dalam 
riwayat Muslim. Abu Daud meriwayatkannya dari Ahmad bin Shalih, 
dari Ibnu Wahb dengan redaksi, i5La8 J5) J) $ a31 (Potong tangan 
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pada (pencurian yang mencapai) seperempuat dinar atau lebih), dan 
. dari Wahab bin Bayan, dari Ibnu Wahab dengan redaksi, Gx! & Ii 
era G3 B3 «$ (Tangan pencuri dipotong dalam (kasus pencurian 
yang mencapai| seperempat dinar atau lebih). Diriwayatkan juga oleh 
An-Nasa'i dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Yunus dengan 
redaksi, Seto 535 B BO Rai (Tangan pencuri dipotong 
dalam (kasus pencurian yang mencapai| seperempat dinar atau 
lebih). 

Imam Malik meriwayatkannya dalam kitab Al Muwaththa' 
dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah, Cagar — Jb 6 
Hera 53 &) d Adaa (Tidak terlalu lama berlalu dariku dan tidak 
pula aku lupa, bahwa potong tangan adalah dalam (kasus pencurian 
yang mencapai| seperempat dinar atau lebih). Walaupun redaksinya 
tidak menyatakan marfu' tapi memiliki makna yang marfu'. 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thahawi dari riwayat Ibnu Uyainah, dari 


Yahya, dan dari riwayat beberapa periwayat, dari Amrah secara 
mauguf pada Aisyah. 


Ibnu Uyainah berkata, “Riwayat Yahya mengesankan marfu ', 
sementara riwayat Az-Zuhri menyatakan demikian, dan dia adalah 
yang paling hafal di antara mereka.” 


Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Amrah seperti riwayat Sulaiman 
bin Yasar, darinya seperti yang tadi saya isyaratkan. An-Nasa'i pun 
meriwayatkannya dari jalur Ibnu Al Had dengan redaksi, 4 wd Y 
dst 3 BD d II hua (Tangan pencuri tidak dipotong kecuali 
dalam (kasus pencurian yang mencapai) seperempat dinar atau 
lebih). Dia meriwayatkannya juga dari jalur Malik, dari Abdullah bin 


Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Amrah, dari 
Aisyah, secara mauguf. 
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Dalam masalah ini, Ath-Thahawi berusaha menunjukkan 
cacatnya riwayat Abu Bakar yang marfu' dengan riwayat anaknya 
yang muguf, padahal Abu Bakar disepakati lebih berilmu daripada 
anaknya, dan bahwa riwayat mauguf yang seperti ini tidak menyelisihi 
yang marfu', karena yang mauguf itu diartikan sebagai bentuk fatwa. 
Anehnya, Ath-Thahawi menyatakan bahwa Abdullah bin Abi Bakar 
adalah lemah di tempat lain, dan di sini dia hendak melemahkan jalur 
yang sesuai dengan riwayatnya. Tampaknya, Imam Bukhari hendak 
menonjolkan riwayat Az-Zuhri dari Amrah dengan kesesuaiannya 
dengan riwayat Muhammad bin Abdurrahman Al Anshari darinya, 
karena di dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri ada perbedaan 
lafazh di dalam matannya, apakah itu berasal dari perkataan Nabi 
SAW atau dari perbuatannya. 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari 
selain Az-Zuhri tentang apa yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari 
Outaibah, darinya, dari Yahya bin Sa'id dan Abd Rabbih bin Sa'id 
dan Zuraig warga Ailah, bahwa mereka mendengar Amrah dari 
Aisyah, dia mengatakan, (Wsta3 jL3 & $ sel (Potong tangan itu 
dalam (kasus pencurian yang mencapai) seperempat dinar atau 
lebih). Kemudian An-Nasa'i meriwayatkannya dari berbagai jalur, 
dari Yahya bin Sa'id dengan redaksi tersebut secara marfu' dan 
mauguf, lalu dia berkata, “Yang benar adalah yang terdapat dalam 
riwayat Malik dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah, Jl-b & 
eta G3 Bd adad! Kena V3 AN nu (Masa itu tidak terlalu lama 
berlalu dariku dan tidak pula aku lupa, bahwa potong tangan adalah 


dalam (kasus pencurian yang mencapai| seperempat dinar atau 
lebih). Ini mengisyaratkan bahwa hadits tersebut marfu '.” 


Sebagian orang yang tidak mengambil hadits ini 
mengemukakannya secara mu'allag. Yahya bin Yahya dan beberapa 
periwayat menyebutkannya dari Ibnu Uyainah dengan redaksi, os 
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Kista G3 jd BI daki gag ale 3 Ko An Vga) (Rasulullah SAW 
memotong tangan pencuri dalam (kasus pencurian yang mencapai/ 
seperempat dinar atau lebih). Asy-Syafi'i, Al Humaidi dan beberapa 


periwayat juga meriwayatkannya | dari Ibnu Uyainah dengan redaksi, 
Ne —bi km 4 Ara Ioi A1 dipo) JB (Rasulullah SAW bersabda, 


“Tangan pencuri dipotong. ”) 


Berdasarkan alasan ini, Ath-Thahawi menilainya cacat, lalu 
dia meriwayatkan haditsnya dari Yunus bin Abdil A'la dari Ibnu 
Uyainah dengan redaksi, maki 0S (Beliau memotong), lalu dia berkata, 


“Hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil, karena Aisyah 
mengabarkan tentang apa yang diberlakukan hukuman potong tangan. 
Sehingga kemungkinannya, itu terjadi karena Aisyah meluruskan 
pemotongan yang terjadi saat itu, karena menurutnya adalah 
— (minimal) seperempat dinar, maka dia pun mengatakan, Ie AD os 


J3 — 3 — —bii al 4 ae - (Dulu, Nabi SAW memotong tangan 


pencuri dalam (kasus pencurian yang mencapai) seperempat dinar). 
Dengan kemungkinan bahwa nilainya saat itu lebih tinggi.” 


Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa sangat tidak mungkin 
Aisyah menyatakan demikian hanya berdasarkan dugaannya belaka. 
Selain itu, perbedaan hitungan, walaupun itu memungkinkan, tapi 
secara kebiasaan adalah mustahil terjadi selisih yang sangat jauh, 
dimana menurut suatu kaum adalah empat kali lipat nilai menurut 
kaum lainnya. Karena kalaupun terjadi perbedaan paling ada 
tambahan sedikit atau kurang sedikit, dan biasanya tidak sampai satu 
kali lipat. Ath-Thahawi juga mengklaim kacaunya Az-Zuhri dalam 
hadits ini karena perbedaan redaksi para periwayat yang 
meriwayatkan darinya. Hal ini disanggah, bahwa di antara syarat 
dinyatakan kacau adalah semua jalurnya seimbang, adapun bila 
sebagiannya lebih dominan maka tidak dinyatakan kacau, karena bisa 
diambil yang rajih, di sini juga demikian, karena mayoritas periwayat 
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yang meriwayatkan dari Az-Zuhri menyebutkannya dengan redaksi 
Nabi SAW berdasarkan kaidah syariat dalam nishab, sementara Ibnu 
Uyainah kadang menyelisihi mereka dan kadang menyamai mereka, 
sehingga mengambil riwayat yang menyamai beberapa periwayat 
yang masyhur adalah lebih utama. Kalaupun riwayat Ibnu Uyainah 
dinilai kacau, maka ini tidak menodai riwayat yang tidak kacau. 


Penukilan Ath-Thahawi dari para ahli hadits, bahwa mereka 
lebih mengedepankan Ibnu Uyainah dalam meriawayatkan dari Az- 
Zuhri daripada Yunus, sehingga ini sebenarnya tidak disepakati oleh 
mereka semua, bahkan mayoritas mereka berpendapat sebaliknya. Di 
antara yang menyatakan lebih mengedepankan Yunus daripada 
Sufyan dalam meriwayatkan dari Az-Zuhri adalah Yahya bin Ma'in 
dan Ahmad bin Shalih Al Mishri, dan dia menyebutkan, bahwa Yunus 
pernah menemani Az-Zuhri selama 14 tahun, berguru kepadanya 
selama berada dalam perjalanan, dan Az-Zuhri pun pernah singgah di 
tempatnya ketika dia berkunjung ke Ailah. 


” Ada yang mengatakan, bahwa dia mendengar satu hadits 
berkali-kali dari Az-Zuhri. Sedangkan Ibnu Uyainah mendengar 
darinya pada tahun 123 H, lalu Az-Zuhri kembali, kemudian 
meninggal pada tahun berikutnya. Seandainya Ibnu Uyainah lebih 
rajih dalam meriwayatkan dari Az-Zuhri daripada Yunus, maka itu 
pun tidak berarti ada kontradiksi antara riwayat mereka berdua, karena 
Aisyah memang mengabarkan dengan perkataan dan juga dengan 
pebuatan, dan riwayat Az-Zuhri dari Amrah menyamai riwayat 
beberapa periwayat sebagaimana yang telah disinggung. Ath-Thahawi 
justru terjebak dalam kritikannya terhadap orang yang berdalil dengan 
hadits Az-Zuhri yang dinilainya kacau (tercampur) dengan 
pendapatnya sendiri. Dia berdalih dengan hadits Muhammad bin Ishag 
dari Ayyub bin Musa dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, 
H3 MA 3 Aa Gi 5 pe dl dn da it dah 
(Rasulullah SAW memotong tangan seorang laki-laki (yang mencuri) 
perisai senilai satu dinar atau sepuluh dirham). Hadits ini 
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diriwayatkan oleh Abu Daud —dan ini adalah Me Pa 
An-Nasa'i dan Al Hakim. Sementara lafazh Ath-Thahawi, 3g 


3 Sa ag ala 3 Ie & dan 4 alas sah “pall aa perisai 
— dimana Rasulullah SAW menetapkan hukuman potong tangan adalah 
sepuluh dirham). 


Ini jauh lebih kacau daripada hadits Az-Zuhri. Kemudian ada 
yang mengatakan darinya seperti ini, ada yang mengatakan juga 
darinya, dari Amr bin Syu'aib, dari Atha', dari Ibnu Abbas, ada yang 
mengatakan juga darinya, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, 2 ae aa Ie he Aa Ipa IE aa! Kas Ls 


(Nilai baju perang pada masa pesulullah SAW adalah sepuluh 
dirham). 


Ada yang mengatakan juga darinya, dari Amr, dari Atha' 
secara mursal. Ada juga yang mengatakan dari Atha', dari Aiman, af 


Ac 00 $ 


A33 LB aa — ag Para A1 Ie 3 (Bahwa Nabi SAW 
memotong tangan (pencuri) perisai yang nilainya satu dinar). 
Demikian yang dikatakan oleh Manshur dan Al Hakam bin Utaibah 
dari Atha'. Selain itu, ada yang mengatakan dari Manshur dari 
Mujahid dari Atha', semuanya meriwayatkan dari Aiman. Ada yang 
mengatakan juga dari Mujahid, dari Aiman bin Ummu Aiman, dari 


Ummu Aiman, dia berkata, Y! aka 4 ale Io “ dya) 3 mai, S 
19 Jaa Ra Cus! ca «d (Tidak pernah dipotong (tangan pencuri) 
pada masa Rasulullah SAW kecuali dalam (kasus pencurian) yang 
senilai harga perisai. Harganya saat itu adalah satu dinar). Hadits ini 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 

Sedangkan redaksi Ath-Thahawi, “dim VI JG ab 9 
3 Tp Ti pem el AI Gia A1 Jp) AP IE Jan SAP) 
(Tangan pencuri tidaklah dipotong kecuali (dalam kasus pencurian) 
perisai, dan ketika itu pada masa Rasulullah SAW senilai satu dinar 
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atau sepuluh dirham). Dalam redaksi lainnya disebutkan, —ali ta Si 


LL 0 5 


MBA ia Bai OS Kali Asi Bel 43 (Batasan terendah 
diterapkannya hukuman potong tangan pencuri adalah (barang 
curian yang| mencapai harga perisai, dan saat itu senilai satu dinar). 
Redaksinya juga berbeda-beda pada Amr bin Syu'aib dari ayahnya, 
dari kakeknya, yang mana Hajjaj bin Arthah meriwayatkan darinya 
dengan redaksi, #8159 374£ V5 Ld des Y (Tidak ada hukuman potong 
tangan dalam (kasus pencurian) yang (nilainya) kurang dari sepuluh 
dirham). 


Kalau saja riwayat ini valid, tentu saja menjadi nash dalam 
membatasi nishab, hanya saja Hajjaj bin Arthah adalah periwayat 
yang lemah dan mudallis. Sendainya riwayatnya valid, tentu tidak 
akan bertentangan dengan riwayat Az-Zuhri, bahkan bisa dipadukan. 
Pada mulanya, tidak dikenakan hukuman potong tangan dalam kasus 
pencurian yang nilainya kurang dari 10 dirham, kemudian hukuman 
itu diberlakukan dalam kasus pencurian yang nilainya mencapai tiga 
dirham atau lebih, sehingga ada penambahan batasan. Sedangkan 
riwayat-riwayat lainnya hanya berupa pemberitaan tentang suatu 
perbuatan yang terjadi pada masa Nabi SAW tentang pembatasan 
nishab, sehingga tidak menafikan riwayat Ibnu Umar yang akan 
dikemukakan, yaitu bahwa #4173 1596 13 Epmtes — ai (Beliau 
memotong tangan pencuri yang mencuri perisai yang nilainya tiga 
dirham). Di samping ini hanya sebagai sebuah kisah tentang suatu 
perbuatan, juga tidak menyelisihi hadits Aisyah dari riwayat Az-Zuhri, : 
karena 1/4 dinar setara dengan 3 dirham. 


Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag dari Yazid bin 
Abu Habib, dari Sulaiman bin Yasar, dari Amrah, dia berkata, 43 


ya & “uu Fepuli ad ta ASI (Dikatakan kepada Aisyah, “Berapa 
harga perisai?” Dia menjawab, “Seperempat dinar.”) Dia juga 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag, dari Abu Bakar bin Muhammad 
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bin Amr bin Hazm, dia berkata, :&Ju3 3a£ di una Bpa 3 ea Li 
Pe ta A MN ne MA et Oa oat tan AA Pan MA 0 Ab w CD LX... £ 
ag HE AN ko At Jay UP ca DD. JA Ga ya ON 
Hetad 33 s 5 S Yi | adas Y dea Kas ii (Seorang pencuri pernah 


dibawa ke hadapanku, lalu aku mengirim utusan kepada Amrah, maka 
dia pun berkata, “Wahai anakku, jika apa yang dicurinya tidak 
mencapai seperempat dinar maka janganlah engkau memotong 
tangannya, karena Aisyah menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah 
SAW besabda, “Tidak ada hukuman potong tangan kecuali (dalam 
kasus pencurian) yang mencapai seperempat dinar atau lebih”.”) 


Namun ini bertentangan dengan hadits Ibnu Ishag yang 
menjadi sandaran Ath-Thahawi, yaitu dari riwayat Ibnu Ishag juga. Al 
Baihagi telah berupaya memadukan antara riwayat yang saling 
bertolak belakang itu dari Aisyah, bahwa dia pernah menceritakan 
yang ini dan pernah dimintai fatwa lalu memfatwakan itu. Ath- 
Thahawi berpedoman kepada riwayat yang diriwayatkannya dari jalur 
Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari 
Amrah, '4stai 1 » d adat ud Ine uli Sya Aye of (Bahwa 
seorang budak perempuan pernah mencuri, lalu Aisyah ditanya 
(tentang kasus ituJ, maka dia pun berkata, “Sanksi potong tangan 
(hanya berlaku pada kasus pencurian) senilai seperempat dinar atau 


lebih.) 
2). Hadits Aisyah, abi J Sy! Kol ani SSI Jb can 3 
&! (Dari ayahnya, dia berkata, “Aisyah mengabarkan kepadaku, 


bahwa tangan pencuri tidak pernah dipotong ....”) Al Ismaili 
meriwayatkan dari jalur Harun bin Ishag, dari Abdah bin Sulaiman, di 
dalamnya terdapat tambahan kisah di dalam sanad, sedangkan 
aa dari Hisyam bin Urwah adalah, 'at 4 38 Wa To Ye3 OI 


BA Kan ab yk db: an Ai Aa Oei HA KE ui 
ai Hee Pa (Bahwa seorang laki-laki mencuri cangkir, kemudian 
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dibawa kehadapan Umar bin Abdul Aziz, lalu Hisyam bin Urwah 
berkata, “Ubai mengatakan, “Sesungguhnya tangan tidak dipotong 
karena (mencuri) sesuatu yang tidak berharga”. Kemudian dia 
mengatakan, “Aisyah menceritakan kepadaku ....”) Redaksi yang 
sama pun diriwayatkan oleh Ishag bin Rahawaih dalam kitab Al 
Musnad dari Abdah bin Sulaiman. Demikian juga redaksi yang 
diriwayatkan oleh Waki' dan lainnya dari Hisyam, tapi semuanya 
mursal. 


Pi Hina Ga cai Sal alan Ke ag Sei 
(Tangan pencuri tidak pernah dipotong di masa Nabi SAW kecuali 
(dalam kasus pencurian yang nilainya) seharga perisai, baik yang 
terbuat dari kayu atau tulang yang dilapisi kulit atau dari baja). Al 
Mijann berasal dari kata al ijtinaan, artinya menutupi dari sesuatu 
yang dikhawatirkan. Al Hajafah artinya tameng, kadang terbuat dari 
kayu dan tulang yang dilapisi dengan kulit atau lainnya. Sedangkan 


at-turs juga serupa, tapi dilapisi baja. Ada juga yang mengatakan - 


bahwa keduanya mempunyai makna yang sama. Menurut pengertian 
yang pertama, 4! di sini menunjukkan adanya keraguan, dan inilah 


yang yang bisa dijadikan sebagai pedoman. 


Pengertian ini diperkuat oleh riwayat Abdullah bin Al 
Mubarak dari Hisyam, yaitu setelah riwayat Humaid bin 
: Pa AA 

Abdirrahman, dengan redaksi, 33 Logis 413 JS cp P IL ya IN 


— (Dalam batasan terendah harga perisai, yang terbuat dari kayu 


atau tulang atau yang terbuat dari baja. Masing-masing ada 
harganya). Tanwin pada kata tsaman menunjukkan makna banyak. 
Maksudnya, itu adalah harga yang disukai. Lalu diriwayatkan sesuatu 
yang remeh sebagaimana yang difahami oleh Urwah, yang 
meriwayatkan hadits ini, dan maksudnya bukanlah tameng atau baju 
kulit itu sendiri, tapi jenis. Selain itu, pemotongan itu diberlakukan 
pada setiap pencurian yang nilainya mencapai harga perisai, baik 
harganya mahal atau murah. Yang menjadi sandaran adalah yang lebih 
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kecil nilainya sehingga menjadi nishab, dan tidak ada hukuman 
potong tangan dalam kasus pencurian yang kurang dari nilai tersebut. 
Riwayat Abu Usamah dari Hisyam memadukan antara kedua riwayat 
yang disebutkan pertama. 


2. 3 80 - 
0 Redaksi, y—83 13 wagis bi3 I—S ULS (masing-masing dari 
keduanya memiliki harga). Demikian redaksi yang disebutkan dalam 


riwayat-riwayat asalnya. Al Karmani menyatakan, bahwa pada 
sebagian naskah disebutkan dengan redaksi, Na 8 Vagia del) s os 1, 


(Masing-masing dari keduanya memiliki harga). 

Mp semai GP Aa GP Aj SI &S9 9) (Diriwayatkan juga 
oleh Waki' dan Ibnu Idris dari Hisyam, dari ayahnya secara mursal). 
Riwayat Waki” diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf darinya, dan redaksinya berasal dari Hisyam bin Urwah, 

KR Lana Tahan On Danu SeAT Ada BAN Ba 
dari ayahnya, dia berkata, KA ng 8 WI Gde A Kura K3 Gd us 
SI el 3 ada “Si Ay iya Dhan 1 Adi 0S Kopasi ya3 vs $ (Pencuri 
pada masa Nabi SAW dipotong tangannya /bila Pane curiannya| 
mencapai harga perisai. Perisai saat itu memiliki harga. Dan tidak 
ada hukuman potong tangan untuk (kasus pencurian) barang yang 
tidak berharga). Riwayat Ibnu Idris, yakni Abdullah Al Audi Al Kufi, 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam kitab Al Ilal, dan Al Baihagi 
dari jalur Yusuf bin Musa, dari Jarir, Abdullah bin Idris dan Waki', 
ketiganya meriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya, ae S Gedt 2g Oi 

(Bahwa tangan pencuri tidak dipotong) lalu dia menyebutkan seperti 
redaksi Abu Usamah, dengan tambahan, 3! soil d dak SG dh 
(Dan tidak ada sanksi potong tangan untuk (kasus pencurian) barang 
yang tidak berharga). 


Kemudian saya baca tulisan Mughlathai dan diikuti oleh guru 
kami, Ibnu Al Mulaggin, bahwa riwayat Ibnu Idris yang diriwayatkan 
oleh Abdurrazzag darinya adalah seperti yang disebutkan oleh Ath- 
Thabarani dalam kitab Al Ausath. Demikian pendapat yang 
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dikemukakan oleh Al Ismaili. Selain itu, diriwayatkan secara maushud 
dari Hisyam oleh Umar bin Ali Al Mugaddami, Utsman Al 
Ghathafani dan Abdullah bin Gabishah Al Fazari. Diriwayatkan juga 
secara mursal oleh Abdurrahim bin Sulaiman, Hatim bin Ismail dan 
Jarir. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah menyebutkan riwayat 
Jarir, sedangkan status Abdurrahim masih diperselisihkan, ada yang 
mengatakan mursal darinya dan diriwayatkan secara maushul darinya 
oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim. 


Catatan 


Para periwayat tidak berbeda dalam meriwayatkan dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya berkenaan dengan redaksi ini. 
Sedangkan sanad Az-Zuhri masih diperselisihkan, namun redaksinya 
tidak diperselisihkan sebagaimana yang telah disinggung. Selain itu, 
dia adalah seorang hafizh (penghafal hadits). Ada kemungkinan 
Urwah menceritakan itu kepadanya dari dua jalur sebagaimana yang 
telah dipaparkan tadi. Kemungkinan juga redaksi Urwah yang dihafal 
oleh Hisyam darinya, sementara Yunus membawakan hadits Urwah 
kepada hadits Amrah, lalu dia mengemukakannya dengan redaksi 
Amrah, dan ini banyak terjadi pada mereka. Kemungkinan pertama 
diperkuat oleh kenyataan, bahwa An-Nasa'i meriwayatkannya dari 
jalur Hafsh bin Hassan, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Urwah saja, 
dari Aisyah dengan redaksi riwayat Ibnu Uyainah. Dia juga 
meriwayatkannya dari riwayat Al Oasim bin Mabrur, dari Yunus 
dengan sanad ini, tapi redaksinya, Asta 3 Lai ut (tau setengah 
dinar atau lebih), tapi ini riwayat yang janggal. 

Kedua, hadits Ibnu Umar, ,— aa aa ala ai Io A dut 


an 


ipa 26 disi (pxs (Bahwa Rasulullah SAW memotong (tangan pencuri 
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yang mencuri) perisai yang harganya tiga dirham). Dia 
meriwayatkannya dari hadits Malik. 


Ibnu Hazm berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya dari 
Ibnu Umar selain Nafi.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini adalah hadits yang paling shahih 
yang diriwayatkan dalam hal itu.” 


Gb — Amasu wxU (Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Muhammad bin Ishag). Maksudnya, dari Nafi”, dengan redaksi, iss 
(Yang harganya). Riwayatnya yang berstatus maushul diriwayatkan 
oleh Al Isma'ili dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Malik, 
Muhammad bin Ishag dan Abdullah bin Umar, ketiganya dari Nafi”, 
ANA IDE Ka Lima dai AN Cekay SIP AN Ko (6 (Dari Nabi SAW, 
bahwa beliau memotong (tangan pencuri) yang mencuri perisai yang 
harganya tiga dirham). Imam Bukhari meriwayatkannya dari riwayat 
Juwairiyah, yaitu Ibnu Asma', persis seperti redaksi ini, dari riwayat 
Ubaidullah, yaitu Ibnu Umar Al Umari, seperti itu, dan dari Kiwayar 
Musa bin Ugbah, dari Nafi” dengan redaksi, ai 9 ae 3 Ke P3 aa 
Bye H (Nabi SAW memotong tangan seorang pencuri) seperti itu. 

13 SA e— II JH, (Al-Laits berkata, “Nafi" 
menceritakan kepadaku (dengan redaksi), 'Nilainya'.”) Al-Laits 
meriwayatkannya dari Nafi” sebagaimana halnya beberapa periwayat, 
hanya saja dia yang menyebutkannya dengan redaksi, dad (nilainya) 
sebagai ganti redaksi, aa (Harganya). Riwayat Al-Laits diriwayatkan 
secara maushul oleh Imam Muslim dari Outaibah dan Muhammad bin 
Rumh dari Al-Laits, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 46 A1 de 4310 


“3 1 dion Uya d G ya 3 aka 4 (Bahwa Nabi SAW memotong 


tangan seorang pencuri (yang mencuri) perisai yang harganya tiga 
dirham). Diriwayatkan juga oleh Muslim dari riwayat Sufyan Ats- 
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Tsauri, dari Abu Ayyub As-Sikhtiyani, Ayyub bin Musa dan Ismail 
bin Umayyah, dan dari riwayat Ibnu Wahab, dari Hanzhalah bin Abi 
Sufyan, Malik dan Usamah bin Zaid, semuanya dari Nafi”. Sebagian 
mereka menyebutkan dengan redaksi, 424 (nilainya), dan sebagian 


lainnya menyebutkannya dengan redaksi, Kai (harganya). 

Abu Daud meriwayatkannya dari riwayat Ibnu Jurajj: Ismail 
bin Umayyah mengabarkan kepadaku dari Nafi”, 3—3& 8! ko at 
SAN IE Kah SUN Ako Ha Ca Gija J3 Gaal lis) (Bahwa Nabi SAW 
memotong tangan seorang laki-laki yang mencuri perisai dari ruang 
kaum wanita yang harganya tiga dirham).  An-Nasa'i 
meriwayatkannya dari riwayat Ibnu Wahab, dari Hanzhalah saja, 
dengan redaksi, 4si (harganya), dan dari jalur Makhlad bin Yazid dari 


Hanzalah dengan redaksi, 453 (nilainya), sehingga redaksinya sama 
Al-Laits yang meriwayatkan dengan redaksi, die (nilainya). Tapi 


redaksinya bertentangan dengan semuanya karena menyebutkan 


na 


redaksi, 8173 Amos (Lima dirham), sedangkan beberapa periwayat 
menyebutkan, (313 26 (Tiga dirham) dan itulah yang riwayat yang 
terpelihara. Sementara itu Ath-Thahawi meriwayatkannya dari jalur 
Ubaidullah bin Umar dengan redaksi, 1x3 (ms $ abi (Memotong 
(tangan pencuri yang mencuri) perisai yang nilainya), dari riwayat 
Ayyub, dan juga dari riwayat Malik seperti itu. Sedangkan dari 
riwayat Ibnu Ishag disebutkan dengan redaksi, Wx3 Iin Oya den ai 
kala 2 3 (Seorang laki-laki yang mencuri perisai yang nilainya 
tiga dirham pernah dibawa /ke Maen Nabi SAWJ, lalu beliau 
memotong tangannya). 
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Catatan 


Maksud kata ai (memotong), adalah memerintahkan, karena 


Nabi SAW tidak memotong dengan tangannya sendiri. Pada bab 
sebelumnya telah dikemukakan, bahwa Bilal yang memotong tangan 
wanita dari bani Makhzum, maka kemungkinan juga Bilal yang 
ditugaskan untuk melaksanakannya, dan kemungkinan juga yang 
lainnya. Kata 43 (nilainya) adalah nilai maksimal sesuatu. 


Sedangkan Ap (harga) adalah sesuatu yang ditukarkan (dibarter) 


dengan barang yang dijual saat jual-beli. Tampaknya, yang di maksud 
di sini adalah Had! (nilai). Yang meriwayatkannya dengan kata AE 


(harga) bisa bermakna kiasan, dan bisa juga karena —i (nilai) dan 
Ap (harga) saat itu dianggap sama. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Kata Lah (nilai) dan Ap (harga) 
kadang berbeda, dan yang dianggap adalah Lai (nilai). Kemungkinan 


anggapan tersebut muncul karena kebetulan nilainya sama pada saat 
itu menurut dugaan periwayat.” 


| Imam Malik berpedoman dengan hadits Ibnu Umar yang 
menetapkan nishab dengan perak. Kemudian para ulama madzhab 
Syafi'i dan semua yang menyelisihinya menjawab, bahwa tidak ada 
dalam jalur periwayatannya yang menyatakan bahwa telah terjadi 
sanksi potong tangan orang yang mencuri barang yang nilainya 
kurang dari itu. Ath-Thahawi mengemukakan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Malik dengan sanad yang dha'if, & jadi alah) y 


“nadi ta Y (Tangan pencuri tidak dipotong, kecuali (dalam kasus 


pencurian senilai) perisai). Setelah itu dia berkata, “Maka kami 
mengetahui, bahwa tidak ada sanksi potong tangan dalam kasus 
pencurian barang yang nilainya kurang dari harga perisai. Akan tetapi 
ada perbedaan pendapat mengenai harga perisai.” 
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Kemudian dia mengemukakan hadits Ibnu Abbas, 5 LIS 
Hp ga dl lo dn 9 0 gl Yah Marga perisai 
dimana Rasulullah SAW memotong (tangan pencurinya| adalah 
sepuluh dirham). Lalu Dia berkata, “Maka sebagai langkah preventif, 
sanksi potong tangan hanya ditetapkan berdasarkan atsar-atsar yang 
sama ini, yaitu sepuluh (dirham), dan tidak menjatuhkan sanksi 
potong tangan bagi kasus pencurian yang kurang dari itu karena 
adanya perbedaan riwayat.” 


Namun pendapat ini mendapat tanggapan, bahwa apabila yang 
dijadikan patokan adalah dirham, berarti menolak nash yang 
menyatakan 1/4 dinar seperti yang telah dijelaskan. Pemaduan antara 
riwayat-riwayat yang berbeda tentang harga perisai bisa dilakukan 
dengan mengartikan perbedaan harga dan nilai, atau beragamnya jenis 
perisai yang menjadi patokan diberlakukannya potong tangan, dan 
inilah yang lebih tepat. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Menjadikan kalimat, ra — ai 


(menjatuhkan sanksi potong tangan (dalam kasus pencurian) baju 
perang) sebagai dalil untuk menyatakan nishabnya adalah dalil yang 
lemah, karena redaksi itu adalah cerita tentang perbuatan, dan 
terjadinya sanksi potong tangan dengan kadar tersebut tidak 
mengharuskan bahwa tangan pencuri yang mencuri kurang dari nilai 
tersebut tidak dipotong. Ini berbeda dengan redaksi, 33 HD d mai, 
Hera (Tangannya dipotong karena mencuri (barangn senilai) 
seperempat dinar atau lebih), karena konteksnya menunjukkan bahwa 
pencurian yang mencapai nilai itu maka pelakunya dijatuhi hukaman 
potong tangan, demikian juga yang lebih dari itu. Ini menunujukkan 
bahwa tidak ada sanksi potong tangan dalam kasus pencurian yang 
kurang dari nilai tersebut. 


Pedoman Asy-Syafi'i adalah hadits Aisyah, dan itu merupakan 
pendapat terkuat ketika berdalil dengan perbuatan. Itu juga merupakan 
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dalil yang kuat terhadap kalangan ulama Hanafi, karena jelas 
menyatakan bahwa sanksi potong tangan dijatuhkan pada kadar 
barang curian yang berbeda dengan kadar yang mereka bolehkan. 
Kadar dibolehkannya sanksi potong tangan yang mereka katakan 
— berdasarkan penyimpulan, sedangkan indikasi tidak dibolehkannya 
potong tangan pada pencurian yang kurang dari 1/4 dinar tidak berasal 
dari makna yang tersurat, tapi dari makna yang tersirat, sehingga tidak 
bisa dijadikan sebagai dalil untuk menyangkal pendapat yang 
menyatakan dengan makna yang tersirat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Baji menetapkan cara 
penyimpulan dengan makna tersirat di sini, dia berkata, “Hasil 
pengamatan menunjukkan, bahwa sanksi potong tangan itu berkaitan 
dengan kadar tertentu, jika tidak maka tidak ada gunanya penyebutan 
kadar tersebut. Saat itulah yang bisa dijadikan sandaran adalah yang 
. dinyatakan oleh nash secara jelas dan marfu', yaitu 1/4 dinar.” 


Namun pendapat ini ditentang oleh sebagian ulama madzhab 
Maliki, seperti Ibnu Abdil Malik dan generasi setelah mereka seperti 
Ibnu Al Arabi, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berpendapat, bahwa 
sanksi potong tangan itu hanya dilakukan pada kasus pencurian 
barang yang nilainya mencapai 10 dirham. Dalilnya, bahwa tangan 
disepakati sebagai sesuatu yang mulia, maka tidak dihalalkan kecuali 
dengan sesuatu yang disepakati, sementara 10 dirham itu disepakati 
oleh semua ulama. Oleh sebab itu, ini yang bisa dijadikan sebagai 
pedoman dan tidak dengan kadar lain yang kurang dari itu yang 
memang tidak disepakati.” 


Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa ayat tentang hukum 
potong tangan bafi pencuri menunjukkan bahwa perintah potong 
tangan dilakukan baik dalam kasus pencurian yang sedikit maupun " 
yang banyak. Jika riwayat yang menafsirkan ayat ini berbeda-beda, 
maka yang diambil adalah riwayat yang paling shahih untuk ukuran 
yang paling sedikit, dan tidak ada riwayat yang lebih shahih daripada 
riwayat yang menetapkan 1/4 dinar atau 3 dirham. Jadi, penetapan 
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kadar 1/4 dinar (sebagai nishab hukuman potong tangan) lebih kuat 
karena dua alasan, yaitu: 


Es Jelas penetapannya, karena disebutkan dengan redaksi, ai y 
Ketad 3 dd Yadi (Tangan tidak dipotong kecuali karena 
(mencuri barang senilai) seperempat dinar atau lebih). Selain 


itu, semua hadits shahih yang ada menyebutkan tentang 
perbuatan yang tidak menunjukkan keumumannya. 


2, Yang menjadi patokan kadarnya adalah nilai emas, karena 
emas merupakan pokok seluruh perhiasan di bumi. Hal ini 
diperkuat oleh apa yang dinukil oleh Al Khaththabi sebagai 
argumen yang menyatakan bahwa asal standar pembayaran 
(alat tukar) pada masa itu adalah dinar. Sebab koin-koin (uang) 
lama yang dicantumkan 10 dirham padanya dengan bobot 
tujuh mitsgal, maka dirham itu bisa diukur harganya dengan 
dinar. | 


Kesimpulannya, pendapat-pendapat tentang kadar (nishab) 
sanksi potong tangan pencuri ada dua puluh: 


Il. Dipotong dalam setiap kasus pencurian baik sedikit maupun 
banyak, baik barang yang remeh maupun berharga. Demikian 
pendapat yang dinukil dari golongan Zhahiriyah dan Khawarij. 
Pendapat ini juga dinukil dari Al Hasan Al Bashri, dan 
Abdurrahman bin puterinya Asy-Syafi'i. 


2, Tidak harus dipotong kecuali jika barang tersebut mencapai 40 
dirham atau 4 dinar. Demikian pendapat yang dinukil oleh 
Iyadh dan yang mengikutinya dari Ibrahim An-Nakha'i. 


3. Seperti pendapat pertama, kecuali bila yang dicuri itu sesuatu 
yang tidak berharga, berdasarkan hadits Urwah tadi, —SX — 
dm —3 2g Sd aa (Tidak ada sanksi potong tangan dalam 
(kasus pencurian) barang yang tidak berharga). Juga karena 
Utsman memotong tangan pencuri guci murahan, tapi dia 
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mengatakan kepada orang yang mencuri cambuk, “Jika kamu 
mengulanginya, niscaya aku potong karenanya.” Sementara itu 
Ibnu Az-Zubair memotong tangan pencuri sandal, demikian 
riwayat yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Dan 
diriwayatkan dari Umar bin Abdil Aziz, bahwa dia memotong 
tangan orang yang mencuri satu atau dua mudd. 


Orang yang mencuri 1 dirham atau lebih dijatuhi sanksi potong 
tangan. Demikian pendapat Utsman Al Batti dari kalangan ahli 
fikih Bashrah dan Rabi'ah dari kalangan ahli fikih Madinah. 
Sementara Al Ourthubi menisbatkannya kepada Utsman, lalu 
mengiranya Utsman sang Khalifah, tapi sebenarnya bukan. 


Orang yang mencuri 2 dirham (atau lebih) dijatuhi sanksi 
potong tangan. Demikian redaksi pendapat Al Hasan Al 
Bashri, dan Al Mundzir menegaskan itu darinya. 


Sanksi potong tangan berlaku dalam kasus pencurian barang 
yang nilainya lebih dari 2 dirham, walaupun tidak sampai 3 
dirham. Demikian pendapat yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad yang kuat dari Anas, bahwa Abu Bakar 
memotong tangan orang yang mencuri barang yang senilai 2 
dirham. Dalam redaksi lainnya disebutkan, tidak sampai 3 
dirham. 


Tiga dirham, dan selain itu diukur dengannya walaupun yang 
diukur itu berupa emas. Ini salah satu riwayat dari Ahmad dan 
diceritakan juga oleh Al Khaththabi dari Malik. 


Seperti yang ketujuh, tapi bila yang dicuri itu berupa emas 
maka nishabnya adalah 1/4 dinar, dan jika selain emas dan 
perak maka ukurannya adalah 3 dirham, jika mencapai 3 
dirham dipotong dan jika tidak mencapai 3 dirham tidak 
dipotong, walaupun nilai curiannya mencapai 1/2 dinar. 
Demikian pendapat Malik yang dikenal di kalangan para 
pengikutnya, dan juga merupakan salah satu riwayat dari 
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Be Sa Sa SANA NT TA ME AAA Pan TPS an NG 


10. 


11. 


12, 


Ahmad. Dalilnya, hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari 
jalur Muhammad bin Rasyid, dari Yahya bin Yahya Al 
Ghassani, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
dari Amrah, dari Aisyah secara marfu', V5 153 — daa 
BN AG Ani End YEAR) OS KE 3 Ia SS Valak 
(Potonglah (tangan orang yang mencuri barang senilai) 
seperempat dinar, dangan janganlah memotong yang kurang 


dari itu.” Aisyah berkata, “Seperempat dinar saat itu nilainya 
tiga dirham.”) 


Bagian yang marfu' dari riwayat ini adalah sebagai nash yang 
bisa dijadikan sandaran dan patokan dalam masalah ini adalah 
emas. Sedangkan bagian mauguf-nya menunjukkan bahwa 
emas diukur dengan perak. Ini bisa ditakwilkan demikian 
sehingga tidak menolak nash yang sharih (yang jelas). 


Seperti pandapat sebelumnya, tapi bila barang yang dicuri itu 
selain emas dan perak maka yang dipotong adalah bila nilai 
curiannya mencapai nilai salah satunya. Ini pendapat yang 
masyhur dari Ahmad dan merupakan satu riwayat dari Ishag. 


Seperti pendapat itu juga, tapi tidak cukup dengan salah 
satunya, kecuali bila keduanya mendominasi sebagai ukuran 
nilai atau harga. 


Seperti itu juga, tapi bila salah satunya lebih dominan, maka 
itulah yang menjadi tolok ukurnya. Demikian pendapat 
sejumlah ulama dari kalangan ulama Maliki. 


1/4 dinar atau yang mencapai nilainya, baik itu berupa perak 
atau pun lainnya. Ini adalah madzhab Asy-Syafi'i. 
Penjelasannya telah dipaparkan sebelumnya, dan ini juga 
merupakan pendapat Aisyah, Amrah, Abu Bakar bin Hazm, 
Umar bin Abdul Aziz, Al Auza'i, Al-Laits, satu riwayat dari 
Ishag dan dari Daud. Al Khaththabi dan lainnya menukilnya 
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dari Umar, Utsman dan Ali. Ibnu Al Mundzir 

- meriwayatkannya dari Umar dengan sanad yang terputus, 

bahwa dia berkata, “Jika pencuri ditangkap karena mencuri 1/4 

dinar, maka tangannya dipotong.” Diriwayatkan dari jalur 

Amrah disebutkan, “Seorang pencuri pernah dibawa 

kehadapan Utsman yang telah mencuri buah utrujjah yang 

nilainya 3 dirham berdasarkan kadar dinar yang bernilai 12 

dirham, lalu dia memotong tangannya.” Diriwayatkan juga dari 

jalur Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwa Ali pernah 

| memotong tangan orang yang mencuri 1/4 dinar yang nilainya 
2 M2 dirham. | 


13. 40 dirham. Demikian pendapat yang dinukil oleh Iyadh dari 
sebagian sahabat, dan dinukil oleh Ibnu Al Mundzir dari Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id. 


14. 3 1/3 dinar. Demikian pendapat yang diceritakan Ibnu Al 
Mundzir dari Abu Ja'far Al Bagir. 


15. 50 dirham. Demikian pendapat Ibnu Syubrumah dan Ibnu Abi 
Laila dari kalangan ahli fikih Kufah. Dinukil juga demikian 
dari Al Hasan Al Bashri dan dari Sulaiman bin Yasar. An- 
Nasa'1 meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, bahwa tidak 
boleh dipotong dalam pencurian yang 5 kecuali lima kalinya. 
Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari jalur Manshur, dari 
Mujahid, dari Sa'id bin Al Musayyib, darinya. Ibnu Abi 
Syaibah juga meriwayatkan seperti itu dari Abu Hurairah dan 
Abu Sa'id. Abu Zaid Ad-Dabbusi menukilnya dari Malik dan 
menilainya janggal. 


16. 100 dirham atau yang senilai itu baik berupa emas atau pun 
barang. Demikian pendapat Abu Hanifah dan Ats-Tsauri serta 
para sahabat mereka. 


pem 
sg 


10 dinar atau yang mencapai nilainya baik berupa perak atau 
barang. Demikian pendapat yang diceritakan oleh Ibnu Hazm 
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18. 


19. 


20. 


dan segolongan orang, dan Ibnu Al Mundzir menyatakan 


bahwa itu adalah pendapat An-Nakha'i. 


10 dinar atau 10 dirham atau yang senilai dengan salah 
satunya. Demikian pendapat yang diceritakan oleh Ibnu Hazm 
juga. Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari Ali dengan 
sanad yang dha'if, dari Ibnu Mas'ud dengan sanad terputus, 
dan dia mengatakan, bahwa Atha' berpendapat demikian. 


2 1/2 dinar atau lebih yang berupa emas sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh hadits Aisyah, bahwa tangan pencuri 
dipotong baik yang mencuri sedikit maupun banyak, berupa 
perak maupun barang lainnya. Demikian pendapat Ibnu Hazm. 
Sementara Ibnu Abdil Barr menukil serupa itu dari Daud, dan 
dia berdalil dengan pembatasan dengan emas yang dinyatakan 
secara jelas dalam hadits Aisyah dan tidak dinyatakan secara 
jelas dalam hadits lainnya. Dengan demikian, keumuman ayat 
tetap berlaku seperti adanya, sehingga pencuri dipotong 
tangannya baik yang dicurinya itu sedikit maupun banyak, 
kecuali untuk barang yang tidak bernilai. Ini senada dengan 
pendapat Asy-Syafi'i, kecuali dalam menganalogikan dengan 
salah satu alat tukar (emas atau perak) dengan yang satunya 
lagi. Karena Asy-Syafi'i menegaskan, bahwa kadar penukaran 
(antara kedua jenis alat tukar) saat itu sesuai dengan hitungan 
itu. Dia berdalil, bahwa diyat bagi para pemilik emas adalah 
1000 dinar, sedangkan bagi pemilik perak adalah 12.000 
dirham (yang berarti 1 dinar senilai 12 dirham). Dalam kisah 


pencuri buah utrujjah telah dikemukakan bukti yang 


menguatkannya. 


Dari perincian ulama Malik disimpulkan, bahwa pengukuran 
kadar itu berdasarkan alat tukar yang berlaku di negeri yang 
besangkutan, jika yang dominan adalah emas, maka tolok 
ukurnya adalah emas, dan jika yang dominan adalah perak 
maka tolok ukurnya adalah perak. 
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Disebutkan secara pasti dalam hadits Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW pernah memotong tangan orang yang mencuri perisai senilai 3 
dirham. Diriwayatkan juga secara pasti, bahwa tangan orang yang 
mencuri kurang dari harga perisai tidak dipotong, sedangkan harga 
minimal perisai berdasarkan riwayat adalah 3 dirham. Ini sesuai 
dengan nash yang jelas tentang sanksi potong tangan orang yang 
mencuri 1/4 dinar. Pendapat yang tidak dipakai adalah yang 
menyatakan bahwa 3 dirham adalah nishab sanksi potong tangan 
secara mutlak. Karena nilai perak yang diukur dengan emas berbeda- 
beda, maka yang tetap berlaku adalah diukur dengan emas 
sebagaimana yang telah disinggung. 


Hal ini dijadikan sebagai dalil dalam masalah kewajiban sanksi 
potong tangan pencuri walaupun dia tidak mengambilnya dari tempat 
penyimpanan. Demikian pendapat golongan Zhahiriyah dan Abu 


“Ubaidullah Al Bashri dari kalangan Mu'tazilah. Namun pendapat 


mereka ditentang oleh jumhur, mereka mengatakan, bahwa bila ada 
sesuatu dari yang umum yang dikhususkan dengan suatu dalil, maka 
yang lain tetap pada keumumannya. Dalilnya, kesamaan lafazhnya 
yang menunjukkan penetapan itu, baik setelah pengkhususan atau pun 
tidak ada pengkhususan. Karena ayat tentang pencurian bersifat umum 
yang berlaku bagi setiap yang mencuri, lalu jumhur mengkhususkan 
pencuri yang mengambil dari selain tempat terjaga (selain tempat 
penyimpanan atau tempat yang dianggap aman oleh si pemilik 
barang). Mengenai masalah ini, jumhur berpendapat bahwa sanksi 
potong tangan tidak berlaku. 


Selain itu, ayat tersebut tidak mengandung sesuatu yang 
menunjukkan disyaratkan barang tersebut dalam keadaan terjaga, 
bahkan Al Bashri menolak pensyaratan ini, sehingga dia tidak 
mensyaratkan itu ketika berdalil dengan ayat tersebut. Memang Ibnu 
Baththal menyatakan, bahwa pensyaratan terjaganya barang 
disimpulkan dari makna “pencurian”, jika benar apa yang 
dikatakannya, maka gugurlah dalil Al Bashri. Ini juga dijadikan dalil 
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bahwa penyimpulan hukum berdasarkan keumuman lafazh, bukan 
berdasarkan kekhususan sebab. Karena ayat tentang pencurian 
diturunkan berkenaan dengan pencuri sorban milik Shafwan, atau 
pencuri perisai, lalu para sahabat memberlakukannya terhadap para 
orang yang mencuri selain itu. Kemutlakan lafazh seperempat dinar 
dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa hukuman potong tangan 
wajib dilaksanakan terhadap pencurian yang bisa disebut dengan 
sebutan itu, baik berupa emas yang telah dicetak, emas yang belum 
dicetak maupun emas yang buruk (tidak berbentuk). 


Ada perbedaan tarjih di kalangan ulama Syafi'i, dimana Asy- 
Syafi'i mencatatkan tolok ukur itu dalam zakat, sedangkan dalam 
pencurian menyatakan secara mutlak, maka Asy-Syaikh Abu Hamid 
dan para pengikutnya menetapkan secara umum dalam perkara 
pencurian. Al Isthakhri mengatakan, bahwa itu tidak berlaku kecuali 
pada emas yang telah dicetak. Pendapat ini dipandang kuat oleh Ar- 
Rafi'i. Sementara Syaikh Abu Hamid membatasi nukilan dari Al 
Ishthakhri dengan pembatasan kadar yang bisa menguranginya karena 
proses pencetakan. Dalil yang menunjukkan bahwa sanksi potong 
tangan orang yang mencuri baju perang dijadikan dalil dalam 
mensyariatkan sanksi potong tangan orang yang mencuri barang apa 
pun yang bisa dianalogikan dengannya. Sementara ulama madzhab 
Hanafi mengecualikan barang yang cepat rusak dan barang-barang 
yang asalnya dibolehkan untuk diambil, seperti bebatuan, susu, kayu, 
garam, tanah (bukan lokasi), rumput dan burung. Ini juga 
diriwayatkan dari kalangan ulama Hanbali. 


Yang kuat menurut mereka untuk hal-hal semacam itu adalah, 
tetap diberlakukan hukuman potong tangan karena barang-barang itu 
bisa diperjualbelikan. Dari sini muncul lagi sub-sub bahasan yang 
lebih jauh yang bisa ditemukan dalam kitab-kitab fikih. 


Ketiga, hadits Abu Hurairah tentang melaknat orang yang 
mencuri telur, lalu dipotong tangannya. 
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Imam Bukhari menutup bab ini dengan hadits itu untuk 
mengisyaratkan, bahwa cara menggabungkan hadits-hadits itu adalah 
dengan menjadikan hadits Amrah dari Aisyah sebagai asalnya, yaitu 
tangan orang yang mencuri 1/4 dinar atau lebih dipotong, demikian 
juga barang lain yang nilainya mencapai itu. Ini terkesan seakan-akan 
dia ingin mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan telur itu adalah 
yang nilainya mencapai 1/4 dinar atau lebih, demikian juga tali. Ini 
menunjukkan bahwa menguatkan penakwilan yang dinukil oleh Al 
A'masy lebih kuat dan pembahasan haditsnya telah dipaparkan 
sebelumnya. 


14. Taubatnya Pencuri 


KAI IG AA abad pa ale ID Ol ing 3 
ag Ie Ko SS mb 5 ge as, 


G3 z 0. “3 - , 2S 

6800. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW pernah memotong 

tangan seorang wanita. Aisyah berkata, “Lalu wanita itu pernah 

datang, dan aku menyampaikan keperluannya kepada Nabi SAW: Dia 
kemudian bertaubat dan taubatnya itu baik.” 


Se Ippo SA ai Pe bea au 
Maan la SIS dad 3 ah ala 
AAA En PEN, SN ES Y, et Yg da3 


dea 330 


Er 


PA iii SRS ENG AS B5 Salt 
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pe enneaatn aa ——— 


Mer Pon 2 La -3 £ “ &- tor. - Te - #0. 1 
Oseb) SUS ye UNI 9 da Lah LS ya Ole yag CA 


7... 
Anne 0 


Ip. 4, 3 - gantu -, “ y, Hua TT 4, 
Ad AS oli ol, Ie slh ol cak di Mas ag 0 jm UYA 
2 Na II en 0 Tab Ina 2 £ 201 5 - San Y o- se 
IS 33 3 oa) es La Ang Gold DU BI TA as ya Je 
| jaan Da Tatan, 2 g Te 0.0 — 
14533 3 5 BJ CAS 3 yha 


6801. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, dia berkata, “Aku 
pernah berbaiat kepada Rasulullah SAW bersama sejumlah orang. 
Beliau bersabda, “Aku membaiat kalian untuk tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Allah, tidak mencuri, tidak berzina, tidak 
membunuh anak-anak kalian, tidak mengemukakan kebohongan 
tentang apa yang dilakukan oleh tangan dan kaki kalian dan tidak 
akan bermaksiat terhadapku dalam kebaikan. Barangsiapa di antara 
kalian memenuhinya, maka pahalanya atas (tanggungan) Allah, dan 
barangsiapa yang melanggar sesuatu dari itu, lalu di dunia dia 
mendapat hukuman, maka itu adalah kafarat (tebusan) dan pensucian 
baginya, dan barangsiapa yang Allah menutupinya, maka 
(perhitungannya) terserah kepada Allah, bila berkehendak Dia 


,” 


menyiksanya, dan bila berkehendak Dia akan mengampuninya'. 


Abu Abdillah berkata, “Bila pencuri bertaubat setelah 
tangannya dipotong, maka kesaksiannya dapat diterima. Demikian 
juga setiap yang telah dijatuhi hukuman, bila bertaubat, maka 
kesaksiannya dapat diterima.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab taubatnya pencuri). Maksudnya, apakah taubatnya itu 
berguna bagi dirinya untuk menghilangkan sebutan fasik sehingga 
kesaksiannya dapat diterima, atau tidak? Di akhir bab ini disebutkan, 


na Sanepan Pita Ba an Th Han aan Ana Y oo 0 
ISP WAS yalbna IS MISS LI Sl alas Va Ih Gold! DEL A1 Ae pl Ju 
& 


Salah wa DV (Abu Abdillah berkata, “Bila pencuri bertaubat setelah 
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tangannya dipotong, maka kesaksiannya dapat diteirma. Demikian 
Juga setiap yang dijatuhi hukuman, bila bertaubat, maka kesaksiannya 
dapat diterima.”) Redaksi ini juga disebutkan dalam riwayat Abu 
Dzar dari Al Kasymihani saja. Abu Abdillah ini adalah Imam Bukhari, 
yang menyusun kitab Ash-Shahih ini. Masalah ini telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang kesaksian, yaitu yang terkait dengan orang 
yang melontarkan tuduhan dan pencuri, mengenai kesaksian 
keduanya. 


Al Baihagi menukil dari Asy-Syafi'i bahwa dia berkata, 
“Mungkin setiap hak Allah bisa digugurkan dengan taubat.” 


Al Baihagi mengatakan, bahwa Asy-Syafi'i menyatakan di 
dalam pembahasan tentang hukuman. Ar-Rabi' meriwayatkan darinya, 
bahwa hukuman zina tidak dapat digugurkan, dan dari Al-Laits, 
bahwa tidak ada hukuman yang dapat digugurkan. Kemudian dia 
mengatakan, bahwa itu adalah pendapat Malik. Dia juga 
meriwayatkan dari ulama madzhab Hanafi, bahwa had bisa 
digugurkan kecuali hukuman minum khamer. 


Ath-Thahawi berkata, “Tidak ada hukuman yang dapat 
digugurkan kecuali perampok (penyamun) karena ada nashnya.” 


Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah 
mengenai kisah seorang wanita yang mencuri, di bagian akhirnya 
disebutkan, 45 Si.) Sat) (Dia kemudian bertaubat dan taubatnya 
baik). Kesesuaiannya dengan judul adalah menyifati taubat dengan 
baik, karena ini mengindikasikan bahwa sifat tersebut disandang oleh 
orang yang bertaubat, sehingga dia kembali kepada kondisi semula. 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Ubadah bin 
Ash-Shamit tentang baiat, di dalamnya disebutkan tentang pencurian, 
dan di Pasi akhir disebutkan, 3g CW! 4 is ws WBS Iya Del uya 


5 “abg 3g j3 5 (Dan barangsiapa yang melanggar sesuatu dari itu, lalu 


di dunia dia mendapat hukuman, maka itu adalah tebusan dan 
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pensucian baginya). Dalilnya, bahwa orang yang telah menjalani 
hukuman maka dia menyandang sifat suci. Apabila ini digabungkan 
dengan taubatnya, maka dia kembali kepada keadaan semula, 
sehingga kesaksiannya dapat diterima. 


15. Orang Kafir dan Orang Murtad yang Memerangi 


3 Ap TAN Tete Sa ne tren Sea 
OR TA AI Olesi Sad Ip ali SW Al J3, 
P3 ta PI meal aa Sea Ya Di gua PI 

: (PIN Ga Naat 

Dan firman Allah Ta ala, “Sesungguhnya pembalasan 
terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau 
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik 


atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya).” (Os. Al Maa'idah 
(SJ: 33) 


A 
Td 


0 Tea am LX . 2» & pa DI asa - - E 0. 
Oa pa APA Go AI Sep RSA Un, oa Sa 
0 Aeo 


cr AAS Sa Ja YA Sab adl nga ning je 
JAN LA GAS) GE WAE Asad KS adi Karl 
SA Ia ba Ha aa PT 

NPO Hai 


6802. Dari Anas RA, dia berkata, “Sejumlah orang dari suku 
Ukl datang kepada Nabi SAW lalu memeluk Islam, tapi karena 
mereka tidak cocok dengan cuaca Madinah dan airnya (sehingga sakit 
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perut), maka beliau memerintahkan agar mereka mendatangi unta 
zakat lalu minum dari air kencing dan susunya. Mereka kemudian 
melakukan itu, hingga akhirnya mereka sembuh. Kemudian mereka 
murtad, lalu membunuh penggembalanya dan menggiring untanya. 
Beliau lantas mengirim sejumlah orang untuk menangkap mereka, lalu 
mereka pun dibawa kehadapan beliau. Beliau kemudian memotong 
tangan dan kaki mereka serta mencukil mata mereka, kemudian beliau 
tidak menyumbat aliran darah mereka sampai mereka meninggal.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang kafir dan orang murtad yang memerangi). 
Demikian judul yang dicantumkan di sini dalam semua naskahnya. 
Namun penempatan judul ini di sini tampak janggal, dan saya kira ini 
termasuk kesalahan orang-orang yang menyalin kitab Imam Bukhari. 
Menurut saya, yang lebih tepat posisinya di antara pembahasan diyat 
dan pembahasan tentang diperintahkannya orang-orang murtad untuk 
bertaubat. Hal ini karena pembahasan ini termasuk bab hudud, sebab 
penulis memberi judul Kitab Hudud (pembahasan tentang hukuman), 
lalu meriwayatkan hadits, 2 h—a 183 — 3 Bi Y (Tidaklah seorang 


pezina melakukan zina dalam keadaan beriman). Kemudian di : 


dalamnya disebutkan tentang mencuri dan minum khamer. Setelah itu 
dia memulai pembahasannya dengan hal yang terkait dengan hukuman 
minum khamer dalam beberapa bab, kemudian disusul dengan bab- 
bab tentang mencuri juga dalam beberapa bab. 


Oleh karena itu, yang lebih tepat setelah itu adalah bab tentang 
zina sehingga sesuai dengan urutan redaksi hadits yang 
dikemukakannya itu. Setelah itu, barulah mengemukakan pembahasan 
tentang orang-orang yang memerangi, baik dipisahkan (dalam judul 
kitab atau pembahasan tersendiri), atau pun diletakkan di bagian akhir 
pembahasan tentang hukuman. Yang lebih tepat adalah diletakkan di 
akhir pembahasan tentang hukuman ini sehingga bisa tersambung 
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berikutnya dengan pembahasan diperintahkannya orang-orang murtad 
untuk bertaubat. 


Saya belum menemukan orang yang menyinggung tentang hal 
ini kecuali Al Karmani, karena dia telah menyinggunggnya pada bab 
“Dosa Berzina” namun tidak menuntaskannya sebagaimana yang akan 
saya jelaskan. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan tambahan yang 
menepis kejanggalan ini, yaitu setelah redaksi, “Orang-Orang Kafir 
dan Orang-Orang Murtad,” dia menambahkan, “dan orang yang harus 
menjalani hukuman zina”. Jika riwayat itu terpelihara, maka seolah- 
olah dia menggabungkan hukuman zina kepada orang-orang yang 
memerangi, karena sama-sama harus dibunuh walaupun dengan cara 
yang berbeda. Ini berbeda dengan hukuman minum khamer dan 
mencuri. Berdasarkan hal ini, maka yang lebih mengena adalah 
mengganti kata “Kitab” dengan “bab” sehingga semua babnya 
termasuk dalam kitab (pembahasan) tentang hudud (hukuman). 


131 Apayg 1 Op bu sad Aga bih Jk ai Api (Dan firman 
Allah Ta'ala, “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya.” al aayah). Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. Sementara dalam. riwayat 
Karimah dan lainnya disebutkan hingga ayat, 299! 7— "5 3 (Atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya)). 


Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari berpendapat, bahwa 
ayat muhaarabah (ayat tentang orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya) diturunkan berkenaan dengan orang-orang kafir dan 
orang-orang murtad. Dia mengemukakan hadits tentang orang-orang 
Urainah walaupun di dalamnya tidak secara jelas menyebutkan itu. 
Namun Abdurrazzag meriwayatkan hadits tentang orang-orang 
Urainah ini dari Ma'mar dari Oatadah, dan di bagian akhirnya 


. hee (ex 
4, 


disebutkan, (A'—a7g Al Ob Gali Na blh seed ii LS eka Of aki 


| AG (Telah sampai kepada kami, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
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dengan mereka, “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya. ”).” 


Redaksi yang sama pun disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah. Di antara yang mengatakan itu adalah Al Hasan, Atha', 
Adh-Dhahak dan Az-Zuhri. Dia berkata, “Mayoritas ulama fikih 
bependapat, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan beberapa 
orang dari kalangan kaum muslimin yang keluar dengan melakukan 
pengerusakan di muka bumi dan merampok orang di jalanan. 
Demikian pendapat Malik, Asy-Syafi'i dan ulama Kufah.” 


Selanjutnya dia berkata, “Ini tidak menafikan pendapat 
pertama, karena walaupun ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang Urainah, tapi lafazhnya bersifat umum, sehingga 
maknanya mencakup setiap orang yang melakukan seperti perbuatan 
mereka, yaitu yang memerangi dan melakukan kerusakan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenarnya keduanya berbeda, 
sandaran utamanya adalah dikembalikan kepada penafsiran 
muhaarabah, yang diartikan “kekufuran”. Ayat ini mengkhususkan 
orang kafir, sedangkan orang yang mengartikannya dengan 
“kemaksiatan” berarti mengartikan secara umum. 


Ibnu Baththal menukil dari Ismail Al Oadhi, bahwa zhahir Al 
Our'an dan apa yang dilakukan oleh kaum muslimin menunjukkan 
bahwa hukuman yang disebutkan dalam ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kaum muslimin, sedangkan tentang orang-orang kafir telah 
diturunkan surah Muhammad ayat 4, AJI Ujab NAS Gd! eta 156 
(Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) 
maka pancunglah batang leher mereka) hingga akhir ayat. Jadi, 
ketentuan hukum mereka di luar itu, dan Allah berfirman di dalam 
surah Al Maa'idah ayat 36, —E 173ati Ol J3 ya (PU dll Y! (Kecuali 
orang-orang yang taubat (diantara mereka) sebelum kamu dapat 
menguasai (menangkap) mereka). 
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Ini menunjukkan bahwa muharib (orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya dari kalangan kaum muslimin) yang bertaubat, 
maka tidak lagi diburu atas tindakan yang telah dilakukannya itu. 
Seandainya ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang kafir, tentu 
pemerangan yang dilakukannya sangat menguntungkannya. Selain itu, 
tentunya bila terjadi pemerangan yang dilakukan oleh orang kafir, kita 
hanya melakukan apa yang disebutkan di dalam ayat, sehingga orang 
kafir itu selamat dari pembunuhan. Karena, perlawanan dari pihak kita 
tidak disertai dengan pembunuhan. 


Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa keharusan 
melaksanakan hukuman ini terhadap orang murtad yang memerangi 
—misalnya— tidak mengharuskan gugurnya pemburuan terhadapnya 
karena dia kembali kepada Islam, atau mengharuskan gugurnya 
hukuman untuk membunuhnya. Dalam tafsir surah Al Maa'idah telah 
dikemukakan apa yang dinukil oleh Imam Bukhari dari Sa'id bin 
Jubair, bahwa makna memerangi Allah adalah kufur terhadap-Nya. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Rauh bin Ubadah, dari Sa'id bin 
Abi Arubah, dari Gatadah, dari Anas, tentang orang-orang Urainah, di 
akhir kisahnya disebutkan, AJ! #15 ll 103 IPAR ala of d 6 
421 3 og ju (Lalu dia menyebutkan kepada kami bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan mereka, “Sesungguhnya pembalasan 
terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya.”) 


Dia juga meriwayatkan riwayat serupa dari jalur lainnya, dari 
Anas. Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Marwan bin Muawiyah, dari 
Muawiyah bin Abi Al Abbas, dari Ayyub, dari Abu Gilabah, dari 
Anas, dari Nabi SAW tentang firman Allah, A1 Op Hi ajah Aj £ Lasi 


2 'mw33 (Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya), beliau bersabda, je “ & (Mereka 
itu adalah orang-orang dari suku Ukl). | 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebelumnya telah diriwayatkan 
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secara valid dalam kitab Ash-Shahihain, bahwa mereka berasal dari 
suku Ukl dan Urainah. Jadi, apa yang dinafikan oleh Ibnu Baththal itu 
sebenarnya ada dan berupa pernyataan yang jelas. Yang bisa dijadikan 
sandaran, bahwa ayat ini pada mulanya diturunkan berkenaan dengan 
mereka, dan keumumannya mencakup pula setiap orang dari kalangan 
kaum muslimin yang memerangi dengan merampok, tapi hukuman 
bagi kedua golongan itu berbeda. Jika mereka itu orang-orang kafir, 
maka imam boleh memilih hukuman yang akan diberlakukan terhadap 
mereka bila mereka tertangkap, tapi bila mereka itu orang-orang 
Islam, maka ada dua pendapat: 


Pertama, pendapat Imam Asy-Syafi'i dan ulama Kufah, tindak 
kejahatan yang dilakukannya dilihat. Bila dia membunuh maka 
dibunuh, bila dia hanya mengambil harta maka sanksi potong tangan 
diberlakukan, sedangkan yang tidak membunuh dan tidak mengambil 
harta, maka dibuang/diasingkan. Mereka mengartikan 4 (atau) 


sebagai makna keberagaman. 


Kedua, sementara Imam Malik mengatakan, “Itu melahirkan 
hak pilih, maka imam boleh memilih dari antara ketiga hal itu 
terhadap orang muslim yang memerangi.” Ath-Thabari dalam masalah 
ini menguatkan pendapat yang pertama. 


Kemudian mereka berbeda pendapat tentang maksud 
“dibuang” yang terdapat dalam ayat ini. Inam Malik dan Asy-Syafi'i 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah dikeluarkan dari negeri tempat 
dia melakukan tindak kejahatan itu ke negeri lainnya. Imam Malik 
menambahkan, lalu dia dipenjara di sana. Diriwayatkan dari Abu 
Hanifah, bahwa si pelaku dipenjara di negerinya. Lalu ditanggapi, 
bahwa kelangsungannya di negerinya walaupun di dalam penjara 
berarti dia tetap tinggal. Ini bertentangan dengan makna 
“pembuangan”, karena hakekat pembuangan adalah dikeluarkan dari 
negeri tempat dia tinggal. Kadang pembuangan dari negeri disertai 
dengan pembunuhan, Allah berfirman dalam surah An-Nisaa' ayat 66, 
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5 —3 Oa pr » ! 4 Sani & ai si Fi mel us vi 33 (Dan sesungguhnya 
kalau Kami perintahkan kepada mereka, “Bunuhlah dirimu atau 
keluarlah kamu dari kampungmu.”) 


Dalil Abu Hanifah, tidak ada jaminan bahwa dia tidak akan 
memerangi lagi bila berada di negeri lain, maka dari itu Imam Malik 
menambahkan bahwa selain dibuang ke negeri lain dia pun dipenjara 
di sana. Asy-Syafi'i berkata, “Cukup dibuang dari negerinya dengan 
rasa hina.” 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang orang-orang 
Urainah. Penjelasannya telah dipaparkan dalam bab “Air Kencing 
Unta” pada pembahasan tentang bersuci. Di sini disebutkan, (mba 
Ji | SE WE) ea Sau dp (Mereka kemudian melakukan 
itu, lalu mereka sembuh. Kemudian mereka murtad, lalu membunuh 
penggembalanya dan menggiring untanya). . 


16. Nabi SAW Tidak Menyumbat Aliran Darah Orang-Orang 
Murtad yang Memerangi sampai Mereka Binasa 


8 020 0 0. Lo He pn SA 8, 8. Tt Fo 
SR Ijo! Ae play SAS AN ale ga Ol UN On 
SL 
6803. Dari Anas, bahwa Nabi SAW memotong (tangan dan 

kaki) orang-orang Urainah, dan beliau tidak menyumbat aliran darah 
mereka sampai mereka binasa. | 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SAW tidak menyumbat aliran darah orang-orang 
murtad yang memerangi sampai mereka binasa). Kata al hasm berarti 
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dipanaskan dengan api untuk menghentikan darah. Kalimat 
hasamtuhuu fanhasama berarti aku menyumbatnya sehingga dia pun 
tersumbat. Kalimat ini seperti gatha'tuhuu fangatha'a (aku 
memotongnya sehingga ia pun terputus). Sedangkan kalimat hasamtu 
al irg berarti aku menyumbat urat darah untuk menahannya agar tidak 
mengalir. 


Ad-Dawudi berkata, “Kata al hasm di sini berarti mencelupkan 
tangan yang telah dipotong ke dalam minyak panas.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini salah satu caranya, tapi tidak 
terbatas dengan cara tersebut. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan bagian dari kisah 
orang-orang Urainah secara ringkas, et —3 sea! aed (Beliau 
memotong (tangan dan kaki) orang-orang Urainah, dan beliau tidak 


menyumbat aliran darah mereka). 


Ibnu Baththal berkata, “Beliau tidak menyumbat aliran darah 
mereka, karena beliau hendak membinasakan mereka. Sedangkan 
hukuman potong tangan bagi pencuri, maka harus disertai dengan 
penyumbatan aliran darah, karena jika dibiarkan maka biasanya aliran 
darahnya tidak berhenti dan mengakibatkan kematian.” Penjelasan 
hadits ini telah dikemukakan sebelumnya. 


17. Orang Murtad yang Memerangi tidak Diberi Minum Sampai 
Mereka Meninggal 


an &£ 0 So 
an LI EPA (ph al hp 
Ig UNY KIA LG al Ac aa 


2... 8 


Si 
an Bb Ai re db nasa Y SI lte JS Ma) 


186 — FATHUL BAARI 











SIA NE CAT NA dan lo Le Gi La 

AT 0 2 Ih 70 5 23T oa pg or- Aa 2 5. Pa 
3 CST 3 AI 235 na Au le lo al ip 
- Oa Aa 0 AS En En no 2El 0 - 3 rn Sa de 38 
(— 3) ASI LE akang AB BPI ja 


2 AG Aga aa 3 022i 0 I- — Lo 053 oo 0.2. o£ 
| gim Las CO harian 9 ll 3 ha 5 La Lag Ha Hal 


IPL 
s A Han Ia sh Pa ya 
on 153 933 Sit “i jJG 
6804. Dari Anas RA, dia berkata, “Sejumlah orang dari suku 
Ukl datang kepada Nabi SAW yang tadinya mereka tinggal di Shuffah 
(serambi masjid), tapi mereka tidak cocok dengan cuaca Madinah dan 
airnya (sehingga sakit perut), lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
carikanlah susu untuk kami”. Beliau menjawab, “Aku tidak 
menemukan untuk kalian, kecuali bila kalian mendatangi unta 
Rasulullah. Mereka kemudian mendatangi unta tersebut lalu 
meminum susunya dan air seninya hingga sehat dan gemuk, serta 
membunuh penggembalanya dan menggiringkan unta-untanya. Lalu 
datanglah seseorang yang memberitahukan (hal itu) kepada Nabi 
SAW, maka beliau pun mengirim (pasukan) untuk mengejar mereka. 
Belum sampai siang hari mereka sudah dihadapkan. Lalu beliau 
memerintahkan disediakan paku-paku, lalu dipanaskan, kemudian 
didekatkan (ke mata mereka hingga buta), lalu memotong tangan dan 
kaki mereka dan tidak menyumbat aliran darah mereka. Setelah itu 
mereka dibuang di Harrah (tapal batas kota Madinah), mereka minta 
diberi minum tapi mereka tidak diberi minum sampai mereka 
meninggal.” 


Abu Oilabah berkata, “Mereka mencuri, membunuh serta 
memerangi Allah dan Rasul-Nya.” 
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Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini Imam Bukhari mengemukakan kisah orang- 
orang Urainah dari jalur lainnya dari Abu Oilabah, dari Anas secara 
lengkap. 


S3 rey Nag Nu (& (Hingga mereka sehat dan gemuk, 


serta membunuh penggembalanya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi, (—£'! 3 — (Lalu mereka membunuh 


penggembalanya). Redaksi ini lebih terarah. Ibnu Baththal 
menceritakan dari Al Muhallab, bahwa hikmah tidak diberi minumnya 
mereka adalah karena mereka mengingkari nikmat diberi minum yang 
telah menyebabkan kesembuhan mereka dari penyakit yang mereka 
derita. Kemudian dia berkata, “Ada hal lain yang disimpulkan dari 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Mursal Sa'id bin Al 
Musayyab, (ab "4 At bas Mato AG Ju alay A ale Ai Ke Pa af 


6-4 


aan skozen ui (Bahwa ketika apa yang mereka perbuat sampai kepada 


Nabi SAW, beliau berkata, “Semoga Allah membuat haus orang yang 
telah membuat haus keluar Muhammad malam ini.”) Jadi, tidak 
memberi minum kepada mereka adalah sebagai jawaban terhadap doa 
beliau.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tidak menafikan bahwa beliau 
menghukum mereka dengan cara itu sebagaimana beliau membutakan 
mata mereka, karena mereka juga membutakan mata para 
penggembalanya. Beliau membiarkan mereka sampai mati karena 
beliau hendak membinasakan mereka sebagaimana halnya beliau tidak 
menyumbat aliran darah mereka. Pendapat yang mengatakan bahwa 
mereka tidak diberi minum itu adalah tanpa sepengetahuan Nabi 
SAW, maka ini adalah pendapat yang sangat jauh dari kebenaran. 


Pada jalur periwayatan ini disebutkan, aj 13 maksudnya, 
carikanlah untuk kami. 
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ay ae da jo Ai J3 Yak Vidi II SI et (Aku tidak 
menemukan untuk kalian. Kecuali bila kalian mendatangi unta 
Rasulullah SAW). Redaksi ini mengindikasikan bahwa beliau berkata, 
“untaku”, tapi beliau mengatakan seperti perkataan pemuka kaum 
yang mengatakan —misalnya—, “Pemimpin kalian mengatakan.” 
Contohnya adalah perkataan khalifah, “Amirul Mukminin mengatakan 
kepada kalian.” Dalam jalur lainnya disebutkan dengan redaksi, & ng 


Bara dal | si of (Lalu beliau memerintahkan mereka agar mendatangi 


unta zakat). Sebagian kalangan berupaya menggabungkan kedua 
riwayat ini, hingga sampai pada kesimpulan bahwa Nabi SAW 
mempunyai unta yang sedang digembala di samping unta zakat. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa semuanya adalah unta zakat. 
Disandangkan unta itu kepada beliau karena unta tersebut berada di 
bawah kekuasaan beliau. Pendapat pertama dalam masalah ini 
diperkuat oleh riwayat yang baru disebutkan tadi tentang membuat 
haus keluarga Muhammad SAW, karena mereka tidak menerima 
sedekah atau zakat. 


18. Nabi SAW Mencukil Mata Orang-orang yang Memerangi 
Allah dan Rasul-Nya 


VI ET YG GEA Ia JG IE 13 hn SN oi oa 
dn Se AA AAA Aas -JE 53 Jo 
BP DA gh, WIT Ia WAS TPA Ol HA 2 

AE NK UI ba BEN AD 6 3 


- 
cat ee, 


A5 (-e Ar SIB TN gap 3 AB 3 as 
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La Ne AA Ba on 0. Den OATI Oo 01. cELY LI 2 
H3 Opa La BAJU NG CAR Pang Mela AN Abi ceri 
Too 2 


.. 


II S3 el AR 3 33 Ia P3 Ip A53 ji JG 
' 403 


gang 


6805. Dari Anas bin Malik RA, bahwa sekelompok orang dari 
suku Ukl —atau kata perawinya: Dari Urainah, dan aku tidak 
mengetahuinya selain dia berkata: dari Ukl— datang ke Madinah, lalu 
Nabi SAW memerintahkan agar disediakan unta bagi mereka, lalu 
memerintahkan mereka keluar untuk meminum air kencing dan susu 
unta tersebut. Mereka kemudian meminumnya, hingga ketika sembuh, 
mereka membunuh sang pengembala dan menggiring ternak- 
ternaknya (merampoknya). Hal itu kemudian sampai kepada Nabi 
SAW pada pagi harinya, lalu beliau mengirimkan utusan untuk 


- mencari jejak mereka. Maka, belum sampai matahari naik, mereka 


pun berhasil dibawa. Beliau lantas memerintahkan agar mereka 
dihukum, maka beliau memotong tangan dan kaki mereka serta 
mencukil mata mereka. Setelah itu mereka dibuang ke Harrah sampai 
mereka minta agar diberi minum tetapi mereka tidak diberi minum.” 


Abu Oilabah berkata, “Mereka adalah sekelompok orang yang 
mencuri, membunuh dan kafir setelah beriman serta memerangi Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SAW mencukil mata orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya). Pada bab ini Imam Bukhari mencantumkan 
hadits tentang orang-orang Urainah dari jalur lainnya, dari Ayyub. 
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—4 5 & (Mereka pun berhasil dibawa). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, — F (Mereka pun berhasil 
ena, 


0 £ ... . 


Auza'i di awal pembahasan tentang para penyamun disebutkan 
dengan redaksi, Jaw dengan huruf Jam sebagai ganti huruf ra '. Kedua 
huruf ini mempunyai makna yang sama. 

Ibnu At-Tin dan lainnya berkata, “Mengenai hal itu perlu 
diteliti lebih ja 

Iyadh berkata, “Kata samara berarti mencelaki dengan paku 
yang dipanaskan. Dengan begitu, maka lebih cocok dengan kata as- 
saml yang ditafsirkan dengan besi panas yang didekatkan ke mata 
hingga penglihatannya menjadi buta. Dari makna samara yang 
pertama dapat disimpulkan, bahwa besi tersebut adalah paku.” Dia 
berkata, “Kami juga menemukan tulisannya dengan menggunakan 
tasydid pada sebagian naskah, namun yang pertama (tampa tasydid) 
lebih terarah. Mereka (para ulama) juga menafsirkan kata as-saml : 


dengan makna Mena mata dengan duri. Tapi bukan ini yang 
dimaksud di sini. 


Catatan ) 
Firman Allah tentang orang-orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya dalam surah Al Maa'idah ayat 33, 2g Gw SEE an 
ii Dis NS «8 (Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan ' 
untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang 
besar) dipermasalahkan dengan hadits Ubadah yang menunjukkan 
bahwa orang yang telah dijatuhi hukuman di dunia, maka itu menjadi 


kafarat baginya. Karena zhahir ayat ini menunjukkan bahwa balasan 
bagi mereka adalah kedua hukuman itu (yakni di dunia dan di akhirat). 
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Pernyataan ini dapat ditanggapi, bahwa hadits Ubadah khusus 
terhadap kaum Muslimin. Dasarnya, di dalamnya disebutkan tentang 
kemusyrikan beserta perbuatan-perbuatan maksiat. Setelah terjadi 
ijma' yang menyatakan bahwa bila seorang kafir dibunuh dalam 
kesyirikannya, lalu dia meninggal dalam keadaan musyrik maka 
pembunuhan itu tidak menjadi kafarat baginya. 


Selain itu, telah terjadi pula ijma' Ahlus Sunnah yang 
menyatakan bahwa orang yang dijatuhi hukuman sedang dia termasuk 
pelaku maksiat, maka hal itu menjadi kafarat bagi dosa 
kemaksiatannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah An- 
Nisaa” ayat 48, 116, 264 Iy—al GUS 053 G Gakiy de Dipad OA YAN DI 
(Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya). 


19. Keutamaan Orang Yang Meninggalkan Perbuatan Keji 


: Ma 1 s - D. #0. 
2 ab: br Ka IE al SEA Ke ye GIA d3 


N Bm 2 Pa “ aa Ta Ie 2 # s Li kn 3 2 Dean 
Cl Bal 3 ai UB date Plh tab YO JB V ap db 3 LA 
Crown! (3 Giaa da3 JPr79 CA LL SA S3 Jr) 

AI ata AS AKAN 33 J9) AN 3 UE NA) 
BAY Aib la BA Jah Al II JL Umi 

NebUun 

6806. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Ada tujuh golongan yang di Hari Kiamat nanti akan 
dinaungi oleh Allah dengan naungan-Nya di hari yang tidak ada 
naungan selain naungan-Nya, yaitu: pemimpin yang adil, pemuda 
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yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah, orang yang berdzikir 
kepada Allah di dalam kesunyian lalu air matanya bercucuran, orang 
yang hatinya selalu terkait dengan masjid, dua orang yang saling 
mencintai karena Allah, seorang laki-laki yang diajak seorang wanita 
yang memiliki kedudukan dan menarik bagi dirinya (diajak berzina), 
lalu laki-laki tersebut berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah', dan orang yang bersedekah dengan suatu sedekah, lalu dia 
menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa 
yang telah diperbuat oleh tangan kanannya.” 


TB ab bat, oa Oni or Aa 8, 38 9 Tai 3 5 o- 0 or 0. 
ISP or log BP AI lo SI JB USIA Ana 3 Jam 02 


6807. Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi RA, Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa menjamin kepadaku apa yang ada di antara 
kedua kakinya (kemaluan) dan kedua jenggotnya (lisan), maka aku 
menjamin surga baginya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Keutamaan orang yang meninggalkan perbuatan keji). 
Kata fawaahisy adalah bentuk jamak dari kata faahisyah, artinya 
setiap dosa yang amat buruk, baik perbuatan maupun perkataan. 
Demikian juga dengan kata fahsyaa' dan fuhsy. Dari kata itu pula 
muncul ungkapan, al kalaam al faahisy (perkataan yang keji). Selain 
itu, kata faahisyah biasa digunakan untuk sebutan zina, contohnya 
firman Allah dalam surah Al Israa' ayat 32, Kai os 2 TAN pa Y3 
(Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji), juga digunakan sebagai sebutan liwath 
(homoseksual) seperti perkataan Luth AS terhadap kaumnya dalam 
surah Al A'raaf ayat 80, Kai OA (Mengapa kamu mengerjakan 
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perbuatan keji itu). Oleh karena itu, menurut kebanyakan para ulama 
bahwa hukuman liwath adalah hukuman zina. Al Hulaimi 
menyatakan, bahwa al faahisyah (perbuatan keji) lebih berat 
hukumannya daripada al kabiirah (dosa besar), namun ini perlu diteliti 
lebih jauh. ) ) 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Hurairah tentang tujuh golongan yang 
dinaungi Allah dengan naungan-Nya. Yang dimaksud dari hadits ini 
adalah sabda beliau SAW, kei Pn dlar3 Genaia 213 ayat 123 Jaya 


SA Bel s! :JW (Seorang laki-laki yang diajak seorang wanita 


yang memiliki kedudukan dan menarik bagi dirinya (diajak berzina), 
lalu laki-laki tersebut berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah.”) Penjelasannya telah dipaparkan secara rinci pada pembahasan 
tentang zakat. Termasuk kategori ini adalah orang yang menghadapi 
kondisi seperti itu. Misalnya, ada orang yang mengajak seorang 
pemuda tampan agar menikahi putrinya yang cantik dan banyak harta 
agar dia dapat berbuat keji dengan pemuda itu, lalu pemuda itu 
melepaskan diri dari hal tersebut dan meninggalkan harta dan 
kecantikan wanita itu. 


Kedua, $ Sg 'p (Barangsiapa menjamin kepadaku). Dalam 


pembahasan tentang kelembutan hati, saya telah menyebutkan orang 
yang meriwayatkannya dengan redaksi, - (menjamin) dan dengan 


redaksi, tai (menjaga). Di sana juga disebutkan dengan redaksi, syaa 
(menjamin). Makna asal kata Is “$! adalah bersandar kepada sesuatu 
dan terikat dengannya. 

Air Jr 5 (Apa yang ada di antara kedua kakinya). 
Maksudnya, Leola 

43 (Dan kedua jenggotnya). Maksudnya, tempat tumbuhnya 
jenggot dan gigi (mulut). Kata ini disebutkan dalam bentuk mutsanna 
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(bentuk ganda) karena terdiri dari bagian atas dan bagian bawah, 
maksudnya adalah lisan. Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya 
adalah ucapan. Pada pembahasan tentang kelembutan hati, Imam 
Bukhari memberinya judul bab “Menjaga Lisan.” Penjelasan tentang 
hal ini telah dipaparkan sebelumnya. 


in IL 2) (Surga baginya). Demikian redaksi yang disebutkan 


pada kebanyakan naskah, sedangkan dalam naskah Al Mustamli dan 
As-Sarakhsi disebutkan i—&di 1, atau seakan-akan kata U—$ $ 


mengandung makna Esp (Aku menjamin). 


20. Dosa Para Pezina 


Ang Ke 06 AI UI Ni $ Yg — OS Yp IE JP 
Ot 


Dan Firman Allah Ta'ala, “Dan tidak berzina.” (Os. Al 
Furgaan (25): 68), “Dan janganlah kamu - mendekati zina, 
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu 
jalan yang buruk.” (Os. Al Israa' (17): 32) 


Lena pn 9 das SEA “dh al CA GB us 
TA Ka de AAN Ko ia bar 
al 33 of ASLI barat !5 IU Ui RN NY 2Ia 
AN 3 JEN Jaa AN Gabi CASI H3 Saba 

SA AN LA Ga) Va 
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6808. Dari Oatadah, Anas mengabarkan kepada kami, dia 
berkata, “Sungguh aku akan menceritakan kepada kalian suatu hadits, 
yang tidak akan diceritakan oleh seorang pun sepeninggalku yang aku 
mendengarnya dari Nabi SAW, aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Tidak akan terjadi Hari Kiamat —bisa jadi beliau bersabda, “Di 
antara tanda-tanda Hari Kiamat ....— adalah ilmu diangkat, 
kebodohan merebak, khamer diminum, zina merajalela, jumlah laki- 
laki sedikit dan jumlah wanita banyak, hingga untuk lima puluh 
wanita memiliki satu laki-laki.” 


Peka ot XI 5 y Me SA RA Ni dat anga a o - 
M0 3 3, 0 2-9 3.00 Te m0 3 0.9 2 Bian 
ena ag Bea en Bg V9 Ky PI PB PA BN 
A Me Aan Sat Lin BW o0R AL 3 co, 220. 4 0 Kc 
mona yag Jika YG tyaga yag Dki Ha NG 

& 2 ir Sio 2 ragi R01. 0 & 0 51 03 33 Ta 
— SA 1 Kia OI Pp HS Supel op Ji 1 Se JB 
3 o . “ Bo. at IK . 2 3s 7. 6 ? 6 2 - AAN 2 Cat G3 5 “$ Ba. 
Su OA USA II CL Ob teen Pil 3 An ya lay 
—Anh 


N 


6809. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba berzina ketika berzina dia dalam 
keadaan beriman, dan tidaklah mencuri ketika mencuri dia dalam 
keadaan beriman, dan tidaklah minum khamer ketika minum dia 
dalam keadaan beriman, dan tidaklah membunuh sedangkan dia 
dalam keadaan beriman.” 


Ikrimah berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Bagaimana iman dapat tercabut dari dirinya? Dia menjawab, 
“Seperti inn —lalu dia menjalin jari-jarinya kemudian 
melepaskannya—-, jika dia bertaubat, maka dia akan kembali seperti 


, ” 


ini —lalu dia kembali menjalin jari-jarinya— 
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... ag ar AP or 4 2, 3 3 7 - 7. oa #0. 
IP SI AN Ia EA elo AI JB JB ip 
- 0 A20 Te Men Nang In 0 2 2 0 He oi na Tale ANA. Ng 
ae LAI toga YR) Earad 0 Un Ny AP AI HR 


Aa Cb an BIN tapa yA9 Lena 

6810. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Nabi SAW bersabda, 

“Tidaklah seorang pezina berzina ketika berzina dia dalam keadaan 

beriman, dan tidaklah seseorang mencuri ketika mencuri dia dalam 

keadaan beriman, dan tidaklah seseorang minum khamer ketika 

meminumnya dia dalam keadaan beriman. Dan taubat dibentangkan 
setelah itu.” 


" 35 BE To. OA ana Aa Pa o- 0. 
ee LI Gel CAN JA GB IU RSA Top) Ai ae La 
2 3 Tana Oa 7. “3. 24 # Tp 1» # 5 y He ? F. 
Ba, JS OB SI 3 3 Bala ag Hd Jami Ol JB 


.. 


aje aka Gg ogs et Es usa ya ta 


. 


' o- 0 7 3 . s3 - Pe Hn au 
Ha SL ul, su Isel3 Has Hoa Ba Pu Je 
. 5 s . o- | Panah No. “ EN AT 2 Co - 2. 23 
OLS uya had ISI LijAk JB Alta. BI Sya) 6 13 

#0. - o- .. 5 0. co 23 Teng 0. 9. 
— di SP JP apes) yr ye Oli 0 Lado 
Hate kas 
6811. Dari Abdullah RA, dia berkata, Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, dosa apa yang paling besar?” Beliau menjawab, 
“Menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dia telah menciptakanmu.” 
Aku berkata lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, 
“Membunuh anakmu karena dia makan bersamamu.” Lalu aku 
berkata lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Berzina 
dengan istri tetanggamu.” 
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Yahya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, Washil 
menceritakan kepadaku dari Wa'il, dari Abdullah, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah”, dengan redaksi serupa.” 


Amr berkata, “Lalu aku menceritakannya kepada 
Abdurrahman, yang mana dia pernah menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Al A'masy, Manshur dan Washil dari Abu Wa'il, dari 
Abu Maisarah, dia berkata, “Tinggalkan itu, tinggalkan itu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab dosa para pezina dan firman Allah Ta'ala, “Dan tidak 
berzina. ”) Redaksi ini mengisyaratkan ayat yang terdapat dalam surat 
Al Furgaan, yang awalnya adalah: —-! H3 Aa — 5 Pa Y Ku , (Dan 
orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah). 
Yang dimaksud adalah firman Allah selanjutnya, wati sk 23 Jas oa 


(Barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
Ipembalasan| dosafnyal). Ini terkesan seakan-akan Imam Bukhari 
ingin menunjukkan hadits yang pada salah satu jalurnya, yaitu di akhir 
jalur Musaddad dari Yahya Al Oaththan, setelah redaksi, 3 — ia 


(isteri tetanggamu), disebutkan, At Sirah di ata 2 ola AB - Ju 
EV AP IA AS BAGI ad ieln ala duka (Dia 
berkata, “Lalu turunlah ayat ini, “Dan orang-orang yang tidak 


menyembah Tuhan yang lain beserta Allah —hingga— dan tidak 
berzina”, sebagai pembenaran terhadap sabda Rasulullah SAW.”) 


Dalam pembahasan tentang adab disebutkan dari jalur Jarir, 
dari Al A'masy disebutkan hingga firman-Nya, Wati sk (Niscaya dia 


mendapat Ipembalasan| dosafnyal). Tapi redaksi ini tidak terdapat 
dalam riwayat Jarir dari Manshur sebagaimana yang dijelaskan Imam 
Muslim. At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur Syu'bah dan An- 
Nasa'i dari jalur Malik bin Mighwal, keduanya dari Washil Al Ahdab, 
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disebutkan hingga firman-Nya dalam surah Al Furgaan ayat 69, 2553 
Ulga 49 (Dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina). 


ia os 3 VII Ig ni y, (Dan janganlah kamu mendekati zina, 


sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji). Dalam 
riwayat An-Nasafi disebutkan, &Y! A S (Hingga akhir ayat). 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Anas (dari Hammam, dari Oatadah, dari 
Anas). Dalam pembahasan tentang ilmu telah dikemukakan dari jalur 
Syu'bah, dari Oatadah dengan tambahan di permulaannya. 
Penjelasannya juga telah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu, 
sedangkan yang dimaksud dari hadits itu ini adalah redaksi, 65! pa 
(Zina merajalela). Maksudnya, merajalela sehingga tidak lagi 
disembunyi-sembunyikan — karena — banyaknya orang yang 
melakukannya. Penjelasan tentang sebab perkataan Anas, YK 


Sdn —A (Yang tidak akan diceritakan oleh seorang pun 
sepeninggalku) telah dikemukakan di sana. 
Kedua, hadits Ibnu Abbas, ,—! F) sg Y (Seorang pezina tidak 


berzina). Penjelasannya telah dipaparkan dalam penjelasan hadits Abu 
Hurairah di awal pembahasan tentang hudud, juga tentang perkataan 
Ibnu Jarir yang menyatakan bahwa sebagian per Wayan 
meriwayatkannya dengan bentuk redaksi larangan, “2 1— K3 “3 Y 


(Janganlah seorang mukmin berzina), dimana sebagian mereka 
menakwilkannya dengan orang yang menganggapnya halal 
(menghalalkannya). Kemudian dia mengemukakannya dengan sanad- 
nya dari Ibnu Abbas. 


15 » Jl (Ikrimah berkata). Riwayat ini maushul dengan 


sanad tersebut. 
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slol 3 Uta (Lalu dia menjalin jari-jarinya). Dalam riwayat 
Al Ismaili dari jalur Ismail bin Hud Al Wasithi, dari Khalid, yang 
mana Imam Bukhari meriwayatkan dari jalurnya, dia berkata, 
“Demikianlah, dia menyebutkan sifat yang aku tidak hafal.” Saya 
(Ibnu Hajar) telah mengetengahkan sifat tersebut di sana. | 


Setelah meriwayatkan hadits Abu Hurairah, At-Tirmidzi 
berkata, “Riwayat yang menafsirkan, 223— 9 SJ! dp Y (Tidaklah 
seorang penzina berzina ketika berzina dalam keadaan beriman) tidak 


kami ketahui seorang pun yang mengafirkan seseorang karena zina, 
mencuri dan minum khamer.” 


Maksudnya, di antara orang-orang yang dianggap 
perkataannya bertentangan dengan itu. Dia berkata, “Diriwayatkan 
dari Abu Ja'far, yakni Al Bagif. bahwa dia mengatakan mengenai hal 
ini, “Keluar dari iman kepada Islam”. Artinya, dia menjadikan iman 
lebih khusus daripada Islam, bila keluar dari iman, maka masih tetap 
dalam Islam. Ini sesuai dengan pendapat jumhur ulama bahwa yang 
dimaksud dengan iman di sini adalah kesempurnaannya, bukan 
pokoknya.” 

Ketiga, hadits Abu Hurairah mengenai masalah itu. 
Penjelasannya juga telah dipaparkan sebelumnya, termasuk redaksi di 
akhir haditsnya, 44: kpyph 81, (Dan taubat dibentangkan setelah itu). 


Keempat, hadits Abdullah bin Mas'ud. Sebagian 
penjelasannya telah dipaparkan dalam tafsir surah Al Furgaan. 

) tes! HAJI ki (Dosa apa yang paling besar?). Ini adalah 

riwayat kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Ashim dari Abu Wa'il, 

dari Abdullah disebutkan dengan redaksi, dl Att & pa atasi (Dosa- 


dosa yang paling besar di sisi Allah), yang diriwayatkan oleh Al 
Harits. Dalam riwayat Musaddad yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang adab disebutkan dengan redaksi, An ats bi cal 
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ta 


Fm (Dosa apa yang paling besar di sisi Allah?). Sedangkan dalam 
riwayat Abu Ubaidah bin Ma' an dari Al A'masy disebutkan dengan 
redaksi, A as —5i & PA Gt (Dosa apa yang paling besar di si 


Allah?). Dalam riwayat Al A'masy yang diriwayatkan Imam Ahmad 
dan lainnya disebutkan dengan redaksi, ",51 Hai ct (Dosa apa yang 
paling besar?). Dalam riwayat Al Hasan bin Ubaidullah dari Abu 
Wa'il disebutkan dengan redaksi, AS "S1 (Dosa yang paling besar 
diantara dosa-dosa besar). ) 


Sebagaimana yang dinukil dari Al Muhallab, Ibnu Baththal 
berkata, “Bisa jadi sebagian dosa lebih besar dari sebagian lainnya 
pada para pelaku dosa yang disebutkan dalam hadits ini setelah dosa 
&yirik. Sebab tidak ada perbedaan pendapat di kalangan umat Islam 
bahwa liwath (homoseksual) lebih besar dosanya daripada zina. 
Seakan-akan beliau SAW hanya memaksudkan yang banyak terjadi 
dan lebih perlu untuk dijelaskan pada waktunya, seperti yang terjadi 
pada delegasi Abdul Oais di mana hal-hal yang dilarang terbatas pada 
apa yang menyangkut minuman, karena. cukup marak di negeri 
mereka saat itu. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dikatakannya itu perlu 
diberi catatan dari beberapa aspek: 


1. Apa yang dinukilnya sebagai ijma'. Barangkali dia tidak 
mampu membawa riwayat yang shahih dan sharih (jelas) 
mengenai apa yang diklaimnya itu dari seorang imam pun. 
Bahkan yang diriwayatkan dari sekelompok ulama adalah 
kebalikannya, sebab hukum had itu pendapat jumhur. 
Pendapat yang kuat dari perkataan-perkataan tersebut hanya 
dapat ditetapkan melalui analogi terhadap zina, sedangkan 
objek yang dianalogikan lebih besar atau sama. Sementara 
hadits yang berkenaan dengan membunuh pelaku (homoseks) 
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dan korbannya (korban homoseksual) atau hukuman rajam 
(dilempari batu hingga mati) terhadap keduanya adalah lemah. 


2. Tidak ada kerusakan (sisi negatif) padanya melainkan terdapat 
juga pada yang serupa itu dalam kasus zina, bahkan lebih. 
Kalaupun hanya ada pada apa yang dikaitkan dengan hadits 
yang disebutkan, maka kerusakannya sangat besar, karena 
tidak terdapat pada dosa yang lain. 


3. Hal itu bertentangan dengan nash yang menjelaskan besarnya 
dosa tersebut sehingga tidak memerlukan hal itu. 


4. Apa yang dicontohkannya mengenai kisah minuman (yakni 
larangan sebatas minuman), maka itu dimaksudkan aga beliau 
SAW membatasi sebagian hal-hal yang dilarang, dan tidak ada 
penjelasan atau pun isyarat pembatasan penuh terhadap yang 
dibatasi terhadap mereka. 


Tampaknya, masing-masing dari tiga hal itu diurut 
berdasarkan mana yang lebih besar. Andaikata dalam perkara yang 
tidak disebutkannya itu dibolehkan sesuatu yang telah diberi sifat 
karena dia lebih besar darinya, maka jawabannya akan sesuai dengan 
pertanyaannya. Benar, dalam apa yang tidak disebutkannnya itu boleh 
saja berupa sesuatu yang sama dengan apa yang disebutkannya, 
sehingga kedudukannya ada pada posisi kedua, setelah membunuh 
yang disebutkan itu, sedangkan dalam hal kekejiannya maka sama. 
Akan tetapi sebagai konsekuensinya, apa yang tidak disebutkan dalam 
posisi kedua itu adalah sesuatu yang lebih besar dari apa yang 
disebutkan pada posisi ketiga. Jadi, tidak ada yang terlarang dalam hal 
itu. 


Sedangkan apa yang telah disinggung pada pembahasan 
tentang adab, seperti penilaian bahwa durhaka terhadap kedua orang 
tua adalah termasuk dosa besar yang paling besar, tetapi dia 
disebutkan dengan menggunakan kata penghubung wau (dan). Oleh 
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karena itu, boleh jadi dia berada pada posisi keempat, tetapi lebih 
besar dari posisi-posisi di bawahnya. 
By ik (Usteri tetanggamu). Kata haliilah artinya yang halal 


disetubuhi. Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah yang 
halal baginya dalam satu tempat tidur. 


Ia —ibi of Jd w— (Karena dia makan bersamamu). 
Disebutkannya kata “makan” karena kondisi itulah yang dominan 


pada bangsa Arab. Hadits ini akan dipaparkan pada pembahasan 
tentang tauhid. | 


21. Merajam Muhshan (Orang yang Telah Menikah) 


Bd. ad 0 £ 0. PA rena 
SIB AI odo- au SDP Hyamoll J8 


Al Hasan berkata, “Barangsiapa berzina dengan saudara 
perempuannya, maka hukumannya adalah hukuman orang yang 
berzina.” 


DAA - Pa San Pa BB 0G e - at ae 223 0 lere 0... 
— . m . 

A €' Ng 01. 5 - LL Le - doc 0. 2... 

II kp Sya) Lena eta) M3 1JEY Aram Ai NP 

s - 

eng ale 


6812. Dari Salamah bin Kuhail, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Asy-Sya'bi menceritakan dari Ali RA ketika dia merajam 
(melempar dengan batu hingga mati) seorang wanita pada hari Jum'at, 
dia berkata, “Aku telah merajamnya berdasarkan Sunnah Rasulullah 
SAW.” 


FATHUL BAARI — 203 





A 25 Y, Pa Me LA Pat KP To ELo Y, 0. HP Lo - 
DK Sa) LI IP AA DL NGK YP 
0£ £ $ 7 Je. of 03 » “el 4 2. 0... & - Pap or 
SNN IE Sah Al 3 25 J3 22 Ai 1JB Kelly ade 


6813. Dari Asy-Syaibani, aku bertanya kepada Abdullah bin 
Abi Aufa, “Apakah , Rasulullah SAW pernah merajam?” Dia 
menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Sebelum turunnya surah An-Nuur 
atau setelahnya?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” 


Ko Sgoh bla Ie O 
AS ng pen ami IP M3 5 
- Me BuAn 2 at HP at 2 1 Peanana 
sape 3 US FP Celu Alp AI lo Ml Iya) & 
6814. Dari Jabir bin Abdullah Al Anshari, bahwa seorang laki- 
laki dari bani Aslam mendatangi Rasulullah SAW, lalu menceritakan 
kepada beliau bahwa dirinya telah berzina, lalu dia bersaksi atas 
dirinya sebanyak empat kali kesaksian. Maka Rasulullah SAW 


memerintahkan agar menghukumnya, lalu dia pun dirajam. Dia saat 
itu telah menikah. 


o- 


NAS Bae pe 3 


f 


IX 


g 


1 As, 2 AAN ore A 
do dd lag ads ai 


Keterangan Hadits: 

(Bab merajam muhshan). Kata muhshan berasal dari kata 
ihshaan. Kata ini bermakna kesucian, perkawinan, Islam dan 
kemerdekaan, sebab masing-masing mencegah mukallaf (orang yang 
dibebani syariat) untuk melakukan perbuatan keji. 


Ibnu Al Oaththa” berkata, “Ungkapan yang sesuai adalah 
rajulun muhshin, sedangkan kata muhshan tidak sesuai dengan 
analogi.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adalah mungkin untuk 
mrngeluarkannya sesuai dengan analogi, yaitu dengan menyatakan 


204 — FATHUL BAARI 








f 
| 
| 
1 
1 


bahwa yang dimaksud di sini adalah orang yang memiliki isteri 
(suami) yang telah diikat dengan akad, dipersunting dan disetubuhinya 
Sela, akan dialah yang menyebabkannya (isteri) menikah dengannya 
atati yang mendorongnya (orang tersebut) menikahinya, sekalipun 


dirinya telah membentenginya, yakni menjadikannya berada dalam 


benteng kesucian atau mencegahnya dari melakukan perbuatan keji. 


Ar-Raghib berkata, “Wanita yang sudah menikah. disebut 
muhshanah karena suaminya telah membentenginya. Kalimat imra 'ah 
muhshin artinya wanita yang terlihat terjaga atau terbentengi) dari 
dirinya sendiri. Sedangkan ungkapan muhshan artinya orang yang 
tergambar keterjagaannya dari orang lain.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Telah disepakati bahwa seseorang 
tidak disebut sebagai muhshan apabila nikahnya fasid (rusak) dan - 
bercampur syubhat. Sedangkan Abu Tsaur berbeda pendapat dengan 
mereka, dia berkata, “Orang itu tetap disebut muhshan'. Dia 
berargumentasi bahwa nikah fasid memberikan hukum keabsahan 
dalam hal ukuran mahar, kewajiban iddah, dinasabkannya anak dan 
diharamkannya rabibah (anak tiri yang berada dalam 
pemeliharaannya). Namun argumentasi ini dapat dibantah dengan 
makna umum hadits, 3 Sei las 53 (Cegahlah hukum had).” 


Dia berkata, “Mereka juga sepakat bahwa dia tidak bisa 
disebut muhshan hanya melalui akad. Lalu mereka berbeda pendapat 
bilamana seseorang telah bersenggama dengan pasangannya, lalu 
mengaku belum menyetubuhinya, maka pernyataannya dibenarkan 
kecuali ada bukti, atau adanya pengakuan darinya atau diketahui si 
wanita melahirkan anaknya. Sedangkan menurut pendapat sebagian 
ulama madzhab Maliki, bahwa bila salah seorang dari pasangan suami 
isteri berzina, lalu terjadi selisih pendapat mengenai persetubuhan, 
maka si pezina tidak boleh dipercayai sekalipun keduanya hanya 
melalui satu malam saja. Sedangkan sebelum zina, maka dia tidak 
disebut muhshan sekalipun dia telah serumah dengannya sekian lama. 
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Mereka juga berbeda pendapat bila seorang yang merdeka 
menikahi seorang budak wanita, apakah menyebabkannya menjadi 
muhshan? Kebanyakan ulama mengatakan, ya. Sedangkan riwayat 
dari Atha', Al Hasan, Oatadah, Ats-Tsauri, ulama Kufah, Ahmad dan 
Ishag, mengatakan, tidak. Mereka juga berbeda pendapat bila dia 
menikahi seorang wanita Ahli Kitab. Mengenai masalah ini, Ibrahim, 
Thawus dan Asy-Sya'bi mengatakan, “Tidak menjadikannya sebagai 
muhshan'. Sedangkan riwayat dari Al Hasan menyebutkan, “Tidak 
menjadikannya sebagai muhshan hingga dia menyetubuhinya secara 
Islam”. Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Sementara 
riwayat dari Jabir bin Zaid dan Ibnu Al Musayyib menyatakan, “Itu 
menjadikannya muhshan'. Pendapat ini juga diambil oleh Atha' dan 
Sa'id bin Jubair.” 


Ibnu Baththal berkata, “Para shahabat dan para tokoh golongan 
Anshar sependapat, bahwa bila laki-laki muhshan berzina dengan 
sengaja, dalam kondisi mengetahui dan dalam kondisi bebas memilih 
(tidak terpaksa), maka dia harus dirajam. Pendapat ini dibela oleh 
kelompok Khawarij dan sebagian Mu'tazilah. Mereka beralasan, 
bahwa hukum rajam tidak disebutkan dalam Al Our'an. Hal itu 
diceritakan oleh Ibnu Al Arabi dari sekelompok penduduk Maroko di 
mana dia pernah menjumpai mereka. Mereka itu adalah sisa-sisa 
Khawarjj. Sementara jumhur ulama berargumentasi, bahwa Nabi 
SAW pernah merajam, demikian pula para imam (khalifah) 
sepeninggal beliau. Oleh karena itu, Ali RA mengisyaratkan dalam 
ucapannya di awal hadits yang terdapat dalam bab ini, 4m gay) 


amar dal de & d'3 (Dan aku telah merajamnya berdasarkan : 
Sunnah Rasulullah SAW). Selain itu, diriwayatkan secara valid dalam 
kitab Shahih Muslim, dari Ubadah, bahwa Nabi SAW bersabda, 'si 


PN LAI Sate al A1 Jam 38 «42 (Ambillah dariku. Allah telah 


memberikan jalan keluar bagi mereka. Orang yang sama-sama telah 
menikah, maka harus dirajam). 
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Nanti, akan diketengahkan dalam bab “Merajam Wanita Hamil 
karena Zina,” hadits Umar yang menjelaskan, bahwa dia berkhutbah 
lalu berkata, (RJ AT JSI La DSB Lon ale Ya Gadung Aa Dy 
(Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad dengan kebenaran 
dan menurunkan Al Our 'an kepadanya. Di antara yang diturunakan 
kepadanya adalah ayat tentang rajam). Masalah ini akan dipaparkan. 


Sfm—pdi J5 (Al Hasan berkata). Dia adalah Al Hasan Al 
Bashari. Demikian redaksi yang dicantumkan oleh kebanyakan 
periwayat, tapi dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Y-a—s J8) 
(Manshur berkata) sebagai ganti redaksi Al Hasan, namun hal ini 
telah didustakan oleh mereka (kebanyakan periwayat). 


Ai AS sh 3 ur (Siapa saja yang berzina dengan 
saudara perempuannya, maka hukumannya adalah hukuman pezina). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 53 (Zina) 


(bukan kata 3 Ipezina)). Riwayat ini diriwayatkan secara maushul 


oleh Ibnu Abi Syaibah, dari Hafsh bin Ghiyats, dia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Umar, “Apa yang dikatakan Al Hasan 
terhadap orang yang menikahi (menyetubuhi) mahramnya sementara 
dia mengetahuinya?” Dia menjawab, “Hukum had harus diterapkan 
padanya.” Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari jalur Jabir bin 
Zaid, yaitu Abu Asy-Sya'tsa', seorang tabiin yang masyhur, mengenai 
orang yang menyetubuhi mahramnya, dia berkata, “Batang lehernya 
ditebas.” 


Segi pendalilan hadits Ali, yang mana dia mengatakan, ex) 


- n83 


& JO —w) Aim (Aku telah merajamnya berdasarkan Sunnah Rasulullah 


SAW) menunjukkan bahwa beliau tidak membedakan antara zina yang 
terjadi dengan mahram atau pun bukan. Ini sama dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Shalih bin Rasyid, dia berkata, “Seorang laki-laki 
yang memperkosa saudara perempuannya pernah dibawa ke hadapan 
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Al Hajjaj, dia pun berkata, “Tanyakan kepada sahabat Rasulullah 
SAW yang ada di sini!” Maka Abdullah bin Al Mutharrif berkata, 
“Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, PAS — uya 
dita dlam (as (Barangsiapa yang melewati (melanggar) dua 
kehormatan, maka pisahkan tengahnya dengan pedang). Lalu mereka 
menulis surat kepada Ibnu Abbas, maka dia pun membalasnya seperti 
itu.” 

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitab A/ 
Ilal. Dia juga meriwayatkan dari ayahnya, bahwa dia meriwayatkan 
dari Mutharrif bin Abdullah Asy-Syikhkhir, dari perkataannya, lalu 
dia berkata, “Aku tidak tahu, apakah yang ini atau bukan.” 
Maksudnya, dia ingin mengisyaratkan, bahwa bisa saja periwayat 
keliru ketika berkata, “Abdullah bin Mutharrif,” dan perkataannya, 
“Aku telah mendengar,” sebab dia sebenarnya adalah Mutharrif bin 
Abdullah, yang tidak menyertai Rasulullah SAW. 


Ibnu Abd Al Barr berkata, “Mereka mengatakan, periwayatnya 
keliru dalam hal itu. Atsar dari Mutharrif yang diisyaratkan oleh Abu 
Hatim itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Bakr bin 
Abdullah Al Mizzi, dia berkata, “Seorang laki-laki yang menyetubuhi 
putrinya pernah dibawa ke hadapan Al Hajjaj, sementara di sisinya 
| ada Mutharrif bin Abdullah Asy-Syikhkhir dan Abu Burdah. Maka 
salah seorang dari keduanya berkata, “Penggallah lehernya”. Tak lama 
kemudian leher pria itu pun dipenggal.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, periwayat yang meriwayatkan dari 
Shalih bin Rasyid itu dha'if dan dia bernama Rifdah. Hal yang 
menunjukkan kelemahannya adalah perkataannya, “Lalu mereka 
menulis surat kepada Ibnu Abbas,” padahal Ibnu Abbas sudah wafat 5 
tahun sebelum Al Hajjaj menduduki tahtanya. Akan tetapi Shalih bin 
Rasyid memiliki jalur lainnya hingga terhubung kepada Ibnu Abbas, 
yaitu yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, namun dia melemahkan 
periwayatnya. Hadits yang paling masyhur mengenai masalah ini 


208 — FATHUL BAARI 


BI LI ema en aa 





A 5 1 2 08. en aI #8 Ie 2, No Oar 
adalah hadits Al Bara”, d1! 2 A81 Joy gini 2 JW ANJI dna) de 
5 Lot AN AI J3 Si dag Ml (Aku pernah bertemu 
dengan pamanku yang tengah membawa panji, lalu dia berkata, “Aku 


diutus Rasulullah SAW kepada seorang laki-laki yang menikahi 
mantan isteri bapaknya untuk memenggal lehernya.”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan penulis kitab As- 
Sunan, namun di dalam sanad-nya terjadi perbedaan yang besar. 
Hadits ini juga memiliki syahid (riwayat yang menguatkannya) dari 
jalur Muawiyah bin Murrah, dari ayahnya, yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dan Ad-Daraguthni. Imam Ahmad berpendapat menurut 
zhahirnya, sementara jumhur ulama mengarahkannya kepada orang 
yang menghalalkan itu setelah mengetahui keharamannya, yaitu 
berdasarkan perintah beliau yang disertai agar mengambil hartanya 
dan membagikannya. 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab 
ini, yaitu: 


Pertama, IS gi Ialu 56 (Dari Salamah bin Kuhail). Dalam 


riwayat Ali bin Al Ja'ad dari Syu'bah disebutkan, “Dari Salamah dan 
Mujalid.” Ini diriwayatkan oleh Al Ismaili. Ad-Daraguthni 
menyebutkan bahwa Ga'nab bin Muhriz meriwayatkannya dari 
Wahab bin Jarir, dari Syu'bah, dari Salamah, dari Mujalid. Namun ini 
keliru dan yang benar adalah Salamah dan Mujalid. 

— — KASI Caaw (Aku mendengar Asy-Sya 'bi dari Ali). 
Maksudnya, menceritakan dari Ali. Sebagian ulama, termasuk Al 
Hazimi, menilai sanad ini cacat, karena Asy-Sya'bi tidak pernah 
mendengar dari Ali. 

Al Ismaili berkata, “Diriwayakan oleh Isham bin Yusuf dari 
Syu'bah, dia berkata, “Dari Salamah, dari Asy-Sya'bi, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali”. Demikian juga disebutkan oleh 
Ad-Daraguthni: Dari Husain bin Muhammad, dari Syu'bah. Dalam 
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riwayat Oa'nab tadi disebutkan: Dari Asy-Sya'bi, dari ayahnya, dari 
Ali. Ad-Daraguthni memastikan bahwa tambahan dalam kedua sanad 
tersebut adalah keliru, dan bahwa Asy-Sya'bi mendengar hadits ini 
dari Ali, dia berkata, “Dia adalah orang lain yang mendengar 


, 29 


darinya”. 
Ian! ag sad - xx (Ketika dia merajam (melempar dengan 


batu hingga mati seorang wanita pada hari Jum 'ah. Dalam riwayat 
Ali bin Al Ja'ad disebutkan dengan redaksi, 1 per 233 si ak a Wr of 


head! A Pa kgara abdi s4 (Bahwa seorang wanita yang telah berzina 


dibawa ke hadapan Ali, lalu dia mencambuknya pada hari Kamis dan 
merajamnya pada hari Jum'at). Demikian juga redaksi yang 
disebutkan dalam kitab Sunan An-Nasa'i dari jalur Bahz bin Asad, 
dari Syu'bah. Diriwayatkan juga oleh Ad- Daruguthni dari jalur Abu 
Hashin, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, & 85: 3 FE 33 Il pa & Sa 
ar) — ai batas 5 Nia sad Sl S3 Ap ay (Syurahah, 
seorang wanita yang berbuat keji (berzina) pernah dibawa kepada 
Ali, lalu dia menolaknya hingga wanita itu melahirkan, setelah itu dia 
berkata, “Bawalah kepadaku wanita yang paling dekat 
(hubungannya) dengannya.” Dia kemudian menyerahkan anak itu 


kepadanya (wanita yang paling dekat dengannya), kemudian dia 
merajam wanita yang berzina itu). 


Disebutkan dari jalur Hushain dari Asy-Sya'bi, dia berkata, A 


HR Tu Ga le ah bd Ld ya Kinta BV pan 1g 
(Seorang budak wanita milik Sa'id bin Oais yang telah berbuat keji 
(berzina) dibawa kepada Ali —dalam redaksi lain: saat dia sedang 
hamil—, lalu Ali mencambuknya sebanyak seratus kali, kemudian 
merajamnya). Ibnu Abdil Barr menyebutkan bahwa dalam tafsir 
Sunaid bin Daud, dari jalur yang lain hingga kepada Hey aya Ol, 2 
berkata, set dadi Je Ia SRS z. 185 Jd 1 Ja KA pg & Fi 
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CI Cena 3 AG YG SAS 2 MR) Ja IU NG tisu sih 
Aek! AN OS CB cemepadi SI R33 Ai cita add ana! AI AP Tk) 


... cr 


SY wd — (Syurahah pernah dihadapkan kepada Ali, lalu dia 


berkata kepadanya, “Barangkali ada laki-laki yang telah 
memaksamu.” Dia menjawab, “Tidak.” Ali berkata lagi, “Barangkali 
saja dia menyetubuhimu saat engkau sedang tidur.” Dia menjawab, 
“Tidak.” Ali berkata lagi, “Barangkali suamimu itu termasuk musuh 
kami?” Dia menjawab, “Tidak.” Lalu Ali memerintahkan agar wanita 
itu dihukum lalu dikurung. Tatkala melahirkan, dia membawa keluar 
wanita itu pada hari Kamis, lalu mencambuknya sebanyak seratus 
kali, kemudian menahannya kembali. Ketika hari Jum'at, dia 
menggali lubang untuknya, lalu merajamnya). 


Abdurrazzag juga memiliki jalur lain, dari Asy-Sya'bi, us of 
DAS II AAN ET OT YAN SIT ON AE BPA Tiba Gl Tag al 
tata) 3 Sea U Iegidl OS OB cINFENU (Bahwa setelah wanita itu 
melahirkan, Ali memerintahkan agar dibuatkan lubang untuknya di 
pasar, kemudian dia berkata, “Bila melalui pengakuan, maka orang 
yang paling utama merajamnya adalah imam (pemimpin). Dan jika 
melalui kesaksian, maka para saksi lebih utama, kemudian imam 
melemparinya pula.”) 


Bo 163 


dl gm y Kiriramag ia (Aku telah merajamnya berdasarkan 
Sunnah Rasulullah SAW). Ali bin Al Ja'ad menambahkan dalam 
redaksinya, d1! JL Gie (Dan aku mencambuknya berdasarkan 
Kitabullah). Sementara Ismail bin Salim menambahkan di awalnya, 
dari Asy-Sya'bi, (pd Cemmkar — H3 (Lalu dikatakan kepada Ali, 
“Engkau telah menggabungkan dua hukuman.”) setelah itu dia 
menyebutkan redaksinya. Sementara dalam riwayat Abdurrazzag 
disebutkan, dee —epari3 OT Ke—ei (Aku mencambuknya 


berdasarkan Al Our 'an dan merajamnya berdasarkan As-Sunnah). 
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Asy-Sya”bi berkata, “Ubai bin Ka'b juga berpendapat seperti 
itu.” 

Al Hazimi berkata, “Ahmad, Ishag, Daud dan Ibnu Al Mundzir 
berpendapat bahwa pezina muhshan dicambuk kemudian dirajam.” 


Jumhur ulama berkata —yang juga merupakan satu riwayat 
dari Ahmad—, “Tidak dapat digabungkan antara keduanya.” 


Mereka menyebutkan bahwa hadits Ubadah mansukh 
(dihapus). Maksudnya, hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dengan 
redaksi, 3 Hu ve Du an (jg jl “la eh Ba (Laki-laki 
berstatus menikah yang berzina dengan perempuan yang pernah 
menikah, maka (fsanksinya adalah) dicambuk seratus kali dan 
dirajam, sedangkan laki-laki yang belum pernah menikah yang 
berzina dengan perempuan yang belum pernah menikah, maka 
Isanksinya adalah) dicambuk seratus kali dan dibuang/diasingkan). 
Sedangkan dalil yang menghapusnya adalah hadits valid mengenai 
kisah Ma'iz, bahwa Nabi SAW merajamnya, dan tidak disebutkan 
tentang pencambukan. 


Iman Asy-Syafi'i berkata, “Sunnah menunjukkan bahwa 
hukum cambuk diberlakukan terhadap orang yang belum menikah, 
dan digugurkan dari orang yang sudah menikah.” 


Karena kisah Ma'iz datang setelah hadits Ubadah, maka hadits 
Ubadah adalah nasikh (penghapus) syariat pertama yang berupa 
pemahaman atas pezina di rumah, lalu hukum kurung ini dihapus 
dengan hukuman cambuk, lalu bagi orang yang sudah menikah 
ditambah dengan hukuman rajam. Hal itu amat jelas dalam hadits 
Ubadah, kemudian hukum cambuk dihapus bagi orang yang sudah 
menikah. Itu diambil dari kisah Ma'iz yang dibatasi dengan hukuman 
rajam, yaitu pada kisah seorang wanita dari suku Ghamid, seorang 
wanita dari suku Juhainah dan dua orang Yahudi, di mana tidak 
disebutkan kata cambuk bersama kata rajam. 
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Ionu Al Mundzir berkata, “Sebagian orang menentang 
pendapat Asy-Syafi'i dengan mengatakan, “Hukum cambuk 
ditetapkan di dalam Al Our'an sedangkan hukum rajam ditetapkan 
berdasarkan Sunnah Rasulullah SAW sebagaimanan dikatakan Ali”. 
Padahal telah ditetapkan penggabungan antara keduanya dalam hadits 
Ubadah, serta diamalkan oleh Ali dan disetujui oleh Ubai. Di dalam 
kisah Ma'iz dan orang yang disebutkan bersamanya tidak terdapat 
penjelasan nyata tentang gugurnya hukum cambuk atas orang yang 
dirajam. Sebab sangat mungkin penyebutannya tersebut ditinggalkan 
karena sudah demikian jelas. Selain itu, karena itu adalah hukum 
asalnya, sehingga sesuatu yang penjelasannya dimungkinkan terjadi 
tidak boleh ditolak.” 


Asy-Syafi'i berargumentasi dengan padanan ini ketika 
pendapatnya yang mewajibkan umrah ditentang, bahwa Nabi SAW 
memerintahkan orang yang bertanya kepadanya agar menghajikan 
ayahnya, namun beliau SAW tidak menyebutkan umrah. Asy-Syafi'i 
menjawab pertaaanyaan ini dengan mengatakan bahwa diam terhadap 
hal itu tidak menunjukkan gugurnya. Dia berkata, “Demikian pula 
seharusnya untuk jawaban dalam masalah ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang ditetapkan oleh Ath- 
Thahawi di kalangan ulama madzhab Syafi'i, dan mereka boleh saja 
tidak sependapat, akan tetapi dalam sebagian jalurnya tertera, —£ - 


"—atety mai (Berhajilah untuk ayahmu dan berumrahlah) seperti 


penjelasan yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang haji. 
Jadi, tidak disebutkannya kata “umrah? merupakan kekurangoptimalan 
sebagian periwayat. Sedangkan kisah Ma'iz datang dari jalur-jalur 
. yang beragama dengan sanad yang berbeda-beda, di mana tidak satu 
pun darinya disebutkan bahwa dia dicambuk. Demikian pula dalam 
riwayat tentang wanita dari suku Ghamid, wanita dari suku Juhaniah 
dan lainnya. Tentang Ma'iz, beliau mengatakan, 34273 "a—3! 


(Pergilah dan rajamlah dia). Demikian pula terhadap yang lain, dan 
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beliau tidak menyebutkan tentang cambuk. Dengan demikian, tidak 
disebutkannya hal itu menunjukkan tidak terjadinya, sedangkan tidak 
terjadinya hal itu menunjukkan tidak wajib. 


Diantara madzhab yang aneh adalah sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Hazm dari Ubai bin 
Ka'ab, lalu Ibnu Hazm menambahkan Abu Dzar, dan Ibnu Abdil Barr 
menyatakan dari Masrug, bahwa menggabungkan antara mencambuk 
dan merajam khusus untuk laki-laki tua dan wanita tua. Sedangkan 
untuk orang muda, maka dia harus dicambuk bila belum menikah, dan 
dirajam bila sudah menikah. Dalil mereka dalam hal itu adalah hadits, 
Fata Haha u NI BN adl (Laki-laki dan wanita yang telah 
menikah, bila berzina, maka rajamlah mereka) seperti yang nanti akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang hadits Umar dalam bab 
“Merajam Wanita Hamil karena Zina.” 


Iyadh berkata, “Sekelompok ahli hadits mengambil sikap keras 
dengan mengatakan, bahwa hal itu disamakan dengan laki-laki tua 
yang pernah menikah, dan tidak memberlakukannya terhadap yang 
masih muda adalah tidak berdasar.” 


Imam An-Nawawi berkata, “Itu adalah pendapat yang batil.” 


Dia juga menafikan asalnya. Penilaiannya sebagai pendapat 
yang batil, jika yang dimaksud adalah jalurnya, maka tidaklah 
mengena, sebab riwayatnya valid sebagaimana yang akan kami 
jelaskan nanti dalam bab “Dua Orang yang belum Menikah 
Dicambuk.” Dan jika yang dimaksud adalah dalilnya, maka perlu 
diberi catatan juga, sebab ayat tersebut dengan redaksi, Geum! di mana 


mereka memahami dari dikhususkanya laki-laki tua dengan hal itu, 
bahwa secara global, pemuda lebih dapat diterima udzurnya. Ini 
adalah makna yang sesuai, dan di dalamnya mengandung 
penggabungan antara dalil-dalil. Jadi, bagaimana bisa disebut batil? 
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Selain itu, dapat juga dijadikan dalil tentang kemungkinan 
terjadinya nasakh (penghapusan) terhadap tilawah (bacaannya), bukan 
terhadap hukumnya. Sebagian kalangan Mu'tazilah menentang hal itu 
dan beralasan bahwa tilawah bersama hukumnya adalah seperti kata 
ilmu bersama kata aalamiyyah di mana keduanya tidak terpisahkan. 
Pendapat ini dapat dibantah dengan menyatakan hal itu ditolak, sebab 
kata aalamiyyah tidak menafikan eksistensi ilmu itu sendiri. Betul, 
tetapi tilawah merupakan tanda hukum sehingga keberadaannya 
menunjukkan kevalidannya, dan tidak ada bukti bahwa tanpanya 
mengharuskan kontinuitas. Dengan begitu, tidak mesti tidak adanya 
tanda pada sisi kontinuitas, berarti tidak adanya hal yang 
menunjukkannya. Jadi, tilawah telah di-naskh namun hukum yang 
ditunjukkannya tidak hilang, demikian pula sebaliknya. 


..o 


Kedua, 3 af 251353 Ja (Sebelum turunnya surat An-Nuur 


atau setelah?). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, Wi pi (Atau setelahnya?). Faedah pertanyaan ini adalah 


bahwa bila rajam terjadi sebelumnya, maka mungkin untuk 
mengklaim nasakh dengan menggunakan nash yang menyatakan 
bahwa hukuman pezina adalah cambuk. Dan bila terjadi setelahnya, 
maka mungkin berdalil dengannya atas di-nasakh-nya muhshan. Akan 
tetapi ada juga yang menyatakan bahwa itu termasuk nasakh Al 
Our'an dengan Hadits, namun mengenai hal ini terjadi perbedaan 
pendapat. Hal ini dijawab, bahwa yang ditolak itu adalah nasakh Al 
Our'an dengan Hadits bila berasal dari jalur hadits ahad. Sedangkan 
hadits masyhur tidak begitu. Demikian pula, tidak ada nasakh tetapi 
dia hanya dikhususkan untuk selain muhshan. 


& 3 y (Aku tidak tahu). Penjelasannya akan dipaparkan 


setelah beberapa bab. Ada dalil yang menyatakan bahwa rajam terjadi 
setelah turunnya surah An-Nuur. Sebab dia turun pada kisah haditsul 
Ifki (berita bohong tentang Aisyah). Terjadi perbedaan pendapat, 
apakah itu terjadi pada tahun 4, 5 atau 6 H berdasarkan penjelasan 
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Ha aa ALE Naa 


yang telah lalu. Hukum rajam itu terjadi setelah itu, di mana hal 
tersebut disaksikan oleh Abu Hurairah, sebab dia masuk Islam pada 
tahun 7 H, sedangkan Ibnu Abbas datang bersama ibunya ke Madinah 
tahun 9 H. 


Ketiga, dai Cp Ye of (Bahwa seorang laki-laki dari bani 
Aslam). Maksudnya, dari bani Aslam, yaitu sebuah kabilah yang 


masyhur. Nama orang ini adalah Ma'iz bin Malik, sebagaimana akan 
dipaparkan nanti, setelah tujuh bab dari Ibnu Abbas. 


22. Laki-Laki dan Wanita Gila Tidak Dirajam 


OH yg Ab ol oale Ul ita IN Loan Yaa LIP IU 


ama as 22 03 2 G Le 20, Ge 
Ea PBB 3g Dn LB PI IL 


Ali RA berkata kepada Umar RA, “Tidakkah engkau tahu 
bahwa galam (pena pencatat amal) telah diangkat dari orang yang gila 
hingga dia sadar (sembuh), dari anak kecil hingga dia baligh dan dari 
orang yang tidur hingga dia bangun.” 


TE RA In ASEAN gp HA AP 
pe Bo In) VJ 2 dmna SP la 
AU semi de Ag A3 ai ME 53, Se 
Jas JG JB Opa Gu J3 25 ra 3 Je sa Ara 
— ot sg EM Ip Ai JUS LI JB Keasi 


309 0, 


0 gam ja 
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6815. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki 
pernah mendatangi Rasulullah SAW saat beliau sedang berada di 
Masjid. Dia kemudian memanggil beliau lantas berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina”. Namun beliau berpaling 
darinya hingga orang itu mengulanginya sebanyak empat kali. Setelah 
dia bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali kesaksian, Nabi SAW 
memanggilnya lantas berkata, “Apakah kamu gila?” Dia menjawab, 
“Tidak”. Beliau bertanya lagi, “Apakah kamu sudah menikah?” Dia 
menjawab, “Ya”. Maka Nabi SAW bersabda, “Bawalah dia, lalu 
rajamlah 


Lp LS JB AN KE HE Aa PALA Ul JB 

du AS G cp #lemamdh KN AI (eka MI (AA 

Te 

6816. Ibnu Syihab berkata, “Lalu orang yang mendengar Jabir 

bin Abdullah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Aku termasuk 

orang yang merajamnya. (Ketika itu) kami merajamnya di tanah 

lapang. Tatkala batu-batu itu membuatnya sakit, dia kabur, kemudian 
kami menangkapnya di Harrah, lalu kami merajamnya .” 


Keterangan Hadits: 


(Bab laki-laki Dan wanita gila tidak dirajam). Maksudnya, 
bila dia terjerumus ke dalam perbuatan zina dalam kondisi gila. Ini 
merupakan ijma”, namun ada perbedaan pendapat bila dia terjerumus 
dalam kondisi sehat kemudian tiba-tiba menderita gila, apakah ditunda 
hingga sadar? Jumhur ulama berkata, “Tidak, sebab yang dimaksud 
adalah pembinasaan, sehingga tidak ada artinya bila diundur. Berbeda 
dengan orang yang dicambuk, sebab yang dimaksud adalah merasakan 
sakit kepadanya sehingga dapat ditunda hingga dia sadar.” 
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LI Sia GT AI AI Cop9 ah) HB AN Cop) Ud JU3 (Ali RA berkata 
kepada Umar RA, “Tidakkah engkau tahu ....”) Sebelumnya, telah 
disebutkan penjelasan mengenai siapa yang meriwayatkannya secara 
maushul pada bab “Talak dalam Keadaan Gila” dan bahwa Abu Daud, 
Ibnu Hibban dan An-Nasa'i telah meriwayatkannya secara marfu', 
sementara An-Nasa'i menguatkan status mauguf-nya, namun 
demikian secara hukum riwayat ini marfu'. Di awal atsar tersebut 
terdapat kisah yang serasi dengan penamaan bab ini, yaitu: w-! x—£ 
Lah AI Agak Ol SB LA Lag HB gia ab ala 
1 » B 3 Ari af sa (Dari Ibnu Abbas, bahwa seorang wanita 
gila yang telah berzina dibawa kehadapan Umar saat dia sedang 
hamil. Ketika Umar hendak merajamnya, Ali lantas berkata 
kepadanya, “Tidakkah sampai kepadamu kabar bahwa galam telah 
diangkat dari tiga.” Setelah itu dia menyebutkan redaksi haditsnya. 


Ini adalah redaksi Ali bin Al Ja'ad yang statusnya mauguf 
dalam kitab 4l Fawa'id Al Ja'diyyat. Redaksi hadits yang marfu' dari 
Ibnu Abbas adalah: 7—6 "8 LS 8 96 ad Hyaka Ab asia 
H3 2 ea AG An Up DUS TA Jp PP B3 Kaka 
OB P3 ai HP Kera P3 aka IE IKA Dima jp: LP Jai 
3 Jaa Cal 1 Kang & (li bin Abi Thalib pernah melewati 
seorang wanita gila dari bani fulan yang telah berzina, lalu Umar 
memerintahkan agar merajamnya, namun Ali memulangkannya, 
lantas berkata kepada Umar, “Tidakkah engkau ingat bahwa 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Telah diangkat galam Jpena 
pencatat amal) dari tiga orang: Dari orang gila yang dikalahkan oleh 
akalnya, dari anak kecil hingga baligh, dan dari orang yang tidur 
hingga terjaga?” Dia menjawab, “Engkau benar.” Setelah itu Umar 
membiarkan wanita itu). Ini adalah riwayat Jarir bin Hazim, dari Al 
A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abi Daud, dan sanad-nya 
muttashil, akan tetapi dinilai cacat oleh An-Nasa'i, karena Jarir bin 
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Hazim telah menceritakan sejumlah hadits yang di Mesir yang 
menunjukkan bahwa dia telah melakukan kekeliruan. 


Dalam riwayat Jarir bin Abdul Hamid, dari Al 2 masy dengan 
sanad-nya Jean — Sa MEN G3 YEN ce IV Parag pb A 


Of cake ui but 3 3 pan IU Ab gi GP ad GR ol as 
— ) 15 Ai (Seorang wanita gila yang telah berzina dibawa kepada 


Umar, kemudian dia meminta pendapat orang-orang tentang wanita 
tersebut, lalu Umar memerintah agar dia dihukum rajam. Ketika Ali 
bin Abu Thalib melewati wanita itu, maka dia pun berkata, “Bawalah 
dia kembali.” Ali kemudian datang menemui Umar lalu berkata, 
“Tidakkah engkau tahu bahwa galam telah diangkat?” Setelah itu 
dia menyebutkan hadits tersebut, dan di bagian akhirnya disebutkan, 
5 Ia Ar Se pi JUS :JG di :JG (Umar berkata, 
“Tentu.” Ali berkata berkata, “Lalu mengapa wanita ini akan 
dirajam?” Umar kemudian membebaskan wanita tersebut seraya 
bertakbir). 

Selain itu, diriwayatkan pula redaksi serupa dari jalur Waki', 
dari Al A'?'masy. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud secara mauguf dari 
dua jalur, dan dikuatkan oleh An-Nasa'i. Atha' bin As-Sa'ib pun 
meriwayatkannya dari Abu Zhabyan dari Ali tanpa menyebutkan Ibnu 
Abbas, dan di bagian akhirnya disebutkan, pe rs Jaka (Maka Umar 
pun bertakbir). Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dengan 
redaksi, Bau ye ai (Seorang perempuan dibawa kehadapan Umar). 


Setelah itu dia menyebutkan redaksi serupa, dan di dalamnya 
disebutkan, can Fall Tatu: sja 360 Cd Sab Ja Aga je Ja 
Hi — -Ju An 9 ada de An J'ys3 Ol (Lalu Ali melepaskannya. 
Umar kemudian berkata, “Panggilkan Ali kepadaku.” Ali lantas 
datang menemuinya, lalu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, “Oalam telah 
diangkat”) Dia kemudian menyebutkannya, akan tetapi dengan 
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redaksi, MH Lg Wi aldi Jl ON ai AAA Ola Tg Haa 
(Dan orang yang kurang waras hingga sembuh.” Dan wanita yang 
kurang waras dari bani fulan ini mungkin saja disetubuhi saat dia 
dalam kondisi kurang waras). Sementara dalam riwayat Abu Daud 
dari jalur Abu Adh-Dhuha, dari Ali secara marfu' disebutkan juga 
seperti itu, akan tetapi dia menyebutkan dengan redaksi, B 5! »—£ 
(Dari orang pikun). 


Dari jalur Hammad bin Abu Sulaiman, dari Ibrahim An- 
Nakha'i, dari Al Aswad, dari Aisyah secara marfu' disebutkan, — 
5 Hii (Oalam diangkat dari tiga orang). Setelah itu dia 
menyebutkannya dengan redaksi, 3 £& Kadi 663 (Dan dari orang 
yang diberi cobaan hingga sembuh). Jalur-jalur ini satu sama lain 
saling menguatkan. An-Nasa'i ketika menukil hadits ini 
menjelaskannya secara panjang lebar, kemudian dia berkata, “Tidak 


satu pun darinya yang shahih, sedangkan status marfu' lebih utama 
untuk dianggap benar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang marfu' memiliki 
hadits penguat lainnya dari hadits Abu Idris Al Khaulani: Lebih dari 
satu orang shahabat memberitahukan kepadaku, termasuk di antara 
mereka adalah Syaddad bin Aus dan Tsaubah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 3 BEE & SI P3 PI eka Adi OP IBI ab) 
Ia Sai Ph Tb Oxs! (Oalam dalam hukum had diangkat 
dari anak kecil hingga dia baligh, dari orang yang tidur hingga dia 
terjaga, dari orang gila hingga dia sembuh dan dari orang kurang 


akalnya yang dapat membinasakan). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani. 


Pada ahli fikih berpatokan dengan makna yang diinginkan dari 
hadits-hadits ini, akan tetapi Ibnu Hibban menyebutkan, bahwa yang 
dimaksud dengan “diangkatnya galam” adalah meninggalkan 
penulisan buruk terhadapnya, bukan yang baiknya. Guru kami dalam 
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kitab Syarh At-Tirmidzi berkata, “Ini amat jelas terhadap anak kecil, 
tidak terhadap orang gila dan orang tidur. Sebab, keduanya 
dikategorikan orang yang keabsahan ibadahnya tidak dapat diterima 
karena hilangnya perasaan (kesadaran).” 


Ibnu Al Arabi menceritakan bahwa seorang ahli fikih ditanya 
tentang islamnya anak kecil, maka dia pun menjawab, “Tidak sah.” 
Lalu dia berdalil dengan hadits ini. Akan tetapi pendalilan ini 
ditentang, karena yang diangkat darinya itu adalah galam al 
mu 'akhadzah (pencatatan yang dikenakan sanksi atau dosa) 
sedangkan galam ats-tsawab (pencatatan pahala) tidak diangkat. Hal 
ini berdasarkan sabda beliau SAW kepada seorang wanita yang 
bertanya kepadanya, “Apakah anak ini (bocah) dapat pahala haji?” 
Beliau menjawab, “Ya”. Juga berdasarkan sabda beliau SAW, Bg yh 
Palu (Perintahkanlah mereka agar shalat). Karena galam ats-tsawab 
berlaku baginya, maka kata “Islam” itu merupakan jenis pahala yang 


paling agung. Oleh karena itu, bagaimana bisa dikatakan sia-sia 
sementara haji dan shalatnya dianggap mendapat pahala? 


Demikian juga sabdanya, di —& (Hingga dia bermimpi 
(baligh)), dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan bahwa dia tidak 
diberi sanksi (dosa) sebelum itu, sementara orang yang 
berargumentasi bahwa dia diberi sanksi (dosa) sebelum itu karena 
murtad. Selain itu, sebagian ulama dari kalangan mazhab Maliki yang 
menyatakan bahwa orang yang menginjak usia pubertas dikenakan 
had dan dianggap (jatuh) talaknya, berdasarkan sabda beliau SAW 
dalam jalur periwayatan yang lain, — S4 — (Hingga dewasa), dan 
jalur lainnya, 4 & (Hingga menjadi pemuda). Namun pernyataan 
ini ditanggapi oleh Ibnu Al Arabi dengan menyatakan, bahwa riwayat 
dengan redaksi, d4 & (Hingga dia bermimpi) adalah tanda yang 
pasti sehingga wajib dianggap, sedangkan riwayat-riwayat yang lain 
diarahkan kepadanya. 0 
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Ng TR 3 (Seorang laki-laki mendatangi). Ibnu Musafir 
menambahkan dalam riwayatnya, ,»W! s (Dari antara orang-orang). 


Sedangkan dalam riwayat Syu'aib bin Al-Laits disebutkan dengan 
redaksi, salad! «2 (Dari kalangan kaum muslimin). Dalam riwayat 


Yunus dan Ma'mar disebutkan dengan redaksi, akta Lp Ye Of (Bahwa 
seorang laki-laki dari suku Aslam). 

Pada hadits Jabir bin Samurah dalam kitab Shahih Muslim 
disebutkan, lksy aE dl (eko dl J'pa A1 sign Ore” Caka ML Gi GP ud, 
(Aku melihat Ma'iz bin Malik Al Aslami ketika dibawa ke hadapan 
Rasulullah SAW). Kemudian di dalamnya disebutkan, Jkas! "mad jer) 
815 5 —e aa (Dia adalah seorang laki-laki pendek, kekar, tidak 
memakai sorban). Dalam redaksi lainnya disebutkan, Oa 33 
(berotot). ) 


Abu Ubaidah berkata, “kata al adhalah berarti daging yang 
mengumpul di bagian atas betis.” 


Al Ashma'i berkata, “Setiap urat beserta dagingnya disebut 
adhalah (otot).” 


Ibnu Al Oaththa' berkata, “Adhalah adalah daging pada betis 


dan lengan, serta setiap daging bundar di dalam tubuh.” 


Sedangkan kata al a'dhal berarti fisik yang kuat. Dari kata itu 
muncul kalimat, a'dhal al amr artinya perkara yang amat sulit. Akan 
tetapi riwayat lain menunjukkan bahwa yang dimaksud dengannya di 
sini adalah orang yang memiliki banyak otot. 


3 0... 


—£ pt (Namun beliau berpaling darinya). Ibnu Musafir 
menambahkan, 143 2551 sd 5 IBAN Ke Ipa HN HA 
(Lalu dia beralih ke arah wajah Rasulullah SAW yang beliau 


8.1. 


menghadap ke arahnya). Dalam riwayat Syu'aib disebutkan, sa (3 
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—4r3 (Lalu dia berpaling ke hadapan wajah beliau). Maksudnya, . 
berpindah dari arah di mana dia berada ke arah di mana dia dapat 
menghadap wajah Rasulullah SAW. 

3 333 & (Hingga orang itu mengulanginya). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 55 ,—“. Sedangkan dalam 
riwayat Syu'aib bin Al Laits disebutkan, — 45 U5 Pt) (& (Hingga 
orang itu mengulanginya). Maksudnya, mengulangi. Sedangkan 
dalam hadits Buraidah dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, :J 5 
— Lg Aka 3 “Bsws (Beliau bersabda, “Celakalah engkau. 
Pulang dan mintalah ampunan kepada Allah, serta bertobatlah 
kepada-Nya.”) Maka dia pun pulang, lalu tidak berapa lama dia 
datang dan berkata, rb ca Ji) 6 (Wahai Rasulullah, sucikanlah 
aku). Dalam redaksi lain disebutkan, 3 Hi 42 US Uli (Keesokan 
harinya dia datang menemui beliau lagi). 


Sementara yang terdapat dalam hadits mursal Sa'id bin Al 
Musayyab yang diriwayatkan oleh Malik dan Nasa'i dari riwayat 
Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Sa'id disebutkan, J8 ai La Yen) of 
Lb HA Fa gt SS IE IU ala 
SI Pp SN 3 Go cal MEA io dit Iyan JO HIS 
af SAI —i ale (Bahwa seorang laki-laki dari bani Aslam berkata 
kepada Abu Bakr Ash-Shiddig, “Sesungguhnya orang terakhir itu 
telah berzina.” Maka dia berkata, “Bertaubatlah kepada Allah dan 
tutupilah dengan hijab Allah.” Dia kemudian mendatangi Umar 
seperti itu, lalu mendatangi Rasulullah SAW, namun beliau berpaling 
darinya sebanyak tiga kali. Hingga manakala dia sering melakukan 
itu, beliau mengirimkan utusan kepada keluarganya). 


HA ai dm IE App Cl (Setelah dia bersaksi atas dirinya 
sebanyak empat kali kesaksian). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan 
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dengan redaksi, 24 — (Empat kali). Sementara dalam riwayat 
Buraidah disebutkan, "SP! 2d :J8 AA! SSS 151 & (Hingga ketika 
sudah yang keempat kalinya, beliau bersabda, “Dengan apa aku 
menyucikanmu?”) Dalam hadits Jabir bin Samurah dari jalur Abu 
Awanah, dari Simak disebutkan, 55 & dani JP Xe3 (Lalu dia 
bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali kesaksian). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim. Selain itu, dia juga meriwayatkannya dari 
jalur Syu'bah dari Simak, dia menyebutkan, 45,— 99 md (Lalu dia 
mengulanginya dua kali), dan dalam riwayat lainnya, UN 3 up (dua 
atau tiga kali). 

Syu'bah berkata, “Simak berkata, “Lalu dia menceritakannya 
kepada Sa'id bin Jubair, dia mengatakan bahwa dia mengulanginya 
sebanyak empat kali”.” 

Dalam hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Muslim juga 
disebutkan, A—3 LX V4 320 (Maka dia mengaku berzina tiga 
kali). Cara menggabungkan kedua riwayat tersebut adalah, riwayat 
yang menyebutkan “dua kali” diarahkan kepada kondisinya yang 
mengaku dua kali dalam satu hari dan dua kali dalam hari yang lain 
berdasarkan apa yang tersirat dari perkataan Buraidah, A4! 44 os la 
(Lalu keesokan harinya). Namun periwayatnya hanya menyebutkan ' 
salah satunya. Atau maksudnya, dia mengaku dua kali dalam dua hari 
sehingga menjadi dua kali dua. 

Disebutkan dalam kitab Sunan Abi Daud, dari jalur Israil, dari 
Simak, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, DA dh Gp jab 2 
PA VA BPA ed dana GIA UPU IPO plla se AN Gile (Ma'iz 
bin Malik datang kepada Nabi SAW, lalu mengaku dua kali berzina, 
maka beliau mengusirnya. Kemudian dia datang lagi, lalu mengaku 


dua kali berzina). Sedangkan riwayat “tiga kali,” maksudnya adalah 
sebatas berapa kali pengakuan yang diulangnya itu. Sementara riwayat 
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“empat kali,” tidak ditolak oleh beliau akan tetapi beliau ketika itu 
ingin mencari kepastian dan menanyakan tentang kesehatan akalnya. 


Sementara itu dalam hadits Abu Hurairah RA yang dimuat 
dalam kitab Sunan Abi Daud, dari jalur Abdurrahman bin Ash-Shamit 
menunjukkan bahwa kepastian itu hanya dilakukan setelah pengakuan 
yang keempat kalinya, redaksinya adalah: 41 tumis Je 4423 Kaki slr 
Keky AE AN jo A1 Jpg A3 Lp WI JS aa ai Ur Bia ato 
&! 3 Saka Jk kamal d Jab (Seseorang dari suku Aslam 
datang lalu bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali bahwa dia telah 
menyetubuhi seorang wanita dengan cara yang haram. Pada setiap 
kesaksian itu, Rasulullah SAW berpaling darinya, lalu dia datang 
pada kali kelima, hingga beliau bersabda, “Kamu tahu, apa itu orang 
yang berzina ...?”) 


Yang dimaksud dengan kelima adalah sifat yang berasal 
darinya ketika bertanya dan mencari tahu kepastiannya. Sebab, sifat 
berpalingnya beliau terjadi sebanyak empat kali, dan sifat 
menerimanya untuk bertanya terjadi setelahnya atau yang kelima kali. 

Y JH £ 0y—& Ul JW (Maka beliau bertanya, “Apakah kamu 
gila” Dia menjawab, “Tidak” Dalam riwayat Syu'aib yang 
dikemukakn pada pambahasan tentang talak disebutkan dengan 
redaksi, Use &k J29 (Apakah kamu menderita gila?) Sementara dalam 
hadits Buraidah disebutkan, Yy—bxu 173 Ah peti toge al Jt (Maka 
beliau bertanya, “Apakah dia mengalami gila?” Lalu beliau 
diberitahu bahwa dia tidak gila). Dalam redaksi lainnya disebutkan, 
Klo La Jia d3 VI Lalai UNP ca Il Ja)U (Lalu beliau mengirim 
utusan kepada keluarganya funtuk menanyakan perihalnya), lalu 
mereka berkata, “Kami tidak mengetahui tentangnya melainkan 
akalnya waras, termasuk orang yang layak di tengah kami.”) 
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Sedangkan dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, 4 Jl si 
Ah Man Ah AP OT GA YA aga G3 Oo AM Un au jus 
(Kemudian beliau bertanya kepada kaumnya, maka mereka pun 
berkata, “Kami tidak melihat terjadi apa-apa terhadapnya, hanya 
saja dia mengalami sesuatu yang menurutnya dia tidak dapat keluar 
darinya kecuali jka hukuman diterapkan padanya karena Allah 
SWT.”) Dalam Mursal Abu Sa'id disebutkan, Sx21 :JU sala jl Ssi 


to. IR ea Aa . 1.3 
ma A1 cdil Sya) GNU Sate & (Lalu beliau mengirim utusan kepada 


keluarganya dengan berkata, “Apakah dia menderita gila?” Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia sehat.” 


Kedua hadits itu dapat digabungkan dengan menyatakan, 
bahwa beliau bertanya kepadanya, kemudian bertanya pula prihal pria 
itu sebagai bentuk kehati-hatian. Sebab manfaat pertanyaannya adalah 
andaikata dia diklaim gila, maka hal itu menjadi pencegah dari 
diberlakukannya hukuman terhadapnya hingga nampak hal yang 


bertentangan dengan klaimnya. Setelah dia menjawab dengan 


menyatakan bahwa dia tidak mengalami kegilaan, beliau menanyakan 
prihal pria itu lagi, karena kemungkinan dia memang seperti itu 
sehingga perkataannya tidak dapat dianggap (tidak sah). 

Disebutkan dalam kitab Sunan Abi Daud, dari jalur Nu'aim bin 
Hazzal, dia berkata, (m4 Amijter Okeb cg Pur d Lesi SL Hj jala 0S 
aa TA 0 Ca 0S cak IBAN eka AN Spa Bal NI LA 
C3 2 SG of 213 UD (Ma 'iz bin. Malik dulunya seorang yatim di 
bawah asuhan ayahku, lalu dia menyetubuhi seorang wanita di 
perkampungan itu. Ayahku kemudian berkata kepadanya, “Temuilah 
Rasulullah SAW, lalu beritahukanlah kepadanya tentang apa yang 
telah kamu perbuat, sehingga beliau memintakan ampunan untukmu.” 
Dengan begitu diharapkan ada jalan keluar baginya). Setelah itu dia 
menyebutkan redaksi hadits tersebut. 
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Iyadh berkata, “Manfaat dari pertanyaan beliau, “Apakah 
engkau gila?” adalah untuk menutupi kondisinya dan menganggap 
terlalu jauh bilamana seorang yang berakal mengakui sesuatu yang 
berkonsekuensi membinasakan diri sendiri. Karena jika hal itu 
ditanyakan maka barangkali dia akan menarik perkataannya. Atau 
karena beliau mendengarnya sendirian, atau agar pengakuannya itu 
menjadi empat kali bagi orang yang mensyaratkannya. Sedangkan 
pertanyaan beliau prihal pria itu kepada kaumnya, hanya sebagai 
bentuk berlebihan dalam mencari kepastian.” 

Sementara itu sebagian pensyarah menanggapi perkataan 
Iyadh, “atau karena beliau mendengarnya sendirian,” dengan 
menyatakan bahwa itu adalah klaim yang tidak benar. Sebab dalam 
hadits yang sama disebutkan bahwa hal itu terjadi dengan dihadiri 
pula oleh para shahabat di dalam masjid. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini dapat dibantah dari 
sisi lain, yaitu bahwa kesendirian beliau dalam mendengarkan 
pengakuan sudah cukup untuk memberikan keputusan terhadapnya. 
Demikian menurut kesepakatan para ulama, sebab beliau tidak 
berbicara karena dorongan hawa nafsu, berbeda halnya dengan orang 
selain beliau. 


aa J3 JW (Lalu beliau bertanya lagi, “Apakah kamu 
sudah menikah?” Makna Giat adalah engkau telah menikah. Inilah 


maknanya, karena adanya perbedaan hukum dalam batasan orang 
yang menikah dan orang yang belum menikah. 


—5i : JL (Dia menjawab, “Ya.”) Dalam hadits Buraidah ada 
tambahan sebelumnya, Y :J4 fa 54 — (“Apakah kamu telah 
meminum khamer?” Dia menjawab, “Tidak.”) di dalamnya juga 
disebutkan, Wi, ix Jen pi SEL Jr H3 (Seorang laki-laki lalu 
berdiri, kemudian mencari tahu baunya namun dia tidak menemukan 
bau khamer). Sementara dalam hadits Ibnu Abbas yang akan 
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diketengahkan disebutkan tambahan, E'—&i 14 Tea II 


(Barangkali engkau hanya mencium, atau menyentuh, atau menatap 
saja). Maksudnya, semua itu yang engkau maksudkan sebagai zina, 
karena untuk hal itu semua tidak ada hukuman. Y :JB Dia menjawab, 


“Tidak. ”) 

Dalam hadits Nu'aim disebutkan, :J8 N LJU Maap ya Ja 
— J3 (mma Ja -Ju N -Ju SUg3 au Ja (Maka beliau berkata, 
“Apakah engkau menidurinya?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau 
bertanya lagi, “Apakah kamu mencampurinya?” Dia menjawab, 


“Ya.” Beliau bertanya lagi, “Apakah kamu menyetubuhinya?” Dia 
menjawab, “Ya.”) 


Redaksi-redaksi ini bisa digabungkan, yaitu bahwa beliau 
menyebutkan itu setelah menyebutkan kata Jima', karena kata jima” 
kadang diartikan hanya sekadar ijtima” (berkumpul, tidak sampai 
bersetubuh). 


Dalam hadits Abu Hurairah RA disebutkan, :J8 .«3 :Jd Mei 
kia 39 Tg CS Ui "JB Tao 3 Na 5 

: e J3 & 

Ji ha bal lgia C ai hi ig LI bgi LI 3 Bi: -JB Odi S MB 


Pb Ai -JB sdy ip AP Aa JB IE AI La YEN 
(“Apakah kamu bersenggama dengannya.” Dia menjawab, “Ya.” 
Beliau berkata lagi, “Hingga (kemaluanmu| itu masuk ke dalam 
(kemaluannya| itu?” Dia menajwab, “Ya.” Beliau bertanya lagi, 
“Seperti halnya tangkai celak masuk ke dalam tempat celak dan 
ember masuk ke dalam sumur?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau 
bertanya lagi, “Kamu tahu apa itu zina?” Dia menjawab, “Ya. Aku 
menyetubuhinya secara haram sebagaimana yang dilakukan seorang 
suami terhadap isterinya secara halal.” Beliau berkata lagi, “Apa 
maksudmu dengan perkataan ini?” Dia menjawab, “Agar engkau 
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membersihkanku.” Setelah itu beliau memerintahkan agar 
menghukumnya, lalu dia pun dirajam). 


Sebelumnya dalam kitab Sunan An-Nasa'i disebutkan, (4 


fa AN 


“db Sar P9 A3 (“Apakah kamu memasukkan dan mengeluarkan 
Tes Dia menjawab, “Ya.”) i 
A4 yi JE (Ibnu Syihab berkata). Ini adalah redaksi yang 
maushul an sanad yang telah disebutkan. 


1 2». ya 2. 


bin Abdullah memberiiukan Tan Yunus dan Ma'mar dalam 
riwayat keduanya menjelaskan bahwa dia (orang tersebut) adalah Abu 
Salamah bin Abdurrahman. Ini mengesankan seolah-olah hadits 
tersebut berasal dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah seperti berasal 
dari Sa'id bin Al Musayyab, dan ada tambahan redaksi yang berasal 
dari Jabir. | 

Kat MA A3 Ijah -5 (Aku termasuk orang yang 
merajamnya. Kami merajamnya di tanah lapang). Dalam riwayat 
Ma'mar disebutkan, gka—slk er) 4 P8 (Lalu beliau memerintahkan 


agar dihukum, maka dia pun dirajain di tanah lapang). Sementara 
dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, 1 Vi Y7 2 K3 (Maka kami 
tidak mengikatnya dan tidak pula menggali Jubang untuknya). 
Selanjutnya dia menyebutkan, 215 MSI pad ska (Lalu kami 
melemparinya dengan tulang-tulang, tanah liat dan bejana yang 


terbuat dari tanah yang dibakar). Seakan-akan yang dimaksud adalah 
sesuatu yang terpecah darinya. 


at aa (Tatkala batu-batu itu menyakitinya). Makna 23 


adalah mencemaskannya. Pola kata dan makna kata ini menurut ahli 
bahasa adalah gelisah. Di antara orang yang menyebutkannya adalah 
Al Jauhari. 








Penulis kitab An Nihayah berkata, “Makna 1-5 adalah orang 
yang merasa kepayahan hingga cemas. Contohnya kalimat, LAI ada 
artinya sesuatu itu membuatnya kepayahan.” 

Imam An-Nawawi berkata, “Makna kalimat Badi 13 
adalah batu itu mengenainya dengan ketajamannya. Dan dari kata itu 
juga muncul kat, Hi! yang artinya mencapai ketajaman yang dapat 


. memotong.” 


D3 (Dia kabur). Dalam riwayat Ibnu Musafir disebutkan 
dengan redaksi, —sx, artinya meloncat dengan cepat. Di dalam hadits 
Abu Sa'id disebutkan, 4d  1ty 350 (Maka dia merasakan sangar 
sakit lalu menyandarkan kepada kami bagian belakangnya). 

Aa Pl 3 (Kami kemudian menangkapnya di 
Harrah, lalu kami merajamnya). Ma'mar menambahkan dalam 
riwayatnya, LL & (Hingga dia meninggal dunia). Dalam hadits Abu 
Sa'id disebutkan, X4 9 37 Kau AP GA PP 
(Hingga dia sampai ke sisi Harrah, lalu kami melemparinya dengan 
batu besar Harrah hingga diam). Sedangkan dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi, dari jalur Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah dalam kisah Ma'iz disebutkan, (& 5 Haa Ca 23 Lala 


- 
Ban e Inn rd 


Ma AI Go dipad Jak Sd Isa Jep p (Maka tatkala dia 
merasakan lemparan batu, dia pun kabur. Dia merasa kesakitan 
hingga melewati seorang laki-laki yang tengah memegang tulang 
rahang unta, lantas dia memukulinya dengan tulang itu. Setelah itu 
orang-orang pun memukulinya hingga meninggal dunia). 


Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i dari riwayat Yazid 
bin Nu'aim bin Hazzal, dari ayahnya dalam kisah ini disebutkan, &-$ 


.. . 
“ 


2. 01 (2. 20 EL. 0. oto) 02 Isatt B0, negara " - 
ip Ip Alta ab Ag ai Oi AN IG AI CE GAB Bed! Uya 
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1 2 »8 (Ketika dia merasakan lemparan batu, dia pun keluar 


karena merasa kesakitan, lalu dia ditemukan oleh Abdullah bin Unais 
saat para sahabatnya telah kelelahan. Setelah itu dia pun mencopot 
tulang kering unta, lalu melempar pria itu hingga membunuhnya). 


Zhahir riwayat ini bertentangan dengan zhahir riwayat Abu 
Hurairah RA yang menyebutkan bahwa mereka melemparinya 
bersamanya. Akan tetapi dapat digabungkan dengan menyatakan 
bahwa maksud perkataannya di sini, aa (sehingga membunuhnya) 


adalah menjadi sebab kematiannya. Dalam riwayat Ath-Thabarani 
tentang kisah ini disebutkan, 33 (& 813 de pad BW Va (Dia 
kemudian memukul betisnya hingga membuatnya tersungkur, lalu 
mereka melamparinya hingga menewaskannya). 


Sedangkan dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan An- 
Nasa'i disebutkan, Jd & Asi Koyd 3 pub Iret dl IU (Dia kemudian 
berhenti di pangkal sebuah pohon, lalu menjadikan tangan kanannya 
sebagai bantal hingga akhirnya dia dibunuh). Dalam riwayat An- 
Nasa'i dari jalur Abu Malik, dari seorang laki-laki, dari kalangan 
shahabat Rasulullah SAW disebutkan, LAH dyX0 Aj bab JI & Vpd 
1s & 2 3 Heo 3 843 (15 (Mereka kemudian 
membawanya pergi ke sebuah tembok yang tingginya mencapai 
dadanya, lalu dia pergi (kabur) dengan melompat. (Melihat itu| 
seorang laki-laki melemparinya dan melukai pangkal telinganya, 
hingga dia jatuh tersungkur, lalu pria itu membunuhnya). 


Pelajaran yang dapat diambil: 

1. Keutamaan Ma'iz bin Malik, sebab dia terus menerus meminta 
agar ditegakkan hukuman terhadap dirinya disertai taubat 
sehingga dapat membersihkan dirinya. Dia tidak menarik 
pengakuannya, padahal tabiat manusia menuntut untuk tidak 
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terus menerus mengakui sesuatu yang menyebabkan nyawanya 
melayang. Setelah itu dia berjuang melawan dirinya, dan 
ketika dia merasa kuat, dia pun mengakui perbuatannya secara 
suka rela agar hukuman dapat ditegakkan berdasarkan 
kesaksiannya, padahal jalan selamat dari pembunuhan dengan 
bertaubat begitu jelas baginya. 


Tidak dapat dikatakan, bahwa bisa jadi dia tidak mengetahui, 
bahwa apabila hukuman telah disampaikan kepada penguasa, 
maka itu dapat dihapus dengan menarik pengakuan. Sebab kita 
dapat mengatakan pula, bahwa dia memiliki jalan (cara) untuk 
menampakkan perkaranya dalam bentuk meminta fatwa, 
sehingga hukum-hukum yang tidak diketahuinya dalam 
masalah tersebut menjadi jelas, lalu dia bisa menjadikannya 
sebagai landasan sikap berikutnya, dan menarik 
pengakuannya, kemudian beralih kepada hal itu. 





2, Orang yang terjerumus ke dalam perbuatan zina seperti ini 
dianjurkan agar bertaubat kepada Allah dan menutupi dirinya 
serta tidak menyebutkan hal itu kepada siapa pun seperti yang 
diisyaratkan oleh Abu Bakar dan Umar kepada Ma'iz. 
Demikian juga, orang yang mengetahui hal itu agar 
menutupinya seperti alasan yang telah kami sebutkan, tidak 
membukanya dan melaporkannya kepada imam berdasarkan 
sabda Rasulullah SAW dalam kisah ini, "x& 0& Bia AT fa 
wi (Andaikata kamu menutupi dengan bajumu, tentu lebih baik ! 
bagimu). 


Pendapat ini dinyatakan oleh Asy-Syafi'i, dia berkata, “Aku 
suka jika orang yang melakukan suatu dosa, —lalu Allah 





menutupinya— menutupi perbuatannya itu untuk dirinya 
sendiri lalu bertaubat.” 


Asy-Syafi'i berdalil dengan kisah Ma'iz bersama Abu Bakar 
dan Umar. 
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Ibnu Al Arabi berkata, “Ini semua berlaku bagi selain orang 
yang secara terang-terangan berbuat maksiat. Sedangkan orang 
yang secara terang-terangan melakukan perbuatan keji, maka 
aku lebih suka aibnya dibuka agar dia dan orang lain dapat 
mengambil pelajaran. Anjuran menutupi itu menjadi janggal 
dengan adanya pujian terhadap Ma'iz dan Ghamidiah (si 
wanita dari suku Ghamid), guru kami menjawabnya dalam 
kitab Syarh At-Tirmidzi, bahwa Ghamidiah diperlakukan 
seperti itu, karena kehamilannya sudah sangat terlihat 
sementara dia adalah wanita yang sudah bersuami, sehingga 
upaya menutupinya menjadi sulit. Dengan begitu, sebagian 
ulama mengaitkan dikuatkannya upaya menutupi aib jika tidak 
terdapat hal yang menunjukkan kebalikannya. Tapi bila 
terdapat hal itu, maka yang lebih utama adalah melaporkan 
kasusnya kepada pihak berwenang agar hukuman dapat 
ditegakkan.” 


Tampaknya, upaya menutupi aib adalah anjuran, sedangkan 
melaporkannya dengan tujuan membersihkan diri adalah lebih 
disukai. 

Anjuran mengecek dan mengkonfirmasi berita dalam kasus 
yang terkait dengan penghilangan nyawa seorang muslim dan 
keseriusan dalam halnya menjaganya, seperti yang 
diisyaratkan oleh pengulangan dan isyarat dalam kisa Ma'iz 
agar menarik diri dalam kisah ini. Demikian pula sinyal 
dikabulkan pengakuannya bila dia mengaku dipaksa atau salah 
dalam pengertian zina atau melakukannya dengan selain 
kemaluan misalnya, atau alasan selain itu. 


Seseorang boleh melakukan pengakuan atas perbuatan keji 
yang telah dilakukannya di hadapan imam dan di masjid. 


Menjelaskan secara terus terang tentang perbuatannya jika 
memang dibutuhkan. 
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6. Seorang pemimpin atau pihak berwenang boleh memanggil 
dengan suara keras, dan perlu memalingkan diri dari orang 
yang mengakui suatu perkara yang masih memiliki 





| kemungkinan (belum pasti) agar dia menegakkan hukuman 
terhadapnya. Karena adanya kemungkinan bahwa dia (orang 
itu) menafsirkannya dengan sesuatu yang ternyata tidak i 

mewajibkan hukuman, atau dia menarik diri darinya. — : 
Demikian pula, agar imam meminta penjelasan kepadanya : 
mengenai syarat-syarat hal itu sehingga dapat menyusun | 
maksudnya. Sebab pengakuan orang gila tidak bis dijadikan 
.sebagai landasan. 


TI: Sindiran kepada orang yang mengaku agar menarik 
pengakuannya, dan bila dia menarik pengakuannya, maka hal 
itu diterima. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Ada riwayat dari Malik yang 
menyatakan, bahwa tidak ada pengaruhnya menarik 
pengakuan itu, namun hadits Nabi SAW lebih berhak untuk 
diikuti. Hadits tersebut menyatakan anjuran kepada orang yang 
terjerumus ke dalam perbuatan maksiat dan menyesal agar 
segera bertaubat, tidak memberitahukan tentang hal itu kepada 
siapa pun dan tidak menceritakannya. Jika ternyata dia 
memberitahukan kepada seseorang, maka dianjurkan agar 
memerintahkanya bertaubat dan menutupi hal itu dari orang 
lain sebagaimana yang terjadi terhadap Ma'iz bersama Abu 
Bakar dan Umar.” 


Tentang kisah Ma'iz bersama Abu Bakar dan Umar, Imam 
Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwathttha' dari Yahya 
bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyab secara mursal, lalu 
sanad-nya dibukil secara maushul oleh Abu Daud dan 





| periwayat lainnya, dari riwayat Yazid bin Nu'aim bin Hazzal, 
dari ayahnya. Dalam kisah itu disebutkan, bahwa Nabi SAW 
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bersabda kepada Hazzal, WI Vp5 0S W' ia AH Xa '$ (Andaikata 


kamu menutupinya dengan bajumu, maka tentu itu lebih 
bagimu). Selain itu, disebutkan juga dalam kitab AI 
Muwaththa ', dari Yahya bin Sa'id, “Aku menyebutkan hadits 
ini di suatu majlis yang ada Yazid bin Nu'aim ada di sana, lalu 
Hazzal berkata, “Kakekku, kakekku, dan hadits ini adalah 
benar.” | 

Al Baji berkata, “Makna Ud (- (lebih baik bagimu) adalah 
lebih baik dari perkara yang kamu suruh untuk ditampakkan, 
sedangkan menutupinya adalah dengan memerintahkannya 
bertaubat, dan menyembunyikannya adalah seperti yang 
diperintahkan oleh Abu Bakar dan Umar. Beliau menyebutkan 
pakaian sebagai bentuk hiperbola, yakni jikalau kamu tidak 
mendapatkan jalan untuk menutupinya selain dengan 
pakaianmu dari orang yang kamu ketahui perkaranya, maka itu 
adalah lebih baik daripada apa yang kamu nyatakan kepadanya 
dengan cara membuka aib.” 


Hadits ini adalah dalil dalam hal mensyaratkan diulang- 
ulangnya pengakuan berzina sebanyak empat kali, berdasarkan 
makna zhahir dari redaksi, 2845 al toni IE 1gb CI (Maka 
setelah dia bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali 
kesaksian). Sebab, ini mengindikasikan bahwa jumlah itu 
adalah illat (alasan) dalam kasus ditundanya penegakkan 
hukuman. Bila tidak, sudah pasti Nabi SAW memerintahkan 
agar merajam Ma'iz di kali pertama persaksian itu. Selain itu, 
karena dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, Dag 3: 5 aa Ju 


2 0. 


0 ya2 "84 4 1 Pe) HA ni Omi SK (Beliau bersabda kepada 


Ma'iz, “Engkau telah bersaksi atas dirimu sebanyak empat 
kali kesaksian. Bawalah ia pergi, lalu rajamlah.”) 
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Sebelumnya, telah dikemukakan dalil yang menguatkannya 
dan menguatkan giyas atas jumlah para saksi zina, dan tidak 
diberlakukan terhadap hukuman lainnya. Demikian pendapat 
para ulama Kufah dan merupakan pendapat yang kuat di 
kalangan mazhab Hanbali. Ibnu Abi Laila menambahkan 
bahwa disyaratkannya banyak majlis pengakuan (termin 
pengakuan). Ini merupakan salah satu riwayat di kalangan 
mazhab Hanafi. Mereka berpegang dengan kejadian itu, 
namun riwayat-riwayat di dalamnya berbeda-beda. 


Tapi tampaknya, berpatokan dengan gambaran kejadian itu 
hanya karena majlis itu memang berbilang (yakni pengakuan 
Ma'iz memang lebih dari sekali), jadi bukan berdasarkan 
jumlah pengakuannya. Karena menurut nukilan mengenai 
kisah ini, Ma'iz menyatakan dua kali pengakuan, kemudian 
keesokan harinya dia datang lagi lalu menyatakan dua kali 
pengakuan, demikian sebagaimana yang dikemukakan dalam 
riwayat Muslim. Jumhur menakwilkan bahwa itu terjadi dalam 
kisah Ma'iz, dan itu adalah kisah yang nyata, sehingga bisa 
sebagai tambahan untuk memastikan. 


Masalah ini dapat dijawab dengan redaksi hadits Abu Hurairah 
dan juga redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
mengenai kisah Ghamidiyah (wanita dari suku Ghamid), yang 
mana ketika wanita itu datang, dia berkata, «&bu3 2 Ja ee 
Aa SEA Nb D3) CS 33 UTP BP AB Leak ge) 
53 (“Sucikanlah aku.” Maka beliau berkata, “Celaka kamu, 
pulanglah dan mohonlah ampun kepada Allah.” Dia berakta, 
“Menurutku, engkau ingin menolakku sebagaimana engkau 
menolak Ma'iz.” Saat itu dia sedang hamil karena berzina). 
Setelah itu alasan beliau menunda pelaksanaan hukuman 
terhadap wanita tersebut adalah karena wanita itu sedang 
hamil. Setelah wanita itu melahirkan, beliau pun 
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memerintahkan agar dirajam. Saat itu beliau tidak lagi 
mengklarifikasi, tidak menyuruh wanita itu kembali mengaku 
serta sidang pengakuan tidak lagi digelar. 

Begitu pula yang terjadi dalam kisah seorang laki-laki yang 


& gi 


disewa oleh orang lain, dimana beliau bersabda, Pi 2 mag 6 281 


- 
0... 


MU NA ON uda BA (Wahai Unais, berangkatlah engkau 
kepada isteri pria ini, jika dia mengakui (perbuatan zinanya), 


- 
a 


maka rajamlah dia). Selanjutnya di dalamnya disebutkan, 1143 
HP pu (ge (Unais kemudian berangkat menemui 
wanita itu, lalu wanita itu mengaku, maka dia pun 
merajamnya). Dalam kisah ini juga tidak disebutkan 


berulangnya pengakuan dan tidak pula berulangnya sidang 
pengakuan. 


Sebentar lagi akan dipaparkan penjelasannya. Kemudian 
mereka menanggapi tentang analogi tersebut, bahwa untuk 
kasus pembunuhan hanya bisa diterima dengan adanya dua 
saksi laki-laki. Ini berbeda dengan kasus-kasus harta yang bisa 
diterima hanya dengan satu saksi laki-laki dan dua perempuan. 
Analoginya, seharusnya disyaratkan dua kali pengakuan dalam 
kasus pembunuhan, sedangkan para ulama sependapat bahwa 
pengakuan itu cukup hanya satu kali. 


Jika Anda berkata, “Dalilnya adalah karena tidak 
disebutkannya hal itu dalam kasus orang yang disewa dan 
kasus lainnya.” Mengenai hal ini perlu diberi catatan, karena 
tidak disebutkannya hal itu tidak berarti tidak terjadi. Karena 
bila jumlah tertentu sudah menjadi syarat, maka tidak 
disebutkannya hal ini kemungkinannya adalah karena memang 
sudah diketahuinya hal yang diperintahkan. Sedangkan 
perkataan wanita dari suku Ghamid, et 535 LS 5353 DAA 
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(Engkau ingin menolakku seperti halnya engkau menolak 
Ma'iz), bisa dijadikan sebagai pedoman untuk pendapat itu. 


Namun Ath-Thaibi telah menjawabnya, bahwa redaksi dalam 
haditsnya yang menyatakan bahwa dia hamil karena zina, 
mengisyaratkan bahwa kondisinya memang berbeda dengan 
kondisi Ma'iz. Walaupun keduanya sama-sama melakukan 
pelanggaran zina, namun illat-nya tidak sama, sebab Ma'iz 
berpeluang untuk menarik kembali pengakuannya, sedangkan 
wanita itu tidak. Seakan-akan wanita itu berkata, “Aku tidak 
mungkin mengingkari setelah pengakuan itu karena ada bukti 
kehamilan, ini berbeda dengan kondisi Ma'iz.” Namun hal ini 
ditanggapi, bahwa sebenarnya mungkin baginya untuk 
mengaku bahwa itu terjadi karena paksaan, atau kekeliruan, 





atau syubhat. 


9. Imam atau pihak berwenang tidak harus memulai dengan 
merajam orang yang memberikan pernyataannya walaupun hal 
itu dianjurkan. Karena bila imam atau pihak berweang 
memulainya sementara dia diperintahkan untuk mengecek 
kebenarannya dan bersikap hati-hati maka hal itu akan lebih 
mencegah sikap gampang memberikan keputusan dan lebih 
mendorong agar mengecek hasil sebuah keputusan hukum. 
Oleh karena itu, para saksi lebih dulu melempar bila keputusan 
rajam ditetapkan berdasarkan bukti. 


| 
| 


10. Imam atau pihak berwenang boleh menyerahkan tugas 
pelaksanaan hukuman kepada orang lain. 


11. Hadits ini dijadikan sebagai dalil tidak disyaratkannya 
pembuatan lobang untuk orang yang akan dirajam. Karena 
dalam hadits ini tidak disebutkan demikian, bahkan dalam 
hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan Muslim disebutkan, — 


83 Y9 2 Vjis (Kami tidak membuatkan lobang untuknya dan 
tidak pula mengikatnya), namun dalam hadits Buraidah yang 
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12. 


13. 


diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, 3,—dx 1 —ib3 (Lalu 


dibuatkanlah sebuah lobang untuknya). Kedua hadits ini bisa 
dipadukan, bahwa yang menafikan pembuatan lobang adalah 
bagi yang tidak mungkin melarikan diri, sedangkan yang 
menyatakan pembuatan lobang adalah bagi yang kebalikannya, 
atau pada mulanya mereka tidak membuatkan lobang 
untuknya, namun setelah dia melarikan diri dan berhasil 
menangkapnya, maka mereka pun membuatkan lobang 
untuknya. Setelah itu dia diberdirikan di dalam lobang tersebut 
hingga selesainya eksekusi hukuman rajam. 


Menurut ulama Syafi'i, bagi laki-laki yang dijatuhi hukuman 
rajam tidak dibuatkan lobang, sementara menurut pendapat 
lainnya, imam atau pihak berwenang boleh memilih (antara 
membuatkan lobang dan tidak). Inilah pendapat yang lebih 
kuat berdasarkan kisah Ma'iz, namun pembuatan lobang lebih 
dianjurkan berdasarkan riwayat yang menunjukkan adanya 
pembuatan lobang secara umum. Sedangkan bagi perempuan 
ada pendapat yang ketiga, yaitu (a) bila perzinaannya telah 
dipastikan berdasarkan bukti maka pembuatan lobang 
dianjurkan baginya, (b) bila ditetapkan berdasarkan 
pengakuan, maka menurut pendapat yang masyhur dari imam 
yang tiga adalah tidak dibuatkan lobang, dan (c) Abu Yusuf 
dan Abu Tsaur berpendapat lobang dibuatkan bagi laki-laki 
maupun perempuan. 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang membuat 
pengakuan dituntun agar menyatakan hal yang dapat 
mencegah berlakunya hukuman bagi dirinya. 


Hukuman tidak dapat dilaksanakan kecuali dengan pernyataan 
yang jelas. Karena itulah disyaratkan bagi yang menyaksikan 
perzinaan agar berkata, “Aku melihatnya memasukkan - 
dzakarnya ke dalam vaginanya,” atau kalimat yang serupa 
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dengan itu. Tidak cukup hanya dengan berkata, “Aku 
melihatnya berzina.” Diriwayatkan secara pasti dari sejumlah 
sahabat tentang dituntunnya orang yang membuat pengakuan 
untuk dilaksanakan hukuman, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Malik dari Amr bin Abi Syaibah, dari Abu Ad-Darda' dan 
dari Ali mengenai kisah Syurahah. Ada juga yang 
mengkhususkan penuntunan itu bagi yang diduga bahwa dia 
tidak mengetahui hukum zina. Demikian pendapat Abu Tsaur, 
sedangkan menurut para ulama Maliki, penuntunan itu 
dikecualikan dari orang yang dikenal biasa merusak 
kehormatan, dan penuntunan itu dibolehkan bagi yang selain 
itu. Namun ini juga bukan sebagai syarat. 

14. Orang yang mengaku berzina dipenjara selama masa 
penyelidikan dan bagi yang hamil ditahan hingga melahirkan. 
Ada yang mengatakan, bahwa saat itu Madinah belum 
mempunyai penjara, jadi setiap pelaku tindak kejahatan 
diserahkan kepada walinya. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Beliau tidak memerintahkan untuk 
menahan pelaku zina dan tidak pula menyerahkannya (kepada 
walinya), karena bila dia menarik pengakuannya maka bisa 
diterima, sehingga tidak ada gunanya hal tersebut bila memang 
penarikan pengakuannya berlaku. Dari redaksi sabda beliau, Ja 
feat (Apakah engkau sudah menikah?) dapat disimpulkan . 
bahwa mencari tahu tentang perihal yang dapat membedakan 
kondisi hukumnya wajib dilakukan.” 

15. Pengakuan orang mabuk tidak berlaku. Ini disimpulkan dari 
redaksinya, 3y9Xi——wl (Mereka mencari tahu baunya). 


Sedangkan anggapan bahwa akalnya hilang karena perbuatan 
maksiatnya tidak ditunjukkan dalam kisah Ma'iz, karena 
mungkin saja peristiwa itu terjadi sebelum pengharaman 
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16. 


khamer, atau karena kondisi mabuk saat itu tidak dianggap 
sebagai kemaksiatan. 


Orang yang telah mengaku berzina lalu menarik 
pengakuannya, maka pengakuan tersebut diterima. Jika tidak 
menarik pengakuannya, maka perlu ditelusuri tentang kondisi 
akalnya, apakah gila atau dia sedang mabuk, jika ternyata tidak 
maka dia dirajam. Demikian pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad. 
Dalilnya adalah zhahir kisah Ma'iz. 


Hadits Nu'aim bin Hazzal disebutkan, 243 Dg Id A3 Ya 
ale Ai (Mengapa kalian tidak membiarkannya? Siapa tahu dia 
bertaubat dan Allah menerima taubatnya) diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan dinilai shahih oleh Al Hakim. At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan hadits serupa dari hadits Abu Hurairah yang 
dinilai shahih oleh Al Hakim. Selain itu, Abu Daud 
meriwayatkan dari hadits Buraidah, dia berkata, “ws! —& 
Kagak Ad We Tao, Vita Of ia ea ala Ho A1 Jiya 
(Kami para sahabat Rasulullah SAW membicarakan, bahwa 
bila Ma'iz dan perempuan dari suku Ghamid menarik 
pengakuan mereka, tentu beliau tidak akan menuntut mereka). 
Menurut pendapat yang masyhur di kalangan para ulama 
Maliki, bahwa bila si pelaku melarikan diri maka dia tidak 
dibiarkan. Ada juga yang mengatakan, bahwa dia harus 
dikejar, tapi bila tidak berhasil ditangkap maka dibiarkan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Uyainah, bahwa bila langsung 
tertangkap maka hukumannya dilanjutkan, tapi bila tertangkap 


setelah beberapa hari maka dibiarkan (tidak dilanjutkan 


hukumannya). 


Diriwayatkan dari Asyhab, bahwa bila dia menyebutkan udzur 
maka dia dibiarkan, tapi jika tidak maka tidak dibiarkan. 
Demikian juga yang dinukil oleh Al Oa'nabi dari Malik. 
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17. 


Sementara Al Kajji menceritakan dua pendapat darinya 
mengenai orang yang menarik kembali pengakuannya dengan 
syubhat. 


Ada juga yang membatasinya, bahwa dibiarkannya si pelaku 
bila menyatakan penarikan pengakuannya itu di hadapan 
hakim. Mereka berdalil bahwa orang-orang yang merajam 
pelaku tersebut sampai meninggal setelah dia melarikan diri 
tidak dikenai diyat. Seandainya memang disyariatkan untuk 
dibiarkan, tentulah mereka harus membayar diyatnya. 
Menangapi hal ini dapat dijawab bahwa orang tersebut 
memang tidak menyatakan penarikan pengakuannya (baik di 
hadapan hakim maupun lainnya), dan tidak ada seorang pun 
yang menyatakan gugurnya hukuman rajam dengan melarikan 


Sabda beliau dalam hadits Buraidah, 245 As (siapa tahu dia 


bertaubat) menunjukkan bahwa rajam bagi orang yang divonis 
rajam dianggap memadai tanpa harus disertai dengan cambuk. 
Pembahasan tentang masalah ini telah dikemukakan 
sebelumnya. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa mushalla (tanah lapang 
dan kadang digunakan sebagai tempat shalat) tidak dihukumi 
sebagai masjid. Pembahasan tentang ini akan dipaparkan 
setelah dua bab “orang yang dirajam karena had, bila dia 
meninggal karena had tersebut, maka tidak disyariatkan untuk 
dishalatkan”. Pembahasan tentang ini juga akan dipaparkan 
sebentar lagi, bahwa orang yang tercium bau khamer maka 
wajib dilaksanakan had terhadapnya. Ini disimpulkan dari 
kisah Ma'iz yang menyebutkan, bahwa bau khamer pada 
Mariz diselidiki setelah ditanyakan kepadanya, £ Yo Sy —i 


(Apakah engkau telah minum khamer?) 
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Al Ourthubi berkata, “Ini adalah pendapat Malik dan Asy- 
1 ” 


Syafi'i. 


Sementara Al Maziri berkata, “Sebagian ulama menjadikannya 
sebagai dalil untuk menyatakan bahwa talaknya orang mabuk tidak 
berlaku.” 


Lalu Iyadh mengomentari, bahwa hukuman digugurkan 
darinya karena pernyataannya ketika mabuk tidak berarti talaknya 
orang yang mengaku hilang akal tidak berlaku. Selanjutnya Iyadh 
berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa 
talak orang yang tidak normal (mabuk) adalah sah. Madzhab kami 
adalah memberlakukan semua hukum yang berlaku pada orang 
normal, karena dia sendiri memasukkan ketidaknormalan itu kepada 
dirinya.” 

Ini adalah hakikat madzhab Asy-Syafi'i, namun hal ini 
dikecualikan bagi orang yang dipaksa (minum minuman yang 
memabukkan) dan orang yang meminum minuman yang diduganya 
tidak memabukkan tapi ternyata memabukkan. Pendapat ini disepakati 
oleh sebagian ulama mutakhkhir dari kalangan madzhab Maliki. 


An-Nawawi berkata, “Pendapat yang benar menurut kami 
adalah pengakuan orang mabuk dianggap sah dan semua perkataannya 
terhadap apa yang akan menjadi haknya dan apa yang akan menjadi 
sanksi atasnya tetap berlaku. Pertanyaan beliau (dalam kasus Ma'iz) 
tentang apakah dia telah minum khamer, menurut kami, seandainya 
dia sedang mabuk (dalam membuat pengakuan itu), maka hukuman 
tidak akan diterapkan padanya.” 


Dengan begitu tampak kontradiksi dalam pernyataannya ini. 
Sebenarnya tidak demikian, karena maksud beliau, bila ternyata Ma'iz 
saat itu sedang mabuk, maka hukuman tidak diterapkan atasnya 
karena adanya syubhat, seperti yang telah kemukakan dari perkataan 
Iyadh. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal yang terkait dengan ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang talak. Di antara pendapat yang 
menarik adalah pendapatnya Al-Laits, yaitu: perbuatannya tetap 
dianggap (yakni tindakan orang mabuk dianggap) sedangkan 
perkataannya tidak dianggap, karena dia menikmati perbuatannya dan 
bahkan bisa meredakan kemarahannya, tapi dia tidak banyak 
memahami (menyadari) apa yang. dikatakannya. Allah berfirman 
dalam surah An-Nisaa' ayat 43, G Vyali LK (Sl) AA Ig "SY 
v na 5 (Janganlah kamu shalat sedang kamu dalam keadaan mabuk 


sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan). 


23. Hukuman bagi Pezina Adalah Rajam 


.9.. 38. Ber 7. rn .. 


3 Jas AR BAG IA at HSE GEA Lp Tele 53 
PM, SMA II A5 Gi Aa Gu ip dp ji 
SAI AN » sel 53 C5 5 d3 Aa & 


6817. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sa'ad dan Ibnu Zam'ah 
berselisih, lalu Nabi SAW bersabda, “Dia milikmu, wahai Abd bin 
Zam'ah. Anak adalah dinisbatkan kepada suami yang sah. Dan 
berhijablah engkau darinya, wahai Saudah.” 


Outaibah menambahkan kepada kami dari Al-Laits, “Dan 
(hukuman) bagi pezina adalah batu (rajam).” 


Aa, AA Ah an ala DK Je SIP al 
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6818. Dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda, “Anak adalah 
dinisbatkan kepada suami yang sah, dan (hukuman) bagi pezina 
adalah batu (rajam).” 


Keterangan Hadits: 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah 
tentang kisah anak dari budak perempuan Zam'ah. Penjelasan tentang 
masalah ini telah dipaparkan di akhir pembahasan tentang faraidh 
(ketentuan pembagian harta warisan). Imam Bukhari 
meriwayatkannya dari Abu Al Walid, dari Al-Laits, di dalamnya 
disebutkan redaksi, P — ma 3 (nak adalah dinisbatkan kepada 


suami yang sah). Setelahnya ada tambahan Outaibah dari Al-Laits, 
—dl pt, (Dan (hukuman) bagi pezina adalah batu (rajam)). 


Dalam riwayat Abu. Dzar disebutkan dengan redaksi, 5515 


OM mempahkan kepada kami). Sedangkan pada pembahasan ang 


1 Io ae 


kepada kami), lalu dia bea ana secara lengkap. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah yang 
menyebutkan kedua redaksi tadi. Pada pembahasan tentang takdir 
telah dikemukakan dari jalur lainnya secara ringkas hanya redaksi 
pertama saja. Judul bab di sini mengisyaratkan bahwa Imam Bukhari 
menguatkan pendapat yang menakwilkan hajar (batu) di sini adalah 
batu yang digunakan untuk merajam pezina. Keterangannya telah 
dipaparkan. Maksudnya, rajam disyariatkan bagi pezina dengan 
syaratnya, dan bukan berarti setiap yang berzina harus dirajam. 
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24. Merajam di Atas Lantai Ubin 


Ii be Lo Span NT 
GS 3 OA Li Jl Aa bas 3g 
DA Sl A2 Ju LA 3g. LI 2 Nda ge 


3 
en - 
ngg 
A 


ne ena A6 SOAL Iya 
2D BN PJ WAK Ch G3 Ge 
Cas Ka Mba el aa ar 
Age Er tes AI tp BI le Un SAS 


6819. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Seorang laki-laki dan 
perempuan Yahudi yang telah berbuat nista dihadapkan kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau bertanya kepada mereka, “Apa yang 
kalian temukan di dalam kitab kalian? Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya para rahib kami menetapkan penghitaman wajah dan 
diarak dalam posisi terbalik”. Abdullah bin Salam berkata, “Panggillah 
mereka dengan membawa Taurat, wahai Rasulullah. Maka 
dibawakanlah Taurat, kemudian salah seorang mereka meletakkan 
tangannya di atas ayat tentang rajam, lalu dia membacakan sebelum 
dan sesudahnya. Mendengar itu, Ibnu Salam berkata, “Angkat 
tanganmu”. Ternyata yang di bawah tangannya itu adalah ayat tentang 
rajam. Maka Rasulullah SAW pun memerintahkan merajam 
keduanya, lalu keduanya dirajam.” 


- 


CG 
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CX 
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Ibnu Umar berkata, “Keduanya kemudian dirajam di atas 
lantai, lalu aku melihat laki-laki Yahudi itu menelungkupi yang 
perempuan.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab merajam di atas Lantai). Dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan dengan redaksi, &YJu, dengan huruf ba" sebagai ganti (—. 


Dari judulnya, sebagian orang memahami, bahwa dia memaksudkan 
alat yang digunakan untuk merajam boleh dengan segala sesuatu, 
bahkan termasuk juga Sai (ubin). Kata balaath berarti sesuatu yang 


dijadikan lantai rumah, seperti bebatuan, bata dan sebagainya. Tapi 
mengartikan bahwa penggunaan ubin untuk merajam tidaklah tepat. 
Jadi, yang dimaksud dengan balaath di sini adalah suatu lokasi yang 
terletak di depan pintu Masjid Nabawi yang lantainya dialasi balath. 
Hal ini dikuatkan oleh redaksi, &X—i Wi Kar (Keduanya kemudian 
dirajam di balath). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
balaath adalah tanah yang keras, baik itu beralaskan maupun tidak. 
Sebagian orang menguatkan pendapat ini, namun yang benar bukan 
itu. | 

Abu Ubaid Al Bakri berkata, “Balaath di Madinah berlokasi di 
antara masjid dan pasar.” 


Dalam kitab Al Muwaththa" disebutkan dari pamannya, Abu 
Suhail bin Malik bin Abi Amir, dari ayahnya, “Kami dapat mendengar 
bacaan Umar bin Khaththab sedangkan kami di rumah Abu Jahm di 
Balath.” 


Ibnu Baththal memanggap janggal Ju ini, dia pun berkata, 
“Balath dan lainnya dalam hal ini adalah sama. 


Namun hal ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manayyar, dia 
mengatakan bahwa maksudnya adalah menjelaskan bahwa merajam 
tidak dikhususkan di tempat tertentu, karena rajam diperintahkan di 
Mushalla (tanah lapang) dan kadang di Balath. Kemungkinan Imam 
Bukhari hendak menjelaskan, bahwa tidak disyaratkan membuatkan 
lubang bagi orang yang hendak dirajam, karena lantai berbatu sulit 
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dilubangi. 

Hal ini lebih dipertegas oleh Ibnul Gayyim, dia berkata, 
“Imam Bukhari hendak menyangkal riwayat Basyir bin Al Muhajir 
dari Abu Buraidah, dari ayahnya, “id (si Hang Ale AI eka AD oi 
—43 aa Bab SU 3 Sl (Bahwa Nabi SAW memerintahkan, lalu 
dibuatkanlah lubang untuk Ma'iz bin Malik, lalu dia pun dirajam di 
dalamnya). Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Ini hanya prediksi 
karena kisah wanita dari suku Ghamid yang membaur dengan kisah 
Ma'1z.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan juga maksud Imam 
Bukhari adalah menerangkan bahwa tempat yang berlokasi di dekat 
masjid tidak dihukumi sebagai masjid dalam hal kemuliaannya, 
karena balaath tesebut letaknya berdampingan dengan Masjid Nabawi 
sebagaimana yang telah disingung, namun demikian beliau 
memerintahkan pelaksanaan rajam di sana. Dalam hadits Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Al Hakim disebutkan, J'—w3 "ai 
dalm AH IS io ye ey pkay AE AM Ko A1 (Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk merajam kedua orang Yahudi itu di depan pintu 
masjid). 

V— 33 (Yang telah berbuat nista). Maksudnya, telah 
melakukan perbuatan keji (zina). Sedangkan redaksi, "pai bermakna 
mereka melakukan sesuatu yang baru. 

—L "—5 artinya menyiramkan air panas bercampur pasir. 
Maksudnya adalah menghitamkan wajah. 

4—s! adalah merendahkannya dengan keras baik dengan 


perkataan maupun perbuatan. Demikian pendapat yang dikatakan oleh 
Tsabit dalam kitab Ad-Dala'il, dan Al Harbi sudah lebih dulu 
mengatakannya. Yang lain mengatakan, bahwa maknanya adalah 
dinaikkan (tunggangan) dalam posisi terbalik. 
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Iyadh berkata, “Lafazh 143! dalam hadits ini ditafsirkan, 


bahwa keduanya dicambuk dan dijemur wajahnya serta diarak di atas 
tunggangan dengan menyilangkan wajah keduanya.” 


Al Harbi berkata, “Demikian penafsiran Az-Zuhri.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adalah keliru orang yang 
menyebutkannya dengan huruf nun sebagai ganti huruf ba" di sini lalu 
menafsirkannya bahwa kedua pezina itu diarak dengan unta atau 
keledai dengan menyilangkan kedua wajahnya. Yang bisa dijadikan 
sandaran adalah apa yang dikatakan oleh Abu Ubaidah, bahwa 2-2! 
adalah menempatkan kedua tangan di atas kedua lutut dalam posisi 
berdiri sehingga seperti orang yang sedang ruku, dan juga dibalikkan 
wajahnya sambil berdepa seperti orang yang sedang sujud. 

Al Farabi berkata, “Jabba artinya berdiri seperti orang yang 
sedang ruku, sedangkan dengan huruf nun setelah jim terdapat pada 
redaksi, ghe ri (53 4d! Sl (Lalu aku melihat laki-laki Yahudi itu 
menelungkupi yang perempuan). Kata ini juga dibaca dengan huruf 
ha' kemudian nun dalam bentuk fi” madhi, artinya menelungkupinya. 
Dikatakan “pm? Woo (Si —ei Teri (perempuan itu mendekap 
anaknya) dan &—& artinya sama. Dalam riwayat Al Ashili disebutkan 
dengan huruf hamzah, sedangkan riwayat Abu Dzar tanpa huruf 


hamzah, maknanya adalah melindunginya dengan tubuhnya.” 


Ibnu Al Gaththa' berkata, “Jana'a ala asy-syai' artinya dia 
melengkungkan punggungnya kepada sesuatu.” 


Al Asma'i berkata, “Ajna 'a at-turs artinya menjadikan perisai 
itu sebagai tameng.” 


Iyadh berkata, “Yang benar dalam hal ini adalah apa yang 
dikatakan oleh Abu Ubaidah.” 


Tambahan keterangan tentang hal ini akan dipaparkan dalam 
penjelasan tentang hadits dua orang Yahudi itu pada bab “Hukum- 
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hukum Ahli Dzimmah”. 


25. Merajam di Mushalla (Tanah Lapang) 


- af “ Te. -, Be 3 or Aa 2 8 5, 50 — Pa 2 
SA aa ega ag de ola AN EP pp UIL 
II A36 tan and alah ae Io LN TI 


& 2 2 - ? Ore sa. 25 » - C 25, 0. F 1 0. 0 — 
€—3 Omi 23 Lala Hehe - 4 5 Naa "JB Opi 


Tg sal die Ke LT IG 0 La Dt 
of 2, Ta sg - o- 0 3 Ku Ta 
dala bas CAN PP NG aan ad ale 


AS J3 SA) IE NA has le Is 1 ate YA Ja 
NE AA 
6820. Dari Jabir, bahwa seorang laki-laki dari bani Aslam 
datang kepada Nabi SAW lalu mengaku telah berzina, maka Nabi 
SAW berpaling darinya sampai dia bersaksi empat kali atas dirinya. 
Lalu Nabi SAW berkata kepadanya, “Apa engkau gila?” Dia 
menjawab, “Tidak”. Beliau bertanya lagi, “Apa engkau sudah 
menikah?” Dia menjawab, “Ya”. Maka beliau pun memerintahkan, lalu 
dia dirajam di mushalla (tanah lapang). Tatkala dia merasakan 
sakitnya lemparan batu dia pun melarikan diri, kemudian ditangkap, 
lantas dirajam sampai meninggal. Setelah itu Nabi SAW mengatakan 
baik mengenainya dan menyalatkannya.” 
Yunus dan Ibnu Juraij dari Az-Zuhri tidak menyebutkan, “Lalu 
menyalatkannya.” 


Abu Abdillah ditanya, “(Redaksi) lalu menyalatkannya, shahih 
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atau tidak?” Dia menjawab, “Diriwayatkan oleh Ma'mar.” Ditanyakan 
juga kepadanya, “Apa diriwayatkan juga oleh selain Ma'mar?” Dia 
menjawab, “Tidak.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab merajam di Mushalla (tanah lapang)). Maksudnya, di 
tempat yang biasa digunakan shalat pada hari raya dan saat 
menyalatkan jenazah. Lokasinya berada di arah Bagi” Al Ghargad. 
Dalam hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, 


2 20 


3 Ni SA & KATA UNr Pen Sofu in (Beliau kemudian memerintahkan 


kami untuk merajamnya, maka kami pun membawanya ke Bagi' Al 
Ghargad). Sebagian orang, termasuk Iyadh, memahami redaksi, 
dkasik (Di mushalla), bahwa rajam itu dilaksanakan di dalamnya, dia 
berkata, “Dari situ disimpulkan bahwa mushalla tidak dihukumi 
sebagai masjid. Sebab bila dihukumi sebagai masjid, tentu tidak akan 


dilaksanakan rajam di dalamnya. Karena jelas tidak akan terhindar 
dari kotoran orang yang dirajam.” 


Ini berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Ad-Darimi, 
bahwa mushalla bisa dihukumi dengan hukum masjid walaupun tidak 
diwakafkan. Lalu ditanggapi, bahwa yang dimaksud adalah, rajam itu 
dilaksanakan di area mushalla itu, bukan di dalamnya, sebagaimana 
halnya rajam di balath, dan disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas, «'! 
donasi! SA Ss ab - ala 4 ale ah Ie Ai (Bahwa Nabi SAW 

merajam kedua orang Yahudi itu di depan pintu masjid). Sedangkan 
dalam riwayat Musa bin Ugbah disebutkan, — YP — P Lari 5 Lgi 
deal — 3 AS (Bahwa keduanya dirajam di dekat tempat 
f menua jenazah di dekat masjid). 


Diriwayatkan juga secara pasti dalam hadits Ummu Athiyyah, 
perintah beliau agar kaum wanita keluar ke mushalla pada hari raya, 
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bahkan mereka yang sedang haid. Ini jelas menunjukkan maksud 
mushalla. | 


An-Nawawi berkata, “Ad-Darimi dari kalangan para sahabat 
kami mengatakan, bahwa bila mushalla tempat pelaksanaan shalat Id 
dan lainnya tidak sebagai masjid, maka dalam menghukuminya 
dengan hukum masjid ada dua pendapat, dan yang paling shahih 
adalah bukan masjid.” 

Imam Bukhari dan lainnya berkata, “Orang tersebut dirajam di 
mushalla, menunjukkan bahwa mushalla tempat dishalatkannya 
jenazah dan shalat Id bila tidak diwakafkan sebagai masjid tidak 
dihukumi sebagai masjid. Sebab bila dihukumi sebagai masjid, tentu 
akan dijauhkan dari segala yang dijauhkan dari masjid.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pendapat Iyadh, 
sedangkan pendapat Imam Bukhari hanya yang dicantumkan pada 
judulnya. 

V3, Us (Lalu mengaku telah berzina). Dalam riwayat Ishag 
disebutkan dengan redaksi, 1—& :»,£45 (Maka Nabi SAW berpaling 
darinya) diulang dua kali. 

kah 23 4 ab (Maka beliau pun memerintahkan, lalu dia 
dirajam di mushalla (tanah Japang)). Dalam riwayat Yunus tidak 
dicantumkan redaksi, dah (Di mushalla). Pada bab “Merajam 


Muhshan” telah dijelaskan, dan akan dikemukakan lagi dalam riwayat 
Abdurrahman bin Khalid dengan redaksi, 3—£x, 3 KAP Uya — 


Kalu (Aku termasuk orang yang merajamnya, lalu kami merajamnya 
di mushalla). 


(ne aa ada Aa do A 2 JW (Nabi SAW kemudian bersabda 


mengatakan hal baik tentang dirinya). Maksudnya, menyebutkan 
sesuatu yang baik terhadap dirinya. Dalam hadits Abu Sa'id yang 
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diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, & Y3 4 AU & (Beliau tidak 
memintakan ampunan untuknya dan tidak pula mencelanya). Dalam 
hadits Buraidah yang juga diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, 03 
15 Udi ja Ka 4 LA ala Is jd 233 ad AI 
AAA : AI ga la Tn dn Inn ea Be rp La Jadi 
#ldta — hj (Lalu mengenainya orang-orang terbagi menjadi dua 


golongan, yaitu ada yang berkata, “Sungguh dia telah binasa, 
sungguh dia telah diliputi oleh kesalahannya.” Dan ada juga yang 
berkata, “Tidak ada taubat yang lebih baik daripada taubatnya 
Ma'iz.” Setelah tiga hari, Rasulullah SAW datang lalu bersabda, 
“Mohonkanlah ampunan untuk Ma'iz bin Malik.”) 


Disebutkan juga dalam hadits Buraidah, tam Y 1 1 we 
Ha Ya 15 le (Sungguh dia telah bertaubat dengan taubat yang 


seandainya dibagikan kepada suatu umat niscaya mencukupi mereka). 
- Dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
disebutkan, “peak I—todi JH oa ist, 35 (Sungguh aku melihatnya 
(dalam mimpi) tengah menyelam di antara sungai-sungai surga). 
Sedangkan dalam hadits Al-Lajjaj yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan An-Nasa'i disebutkan, #usli HD La Lab da ks HB si JS 
(Dan janganlah engkau mengatakan buruk kepadanya, karena 
sungguh dia lebih wangi di sisi Allah daripada kasturi). Dalam hadits 
Abu Al Faidh yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi disebutkan, 4x55 Y 


(Janganlah engkau mencercanya). Dalam hadits Abu Dzar yang 
diriwayatkan oleh Ahmad disebutkan, di Ja ra si (Dia telah 


diampuni dan dimasukkan ke surga). 
—3 (lang (Dan menyalatkannya). Demikian redaksi yang 


disebutkan di sini dari Mahmud bin Ghailan, dari Abdurrazzag. 
Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli dan beberapa periwayat dari 
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Abdurrazzag menyelisihinya, mereka mengatakan di bagian akhirnya, 
we jang S3 (Namun beliau tidak menyalatkannya). 

Al Mundziri dalam kitab Hasyiyah As-Sunan berkata, 
“Diriwayatkan oleh delapan orang dari Abdurrazzag, dan mereka 
tidak menyebutkan redaksi, aa «kes (dan menyalatkannya).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Ahmad dalam kitab Al Musnad dari Abdurrazzag, Muslim dari Ishag 
bin Rahawaih, Abu Daud dari Muhammad bin Al Mutawakkil Al 
Asgalani, dan Ibnu Hibban dari jalurnya. Abu Daud, Al Hasan bin Ali 
Al Khallal dan At-Tirmidzi menambahkan dari Al Hasan bin Ali, An- 
Nasa'i dan Ibnu Al Jarud dari Muhammad Adz-Dzuhali. An-Nasa'i, 
Muhammad bin Rafi', Nuh bin Habib, Al Ismaili dan Ad-Daraguthni 
menambahkan dari jalur Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi. Al Ismaili 
menambahkan beberapa orang yang menyelisihi Mahmud, di antara 
mereka ada yang tidak menyebutkan tambahan dan ada juga yang 
menyatakan penafiannya. 


Te Ia CAB p IP AG ag Yi d3 (Yunus dan Ibnu 
Juraij dari Az-Zuhri tidak menyebutkan, “Lalu menyalatkannya.”) 
Riwayat Yunus diriwayatkan secara maushul oleh Imam Bukhari 
sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab “Merajam Muhshan”, 
dengan redaksi, ai Ha, ai — "a53 (Beliau kemudian 
memerintahkan, lalu dia pun dirajam, karena dia telah menikah). 
Sedangkan riwayat Ibnu Juraij diriwayatkan secara maushul oleh 
Muslim yang disertai dengan riwayat Ma'mar namun tidak 
mengemukakan redaksinya. Ishag, gurunya Muslim, dalam kitab Al 
Musnad, dan Abu Nu'aim mengemukakannya dari jalurnya namun 
tidak menyebutkan redaksi, 416 ai (Lalu menyalatkannya). 


SE alga Ab JB Jaka Bg) JB SN Bi maa ad 2 KY Jaa 
Y:J ya (Abu Abdillah ditanya, “(Redaksi| lalu menyalatkannya, 
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shahih atau tidak?” Dia menjawab, “Diriwayatkan oleh Ma'mar.” 
Dia ditanya juga, “Apa diriwayatkan juga oleh selain Ma'mar?” Dia 
menjawab, “Tidak.”). Redaksi ini terdapat dalam riwayat Al 
Mustamli saja dari Al Farabri. Abu Abdullah di sini adalah Imam 
Bukhari. Dia disanggah karena menyatakan bahwa Ma'mar 
meriwayatkan tambahan ini, padahal yang meriwayatkannya sendirian 
adalah Mahmud bin Ghailan dari Abdurrazzag. Namun banyak hafizh 
(penghafal hadits) yang menyelisihinya, dan mereka menyatakan 
bahwa beliau tidak menyalatkannya. Tapi menurut saya, riwayat 
Mahmud yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dikuatkan oleh 
beberapa hadits penguat, karena Abdurrazzag juga meriwayatkannya 
dalam kitab As-Sunan karya Abu Ourrah, dari jalur lainnya, dari Abu 
Umamah bin Sahal bin Hunaif mengenai kisah Ma'iz, dia berkata: 
Hee adi 2 56 Ui yi 3 HI Sale yel dit yh - Jaa 
MN al Para do Al de Kas Koto (Lalu dikatakan, 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau akan menyalatkannya?” Beliau 
menjawab, “Tidak.”  Keesokannya hari, beliau bersabda, 


“Shalatkanlah sahabat kalian itu.” Lalu Rasulullah SAW dan orang- 
orang pun menyalatkannya). 


Hadits ini menggabungkan perbedaan tersebut, sehingga 
riwayat yang menafikan pengertian bahwa beliau tidak 
menyalatkannya pada hari dirajam, sementara riwayat yang 
menetapkannya diartikan bahwa Nabi SAW menyalatkannya pada 
hari kedua. Demikian cara mengompromikannya sebagaimana riwayat 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Buraidah, ae & Io Ai of 
ala ali £ ag dg 2 ra PX, para el 3 (Bahwa Nabi SAW tidak 
memerintahkan untuk menyalatkan Ma'iz dan tidak pula melarang 
menyalatkannya). Ini juga diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dari hadits Imran bin Hushain mengenai kisah wanita 
dari suku Juhainah yang berzina lalu dirajam, sky 46 A1 (oke Da 
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AH eta PEP HEM JW Ti ih Ea Tai HB BIS ala Je 


ag Cet (Bahwa Nabi SAW menyalatkannya, lalu Umar bertanya 


kepada beliau, “Apakah engkau menyalatkannya padahal dia telah 
berzina?” Beliau menjawab, “Dia telah bertaubat dengan taubat 
yang bila dibagikan kepada tujuh puluh orang, pasti akan mencukupi 
mereka.”). 


Al Mundziri menceritakan pendapat yang mengartikan bahwa 
shalat tersebut adalah doa, kemudian dia berkata, “Kisah tentang 
perempuan dari suku Juhainah menunjukkan lemahnya pemaknaan 
ini. Demikian juga jawaban An-Nawawi, karena dia mengatakan, 
“Sesungguhnya itu pemaknaan yang rusak, karena penakwilannya 
tidak diarahkan ke sana kecuali dalam keadaan terpaksa, sedangkan di 
sini tidak ada unsur keterpaksaan untuk diartikan demikian (sebagai 
doa).” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Tidak diriwayatkan secara pasti bahwa 
Nabi SAW menyalatkan Ma'iz. Orang yang menyatakan bahwa beliau 
tidak menyalatkan perempuan dari suku Ghamid, karena perempuan 
itu telah mengetahui hukumannya, sedangkan Ma'iz datang untuk 
menanyakan. Jawaban ini sangat tidak tepat. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa beliau membunuhnya lantaran marah karena 
Allah, sedangkan shalatnya itu karena mengasihinya. Jawaban ini 
saling menafikan, dan ini jawaban yang tidak benar.” 


Dia berkata, “Kasih sayang itu tetap pada tempatnya, dan 
jawaban yang tepat, bahwa imam tidak menyalatkan orang yang 
dikenai had sebagai peringatan bagi yang lainnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang lebih tepat, karena beliau 
menyalatkannya maka sudah ada faktor lain yang membuatnya tidak 
lagi memerlukan peringatan. Perbedaan sikap beliau (dalam 
menyalatkan dan tidaknya) tergantung dengan kondisi masing-masing 
orangnya. Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini, Malik 
berkata, “Imam memerintahkan untuk merajam dan tidak merajamnya 
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sendiri dan tidak menghentikannya sampai si terhukum meninggal. 
Lalu (setelah si terhukum meninggal) imam membiarkan untuk diurusi 
oleh keluarganya, dimandikan dan dishalatkan, namun imam sendiri 
tidak menyalatkannya sebagai peringatan keras bagi para pelaku 
maksiat bila mereka mengetahui bahwa si pelaku itu tidak termasuk 
yang dishalatkan oleh imam. Hal ini agar orang-orang tidak berani 
melakukan hal yang serupa.” 


Menurut sebagian ulama Maliki, imam boleh menyalatkannya. 
Demikian juga yang dikatakan jumhur, dan pendapat yang dikenal 
dari Malik, bahwa dia memakruhkan imam dan orang-orang yang 
terpandang untuk menyalatkan orang yang dirajam. Ini juga 
merupakan pendapat Ahmad, sementara pendapat Asy-Syafi'i tidak 
memakruhkannya, dan ini juga merupakan pendapat jumhur. 
Diriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa orang yang dirajam dan orang 
yang bunuh diri tidak dishalatkan. Diriwayatkan dari Oatadah, bahwa 
anak yang dilahirkan karena zina tidak dishalatkan. Sementara Iyadh 
menyatakan secara mutlak, dia berkata, “Tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama tentang menyalatkan para pelaku 
kefasikan, para pelaku kemaksiatan dan orang-orang yang meninggal 
karena dihukum, walaupun sebagian mereka memakruhkan orang- 
orang yang utama (untuk menyalatkannya) kecuali pendapat Abu 
Hanifah mengenai orang-orang yang memerangi. Pendapat Al Hasan - 
mengenai perempuan yang meninggal karena nifas zina, serta 
pendapat Az-Zuhri dan Gatadah. Hadits tentang masalah ini pada 
kisah perempuan dari suku Ghamid adalah dalil bagi jumhur.” 
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26. Orang yang Melakukan Suatu Dosa selain Pelanggaran Had, 
Lalu Dia Memberitahu Imam, Maka Tidak Ada Hukuman 
baginya setelah Bertaubat Bila Dia Datang untuk Meminta Fatwa 


o ae 3 30 “GL A5 ON 2. 883 Tas R OT na yen 
S BP oi SBY elang APN lo Al Kila ellas Jb 
a33. Pa Mala 3 il S, (Ot, Ge ci lk 
ag EN KD pa NS 6 

Atha' berkata, “Nabi SAW tidak menghukumnya.” 


Ibnu Juraij berkata, “Beliau tidak menghukum orang yang 
menyetubuhi istrinya di siang hari bulan Ramadhan.” 


Umar tidak menghukum si pemburu kijang. Mengenai ini ada 
juga riwayat dari Abu Utsman, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW. 


L 
t 
! 
1 


m7907 &£ 9. 


SE OA AA Sg Ia Ol MEA Cp IYA al La 
Jade NS Ju 935 Am Ja JW alah de Ko da 
Mes aa Ia ab JE:Y JB Sala Ae KE 2 


6821. Dari Abu Hurairah RA, bahwa seorang laki-laki pernah. 
| menggauli isterinya di (siang) bulan Ramadhan, lalu dia meminta 
fatwa kepada Rasulullah SAW, maka beliau bertanya, “Apa engkau 
bisa mendapatkan seorang budak?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau 
bertanya lagi, “Apa engkau mampu berpuasa dua bulan?” Dia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, “Kalau begitu, BAHAN 
makan kepada enam puluh orang miskin.” 
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:J 5 dal S da, de Io AS Ja dea 
ATI Oa) HAN LAI) IG SB ja dB AN 
Ha ka BA MAUT Coal BA eka UG LEK 
Ha ia AD SI — 2 L AR A2 Jl tab 
dg Bata Nih Ab JG du gi Ai Ggs Tan 


AS UG jd pn ut Ai de J6 
Bah abi A3 LAN JSI jas si ae YA JG 
6822. Dari Aisyah, bahwa seorang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW di masjid. Laki-laki itu berkata, “Aku telah binasa.” Beliau 
bertanya, “Memangnya kenapa?” Dia menjawab, “Aku menggauli 
istriku di (siang) bulan Ramadhan.” Beliau bersabda kepadanya, 
“Bersedekahlah.” Dia berkata, “Aku tidak punya apa-apa.” Lalu dia 
duduk, kemudian seseorang mendatangi beliau sambil menuntun 
keledai yang membawa makanan —Abdurrahman berkata, “Aku tidak 
tahu, apa itu.”— kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Mana 
orang yang binasa tadi?” Orang itu berkata, “Ini aku.” Beliau 
bersabda, “Ambillah ini, lalu sedekahkanlah.” Orang itu berkata, 
“Kepada orang yang lebih membutuhkan daripada aku? Keluargaku 
tidak mempunyai makanan!” Beliau pun bersabda, “Makanlah 
makanan itu.” 


Abu Abdullah berkata, “Hadits pertama lebih jelas, yaitu sabda 
beliau, “Berilah makan kepada keluargamu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang melakukan suatu dosa selain pelanggaran 
had, lalu dia memberitahu imam, maka tidak ada hukuman baginya 
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setelah bertaubat bila dia datang untuk meminta fatwa). Demikian 
redaksi yang disebutkan oleh mayoritas periwayat, tstimss dari kata 


Bek (permintaan fatwa). Ini dikuatkan oleh redaksi di dalam hadits 


bab ini, ABbeg — 3 di A3 2 dya) SEN (lalu dia meminta fatwa 
kepada Rasulullah SAW). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, Kam (Meminta tolong). Batasan kriteria dengan 


“selain pelanggaran had” mengindikasikan bahwa jika seseorang 
harus dikenakan sanksi had maka dia tetap harus dihukum walaupun 
telah bertaubat. Perbedaan pendapat mengenai ini telah dipaparkan di 
awal pembahasan tentang hudud. Sedangkan pembatasan kriteria yang 
terakhir tidak ada konotasinya, bahkan yang tampak bahwa itu 
disebutkan untuk menunjukkan taubatnya. 

ay Ha dit Joe SI IW J :sbE Jd (Nabi SAW tidak 
menghukumnya). Maksudnya, orang yang memberitahu beliau bahwa 
dia telah melakukan kemaksiatan tanpa menjelaskan kemaksiatannya, 
lalu orang itu shalat bersama beliau, kemudian beliau memberitahunya 
bahwa shalatnya itu telah menghapuskan dosanya. 

Oka) dar sa lk S9 DP aa J3 (Ibnu Juraij berkata, 
“Beliau tidak menghukum orang yang menyetubuhi istrinya di siang 
hari Ramadhan.” Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang puasa, dan tidak ada satu pun jalur periwayatannya yang 
menyebutkan bahwa beliau menghukumnya. 


— Telo jab LAM d5 (Umar tidak menghukum si pemburu 


kijang). Tampaknya, dia ingin menjelaskan riwayat yang disebutkan 
oleh Malik secara mungathi' dan diriwayatkan secara maushul Sa'id 
bin Manshur dengan sanad yang shahih dari Oabishah bin Jabir, dia 
berkata, Jab St 156 ad WS Hui Asu Rap gb SA re HP 


Pa 
. e 0. 0d 


3 oi H ES 2 .7 o og PI ... .. - PN PANAI PEN 
JGA La yah Ad Gea jadi Gaal Ol AB «ji AD SSS SP APN IS Jua 


Na ab 0 eta Et aula UI 3 1 Go 
& Jus Maka PI Kali Jail JUS Ge NA IU A3 du 
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Da iman HP EME La 


3 
4 
1 








pb Up SP GA GAP KE Vin GX JIE 193 4 Xu) 1JWS (Ketika kami 
berangkat haji, tampak olehku seekor kijang, lalu aku melemparnya 
dengan batu hingga mati. Setelah kami sampai di Makkah, kami 
bertanya kepada Umar, kemudian dia bertanya kepada Abdurrahman 
bin Auf, lalu keduanya menetapkan bahwa penggantinya adalah 
kambing betina. Aku kemudian berkata, “Sesungguhnya Amirul 
Mukminin tidak mengetahui apa yang dikatakannya sehingga dia 
bertanya kepada orang lain.” Setelah itu dia memukulnya dengan 
cambuk, lalu berkata, “Apakah engkau membunuh binatang buruan di 
tanah suci dan mementahkan keputusan? Allah Ta'ala telah 
berfirman, “Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu'. 
Ini adalah Abdurrahman bin Auf, dan aku Umar.”) 


Redaksi ini tidak bertentangan dengan penafian yang terdapat 
dalam judulnya, sedangkan alasan Umar memukulnya dengan cambuk 
karena dia mencela keputusan. Seandainya bukan karena itu, tentu 
diterapkan hukuman karena perbuatannya tersebut. 

$ gaemm Pi “ Ae | “ 45 (Mengenai ini ada juga riwayat 
dari Abu Utsman, dari Ibnu Mas'ud). Maksudnya, tentang makna 
hukum yang disebutkan pada judul ini, yaitu hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Utsman dari Ibnu Mas'ud. Al Kasymihani menambahkan 
redaksi, 4s (Seperti itu). Ini adalah tambahan yang tidak dibutuhkan, 
karena zhahirnya menunjukkan bahwa Nabi SAW tidak menghukum 
si pelempar kijang. Dalam sebagian naskah disebutkan, ? m4 1 52 
(Dari Abu Mas'ud), ini keliru, yang benar adalah, 3x4 y—! (Ibnu 
Mas 'ud). Redaksi ini diriwayatkan secara maushul oleh Imam Bukhari 


di awal pembahasan tentang shalat pada bab “Shalat adalah Kafarat” 
dari riwayat Sulaiman At-Taimi dari Abu Utsman yang permulaannya, 


Si EA BPI lay SAN Jae A3! SO IIA Lp Loket Ke Ol 
( MS sp 3Ncali (Bahwa seorang laki-laki mencium seorang wanita, 
lalu dia mendatangi Nabi SAW kemudian memberitahukannya, maka 
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Keran ae ag 


| 
| 





turunlah ayat, “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang).”) 


Saya telah mengemukakan penjelasannya dalam tafsir surah 
Huud. Yang benar tentang nama laki-laki tersebut adalah Abu Al Yusr 
Ka'ab bin Amr Al Anshari, dan bahwa hal serupa pun dialami oleh 
sejumlah orang selainnya. Penjelasan tentang hadits Abu Hurairah 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang puasa. 


Dalam hadits Aisyah (hadits berikutnya) disebutkan, G3 Sd 
benai Sd ala ale & Se aa (Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW di masjid). Dalam Hwa Ibnu Wahab disebutkan tambahan 
redaksi, Ulas) (4 (Pada bulan Ramadhan). 

SA JB (Laki-laki itu berkata, “Aku telah binasa.” Dalam 
riwayat Ibnu Wahab, redaksi ini diulang. 

135 — -Jb (Beliau bertanya, “Memangnya kenapa?”) Dalam 
riwayat Ibnu Wahab disebutkan dengan redaksi, at I— Stud (Lalu 
beliau menanyakan perihalnya). 

3 Sa Ya JB (Dia berkata, “Aku tidak punya apa-apa.”) 
Dalam riwayat Ibnu Wahab disebutkan, run sa gu ca S uda 
—I (Maka dia berkata, “Wahai Nabiyullah, aku tidak mempunyai 
sesuatu dan tidak mampu mendapatkannya. ”) 

Ou 576 eri (Lalu dia duduk, kemudian seseorang 
mendatangi beliau). Dalam riwayat Ibnu Wahab disebutkan, “Ja 
IE JET AKI Cina mei (Beliau berkata, “Duduklah.” 


Maka dia pun duduk. Ketika dia dalam kondisi seperti itu, datanglah 
seorang laki-laki). 


Ye di Am Ji abs tas, (Yang membawa makanan — 


Abdurrahman mengatakan—). Dia adalah Ibnu Al Oasim yang 
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meriwayatkan hadits ini. 

3 st LL (Aku tidak tahu, apa itu). Ini perkataan 
Abdurrahman. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, J3, tanpa huruf fa', dan ini juga tidak dicantumkan dalam 
riwayat Al-Laits. Sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
ab lap) DUS (Dua arak (wadah) makanan), dan dia berkata, “Abu 


Shalih mengatakan dari Al-Laits, “Satu arak.” Demikian juga yang 
dikatakan oleh Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dan Yazid bin Harun dan 
Yahya bin Sa'id. 


Al Ismaili berkata, “Lafazh 0875 tidak terpelihara.” 


tg — Sal (Mana orang yang binasa tadi?) Dalam riwayat 
Ibnu Wahab disebutkan tambahan redaksi, WT (Tadi). 


— ci — (Kepada orang yang lebih membutuhkan 
daripada aku?) Ini adalah redaksi tanya dengan membuang partikel 
tanya. Dalam riwayat Ibnu Wahab disebutkan dengan redaksi, PI 


artinya apakah kepada orang selain kami? 

aah da3 u (Keluargaku tidak mempunyai makanan). Dalam 
riwayat Ibnu Wahb disebutkan, se wu Pai V! (Sesungguhnya 
kami kelaparan. Kami tidak mempunyai dbaapa | 

"3 J3 (Beliau pun berkata, “Makanlah.”) Dalam riwayat 
Ibnu Wahab disebutkan dengan redaksi, s3 :J (Beliau pun 


berkata, “Kalau begitu, makanlah.”) Penjelasannya telah dipaparkan 
. pada pembahasan tentang puasa. 
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27. Bila Seseorang Mengaku Telah Melanggar Namun Tidak 
Menjelaskan, Apakah Imam Harus Menutupinya? 


TE JA Ke IE EA on ML 
He kab aa LAN MIA UI Pa 5 
II IN Ad HAN ag IE A5 A3 II 26 
Ja D5 ea ng ale Ie Aa ala da 
BET IA LE 3 ab ae AN NIA GI 

Sbs EP ABS Ud AR AN Ob JG HA JG NA ka 


6823. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Ketika aku 
sedang bersama Nabi SAW, seorang laki-laki mendatangi beliau lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah melakukan suatu 
pelanggaran, maka laksanakanlah hukumannya terhadapku”. Beliau 
tidak menanyakan pelanggaran tersebut kepadanya. Kemudian ketika 
tiba waktu shalat, orang itu shalat bersama Nabi SAW. Seusai Nabi 
SAW melaksanakan shalat, laki-laki itu berdiri lalu menghampiri 
beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah melakukan suatu 
pelanggaran, maka tegakkanlah (hukum) Al Our'an terhadapku'. 
Beliau bertanya, “Bukankah engkau tadi shalat bersama kami? Dia 
menjawab, “Ya”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
mengampuni dosamu —atau beliau bersabda, pelanggaranmu '—.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab bila seseorang mengaku telah melanggar namun tidak 
menjelaskan, apakah imam harus menutupinya?) Pada bab 
sebelumnya telah disebutkan hadits Abu Umamah mengenai hal ini, 
dan itu termasuk makna ini. 
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Henna men rem AAN intan 


7 





H6 38 A5 1 HI 1IBB J5 ss (Seorang laki-laki 
mendatangi beliau lalu berkata, “Sesungguhnya aku telah melakukan 
suatu pelanggaran, maka laksanakanlah hukumannya terhadapku.”) 
Saya belum menemukan namanya, tapi orang yang menyamakan 
kisah ini dengan yang terdapat dalam hadits Ibnu Mas'ud, tidak tepat 
karena kedua kisah itu memang berbeda. Berdasarkan anggapan 
berbedanya kedua kisah itu, Imam Bukhari mengemukakan pada 
kedua judul ini, lalu mengartikan yang pertama sebagai orang yang 
mengakui suatu dosa yang bukan had, karena dinyatakan dalam 
redaksinya, —ganterl S s gi (Hanya saja aku tidak menyetubuhinya). 
Sementara riwayat kedua diartikan sebagai perbuatan dosa yang 
mengharuskan had berdasarkan pernyataan laki-laki tersebut. Orang 
yang menganggap bahwa kedua kisah itu sama mengatakan, bahwa 
kemungkinan laki-laki tersebut mengira bahwa yang bukan had itu 
adalah had, atau dia menganggap besarnya dosa yang telah 
dilakukannya sehingga dia menduga perlu dilaksanakan had 
terhadapnya. Hadits Anas ini memiliki hadits penguat lainnya, yaitu 
dari riwayat Al Auza'i, dari Syaddad Abu Ammar, dari Wa'ilah. 


5 Jia S. 5 (Beliau tidak menanyakan pelanggaran tersebut). 
Maksudnya, beliau tidak meminta penjelasan tentang hal itu. Dalam 
hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, 
563 An (Beliau mendiamkannya, lalu dia kembali). 

#Kem SY kam (Kemudian ketika tiba waktu shalat). Dalam 
hadits Abu Umamah disebutkan, ————sdly (Dan igamah 
dikumandangkan). 

Ha Sl 5 mf (Bukankah engkau tadi shalat bersama 
kami?) Dalam hadits Abu Umamah disebutkan, 2— ap La 

— IL TEKAN aa Dig BJ edi UB Sopo! Tanah Oey Ui 
Takan ketika keluar dari rumahmu engkau telah berwudhu dan 
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membaguskan wudhumu?” Dia menjawab, “Benar.” Beliau bertanya 
lagi, “Kemudian engkau mengikuti shalat bersama kami?” Dia ' 
menjawab, “Benar.”) 


Si— JG f5 (Dosamu —atau beliau bersabda, 


“Pelanggaranmu."—). Disebutkan dalam riwayat Muslim dari Al 
Hasan bin Ali Al Hulwani, dari Amr bin Ashim dengan sanad-nya, 8 


— A5 (Allah telah mengampunimu). Dalam hadits Abu Umamah ada 
keraguan dalam redaksinya, 815 :JG 3.433 DI ja WA bg (Karena 
sesungguhnya Allah telah mengampuni dosamu —atau beliau 
bersabda, “Pelanggaranmu. ”— 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum ini. secara 
tekstual, judul yang dicantumkan Imam Bukhari mengindikasikan 
bahwa orang yang mengakui suatu pelanggaran tanpa 
menjelaskannya, maka imam tidak harus melaksanakan hukuman 
terhadapnya bila dia bertaubat. Al Khaththabi mengartikan bahwa 
mungkin Nabi SAW mengetahui hal itu berdasarkan wahyu yang 
datang kepadanya, yang menyatakan bahwa Allah telah mengampuni 
orang tersebut, jika tidak tentu beliau meminta penjelasan tentang 
pelanggaran tersebut dan melaksanakan hukumannya. Al Khaththabi 
juga mengatakan, bahwa di dalam hadits ini Nabi tidak membongkar 
pelanggaran yang terjadi tetapi mencegahnya selama memungkinkan. 


Ketika laki-laki tersebut tidak menjelaskan pelanggaran apa 
yang dimaksudnya dan hanya meminta akan dilaksanakan hukuman 
terhadapnya, maka mungkin saja dia hanya melakukan pelanggaran 
kecil yang diduganya besar, namun Nabi SAW tidak menanyakan itu, 
karena hukuman tidak dapat dilaksanakan hanya berdasarkan 
perkiraan. Beliau tidak menanyakan (meminta penjelasan) tentang itu 
karena bisa jadi hal itu termasuk kategori tindakan memata-matai 
yang dilarang, atau mungkin karena beliau merasa lebih utama 
menutupi dan memandang bahwa menghadapnya orang itu untuk 
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meminta dilaksanakan had adalah bentuk penyesalan dan bertaubat 
dari kesalahan. Para ulama menganjurkan untuk menuntun orang yang 
mengakui suatu pelanggaran yang mengharuskan had agar dia 
menarik kembali pengakuannya, baik dengan ungkapan sindiran atau 
pun dengan yang lebih jelas dari itu agar hukuman tidak dapat 
dilaksanakan terhadapnya. 


An-Nawawi dan beberapa periwayat menyatakan, bahwa dosa 
yang telah dilakukan laki-laki tersebut adalah dosa kecil. Ini 
berdasarkan bukti, dalam sisa hadits ini disebutkan, bahwa shalat 
(yang dilakukannya bersama Nabi SAW) telah menghapus dosa 
tersebut. Hal ini karena shalat dapat menghapuskan dosa-dosa kecil, 
dan inilah yang lebih banyak terjadi. Memang, kadang juga shalat 
dapat menghapus dosa-dosa besar, seperti kasus orang yang banyak 
melakukan shalat sunnah —misalnya—, di mana shalat-shalatnya itu 
layak menghapuskan banyak dosa kecil. Karena dia tidak mempunyai 
dosa kecil atau hanya sedikit, sementara dia mempunyai satu dosa 
besar —misalnya—, maka itu bisa menghapuskannya, karena Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat kebaikan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Abu Bakar Al 
Barzanji dari Muhammad bin Abdul malik Al Wasithi, dari Amr bin 
Ashim dengan sanad hadits bab ini disebutkan dengan redaksi, ag of 
Ha SB Gi An Vip VJ li ala At Ko II Hi (Bahwa 
seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah. Sesungguhnya aku telah berzina, maka laksanakanlah 
hukuman terhadapku.”) Sebagian ulama mengartikan bahwa laki-laki 
tersebut mengira perbuatan yang bukan zina sebagai zina, karena 
itulah shalat yang dilaksanakannya itu menghapuskan dosanya. Ini 
dijadikan sandaran oleh orang yang berpendapat, bahwa bila si pelaku 
datang dalam keadaan bertaubat, maka hukuman pun gugur darinya. 
Kemungkinan juga periwayat mengungkapkannya dengan kata zina 
berdasarkan ungkapan laki-laki tersebut, 'i— al ku telah 
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melanggar), lalu dia meriwayatkannya dengan makna yang 
diduganya, sedangkan asalnya adalah yang terdapat dalam kitab Ash- 
Shahih, seperti yang disepakati oleh para hafizh (penghafal hadits) 
dari Amr bin Ashim dengan sanad-nya tersebut. 


Mungkin juga itu dikhususkan untuk hukuman tersebut, karena 
Nabi SAW mengabarkan bahwa Allah telah menghapuskan 
hukumannya dengan shalatnya, dan hal ini hanya dapat diketahui dari 
wahyu, sehingga hukumnya tidak berlaku untuk orang lain kecuali 
orang yang diketahui persis seperti itu, namun ilmu tentang ini telah 
berputus dengan terputusnya wahyu setelah ketiadaan Nabi SAW. 

Penulis kitab Al Huda berpedoman dengan zhahirnya, dia 
berkata, “Ada tiga padangan ulama mengenai hadits Abu Umamah 
seperti yang telah disebutkan tadi, yaitu: 
kt: Hukuman tidak harus dilaksanakan kecuali setelah dipastikan 


dan terus menerusnya pengakuan yang dinyatakan oleh si 
pelaku. 


2. Itu hanya dikhususkan bagi laki-laki yang tersebut di dalam 
kisah ini. 
2 Hukuman itu bisa digugurkan dengan taubat.” 


Dia berkata, “Ini adalah pandangan yang paling benar. Ini juga 
diperkuat dengan argumen bahwa kebaikan yang dilakukannya, 
berupa pengakuan adalah bentuk rasa takutnya terhadap Allah 
sehingga dia bisa menghapuskan kesalahan yang telah diperbuatnya, 
sebab hikmah hukuman adalah membuat jera si pelaku agar tidak 
mengulangi, sementara sikapnya itu menunjukkan kejeraannya, 
sehingga sanksi layak tidak diberikan kepada dirinya. Wallahu a'lam.” 
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28. Bolehkah Imam Mengatakan kepada Orang yang Mengaku 
(Berzina), “Mungkin engkau hanya Menyentuh atau 
Merabanya?” 


. Doc 


da AN Ia Pa AE ARA Kepo el oi op 
- - - . . .. Bo yaa. Se sx. 
LEVIS SE Hore EN 1 Jb eh ale 
data A UNS Ka 1G 5 SG Y- GS 18 AN S5 


6824. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika Ma'iz bin 
Malik datang kepada Nabi SAW, beliau bertanya kepadanya, 
“Mungkin engkau hanya mencium, atau meraba, atau 
memandangi(nya)” Dia menjawab, “Tidak wahai Rasulullah”. Beliau 
bertanya lagi, “Engkau telah menyetubuhinya?” —beliau tidak 
mengungkapkan dengan kata sindiran— Dia menjawab, “Ya”. Maka 
pada saat itulah beliau memerintahkan agar dia dirajam.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab bolehkah imam mengatakan kepada orang yang mengaku 
(berzina), “Mungkin engkau hanya menyentuh atau merabanya?”) 
Judul ini terkait dengan bolehnya imam menuntun orang yang 
mengaku melakukan pelanggaran agar mengemukakan apa yang dapat 
mencegahnya. Sebagian orang mengkhususkan kondisi itu bagi orang 
yang diduga keliru atau tidak mengerti. 


PJ y—! 4 (Dari Ibnu Abbas). Musa tidak menyebutkan ini 


dalam riwayatnya, tapi dia mengemukakannya secara mursal, dan itu 
diisyaratkan oleh Abu Daud. Imam Bukhari tidak menganggap illat 
ini, karena Wahab bin Jarir meriwayatkannya secara maushul, dan dia 
mengabarkan dengan hadits ayahnya dari yang lain. Selain itu, juga 
karena dia tidak berada di bawah Musa dalam segi hafalan. Asal 
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hadits ini dikenal dari Ibnu Abbas, karena Ahmad dan Abu Daud 
meriwayatkannya dari riwayat Khalid Al Hadzdza', dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dan Muslim meriwayatkannya dari jalur lainnya, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 


0 Mb pe NW (Ketika Ma'iz bin Malik datang). Dalam 
riwayat Khalid Al Hadzadza' disebutkan, A1 (ko (el di gu Gi jet Of 
NE Th Daaal Hai Jl drpd SGB din P3 J3 UI JI cek ada 
5 tm “ag (Bahwa Ma'iz bin Malik datang kepada Nabi SAW, lalu 


mengatakan bahwa dia telah berzina, namun beliau berpaling 
darinya. Dia kemudian mengulangi (pengakuannya| itu kepada beliau 
beberapa kali, maka beliau pun bertanya kepada kaumnya, “Apakah 
dia gila?” Mereka menjawab, “Dia baik-baik saja.”) Sanad hadits ini 
sesuai dengan kriteria Imam Bukhari. Ath-Thabarani menyebutkan 
dalam kitab Al Ausath, bahwa Yazid bin Zurai” hanya sendirian 
meriwayatkannya dari Khalid Al Hadzdza'. 


3 JS 4 J3 (Beliau bertanya kepadanya, “Mungkin 


engkau hanya menciumnya). Objek penderita dalam redaksi ini tidak 
disebutkan karena sudah diketahui, yaitu wanita tersebut. 


SE 1 tau merabanya). Maksudnya, dengan mata, atau 
tanganmu, yaitu menunjuk. Atau yang dimaksud dengan Da adalah 


merasakan dengan tangan, atau menempatkan pada anggota tubuh 
orang lain. Itulah makna yang diisyaratkan oleh redaksi, cs (engkau 


menyentuh) sebagai ganti, D3 (engkau meraba). Dalam riwayat 


Yazid bin Harun dari Jarir bin Hazim yang diriwayatkan oleh Al 
Ismaili disebutkan dengan redaksi, ci Hc Jd (Mungkin 


engkau hanya mencium atau menyentuhnya). 
W'—bi yI (Atau memandanginya). Maksudnya, apa saja yang 
engkau lakukan dari ketiga hal tersebut masuk dalam kategori zina. Ini 
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menunjuk kepada hadits lainnya yang diriwayatkan dalam kitab Ash- 
Shahihain dari hadits Abu Hurairah, "84! V3 S5 5x4! (Mata berzina, 
dan zinanya adalah pandangan). Pada sebagian jalur periwayatannya 
disebutkan lisan, tangan, kaki dan telinga. Abu Daud menambahkan 
mulut dalam riwayatnya, kemudian semuanya menyebutkan, ch 


4 


HK a35 Gkamum (Dan kemaluan membenarkan itu atau 
mendustakannya). Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi dan lainnya 
dari Abu Musa Al Asy'ari disebutkan, 15!) x—£ I—S (Setiap mata 
berzina). 

Hi (Engkau telah menyetubuhinya?). — y (Beliau tidak 
mengungkapkan dengan kata sindiran). Maksudnya, beliau 
mengungkapkan dengan kalimat tersebut dan tidak menggantinya 
dengan redaksi lainnya. Dalam riwayat Khalid disebutkan dengan 
redaksi, bg Combi (Apakah engkau melakukan dengannya?) 
Tampaknya, terkesan seakan-akan ungkapan kiasan ini terlontar 
darinya (Khalid) atau gurunya, karena dalam riwayat hadits bab ini 
dinyatakan bahwa beliau tidak mengungkapannya dengan kata kiasan. 
Hadits Abu Hurairah tadi mengisyaratkan bahwa Abu Daud 
meriwayatkannya dalam bab “Orang Gila tidak Dirajam” dengan 
tambahan redaksi ini. 


Aan — Wm3 kotgh (Maka pada saat itulah beliau 
memerintahkan agar dia dirajam). Khalid Al Hadzdza" menambahkan 
dalam riwayatnya, 4ma? ba d3 er 4 Gu (Maka dia pun dibawa, 


lalu dirajam, dan beliau tidak menyalatkannya). 
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29. Pertanyaan Imam kepada Orang yang Mengaku Berzina, 
“Apakah engkau sudah menikah?” 


A yo. & ... - See e gai . - 
MN Ke ASP AOA oa dala ap EN 3 
SA ca Iga) G 101515 opal S3 sa 2 3 aa ala 


3 di dl bo pb 3 Ny 2 
AP 5 AI Tn Gd AG ai 3 al 


a 


wb HPA Na ae ie Ia Je A3 Sal Jo 2 
SI cak ala dis II BDS SG TI Ka IP Lgi 
In GE IE Kei IIS AN IA UV db Co Ul 


BS An NAS JL dal 
6825. Dari Ibnu Al Musayyab dan Abu Salamah, bahwa Abu 
Hurairah berkata, “Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah SAW saat 
beliau sedang di masjid. Laki-laki itu kemudian berseru kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina”. —maksudnya 
adalah dirinya— Namun Nabi SAW berpaling darinya. Laki-laki itu 
kemudian menghampiri arah sisi wajah yang beliau dipalingkan ke 
arah itu, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
berzina”. Namun beliau berpaling lagi. Laki-laki itu lalu menghampiri 
arah wajah Nabi SAW yang beliau berpaling padanya. Setelah orang 
itu bersaksi empat kali atas dirinya, Nabi SAW memanggilnya, lalu 
bertanya, “Apakah engkau gila?” dia menjawab, “Tidak, wahai 
Rasulullah”. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau sudah menikah? 
Dia menjawab, “Sudah, wahai Rasulullah”. Beliau bersabda, “Bawalah 
dia lalu rajamlah .” 
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a.n. 9.9 


Any yaa HS Oa Got ba (AG SI JB 
Ie "Lt Pa di IN eka M3 


MS 


6826. Ibnu Syihab berkata: Orang yang mendengar Jabir 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Ketika itu aku termasuk orang 
yang merajamnya, lalu kami merajamnya di mushalla. Ketika dia 
merasakan sakitnya lemparan batu, dia kabur, hingga kami 
menangkapnya di Harrah, lalu kami merajamnya (di sana).” 


Keterangan Hadits: 

(Bab pertanyaan imam kepada orang yang mengaku berzina, 
“Apakah engkau sudah menikah?”) Maksudnya, apakah engkau 
sudah menikah, dan berduaan dengannya serta menggaulinya? 


Ai I— d5 (Seorang laki-laki di antara orang-orang). 


Maksudnya, bukan orang yang terpandang dan masyhur di kalangan 
mereka. 


eni Ah 3 Cm) (Aku telah berzina —maksudnya adalah 
dirinya—). Maksudnya, dia tidak datang untuk meminta fatwa 
mengenai dirinya atau pun orang lain, akan tetapi dia datang untuk 
memberi pengakuan zina agar hukum syariat yang telah ditetapkan 
diberlakukan pada dirinya. 


Pelajaran yang terkandung dalam hadits ini telah disebutkan 
pada bab “Orang Gila tidak Dirajam”. 


Ibnu At-Tin berkata, “Disyariatkannya menanyakan hal itu 
kepada orang yang mengaku berzina apabila tidak mengetahui bahwa 
orang tersebut telah menikah dengan pernikahan yang shahih dan 
telah menggauli isterinya. Apabila memang telah diketahui, maka 
tidak perlu menanyakan hal itu.” 
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Kemudian dia mengemukakan rinciannya dari para ulama 
madzhab Maliki, mengenai orang yang diketahui telah menikah dan 
tidak diketahui pernyataan bahwa dia telah menggauli isterinya. Ada 
yang mengatakan, bahwa orang yang telah berduaan dengan isterinya 
satu malam maka pengingkarannya tidak diterima (yakni 
pengingkaran bahwa dia belum menggaulinya). Ada juga yang 
mengatakan lebih dari itu (lebih dari satu malam). Lalu, apakah dia 
dikenai sanksi orang yang telah menikah atau sebagai orang yang 
belum menikah? Yang kedua (sebagai orang yang belum menikah) 
lebih kuat. Demikian juga bila suami mengaku telah menggauli, lalu 
berkata, “Sebenarnya aku mengaku demikian agar bisa merujuk,” atau 
bila si wanita mengaku telah digauli suaminya lalu berkata, 
“Sebenarnya aku mengaku itu agar mendapat mahar secara 
sempurna,” maka masing-masing dari keduanya dikenai hukuman 
sebagai orang yang belum menikah. 


Menurut ulama lainnya, hukuman tidak dilaksanakan. Ath- 
Thahawi menukil dari para sahabat mereka, bahwa orang yang 
mengatakan kepada orang lain, “Wahai pezina.” Lalu dia 
membenarkannya, maka orang yang mengatakan itu dikenakan 
hukuman sedangkan yang membenarkannya tidak. 


Zufar berkata, “Yang membenarkannya juga dikenai sanksi.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pendapat jumhur. Ath- 
Thahawi menguatkan pendapat Zufar dan berdalil dengan hadits bab 
ini, dan bahwa Nabi SAW mengatakan kepada Ma'iz, &L£ (544 La SA 


@.. 2. 014 


sini & :JE SE OT (“Apakah benar berita yang sampai kepadaku 
mengenaimu, bahwa engkau telah berzina?” Dia menjawab, 
“Benar.” Lalu beliau melaksanakan hukuman terhadapnya). Setelah 
itu Ath-Thahawi berkata, “Berdasarkan kesamaan pendapat mereka 
itu, maka orang yang mengatakan kepada orang lain, “Engkau 
mempunyai utang terhadapku sebanyak seribu”, lalu orang tersebut 
mengatakan, “Benar”, maka dia harus melunasinya.” 
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30. Mengaku Telah Berzina 


Tt 08 ... A0 ? 2 A as , o- e - S5 
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6827-6828. Ali bin Abdillah menceritakan kepada kmi, dia 
berkata: Kami menghafalnya dari mulut Az-Zuhri, dia berkata: 
Ubaidullah mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah dan Zaid bin Khalid, keduanya berkata, “Ketika kami sedang 
di hadapan Nabi SAW, seorang laki-laki berdiri lalu berkata, “Aku 
persumpahkan engkau kepada Allah kecuali engkau memutuskan di 
antara kami dengan Kitabullah”. Lalu berdirilah lawan sengketanya 
yang lebih mengerti darinya lalu berkata, “Putuskanlah di antara kami 
dengan Kitabullah, dan izinkanlah aku”. Beliau berkata, “Katakanlah. 
Dia berkata, “Sesungguhnya anakku pernah bekerja pada orang ini, 
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lalu dia berzina dengan isterinya. Aku kemudian menebusnya dengan 
seratus ekor kambing dan seorang pelayan (budak). Kemudian aku 
bertanya kepada beberapa orang ahli ilmu, mereka pun 
memberitahuku bahwa anakku harus dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun, sedangkan isterinya orang ini harus 
dirajam'. Maka Nabi SAW bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, sungguh aku akan putuskan di antara kalian berdua 
dengan Kitabullah Jalla Dzikruhu. Keseratus ekor kambing dan 
budak itu dikembalikan kepadamu, sementara untuk anakmu 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun. Dan, wahai 
Unais, berangkatlah engkau menemui isteri orang ini, jika dia 
mengakui (berzina) maka rajamlah dia'. Maka Unais pun berangkat, 
lalu wanita itu mengaku, maka Unais merajamnya.” 


Aku berkata kepada Sufyan: Dia tidak berkata, “Mereka pun 
memberitahuku bahwa anakku harus dirajam.” Dia berkata, “Aku ragu 
redaksi itu berasal dari Az-Zuhri, barangkali aku mengatakannya atau 
mungkin juga mendiamkannya.” 


“8 BE o PA PG PN Re LI rai Tran Pati $ rd Bo o - 
Ie3 Oi ea II AP JB JB RS 3 PP 


SA Nala Al MS SAI Ii Y JS II OLI 
ne Anna 1. 0. Tt #. ro 8 .£A - og pt 
SAI PA 3 SA BE UU AI Kap 
- ph o 2. 43 0 2. o g 4 0. 4 “ 
37 Yan is so IE LN IKI os TI 
Pa La La LAU PN BN dna Da 

6829. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Umar berkata, 
“Sungguh aku khawatir bila orang-orang telah lama melewati masa 
hingga ada yang mengatakan, “Kami tidak menemukan hukum rajam 
di dalam Al Our'an”. Sehingga mereka sesat karena meninggalkan 
suatu kewajiban yang telah diturunkan Allah. Ketahuilah, 


“NX 
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sesungguhnya rajam adalah benar yang harus dilaksanakan terhadap 
orang yang berzina yang telah menikah bila telah ada bukti, atau 
kehamilan, atau pengakuan?.” 


Sufyan berkata, “Seperti itulah redaksi yang aku hafal, 
“Ketahuilah, Rasulullah SAW telah merajam, dan kami pun merajam 
setelah beliau'.” | 


Keterangan Hadits: 

(Bab mengaku telah berzina). Demikian redaksi yang 
dikemukakannya dengan lafazh “pengakuan” karena dicantumkan 
pada kedua hadits bab ini. Dalam penjelasan tentang kisah Ma'iz telah 
dikemukakan kajian mengenai apakah disyaratkan pengakuan zina 
beberapa kali pengakuan atau tidak? Orang yang berpendapat cukup 
dengan satu pengakuan berdalil dengan kemutlakan pengakuan dalam 
hadits dan itu tidak bertentangan dengan apa yang terjadi pada kisah 
Ma'iz yang mengulang-ulang pengakuan. Karena yang diakui itu 
adalah kejadian yang sama, sebagaimana yang telah dipaparkan. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, W 4 — (Dari Ubaidullah). Al Humaidi 
menambahkan, 12  & x£ “3! (Ibnu Abdillah bin Utbah). 


IS — 9 Ia Wi zam Xi (Bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah dan Zaid bin Khalid). Dalam riwayat Al Humaidi 
disebutkan, K3 35A (al) AI ME yi M5 56 (Dari Zaid bin Khalid 
Al Juhani, Abu Hurairah dan Syibl). Demikian juga yang dikatakan 
oleh Ahmad dan Outaibah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Hisyam 
bin Ammar, Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan Muhammad bin Ash- 
Shabbah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Amr bin Ali, Abdul 
Jabbar bin Al Ala', Al Walid bin Syuja', Abu Khaitsamah, Ya'gub 
Ad-Dauragi, dan Ibrahim bin Sa'id Al Jauhadi yang diriwayatkan oleh 
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Al Ismaili, dan yang lain dari Sufyan. At-Tirmidzi juga 
meriwayatkannya dari Nashr bin Ali, dan lebih dari satu orang, dari 
Sufyan dengan redaksi, "FS (&U cJod3 IE AM) BAP al oa ata 
aa ae & aa Aa &£ (Aku mendengar dari Abu Hurairah, Zaid bin 
Khalid dan Syibl, karena mereka berada di tempat Nabi SAW). 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Ini 
hanya prediksi dari Sufyan, karena sebenarnya dia meriwayatkan dari 
Az-Zuhri dengan sanad ini, 5 Tam IS) (Bila budak perempuan 
berzina), dan di dalam sanad-nya disebutkan Syibl, sedangkan hadits 
bab ini dia riwayatkan dengan sanad ini namun tanpa menyebutkan 
Syibl di dalam sanad-nya. Jadi, Sufyan keliru dalam menyamakan 
kedua hadits tersebut.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Syibl tidak disebutkan dalam 
riwayat kitab Ash-Shahihain dari jalur hadits ini. Demikian juga yang 
mereka (Imam Bukhari dan Muslim) riwayatkan dari jalur-jalur Az- 
Zuhri, di antaranya dari Malik, Al-Laits dan Shalih bin Kaisan. Imam 
Bukhari mempunyai riwayat lainnya yaitu dari riwayat Abu Dzi b dan 
Syu'aib bin Abi Hamzah, sementara Muslim dari riwayat Yunus bin 
Yazid dan Ma'mar, semuanya meriwayatkan dari Az-Zuhri. Namun 
dalam sanad-nya tidak menyebutkan Syibl. 


At-Tirmidzi berkata, “Syibl bukan sahabat.” 


Yang benar adalah apa yang diriwayatkan oleh Az-Zubaidi, 
Yunus, dan putera saudaranya Az-Zuhri, mereka mengatakan dari Az- 


Zuhri, Ke Pkn MIL oi AP IE oi Ia Pp Aa 
53 5 9 ey slS A1 (Dari Ubaidullah, dari Syibl bin Khalid, 
dari Abdullah bin Malik Al Ausi, dari Nabi SAW, mengenai budak 
perempuan yang berzina). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Az-Zubaidi diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. Demikian juga yang diriwayatkannya dari riwayat 
Yunus dari Az-Zuhri, namun itu tidak disebutkan dalam kutub sittah 
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Ba ERA A PENA le LAS 


dari jalur ini kecuali yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Selain itu, di 
dalamnya tidak menyebutkan redaksi, gl—3 5 A1 Jo 31 KS 
(Ketika kami sedang di tempat Nabi SAW). 

em ala Ai Ke Aa ts & (Ketika kami sedang di hadapan 
Nabi SAW). Dalam riwayat Syu'aib disebutkan dengan redaksi, —5 
ma —lp & Je al ts (Ketika kami sedang di hadapan Nabi 


SAW). Sementara dalam riwayat Ibnu Abi Dzi'b disebutkan, dx ya 
Jenmadi «$ (Saat itu beliau sedang duduk di masjid). 


Jb #W (Seorang laki-laki berdiri). Dalam riwayat Ibnu Abi 


Dzi'b dan Shalih bin Kaisan yang akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang hukum serta riwayat Al-Laits yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang syarat-syarat disebutkan, UI 


Dela YA ag aa 3 Se Pa Sd 2 aa ca 1 (Bahwa seorang 
laki-laki dari kalangan badui datang kepada Nabi SAW yang saat itu 
sedang duduk). Dalam riwayat Syu'aib yang disebutkan pada 
pembahasan tentang hukum disebutkan, ai ga KE AG 3 (Tiba-tiba 
seorang laki-laki dari orang Arab badui berdiri). Sementara dalam 
riwayat Malik disebutkan, txa2! ca) Ol (Bahwa dua orang laki-laki 
bersengketa). 

A1 Data (Aku persumpahkan engkau kepada Allah). Dalam 
riwayat Al-Laits disebutkan dengan redaksi, di Baca cal da bd 
(Lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, aku persumpahkan engkau 
kepada Allah. ”) artinya AL ut (aku memohon kepadamu dengan 
nama Allah). Kalimat S2. mengandung makna aku 


mengingatkanmu. Artinya aku mengingatkanmu dengan mengangkat 
suaraku. Ini makna asalnya, kemudian digunakan pada setiap 
permohonan yang ditegaskan walaupun tidak disertai dengan 
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pengangkatan suara. Berdasarkan hal ini, anggapan orang yang 
mempermasalahkan bahwa laki-laki tersebut mengangkat suaranya di 
hadapan Nabi SAW padahal itu telah dilarang, tidak bisa diterima. 
Kemudian dijawab, bahwa larangan tersebut belum sampai 
kepadanya, karena dia seorang pria badui. Atau larangan tersebut bagi 
orang yang mengangkat suaranya ketika Nabi SAW sedang berbicara 
sesuai dengan zhahir ayatnya. 


.. 
Oo. « 
, 


A 
Al JS Ky Tab Y! (Kecuali engkau memutuskan di antara 


kami dengan Kitabullah). Dalam riwayat Al-Laits disebutkan dengan 
redaksi, d1 JG — tai Y! (Kecuali engkau memutuskan untukku 


dengan Kitabullah). Ada yang mengatakan, bahwa dalam redaksi ini 
ada penggunaan kata kerja setelah istitsna' (pengecualian) dengan 
penakwilan mashdar walaupun tidak ada kata mashdar di dalamnya 
karena kebutuhan makna terhadapnya. Ini termasuk kategori redaksi 
dimana kata kerjanya menempati posisi ism, dan maksudnya adalah 
penafian terbatas pada objek. Maknanya, aku tidak memintamu 
kecuali keputusan dengan Kitabullah. Kemungkinan juga y di sini 
sebagai jawab gasam (jawab sumpah) karena mengandung makna 
pembatasan. Maksudnya, aku memintamu dengan nama Allah agar 
engkau tidak melakukan sesuatu selain memberi keputusan. Jadi, 
penegasannya terjadi karena tidak adanya peran selainnya, bukan 
karena konotasi dari redaksi, &! AN (Dengan Kitabullah). 


Dengan demikian anggapan orang yang menganggap janggal 
dengan mengatakan bahwa Nabi SAW tidak pernah memutuskan 
kecuali dengan Kitabullah, tidak bisa diterima. Lalu apa gunanya 
permintaan dan penegasan dalam hal itu? Jawabannya, bahwa itu 
adalah sikap orang-orang badui, dan yang dimaksud dengan 
Kitabullah adalah apa yang dengannya Allah memutuskan dan 
ditetapkan kepada para hamba-Nya. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa maksudnya adalah Al Our'an. 
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Ibnu Dagig Al Id berkata, “Yang pertama lebih tepat, karena 
rajam dan pengasingan tidak disebutkan dalam Al Our'an kecuali 
dengan perantaraan perintah Allah untuk mengikuti Rasul-Nya.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa apa yang dikatakannya itu 
perlu diberi catatan, karena ada kemungkinan bahwa yang dimaksud 
adalah apa yang Tn oleh firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
ayat 15, Me ad Ai Jas VI (tau sampai Allah memberi jalan yang 


lain Panda Kemudian Nabi SAW menjelaskan bahwa jalan 
tersebut adalah mencambuk pelaku yang belum menikah dan 
mengasingkannya, serta merajam pelaku yang sudah menikah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini juga berdasarkan penjelasan. 
Kemungkinan juga bahwa yang dimaksud dengan Kitabullah adalah 


3021 AS 05, 


ayat yang telah dihapus bacaannya, yaitu: (ad yo “0 3 | BN Ga 


(Laki-laki tua dan perempuan tua apabila mereka persiaa maka 
rajamlah mereka berdua). Penjelasannya akan dipaparkan pada hadits 
berikutnya. Dengan inilah Al Baidhawi menjawab, lalu tersisa 
masalah pengasingan. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan Kitabullah adalah apa yang terkandung di dalamnya 
yang berupa larang memakan harta dengan cara yang bathil. Hal ini 
karena lawan sengketanya mengambil kambing dan Budak perempuan 


Bo x 


darinya tanpa hak, karena itulah beliau mengatakan, 5 5 2 ir 19 Ri! | 
Ue (Kambing dan budak perempuan itu dikembalikan kepadamu). 


Yang benar, bahwa yang dimaksud dengan Kitabullah adalah apa 
yang terkait dengan semua pihak yang terkait dalam kisah ini, dan ini 
merupakan jawaban yang akan disebutkan nanti. 


& Ata AI OS keran aa (Lalu berdirilah lawan ka kanna yang 
lebih mengerti darinya). Dalam riwayat Malik disebutkan, 5 Ja 
gai “A3 (Lalu yang lain berkata, dan dia lebih mengerti di antara 


mereka berdua). Guru kami mengatakan dalam kitab Syarh At- 
Tirmidzi, “Kemungkinan periwayat telah mengetahui perihal kedua 
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orang tersebut sebelum keduanya mengadukan perkara, sehingga dia 
bisa memberi kriteria kepada orang kedua tersebut bahwa dia lebih 
mengerti daripada orang yang pertama, baik itu secara mutlak atau 
pun khusus berkenaan dengan peristiwa ini saja. Atau dia berdalil 
dengan kesantunan sikapnya karena dia meminta izin dan tidak 
mengangkat suara, sedangkan orang pertama mengangkat suara, dan 
penegasan permintaan menunjukkan kefahamannya. Sebelumnya, 
telah diriwayatkan bahwa baiknya cara meminta adalah setengah ilmu. 
Ibnu As-Sunni meriwayatkan dalam kitab Riyadh Al Muta'allimin 
sebagai sebuah hadits marfu' dengan sanad yang lemah. 


— ost, Bl PA aa Kan) :JL—53 (Dia kemudian berkata, 
“Putuskanlah di datara “kami Mens Kitabullah, dan izinkanlah 
aku.”) Dalam riwayat Malik disebutkan, J—#i :JW (Lalu dia berkata, 
“Benar.”) Sedangkan dalam riwayat Al-Laits disebutkan, «ex sa 
A5 (Dia kemudian berkata, “Benar. Maka putuskanlah.”) Dalam 
riwayat Ibnu Abi Dzi'b dan Syu'aib disebutkan, — 2 "3 Ga Ja 
a Ah A1 J'h—) (Dia kemudian berkata, “Benar. Putuskanlah 
untuknya dengan Kitabullah, wahai Rasulullah.”) 

63 (Dan izinkahlah aku). Ionu Abi Syaibah dari Sufyan 
menambahkan, dit — (Sehingga aku berbicara). Dalam riwayat 
Malik disebutkan dengan redaksi, JS & (Untuk berbicara). 


123 (Katakanlah). Dalam riwayat Muhammad bin Yusuf 
disebutkan, JH 1elu J6 Ai Kp (4! JW (Maka Nabi SAW bersabda, 
“Katakanlah.” Sementara dalam riwayat Malik disebutkan, Ari -Ju 
(Beliau bersabda, “Berbicaralah.”) 

J— (Dia berkata). Zhahirnya menunjukkan bahwa yang 


berkata ini adalah orang kedua. Al Karmani menyatakan, bahwa yang 
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berkata ini adalah yang pertama. Dia berdalil dengan redaksi 
haditsnya yang terdapat pada pembahasan tentang perdamaian, yaitu 
dari Adam dari Ibnu Abi Dzi'b, £! —!! o AA JW (Lalu orang 
badui itu berkata, “Sesungguhnya anakku ....”) Redaksi awalnya 
adalah, AP s4 (Seorang pria badui datang), dan di dalamnya 


3109. ., 


disebutkan, 402 Jua (Lalu lawannya berkata). Tambahan ini janggal, 


sedangkan yang terpelihara yang terdapat dalam semua jalur 
periwayatan lainnya sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat 
Sufyan pada bab ini. Demikian juga yang disebutkan pada 
pembahasan tentang syarat-syarat, dari Ashim bin Ali, dari Jbnu Abi 
Dzi'b yang sesuai dengan jamaah, redaksinya adalah, yz3! Gx :J 
HI — OP dit AG Ji) GH (Dia kemudian berkata, “Benar. 
Putuskanlah untuknya dengan Kitabullah, wahai Rasulullah. 
Sesungguhnya anakku ....”) Jadi, perbedaannya terdapat pada Ibnu 
Abi Dzi'b, yang menyamai riwayat Adam adalah Abu Bakar Al 
Hanafi yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab AI 
Mustakhraj, sementara riwayat Ashim disamai oleh Yazid bin Harun 
yang diriwayatkan oleh Al Ismaili. 

(i—h s— ol (Sesungguhnya anakku ini). Redaksi ini 
mengindikasikan bahwa anaknya turut hadir sehingga dia 
menunjukkannya. Namun mayoritas riwayat tidak menyebutkan kata 
penunjuk ini. 

lih — lm os (Pernah bekerja pada orang ini). Kata 
penunjuk kedua menunjuk kepada lawan sengketanya, yaitu suaminya 
wanita yang berzina dengan anaknya. Syu'aib menambahkan dalam 
riwayatnya, AN Wirnmdd1 (Al Asiif adalah orang yang disewa atau 
dipekerjakan). Ini adalah penafsiran yang disisipkan ke dalam hadits. 
Tampaknya, ini berasal dari perkataan Az-Zuhri, karena biasanya dia 
memasukkan penafsiran di tengah hadits sebagimana yang telah saya 
jelaskan dalam pendahuluan kitab saya A4! Mudraj. Malik merincikan 
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di dalam redaksinya sehingga redaksinya sebagai berikut: kb 06 
| Likuallg MU JB Nih JE (Dulu dia adalah pekerja pada orang 
ini. Malik berkata, “AI Asiif adalah orang yang disewa atau 


dipekerjakan”) Namun periwayat lainnya membuang redaksi 
penafsiran ini. 


Kata 'asiif berarti orang yang disewa atau yang dipekerjakan. 
Bentuk jamaknya adalah 'usafaa', seperti halnya kata ujaraa'. Bisa 
juga kata tersebut bermakna pelayan, hamba saya dan peminta-minta. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya adalah orang rendahan. 
Abdul Malik bin Habib menafsirkannya sebagai anak kecil yang 
belum baligh. Jika penafsiran ini benar, maka kaitannya dengan 
pelaku kisah ini adalah berdasarkan kondisinya di awal penyewaan 
(yakni ketika dia masih kecil). Dalam riwayat An-Nasa'i dinyatakan 
bahwa anak tersebut seorang pelayan. Redaksinya berasal dari jalur 
Amr bin Syu'aib, dari Ibnu Syihab, AAN Vgel (si! OS (Anakku pernah 
bekerja untuk isterinya). 


Orang yang disewa (diupah) disebut 'asiif, karena orang yang 
menyewanya (mengupahnya). Sedangkan kata asf berarti kelaliman. 
Atau bermakna fa'il karena dia menyiangi tanah dengan berbolak- 
balik padanya. Contohnya, 'asafallaila asfan artinya dia banyak 
berjalan di dalam hari. Kata 'asf juga bermakna kecukupan. Karena 
orang yang diupah memenuhi perintah yang diberikan oleh yang 
mengupahnya (menyewanya). 

Ii— J£ (Pada orang ini). Ini mengandung makna 4—s (pada) 
berdasarkan riwayat Amr bin Syu'aib. Dalam riwayat Muhammad bin 
Yusuf disebutkan, 12 Jal 9 WP (Bekerja pada keluarga orang ini). 
Tampaknya, orang tersebut menjadikannya sebagai pelayan untuk 
pekerjaan-pekerjaan yang diperlukan oleh isterinya, sehingga kondisi 
itu menjadi sebab terjadi perzinaan tersebut. 


aan Ayah s3 (Lalu dia berzina dengan isterinya, lalu aku 
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menebus). Al Humaidi menambahkan dari Sufyan redaksi, «dya 33 


2 


jas PI Ie af ki (Lalu dia berzina dengan isterinya, 
kemudian mereka memberitahuku, bahwa anakku ini harus dirajam, 
maka aku menebus). Ali bin Al Madini menyebutkan dalam riwayat 
yang di bagian akhirnya disebutkan, bahwa Sufyan ragu tentang 
tambahan ini, kemungkinan dia meninggalkannya. Mayoritas 
periwayat yang meriwayatkan darinya, seperti Ahmad, Muhammad 
bin Yusuf dan Ibnu Abi Syaibah, tidak menyebutkannya. Sementara 
dalam riwayat Malik, Al-Laits, Ibnu Abi Dzi'b, Syu'aib dan Amr bin 
Syu'aib disebutkan tambahan tersebut. 

Dalam riwayat Adam disebutkan, er! Us! Is ud "JW (Lalu 
mereka berkata kepadaku, “Anakmu harus dirajam.”) Sementara 
dalam riwayat Al Humaidi disebutkan dengan redaksi, &'»#t—5 (Lalu 
aku diberitahu). Dalam riwayat Abu Bakar Al Hanafi disebutkan 
dengan lafazh tunggal, (4 JW (Lalu dia berkata kepadaku). Demikian 
juga yang diriwayatkan oleh Abu Awanah dari riwayat Ibnu Wahb, 
dari Yunus, dari Ibnu Syihab. Jika riwayatnya valid, maka kata ganti 


dalam redaksi, X4 24488 (Lalu aku menebus darinya) kembali kepada 


lawan sengketanya. Seakan-akan mereka mengira, bahwa itu adalah 
haknya, yaitu dia berhak memaafkan dengan mengambil harta 
tebusannya. Namun ini adalah dugaan yang batil. Dalam riwayat Amr 


bin Syw'aib disebutkan, cal il Hb Oi re cl Ya ki 
dip uya—du (Aku kemudian bertanya kepada orang yang tidak tahu. 
Mereka pun memberitahukan kepadaku bahwa anakku harus dirajam, 
maka aku pun menebus darinya). 

OA BA i—ilu (Dengan seratus ekor kambing dan seorang 
pelayan (budak)). Yang dimaksud dengan pelayan di sini adalah 
budak perempuan untuk dipekerjakan. Pengertian ini berdasarkan 
riwayat Malik yang menggunakan redaksi, ,— 3—4ywr3 (Dan seorang 
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budak perempuanku). Dalam riwayat Ibnu Abi Dzi'b dan Syu'aib 
disebutkan, 34355 (3! Gym ii (Dengan seratus ekor kambing dan 


seorang budak perempuan). Penafsiran tentang waliidah telah 
dipaparkan di akhir pembahasan tentang faraidh. 

get (ali Ji u Yw 5 cit 2 (Kemudian aku bertanya 
kepada beberapa orang ahli ilmu, maka mereka pun memberitahukan 
kepadaku). Saya belum menemukan nama-nama mereka dan jumlah 
mereka. Saya juga belum menemukan nama kedua orang yang 
bersengketa tersebut, nama anak dan perempuan itu. Dalam riwayat 
Malik, Shalih bin Kaisan dan Syu'aib disebutkan, «Jd! Jai Sdlu dl 
Gt (Kemudian aku bertanya kepada para ahli ilmu, maka mereka 


pun memberitahukan kepadaku). Seperti itu juga riwayat Ibnu Abi 
Dzi'b, hanya saja dia menyebutkan redaksi, 'y—o£p (Mereka pu 
menyangka). Sementara dalam riwayat Ma'mar disebutkan, SA s 
Ii Yat (Kemudian para ahli ilmu memberitahukan kepadaku). Selain 
itu, dalam riwayat Amr bin Syu'aib disebutkan, ai 173 Gita 3 
(Kemudian aku bertanya kepada orang yang tahu). 

s5 ef (Bahwa anakku harus). Dalam riwayat Malik 
disebutkan dengan redaksi, “3 SH Las (Sebenarnya anakku harus). 


il da (Dicambuk seratus kali). Demikian redaksi mayoritas 


periwayat. Sebagian mereka meriwayatkan dengan tanwin marfu' 
pada kata A—kx, dan tanwin manshub pada kata 3— sebagai tamyiz, 


namun riwayatnya tidak valid. 
La ki Bi Ha (Sedangkan isterinya orang ini harus 


dirajam). Dalam riwayat Malik dan mayoritas periwayat disebutkan 


T- 1058 


dengan redaksi, 4! HA LL Lai 5 (Sedangkan rajam semestinya 
untuk isterinya). Sementara dalam riwayat Amr bin Syu'aib 


286 — FATHUL BAARI 








disebutkan, (£—! — Ge oi gt (Mereka kemudian 
memberitahukan kepadaku bahwa tidak adi rajam untuk anakku). 

dakat si sa (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya). 
Dalam riwayat Malik disebutkan dengan redaksi, sat Ll (Ketahuilah, 
demi Dzat). | 

“atS (Sungguh aku akan putuskan) dengan tasydid dan huruf 
nun penegas. ' 

Aa ES (Dengan Kitabullah). Dalam riwayat Amr bin Syu'aib 
disebutkan dengan redaksi, “adu (Dengan kebenaran). Ini menguatkan 
kemungkinan pertama yang telah disebutkan tadi. 

3, asli, 3 isi (Keseratus ekor kambing dan budak itu 
dikembalikan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “3 
(Kepadamu). Demikian juga dalam riwayat Malik, 39 U5 3) Una Gl 
Te (Adapun kambing dan budak perempuanmu itu maka 


dikembalikan kepadamu). Sementara dalam riwayat Shalih bin Kaisan 
disebutkan, 35" Ng Semi GI wi (Adapun budak perempuan dan 
kambing maka itu dikembalikan). Selain itu, dalam riwayat Amr bin 
Syu'aib disebutkan dengan redaksi, As 5p k5i U Ci (Adapun apa 
yang telah engkau serahkan kepadanya, - maka l itu dikembalikan 
kepadamu). Jika kata ganti pada lafazh, d6! adalah lawan 
sengketanya, maka ini menguatkan riwayat-riwayat sebelumnya, tapi 
jika itu adalah pemberian, maka tidak demikian. 

"LH 3 iv Ie na (3£3 (Sementara untuk anakmu 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun). An-Nawawi 
berkata, “Ini diartikan bahwa Nabi SAW telah mengetahui bahwa 


anak orang tersebut belum pernah menikah, dan dia mengakui 
perzinaan tersebut. Kemungkinan juga, tentang pengakuannya tidak 
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disebutkan dan perkiraannya adalah sementara untuk anakmu, jika dia 
mengaku.” | 


Kemungkinan yang pertama lebih mengena, karena kasus ini 
dalam posisi pemutusan perkara. Jika hal ini dalam rangka meminta 
fatwa, maka tidak ada kerumitan, karena perkiraannya adalah jika dia 
berzina dan belum menikah. Indikator yang menunjukkan adanya 
pengakuan tersebut adalah kehadirannya bersama ayahnya dan sikap 
diamnya ketika perbuatan itu dinisbatkannya kepadanya. Sedangkan 
tentang statusnya belum menikah disebutkan secara jelas dalam 
perkataan ayahnya dalam riwayat Amr bin Syu'aib dengan redaksi, 
byk, — 1 IS BAN Net RI OS (Anakku pernah bekerja untuk 
isterinya orang ini, dan anakku belum menikah). 

AS 3 il He UH 33 (Sementara untuk anakmu 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun). Redaksi ini 
sama dengan mayoritas periwayat. Dalam riwayat Amr bin Syu'aib 
disebutkan, Z0 & 4 Zi 03 US Ul3 (Adapun anakmu, maka kami 
akan mencambuknya seratus kali dan mengasingkannya selama 
setahun). Sementara dalam riwayat malik dan Shalih bin Kaisan 


38, 


disebutkan, K6 4,4 Hu 49! Mz (Lalu beliau mencambuk anaknya itu 
seratus kali dan mengasingkannya selama setahun). Ini jelas 
menunjukkan bahwa saat itu adalah saat pengadilan (pemutusan 
perkara), bukan permintaan fatwa. Ini berbeda dengan riwayat Sufyan 
dan yang menyamainya. 

II Sl PT “ag G8 (Dan wahai Unais, berangkatlah 
menemui isteri orang ini). Muhammad bin Yusuf menambahkan, 
Wu (Lalu tanyalah dia). Ibnu As-Sakan dalam kitab Ash-Shahabah 


berkata, “Aku tidak tahu siapa dia, dan aku tidak menemukan riwayat 
tentangnya dan tidak pula yang menyebutkannya kecuali dalam hadits 


” 


Ini. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Dia adalah Ibnu Adh-Dhahhak Al 
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Aslami.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa dia adalah Ibnu Martsad, 
ada juga yang mengatakan Ibnu Abi Martsad. Pendapat terakhir ini 
menyatakan, bahwa Unais bin Abi Martsad adalah seorang sahabat 
yang masyhur. Dia berasal dari kalangan Ghanw, bukan orang Aslam. 
Adalah keliru orang yang menyatakan bahwa dia adalah Anas bin 
Malik yang diungkapkan dengan bentuk tashghir sebagaimana yang 
terdapat dalam riwayat lainnya yang diriwayatkan oleh Muslim, 
karena Anas adalah orang Anshar, bukan orang Aslam. 


Dalam riwayat Syu'aib dan Ibnu Abi Dzi'b disebutkan, JI Gl 
154 — akal u Pr Ta 4 (Adapun engkau, wahai Unais —seorang 
laki-laki dari bani Aslam—, berangkatlah). Sementara dalam riwayat 
Malik, Yunus dan Shalih bin Kaisan disebutkan, & of Sala Kai sah 
SI ig '—! (Dan beliau memerintahkan Unais Al Aslami agar 
mendatangi isteri laki-laki yang san lagi). Na itu, dalam riwayat 
Ma'mar disebutkan, 3! had aa! 6 5 ma Ik kaul onde Je 5 
Ida (Kemudian beliau mengatakan kepada seorang laki-laki dari bani 


Aslam yang bernama Unais, “Berdirilah engkau wahai Unais, lalu 
tanyakan kepada isterinya orang ini.”) Ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan kata "34! adalah berangkat sebagaimana halnya kata 
Ala Jadi, maksudnya bukan berangkat pagi-pagi, sebagaimana 
halnya kata '3,—J! yang tidak dimaksudkan sebagai berangkat di 
pertengahan siang. Iyadh mengemukakan, bahwa sebagian orang 
berdalil dengan ini ketika membolehkan penangguhan pelaksanaan 
had ketika waktu sempit. Lalu Iyadh melemahkannya, dengan alasan 
bahwa dalam hadits ini tidak ada yang menunjukkan bahwa itu terjadi 
di akhir siang. 

Wer0 LIS 08 (Jika dia mengaku (berzina) maka rajamlah 
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dia). Dalam riwayat Yunus disebutkan dengan redaksi, Ci —ig 
AI 1 PT sal Pe of Gala (Dan beliau memerintahkan Unais 
Al Aslami agar merajam isteri laki-laki yang satu lagi bila dia 


mengaku). 


.....c -o1- 


Lugar “3 Cam Au dgala tag (Maka Unais pun berangkat, lalu 
wanita itu mengaku, maka Unais merajamnya). Demikian riwayat 
mayoritas periwayat. Dalam riwayat Al-Laits disebutkan dengan 

BELA mendata OP Ie ata AO AU Kesan 
| redaksi, Sumo” d cek Ale AI ea dil Sima) Up A8 TSI (Wanita itu 
' kemudian mengaku, maka Rasulullah SAW memerintahkan, lalu dia 
pun dirajam). Ibnu Abi Dzi'b menyebutkannya secara ringkas dengan 
redaksi, go" 3 Wale 1g (Maka Unais pun berangkat kepadanya, lalu 
merajamnya). Serupa itu juga yang disebutkan dalam riwayat Shalih 
bin Kaisan. Sementara dalam riwayat Amr bin Syw'aib disebutkan 
dengan redaksi, “3 dik sal Ufy (Adapun isterinya orang ini, maka 


dia dirajam). Riwayat Al-Laits lebih lengkap, karena mengesankan 
bahwa Unais mengulang jawabannya kepada Nabi SAW (yakni 
menyampaikan jawaban wanita itu kepada Nabi SAW), maka saat 
itulah beliau memerintahkan agar dia dirajam. Kemungkinan juga, 
perintah beliau yang pertama terkait dengan pengakuannya, lalu 
dipadukan dengan riwayat mayoritas. Pengertian ini lebih mengena. 


8 
! 
: 
1 
! 
8 
1 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. Seseorang boleh bersumpah dalam suatu perkara untuk 
menegaskannya dan boleh bersumpah tanpa diminta 
bersumpah. 


2. Baiknya budi pekerti Nabi SAW dan lembutnya sikap beliau 
terhadap orang yang berbicara kepada beliau dengan cara yang 
tidak halus. 


3. Hakim yang meneladani Nabi SAW dalam kasus ini adalah 
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orang yang terpuji sebagaimana halnya dia tidak kaget dengan 
perkataan lawan yang berkata, “Putuskanlah di antara kami 
dengan kebenaran.” 


Al Baidhawi berkata, “Kedua orang ini meminta diputuskan 
berdasarkan Kitabullah padahal keduanya tahu bahwa beliau 
tidak memutuskan kecuali dengan hukum Allah, maksudnya 
adalah agar beliau memutuskan antara keduanya dengan 
ketentuan yang pokok, bukan dengan perdamaian maupun 
dengan mengambil yang lebih halus. Karena hakim dibolehkan 
melakukan itu dengan kerelaan kedua belah pihak.” 


Hadits ini juga menunujukkan kesantunan dalam berbicara 
kepada orang yang lebih tua dengan mendahulukannya 
berbicara dalam persengketaan walaupun telah didahului. 


Imam boleh mengizinkan kepada siapa saja di antara kedua 
orang yang bersengketa untuk menyampaikan klaim jika 
mereka datang bersamaan dan masing-masing memungkinkan 
untuk mengklaim. 


Pengklaim dan peminta fatwa dianjurkan untuk meminta izin 
kepada hakim dan orang alim untuk berbicara, terlebih lagi bila 
dia menduga bahwa dirinya mempunyai udzur. 


Orang yang mengakui telah melanggar hukuman, maka imam 
wajib melaksanakan hukuman terhadapnya walaupun mitranya 
tidak mengaku, dan bahwa orang yang menuduh orang lain 
tidak dikenai hukuman kecuali dengan permintaan orang yang 
dituduhnya. Pendapat ini bertentangan dengan pendapat Ibnu 
Abi Laila, karena dia berpendapat, bahwa si penuduh wajib 
dikenai hukuman walaupun yang dituduhnya tidak meminta 
dihukum. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam berdalil dengan ini perlu 
diberi catatan, karena letak perbedaan pendapatnya adalah bila 
orang yang dituduh turut hadir. Sedangkan bila orang yang 
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dituduh tidak turut hadir seperti ini, maka yang benar adalah 
menangguhkannya. Jika ternyata benar tentang orang yang 
dituduhnya, maka orang yang menuduh tidak dikenai hukuman 
sebagaimana yang disebutkan dalam kisah ini. 


An-Nawawi, mengikuti yang lainnya berkata, “Sesungguhnya 

sebab Nabi SAW mengutus Unais kepada wanita tersebut 

adalah untuk memberitahukan kepadanya prihal tuduhan 
| tersebut, agar dia bisa menuntut si penuduh bila dia 
| mengingkarinya. Demikian penakwilan para ulama dari 
| “kalangan para sahabat kami dan lainnya. Itu memang benar, 
: karena zhahirnya menyatakan bahwa Unais diutus untuk 
: melaksanan hukuman zina, tapi bukan itu maksudnya. Karena 
hukuman zina tidak dianjurkan dengan cara memata-matai dan 
menyelidiki, bahkan dianjurkan bagi orang yang mengaku 
berzina agar menarik pengakuannya sebagaimana dalam kisah 
Ma'iz. Jadi, perkataan beliau, EA 0 (ika dia mengaku) 
terlihat sebagai akibat dari pernyataan sebelumnya, yakni bila 
dia mengingkari, maka beritahulah dia bahwa dia berhak 
menuntut tuduhan yang dilontarkan kepadanya. Tapi redaksi 
itu dibuang karena sudah tersirat, sehingga jika wanita itu 
| mengingkari lalu menuntut, maka tuntutannya dikabulkan.” 


Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Ibnu Abbas, 153! 3d dijau 53 Ah Sl te ol 
Hi (Bahwa seorang laki-laki mengaku telah berzina dengan 
seorang wanita, maka Nabi SAW mencambuknya seratus kali. 
Kemudian beliau menanyakan kepada wanita tersebut, dia pun 
berkata, “Dia bohong.” Maka beliau mencambuk lagi laki-laki 
delapan puluh kali sebagai hukuman kedustaannya). Abu 


Daud tidak mengomentarinya, Al Hakim menilainya shahih 
namun An-Nasa'i mengingkarinya. 
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10. 


11. 


Hadits ini menunjukkan bahwa para perempuan yang tidak 
biasa keluar tidak diharuskan menghadiri sidang pengadilan, 
bahkan dibolehkan mengirim orang untuk menyampaikan 
keputusannya. Inilah redaksi judul yang digunakan oleh An- 
Nasa'i untuk hadits ini. 

Orang yang meminta fatwa atau keputusan dianjurkan untuk 
menyebutkan setiap yang terjadi dalam peristiwa yang 
dimaksudnya. Karena jika tidak maka bisa melahirkan 
pengertian lain dari pemberi fatwa atau hakim. Hal ini 
ditunjukkan oleh ucapan orang yang meminta keputusan, 3 ol 


Ii — Urab DG (Sesungguhnya dulu anakku bekerja pada 


orang ini). Walaupun sebenarnya dia hendak menanyakan 
tentang hukum zina. Intinya, dia ingin mengemukakan suatu 
udzur bagi anaknya, dan bahwa anaknya itu tidak dikenal suka 
berbuat nista, tidak menyerang wanita itu dan juga tidak 
memaksanya. Jadi, peristiwa itu terjadi karena lamanya mereka 
bergaul. Dari sini dapat disimpulkan bahwa anjuran untuk 
menjauhkan orang asing (yang bukan mahram) sebisa 
mungkin, karena pergaulan bisa melahirkan kerusakan, dan 
syetan akan berperan untuk menimbulkan kerusakan. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa permintaan fatwa kepada 
orang yang kurang utama walaupun ada yang lebih utama. Ini 
adalah sanggahan terhadap pendapat yang melarang tabiin 
memberi fatwa ketika sahabat masih ada. 


Seseorang boleh mencukupkan hukum dengan perkara yang 
berasal dari dugaan yang disertai dengan kemampuan yang 
diyakini. Tapi bila mereka tidak sependapat dengan pemberi 
fatwa, maka harus merujuk kepada orang yang dapat memberi 
keputusan dengan pasti, jika memang pada masa itu ada orang 
yang memberi fatwa berdasarkan dugaan yang tidak 
berlandaskan pada dalil pokok. Kemungkinan hal itu biasa 
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12. 


13. 





14. 


15. 


16. 


muncul dari orang-orang munafik atau orang yang masih dekat 
dengan kejahiliyahan lalu berani memberi fatwa. 


Para sahabat bisa memberi fatwa pada masa Nabi SAW di 
negerinya sendiri. Muhammad bin Sa'ad di dalam kitab Ath- 
Thabagat mencantumkan sebuah bab yang menunjukkan hal 
itu, dan dia meriwayatkan hadits dengan sanad yang di 
dalamnya terdapat Al Wagidi, bahwa di antara mereka (yang 
memberi fatwa) adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, 
Abdurrahman bin Auf, Ubai bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal dan 
Zaid bin Tsabit. 


Keputusan yang diambil berdasarkan dugaan dibatalkan 
dengan keputusan yang pasti. 


Hukuman tidak bisa ditebus dengan tebusan, dan ini disepakati 
dalam perkara zina, pencurian, pemerangan, dan meminum 
minuman yang memabukkan. Namun tentang tuduhan ada 
perbedaan pendapat, dan yang benar bahwa itu juga sama 
dengan yang lainnya. Sedangkan tebusan hanya berlaku dalam 
perkara gishash yang menghilangkan nyawa atau anggota 
tubuh orang lain. 


Perdamaian yang dibangun tidak berdasarkan syariat tidak bisa 
diterima, dan harta tebusan dikembalikan kepada yang 
menyerahkannya. Ibnu Dagig Al Id berkata, “Dengan 
demikian jelaslah kelemahan udzur sebagian para ahli fikih 
yang bertolak dari akad yang rusak, bahwa dua orang yang 
saling bertukar itu sama-sama rela, dan masing-masing 
mengizinkan pihak lainnya untuk menggunakan. Yang benar, 
izin untuk menggunakan terikat dengan akad yang shahih.” 


Seseorang boleh menyuruh bertaubat dalam pelaksanaan 
hukuman. Hal ini dijadikan sebagai dalil dalam kasus udzur 
yang wajib diterima dan membatasi dengan satu orang. Iyadh 
menjawab bahwa kemungkinan itu ditetapkan di hadapan Nabi 
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SAW dengan kesaksian dua orang laki-laki. Yang diterima 
kesaksiannya adalah dari orang ketiga, yaitu ayahnya orang 
yang disewa, sedangkan kesaksian orang yang disewa dan 
suami si wanita itu tidak diterima. Sebagian orang yang 
mengikuti Al Oadhi keliru, karena berkata, “Pengertiannya 
harus demikian, jika tidak, berarti cukup hanya dengan 
kesaksian satu orang dalam hal pengakuan zina.” Sebab, tidak 
ada orang yang berpendapat demikian. Ini bisa dijelaskan, 
bahwa Unais diutus sebagai hakim, lalu terpenuhilah syarat- 
syarat keputusan, kemudian dia meminta izin untuk 
merajamnya, lalu dia diizinkan untuk merajamnya. Bagaimana 
mungkin kesaksian terhadap wanita itu bisa tergambar dari 
gambaran tersebut bila tidak didahului oleh klaim terhadapnya 
dan tidak pula terhadap wakilnya yang disaksikan di 
negerinya, kecuali bila itu dikatakan sebagai bukti akibat. Hal 
ini ditanggapi, bahwa tidak ada redaksi kesaksian yang 
disyaratkan dalam hal ini, dan ini dijadikan dalil tentang 
bolehnya memutuskan berdasarkan pengakuan pelaku tanpa 
disertai bukti atau kesaksian. Akan tetapi, karena hal itu 
memang kasat mata, maka kemungkinannya Unais meminta 
kesaksian sebelum merajamnya. 


Iyadh berkata, “Segolongan orang berdalil bahwa hakim boleh 
memutuskan hukuman dan lainnya berdasarkan pengakuan 
lawan sengketa di hadapannya.” 


Ini juga merupakan salah satu dari dua pendapat Asy-Syaffi'i, 
dan juga sebagai pendapat Abu Tsaur, sementara jumhur 
menolaknya. Perbedaan pendapat dalam perkara selain 
hukuman lebih banyak lagi. Lebih jauh dia berkata, “Kisah 
Unais disertai dengan kemungkinan makna pengungkapan 
udzur, dan bahwa sabda beliau, —4x36 (Maka rajamlah dia) 


adalah “setelah engkau memberitahuku”. Atau beliau 
menyerahkan perkara itu kepada Unais, sehingga bila wanita 
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17. 


18. 


itu mengaku dengan dihadiri oleh orang yang dapat diterima 
perkataannya, maka diputuskan berdasarkan hal itu. 


Redaksi, Ear lay EA ln A1 J3 lp 78 (Maka 
Rasulullah SAW pun memerintahkan, lalu dia pun dirajam) 


menunjukkan bahwa Nabi SAW yang menghukumnya setelah 
Unais memberitahu beliau tentang pengakuan wanita tersebut.” 


Namun tampaknya, ketika wanita itu mengaku, Unais 
memberitahu Nabi SAW sebagai pemberitahuan walaupun 
beliau telah mengaitkan perajaman wanita itu kepadanya 
berdasarkan pengakuannya. Ini adalah dalil yang menjelaskan 
bahwa kehadiran imam dalam eksekusi rajam bukan sebuah 
syarat. Mengenai ini perlu diberi catatan, karena Unais adalah 
hakim, dan dia menghadiri —bahkan melaksanakan sendiri— 
rajam itu berdasarkan redaksi, LP (maka dia pun 
merajamnya). 

Pengakuan cukup dilakukan satu kali, karena tidak ada nukilan 
yang menyebutkan bahwa wanita itu mengulang 
pengakuannya. Selain itu, sanksi rajam dilakukan tanpa 
cambukan, karena tidak ada nukilan yang menyebutkan 


demikian. Mengenai masalah ini perlu diberi catatan, karena 


perbuatan tidak bersifat umum, sehingga meninggalkannya 
adalah lebih utama. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menyewa (mengupah) 
orang merdeka. Ayah boleh mempekerjakan anaknya yang 
masih kecil kepada orang yang memerlukan jasa 
pelayanannya. Ini juga dalil sahnya klaim ayah atas nama 
anaknya walaupun si anak sudah baligh, karena hadits ini 
menunjukkan bahwa si anak turut hadir namun yang berbicara 
hanya ayahnya. Namun hal ini dapat ditanggapi, bahwa 
mungkin saja si ayah bertindak sebagai wakilnya, atau 
mungkin persengketaan itu terjadi karena perkara harta. 
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Seakan-akan ayah si anak yang dipekerjakan itu menuntut 
suami si wanita itu atas harta yang diambil darinya, baik itu 
untuk dirinya sendiri maupun untuk isterinya. Hal ini 
disebabkan adanya ahli ilmu yang memberitahu bahwa cara 
berdamai itu adalah cara yang rusak, sehingga dia berhak 
mengambilnya kembali dari orang tersebut, baik harta itu 
berasal darinya maupun dari harta anaknya. Maka Nabi SAW 
memerintahkan agar harta itu dikembalikan kepadanya. 
Sedangkan hukuman itu sendiri ditetapkan berdasarkan 
pengakuan orang yang dipekerjakan itu kemudian si wanita 
tersebut. 


19. Apabila kondisi dua orang yang berzina berbeda, maka 
masing-masing dihukum sesuai dengan statusnya, karena 
orang yang dipekerjakan itu dicambuk, sedangkan si wanitanya 
dirajam. Demikian juga bila salah satunya orang merdeka dan 
satunya lagi budak. Demikian juga bila orang baligh berzina 
dengan anak kecil (yang belum baligh), atau orang berakal 
dengan orang gila, maka yang baligh dikenai hukuman 
sedangkan yang gila tidak. 

20. Orang yang menuduh anaknya tidak dikenai hukuman, karena 


laki-laki tersebut berkata, “Sesungguhnya anakku berzina,” 
dan tidak diterapkan padanya hukuman menuduh zina. 


03 0. 


Kedua, & Ame (£ (Dari Ubaidullah). Maksudnya, periwayat 
yang telah disebutkan pada hadits sebelumnya. 


304 


'ab JB JB ME Yi! yg (Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Umar 
berkata.” Dalam riwayat Manshur bin Sufyan yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, 'y£ Lawu (Aku mendengar 


Umar). 


3 (Sungguh aku khawatir ...). Ini adalah bagian dari 


OI Tas 
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sebuah hadits yang selengkapnya akan dikemukakan pada bab 
setelahnya. Yang dimaksud di sini adalah redaksi, #! — A3 Ol yi 
(Ketahuilah, sesungguhnya rajam adalah hag ...). 

Oia J5 (Sufyan berkata). Ini adalah redaksi yang maushul 
dengan sanad tersebut. h 

o—bip 1S (Seperti itulah yang aku hafal). Ini redaksi yang 
kontradiksi antara UNI j (atau pengakuan) dengan redaksi, "3 “5 
(dan telah merajam). Al Ismaili meriwayatkannya dari riwayat Ja'far 
Al Firyabi, dari Ali bin Abdillah, gurunya Imam Bukhari dalam hadits 
ini, setelah redaksi BW :£Y! jl (atau pengakuan) dia menyebutkan, 185 
RAN Jie A1 Span R3 Sih HD RAB Aj II TAMAN td Maut 
Bong Umt02YI Aa (Dan kami telah membacanya, “Laki-laki dan 


perempuan tua (yang sudah menikah) apabila mereka berzina, maka 
rajamlah keduanya. Rasulullah SAW telah merajam, dan kami pun 
merajam setelah beliau). Namun dalam riwayat Imam Bukhari tidak 
disebutkan redaksi, 33 hingga 3. Kemungkinan Imam Bukhari 
membuangnya dengan sengaja, karena An-Nasa'i meriwayatkannya 
dari Muhammad bin Manshur, dari Sufyan seperti riwayat Ja'far, 
kemudian dia berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
menyebutkan, Tan di (Laki-laki dan perempuan tua /yang sudah 
menikah)) dalam hadits ini selain Sufyan.” Kemungkinan itu hanya 
perkiraannya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, para imam meriwayatkan hadits ini 
dari riwayat Malik, Yunus, Ma'mar, Shalih bin Kaisan dan Ugail, 
semuanya adalah para hafizh, dari Az-Zuhri, dan mereka tidak 
menyebutkan redaksi tersebut. Tambahan itu terdapat dalam hadits ini 
yang berasal dari riwayat kitab Al Muwaththa', dari Yahya bin Sa'id, 
dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, Lulali pad) adl 2 pb yak Ud 


298 — FATHUL BAARI 





SS 2 Ah Sp Pa Sd C3 Aa JB Ulas 
Ha Ia III Ui OI RT 8 AG US —Ib ai Imun 
ON kg Gg TI MAA) Ga Al AA ga dit Ipa) RB Ai AG 
Hah ar G3 (SI Haag Ao eng ET An MS Bab 3 LM Ski 
— (Setelah Umar kembali dari haji dan tiba di Madinah, dia 


berpidato di hadapan orang-orang, dia berkata, “Wahai manusia, 
telah berlaku sunnah-sunnah pada kalian, telah diwajibkan 
kewajiban-kewajiban atas kalian, dan kalian ditinggalkan foleh Nabi 
SAWJ dalam perkara yang sudah jelas. —kemudian dia mengatakan— 
Jangan sampai kalian binasa karena meninggalkan ayat rajam, yaitu 
seseorang mengatakan, 'Kami tidak menemukan dua hukuman di 
dalam Kitabullah'. Sebab sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
merajam, dan kami pun merajam (setelahnya). Demi Dzat yang 
Jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya manusia tidak akan 
mengatakan bahwa Umar menambah-nambahi di dalam Kitabullah, 
tentu aku akan menuliskannya dengan tangannya, “Laki-laki dan 
perempuan tua (yang sudah menikah) apabila keduanya berzina maka 
rajamlah mereka'.”) 


Imam Malik menyebutkan, 1, 24 Abu (ed! (Laki-laki 
dan perempuan tua, laki-laki dan perempuan yang pernah menikah). 
Di dalam kitab Al Hilyah ketika mengemukakan biografi Daud bin 
Abi Hind disebutkan: Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Umar: WI 
oi HA (Pasti aku akan menuliskannya di akhir Al Our 'an). 


Dalam hadits ini juga pada riwayat Abu Ma'syar yang akan 
dikemukakan dalam bab berikutnya ada sinyalemen tersebut, yang 


or. 2, Te » doa 215 05 

mana secara bersambung dia mengatakan, 446 1 eko 1 Jipu) er) 33 

nek aan 32071 5 s 2. er. 23X Pa AA KE Lanka Ie 0. 01 2 ae 

UP ea SU AS LS Pai YP) “6 ET) aka 
Ge S0 22 0 


2 4 Ni t Ti En one 2 et 
1. c- “5 ag cl ya YG adl Lah yo W3 ISI Ag Gel! (Sungguh 


".. 


Rasulullah SAW telah merajam, dan kami pun merajam setelah 
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beliau. Seandainya mereka tidak akan mengatakan bahwa Umar 
menuliskan apa yang tidak terdapat di dalam Kitabullah, tentu aku 
menuliskannya. Sungguh kami telah membacanya, “Laki-laki dan 
perempuan tua (yang sudah menikah) apabila mereka berzina maka 
rajamlah mereka sebagai pembalasan dari Allah, dan Allah Maha' 
Mulia lagi Maha Bijaksana). 


Selain itu, redaksi ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan dinilai 
shahih oleh Al Hakim, dari Ubai bin Ka'ab, dia berkata: — (3 US 1, 
Ta : PP —ed s3i3 8) ga cf (Sungguh di dalamnya —yakni surah 
Al Apetap ditanya terdapat ayat rajam, “Laki-laki tua ....””) Setelah 
itu dia menyebutkan redaksi serupa. Juga, diriwayatkan dari hadits 
Zaid bin Tsabit dengan redaksi, -d — alay 4 ala Ioi A8 Iga) Chat 
2 NG sd! (Aku mendengar Rasulullah SAW dota “Laki- 
laki dan perempuan tua (yang sudah menikah) ....”) 
Diriwayatkan dari Abu Usamah bin Sahal, bahwa bibinya 
. mengabarkan kepadanya, dia berkata: alay ale ale doi ai Are us si 
- “bi 1 (Sungguh Rasulullah SAW pernah embasalen ayat rajam 
kepada kami) lalu dia menyebutkannya hingga redaksi, 2, kemuidan 


- 


menyebutkan tambahan redaksi, si I— Kai Lag (Akibat kenikmatan 


yang telah mereka rasakan). An-Nasa'i juga meriwayatkan bahwa 
Marwan bin Al Hakam mengatakan kepada Yazid bin Tsabit, WS Yi 


J— SS V3 IT) OA oa ost Ol sj MI LJE Setan! 
melata Y IS er aa Iyan GrJW ASET Up (“Apa 


engkau tidak menuliskannya di dalam mushaf?” Dia menjawab, 
“Tidak. Tidakkah engkau melihat bahwa dua orang muda yang 
pernah menikah dijaram? Kami telah mengusulkan itu, lalu Umar 
berkata, “Aku cukupkan pada kalian.” Lalu dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, tuliskanlah ayat rajam untukku.” Beliau menjawab, “Aku 
tidak bisa.”) 
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Diriwayatkan kepada kami dalam kitab Fadha"il Al Our'an 
karya Ibnu Adh-Dharis dari jalur Ya'la Ibnu Hakim, dari Zaid bin 
Aslam, AE Ol nan lh HN RP PSI HJ CM Tes Tab oi 
Sd At pi Waka Up il Le IE er ia ka sibuaan 
—ai ati OP Ah aj 5 - ju H3, yan Sd aini aa ala 


' (Bahwa Umar pernah berpidato di hadapan orang-orang, lalu dia 


berkata, “Janganlah kalian ragu tentang rajam, karena sesungguhnya 
itu adalah benar. Sungguh aku pernah bertekad untuk menuliskannya 
di dalam mushaf, lalu aku bertanya kepada Ubai bin Ka'ab, lalu dia 
berkata, 'Bukanlah aku pernah membacakannya kepada Rasulullah 
SAW, lalu ditepukkan ke dadaku, dan aku mengatakan bahwa aku 
membacakannya ayat rajam, namun mereka malah terus berlari 
seperti berlarinya keledai'.”) Para periwayatnya tsigah. 

Ini menjelaskan sebab dihapuskannya bacaan itu, dan itu 
masih diperdebatkan. Al Hakim meriwayatkan dari jalur Katsir bin 
Ash-Shalt, dia berkata: Zaid bin Tsabit dan Sa'id bin Al Ash pernah 
menuliskan di dalam mushaf, lalu ketika melewati ayat ini, Zaid 

014 -, 8, pa A06, Nana Nnar Jan "LN toa 90 
berkata, ed yo) Gian, ai ia “3 dala al na ai Spa Canana 
Sp SG KS Te Ko Ag Ja ya 
33, 13 ISI DI of ae ras Ai S3 1S HA 2 Yi pe Ja 3 
—) 5 Sat (Aku mendengar Rasulullah SAW berkata, “Laki-laki dan 
perempuan tua /yang berzina) maka rajamlah keduanya.” Lalu Umar 
berkata, “Ketika ayat itu diturunkan, aku menemui Nabi SAW, lalu 
aku berkata, “Bolehkan aku menuliskannya?” Namun tampaknya 
beliau tidak menyukai itu.” Lalu Umar berkata, “Tidakkah engkau 
lihat bahwa bila laki-laki tua dan dia belum pernah menikah berzina 
maka dia dicambuk, dan bila orang muda yang telah menikah berzina 
maka dia dirajam?”) 

Dari hadits ini dapat disimpulkan, bahwa sebab dihapuskannya 
bacaan itu adalah karena pengamalannya tidak seperti zhahir ayat 
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tersebut (yakni bukan berdasarkan tua atau muda, tapi berdasarkan 
sudah pernah menikah atau belum). | 


31. Wanita Hamil Dirajam karena Berzina setelah Menikah 
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6830. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku membacakan 
(mengajarkan Al Our'an) kepada beberapa orang dari golongan 
Muhajirin, di antaranya Abdurrahman bin Auf. Ketika aku sedang di 
tempatnya di Mina, saat itu dia sedang bersama Umar bin Khaththab, 
yaitu ketika melaksanakan haji yang terakhir kali dilaksanakannya, 
tiba-tiba Abdurrahman kembali kepadaku, lalu berkata, “Apa engkau 
tahu bahwa seseorang menemui Amirul Mukminin hari ini, lalu dia 
mengatakan, “Wahai Amirul Mukminin, apa engkau tahu si fulan? Dia 
mengatakan, “Bila Umar telah meninggal, maka aku akan berbaiat 
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kepada Fulan. Demi Allah, baiatnya Abu Bakar hanya dilakukan 
secara tiba-tiba lalu berlangsung begitu saja”. Maka Umar pun marah, 
kemudian berkata, “Sungguh, insya Allah nanti sore aku akan berdiri 
di hadapan orang-orang, lalu memperingatkan mereka tentang orang- 


, ” 


orang yang hendak melemahkan urusan mereka”. 


Abdurrahman lanjut berkata: Aku kemudian berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, janganlah engkau melakukan itu, karena musim 
haji ini menghimpunkan orang-orang pandir dan orang-orang dungu. 
Dan sungguh mereka itulah yang akan mendominasi tempat di 
dekatmu ketika engkau berdiri nanti di hadapan orang-orang. Aku 
khawatir, ketika engkau mengucapkan suatu perkataan, itu akan 
ditafsirkan oleh setiap orang yang tidak memahami maksudnya dan 
tidak menempatkannya pada porsinya. Karena itu, tangguhkanlah 
hingga engkau kembali ke Madinah, sesungguhnya itulah negeri 
hijrah dan negeri Sunnah. Di sana akan engkau menjumpai orang- 
orang yang cerdik pandai dan para pemuka manusia, sehingga engkau 
bisa menyampaikan apa yang engkau sampaikan itu dengan mantap, 
dan para ahli ilmu bisa mencerna ucapanmu dan menempatkannya 
sesuai porsinya.” Umar pun berkata, “Sungguh demi Allah, insya 
Allah aku pasti melakukan itu ketika pertama kali aku berdiri 
(berkhutbah) di Madinah.” 


Ibnu. Abbas lanjut berkata: Kami kemudian kembali ke 
Madinah menjelang habisnya bulan Dzulhijjah. Pada hari Jum'at, aku 
segera berangkat ketika matahari tergelincir, sehingga aku mendapati 
Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail sedang duduk di dekat salah satu 
sudut mimbar, lalu aku duduk di dekatnya, sehingga lututku 
menyentuh lututnya. Tidak berapa lama, Umar Ibnu Khaththab 
muncul. Ketika aku melihatnya datang, aku berkata kepada Sa'id bin 
Zaid bin Amr bin Nufail, “Siang ini dia pasti menyampaikan suatu 
perkataan yang tidak pernah dikatakannya semenjak menjabat sebagai 
khalifah” Namun dia tidak mempercayaiku, dan dia mengatakan, 
“Engkau hanya berharap dia akan mengatakan apa yang belum pernah 
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dikatakannya sebelumnya.” Umar kemudian duduk di atas mimbar. 
Setelah para muadzdzin selesai mengumandangkan adzan, Umar 
berdiri lalu memanjatkan pujian kepada Allah dengan pujian yang 
sesuai dengan keagungan-Nya, kemudian mengatakan, “Amma ba' du. 
Sesungguhnya aku akan menyampaikan suatu perkataan yang telah 
ditakdirkan bagiku untuk mengatakannya. Aku tidak tahu, mungkin 
ini sudah dekat ajalku. Barangsiapa menghafalnya dan memahaminya, 
maka dia hendaknya menyampaikannya ke mana pun yang bisa 
dicapai oleh tunggangannya. Sedangkan yang khawatir tidak 
memahaminya, maka aku tidak membolehkan seorang pun untuk 
berdusta atas namaku: Sesungguhnya Allah telah mengutus 
Muhammad SAW dengan kebenaran, dan menurunkan Al Kitab 
kepada beliau, dan di antara yang diturunkan Allah adalah ayat rajam. 
Setelah itu kami sering membacanya, menghafalnya dan 
memahaminya. Karena itulah Rasulullah SAW telah merajam, dan 
kami pun merajam setelah beliau. Maka aku khawatir, bila telah 
berlalu masa yang panjang pada manusia, akan ada orang yang 
mengatakan, “Demi Allah, kami tidak menemukan ayat rajam di 
dalam Kitabullah. Sehingga mereka menjadi sesat karena 
meninggalkan kewajiban yang telah diturunkan Allah. Hukum rajam 
di dalam Kitabullah adalah benar. Itu diberlakukan terhadap orang 
yang berzina apabila telah menikah, baik laki-laki maupun 
perempuan, jika ada buktinya (saksinya), atau hamil, atau pengakuan. 
Kemudian, sungguh dulu kami membaca apa yang biasa kami baca 
pada dari Kitabullah, “Janganlah kalian membenci bapak-bapak 
kalian. Karena sesungguhnya, adalah kekufuran pada kalian bila 
kalian membenci bapak-bapak kalian —atau dia berkata: 
Sesungguhnya kekufuran pada kalian bila kalian membenci bapak- 
bapak kalian—'. Ingatlah, sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Janganlah kalian memujiku secara berlebihan, 
sebagaimana halnya Isa putra Maryam dipuji secara berlebihan. Dan 
katakanlah, Hamba Allah dan utusan-Nya?. Kemudian telah sampai 
kabar kepadaku, bahwa ada seseorang di antara kalian mengatakan, 
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“Demi Allah, seandainya Umar meninggal, aku akan berbaiat kepada 
. fulan”. Janganlah seseorang teperdaya dengan mengatakan, bahwa 
baiatnya Abu Bakar itu terjadi dengan serta merta lalu berlangsung 
begitu saja. Ingatlah, hal tersebut memang demikian adanya, akan 
tetapi Allah memelihara dari keburukannya, dan tidak ada dari kalian 
orang yang lehernya dipenggal seperti halnya Abu Bakar. Barangsiapa 
yang. berbaiat kepada seseorang tanpa musyawarah dari kaum 
muslimin, maka dia tidak dibaiat. Demikian pula orang yang berbaiat 
kepadanya, karena keduanya telah teperdaya dengan memasrahkan 
diri mereka untuk dibunuh. Sungguh di antara yang kami ketahui, 
ketika Allah wmewafatkan Nabi-Nya SAW, kaum Anshar 
meninggalkan kami, dan mereka mengadakan pertemuan tersendiri di 
Sagifah bani Sa'idah. Ali, Az-Zubair dan para pengikut mereka, juga 
meninggalkan kami, sementara kaum muhajirin sepakat kepada Abu 
Bakar, lalu aku berkata kepada Abu Bakar, “Wahai Abu Bakar, mari 
kita temui saudara-saudara kita kaum Anshar”. Maka kami pun 
berangkat hendak menemui mereka. Setelah kami dekat dengan 
mereka, kami ditemui oleh dua orang shalih dari mereka, lalu mereka 
menyebutkan apa yang telah dipesankan oleh kaumnya. Keduanya 
mengatakan, “Hendak kemana kalian wahai kaum Muhajirin?” Kami 
pun menjawab, “Kami hendak menemui saudara-saudara kami, kaum 
Anshar”. Keduanya berkata, “Tidak. Janganlah kalian menemui 
mereka. Selesaikanlah urusan kalian sendiri”. Aku berkata, “Demi 
Allah, kami harus menemui mereka”. Maka kami pun berangkat 
hingga kami menemui mereka di Sagifah bani Sa'idah. Ternyata, ada 
seorang laki-laki yang diselimuti dengan pakaiannya di tengah 
mereka, lalu aku bertanya, “Siapa ini?” Mereka menjawab, “Ini adalah 
Sa'ad bin Ubadah”. Aku bertanya lagi, “Mengapa dia?” Mereka 
menjawab, “Demam”. 


' Setelah kami duduk sebentar, juru bicara mereka membaca 
syahadat, lalu memanjatkan pujian kepada Allah dengan pujian yang 
. sesuai bagi-Nya, kemudian mengatakan, “Amma ba'du. Kami adalah 
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para penolong Allah dan pasukan Islam. Dan kalian, wahai kaum 
Muhajirin, kalian adalah segolongan kecil yang merayap pelan-pelan 
dari kaum kalian. Namun tiba-tiba saja mereka hendak menyingkirkan 
kami dari asal kami dan menjauhkan kami dari urusan ini”. Setelah dia 
diam, aku hendak berbicara, dan aku memang telah menyiapkan 
perkataan yang aku senangi. Aku akan menyampaikannya di hadapan 
Abu Bakar, dan aku telah membatasi perkataan itu agar tidak kasar. 
Ketika aku hendak berbicara, Abu Bakar berkata, “Tenanglah”. Aku 
pun khawatir menyebabkannya marah. Kemudian Abu Bakar 
berbicara. Sungguh dia lebih pandai dan lebih santun daripada aku. 
Demi Allah, dia tidak melewatkan satu kalimat pun yang aku senangi 
yang telah aku persiapkan. Semuanya dia ungkapkan secara spontan 
atau lebih baik dari itu, demikian seterusnya sampai dia diam. Setelah 
selesai, dia mengatakan, “Kebaikan yang kalian sebutkan pada kalian, 
itu memang benar adanya. Dan perkara ini tidak akan dikenal (di 
kalangan bangsa Arab) kecuali karena perkampungan Ouraisy ini. 
Mereka adalah kaum Arab yang terhormat, baik secara nasab maupun 
tempatnya. Sungguh aku telah rela terhadap salah seorang dari kedua 
orang ini untuk (menjadi pemimpin) kalian. Maka, silakah kalian baiat 
siapa pun di antara keduanya yang kalian kehendaki”. Dia kemudian 
meraih tanganku dan tangan Abu Ubaid bin Al Jarrah yang saat itu 
sedang duduk di antara kami. Sungguh tidak ada yang aku benci dari 
perkataannya kecuali yang ini. Demi Allah, bila aku diajukan lalu 
leherku dipenggal tanpa mendekatkanku dengan dosa dari perkara itu, 
sungguh itu lebih aku sukai daripada aku mempimpin suatu kaum 
yang di dalamnya terdapat Abu Bakar. Ya Allah, kecuali bila jiwaku 
terbuai saat kematian yang tidak aku dapati sekarang. Lalu seorang 
Anshar berkata, “Aku orang yang bisa diandalkan, berpengalaman, 
putra terbaiknya dan pemimpin yang diagungkan. Dari kalian seorang 
pemimpin, dan kami pun seorang pemimpin, wahai orang-orang 
Ouraisy!' Maka perbincangan pun semakin ribut dan suaranya 
semakin meninggi, sampai-sampai aku khawatir terjadi perselisihan. 
Maka aku berkata, “Ulurkan tanganmu wahai Abu Bakar!” Maka Abu 
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Bakar mengulurkan tangannya, lalu aku berbaiat kepadanya, lalu 
kaum muhajirin berbaiat kepadanya, kemudian kaum Anshar pun 
berbaiat kepadanya. Kemudian kami menghampiri Sa'ad bin Ubadah. 
Setelah itu salah seorang dari mereka berkata, “Kalian telah 
membunuh Sa'ad bin Ubadah”. Maka aku berkata, “Allah telah 
membunuh Sa'ad bin Ubadah'. Selanjutnya Umar mengatakan, 
“Sesungguhnya kami, demi Allah, kami tidak menemukan perkara lain 
yang tengah kami hadapi saat itu, yang lebih penting daripada 
pembaiatan Abu Bakar. Kami khawatir, bila kami telah berpisah 
dengan kaum itu, dan tidak terjadi pembaiatan saat itu, mereka akan 
membaiat salah seorang dari mereka setelah kami. Sehingga kami 
berbaiat kepada mereka mengenai hal yang tidak kami ridhai, atau 
kami menyelisihi mereka sehingga terjadi kerusakan. Barangsiapa 
yang berbaiat kepada seseorang tanpa musyawarah dari kaum 
muslimin, maka dia tidak boleh diikuti. Demikian pula orang yang 
berbaiat kepadanya, karena ' keduanya telah  teperdaya 
mempersembahkan diri mereka untuk dibunuh.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab wanita hamil dirajam karena berzina ketika telah 
menikah). Al Ismaili berkata, “Maksudnya adalah bila hamil karena 
berzina setelah menikah, kemudian dia melahirkan. Sedangkan ketika 
masih hamil maka tidak boleh dirajam sampai dia melahirkan.” 


Ibnu Baththal berkata, “Makna judul ini, apakah wanita hamil 
(karena zina) wajib dirajam atau tidak. Menurut Ijma', bahwa wanita 
hamil tidak boleh dirajam sampai melahirkan.” 

An-Nawawi berkata, “Demikian juga bila hukumannya berupa 
cambukan, maka dia tidak boleh dicambuk sampai dia melahirkan. 
Demikian juga wanita hamil yang harus digishash maka tidak boleh 


, ” 


digishash sampai dia melahirkan, demikian menurut Ijma”. 


Ketika Umar hendak merajam wanita hamil (karena telah 
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berzina), Mu'adz berkata kepadanya, “Tidak ada jalan bagimu untuk 
merajamnya sampai dia melahirkan apa yang di dalam perutnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, dan para periwayatnya 
tsigah. Kemudian ada perbedaan pendapat setelah wanita itu 
melahirkan, Malik berkata, “Bila dia telah melahirkan, maka dia 
dirajam, dan tidak ditunda hingga mengasuh anaknya.” Para ulama 
Kufah berkata, “Dia tidak dirajam setelah melahirkan sehingga dia 
menemukan orang yang akan merawat anaknya.” Ini juga merupakan 
pendapat Asy-Syafi'i dan salah satu riwayat dari Malik. Asy-Syafi'i 
menambahkan, “Dia tidak dirajam hingga selesai menyusui.” 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Imran bin Hushain, of 
o ” Lo aa - Togo 2 ten eta NX Ie8 0, 0 LA Leo. Leo 
Km) usu OP Ga Gee Gang peking KP Ah Geo Gaal CSI Angen Dial 


aer Aa AO Ci Tini Lah cai He Inti Ol WA (Bahwa seorang 
wanita dari suku Juhainah pernah mendatangi Nabi SAW dalam 
keadaan hamil karena telah berzina, lalu dia menyebutkan bahwa 
dirinya telah berzina. Maka beliau memerintahkan agar dia tetap 
tinggal sampai melahirkan. Setelah melahirkan, wanita itu datang 
lagi menemui beliau, lalu beliau memerintahkan, maka dia pun 
dirajam). Imam Muslim juga meriwayatkan dari hadits Buraidah 
dengan redaksi, 2 Ie Gl IW iab AI ipa) UU Moe Gp BAN Ol 
ad 3 Val Wal KAA) ARP IE TN B3 ai Ld JB UP 


. 


OA. 0 B3 ce 


lgar 3 5 dpa) G MUD) SD Ja J3 2 daup'y (Bahwa seorang wanita 
dari suku Ghamid berkata, “Wahai Rasululah, sucikanlah aku.” Dia 
kemudian mengatakan bahwa dia hamil karena telah berzina, maka 
beliau berkata kepadanya, “Sampai engkau melahirkan.” Setelah 
melahirkan, beliau berkata, “Kami tidak merajamnya dan dia 
meninggalkan anaknya yang masih kecil tanpa ada yang 
menyusuinya.” Maka berdirilah seorang laki-laki lalu berkata, “Aku 
yang akan menanggung penyusuannya, wahai Rasulullah.” Maka 
beliau pun merajamnya). 
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Dalam riwayatnya yang lain disebutkan dengan redaksi, Aap 


an... 7 


(go?) Cod 2 Ya der Sd 25503 Aa & (Dia kemudian menyusuinya 
hingga menyapihnya, lalu dia menyerahkan anak itu kepada seorang 
laki-laki dari kalangan kaum muslimin, dan beliau pun merajamnya). 
Dari kedua riwayat Buraidah dapat disimpulkan, bahwa riwayat kedua 
mengandung tambahan sehingga dapat dipadukan dengan yang 
pertama, bahwa yang dimaksud dengan, 45-23! — (Aku yang akan 
menanggung penyusuannya) adalah, aku yang akan mengurusnya. 
Kesimpulan dari hadits Imran dan hadits Buraidah, bahwa wanita dari 
suku Juhainah telah ada orang yang akan menyusui anaknya, ini 
berbeda dengan kondisi wanita dari suku Ghamid. 


A— oi — (Dari Ibnu Abbas). Dalam riwayat Malik 
disebutkan dengan redaksi, — ye 5 5 Fi 25 ayat Ta Ts A Ni 


SB PE KL iman C3 AAA (Bahwa Abdullah bin Abbas 


memberitahukan kepadanya, aku membacakan (Al Our'an) kepada 
beberapa orang dari golongan Muhajirin, di antaranya Abdurrahman 
bin Auf). Saya belum menemukan nama-nama mereka selain yang 
telah disebutkannya ini. Imam Malik menambahkan dalam 


riwayatnya, SS PP Xx tni WA ASN Goa Hei A3 II 3 ab de 
3s! Hi (Pada masa khilafah Umar, aku tidak pernah melihat seorang 


pun yang gemeteran sebagaimana halnya yang dialami oleh 
Abdurrahman saat membaca). Ad-Dawudi mengatakan seperti yang 
dinukil oleh Ibnu At-Tin tentang makna, Y— 5 & Hi -S (Aku 
membacakan (AI Our'an| kepada beberapa orang). Maksudnya, aku 
belajar Al Our'an dari mereka, karena ketika Nabi SAW wafat, Ibnu 
Abbas baru hafal surah-surah mufashshal dari golongan Muhajirin dan 
golongan Anshar. 


Selanjutnya dia berkata, “Apa yang dikatakannya ini keluar 
dari zhahirnya bahkan dari nashnya, karena makna ts Hi adalah 
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mengajarkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, komentarnya ini dikuatkan oleh 
redaksi yang terdapat dalam riwayat Ibnu Ishag dari Abdullah bin Abi 
Bakar, dari Az-Zuhri, ab pa at Pu) IP PI SME es 
ora Ip ui PPI K3 Hat abadi 9 (Aku menemui Abdurrahman bin 
Auf ketika kami berada di Mina bersama Umar bin Khaththab. Aku 


mengajarkan Al Our 'an kepada Abdurrahman bin Auf). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 


Ibnu Abbas adalah seorang yang cerdas dan cepat hafal, 
sementara banyak sahabat karena kesibukan mereka dengan jihad, 
mereka belum menguasai hafalan Al Our'an. Lalu mereka berusaha 
menghafalnya setelah meninggalnya Nabi SAW dan selama mereka 
tinggal di Madinah. Oleh sebab itu, mereka mengandalkan anak-anak 
cerdas dari kalangan mereka, lalu mereka pun membacakan untuk 
hafalan. 


AE IS P3 Jae Air U CLS (Ketika aku sedang berada di 
tempatnya di Mina, saat itu dia sedang bersama Umar bin : 
Khaththab). Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan dengan redaksi, 
2 PE ASU Ori S3 Jia «$ #50 (Lalu aku menemuinya di tempat 
tinggalnya, tapi aku tidak menemukannya, maka aku pun 
menunggunya sampai dia datang). 

Wi #1 3 (Yaitu ketika melaksanakan haji yang terakhir 
kali dilaksanakannya). Maksudnya, ibadah haji yang dilaksanakan 
oleh Umar, yaitu pada tahun 23 H. 

2 Gp! al Hi Ye ih, "3 (Apa engkau tahu bahwa 
seseorang menemui Amirul Mukminin hari ini). Saya belum 
menemukan nama pria tersebut. 

2 — w Ja (Apa engkau tahu si fulan). Saya juga belum 


menemukan nama pria tersebut. Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, 
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bahwa orang yang mengatakan itu lebih dari satu orang, redaksinya 

adalah, 55 Pa ia 133 KAI 22 ye) Ol (Bahwa dua orang dari 

kalangan Anshar menyebut-nyebut tentang pembaiatan Abu Bakar). 
L98 Lu 3d (Sungguh aku akan berbaiat kepada fulan). Dia 


adalah Thalhah bin Ubaidillah. Diriwayatkan oleh Al Bazzar dari jalur 
Abu Ma'syar, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya dan dari Umair 


.23 


maula Ghufrah, keduanya berkata, Ju S Si IK e8 (diberikan harta 


kepada Abu Bakar). Setelah itu disebutkan kisah yang panjang tentang 
pembagian harta rampasan, lalu dia berkata, Sa Kl PT La OS Ng 


IA 0 


Ai ab Dipa OB WE Unpad al DL BP LN “pak Dab Ga hb 
Ai I—£ (Hingga di akhir tahun yang Umar melaksanakan haji, 
sebagian orang berkata, “Jika Amirul Mukminin meninggal, maka 
kami akan mengangkat fulan.” Maksudnya adalah Thalhah bin 
Ubaidillah). Ibnu Baththal menukil dari Al Muhallab, bahwa yang 
dimaksud mereka untuk dibaiat adalah seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar, tapi dia tidak menyebutkan sandarannya mengenai hal itu. 
BY Ki al Ini SIS UAP (Demi Allah, baiatnya Abu Bakar 
hanya dilakukan secara tiba-tiba). Kata i—43 berarti secara tiba-tiba. 
Diriwayatkan dari Sahnun dari Asyhab, bahwa dia membacanya 13, 


dia menafsirkannya, terlepasnya sesuatu dari sesuatu. Dia 
mengatakan, bahwa bacaan 135 adalah keliru, karena itu bermakna 


sesuatu yang disesali, sedangkan pembaiatan Abu Bakar tidak disesali 
oleh seorang pun. Lalu ditanggapi dengan kevalidan riwayat ih, dan 


terjadinya sesuatu secara tiba-tiba tidak mesti menjadi sesuatu yang 
disesali oleh setiap orang, tapi mungkin penyesalan itu hanya 
dirasakan sebagian tanpa sebagian lainnya. Mereka yang mengaitkan 
dengan pembaiatan Abu Bakar itu adalah yang tidak turut 
menyaksikan. Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan setelah kata 5 
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(secara tiba-tiba), ex dat ya rah Uh ua Si Ai of Ida Ula Ol bat Tag LK 
3 5 ki aa ct ET AS —i st usa (Maka tidak 
menghalangi seorang pun bila dia telah tiada, untuk berdiri kepada 
seseorang lalu mengulurkan tangannya, sehingga baiat itu terjadi 


seperti itu —yakni seperti pada kisah Abu Bakar—). Keterangan 
tambahan tentang makna iB akan dikemukakan kemudian. 


'— Lia (Maka Umar pun marah). Ishag menambahkan 
dalam riwayatnya, DS Ia Alun Luas Eng La Ka (Dengan kemarahan 
yang aku belum pernah melihatnya marah seperti itu sebelumnya). 

Ai Babi of (Melemahkan urusan mereka). Demikian 


redaksi yang disebutkan dalam semua riwayat, sedangkan dalam 


0 Lo. -g- 


riwayat Malik disebutkan, #2 2x4. Ibnu At-Tin menceritakan, bahwa 
din aatan juga dengan huruf ain dan dhammah di awalnya yakni 


0 Lor 


3 'memss, dari kata im, yang artinya menjadi tidak ada penolong 
baginya. BN kata & pakai berarti yang lemah, dari kalimat 
Bebi elajama , yang artinya salah satu tanduk domba itu pecah. 


Mn mereka terbuai oleh urusan mereka sehingga menjadi 
lemah lantaran kelemahan mereka. Yang pertama lebih tepat, dan 
maksudnya adalah, mereka menetapkan suatu perkara tanpa 
pertimbangan matang dan tanpa musyawarah. Hal ini pernah terjadi 
setelah kepemimpinan Ali sebagaimana yang telah diperingatkan oleh 
Umar RA. 


Re) oa EE) aeru (Menghimpunkan orang-orang. pandir 
dan orang-orang dungu). Kata PE berarti orang-orang bodoh. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa artinya para pemuda. Sedangkan se i 


makna asalnya adalah, belalang kecil ketika pertama kali terbang. 
Kata ini digunakan juga sebagai sebutan orang-orang dungu yang 
tergesa-gesa melakukan perbuatan buruk atau negatif. 
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wu de Ola One itulah yang akan mendominasi tempat 
di dekatmu). Kata J—' 3 berarti tempat yang berada dekat denganmu. 
Dalam riwayat Ibnu Wahb dari Malik disebutkan, ui | Wanlona Pt 
oa «$ (Di majlismu saat engkau berdiri di hadapan orang-orang). 


Isi (Ditafsirkan), dari s5: 61, yang artinya melepaskan 
sesuatu. Dalam riwayat As-Sarakhsi disebutkan dengan redaksi, Lala 


yang artinya membawakannya kepada selain Uu annyA, Seperti itu 
riwayat Ibnu Wahb, dan dia mengatakan, ai Y. 9 Tema hi 4 alas 


(Ditakwilkan oleh mereka dan tidak memahaminya). Maksudnya, 
tidak mengerti maksudnya. 


“ala (Menjumpai). Maksudnya, sampai. 


“AN (Sungguh aku akan berdiri). Dalam riwayat Malik 
disebutkan dengan redaksi, —# 13! Ssi Y edte Kaali ai JW 
(Umar kemudian berkata, “Jika aku tiba di Madinah dalam keadaan 
sehat, aku pasti akan membicarakan itu kepada orang-orang. ” 


231 (dku berdiri padanya). Dalam riwayat Al Kasymihani dan 
| As-Sarakhsi disebutkan dengan redaksi, & ai (Aku berdiri) tanpa 
menyebutkan kata ganti orang ketiga tunggal di akhir kalimat. 

ii 3 is «$ (Menjelang habisnya bulan Dzulhijjah). Kata 
—i dibaca dengan harakat dhammah pada huruf ain dan sukun pada 
huruf gaf yakni —, atau dengan harakat fathah pada huruf ain dan 
kasrah pada huruf gaf yakni —5. Bacaan terakhir inilah yang lebih 


utama, karena yang pertama biasa digunakan setelah ' genap, 
sedangkan yang kedua digunakan saat mendekati. Bila dikatakan, & 


KE (ES (Dia datang sehabis bulan) ada dua pengertian, sedang yang 
terjadi ada yang kedua, karena Umar tiba di Madinah sebelum 
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ae EN 





Nag na 


ea AA 





habisnya bulan Dzulhijjah, yaitu pada hari Rabu. 

Aa C6 (Aku segera berangkat). Dalam riwayat Al 
Kasymihami disebutkan dengan redaksi, CP Sufyan menambahkan 
dalam riwayatnya yang diriwayatkan oleh Al Bazzar, 3—45J! 25x 


Le. 


AN SAP SP SN AE Alb UU, (Ketika tiba hari 
Jum 'at, aku teringat apa yang diceritakan oleh Abdurrahman bin Auf 
kepadaku, maka aku pun segera berangkat ke masjid). Sementara 
dalam riwayat Juwairiyah dari Malik yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dan Ad-Daraguthni disebutkan, »—',#! W (Karena apa yang 
diberitahukannya kepadaku). 

Set an ce (Ketika matahari tergelincir). Dalam riwayat 
Malik disebutkan, — Kp 6 Ge (Saat panas mulai terik). 
Sementara dalam riwayat Ahmad dari Ishag bin Isa disebutkan 
tambahan redaksi, 384 GI JGN 1J8 (ALI 1JU Kab IKC0 La ML Uli 
isis PURI TP Wku bertanya kepada Malik, “Apa 
itu shakkah umay?” Dia menjawab, “Orang buta. Dia tidak peduli 
saat seperti apa dia keluar, dan tidak mengetahui panas dari dingin, 
atau seperti itu.”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu adalah penafsiran makna. Abu 
Hilal Al Askari berkata, “Maksudnya, ketika panas sudah mulai terik. 
Asalnya adalah sebagai sebutan seorang laki-laki dari kalangan 
pekerja yang biasa dipanggil Umay. Suatu ketika dia memerangi suatu 
kaum di siang hari, lalu berhasil mengalahkan mereka. Setelah itu dia 
menjadi perumpamaan bagi setiap orang yang muncul pada waktu 
tersebut.” | | : 

Ada yang mengatakan, bahwa itu adalah seorang laki-laki dari 
Adwan yang datang bersama jamaah haji di saat siang hari, lalu 
dijadikan sebagai perumpamaan. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
maknanya adalah seseorang pada waktu tersebut dalam keadaan buta, 
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tidak dapat melihat matahari secara langsung dengan matanya. Ada 
pula yang mengatakan, bahwa asalnya adalah kijang yang berputar- 
putar kebingungan karena teriknya panas matahari sehingga dia 
menabrak apa yang ditemuinya dengan kepalanya. 

Ad-Daraguthni meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Daud, dari 
Malik, (—e 3S—6 adalah saat di siang hari yang biasa disebut oleh 
orang-orang Arab.” Maksudnya, pertengahan siang atau menjelang 
pertengahan siang. 

1 tia (Lalu aku duduk di dekatnya). Dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan dengan redaksi, 3l— (Sejajar dengannya). 
Demikian redaksi riwayat Malik. Dalam riwayat Ishag Al Gharawi 
dari Malik disebutkan dengan redaksi, ssti—r (Sejajar dengannya). 
Sementara dalam riwayat Ma'mar disebutkan, '-—3f — S nda 
2 5 (Lalu aku duduk di sampingnya sehingga lututku menyentuh 
lututnya). 

Leni 5 (Tidak berapa lama). Maksudnya, segera setelah itu 
Umar pun muncul. 

CP ot (Muncul). Maksudnya, keluar dari tempatnya menuju 
ke arah mimbar. Dalam riwayat Malik disebutkan, yAsi #5 at ab of 
(Umar pun muncul menuju mimbar). 

ia andi 3 —i (Siang ini, dia pasti menyampaikan suatu 
perkataan). Maksudnya, Umar. 

akta Ka wa S (Yang tidak pernah dikatakannya semenjak 
menjabat sebagai khalifah). Dalam riwayat Malik disebutkan, Wi 
15 bi A—i (Yang tidak pernah dikatakan oleh seorang pun 


sebelumnya). 
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Cewe 4 (Engkau hanya berharap). Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan dengan redaksi, ,.-£ &. 


13 Ji d L Jis Ol (Dia akan mengatakan apa yang belum 
pernah dikatakannya sebelumnya). Sufyan menambahkan dalam: 


&. no 2... 


riwayatnya, Cewm£ 4 13 4 Kat 23 (Maka Sa'id pun marah dan 


berkata, “Engkau hanya berharap.”) Ada yang mengatakan, bahwa 
maksud Ibnu Abbas adalah mengingatkan Sa'id berdasarkan apa yang 
diberitahukan Abdurrahman kepadanya, agar dia memperhatikan dan 
mencermati apa yang dikatakan Umar. Namun itu tidak berkenan bagi 
Sa'id dan dia mengingkarinya, karena dia tidak mengetahui apa yang 
telah dialami Umar. 


it Gamad pai ta & si y (Aku tidak tahu, mungkin ini sudah 


dekat ajalku). Maksudnya, sudah dekat kematianku. Ini termasuk hal- 
hal yang diungkapkan oleh lisan Umar dan terjadi sebagaimana yang 
dikatakannya. Dalam riwayat Abu Ma'syar yang telah disinggung 
dapat disimpulkan tentang sebabnya, yaitu dalam khutbahnya ini 
Umar mengatakan, ai Ki ob tah, dat 33 sig y BIS tag 63) ah, 
(Aku telah bermimpi dan itu tidak lain kecuali ketika ajalku sudah 
dekat. Aku bermimpi melihat seekor ayam seolah-olah mematukku). 
Sementara dalam riwayat Mursal Sa'id bin Al Musayyam dalam kitab 
Al Muwaththa disebutkan, 5 4 2 Kenek of At 63 2 pre Ud ab af 
$ yan y. 3, FA (Bahwa setelah Umar kembali dari haji, dia berdoa 


kepada Allah agar mewafatkannya tanpa menyia-nyiakan dan tidak 
berlebihan). Di akhir kisahnya disebutkan, J—3 &x Anodi 3 all! Ud 
'p£ (Belum juga Dzulhijjah berlalu hingga Umar terbunuh). 

Ka Amang ale Jp ema CAN D1 (Sesungguhnya Allah 
telah mengutus Muhammad SAW dengan kebenaran). Ath-Thaibi 
berkata, “Umar mendahulukan perkataan ini sebelum menyampaikan 
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i apa yang hendak disampaikannya adalah sebagai pendahuluan, agar 
para pendengarnya memperhatikan apa yang dikatakan.” 
(bs 0153 (Dan di antara). Dalam riwayat Al Kasymihani 


disebutkan dengan redaksi, te 


PB X1 (Ayat tentang rajam). Hal ini telah dipaparkan pada 


bab sa un 


Rasulullah SAW telah Miss Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan 
dengan redaksi, e—y5 dengan tambahan huruf wau, demikian juga 
riwayat Malik. 

2—4 (Maka aku khawatir). Dalam riwayat Ma'mar 
disebutkan dengan redaksi, Hil—# (5!) (Dan sesungguhnya aku 
khawatir). i 

A Pa - 3 - 5 

A5 Kab S5 slah (Sehingga mereka menjadi sesat 
karena meninggalkan kewajiban yang telah diturunkan Allah). 
Maksudnya, dalam ayat tersebut yang telah dihapus bacaannya namun 
hukumnya masih tetap berlaku. Apa yang dikhawatirkan Umar itu 
akhirnya terjadi, yang mana sebagian golongan Khawarij atau 
sebagian besar mereka dan sebagian Mu'tazilah mengingkari hukum 
rajam. Abdurrazzag dan Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lainnya 
dari Ibnu Abbas, bahwa Umar berkata, 2 3 v Dasa 2 y 2 Pra (Akan 


datang suatu kaum yang mendustakan rajam). Sementara dalam 
riwayat Sa'id bin Ibrahim dari Ubaidullah bin Utbah dalam hadits 

. Umar yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan, & n) y La Kos of 1 
Atap ala An Ke FTA YAY “3 9 Aladin AS JU (Dan 
sungguh ada orang-orang yang berkata, “Mengapa harus rajam, 
padahal di dalam Kitabullah hanya cambuk.” Ketahuilah, Rasulullah 
SAW telah merajam). 
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Aam kaan Date BARA PARMAN AN SA Ta 


Bag 








Ini mengisyaratkan bahwa Umar membayangkan adanya 
orang-orang yang mengatakan hal itu lalu dia menyanggahnya. 
Disebutkan dalam kitab Al Muwaththa” dari Yahya bin Sa'id, dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Umar, Jt of PPT PN SUG oi SU 
— 3 AH 3 st 3 bd (Jangan sampai kalian binasa 
karena (meninggalkan) ayat rajam, yaitu seseorang mengatakan, 
“Aku tidak mendapati dua hukuman itu dalam Kitabullah.” Sungguh 
Rasulullah SAW telah merajam). 

1 PS HB 315 (Hukum rajam di dalam Kitabullah 
adalah benar). Maksudnya, dalam firman Allah dalam surah An- 
Nisaa' ayat 15, Mom 26 dil Jari 3 (atau sampai Allah memberi jalan 


yang lain kepadanya). Lalu Nabi SAW menjelaskan bahwa yang 
dimaksud itu adalah dirajamnya pelaku yang sudah menikah dan 
dicambuknya pelaku yang belum menikah, sebagaimana yang telah 
disinggung dalam kisah orang yang disewa tadi. 

Indi ad BI (Jika ada buktinya fsaksinya)). Maksudnya, sesuai 
dengan syaratnya. 

ixasi 5! (Apabila telah menikah). Maksudnya, baligh, berakal, 
merdeka dan telah menikah dengan pernikahan yang sah dan telah 
menggauli pasangannya. 

Ia OS Y (tau hamil). Dalam riwayat Ma'mar disebutkan 
dengan redaksi, Jali (Hamil). Maksudnya, wanita yang tidak 
bersuami atau tidak memiliki majikan didapati hamil dan tidak ada 
syubhat serta tidak pernah terjadi paksaan. 

BY 1 tau pengakuan). Maksudnya, pengakuan zina. 
Dalam riwayat Sufyan disebutkan, ra vi M5 56 vi (tau terjadi 
kehamilan atau adanya pengakuan). 
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Al AS Tp Ka 3 3S 3 : (Kemudian sungguh dulu kami 
membaca apa yang biasa kami baca dari Kitabullah). Maksudnya, di 
antara ayat yang telah dihapus bacaannya. 

Sa "BN 4EFI (Janganlah kalian membenci nenek moyang 


kalian). Maksudnya, janganlah kalian mengaku bernasab kepada 
selain bapak-bapak kalian. 


— 5 ai SA: 4 Haku (Karena 
sesungguhnya, adalah kekufuran pada kalian bila kalian membenci 
bapak-bapak kalian —atau (dia berkata:J) Sesungguhnya kekufuran 
pada kalian—.) Demikian redaksi yang dicantumkannya, dengan 
keraguan. Begitu pula dalam riwayat Ma'mar, tapi dia menyebutkan, 
SAN pe OS AS DI AS S UG (SIT IP YPP (Janganlah 
kalian membenci bapak-bapak kalian, karena sesungguhnya itu 
adalah kekufuran pada kalian. Atau: Sesungguhnya kekufuran pada 
kalian adalah kalian membenci bapak-bapak kalian). Sementara 
dalam riwayat Juwairiyah dari Malik disebutkan dengan redaksi, oi 


ST E Apa Verma 5 of & ! sis (Karena sesungguhnya kekufuran pada 
kalian adalah kalian membenci bapak-bapak kalian). 

am —e & an & J3 Oa 5 Yi (Ingatlah, kemudian 
sesungguhnya Rasulullah s4 W. Dalam riwayat Malik disebutkan 
dengan redaksi, Oo Y! (Ingatlah, dan bahwasanya) dengan huruf wau 


sebagai ganti lafazh 5: 


— $j3 9 (Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku). 
Bagian ini yang didengar oleh Sufyan dari Az-Zuhri dan diriwayatkan 
secara sendirian oleh Al Humaidi dalam Al Musnad dari Ibnu 
Uyainah, bahwa aku mendengar itu dari Az-Zuhri. Ini telah 
dikemukakan secara tersendiri dalam biografi Isa AS pada 
pembahasan tentang cerita nabi dari Al Humaidi dengan sanad-nya 
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ini. 
Se —i LxS (Sebagaimana halnya Isa dipuji secara 


berlebih-lebihan). Dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan redaksi, 
Se SAN D abi KS (Sebagaimana kaum Nasrani berlebih-lebihan 


memuji Isa). 


3 0. 


A KS Ag Pj 3 (Dan katakanlah, “Hamba Allah.” Dalam riwayat 
Malik disebutkan dengan redaksi, ! id 3 Ai Lu (Karena 
sesungguhnya aku adalah hamba Allah, maka katakanlah). 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Adanya larangan tentang sesuatu tidak 
selalu berarti terjadinya sesuatu itu, karena kita tidak pernah 
mengetahui seorang pun yang mengklaim terhadap Nabi SAW 
sebagaimana kaum Nasrani mengklaim Isa. Jadi, sebab larangan 
tersebut adalah karena peristiwa yang pernah terjadi seperti yang 
disebutkan dalam hadits Mu'adz bin Jabal, dia meminta izin untuk 
bersujud kepada beliau, namun beliau menolak dan melarangnya. 
Tampaknya, beliau khawatir ada orang lain yang masukan lebih dari 
itu, maka beliau melarang itu sebagai penegasannya.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Makna sabda beliau, (45 #lai Y (janganlah 


kalian berlebih-lebihan memujiku) adalah, janganlah kalian memujiku 
sebagaimana halnya pujian kaum Nasrani terhadap Isa putra Maryam, 
sehingga sebagian mereka sangat berlebihan terhadap Isa dengan 
menganggapnya sebagai tuhan di samping Allah, sebagian lainnya 
menggapnya sebagai Allah, dan sebagian lainnya menganggapnya 


2 0 


sebagai anak Allah. Kemudian beliau menyertakan perkataan, &' 2 vf 


(ku adalah hamba Allah). Inti yang dimaksud Umar dengan 
mengemukakan kisah ini adalah karena dia khawatir terjadi sikap 
mereka yang berlebihan. Dia khawatir terhadap orang yang tidak 
mempunyai kekuatan dalam memahami sehingga menduga seseorang 
berhak menjabat khilafah, lalu diangkatlah dia menjadi khalifah 
padahal dia tidak berhak. Akibatnya, dia cenderung melebih-lebihkan 
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apa yang tidak ada padanya, dan ini dilarang.” 


Kemungkinan juga maksudnya adalah, apa dilakukannya saat 
memuji Abu Bakar tidaklah termasuk sikap berlebihan yang dilarang, 
saat dia berkata, “Di antara kalian tidak ada yang seperti Abu Bakar.” 
Sedangkan maksud Umar mengemukakan kisah rajam dan peringatan 
tentang membenci para bapak adalah karena kisah yang 
menyebabkannya dia berpidato tentang itu, yaitu ucapan seseorang, 
“Jika Umar meninggal, maka aku akan berbaiat kepada fulan.” Kisah 
rajam ini mengisyaratkan kepada peringatan terhadap orang yang 
berkata, “Aku tidak mengamalkan hukum-hukum syariat kecuali yang 
aku dapati di dalam Al Our'an, dan di dalam Al Our'an tidak ada 
pernyataan secara jelas tentang disyaratkannya musyarawah bila 
khalifah meninggal.” Sebab memang hal itu diambil dari Sunnah 
sebagaimana halnya rajam yang tidak ada lagi bacaannya di dalam Al 
Our'an, maka kewajiban pelaksanaannya diambil dari Sunnah. 


Adapun peringatan tentang membenci para bapak, tampaknya 
dia mengisyaratkan, bahwa khalifah berperan sebagai bapak bagi 
rakyat. Sebagai rakyat, mereka tidak boleh berpaling kepada selain 
bapaknya, bahkan mereka wajib menaatinya sesuai dengan syaratnya 
sebagaimana halnya kewajiban menaati bapak. Inilah yang dapat saya 
pahami dari maksudnya. 


H3 Yf (Ketahuilah bahwa itu). Maksudnya, pembaiatan Abu 
Bakar. | 

WS SS 18 (Memang terjadi seperti itu). Maksudnya, secara 
tiba-tiba. Ini dinyatakan secara jelas dalam riwayat Ishag bin Isa dari 


Malik. Tsa'lab menceritakan dari Ibnu Al A'rabi dan diriwayatkan 
juga serupa itu oleh Saif dalam kitab Al Futuh dengan sanad-nya dari 


35 


Salim bin Abdillah bin Umar, dia berkata, “5d! adalah malam yang 


diragukan, apakah dari bulan Rajab atau Sya'ban, Muharram atau 
Shafar. Orang-orang Arab biasa tidak mengadakan peperangan pada 
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bulan-bulan haram. Oleh sebab itu, orang yang berkepentingan dengan 
itu harus menunggu hingga datangnya malam tersebut untuk 
memanfaatkan kesempatannya sebelum berakhirnya bulan. Hal itu 
akan memungkinkan bagi yang hendak melakukan keburukan ketika 
dalam keadaan aman, sehingga bisa menimbulkan keburukan yang 
banyak. Umar menyerupakan kehidupan Nabi dengan bulan haram 
dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang murtad, dan Allah 
memelihara keburukan itu dengan pembaiatan Abu Bakar. Karena dia 
bangkit memerangi mereka (orang-orang murtad) dan mematahkan 
kekuatan mereka.” i 


Namun, yang lebih tepat adalah memadukan keduanya dalam 
memanfaatkan kesempatan. Itu terjadi dalam rangka menimbulkan 
keburukan yang banyak, lalu Allah melindungi kaum muslimin dari 
keburukan itu, sehingga tidak ada keburukan dari pembaiatan Abu 
Bakar, bahkan semua orang menaatinya, baik yang turut menghadiri 
pembaiatan maupun yang tidak. Redaksi W—4 Ai — (Allah 
memelihara dari keburukannya) menjelaskan peringatan tentang 
terjadinya hal serupa itu dimana tidak terjamin untuk tidak terjadinya 
keburukan dan perselisihan. 

mh 3 AN e5$33 (Akan tetapi Allah memelihara dari 
keburukannya). Maksudnya, memelihara mereka dari keburukan yang 
biasa terjadi dari ketergesa-gesaan. Karena biasanya orang yang tidak 
mencermati hikmah dibalik sesuatu yang dilakukannya secara tiba- 
tiba tidak rela dengan akibatnya. Umar telah menjelaskan sebab 
kesegeraan mereka membaiat Abu Bakar, yaitu karena mereka 
khawatir golongan Anshar membaiat Sa'ad bin Ubadah. 

Abu Ubaidah berkata, “Mereka segera membaiat Abu Bakar 
karena khawatir perkara tersebut semakin meluas terkait dengan orang 
yang tidak layak sehingga menjadi suatu keburukan.” 


Ad-Dawudi berkata, “Makna ii a53 (secara tiba-tiba) 
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adalah, itu terjadi tanpa musyarawah dengan semua orang yang layak 
untuk diajak bermusyawarah.” 


Namun pendapat ini diingkari oleh Al Karabisi, sahabatnya 
Asy-Syafi'i, dia berkata, “Bahkan maksudnya, Abu Bakar dan orang- 
orang yang bersamanya berangkat menuju golongan Anshar, lalu 
membaiat Abu Bakar dengan kahadiran mereka, di antara mereka ada 
yang tidak mengetahui apa yang harus dilakukan pada baiatnya, 
sehingga dia mengatakan, “Dari kami ada seorang pemimpin, dan dari 
kalian: juga seorang pemimpin”. Jadi, maksud secara tiba-tiba adalah 
yang berupa penyelisihan golongan Anshar dan keinginan mereka 
untuk membaiat Sa'ad bin Ubadah.” 


Ibnu Hibban berkata, “Makna EN (secara tiba-tiba) 


adalah, pada mulanya tidak berada dari orang banyak, dan sesuatu 
yang seperti itu biasa disebut 1, sehingga kadang dikhawatirkan 
terjadinya keburukan karena biasanya ada penyelisihan dari pihak 
yang menyelisihi dalam hal itu, lalu Allah menjaga kaum muslimin 
dari keburukan yang biasa dikhawatirkan dalam hal itu, tapi bukan 
berarti dalam pembaiatan Abu Bakar terdapat keburukan.” 

SH DE Sr 3 Daan tidak ada dari 
kalian orang yang lehernya dipenggal seperti halnya Abu Bakar). Al 
Khaththabi berkata, “Maksudnya, yang lebih dahulu di antara kalian 
dan tidak memperoleh keutamaan tidak mencapai kedudukan Abu 
Bakar, maka tidak ada seorang pun yang mampu mengalami 
pembaiatan seperti yang dialami oleh Abu Bakar. Pada mulanya hanya 
sedikit orang, kemudian semua orang sepakat dan tidak ada yang 
menyelisihi, karena mereka mengetahui keberhakannya sehingga demi 
kepemimpinannya, mereka tidak perlu mencermati lebih jauh dan 
tidak pula memerlukan musyawarah lainnya, serta tidak ada orang lain 
seperti dia.” 


Ini menunjukkan peringatan terhadap sikap tergesa-gesa dalam 
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perkara ini. Karena tidak ada lagi orang yang seperti Abu Bakar, yang 
memiliki sifat-sifat terpuji dalam melaksanakan perintah Allah, 
bersikap lembut terhadap kaum muslimin, santun, mengerti politik, 
dan ketakwaan yang sempurna, sehingga orang yang tidak memiliki 
“sifat-sifat seperti itu jika dalam membaiatnya tanpa musyawarah maka 
tidak ada jaminan dari perselisihan yang muncul dari keburukan. Hal 
ini diungkapkan Umar dengan kalimat, GUN! abi (Leher dipenggal). 
Karena orang yang melihat kepada yang lebih dulu akan menjulurkan 
lehernya untuk melihat, jika tidak mencapai maksudnya dari yang 
hendak didahuluinya maka diungkapkan dengan kalimat tersebut. 
Atau karena dua orang yang saling berlomba akan saling menolehkan 
leher sehingga yang lebih dahulu tidak terlihat lagi dari pandangan, 
lalu ketika tidak terlihat lagi itulah diungkapkan dengan istilah 
tersebut. 


Ibnu At-Tin berkata, “Itu adalah perumpamaan. Kuda yang 
gagah juga diungkapkan dengan istilah, “leher terpenggal”, karena 
tidak dapat lagi diikuti oleh pandangan.” 

Dalam riwayat Abu Ma'syar disebutkan, sg ya aah ag 
—) Si (Darimana kita mempunyai orang seperti Abu Bakar 
dimana leher kami dijulurkan kepadanya). 


—$ :— (Tanpa). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 


dengan Pera By ga - we (Tanpa musyawarah). 

Al M3 (Sehingga dia tidak dibaiat) dengan bentuk tunggal. 
Redaksi ini diriwayatkan juga dengan bentuk mutsanna (ganda), dan 
itu lebih utama karena redaksi berikutnya, #6 JJ, & (dia dan yang 
mengikutinya). 

IK ul 33 (Teperdaya dengan memasrahkan diri mereka untuk 


dibunuh). Maksudnya, orang yang melakukan itu berarti telah 
memperdaya dirinya dan temannya dengan menyerahkan diri mereka 
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untuk dibunuh. 
LE & US W 4, (Sungguh di antara yang kami ketahui). 


Demikian redaksi riwayat mayoritas periwayat. Sedangkan dalam 
riwayat Al Mustamli disebutkan dengan kata V-. 


Hd (Meninggalkan kami). Maksudnya, tidak turut serta 
berkumpul bersama kami di rumah Rasulullah SAW. 

Laga Lag 3 we & WE (Ali, Az-Zubair dan para pengikut 
mereka, juga meninggalkan kami). Dalam riwayat Malik dan Ma'mar 
disebutkan, A1 Jiya) si Tab id Kilat Lean DS Lah MAP UE ON, 
Ia — Ai ian (Bahwa Ali, Az-Zubair serta orang-orang yang 
mengikuti mereka berada di rumah Fathimah binti Rasulullah SAW). 
Demikian juga redaksi yang dicantumkan dalam riwayat Sufyan, 
namun dia menyebutkan, aan MI Abbas) sebagai ganti, yng (4z- 
Zubair). | 

HI d! t Sa! « SG UI 6 (Wahai Abu Bakar, mari kita temui 
saudara-saudara kita). Dalan riwayat Juwairiyah dari Malik ada 
tambahan, Ge SAE Jera ISI eka Ale ka AI Sig Ijin HP Ce 
Ep 18 Jina S SN “ia Na AU LA Hd 213 

2 apI 


2 be oo hn oten 005 Oh LE eng Le 0 ET OA no pe AN MOE Un 0 8 
Sah USG NA Naa Ul Id RS IU Ikat JUNI Ol Opal bah 3 LP og 


GA : es si Ta “p & (Ketika kami sedang di rumah Rasulullah 
SAW, tiba-tiba seorang laki-laki berseru dari balik dinding, 
“Keluarkan kepadaku wahai Ibnu Al Khaththab.” Maka aku berkata, 


. “Menjauhlah engkau dariku, aku sedang sibuk.” Orang itu berkata 





lagi, “Keluarlah engkau kepadaku, sungguh telah terjadi sesuatu. 
Sesungguhnya orang-orang Anshar sedang berkumpul, maka susullah 
mereka sebelum terjadi sesuatu sehingga menimbulkan peperangan di 
antara kalian.” Maka aku berkata kepada Abu Bakar, 
“Berangkatlah.”) 
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20 LA (3 


BA wali (Maka kami pun berangkat hendak menemui 
mereka). Juwairiyah menambahkan dalam riwayatnya, 25 322 41 Kal 
A9 — el ta SI MN IPB Keladi (Abu Ubaidah bin Al Jarrah 


ek 


kemudian menemui kami, maka Abu Bakar meraih tangannya 
sehingga dia berjalan di antara aku dan dia). 

Obdlnn OM ui (Dua orang shalih bertemu dengan kami). 
Dalam riwayat Ma'mar dari Ibnu Syihab disebutkan tambahan, '44—5 


5 (Yang turut serta dalam perang Badar), seperti yang telah 


dikemukakan pada pembahasan tentang perang Badar. Sementara 


. dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, 1 2447 3islu 5 sip GX Ye) 


(S4£ (Seorang laki-laki yang bernama Uwaim bin Sa'idah dan Ma'an 


bin Adi). Demikian redaksi penyisipan nama keduanya. Malik 
menjelaskan, bahwa itu adalah perkataan Urwah, redaksinya adalah, 


0503. 3 


FAAL Lgi (LP GAP Gi AA ANITA IP sea Hj) JS (ibnu Syihab 


berkata: Urwah mengabarkan kepadaku, bahwa mereka adalah 


Ma'an bin Adi dan Uwaim bin Sa'idah). Dalam riwayat Sufyan 
disebutkan, 5 :(s BII JB (4z-Zuhri berkata, “Keduanya adalah. ”) 


tanpa menyebutkan Urwah. 


Kemudian saya menemukannya dari riwayat Shalih bin Kaisan 
pada salah satu riwayat dalam bab ini dengan tambahan teresbut. Al 
Ismaili meriwayatkannya dari jalurnya, di dalamnya dia mengatakan, 
Ah sb YG SP UB 1313 CAK EP 3G Ge) setan Gl JB 
Bao Met CB 0 K0 4 - PAK EN na Aa Ka 
ea sja R3 2 Tia Ol Open Iban) perah AI JB Gil ya A1 Sip) 6 23 

: 21. A Sen 01. TI. 0. OB eaT AI Kol SE Lo 0 30. 
ce pe Kal ANN lan Al Span AP NI ali Ol KA Ga lg Baso up 
“ Ben he - Oa In oo cr MN STOK 0 Lot Na 
Of Kep dig Hera La aa JUS dag GA IA AG Sa UT Un Ju, an 3Gp 

Dana pan 30 | 8. 1 s5. oi £ ITes s5. 5 
AAU Abate AOA 5 Kera Hei AG AP (Ibnu Syihab 


berkata: Urwah mengabarkan kepadaku tentang kedua orang 
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tersebut, lalu dia menyebutkannya dengan tambahan, “Adapun 
Uwaim, dialah yang telah sampai beritanya kepada kami, bahwa 


ketika ditanya kepada Rasulullah, “Siapakah orang-orang yang 


dikatakan Allah tentang mereka, “Orang-orang yang ingin 
membersihkan diri”?' Beliau menjawab, Sebaik-baik orang, di 
antara mereka adalah Uwaim bin Sa'idah'. Sedangkan Ma'an, maka 
telah sampai kepada kami, bahwa orang-orang menangisi Rasulullah 
SAW ketika beliau diwafatkan Allah, dan mereka mengatakan, “Duhai 
kiranya kami dimatikan sebelum beliau agar kami tidak terfitnah 
setelah ketiadaannya”.' Maka Ma'an bin Adi berkata, "Demi Allah, 
aku tidak ingin meninggal sebelum beliau sehingga aku bisa 
membenarkan beliau setelah meninggal sebagaimana halnya ketika 
beliau masih hidup”. Kemudian dia gugur sebagai syahid di medan 
Yamamah.”) 

5 (Apa yang telah dipesankan). Maksudnya, apa yang 
telah disepakati. Dalam riwayat Malik disebutkan, 1 1 dl io cal 
BS yi AKA Nyala Of IE pe3WI (Yang dilakukan oleh kaum itu, yakni 
kesepakatan mereka untuk membaiat Sa'id bin Ubadah). 


. 310 


s8 —3 Yi AA y (Tidak. Janganlah kalian menemui 
mereka). Kata Y setelah Of di sini adalah tambahan. 


Si Vga (Selesaikanlah urusan kalian sendiri). Dari sini 


dapat disimpulkan, bahwa golongan Anshar semuanya sepakat untuk 
mendukung Sa'ad bin Ubadah. 


BN —4b ii (Di tengah mereka). Maksudnya, di tengah-tengah 
mereka. 
Dp (Demam). Maksudnya, demam atau meriang, karena 


itulah dia diselimuti. Dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan 
redaksi, &l-#43, yakni dalam bentuk fi'l madhi. Sebagian pensyarah 
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menyatakan, bahwa demam itu dialami oleh Sa'ad karena dahsyatnya 
kedudukan tersebut. Mengenai pandangan ini perlu dicermati lebih 
jauh, karena Sa'ad termasuk para pemberani, dan orang-orang yang 
bersamanya serta para pendukungnya telah sepakat mengangkatnya 
sebagai pemimpin. Redaksi yang dikemukakan Umar menunjukkan, 
bahwa ketika Umar datang, dia mendapatinya dalam keadaan demam, 
seandainya itu terjadi setelah perkataan Abu Bakar dan Umar, tentu 
bisa dimungkinkan karena akibat kegeraman. Jika memang demamnya 
itu sebelum itu, maka tidak akan terjadi demikian. 


Sementara itu dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 1x4 :'f8 
Up —3 (Mereka berkata, “Sa'ad sedang sakit demam.”) ini 


terkesan seakan-akan Sa'ad memang sedang sakit demam ketika 
mereka berkumpul di kemah bani Sa'idah —dinisbatkan kepadanya, 
karena dia adalah pemuka bani Sa'idah—, dia keluar menemui mereka 
dalam kondisi demam, lalu Abu Bakar dan Umar menemui mereka 
dalam keadaan tersebut. 


#3 165 (Juru bicara mereka membaca syahadat). Saya 


belum menemukan namanya. Sementara itu Tsabit bin Oais bin 
Syimas biasa dijuluki sebagai oratornya golongan Anshar, sehingga 
bisa jadi yang dimaksud adalah dia. 


ara gi (Dan pasukan Islam). Bentuk jamak dari kata x 
adalah —5, yaitu pasukan tentara yang bersatu dan tidak berpecah- 


pecah. Kalimat ini disandangkan kepada mereka, seolah-olah dia 
berkata, “Kalian adalah kesatuan Islam.” 


Feri Pig (Dan kalian, wahai sekalian). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, »w. 


133) (Segolongan kecil). Maksudnya, sedikit. Telah dijelaskan, 
bahwa kata Yg adalah sebutan untuk jumlah sepuluh orang atau 
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kurang. Ibnu Wahab menambahkan dalam riwayatnya, Ls (Dari kami). | 
Demikian juga redaksi dalam riwayat Ma'mar. Ini menepiskan 


kejanggalan, karena jumlah mereka tidak layak disebut laa. Itu hanya 


sebutan bagi mereka bila dibandingkan dengan golongan Anshar, 
yakni kalian (golongan Muhajirin) hanya sedikit bila dibandingkan 
dengan kami (golongan Anshar), karena jumlah golongan Anshar di 
wilayah-wilayah kekuasaan Nabi SAW selalu lebih banyak bila 
dibandingkan dengan golongan Muhajirin. Ini berdasarkan anggapan, 
bahwa yang dimaksud dengan golongan Muhajirin adalah orang yang 
memeluk Islam sebelum penaklukan Makkah, dan inilah yang bisa 
dijadikan patokan. Jika tidak demikian, dan jika yang dimaksud selain 
golongan Anshar, tentunya jumlah mereka berlipat-lipat dari golongan 
Anshar. 


Sa u B1 is 385 (Yang merayap pelan-pelan dari kaum 
kalian). Maksudnya, dari jumlah yang sedikit. Asalnya dari kata Du, 


man mamaanaa 


v 4 (Menyingkirkan kami). Maksudnya, memutuskan kami 


dari perkara dan tidak melibatkan kami dalam hal itu. Maksudnya di 
sini adalah perkara yang merupakan hak mereka. 


yaitu berjalan pelan-pelan bersama rombongan. 
Veila—ei UM (Dan menjauhkan kami). Dalam riwayat Al 
| 

| OA 0,20 


Mustamli disebutkan, bu ci (Yakni mengeluarkan kami). 


| 
! 


Demikian redaksi yang dikatakan oleh Abu Ubaid. Dalam riwayat 
Abu Ali bin As-Sakan disebutkan, V'x2&4 (Melepaskan kami). Dalam 


riwayat Sufyan yang diriwayatkan oleh Al Bazzar disebutkan, Oa 
333 PIL 013 E—5 3T AI (Dan mereka mengkhususkan kami dari 
urusan itu atau lebih memilih menangani urusan tersebut tanpa 


melibatkan kami). Sementara dalam riwayat Abu Bakar Al Hanafi dari 
Malik yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni disebutkan, & —ik555 
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(Dan merebutnya). 


Semua riwayat sepakat menunjukkan bahwa redaksi, H3 sy 
(Namun tiba-tiba saja mereka ...y adalah sisa perkataan juru bicara 


golongan Anshar, namun xiwayat yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 
setelah redaksi, Sa 3 uya As 23 4, wang merayap pelan-pelan dari 
kaum kalian) disebutkan, &! SA 5 #—& (5P :ja# JB (Umar berkata, 

“Tiba-tiba saja mereka hendak ...”) Tambahan kalimat, '—£ J3 
(Umar berkata) adalah keliru, dan yang benar, bahwa itu dari 
perkataan orang Anshar. Ini ditunjukkan oleh perkataan Umar, —eb 


aa (Setelah dia diam). 


Berdasarkan hal inilah Al Khaththabi berkata, “Kata da, 
berarti jumlah kalian sedikit bila dibandingkan dengan golongan 
Anshar, dan kalimat, (X2 »— 815 43 (yang merayap pelan-pelan 
dari kaum kalian) maksudnya, kalian adalah kaum asing yang datang 
kepada kami dari Makkah, kemudian kalian hendak menguasai kami.” 

aa Eli (Setelah dia diam). Maksudnya, juru bicara golongan 


Anshar itu. Kesimpulan dari perkataannya, dia memberitahukan 
bahwa segolongan dari kaum Muhajirin hendak menghalangi 
golongan Anshar dari perkara yang disepakati oleh golongan Anshar, 
yaitu bahwa mereka berhak atas perkara itu, dan dia mengemukakan 
hal itu kepada Abu Bakar dan Umar serta orang-orang yang turut 
hadir bersama mereka. 


13 253 Ai of D3 (Aku hendak berbicara, dan aku 


memang telah menyiapkan). Maksudnya, aku telah mempersiapkan 
dan menyusun dengan baik. Dalam riwayat Malik disebutkan dengan 
redaksi, t-—3) (Aku telah merancang). Ini dikuatkan oleh perkataan 


Umar setelahnya, is Semi 33 (Dia tidak melewatkan satu kalimat 
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pun). Dalam riwayat Malik disebutkan, Y A 2 Eei TA 3 ea 
dnga da S wu (Dia tidak melewatkan satu kalimat pun yang aku senangi 


yang telah aku rancang kecuali dia ungkapkan secara spontan). 


Sementara dalam hadits Aisyah disebutkan, 33! & A13 : Ji EOS 
HS HAN SS ii Bs oh AYU) (Umar 
berkata, “Demi Allah, aku tidak menginginkan untuk itu kecuali 


bahwa aku telah mempersiapkan perkataan yang aku senangi, karena 
aku khawatir itu tidak disampaikan oleh Abu Bakar.”) 


Ula, —& (Tenanglah). Maksudnya, tenang dan perlahan- 
lahanlah. Denjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
i'tikaf. Dalam hadits Aisyah yang disebutkan dalam keutamaan Abu 
Bakar disebutkan, £ WI A&UB (Lalu Abu Bakar menenangkannya). 

kem af (Menyebabkannya marah). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan &-a51. 

Ai — et PUS (Sungguh dia lebih pandai dan lebih 
santun daripada aku). Dalam riwayat Aisyah disebutkan, kl AC 
pi (Lalu dia pun berbicara sebagai pembicara yang sangat pandai). 

dat 4d 30 yg Lp Ka SS 6 (Kebaikan yang kalian sebutkan 
pada kalian, itu memaia benar adanya). Ibnu Ishag menambahkan 
dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, V3 (Sela S3 Ni yaaa G ag V 
Ke ang! Sir V3 PN d as » (Sesungguhnya kami, demi Allah, 
wahai sekalian orang Anshar, kami tidak mengingkari keutamaan 


kalian dan tidak pula penderitaan kalian di dalam Islam, serta tidak 
pula hak kalian yang diwajibkan atas kami). 


BR J5 (Dan perkara ini tidak akan dikenal). Dalam riwayat 
Malik disebutkan, Ad — AI MA VI PN Ia Ui Bs da (Dan 
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Dan mn essen MEN anna memana 


na Semanan Kemnaa— 


| 
| 
| 
| 
! 
: 





bangsa Arab tidak akan mengetahui perkara ini kecuali karena 
perkampungan Ouraisy ini). Demikian juga dalam riwayat Sufyan, 
sementara dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, «s “ad lia Of 3 s 3 
LE cai In MEI AU aa uu SA oa Aja H3 
AYI Ba aa di WN) Yi Ig YM (Sungguh kalian 
telah mengetahui perkampungan Ouraisy ini mempunyai kedudukan 
di kalangan bangsa Arab. Di dalamnya tidak ada selain mereka, dan 
bangsa Arab tidak akan sepakat kecuali pada salah seorang dari 
mereka. Maka bertakwalah kalian kepada Allah, janganlah kalian 
menghalangi Islam, dan janganlah kalian menjadi orang-orang 
pertama yang mengada-ada di dalam Islam). 


di «& (Mereka adalah kaum Arab pilihan). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh —& (dia) sebagai 
ganti lafazh 2 (mereka). Lafazh yang pertama lebih terarah, dan saya 


telah menjelaskannya pada pembahasan tentang keutamaan Abu 
Bakar. Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Humaid bin 
Abdirrahman dari Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwa saat itu Abu Bakar 
berkata, Hi Lai sea ale Ie Aa dip) Je (Rasulullah SAW 
bersabda, “Para pemimpin itu dari kalangan Ouraisy.”) Lalu saya 
paparkan penjelasannya di sana, dan mengenai hukumnya akan 
dipaparkan pada pembahasan tentang hukum. 


ep gila Ii Ss (52) 185 (Sungguh aku telah rela terhadap ' 


salah seorang dari kedua orang ini untuk (menjadi pemimpin) 
kalian). Amr bin Marzug menambahkan dalam riwayatnya dari Malik 


2 L- 03 


yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni, c “adl g Haa Ss: da 3 Gia is8 


(Dia kemudian meraih tanganku dan tangan Abu Ubaidah bin Al 
Jarrah). Saya telah menyebutkan beberapa hal tentang kebanggaannya 
terkait dengan hadits ini. Mengenai hal itu telah dipaparkan dalam 
pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar. 
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ka js J3 (Lalu seorang Anshar berkata). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan, II —3 (Dari kalangan Anshar). 
Demikian juga redaksi yang disebutkan dalam riwayat Malik. 
Sementara Sufyan menyebutkan namanya dalam riwayatnya yang 
diriwayatkan oleh Al Bazzar, dia menyebutkan, all 7 2 (Hubab 
bin Al Mundzir). Dalam jalur ini terdapat sisipan, Malik telah 
menjelaskannya dalam riwayatnya dari Az-Zuhri bahwa yang 
menyebutkan namanya adalah Sa'id bin Al Musayyab, dia 
mengatakan, — Aa 3 $ Lai of sen u Dan sb Aa Ta Je 
SG gbi HI 18 edi (Ibnu Syihab berkata: Lalu Sa 'id bin Al 
Musayyab mengabarkan kepadaku, bahwa Al Hubab bin Al 
Mundzirlah yang berkata, “Aku orang yang bisa diandalkan, 
berpengalaman. ”) Ini telah dikemukakan secara maushul dalam hadits 
Aisyah, Yan 3 DAN Mr Ia nga Th NAN Lp KY Ja 
"—al Se 3 “at Uh 2 L Jak (Abu Bakar kemudian berkata, “Kami adalah 
para pemimpin, sedang kalian adalah para menteri.” Maka Al Hubab 
bin Al Mundzir berkata, “Tidak, demi Allah kami tidak akan 
melakukan itu. Dari kami ada seorang pemimpin dan dari kalian ada 
seorang pemimpin.” 

Penafsiran tentang kata ya! dan UUSas telah dipaparkan di 
sana, demikian juga semua yang terkait dengan pembaiatan Abu 
Bakar telah dijelaskan sebelumnya. Ishag” bin Ath-Thabba 
menambahkan, “Lalu aku berkata kepada Malik, “Apa artinya?” Dia 
berkata, “Seakan-akan dia mengatakan, “Aku yang paling lihai.” Itu 
adalah penafsiran secara makna. Sufyan menambahkan dalam 
riwayatnya di sini, Okita mila Yi 8 ala Sai tni Dadi Kasi v5 
AP) bemot (d (“Jika tidak, naa kami akan mempersiapkan perang 


antara kami dan kalian secara tipu daya.” Maka aku berkata, 
“Sesungguhnya tidaklah layak ada dua pedang dalam satu sarung 
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pedang.”) Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, bahwa yang 
meriwayatkan itu adalah Gatadah, dia mengatakan, Y :'2£ JB :3543 JB 
"Ny Amal Su) sai Ea 533 ulat -e Ola mah (Oatadah berkata: 
Umar berkata, “Sesungguhnya tidaklah layak ada dua pedang dalam 
satu sarung pedang. Akan tetapi dari kami para pemimpin dan dari 
kalian para menteri.”) Sementara dalam riwayat Ibnu Sa'ad dengan 
sanad yang shahih dari riwayat mursal Al Oasim bin Muhammad 
disebutkan, dia berkata: 523 X4 pl #AUB 3LE op data II UAN ena 
dg UP dal (San Sl Un sad Uji D3 jatah 3g Laga Al daa YG 
IP 8 Jab MATI Mas WA Ar ag Ol Uta UK GAS Mia Ke Ius 
Gadai La D1 AI MS 06 (Golongan Anshar sepakat mendukung Sa'ad 
bin Ubadah, lalu Abu Bakar, Umar dan Abu Ubaidah menemui 
mereka, sehingga berdirilah Al Hubab bin Al Mundzir, salah seorang 
peserta perang Badar, lalu berkata, “Dari kami seorang pemimpin 
dan dari kalian seorang pemimpin. Sesungguhnya kami, demi Allah 
tidak akan mengambil dari perkara ini terhadap kalian, akan tetapi 
kami khawatir akan dipegang oleh orang-orang yang kami telah 
membunuh bapak-bapak dan saudara-saudara mereka.” Maka Umar 
pun berkata, “Jika demikian, maka matilah engkau jika bisa.”) 


Al Khaththabi berkata, “Inti perkataan, "s1 “Siah “al & (dari 
kami seorang pemimpin dan dari kalian seorang pemimpin), bahwa 
Arab tidak mengenal kepemimpinan suatu kaum kecuali dari kalangan 
mereka sendiri. Tampaknya, belum sampai kepada mereka tentang 
hukum pemerintahan dalam Islam dan pengkhususan itu bagi suku 
Ouraisy. Namun setelah itu disampaikan, dia pun menarik 
perkataannya, lalu dia dan kaumnya membaiat Abu Bakar.” 

wi 3 & (Sampai-sampai aku khawatir). Dalam riwayat malik 
disebutkan dengan redaksi, Cip — (Sampai-sampai aku takut). 
Dalam riwayat Juwairiyah disebutkan dengan redaksi, Wani — 
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OI (Sampai-sampai kami hampir berselisih). Sementara dalam 
riwayat Ibnu Ishag yang diriwayatkan oleh Adz-Dzuhali dalam kitab 
Az-Zuhriyyat dengan sanad yang shahih darinya disebutkan, Abdullah 
bin Abi Bakar menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah, 
dari Ibnu Abbas, dari Umar, dia berkata: ji Dl « aa aka 6 3 
deh Lis 5 si gw 1 3 s3 di s3 pt (Aku berkata, “Wahai 
sekalian orang Anshar, sesungguhnya orang yang paling dekat 
kepada Nabi Allah adalah orang kedua dari kedua orang ketika 
mereka sedang berada di dalam goa.” Kemudian aku meraih tangan 
Abu Bakar). Disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dan An-Nasa'i dari jalur Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, 
mn bahwa Umar berkata: A8! I'm Ol Opal Aid AYI Paha U 

Sia Aan Lo Men Pat Kid at alan la an Je 
& ui ana af al Si NY (“Wahai sekalian Anshar, bukankah kalian 


selah denestahal bahwa Rasulullah SAW memerintahkan Abu Bakar 
untuk mengimami orang-orang? Siapa di antara kalian yang rela 
maju mendahului Abu Bakar?” Mereka berkata, “Kami berlindung 
kepada Allah untuk maju mendahului Abu Bakar.” Sanad-nya hasan. 


Hadits ini memiliki hadits penguat dari hadits Salim bin 
Ubaidullah dari Umar yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan hadits 
lainnya dari jalur Rafi” bin Amr Ath-Tha'i yang diriwayatkan oleh Al 
Ismaili dalam Musnad Umar dengan redaksi, $ S4 W 235 Ul is fx 3 
19 13 (“Maka siapa di antara kalian yang berani maju 
mendahului Abu Bakar?” Mereka pun berkata, “Tidak ada seorang 
pun dari kami.” Asalnya diriwayatkan oleh Ahmad dan sanad-nya 
jayyid. At-Tirmidzi juga meriwayatkan dan dinilai hasan oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab Ash-Shahih dari hadits Abu Sa'id, dia berkata: J8 
AS Lertbo Lei Seat Uji Ji tendi SASI Vga AN GA AA 2G YP (Abu 
Bakar berkata, “Bukankah aku orang yang peling berhak terhadap 
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Ike besuk anis Sian at 5 





perkara ini? Bukankah aku orang pertama yang memeluk Islam? 
Bukankah aku yang melakukan seperti ini.”) 

Opal A86) 1239 (Lalu aku berbaiat kepadanya, lalu kaum 
muhajirin ikut berbaiat kepadanya). Ini mengandung sanggahan 
terhadap perkataan Ad-Dawudi yang dinukil oleh Ibnu At-Tin 
darinya, di mana dia menyatakan bahwa saat itu tidak ada kaum 
Muhajirin yang bersama Abu Bakar selain Umar dan Abu Ubaidah. 
Tampaknya, dia hanya menyimpulkan dari nama-nama yang 


Lan, 


disebutkan, namun yang tampak dari perkataan Umar, 09 pg! 463 
(Lalu kaum muhajirin berbaiat kepadanya) setelah redaksi, d4 (aku 


berbaiat kepadanya), bahwa hadir pula bersama mereka sejumlah 
orang-orang Muhajirin. Tampaknya, mereka menyusul saat 
mengetahui bahwa orang-orang itu pergi menuju orang-orang Anshar. 
Setelah Umar berbaiat kepada Abu Bakar, dan berbaiat pula kaum 
Muhajirin yang hadir, maka berbaiat juga orang-orang Anshar setelah 
dikemukakannya dalil kepada mereka sebagaimana yang disebutkan 
oleh Abu Bakar dan lainnya. 


kam dm — (Kemudian kaum Anshar pun berbaiat 
kepadanya). Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, S3 Oak ist S 
AA ya HE Ui Ai Je Lol UN J3 sal da Urad AA Ga J5 
SI (Kemudian aku meraih tangannya, lalu seorang laki-laki dari 


golongan Anshar mendahuluiku, dia pun menjabat tangannya sebelum 
aku menjabat tangannya, kemudian aku menjabat tangannya, lalu 
orang-orang pun mengikuti). Laki-laki tersebut adalah Basyir bin 
Sa'ad, ayahnya An-Nu'man. 


73 (Kemudian kami menghampiri). Maksudnya, mendekati. 
BS 27 Lama A1 J3 IS (Maka aku berkata, “Allah telah 


membunuh Sa'ad bin. Ubadah.”) Penjelasannya telah dipaparkan 
dalam penjelasan hadits Aisyah pada pembahasan tentang kisah hidup 


FATHUL BAARI — 339 





Abu Bakar, dan akan dikemukakan pada pembahasan tentang hukum 
dari jalur lainnya, dari Az-Zuhri, dia berkata: Anas mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar khutbah Umar yang terakhir, yaitu 
keesokan harinya dari hari wafatnya Rasulullah SAW, sementara Abu 
Bakar diam tidak berbicara. Lalu dia menceritakan kisah pembaiatan 
umum. 

—i Lp (Dari sebuah perkara lain). Redaksi ini menjadi objek. 


Artinya, kami menghadapi berbagai perkara pada saat itu, dan kami 
tidak menemukan hal lain yang lebih kuat daripada pembaiatan Abu 
Bakar. Perkara-perkara yang muncul saat. itu adalah kesibukan 
bermusyawarah dan menentukan siapa yang layak untuk itu. Sebagian 
pensyarah menyebutkan, bahwa di antara perkara-perkara saat itu 
adalah mengurus jenazah Nabi SAW dan menguburnya. Ini memang 
memungkinkan, tapi redaksi haditsnya tidak mengindikasikan itu, 
bahkan Umar mengarahkan wpembatasannya pada perkara 
pengangkatan khalifah. 


AU wa (Sehingga kami berbaiat kepada mereka). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan (kami mengikuti). 

— S3 (Mengenai hal yang kami ridhai). Dalam riwayat 
Malik disebutkan dengan redaksi, ,—2 Y & (4 (Atas apa yang tidak 


kami ridhai). Redaksi ini lebih terarah, dan sisa perkataan lainnya 
menunjukkan demikian. 


M3 — “ad (Barangsiapa yang berbaiat kepada seseorang). 
Dalam riwayat Malik disebutkan dengan redaksi, St, nj “om 
(Barangsiapa yang mengikuti seseorang). 

AU sai YA sg Y8 (Maka dia tidak boleh diikuti, demikian 
pula orang yang dia berbaiat kepadanya). Dalam riwayat Ma'mar 
dari jalur lainnya, dari Umar disebutkan, Y8 35 yss # u 5 S! (S3 uh 
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1 £ ' # r 2 3. . . . . 
di OT AJ Jess (Barangsiapa yang diminta untuk memerintah tanpa 


musyawarah, maka tidak halal baginya menerima). 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. 


Mengambil ilmu dari ahlinya walaupun usianya lebih muda, 
dan kedudukannya lebih rendah. 


Peringatan bahwa ilmu tidak diambil dari selain ahlinya, dan 
tidak mengajarkannya kecuali orang yang menguasainya, serta 
orang yang sedikit pemahamannya tidak mengajarkan apa 
yang tidak dikuasainya. 


Seseorang boleh memberitahukan penguasa tentang perkataan 
orang yang dikhawatirkan dapat menimbulkan keburukan atau 
kekacauan di masyarakat, dan itu tidak termasuk mengadu 
domba (memprovokasi), tapi posisinya adalah untuk 
melindungi dan memadukan dua kemaslahatan. Kemungkinan 
kenyataan dalam kisah ini adalah seperti itu, dan Umar cukup 
dengan memperingatkan saja tanpa menghukum orang yang 
mengatakan itu dan juga orang yang diajak bicara oleh orang 
tersebut. Sementara itu, Al Muhallab berpatokan kepada 
dugaannya, bahwa yang dimaksud adalah pembaiatan 
seseorang dari golongan Anshar, maka dia berkata, 
“Sesungguhnya hal ini menyelisihi perkataan Abu Bakar yang 
telah mengatakan, “Sesungguhnya bangsa Arab tidak mengenal 
perkara ini kecuali karena perkampungan Ouraisy ini”.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak dari redaksi kisah ini, 
bahwa pengingkaran Umar adalah terhadap orang yang hendak 
membaiat seseorang dari kaum muslimin dari kaum muslimin, 
dan tidak ada kaitannya apakah orang yang akan dibaiat itu 
orang Ouraisy atau bukan. 


Seorang pemimpin berhak menetapkan hal-hal yang mubah 
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yang tidak boleh ditetapkan oleh yang lain. Ini berdasarkan 
perkataan Umar, — Ai “yaa SI 2) ai CP S3 Ca (dan 
tidak ada dari kalian orang yang leher terpenggal seperti 
halnya Abu Bakar). Maksudnya, kemungkinan untuk langsung 
membaiat seseorang tanpa musyawarah umum ini dibolehkan 
bagi seorang yang tidak memiliki karakter seperti Abu Bakar. 


Al Muhallab berkata, “Ini menunjukkan bahwa khilafah hanya 
untuk suku Ouraisy. Dalil-dalil yang menyatakan hal tersebut 
cukup banyak, di antaranya, Nabi SAW mewasiatkan orang 
yang memegang urusan kaum muslimin dengan bantuan 
orang-orang Anshar. Ini dalil yang sangat jelas, bahwa mereka 
tidak mempunyai hak untuk memegang khilafah.” Mengenai 
hal ini perlu dicermati lebih jauh, dan penjelasannya akan 
dipaparkan nanti ketika menjelaskan para pemimpin dari 
kalangan Ouraisy pada pembahasan tentang hukum. 


Apabila seorang wanita didapati hamil padahal dia tidak 
bersuami dan tidak bertuan, maka dia wajib dikenai had, 
kecuali bila ada bukti bahwa kehamilan itu akibat paksaan 
(atau syubhat). 


Ibnu Al Arabi berkata, “Dilaksanakannya had terhadap wanita 
hamil bila telah jelas dia mengandung anak padahal tidak ada 
sebab yang membolehkannya hamil sehingga diketahui dengan 
pasti bahwa itu dari perbuatan haram. Ini disebutkan sebagai 
giyas dalaalah (analogi indikasi), seperti halnya asap yang 
menunjukkan adanya api.” 


Tapi pandangan ini tidak menyangkut apabila persetubuhan itu 
terjadi karena syubhat. Ibnu Al Oasim berkata, “Jika terjadi 
karena paksaan, maka sanksi tidak dikenakan.” 


Asy-Syafi'i dan ulama Kufah berkata, “Tidak ada sanksi 
atasnya kecuali dengan bukti atau pengakuan.” 
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Dalil Malik adalah perkataan Umar di dalam khutbahnya dan 
tidak ada seorang pun yang mengingkarinya. Demikian juga 
bila ada indikasi yang menunjukkan paksaan atau kesalahan. 


Al Maziri mengatakan tentang wanita yang tidak menutup 
aurat, bahwa bila tampak kehamilan padanya, ialu dia 
mengaku dipaksa, apakah itu sebagai syubhat atau harus 
dilaksanakan had atasnya berdasarkan hadits Umar? Ibnu 
Abdil Barr berkata, “Diriwayatkan dari Umar dalam sejumlah 
kasus, bahwa dia menggugurkan hukuman karena adanya 
klaim paksaan dan serupanya.” Kemudian dia mengemukakan 
riwayat dari jalur Syu'bah, dari Abdul Malik bin Maisarah, 
dari An-Nazzal bin Sabrah, dia berkata, “Sungguh kami 
bersama Umar di Mina, tiba-tiba ada seorang wanita gemuk 
yang tengah menangis, maka Umar bertanya kepadanya, dia 
pun berkata, “Sesungguhnya aku orang yang berkepala berat, 
aku bangun pada malam hari untuk shalat, lalu aku tidur, dan 
aku tidak terbangun kecuali telah ada seorang laki-laki yang 
menggauliku, lalu dia pergi dan aku tidak tahu siapa dia”. 
Maka Umar pun menggugurkan hukuman darinya.” 


Sebagian ulama berusaha memadukan hal ini, hingga sampai 
pada kesimpulan bahwa klaim pemaksaan orang yang dikenal 
jujur diterima, sedangkan klaim pemaksaan orang yang dikenal 
tidak menjaga agama dan tidak jujur, serta tidak ada indikasi 
paksaan, apalagi tertuduh (suka berbuat buruk), maka 
klaimnya tidak diterima. Perihal kedua ini ditunjukkan oleh 
redaksi, Jadi OS 4 (atau tampak kehamilan). 


Al Baji menyimpulkan darinya, bahwa orang yang 
menyetubuhi tidak pada kemaluan, kemudian air maninya 
masuk ke dalam kemaluan, lalu si wanita mengaku bahwa anak 
itu dari hubungan tersebut, maka klaim tersebut tidak diterima, 
dan si anak tidak dinasabkan kepadanya bila dia tidak 
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mengaku. Sebab bila dinasabkan kepadanya, maka tidak 
diwajibkan rajam terhadap yang hamil karena dibolehkannya 
hal seperti itu. Yang lain berpendapat sebaliknya, dia 
mengatkaan, “Ini berarti tidak diwajibkan rajam terhadap 
wanita hamil hanya karena kehamilan, karena 
kemungkinannya kehamilan itu terjadi akibat syubhat.” Ini 
merupakan pendapat jumkur. 


Namun pendapat ini dijawab oleh Ath-Thahawi, bahwa yang 
disimpulkan dari perkataan Umar, —'j 24 de Ge ex! (Rajam 
adalah hag terhadap orang yang berzina), bahwa jika 
kehamilan itu akibat zina, maka wajib dirajam, tapi harus 
dipastikan bahwa itu terjadi karena zina. Jadi, sanksi rajam 
tidak boleh diberlakukan hanya karena terjadi kehamilan bila 
ada kemungkinan lain. Karena ketika seorang wanita hamil 
dihadapkan kepada Umar dan mereka mengatakan bahwa 
wanita itu telah berzina, sementara si wanita itu menangis, 
Umar bertanya kepadanya, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Dia pun memberitahukan bahwa seorang laki-laki 
telah menggaulinya ketika dia sedang tidur, maka Umar pun 
menggugurkan hukuman darinya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tampak dipaksakan, karena 
Umar menyandingkan kehamilan dengan pengakuan. 
Sebenarnya, orang yang memandang tidak adanya hukuman 
bagi wanita hamil karena berpedoman dengan kemungkinan 
bahwa kehamilan itu bukan akibat zina, sedangkan hukuman 
itu dapat ditolak dengan syubhat. 


Orang yang mengetahui suatu perkara yang hendak 
disampaikan oleh pemimpin, maka dia boleh mengingatkan 
yang lainnya agar bisa diperhatikan dengan baik. Hal ini 
seperti yang dilakukan oleh Ibnu Abbas terhadap Sa'ad bin 
Zaid. Sedangkan Sa'ad mengingkari Ibnu Abbas, karena 
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menurutnya bahwa pokok-pokok perkara syariat tidak ada 
perubahan, sehingga walaupun ada hal yang baru setelah itu, 
maka itu hanya berupa cabang. Alasan sikap Ibnu Abbas 
mendiamkannya dan tidak menjelaskannya, karena dia tahu 
bahwa Sa'ad akan mendengarkannya dari Umar secara 
langsung. 


Seseorang boleh menyangkal pandangan pemimpin bila 
mengkhawatirkan suatu perkara, sementara apa yang 
dikemukakannya itu tampak lebih baik daripada apa yang 
dikehendaki oleh sang pemimpin. Hal ini dilandasi oleh 
kenyataan bahwa warga Madinah lebih banyak ilmu dan 
pemahaman, sementara Abdurrahman bin Auf dan Umar 
sependapat tentang hal itu. Demikian yang dikatakan oleh Al . 
Muhallab sebagaimana yang diceritakan oleh Ibnu Baththal 
dan dinyatakannya. Ini memang benar untuk orang-orang pada 
masa tersebut, dan bisa juga untuk mereka yang setingkat 
dengan mereka, namun tidak mesti terus berlanjut pada setiap 
masa dan pada setiap pribadi. 


Orang yang menguasai ilmu dan memahaminya dianjurkan 
agar menyampaikan ilmu, serta menganjurkan orang yang 
tidak memahaminya agar tidak menyampaikan kecuali 
mengungkapkan lafazhnya. 


Al Muhallab menjelaskan bahwa kaitan hadits yang 
dikemukakan Umar, ST I— 3 Y (janganlah. kalian 
membenci bapak-bapak kalian) dan hadits tentang rajam 
adalah bahwa tidak selayaknya seseorang memutuskan tentang 
sesuatu yang tidak ada nashnya dari Al Our'an atau Sunnah 
lalu mereka-reka dengan pandangannya sendiri sehingga 
mengatakan atau bertindak sesuai dengan kehendak nafsunya, 
seperti orang yang berkata, “Seandainya Umar meninggal, 
maka aku akan berbaiat kepada fulan.” Karena dalam Al 
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Our'an dia tidak menemukan syarat tentang orang yang layak 
menjadi imam sehingga menganalogikan apa yang 
dikehendakinya dengan peristiwa pembaiatan Abu Bakar. 
Akibatnya, dia keliru menerapkan analogi karena adanya 
perbedaan, dan wajib menanyakan hal itu kepada orang yang 
mengerti Al Kitab dan As-Sunnah serta mengamalkan apa 
yang mereka tunjukkan kepadanya. Umar mengemukakan 
kisah rajam dan kisah larangan membenci para bapak padahal 
keduanya tidak tercantum dalam Al Kitab, namun itu pernah 
diturunkan Allah dan hukumnya tetap berlaku sekalipun 
bacaannya telah dihapus. Hanya saja ini khusus diketahui oleh 
para ulama yang memahami, jika tidak maka hukum asalnya 
adalah bahwa setiap yang dihapus bacaannya maka dihapus 
juga hukumnya. 

Kemudian mengenai perkataan Umar, 045 al Jb | AA 
(aku khawatir, bila telah berlalu masa yang panjang pada 
manusia) menunjukkan  pelajaran-pelajaran — keilmuan 
bersamaan dengan berlalunya zaman, dimana orang-orang 
bodoh menemukan jalan penakwilan tanpa berdasarkan ilmu. 
Sedangkan hadits lainnya, 33 Y (janganlah kalian berlebih- 


— lebihan memujiku) mengisyaratkan pengajaran kepada mereka 
apa yang dikhawatirkan tidak mereka ketahui. 


9. Hadits ini juga menunjukkan perhatian para sahabat dan 
generasi pertama terhadap Al Our'an dan larangan menambah 
dan mengurangi apa yang ada di dalam mushaf. Sebab 
dilarangnya penambahan adalah karena tidak ada yang boleh 
ditambahkan kepada Al Our'an apa yang bukan darinya, 
apalagi membuang sebagian darinya. Ini mengindikasikan 
bahwa setiap tambahan yang dinukil dari para salaf, seperti 
Ubai bin Ka'ab dan Ibnu Mas'ud, adalah sebagai penafsiran 
dan serupanya. Kemungkinan juga bahwa itu adalah redaksi 
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10. 


11. 


pertamanya, kemudian Ijma' menunjukkan sebagaimana yang 
terdapat di dalam mushaf induk, sementara riwayat-riwayat 
tetap. dikemukakan sebagaimana adanya, namun tidak berarti 
bahwa itu adalah yang terdapat di dalam mushaf. 


Orang yang mengkhawatirkan suatu fitnah dari suatu kaum dan 
mereka enggan melaksanakan perintah yang hag, maka 
hendaknya menghadapi mereka dengan mendebat dan 
mengemukakan argumentasi. An-Nasa'i meriwayatkan dari 
hadits Salim bin Ubaidullah, dia berkata, OP Hasi 


SA Kn al SS jual EA dl AN 1 td 
15 pa Ja Krn Data 9 Band Oka Sab Ju 
— La 3 dero Uya (aa di B! Oi y kerlal Osis 3 ANN gih 
akar 3 ka) Gaal SAN Any AG SD j3 ( aa (Kaum Muhajirin 


berkumpul untuk bermusyawarah, lalu mereka berkata, “Mari 
kita bertolak menuju saudara-saudara kita kaum Anshar.” 
Namun mereka malah berkata, “Dari kami seorang pemimpin 
dan dari kalian seorang pemimpin.” Umar pun berkata, 
“Kalau begitu ada dua pedang dalam satu sarung, dan 
tentunya itu tidak layak.” Kemudian dia meraih tangan Abu 
Bakar lalu berkata, “Siapa yang ketiganya dari ini, di waktu 
dia berkata kepada temannya, “Janganlah berduka cita, 
sesungguhya Allah bersama kita”. Siapa temannya ketika 
keduanya berada dalam goa'. Siapa keduanya itu?” Lalu dia 
pun berbaiat kepadanya, dan orang-orang pun berbaiat 
kepadanya dengan pembaiatan yang sebaik-baiknya). 

Seorang pembesar hendaknya berendah hati dengan 
menghormati orang yang lebih rendah sebagai bentuk sopan 
santun dan tidak menganggap suci diri sendiri. Ini ditunjukkan 
oleh sikap Umar ketika mengatakan (kepada Abu Bakar), 
“Ulurkan tanganmu,” dan dia tidak menolak. 
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12. 


13. 


14. 


Umat Islam tidak boleh mempunyai imam lebih dari satu 
orang. 


Boleh mendoakan keburukan terhadap orang yang ditakutkan 
fitnahnya bila dia tetap eksis. Ini menunjukkan bahwa orang 
yang menuduh orang lain di hadapan imam, maka imam tidak 
harus menghukumnya hingga dia menemukan orang yang 
dituruh itu. Karena orang yang dituduh itu berhak memaafkan 
orang yang menuduhnya atau hendak menutupinya. 


Apabila imam mengkhawatirkan terjadinya keburukan kepada 
masyarakat, maka dia hendaknya menasihati dan 
memperingatkan mereka sebelum terjadinya hal yang 
dikhawatirkan itu. Sebagian orang Syi'ah berpedoman dengan 
perkataan Abu Bakar, gbr)! wita A1 SSI tep 8 (Aku telah 
merelakan salah seorang dari kedua orang ini untuk menjadi 
pemimpin kalian) bahwa kepemimpinan dan khilafah Abu 
Bakar bukanlah sesuatu yang diwajibkan. 


Menanggapi pernyataan ini dapat dikemukakan jawaban 
berikut: 


Sebenarnya itu adalah sikap rendah hati Abu Bakar. 


b. Bolehnya kepemimpinan orang yang kurang utama 
walaupun ada yang lebih utama, walaupun itu 
merupakan haknya, tapi dia boleh mempersilakan yang 
lainnya. 


c. Dia telah mengetahui bahwa kedua orang itu tidak akan 
rela mendahuluinya, maka dia hendak mengisyaratkan 
bahwa seandainya dia tidak termasuk kategori itu, maka 
pilihannya terbatas hanya pada kedua orang itu saja. 
Karena itulah, ketika Abu Bakar hampir meninggal, dia 
menunjuk Umar untuk menjadi khalifah. Karena saat 
itu Abu Ubaidah sedang tidak ada karena sedang 
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berjihad melawan orang-orang Syam dan sibuk 
menaklukkannya. Dan perkataan Umar, 1x28 #1 0Y 
—3 &! (Aku maju lalu leherku dipenggal ...) 
menunjukkan kebenaran itu. 

15. Pemberian usul kepada imam tentang kemaslahatan umum 
yang mendatang manfaat umum atau khusus walaupun imam 
tidak meminta pendapatnya, dan imam menarik rencananya 
(pendapatnya) saat melihat kebenaran pendapat yang diusulkan 
itu. 

Perkataan Abu Bakar, s2&—! pi 3s! (salah seorang dari 
kedua orang ini) dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa di antara 
syarat imam adalah harus satu orang saja. Hal ini dipertegas dengan 
nash dalam hadits Muslim yang menyebutkan, ! Ja adal Iu | 


wangi 3 (Apabila mereka membaiat dua khalifah, maka bunuhlah 


salah satu dari keduanya). Walaupun sebagian ulama menafsirkannya 
dengan “mencopot jabatan” dan “berpaling darinya”, namun 


'maknanya sama dengan “dibunuh”. Demikian pendapat yang 


dikemukakan oleh Al Khaththabi mengenai perkataan Umar tentang 
Sa'ad, “Bunuhlah dia,” maksudnya adalah jadikanlah dia seperti orang 
yang dibunuh. 


32. Perjaka dan Perawan yang Berzina Dihukum Cambuk dan 
Diasingkan 


3 


B3 


jha Sis Yo 3 ks Aan TI Lagi AA JS AR IG 519) 
aa Ie Ala dh AN 1 2 Opap ES OA D3 
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pk 


Yo — 


Dn Apa TU LSN 2. 
2 an KA JG MR Ie M3 P3 3 ren 


“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan 
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan 
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. Laki- 
laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki 
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin.” (Os. An-Nvur (24): 2-3) 


Ibnu Uyainah berkata, “Rasa belas kasihan (yang dimaksud 
adalah) dalam menjalankan hukuman.” 


Al Ong ala Ae DI Taat IE RA JI yi an 5 


Ae II BU Uh ab dh Si 


6831. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, “Aku 
mendengar Nabi SAW memerintahkan supaya orang yang berzina 
yang belum menikah agar dicambuk seratus kali dan diasingkan 
selama setahun.” 


Teo s 


Da and Oo -- 3 8 o3 
AI 3 8 UI Ta PAP Ah 2 Ma 


6832. Ibnu Syihab berkata, “Urwah bin Az-Zubair 
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mengabarkan kepadaku, bahwa Umar bin Khaththab mengasingkan 
(pelaku zina), kemudian Sunnah itu masih tetap seperti itu.” 





- SAS sean 2 y, toa SE ses 2 - 2 Leoe £ 0. 
SA Kay ae Ml Ko Siah ORA Con IPA UP 
SAE AI AAU UE ye pa SI oa 

6833. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
memutuskan kepada orang yang berzina dan belum menikah dengan 


pengasingan selama setahun dan pelaksanaan hukuman terhadapnya. 


Keterangan Hadits: 


(Bab perjaka dan perawan yang berzina dihukum cambuk dan 
diasingkan). Judul ini merupakan redaksi hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Asy-Sya”bi, dari Masrug, dari Ubai 
bin Ka'ab seperti itu dengan tambahan, Ox'25 Ola SN (Dan dua 
orang yang telah menikah (yang berzina) maka keduanya dicambuk 
dan dirajam). Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dengan tambahan 
redaksi, P4 d Ulin aa Wa OLI Olagy BIN (Dan dua orang 
yang telah menikah (yang berzina) dirajam, sedangkan dua orang 
yang telah mencapai usia baligh maka dicambuk kemudian dirajam). 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Al A'masy, dari 
Masrug, 45 Oil BELA “lia Y) DA PEN LA Ola NS 
i Dp (Dua orang yang belum menikah (yang berzina) dicambuk dan 


diasingkan, dua orang yang telah menikah dirajam dan tidak 
dicambuk, dan dua orang yang sudah lanjut usia dicambuk kemudian 
| dirajam). 

Para periwayatnya adalah para periwayat kitab Ash-Shahih, 


dan tambahan ini telah diisyaratkan pada bab “Rajam bagi Orang yang 
telah Menikah”. Muhammad bin Nashr menukil dalam kitab Al Ijma' 
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tentang kesamaan pendapat para ulama dalam mengasingkan pezina, 
kecuali ulama Kufah. Pendapat ini disepakati oleh jumhur, termasuk 
Ibnu Abi Laila dan Abu Yusuf, sementara Ath-Thahawi menyatakan 
bahwa itu telah dihapus. Saya paparkan pada bab “Tidak ada 
Pengasingan dan tidak pula Pembuangan bagi Budak Perempuan 
(yang berzina)”. 


Para ulama yang berpendapat adanya pengasingan juga 
berbeda pendapat. Mengenai hal ini Asy-Syafi'i, Ats-Tsauri, Daud 
dan Ath-Thabari menyatakan berlaku umum. Sementara menurut 
salah satu pendapat Asy-Syafi'i bahwa hamba sahaya tidak 
diasingkan, dan Al Auza'i mengkhususkan pengasingan itu bagi laki- 
laki. Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Malik, hanya 
saja dibatasi dengan kriteria “merdeka”. Ini juga merupakan pendapat 
Ishag. Sedangkan pendapat dari Ahmad ada dua riwayat. Mereka yang 
mensyaratkan merdeka berdalil, bahwa dalam pengasingan hamba 
sahaya terkandung dampak bagi pemiliknya (majikannya), karena 
dengan begitu dia tidak dapat memanfaatkannya selama masa 
pengasingan, sementara syariat menetapkan tidak boleh menghukum 
kecuali si pelaku. Oleh karena itu, kewajiban haji dan na 
digugurkan dari hamba sahaya (budak). 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Nabi SAW bersumpah dalam kasus 
orang yang disewa, bahwa beliau memutuskan dengan Kitabullah, 
kemudian beliau bersabda, pe LAI il aa de Oo! (Sesungguhnya dia 
harus dicambuk dan diasingkan selama setahun). Inilah redaksi yang 
menjelaskan Kitabullah. Kemudian Umar berkhutbah di hadapan 
khalayak, dan juga dilaksanakan oleh khulafa rasyidun, dan tidak ada 
seorang pun yang mengingkari, sehingga itu menjadi Ijma'.” 


Selain itu, muncul perbedaan pendapat di kalangan para ulama 
mengenai jarak pengasingan. Suatu pendapat menyebutkan bahwa hal 
itu diserahkan kepada imam, ada juga yang mengatakan bahwa 
jaraknya disyaratkan seperti jarak dibolehkannya menggashar shalat, 
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ada pula yang mengatakan bahwa jaraknya sejauh perjalanan tiga hari, 
ada yang mengatakan bahwa jaraknya sejauh perjalanan dua hari, ada 
juga yang mengatakan bahwa jaraknya sejauh perjalanan sehari 
semalam, ada pula yang mengatakan bahwa dialihkan dari satu 
pekerjaan ke pekerjaan lainnya, ada juga yang mengatakan jaraknya 
satu mil, dan ada juga yang mengatakan bahwa jaraknya adalah 
sampai layak disebut sebagai pengasingan (pembuangan). 


Ulama madzhab Maliki mensyaratkan dipenjara di tempat 
pengasingannya. Pembahasan tentang ini akan dipaparkan pada bab 
“Tidak Ada Pengasingan dan Tidak Pula Pembuangan bagi Budak 
Perempuan”. Pendalilan yang cukup aneh adalah argumen Ath- 
Thahawi yang menggugurkan pengasingan secara mutlak, yaitu bahwa 
pengasingan budak perempuan digugurkan oleh sabda beliau, wd 


(Juallah dia) seperti penjelasan yang akan dipaparkan nanti. 


Ath-Thahawi berkata, “Jika. itu digugurkan dari budak 
perempuan, maka digugurkan juga dari wanita merdeka, karena 
semakna. Ini dikuatkan oleh hadits yang menyebutkan, NY! 3d! Bui Y 


A5 33 & (Seorang wanita tidak boleh bepergian kecuali bersama 


mahramnya). Karena sanksi itu ditiadakan dari kaum wanita, maka 
ditiadakan pula dari kaum laki-laki.” 


Hal ini berdasarkan anggapan bahwa bila yang umum gugur 
maka pendalilannya bisa dikhususkan. Namun ini adalah pendapat 
yang sangat lemah. 

A3 ag SUBE Yg Tale DU Laka KA IS GARA AG TANI 
Idi 3 (Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan 
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah ...). Demikian redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat Abu Dzar, sementara riwayat Karimah menyebutkan 
hingga ayat, 20 memo! (Orang-orang yang mukmin). Maksud 
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Bea Pena AN PPAS ST an PP rn KERANA al aa PN AA An AA PTN NN PPN NN PM Beta Tae NE SA Na apa gn Tana ur aan AL ba an AON sg 


penyebutan ayat ini, bahwa hukuman cambuk itu ditetapkan oleh 
Kitabullah, dan Ijma' menyatakan bahwa ini dikhususkan bagi orang 
yang belum menikah. Penjelasan tentang had bagi yang telah menikah 
telah dipaparkan pada bab “Rajam Bagi yang Telah Menikah”. 


Para ulama berbeda pendapat tentang cara mencambuk, 
diriwayatkan dari Malik bahwa cambuk khusus dilakukan pada 
punggung berdasarkan sabda beliau dalam hadits li'an, $ Me V5 Aa 


8 — ((Tunjukkan) bukti, dan jika tidak maka cambuk di 


punggungmu). Yang lain berkata, “Cambukan itu pada seluruh tubuh 
kecuali wajah dan kepala. Cambukan untuk kasus zina, minum 
khamer dan ta 'zir dalam posisi berdiri tanpa baju, sedangkan wanita 
dalam posisi duduk, dan untuk kasus tuduhan zina dengan 
mengenakan baju.” 


Imam Ahmad, Ishag dan Abu Tsaur. berkata, “Pakaian seorang 


tidak boleh ditanggalkan selama menjalankan hukuman, dan dalam 
ayat tidak disebutkan hal itu.” 


Ulama madzhab Hanafi perpatokan dengan ini, mereka 


berpendapat, bahwa hadits ahad tidak boleh ditambahkan kepada Al 
Our'an. Namun pendapat ini dapat dijawab, bahwa itulah yang 
masyhur karena banyaknya jalur periwayatannya dan diamalkan oleh 
para sahabat. Mereka pun telah mengamalkan yang seperti itu, bahkan 
yang kurang dari itu, seperti batalnya wudhu karena tertawa, bolehnya 
berwudhu dengan nabidz dan sebagainya yang memang tidak terdapat 
di dalam Al Our'an. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ubadah bin Ash- 

: LOL VI JL Toe Bar ee 03 dana Na 

Shamit secara marfu', Bl We SIL SIN Sara oa al Jar 3 gb Nada 
Sg Io We HIU LSI 6 LIA) (Ambillah cara dariku, Allah 
telah memberikan jalan bagi mereka: perjaka yang berzina dengan 


perawan dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun, 
sedangkan orang yang telah menikah yang berzina maka dicambuk 
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seratus kali dan dirajam). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Dulu mereka (para wanita yang berzina) 
ditahan di rumah, jika meninggal maka dibiarkan meninggal, dan bila 
hidup dibiarkan hidup. Kondisi seperti itu berlaku ketika 
diturunkannya surah An-Nisaa' ayat 15, SI Lp Kimi yk AN 
poli RUGI Fx SI LAKI Vga Di ta Tan Dek Migas 
Me “a & Jas 3 (Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 
perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu 
Iyang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi 
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah 
sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan 


4 


yang lain kepadanya). Hingga akhirnya turunlah ayat, 3 51 
si It Lagian 31 y #UU (Perempuan yang berzina dan laki-laki 
yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
kali dera).” | 


Idi ai d ah ing SI JB (Ibnu Uyainah berkata, “Rasa 
belas kasihan (yang dimaksud adalah) dalam menjalankan 
hukuman.”) Demikian redaksi yang dicantumkan dalam riwayat 
mayoritas, namun pada sebagiannya tidak mencantumkan «8, dan pada 
sebagian lainnya mencantumkan redaksi, 1 St! (Ibnu Ulayyah). 


Inilah yang dijadikan sandaran oleh Ibnu Baththal, namun yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan adalah redaksi pertama (yakni Ibnu 
Uyainah). Mughlathai dalam Syarh-nya mengatakan, bahwa dia 
melihatnya dalam Tafsir Sufyan bin Uyainah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada juga hadits serupa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Mujahid dengan sanad yang 
Shahih hingga sampai kepadanya, dan setelah redaksi, 1—5J! 1548! d 
(Dalam menjalankan hukuman) ada tambahan, Isi Yg Ai 


(Dilaksanakan dan tidak digugurkan). Yang dimaksud dengan Ih 
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di (pengguguran had) adalah meninggalkannya sama sekali atau 
mengurangi jumlahnya. 

Tentang firman-Nya, ie (li We (dan hendaklah 
Ipelaksanaan| hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan), Ibnu Al 
Mundzir menukil dari Ahmad cukup satu orang, menurut Ishag dua 
orang, menurut Az-Zuhri tiga orang, menurut Malik dan Asy-Syafi'i 
empat orang, menurut Rabi'ah lebih dari empat orang, dan menurut Al 
Hasan sepuluh orang. Ibnu Abi Syaibah menukil dengan sanad-sanad- 
nya dari Mujahid, bahwa minimal satu orang laki-laki. Diriwayatkan 
dari Muhammad bin Ka'ab tentang firman-Nya dalam surah At- 
Taubah ayat 66, X4 —b ym Lim Ol (jika Kami memaafkan 
segolongan dari kamu flantaran mereka taubat)), dia berkata, 
“Maksudnya, satu orang.” 


Diriwayatkan dari Atha' dua orang, dan diriwayatkan dari Az- 
Zuhri tiga orang. Nanti, akan dipaparkan penjelasan tentang hadits 
ahad pada pembahasan tentang firman-Nya dalam surah Al Hujuraat 
ayat 9, Wgm! Said mma! Ca OKI UI (dan jika ada dua golongan dari 
orang-orang mukmin berperang). 

HE 4 M3 56 (Dari Zaid bin Khalid). Demikian redaksi sanad 
yang diringkas oleh Abdul Aziz tanpa menyebutkan Abu Hurairah, 
dan dari redaksinya mengemukakan kisah orang yang disewa hanya 
mencantumkan, pl C4 A53 Ih AE rae ih ii urad p4 (Dia 
memerintahkan supaya orang yang berzina yang belum menikah agar 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun). Kemungkinan 
juga Ibnu Syihab meringkasnya ketika Abdul Aziz menceritakannya. 
Dalam riwayat An-Nasa'i yang berasal dari jalur Abdurrahman bin 
Mahdi dari Abdul Aziz disebutkan dengan redaksi, (dxe A1 J'pa) Lnose 


oo. sa? 


AS CAH) BU Alan Waba S3 II Ya AL lh M6 dil (Aku mendengar 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang yang berzina dan 
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belum menikah agar dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun). 


Ai Cl J5 (Ibnu Syihab berkata). Redaksi ini maushul 
dengan sanad tersebut. | 
abad : at PS af Mi Umar bin Khaththab). Redaksi ini 


terputus, karena Urwah tidak pernah mendengar dari Umar, tapi 
diriwayatkan secara valid dari Umar melalui jalur lainnya yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i yang dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim dari riwayat Ubaidullah bin Umar, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, 213 op Dyp aa ala A Ke a of 
P3 Digo ab oh D3 Lp S& UI (Bahwa Nabi SAW mendera dan 
mengasingkan, bahwa Abu Bakar juga mendera dan mengasingkan, 
dan bahwa Umar juga mendera dan mengasingkan). Selain itu, 
mereka juga meriwayatkannya dari riwayat Abdullah bin Idris, 
darinya. At-Tirmidzi menyebutkan bahwa mayoritas sahabat 


Ubaidullah bin Umar meriwayatkannya darinya secara mauguf pada 
Abu Bakar dan Umar. 


Hi H3 JG | 2 LE (Mengasingkan (pelakuJ, kemudian 
Sunnah itu masih tetap seperti itu). Abdurrazzag menambahkan dalam 
riwayatnya dari Malik, W3 (43! 35 & Oya D$ & (Hingga Marwan 
juga  mengasingkan, hingga orang-orang meninggalkannya). 
Maksudnya, orang-orang Madinah. 

Heal! 3 Jana « (Dari Sa'id bin Al Musayyab). Demikian 


redaksi Ugail berbeda dengan redaksi Abdul Aziz dalam hal nama 
gurunya Az-Zuhri. Jika redaksi ini merupakan ringkasan tentang kisah 
orang yang disewa, maka semua sahabat Az-Zuhri menyamai Abdul 
Aziz, karena gurunya, dalam riwayat mereka, adalah Ubaidullah bin 
Abdillah bin Utbah, bukan Sa'id bin Al Musayyab. Tapi bila ini hadits 
lainnya, maka yang benar adalah perkataan Ugail, karena dia lebih 
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hafal dengan hadits Az-Zuhri daripada Abdul Aziz. Tapi Ugail juga 
meriwayatkan hadits lainnya dari Az-Zuhri yang menyamai Abdul 
Aziz, yaitu yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur Hujain bin Al 
Mutsanna, dari Al-Laits, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, lalu dia 
menyebutkan dua hadits, yaitu hadits Zaid bin Khalid dari riwayat 
Ubaidullah darinya, dan hadits Abu Hurairah dari riwayat Sa'id bin Al 
Musayyab, darinya. Sementara Ibnu Syihab, periwayat hadits, tidak 
diingkari saat membawakan haditsnya dari banyak orang dengan 
lafazh yang bermacam-macam. | 


le adi FLY se yg (Dengan pengasingan selama setahun 
dan pelaksanaan hukuman terhadapnya). Dalam riwayat An-Nasa'i 
disebutkan, a42 A51 121 H BE ii Ol (Agar diasingkan selama 
setahun disertai dengan pelaksanaan hukuman terhadapnya). 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Ismaili dari jalur Hajjaj bin 
Muhammad, dari Al-Laits. Dengan demikian diketahui bahwa huruf 


ba" dalam riwayat Yahya bin Bukair bermakna gs, dan yang dimaksud 


dengan Ad Ab adalah yang disebutkan dalam riwayat Abdul Aziz, 
yaitu dicambuk seratus kali. Sebutan cambuk ini karena dicantumkan 
dengan nash Al Our'an. Riwayat ini dijadikan pedoman oleh mereka 
yang menyatakan, bahwa pembuangan (pengasingan) adalah ta zir, 
dan itu bukan bagian dari had. Pendapat ini dijawab, bahwa hadits itu 
sebagiannya menafsirkan sebagian lainnya. 


Dalam kisah orang yang disewa terdapat pernyataan yang jelas 
dari lafazh Nabi SAW, bahwa dia harus dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun. Ini sangat jelas, dan tidak ada masalah 
pada periwayatnya dalam segi lafazhnya, maka itulah yang paling 
rajih dari cerita para sahabat walaupun ada perbedaan. Di antara yang 
menguatkan bahwa kedua hadits bab ini adalah sama walaupun ada 
perbedaan pada Ibnu Syihab, baik dalam segi mutaba'ah maupun 
sahabat, bahwa tambahan yang berasal dari Umar yang diriwayatkan 
oleh Abdul Aziz dalam hadits Zaid bin Khalid juga terdapat dalam 
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riwayat Ugail dalam hadits Abu Hurairah. 

Di akhir riwayat Hajjaj bin Muhammad yang diriwayatkan 
oleh Al Ismaili disebutkan, 1! Isa! ia AS P3 OS olga UI JB 
3 di Brad (Ibnu Syihab berkata, “Umar membuang pelaku dari 


Madinah ke Bashrah dan ke Khaibar.”) Ini menunjukkan bahwa jauh 
dan dekatnya jarak dalam mengasingkan tersandung pandangan imam, 
dan bahwa itu tidak terikat. Menurut saya, dari perbedaan ini, kedua 
hadits bab ini merupakan ringkasan dari kisah tentang orang yang 
disewa, dan asal haditsnya diriwayatkan oleh Ubaidullah bin Utbah 
dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, lalu dia menceritakan secara 
lengkap dari keduanya. Kemungkinan juga dia menceritakan darinya, 
dari Zaid bin Khalid secara ringkas, sementara yang dikemukakan 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah adalah secara ringkas. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya menggabungkan had dengan 
ta'zir. Ini tentunya berbeda dengan pandangan ulama madzhab Hanafi 
bila berpatokan dengan zhahir redaksinya, Ai 1 2— (Disertai 
dengan pelaksanaan had hukuman) terhadapnya). Juga 
menunjukkan bolehnya memadukan hukuman cambuk dengan 
pembuangan (pengasingan) bagi pezina yang belum menikah. Ini juga 
berbeda dengan pendapat mereka (ulama madzhab Hanafi) bila kami 
katakan bahwa semuanya adalah sebagai had. Sebagian mereka 
berdalil, bahwa hadits Ubadah yang di dalamnya menyebutkan 
pengasingan telah dihapus oleh ayat di dalam surah An-Nuur, karena 
di dalam ayat tersebut disebutkan hukuman cambuk tanpa disertai 
pengasingan. Namun pandangan ini tanggapi, bahwa itu perlu 
dibuktikan dengan kronologisnya, dan bahwa kebalikannya justru 
lebih mendekati kebenaran. Karena ayat tentang hukuman cambuk 
bersifat mutlak bagi setiap pezina, lalu hadits Ubadah mengkhususkan 
orang yang telah menikah. 


Tidak disebutkannya hukuman pengasingan dalam surah An- 
Nuur itu tidak berarti tidak disyariatkan sebagaimana halnya hukuman 
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rajam. Di antara dalil-dalilnya yang kuat adalah, bahwa kisah orang 
yang disewa itu terjadi setelah turunnya surah An-Nuur, karena ayat 
tersebut berkenaan dengan berita dusta tentang Aisyah, dan itu terjadi 
lebih dulu daripada peristiwa orang yang disewa itu, sebab Abu 
Hurairah menyaksikannya, sedangkan dia berhijrah setelah terjadinya 
peristiwa tuduhan dusta tentang Aisyah. 


33. Mengasingkan Pelaku Maksiat dan Laki-Laki yang 
Menyerupai Wanita 


HE Ko SA IE APA 3 AE Oo 
Jep 0 Gp AT ya 


. 9 0 £ 2 


Be Ah, AS CA 


0 A0 


0 3 £ 
AA B3 


6834. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW melaknat 
laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki- 
laki, dan beliau bersabda, “Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah 


kalian'. Beliau pun telah mengeluarkan si fulan, dan Umar 


mengeluarkan si Fulan.” 


' Keterangan Hadits: 


(Bab mengasingkan pelaku maksiat dan laki-Laki yang 
menyerupai wanita). Tampaknya, Imam Bukhari hendak menyangkal 
pandangan yang mengingkari penafian pengusiran selain terhadap 
muharib (orang yang memerangi), maka dia pun menjelaskan bahwa 
itu pernah dilakukan oleh Nabi SAW dan pemimpin setelahnya selain 
terhadap muharib. Jika pengusiran itu bisa diberlakukan terhadap 
orang yang tidak melakukan dosa besar, apalagi bagi orang yang 
melakukan dosa besar. Keterangan tentang kata mukhanntas telah 
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dipaparkan pada bab “Apa Larangan Masuknya Laki-laki yang 
Menyerupai Wanita ke Tempat Kaum Wanita” di akhir pembahasan 
tentang nikah. 


ITE, ah (Dan Umar mengeluarkan si fulan). Redaksi 


Umar tidak terdapat dalam selain riwayat Abu Dzar. Abu Daud 
meriwayatkan hadits ini dari Muslim bin Ibrahim, gurunya Imam 
Bukhari dalam hadits ini, dan di dalamnya disebutkan, #3 — A :JG3 
Ga — 3, wu Ir A9 Sik us (Dan beliau bersabda, 
“Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah kalian. Keluarkanlah si 
fulan dan si fulan.” Maksudnya, laki-laki yang menyerupai wanita). 
Pada pembahasan tentang pakaian telah dikemukakan dari Mu'adz bin 
Fadhalah dari Hisyam seperti riwayat Abu Dzar di sini. Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Yazid bin Harun dan lainnya dari 
Hisyam. Di sana telah saya sebutkan nama orang yang dibuang oleh 
Nabi SAW dari Madinah, tapi saya tidak menyebutkan nama orang 
yang dibuang oleh Umar. Kemudian saya temukan dalam kitab A/ 
Mughribin karya Abu Al Hasan Al Madani, dari jalur Al Walid bin 


ai 3. 9 s0 3. 


Sa'id, dia berkata: 4—4 CI AS Jaf jt aja al BPA GP pb mata 
5 e 3 4 2 Han 3 Hak -.. PA » .....z or. Ca 
IPA IP PA SU JW Kia PPU usg ai Ja 


2... 0.9 


pe 3 pa PE CI (Umar mendengar suatu kaum mengatakan 


bahwa Abu Dzu aib adalah orang Madinah yang paling baik. Maka 
Umar pun memanggilnya, lalu berkata, “Sungguh, keluarlah engkau 
dari Madinah.” Orang itu berkata, “Jika engkau mengeluarkanku, 
maka (keluarkanlah) ke Bashrah, wahai Umar, sebagaimana engkau 
telah mengeluarkan Nashr bin Hajjaj.”) Setelah itu dia menyebutkan 
kisah Nashr bin Hajjaj yang cukup masyhur, lalu mengemukakan 
kisah Ja'dah As-Sulami, bahwa dia keluar bersama kaum wanita ke 
Bagi? dan berbicara kepada mereka sehingga sebagian tentara menulis 
surat kepada Umar melaporkan hal itu, maka Umar pun 
mengeluarkannya. | 
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geram 


Diriwayatkan dari Maslamah bin Muharib, dari Ismail bin 
Muslim, bahwa Umayyah bin Yazid Al Asadi dan maula Muzainah 
menimbun bahan makanan di Madinah, maka Umar pun 
mengeluarkan (mengusir) mereka. Kemudian dia menyebutkan 
sejumlah kisah tentang orang-orang yang disebutkan namanya dan 
yang tidak disebutkan namanya secara jelas. Kemungkinan penafsiran 
kisah ini bisa ditafsirkan dengan sebagian nama-nama mereka. 


Ibnu Baththal berkata, “Maksud Imam Bukhari dengan 
mencantumkan judul ini setelah judul pezina adalah, mengisyaratkan ' 
bahwa pengasingan itu disyariatkan bagi orang yang melakukan 
kemaksiatan yang tidak ada hadnya. Sehingga lebih disyariatkan lagi 
terhadap pelaku kemaksiatan yang ada hadnya. Sunnah yang pasti 
semakin tegas dengan analogi untuk membantah orang yang 
menyangkal Sunnah dengan analogi, karena jika ada dua analogi yang 
saling bertolak belakang, maka Sunnah tetap berlaku tanpa ada yang 
menyelisihi. Ini adalah dalil yang menyatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan al mukhannatsin adalah para lelaki yang menyerupai wanita, 
dan bukannya yang menjadi wanita, karena yang demikian hadnya 
adalah rajam, sedangkan orang yang harus dirajam tidak perlu 
diasingkan.” 


Pandangan ini ditanggapi, bahwa hadnya masih 
diperselisihkan, dan mayoritas mengatakan bahwa hukumnya adalah 
hukum pezina, bila terbukti maka dicambuk dan dibuang. Karena dia 
tidak dapat menikah (lantaran menyukai sesama jenis), tapi bila hanya 
menyerupai maka cukup dibuang. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa judul ini menunjukkan 
lemahnya pendapat yang menyatakan bahwa si pelaku dan yang 
diperlakukan (objek dan: subjeknya) sama-sama dirajam. Namun 
hadits ini hanya menyebutkan penafian. Mengenai ini perlu ditinjau, 
karena tidak ada seorang pun dari antara orang-orang yang diusir oleh 
Nabi SAW yang menjadi wanita. Abu Daud meriwayatkan dari jalur 
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Hasyim, dari Abu Hurairah, Ad en ji at yaaa ba Ja af 
AN — ih ph bu K3: HAB Oh JG: NG lay di Las 


(Bahwa seorang laki-laki yang menyerupai wanita yang mewarnai 
kedua tangan dan kakinya dihadapkan kepada Rasulullah SAW, lalu 
para sahabat bertanya, “Mengapa orang ini?” Lalu ada yang 
menjawab, “Dia berusaha menyerupai wanita.” Maka beliau 
memerintahkan agar dibuang ke Nagi”). 


34. Orang yang Memerintahkan selain Imam untuk 
Melaksanakan Had (hukuman) tanpa Kehadiran Imam 


ce fo 


A5. 1 u La Ai Ta Pa ba ag 2 


. 


.. 
y tan 330 


ES ya D 2 . A san Kya Bo JB Ha 
HA (RN de ya SANA Je Gia 
HA ira selai Yal Pet gan AN up lau 


3 0 ye 


AS US Sab tah gm JUS MEA Du 
15 5, BAL Alan Ia aka 33 IN, set Ii 


Na Anas Ae asa MEA AU el eh 
6835-6836. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, bahwa 
seorang laki-laki Arab badui datang kepada Nabi SAW, saat beliau 
sedang duduk, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, berilah keputusan 
dengan Kitabullah.” Lawan sengketanya kemudian berdiri dan 
berkata, “Benar, berilah keputusan untuknya dengan Kitabullah, wahai 
Rasulullah. Sesungguhnya anakku pernah disewa (bekerja) pada orang 
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ini, lalu dia berzina dengan isterinya orang ini. Mereka kemudian 
memberitahuku bahwa anakku harus dirajam, maka aku menebus 
dengan seratus ekor kambing dan seorang budak perempuan. Setelah 
itu aku bertanya kepada ahli ilmu, maka mereka pun menyatakan 
bahwa anakku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun.” Maka beliau pun bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan di antara kalian 
berdua dengan Kitabullah. Adapun kambing dan budak perempuan 
dikembalikan kepadamu, dan anakmu dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun. Adapun engkau, wahai Unais, 
berangkatlah temui isterinya orang ini lalu rajamlah dia.” Maka 
Unais pun berangkat lalu merajam wanita tersebut. 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang memerintahkan selain imam untuk 
melaksanaan had (hukuman) tanpa kehadiran imam). Al Karmani 
berkata, “Susunan redaksi judul ini rancu, yang lebih tepat adalah 
mengganti kata “selain” mangan kata ganti, sehingga men. Mane 
yang diperintahkan imam . 


Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari mencantumkan judul 
itu secara terpisah di akhir bab-bab hudud “Apakah imam boleh 
memerintahkan seseorang untuk melaksanakan hukuman tanpa 
kehadirannya”, dan makna kedua judul ini sama.” : 


Tapi menurut saya, kedua judul itu berbeda, karena redaksi 
pertama mengenai orang yang diperintah, yaitu yang melaksanakan 
hukuman, sedangkan redaksi lainnya mengenai orang yang dikenai 
hukuman. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid mengenai orang yang disewa atau yang dipekerjakan. 
Penjelasannya telah dipaparkan sebelumnya. 
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Redaksinya dalam riwayat ini adalah, (ai! Gp : JUS Aaras pik 
— 3 cal HE A1 Iya v4 (Lawan sengketanya kemudian berdiri 
dan berkata, “Benar, berilah keputusan untuknya dengan Kitabullah, 
wahai Rasulullah. Sesungguhnya anakku.”) Al Karmani berkata, 
“Yang mengatakan itu adalah orang Arab badui tersebut, bukan lawan 
sengketanya, karena pada pembahasan tentang perdamaian 
disebutkan, :JWy karat Alb dit JUS Ci Gb Lah J'g) G Ja Kal er 


c. 


brng 05 R3) ol Hae JB LAI DES Yadi GX (Seorang badui 
datang, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, putuskanlah di antara kami 
dengan Kitabullah'. Maka berdirilah lawan sengketanya dan berkata, 
“Benar, putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah'. Lalu orang 


Arab badui itu berkata, “Sesungguhnya anakku pernah disewa”).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenarnya yang berkata, “Berilah 
keputusan di antara kami,” adalah ayahnya orang yang disewa, karena 
dalam riwayat sebelumnya pada bab “Pengakuan Zina” disebutkan, 
— ost “ PG ay AI HIM Aa AI DS Alas aa (Kemudian 
berdirilah lawan sengketanya yang lebih mengerti daripadanya, lalu 
berkata, “Berilah keputusan di antara kami dengan Kitabullah, dan 
izinkanlah aku.”) Ini adalah riwayat Sufyan bin Uyainah dan disamai 
oleh jumhur sebagaimana yang telah dikemukakan riwayat Malik pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar, dan riwayat Al-Laits pada 
pembahasan tentang syarat-syarat. Kami akan mengemukakan riwayat 
Shalih bin Kaisan dan Syu'aib bin Abi Hamzah pada pembahasan 
tentang khabar ahad. 


Imam Muslim juga meriwayatkan redaksi serupa dari riwayat 
Al-Laits, Shalih bin Kaisan dan Ma'mar yang dikemukakannya 
dengan redaksi Al-Laits. Namun demikian, perbedaan di sini terjadi 
pada Ibnu Abi Dzi'b, karena di sini dan pada pembahasan tentang 
perdamaian dia meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dan pada 
pembahasan tentang perdamaian, yang meriwayatkan dari Ibnu Abi 
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Dzi'b adalah Adam bin Iyas sedangkan di sini adalah Ashim bin Ali. 
Al Ismaili juga meriwayatkannya dari jalur Yazid bin Harun, dari Ibnu 
Abi Dzi'b, dan itu menyamai Ashim bin Ali. Inilah yang bisa 
dijadikan pegangan. Sedangkan redaksi, BI JW (Lalu orang Arab 
badui itu berkata) adalah tambahan, kecuali bila masing-masing dari 


kedua orang yang bersengketa itu disifati dengan Hu (yakni sebagai 
orang Arab badui). 


35. Firman Allah: 


Aa Ka mah Sana GK Ol Ip (Ka ai DP 
AH AN Salih pel apa! SAB 2 Sirail 
Iu Pama SI AA GAYA SAAT Ga Oh GRASI 
ana cai og ea 5 NI IIA Y, 9 Pendam 
Oa AS AI Cop Sab Ga Dah da Li 


KEP IA AG (SI Nai 

“Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak 

cukup perbelanjaanya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, 
dia boleh mengawini wanita yang beriman dari budak-budak yang 
kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu, sebagian kamu adalah 
dari sebagian yang lain. Karena itu kawinilah mereka dengan seizin 
tuan mereka dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, 
sedang mereka pun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan 
pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain 
sebagai piaraannya, dan apabila mereka telah menjaga diri dengan 
kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), 
maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman bagi wanita- 
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wanita merdeka bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah 
bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. An-Nisaa' 
(41: 25) 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Dan barangsiapa di antara kamu forang 
merdeka) yang tidak cukup perbelanjaanya untuk mengawini wanita 
merdeka lagi beriman ...”). Demikian redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat Karimah disebutkan 

»o LAN 2 
hingga ayat, ey 3545 d5 (Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang). 

Al Wahidi berkata, “Kata Head dibaca dengan harakat 


Jathah dan kasrah pada huruf shad, kecuali firman Allah dalam surah 
An-Nisaa' ayat 24, Si Ca Y s kem Ie Sekahsl!, (Dan 
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki) dibaca dengan harakat fathah. 
Sedangkan, “nabi 3p (dan apabila mereka telah menjaga diri dengan 
kawin) dibaca dengan harakat dhammah dan dengan fathah. Bacaan 
dengan dhammah maknanya adalah menikah (kawin), sedangkan 
bacaan dengan fathah maknanya adalah Islam.” ) 


Yang lain berkata, “Ada perbedaan pendapat mengenai ihshan- 
nya budak perempuan. Mayoritas ulama mengatakan bahwa ihshan- 
nya adalah menikah, ada juga yang mengatakan bahwa ihshan-nya 
adalah merdeka.” 


Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas dan segolongan ulama, 
bahwa ihshan-nya adalah menikah. Abu Ubaid dan Ismail Al Oadhi 
membela pendapat ini dan berdalil, bahwa telah disebutkan di dalam 
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firman Allah, AA S3 ce (Wanita yang beriman dari budak- 


budak yang kamu miliki), maka sangat jauh kemungkinan dikatakan 
setelahnya, “Apabila mereka telah memeluk Islam.” 


Selanjutnya dia berkata, “Jika yang dimaksud dengan ihshan 
itu adalah menikah, maka pengertiannya adalah jika dia berzina 
sebelum menikah maka tidak wajib dikenai hukuman.” 


Ibnu Abbas berpatokan dengan pengertian ini, sehingga dia 
pun berkata, “Tidak ada hukuman atas budak perempuan yang berzina 
bila dia belum menikah.” 


Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh sejumlah tabiin. 
Ini pula pendapat Abu Ubaid Al Oasim bin Salam dan salah satu 
pendapat di kalangan ulama madzhab Syafi'i. Dalilnya, hadits yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits Ibnu Abbas, H9! J& 


yani & 15 (Tidak ada hukuman atas budak perempuan kecuali jika 


dia telah menikah). Sanad-nya hasan, tapi statusnya masih 
diperselisihkan antara marfu' dan mauguf, dan yang rajih adalah 
mauguf. Inilah yang dipastikan oleh Ibnu Khuzaimah dan lainnya. 
Sementara Ibnu Syahid menyatakan dalam kitab An-Nasikh wa Al 


. Mansukh, bahwa hadits ini telah dihapus oleh hadits bab ini. Lalu 


ditanggapi, bahwa penghapusan memerlukan kronologis, namun untuk 
yang ini tidak diketahui, dan itu bertentangan dengan hadits Ali yang 
menyebutkan, 22 KA RA LA SIB AE Spike! | gasbi 
(Laksanakanlah hukuman terhadap budak-budak kalian, baik yang 
telah menikah di antara mereka maupun yang belum). 


Status hadits ini juga masih diperselisihkan antara marfu' dan 
mauguf. Yang rajih adalah mauguf, namun redaksinya dalam riwayat 
Muslim menunjukkan marfu', sehingga berpedoman dengan hadits ini 
adalah lebih kuat. Jika ihshan dalam hadits ini dimaknai menikah dan 
ihshan dalam ayatnya dimaknai Islam, maka semuanya bisa 
dipadukan. Sunnah telah menjelaskan bahwa apabila budak 
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perempuan berzina sebelum menikah maka dia dicambuk. 


Yang lain mengatakan, bahwa pembatasan dengan ihshan 
(menikah) menunjukkan bahwa ketentuannya bagi budak perempuan 
adalah cambukan, bukan rajam. Jadi, hukum zinanya setelah ihshan 
(menikah) diambil dari Al OGur'an, dan hukum zinanya sebelum 
ihshan diambil dari Sunnah. Hikmahnya, rajam tidak bisa diambil 
setengahnya, sehingga yang berlaku tetap hukuman cambuk. 


Al Baihagi berkata, “Kemungkinan nash hukuman cambuk itu 
berlaku pada kedua kondisinya (yakni baik belum menikah maupun 
telah menikah) untuk menggugurkan hukuman rajam darinya, dan 
bukannya untuk menggugurkan hukuman cambuk bila dia belum 
menikah. Sunnah pun telah menjelaskan bahwa dia harus dicambuk 
bila belum menikah.” 

set LIGA Obat Yg s3 Dila s6 (Ghairu musaafihaat 
artinya bukan pezina, sedangkan walaa muttakhitaat akhdzaan 
artinya dan bukan pula wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya). Kata al akhilla” adalah bentuk jamak dari khalil 
(kekasih). Penafsiran ini disebutkan dalam riwayat Al Mustamli saja 
(yakni dicantumkan setelah penyebutan ayat tersebut). Ibnu Abi 
Hatim juga meriwayatkannya seperti itu dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Sedangkan kata musaafihaat adalah bentuk 
jamak dari musaafihah. Kata ini dibentuk dari kata as-saffaah, yang 
artinya salah satu sebutan zina. Kata akhdaan adalah bentuk jamak 
dari kata khidn, yang artinya teman. 


Ar-Raghib berkata, “Kata ini sering digunakan untuk 
menyebut seseorang yang menemani orang lain dengan syahwat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, intinya adalah, bahwa dia 
menjadikannya cenderung kepada perkara-perkara luhur sebagaimana 
yang lainnya cenderung kepada bentuk yang indah, sehingga 
dijadikannya sebagai teman kesenangannya. Yang lainnya 
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aa ag aa aa aa 


aa aa aa Aan ba ta Pa man ap SA oat Sang SN PN 


mengatakan, bahwa Aas 'adalah teman dekat yang dirahasiakan. 


Bab: Budak Perempuan yang Berzina 


0 Goo 2 


A 2 - y Tim UE » 
BD do DI Sya Ol MASA op ME ah TA dl 3 
3 2 Nasa se SN gp Jas la 6 


ca? 


Ag Layan - Wala 3 ol Is Maan £ TAN ol Ls MUA 


o 2.5 


La LP “nh 


AR NN 13 HI JB 


6837-6838. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid RA, 
bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya tentang budak perempuan 
yang berzina dan belum menikah, beliau bersabda, “Bila dia berzina 
maka cambuklah. Kemudian bila dia berzina lagi maka cambuklah. 
Kemudian bila dia berzina lagi maka cambuklah, lalu juallah 
walaupun hanya dengan seutas tali.” 


Ibnu Syihab berkata, “Aku tidak tahu apakah setelah tiga kali 
atau empat kali.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab budak perempuan yang berzina). Maksudnya, 
bagaimana hukum budak perempuan yang berzina? Judul ini tidak 
terdapat dalam riwayat Al Ashili, dan Ibnu Baththal berpedoman 
dengan itu sehingga haditsnya dimasukkan ke dalam bab yang 
disebutkan sebelumnya. Al Ismaili menyatakan, bahwa bab yang 
sebelumnya tidak mencantumkan hadits. Jawaban tentang ini dan hal 
serupa lainnya telah dikemukakan, bahwa kemungkinannya memang 
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Ia ate nana mena Maa anda 





Imam Bukhari membiarkan ruang kosong lalu digabungkan oleh para 
penyalinnya, atau mungkin dia membatasi dengan ayat tersebut dan 
penakwilannya dalam hadits marfu'. Inilah yang mendekati kebenaran 
karena banyak terdapat dalam kitabnya ini. 


mui 


AE Pd Ai IRR S « (Dari Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid). Sebelumnya, telah dikemukakan penjelasan tentang kisah 
orang yang disewa, bahwa Az-Zubaidi dan Yunus menambahkan 
Syibl bin Khalil atau Ibnu Hamid dalam riwayat mereka untuk hadits 
ini dari Az-Zuhri, dan penjelasannya secara rinci sudah dikemukakan. 


NI — de (Ditanya tentang budak perempuan). Dalam 
riwayat Humaid bin Abdirrahman dari Abu Hurairah disebutkan, PS 
MAAN SJ AU SES SI ae ON ag al An Jie CI 
(Seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW lalu berkata, 
“Sesungguhnya budak perempuanku berzina dan perzinaannya 
terbukti.” Beliau pun bersabda, “Cambuklah dia.”) Saya belum 


menemukan nama laki-laki tersebut. 


.. 8 Jo 0x4 


IA A9 1S (Jika dia berzina dan belum menikah). Telah 
dipaparkan tentang maksud kata ihshan. Ibnu Baththal berkata, 
“Menurut pendapat orang yang menyatakan tidak ada hukuman 
cambuk atasnya sebelum budak perempuan itu menikah, selain Malik 


tidak ada yang mengatakan, (ami —3 (dan belum menikah) dalam 


hadits ini. Namun sebenarnya tidak seperti yang mereka katakan, 
karena Yahya bin Sa'id Al Anshari meriwayatkannya dari Ibnu 
Syihab sebagaimana yang dikatakan oleh Malik. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh sejumlah orang dari Ibnu Uyainah darinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Yahya: bin Sa'id 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, sedangkan riwayat Ibnu Uyainah telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang jual-beli, dan di dalamnya 
tidak disebutkan redaksi, (am S3 (dan belum menikah). An-Nasa'i 
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menambahkannya dalam riwayatnya dari Al Harits bin Miskin, dari 
Ibnu Uyainah dengan redaksi, cad of —3 es ay £ da (Beliau 
pernah ditanya tentang budak perempuan yang berzina sebelum 
menikah). Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Ash-Shabbah, 
keduanya meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah. Selain itu, 
diriwayatkan pula dari Ibnu Syihab oleh Shalih bin Kaisan seperti 
yang dikatakan oleh Malik, dan riwayatnya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang jual-beli pada bab “Menjual Budak Mudabbar”. 


Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i. 
Sementara dalam riwayat Sa'id bin Magburi dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah yang dicantumkan di sana tanpa menyebutkan redaksi 
tersebut dan kami akan mengemukakannya sebentar lagi. Berdasarkan 
perkiraan bahwa Malik meriwayatkan tambahan itu sendirian, maka 
sesungguhnya dia termasuk penghafal hadits, dan tambahannya dapat 
diterima. 


We 3 Ol -Ju (Beliau bersabda, “Bila dia berzina maka 
cambuklah dia). Satu pendapat menyebutkan, bahwa beliau 
mengulang kata zina dalam jawabannya tanpa disertai dengan batasan 
“telah menikah” untuk menunjukkan bahwa hal itu tidak berpengaruh, 
dan bahwa yang mengharuskan hukuman terhadap budak perempuan 
adalah zina. 

Makna We! (cambuklah dia) adalah cambukan yang sesuai 


dengan pelanggaran yang dilakukannya seperti yang telah dijelaskan 
oleh ayat, yaitu setengah dari jumlah cambukan bagi wanita merdeka. 
Dalam riwayat lainnya yang berasal dari Abu Hurairah disebutkan, 
Il WWenh (Maka dia hendaknya mencambuknya sebagai hukuman). 
Perintah dalam redaksi, &'x! (cambuklah dia) adalah bagi si pemilik - 


(majikan) budak tersebut. Ini adalah dalil yang menyatakan bahwa 
majikan harus melaksanakan hukuman terhadap budak yang 
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dimilikinya, baik budak perempuan maupun budak laki-laki. Tentang 
hukuman bagi budak perempuan ditetapkan oleh nash, sedangkan bagi 
budak laki-laki karena disertakan dengan itu. 


Ulama salaf berbeda pendapat tentang siapa yang 
melaksanakan hukuman terhadap para budak. Sebagian ulama 
mengatakan, bahwa tidak ada yang boleh melaksanakannya selain 
imam atau yang diizinkannya. Demikian pendapat ulama madzhab 
Hanafi. Sementara diriwayatkan dari Al Auza'i dan Ats-Tsauri, bahwa 
majikan tidak boleh melaksanakan hukuman selain dalam kasus zina. 
Ath-Thahawi berdalil dengan hadits yang diriwayatkannya dari jalur 
Muslim bin Yasar, dia berkata, 3S! :J' Moral! ya “Kr A X8 dus 
oda I reag Agar 3'6JI, (Abu Abdillah adalah salah seorang 
sahabat, dia berkata, “Urusan zakat, hukuman, harta rampasan 
perang dan Jum'at berada di tangan penguasa.”) 


Ath-Thahawi berkata, “Kami tidak mengetahui ada kalangan 
sahabat yang menentang hal ini.” 


Namun Ibnu Hazm menanggapi, bahkan sebenarnya itu 
ditentang oleh dua belas orang sahabat. 


Yang lainnya mengatakan, bahwa majikan boleh 
melaksanakan hukuman walaupun tidak ada izin dari imam. Demikian 
pendapat Asy-Syafi'i. Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad 

.3 Io ea 


shahih dari Ibnu Umar, LIS 08 daa Bai G9 V9 5) BI RI 


AYI S! Wal 3 D5 (Mengenai budak perempuan, bila dia berzina 
dan tidak bersuami, maka majikannya yang melaksanakan 
hukumannya. Tapi bila dia bersuami, maka perkaranya diserahkan 
kepada imam). Demikian pendapat Malik, kecuali bila suaminya juga 
hamba sahaya milik majikan yang sama, maka urusannya ditangani 
sang majikan. Malik mengecualikan hukuman potong tangan dalam 
kasus pencurian, dan ini juga merupakan salah satu pendapat di 
kalangan ulama madzhab Syafi'i. selain itu, dikecualikan juga 
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hukuman minum khamer. 


Ulama madzhab Maliki berdalil, bahwa hukuman potong 
tangan mengandung pengrusakan anggota tubuh, maka. tidak bisa 
menjamin bila seorang majikan akan melakukan pengrusakan 
terhadap hamba sahayanya, lalu karena khawatir dikaitkan dengan 
paham yang meyakini bahwa hal itu memerdekakannya, maka sang 
majikan pun berdalil bahwa dia melakukan itu karena budaknya 
mencuri. Sehingga dia tidak memerdekakannya. Oleh karena itu, 


hukuman potong tangan tidak langsung dilaksanakan oleh majikan ' 
karena dikhawatirkan membuka pintu ini. Sebagian ulama Maliki. 


mengkhususkan alasan ini bila sandaran pencurian itu adalah 
pengetahuan sang majikan atau pengakuan, tapi bila pencurian itu ada 
buktinya, maka majikan boleh melaksanakan hukuman tersebut. Dalil 
jumhur adalah hadits Ali yang disinggung tadi, yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dan ketiga imam lainnya. 


Di kalangan ulama madzhab Syafi'i ada perbedaan pendapat 
tentang disyaratkannya kelayakan majikan untuk melaksanakan 
hukuman. Yang tidak mensyaratkan hal itu berdalil, bahwa cara ini 
adalah untuk perbaikan, sehingga tidak perlu kelayakan. 


Ibnu Hazm berkata, “Hukumannya dilaksanakan oleh majikan 
kecuali bila dia orang kafir.” Dia pun berdalil bahwa penguasaan 
mereka (orang-orang kafir) tidak diakui kecuali porsinya sangat kecil, 
dan kewenangan melaksanakan hukuman adalah bertolak belakang 
dengan itu. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Pendapat Imam Malik yang 
menyatakan bahwa bila budak perempuan itu bersuami, maka imam 
- tidak melaksanakan hukuman terhadapnya karena suami memiliki 
hubungan untuk menjaga kehormatannya dari nasab dan air mani yang 
tidak sah. Tapi hadits Nabi SAW lebih berhak untuk diikuti.” 


Maksudnya, hadits Ali tadi yang bersifat umum, bagi yang 
bersuami maupun tidak. Selain itu, pada sebagian jalur 


374 — FATHUL BAARI 





0. 0 te . 
. 


periwayatannya disebutkan, sxasu S P3 3 Cnabi « (Baik yang telah 
menikah dari mereka maupun yang belum). 

paka G9 Wr - (Kemudian juallah walaupun hanya dengan 
seutas tali), Yunus, putera saudaranya Az-Zuhri, Az-Zubaidi dan 
Yahya bin Sa'id, semuanya meriwayatkan dari Ibnu Syihab yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, ada tambahan redaksi, Jd! pisa! 
(adh-dhafiir adalah tali). Redaksi serupa pun diriwayatkannya dari 
Outaibah, dari Malik. Sementara Ammar bin Abi Farwah dari 
Muhammad bin Muslim, yaitu Ibnu Syihab menambahkan Az-Zukhri, 
yaitu yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah, namun dia 


0.8. 3 


menyelisihi sanad-nya, karena dia menyebutkan redaksi, 3 te2w O 
Ala ISA Jo A1 Jiya) Ol la Kase Ol Bila Baby 3gp Ol dika eta 
Wi er ii K3 131 :JU (Sesungguhnya Muhammad bin Muslim 
menceritakan kepadanya, bahwa Urwah dan Amrah menceritakan 
kepadanya, Aisyah menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Bila budak perempuan berzina, maka cambuklah dia). 
Dan di akhirnya dia menyebutkan, J—2Jl 'eitall, . pelk "9 (Walaupun 
dengan seutas tali. Adh-dhafiir adalah tali). 

Kalimat, dadi "sial, dalam hadits ini dari perkataan Az-Zuhri 
sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat Al Oa'nabi dari Malik 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud, yang mana di bagian 
akhirnya disebutkan, J5! 'eitaly : 2 Gl JU (Ibnu Syihab berkata, 
“Adh-Dhafiir adalah tali.” Demikian juga yang disebutkan oleh Ad- 
Daraguthni dalam kitab Al Muwaththa 'at yang dinisbatkan kepada 
semua yang meriwayatkan kitab 41 Muwathta" kecuali Ibnu Mahdi, 
karena zhahir redaksinya bahwa dia juga menyisipkannya. Di antara 
mereka ada juga yang tidak menyertakan redaksi, J—Jl 'pital!, seperti 


dalam riwayat bab ini. 
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He Amil JL (Ibnu Syihab berkata). Redaksi ini maushul 
| dengan sanad tersebut. 

Haa DU SEN 8 TN (Aku tidak tahu apakah setelah tiga kali 
atau empat kali). Tidak ada yang menyelisihi riwayat Malik ini. 
Demikianlah riwayat Shalih bin Kaisan dan Ibnu Uyainah, dan begitu 
juga riwayat Yunus dan Az-Zubaidi dari Az-Zuhri yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. Begitu pula dengan riwayat Ma'mar yang 
diriwayatkan oleh Muslim, dan dia menyisipkannya dalam nnyayat 
Yahya bin Sa'id yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, & UU 23 o 3 


10 30 


LAIN 3 Pan : A— pekan 33 bagan 5 (Kemudian jika dia berzina lagi 

maka cambuHah dia, kemudian juallah dia walaupun hanya dengan 
| seutas tali. Setelah tiga atau empat kali). Dalam redaksinya tidak 
| mencantumkan redaksi, Alas Kan Ju (Ibnu Syihab berkata). Demikian 
juga riwayat dari Outaibah dan Malik. Redaksi ini pun disisipkan 
i dalam riwayat Muhammad bin Abi Farwah dari Az-Zuhri dalam 
hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Yang benar adalah 
i dipisahkan (tidak disisipkan dalam redaksi haditsnya). 


Tentang keraguan yang muncul apakah jumlahnya tiga ataukah 
empat, terdapat juga dalam hadits Abu Shalih dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan At-Tirmidzi, —4x38 D5 Ol SW GWkdi (Maka dia 
hendaknya — mencambuknya (hinggaj tiga kali. Jika dia 
mengulanginya, maka juallah). Redaksi serupa pun disebutkan dalam 
riwayat mursal Ikrimah yang diriwayatkan oleh Abu Ourrah dengan 
redaksi, bp FA AN Sh Gr I5 (Dan jika dia berzina lagi untuk keempat 


kalinya, maka juallah dia). Sementara dalam riwayat Sa'id Al 
Magburi yang disebutkan pada bab berikutnya disebutkan, x—5j U! & 


be 1 Iw (Kemudian jika dia berzina untuk ketiga kalinya, maka 
juallah dia). 
Inti dari perbedaan-perbedaan redaksi ini, apakah untuk 
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Banana 


keempat kalinya, apakah si budak perempuan itu dicambuk sebelum 
dijual, atau langsung dijual tanpa dicambuk? Yang benar adalah yang 
pertama, dan ulama tidak menyinggung itu karena telah diketahui 
bahwa hukuman cambuk itu tidak dilewatkan, dan penjualannya tidak 
menggantikan posisi hukuman tersebut. Kemungkinan bisa dipadukan, 
bahwa penjualannya dilakukan setelah hukuman cambuk yang ketiga 
kalinya, karena itu yang pasti sehingga menepiskan keraguan, dan 
kebanyakan perkara syariat berpatokan dengan tiga. 


peang “33 (Walaupun hanya dengan seutas tali). Maksudnya, 
tali yang dianyam. Dalam riwayat Al Magburi disebutkan, "4 Ju 3 
2—s (Walaupun dengan tali dari rambut). Asal kata adh-dhafr adalah 


menganyam dan memasukkan sebagian pada sebagian lainnya. 
Contohnya kalimat, dhafaai " sya'ri ar-ra'si (anyaman rambut kepala 
baik rambut perempuan maupun laki-laki). Ada yang mengatakan, 
bahwa tidak disebut anyaman kecuali bila terdiri dari tiga pokok. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. Zina adalah aib sehingga karenanya seorang budak menjadi 
sangat jatuh harganya. Demikian pendapat yang dinyatakan 
oleh An-Nawawi dengan mengikuti lainnya. Sementara Ibnu 
'Dagig Al Id tidak berpendapat mengenai masalah ini karena 
kemungkinan maksudnya adalah sekadar perintah menjual 
budak perempuan walaupun dengan harga yang sangat murah. 
Sehingga hal ini terkait dengan perkara yang riil, bukan 
sebagai hadits tentang hukum syar'i, karena di dalam hadits ini 
tidak terkandung pernyataan tentang perintah menjatuhkan 
nilai (harga). 


2: Budak yang berzina dikenai hukuman, kemudian bila dia 
mengulangi lagi maka dikenai hukuman lagi. Ini berbeda 
dengan pelaku yang melakukannya berkali-kali, cukup dengan 
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satu kali hukuman, demikian menurut pendapat yang kuat. 


3. Peringatan agar bersikap tegas saat berinteraksi dengan orang- 
orang fasik dan bergaul dengan mereka walaupun sikap tegas 
itu berupa pelaksanaan hukuman untuk hal-hal yang 
disyariatkan untuk diberlakukan hukuman terhadapnya atau 
dengan ta 'zir untuk hal-hal yang tidak Minaukan hukuman 
tertentu. 


4. Boleh menggabungkan perintah yang mengindikasikan anjuran 
dengan perintah yang mengindikasikan wajib, karena perintah 
mencambuk adalah wajib, sedangkan perintah menjual adalah 
anjuran. Demikian menurut pendapat jumhur. Ini berbeda 
dengan pendapat Abu Tsaur dan ahli Zhahir. Sebagian ulama 
madzhab Syafi'i menyatakan, bahwa sebab tidak wajibnya 
perintah ini adalah karena perintah ini telah dihapus. Di antara 
yang mengemukakan ini adalah Ibnu Rif'ah dalam kitab Al 
Mathlab, namun itu perlu diteliti lebih jauh. 


Ibnu Baththal berkata, “Para ahli fikih Ba perintah 
menjual ini sebagai anjuran untuk membantu orang yang 
melakukan zina berkali-kali agar tidak muncul dugaan bahwa 
majikannya rela dengan perbuatan itu. Selain itu, juga karena 
hal ini merupakan sarana yang banyak melahirkan anak-anak 
zina. Sebagian yang lain mengartikannya perintah menjual ini 
sebagai perintah wajib, tapi tidak ada seorang pun para salaf 
umat ini yang menyatakan demikian, sehingga pendapat ini 
tidak dapat diterima. Selain itu, ada larangan menyia-nyiakan 
harta, maka bagaimana mungkin budak perempuan yang 
mempunyai nilai tersendiri wajib dijual hanya dengan seutas 
tali yang tidak bernilai. Dengan demikian, ini menunjukkan 
bahwa maksud perintah itu adalah sebagai peringatan keras 
dalam berinteraksi dengan hamba sahaya yang berulang kali 
melakukan pelanggaran itu.” 
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Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa hadits ini tidak 
menunjukkan dijualnya sesuatu yang bernilai dengan sesuatu 
yang tidak bernilai, walaupun sebagian orang berdalil dengan 
ini untuk membolehkan menjual hartanya secara mutlak 
dengan suatu yang tidak sepadan dengan nilainya. Hanya saja, 
redaksi sabda beliau, 45 du "5 (walaupun hanya dengan 


seutas tali) tidak dimaksudkan secara zhahir, seperti redaksi 
yang terdapat dalam hadits, 3-43 ia 33 Wlerang Aa 
(Barangsiapa membangun sebuah masjid karena Allah 
walaupun hanya seperti sarang burung), karena kadar sarang 
burung tidak cukup untuk menjadi sebuah masjid dalam arti 
yang sebenarnya. Jadi ini hanya sebagai ungkapan hiperbola. 
Jika pelanggaran itu memang dilakukan oleh seorang budak 
perempuan, maka semestinya sang majikan tidak menjualnya, 
kecuali sesuai dengan harganya. 


Kemungkinan juga maksudnya memang demikian, karena 
dalam pandangan setiap orang, aib zina mengurangi nilai, 
sehingga menjualnya dengan harga murah berarti menjualnya 
dengan harga yang pantas (karena harganya jatuh). Demikian 
i yang diperingatkan oleh Al Oadhi Iyadh dan yang 
, mengikutinya. 
Ibnu Al Arabi berkata, “Yang dimaksud hadits ini adalah 
bersegera menjualnya dan melaksanakan perintah itu, dan tidak 
menunggu sampai datangnya orang yang berani menawar 
dengan harga lebih. Maksudnya, bukan seharga tali dalam arti 
yang sebenarnya.” 


Penjual wajib memberitahukan pembeli tentang aib yang 
terdapat pada barang yang dijual. Karena berkurangnya nilai 
jual itu diakibatkan aib. Demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu Dagig Al Id. Pandangan ini ditanggapi, bahwa walaupun 
aib itu tidak diketahui, nilainya tetap jatuh, sehingga tidak 
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berpatokan dengan diketahui atau tidaknya. 


Perintah menjual hamba sahaya yang berzina memunculkan 
kerancuan, karena setiap mukmin diperintahkan agar 
mengharapkan kebaikan sebagaimana mengharapkan untuk 
dirinya sendiri, dan di antara kelaziman jual-beli adalah 
memberikan kepada saudaranya sesama mukmin sesuatu yang 
memuaskan dan tidak memberikan sesuatu yang tidak 
diridhainya untuk dirinya sendiri. Hal ini dijawab, bahwa 
sebab penjualannya bukan untuk dipindahkan kepada 
pembelinya, karena bisa jadi hamba sahaya itu menjadi jera 
setelah mengetahui bahwa apabila dia mengulangi 
perbuatannya, maka akan diusir. Karena pengusiran dari negeri 
adalah sesuatu yang sangat berat baginya. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Saat bertukarnya tempat diharapkan 
terjadi perubahan kondisi, dan sebagaimana diketahui, bahwa 
perubahan semacam itu seringkali memicu dampak terhadap 
ketaatan maupun kemaksiatan.” 


An-Nawawi berkata, “Ini menunjukkan bahwa bila pezina 
telah dikenai hukuman, kemudian dia berzina lagi, maka dia 
harus dikenai hukuman lagi. Kemudian jika melakukannya lagi 
maka dia harus dikenai lagi, begitu seterusnya. Jika dia berzina 
berkali-kali dan baru ketahuan sekali, maka hanya perlu 
dikenai satu kali hukuman.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataannya, “jika dia berzina,” 
adalah redaksi permulaan kalimat yang diungkapkan untuk 
menyempurnakan faedah. Jika tidak, maka sesungguhnya 
dalam hadits ini tidak ada sesuatu yang menunjukkan 
penetapan maupun penafian. Ini berbeda dengan redaksi 
bagian pertamanya yang cukup jelas. 


6. Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa bila sanksi dalam ta'zir 
tidak mendatangkan maksudnya sebagai peringatan, maka 
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tidak lagi diterapkan (terhadap pelaku yang sama), karena 
pelaksanaan hukuman adalah wajib. Jika pelanggaran itu 
dilakukan hingga berulang kali dan sanksi yang diberikan tidak 
membuatnya jera, maka beralih dengan membuang syarat 
pelaksanaannya yang ada di tangan sang majikan, yaitu 
kepemilikan. Oleh karena itu, beliau bersabda, ba (Juallah 


dia), dan beliau tidak berkata, “Cambuklah dia setiap kali 
berzina.” Demikian pendapat yang disebutkan oleh Ibnu Dagig 
AlId. | 


Telah disinggung oleh Imam Al Haramain, dia berkata, “Jika si 
terhukum mengetahui bahwa hukumannya hanya berupa 
pemukulan yang merusak, maka hukuman itu hendaknya 
ditinggalkan, karena pukulan itu bisa membinasakannya 
sedangkan dia tidak layak untuk dibinasakan. Sedangkan 
pukulan yang selain itu tidak mendatangkan manfaat.” 


Ar-Rafi'i berkata, “Landasannya, imam tidak harus 
memberlakukan  ta'zir orang yang tidak harus 
mendapatkannya. Jika kita mengatakan harus menggunakan 
hukuman yang telah ditentukan, maka imam hendaknya 
menghukumnya dengan ta 'zir yang tidak merusak walaupun si 
pelaku tidak jera.” 


Majikan boleh menghukum budaknya walaupun tanpa izin dari 
penguasa. Hal ini akan dipaparkan setelah tiga bab. 
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36. Tidak Boleh Mencerca Budak yang telah Berzina dan Tidak 
pula Diasingkan 


53 5) ln ala Na 3 IR an Ep da 


- 
70,0 PD, 


Os Y, dana £ 23 ol | Png Y, Sdn BE) sad 2 
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Ore » o- “si 3 0 Fa 6 
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6839. Dari Abu Hurairah, bahwa dia mendengarnya berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Jika budak perempuan berzina dan 
perzinaannya terbukti maka hendaklah mencambuknya dan tidak 
mencercanya. Kemudian bila dia berzina lagi maka hendaklah 
mencambuknya dan tidak mencercanya. Kemudian bila dia berzina 


lagi untuk ketiga kalinya maka juallah walaupun hanya dengan seutas 
tali dari rambut.” 


— & 


ga 


Isma'il bin Umayyah juga meriwayatkannya dari Sa'id, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak boleh mencerca budak yang telah berzina dan tidak 
pula diasingkan). Dalam riwayat Ubaidullah Al Umari dari Sa'id Al 
Magburi yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan dengan 
redaksi, 4x Y) (Dan tidak mencercanya). Adapun tindakan 
membuangnya, mereka menyimpulkannya dari redaksi, Heni (maka 


hendaklah menjualnya), karena maksud pembuangan adalah 
menjauhkan dari negeri tempat terjadinya kemaksiatan itu, dan itu bisa 
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dilakukan dengan cara menjualnya. 
Ibnu Baththal berkata, “Dalil adalah sabda beliau, Wii 
(maka hendaklah mencambuknya) dan, wa (maka hendaklah 


menjualnya), sehingga ini menunjukkan gugurnya pembuangan. 
Karena orang yang dibuang tidak dapat diserahkan kecuali setelah 
berselang, sehingga menyerupai budak yang kabur.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini perlu ditinjau, karena 
bisa saja diserahterimakan kepada pembelinya dengan kehilangan 
manfaat selama masa pembuangan. Atau bisa juga dijual kepada orang 
yang kebetulan hendak menuju di tempat pembuangannya. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Dikecualikannya budak perempuan 
karena adanya hak majikan sehingga didahulukan daripada hak Allah. 
Hadnya tidak gugur karena merupakan hukuman asalnya, sedangkan 
pembuangan merupakan cabangnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hak majikan tetap dijaga dengan 
tidak diterapkannya rajam, karena rajam akan menghilangkan 
manfaat, ini berbeda dengan hukuman cambuk. Hukuman 
pembuangan bisa dilaksanakan bila majikan tidak mempunyai hak 
untuk menggaulinya. Orang yang mengecualikan pembuangan hamba 
sahaya berdalil, bahwa hamba sahaya tidak mempunyai negeri, 
sedangkan pembuangannya akan berdampak memutuskan hak 
majikan. Karena keumuman perintah membuang pezina bertentangan 
dengan larangan bepergiannya wanita tanpa disertai mahram. Ini 
khusus bagi budak perempuan dan tidak berlaku bagi budak laki-laki. 
Demikian argumen yang dikemukakan oleh orang yang menyatakan, 
bahwa secara mutlak pembuangan bagi wanita tidak disyariatkan 
sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab “Orang yang Belum 
Menikah Dicambuk dan Dibuang”. 


Ada perbedaan pendapat di kalangan mereka yang mengatakan 
harus dibuangnya, dan yang benar bahwa masanya adalah setengah 
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tahun (yakni setengah dari orang merdeka). Menurut suatu pendapat 
yang lemah di kalangan ulama madzhab Syafi'i, masanya adalah 
setahun. Pendapat ketiga adalah tidak ada pembuangan bagi budak, 
demikian pendapat ketiga imam madzhab lainnya dan pendapat 
mayoritas ulama. 


- 
& ter. 


AU) om HI S3 1S (Jika budak perempuan itu berzina dan 
perzinaannya terbukti), Sebagian orang mensyaratkan untuk 
ditampakkan dengan pembuktian sehingga tetap menjaga makna :7—4. 
Ada juga yang . membatasinya dengan pengetahuan majikan 
(pemiliknya). 

Weleri (Maka hendaklah mencambuknya). Maksudnya, 
sebagai hukuman yang wajib dilaksanakan terhadapnya yang 
diketahui dari pernyataan jelas ayat, 2-— Saudi AS La Kiai yemad 
Sad (Maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman bagi 


wanita-wanita merdeka bersuami). Dalam riwayat An-Nasa'i dari 
jalur Al A'masy,. dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah disebutkan, 
AI AU Wind (Maka hendaklah mencambuknya berdasarkan 


Kitabullah). 


De—— V3 (Dan tidak mencercanya). Maksudnya, tidak 
menggabungkan hukuman cambuk dengan celaan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah tidak boleh hanya dengan 
cercaan tanpa melaksanakan cambukan. Dalam riwayat Sa'id dari Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag disebutkan, Y4 Lau Y3 


Lx (Dan tidak boleh mencelanya serta tidak mencercanya). 


Ibnu Baththal berkata, “Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
setiap orang yang telah dilaksanakan hukuman tidak boleh dikenai 
ta'zir dengan cercaan dan celaan. Karena hal itu hanya cocok 
dilakukan terhadap pelaku yang belum dihadapkan kepada imam 
sebagai peringatan dan untuk membuatnya takut. Bila kasusnya telah 
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diajukan dan telah dilaksanakan hukuman terhadapnya, maka itu 
sudah cukup.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebelumnya telah dikemukakan 
larangan Nabi SAW untuk mencela orang yang telah dilaksanakan 
hukuman minum khamer, di mana beliau bersabda, WI HS 


A —3 obau (Janganlah kalian menjadi pembantu syetan 


terhadap saudara kalian). 


getas oo? Oto 


ng Hi OP benua Tual 2 CP Je Lama #4 (Ismail bin Umayyah 


juga meriwayatkannya dari Sa'id, dari Abu Hurairah). Maksudnya 
redaksinya, bukan sanad-nya. Karena di dalam sanad-nya ada 
kekurangan redaksi, al — (Dari ayahnya). Riwayat Ismail 
diriwayatkan secara maushul oleh An-Nasa'i dari jalur Bisyr bin Al 
Mufadhdhal, dari Ismail bin Umayyah, dan redaksinya seperti redaksi 
Al-Laits, hanya saja dia menyebutkan, gb S3 DSE OB (Jika dia 
mengulangi lalu berzina lagi, maka hendaknya dia menjualnya). Sisa 
redaksi lainnya sama. Muhammad bin Ishag menyamai Al-Laits pada 
tambahan redaksi, a—l ”—$ (Dari ayahnya). Redaksi ini diriwayatkan 


oleh Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. Sementara Ismail yang tidak 
mencantumkannya menyamai Ubaidullah bin Umar Al Umari yang 
riwayatnya juga diriwayatkan oleh mereka. Ayyub bin Musa adalah 
periwayat yang haditsnya diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i, 
serta Muhammad bin Ajlan dan Abdurrahman bin Ishag diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. 


Disebutkan dalam riwayat Abdurrahman tersebut dari Sa'id, 
“Aku mendengar Abu Hurairah.” Sementara itu, Ismail mempunyai 
guru lain dalam hadits ini yang diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abi Laila darinya, dari Az-Zuhri, dari Humaid, dari 
Abu Hurairah, yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan dia berkata, 
“Ini salah, yang benar adalah yang pertama.” Dalam riwayat Humaid 
ini disebutkan dengan redaksi lainnya, dia menyebutkan, Je Ai Sd 
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laki-laki mendatangi Nabi SAW, lalu berkata, “Budak perempuanku 
berzina dan perzinaannya terbukti.” Beliau pun bersabda, 
“Cambuklah dia lima puluh kali.” 


37. Hukum Ahli Dzimmah dan Orang yang Telah Menikah dari 
Mereka Berzina dan Diadukan kepada Imam 


Pb Sa NG 8, 3g Dg Lina e & £. To ELey 
ag LAN ho Aa) Ja SEN ar 
wa ge mana ya ls 


Oi ora 0. 3 9 03 208 Ice 
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6840. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, Asy-Syaiban menceritakan kepada 
kami, “Aku pernah bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa tentang 
rajam, maka dia pun berkata, “Nabi SAW telah merajam?. Lalu aku 
berkata, “Apakah sebelum An-Nuur atau setelahnya?” Dia menjawab, 
“Aku tidak tahu?.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ali bin Mushir, Khalid bin 
Abdillah, Al Muharibi dan Abidah bin Humaid dari Asy-Syaibani, dan 
sebagian mereka berkata, “Al Maa'idah.” Yang pertama lebih shahih. 


: aan - Bo Tan « - Ka Ma on ey os 0. 
Ne Syed Ol 1JU SI Uang PA ap 
a01 ae 02 OA» 


#£ £ 82.0 . Ea AD ore 4, 1 y e . 
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6841. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi datang menemui Rasulullah 
SAW, lalu mereka menyebutkan bahwa seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dari mereka telah berzina, maka Rasulullah SAW bersabda 
kepada mereka, “Apa yang kalian dapati di dalam Taurat tentang 
perkara rajam?” Mereka pun menjawab, “Kami mempermalukan 
mereka dan mereka dicambuk”. Abdullah bin Salam berkata, “Kalian 
dusta, sesungguhnya di dalamnya terdapat (ketentuan) rajam”. Maka 
mereka pun membawakan Taurat lalu membukanya, lalu salah 
seorang mereka meletakkan tangannya di atas ayat rajam, lantas dia 
membaca apa yang sebelumnya dan yang setelahnya. Maka Abdullah 
bin Salam mengatakan kepadanya, “Angkatlah tanganmu'. Dia 
kemudian mengangkat tangannya, ternyata di situ tercantum ayat 
rajam. Mereka berkata, “Benar, wahai Muhammad, di dalamnya 
terdapat ayat rajam”. Maka Rasulullah SAW pun memerintahkan, lalu 
kedua orang itu dirajam. Setelah itu aku melihat laki-lakinya 
menelungkup di atas perempuan untuk melindunginya dari (lemparan) 
bebatuan.” 
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Keterangan Hadits: 
(Bab hukum ahli dzimmah). Maksudnya, orang-orang Yahudi 
dan Nasrani serta semua yang dipungut jizyah (upeti) darinya. 


(Dan orang yang telah menikah dari mereka berzina). 
Maksudnya, berbeda menurut orang yang berpendapat bahwa di 
antara syarat ihshan adalah Islam. 


| (Dan diadukan kepada imam). Maksudnya, baik mereka 
datang kepada hakim kaum muslimin untuk meminta keputusannya, 
atau mereka diajukan kepadanya oleh orang lain untuk menyelesaikan 
perkara mereka. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, (jd! (Asy-Syaiban). Dia adalah Abu Ishag 
Sulaiman. ag ' 
#2! y—£ (Tentang rajam). Maksudnya, rajam bagi yang 

dipastikan berzina dan dia sudah menikah. ) 
ig ala AI oke Ce AF) 1JW (Dia kemudian berkata, “Nabi 
SAW telah merajam.”) Denidan redaksi yang dikemukakannya 


secara mutlak. Al Karmani berkata, “Kesesuaiannya dengan judulnya 
adalah dari segi kemutlakannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut saya, Imam Bukhari ingin 
mengisyaratkan sebagian jalur periwayatan hadits ini, yaitu yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Al Ismaili dan Ath-Thabarani dari jalur 

4 " ea 2 NA 
Husyaim, dari Asy-Syaibani, dia mengatakan, &! (de AD an la 
TI) WI H3 GA SUS Selly JS (Aku berkata, “Apakah Nabi SAW 
pernah merajam?” Dia kemudian menjawab, “Ya, beliau pernah 
merajam laki-laki dan perempuan Yahudi.”). 


GI JSf (Apakah sebelum An-Nuur?) Maksudnya, surah An- 
Nurr. Artinya, apakah sebelum diturunkannya surah An-Nuur. 
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Ig af (Atau setelahnya?) Dalam riwayat Al Kasymihani 


disebutkan dengan redaksi, 88455 & (Atau setelahnya?) 


& Ki Y (Aku tidak tahu). Ini menunjukkan bahwa sahabat yang 


mulia kadang tidak mengetahui perkara-perkara yang cukup jelas, dan 
bahwa jawaban “tidak tahu” dari orang yang utama bukanlah aib 
baginya dalam hal ini, bahkan menunjukkan kehati-hatiannya 


sehingga kadang justru menjadi terpuji. 


Mewah amat Pt Vi (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ali bin 
Mahir Saya (Ibnu Hajar) katakan, diriwayatkan secara maushul 
Ibnu Abi Syaibah darinya, dari Asy-Syaibani, dia mengatakan, 4d cd 
ai d HA (Aku berkata kepada Abdullah bin Abi Aufa). Setelah itu 
dia menyebutkan seperti itu dengan redaksi, LA B) Ima Kah “ii (Aku 
berkata, “Setelah surah An-Nuur.”) 


e- 3 


Al AE — tedk3 (Khalid bin Abdillah). Maksudnya, Ath- 
Thahhan, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada bab 


“Rajam bagi Orang yang telah Menikah”, dan redaksinya telah 
dikemukakan. 


es) JI) (Al Muharibi). Maksudnya, Abdurrahman bin 
Muhammad Al Kufi. 
AUNng (Dan Abidah). Ayahnya adalah Humaid. Riwayatnya 


diriwayatkan secara maushul Al Ismaili dari riwayat Abu Tsaur dan 
Ahmad bin Mani', keduanya berkata: Abidah bin Humaid dan Jarir, 
yaitu Ibnu Abdillah, menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani. 
Redaksinya, WA 4 3 3 "SB (Aku berkata, “Sebelum An-Nuur 


atau setelahnya?”) 


(tamah Jd (Dan sebagian mereka berkata). Maksudnya, 


sebagian kaum muslimin, yaitu Abidah, karena di dalam Musnad 
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Ahmad bin Mani' dan dari jalurnya yang diriwayatkan oleh Al Ismaili 
disebutkan dengan redaksi, "A3 BAU! 37 3—4 3x :AB (Lalu aku 
berkata, “Setelah surah Al Maa 'idah atau sebelumnya?”) Demikian 
juga redaksi yang disebutkan dalam riwayat Husyaim yang telah saya 
singgung. : 
—et JIN, (Yang pertama lebih shahih). Maksudnya, yang 
menyebutkan An-Nuur. Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan 
orang yang menyebutkannya menduga bahwa yang dimaksud adalah 
surah Al Maa'idah karena adanya penyebutan laki-laki dan perempuan 
Yahudi, sebab di dalamnya terdapat ayat yang diturunkan lantaran 


pertanyaan orang Yahudi mengenai hukum dua orang yang berzina di 
antara mereka. 

Kedua, KENYSS cakag AE AI Klo J3 Ji Nee AD DI 
B5 ian aa Se (Sesungguhnya orang-orang Yahudi datang kepada 
Rasulullah SAW, lalu mereka menyebutkan bahwa seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dari antara mereka telah berzina). As- 
Suhaili menyebutkan dari Ibnu Al Arabi, bahwa nama yang 
perempuan adalah Busrah, sedangkan yang laki-lakinya tidak 
disebutkan. Abu Daud menyebutkan sebabnya dari jalur Az-Zuhri, 
KAA Kal GP LA enim ga 28 DE la US) Lha 
OP 2 Ni Iis ! w R3 Sukai “aa 2 Jw dau 23 va J3 re - Jb 
La Tb AE AE AN AE Ya HN, MI Epi Up Gb UST Ob ceisiaU 
NAS Alontot 3 dent Hd Gay maag ANE AN eko CA pb UG laga 
HE— W5 AN d3 de mali UTY (ku mendengar seorang laki- 
laki dari suku Muzainah di antara mereka yang menelusuri 
(menuntut) ilmu, yang saat itu sedang berada di tempat Sa'id bin Al 
Musayyab yang tengah menceritakan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Seorang laki-laki dari kalangan Yahudi berzina dengan seorang 
perempuan. Lalu sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, 
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Mari kita berangkat menemui sang Nabi ini, karena sesungguhnya 
dia diutus untuk meringankan. Jika dia memberi fatwa kepada kita 
dengan fatwa selain rajam maka kita menerimanya, dan kita dapat 
berdalih dengannya di hadapan Allah, dan kita katakan, “Itu adalah 
Jatwa salah seorang nabi-Mu”.' Maka mereka pun menemui Nabi 
SAW yang saat itu sedang duduk di masjid bersama para sahabatnya, 
lalu mereka berkata, “Wahai Abu Al Oasim, bagaimana menurutmu 
tentang seorang laki-laki dan seorang perempuan diantara mereka 
yang berzina '?”) 

Ibnu Al Arabi menukil dari Ath-Thabari dan Ats-Tsa'labi dari 
para ahli tafsir, mereka berkata: “74 LAS «4 ma B3 uh pad cabai 
Lg gak gl GA BS saka GA SINGA dal Gi CAS) LARI 
On AG da Dp ah ala An Ia AN IL se Gb oa 
AL HJ AP Hit EPS Aijad Bp gig  13 Jat Sal 
Wa 2 AN Jaa 2 pi ala At do GB IG Jiya JA 
(Berangkatlah suatu kaum dari bani Ouraizhah dan Nadhir, termasuk 
di antara mereka: Ka'ab bin Al Asyraf, Ka'b bin Asad, Sa'id bin Amr, 
Malik bin Ash-Shaif, Kinanah bin Abi Al Hugaig, Syas bin Oais dan 
Yusuf bin Azura', lalu mereka bertanya kepada Nabi SAW, ketika ada 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dari kalangan pemuka 
Khaibar telah berzina. Nama perempuan itu adalah Busrah, dan saat 
itu Khaibar sedang perang, maka mereka berkata, “Tanyakalanlah 
kepadanya.” Lalu Jibril turun kepada Nabi SAW lalu berkata, 


“Tunjuklah Ibnu Shuriya di antara engkau dan mereka. ”). Setelah itu 
disebutkan kisahnya secara lengkap. 


Redaksi Ath-Thabari dari jalur Az-Zuhri tersebut adalah, D! 
AG pia BA Sia AG ia JA dh A9 Ky al sed Tekan adi Su 
Siam (Sesungguhnya para rahib Yahudi berkumpul di rumah 
Midras, ketika seorang laki-laki dari antara mereka yang telah 
menikah berzina dengan seorang perempuan dari kalangan mereka 
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yang juga telah menikah). Setelah itu disebutkan kisahnya, dan di 
dalamnya disebutkan, 7211 4 » map — Aa Ie S JB (Maka 
beliau berkata, “Berangkatlah kalian menemui Abdullah bin Shuriya 
yang buta sebelah matanya.”) Ibnu Ishag berkata: dx (Hi “e! dg 
Kara gi lag sa do GAN NS SIKA GI Ag) CHA yi ya Ul (Dan 
ada yang mengatakan, bahwa mereka mengeluarkan Abu Yasir bin 


Ahthab dan Wahb bin Yahuda, lalu keduanya membiarkan Nabi SAW 
menyendiri bersama Ibnu Shuriya). Lalu disebutkan haditsnya. 

Dalam riwayat Muslim dari hadits Al Bara' disebutkan, PP “A 
A5 Opi MASA IW Ata ja iba Ga ka Aly Ala Ah Ko AD 
- TA SS d Aj (Seorang Yahudi yang dihitamkan (wajahnya) 
dan dicambuk dibawa melewati Nabi SAW, maka beliau pun 
memanggil mereka lalu berkata, “Beginikah yang kalian dapati 
sebagai hukuman pezina di dalam Kitab kalian?” Mereka menjawab, 
“Benar.” redaksi ini menyelisihi yang pertama karena di dalamnya 
disebutkan bahwa mereka lebih dulu bertanya sebelum pelaksanaan 
hukuman, sedangkan di sini mereka telah melaksanakan hukuman 
sebelum bertanya. Hal ini bisa dipadukan dengan asumsi bahwa 
peristiwanya lebih dari sekali, yaitu bahwa orang-orang yang bertanya 
lebih dulu itu bukanlah mereka yang mencambuk lebih dulu (sebelum 
bertanya). Kemungkinan juga mereka langsung mencambuk si pelaku, 
kemudian mereka merasa perlu untuk bertanya, dan itu bersamaan 
dengan lewatnya mereka sambil membawa orang yang telah dicambuk 
itu saat mereka bertanya tentang hal itu. Oleh karena itu, beliau 
menyuruh untuk mendatangkan kedua pelaku, lalu terjadilah 
sebagaimana yang terjadi. 


Pemaduan ini dikuatkan oleh riwayat Ath-Thabarani dari 
hadits Ibnu Abbas, «814! 4243 peluy KE AI eko AA Il 243! So Ulah, Ul 


- 


HI ae Hi L5 dikbd YG NJW (Bahwa sejumlah orang dari 
kalangan Yahudi datang kepada Nabi SAW dengan membawa seorang 
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perempuan, lalu mereka berkata, “Wahai Muhammad, apa yang 
diturunkan kepadamu tentang zina?”) Ini berarti mereka telah 
mencambuk si pelaku yang laki-laki, kemudian mereka merasa perlu 
— untuk menanyakan tentang hukumnya, lalu mereka membawa si 
perempuan dan menyebutkan kisahnya yang disertai dengan 
pertanyaan itu. i 


Dalam riwayat Ubaidullah Al Umari dari Nafi” dari Ibnu Umar 
disebutkan, 1-55 1—35475 Goa okay Ia A1 So AN Oi (Bahwa 
seorang laki-laki Yahudi dan seorang perempuan Yahudi yang telah 
berzina dibawa ke hadapan Nabi SAW). Setelah itu disebutkan redaksi 
serupa. Sementara dalam riwayat Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar 
disebutkan dengan redaksi, Vai (Telah melakukan). Dalam hadits 


Abdullah bin Al Harits yang diriwayatkan oleh Al Bazzar disebutkan, 
Kai 383 G5 uatasta V1 3d Of (Bahwa orang-orang Yahudi datang 
dengan membawa dua orang Yahudi yang telah berzina dan keduanya 
telah menikah). 


ia ol BA Ora L (Apa yang kalian dapati di 
dalam Taurat tentang perkara rajam?) Al Baji berkata, 
“Kemungkinan beliau telah mengetahui melalui wahyu, bahwa hukum 
rajam telah ditetapkan di dalam Taurat dan tidak ada perubahan. 
Kemungkinan juga beliau mengetahui dari pemberitahuan Abdullah 
bin Salam dan lainnya dari kalangan mereka yang telah memeluk 
Islam. Kemungkinan lain beliau menanyakan itu kepada mereka untuk 
mengetahui apa yang telah ditetapkan pada mereka mengenai masalah 
itu, kemudian beliau mempelajari itu dari Allah.” 


- o 
. 


Omer Heni “j—H (Mereka berkata, “Kami 


mempermalukan mereka dan mereka dicambuk.”) Penjelasan tentang 
mempermalukan ini disebutkan dalam riwayat Ayyub dari Nafi” yang 
akan dikemukakan pada pembahasan tenang tauhid, taga'p-3 ed :NJU 


Lagi Fe (Mereka menjawab, “Kami menghitamkan wajah mereka dan 
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menghinakan mereka.”) Dalam riwayat Abdullah bin Umar 


disebutkan, Waw Bilas Cagar) cah WES Vega Wara pn) dad NP 
(Mereka menjawab, “Kami menghitamkan wajah mereka, dan 
menyilangkan wajah mereka, lalu mereka diarak.”) sementara dalam 


riwayat Abdullah bin Dinar disebutkan, A91 ebi "part vycet Si 
i—3ly (Sesungguhnya para rahib kami telah menetapkan 


menghitamkan wajah dan punggung terbalik). Selain itu, dalam hadits 
Abu Hurairah disebutkan, -—bu3 44 was (Dihitamkan, dibalik dan 


dicambuk). 


Kata at-tajbiih berarti kedua pezina diangkut dengan keledai 
dengan punggung terbalik, lalu mereka diarak. Pada “bab merajam di 
lantai” telah dikemukakan nukilan dari Ibrahim Al Harbi, bahwa dia 
menyatakan penafsiran at-tajbiih dari perkataan Az-Zukri. 
Tampaknya, dia menyisipkan itu ke dalam hadits ini, karena asal 
hadits ini dari riwayatnya. 


Al Mundziri berkata, “Tampaknya, asalnya adalah huruf 
hamzah, dan bahwa itu adalah at-tajbi 'ah, yang artinya kecaman dan 
peringatan, sedangkan kata at-tajbiih adalah membalikkan posisi 
kepala. Kemungkinannya, orang yang diperlakukan demikian dibalik 
posisi kepalanya untuk dipermalukan, lalu tindakan itu disebut at- 


| fajbiih. Kemungkinan juga dari kata al jabhu, yang artinya 


menghadapkan kepada yang tidak disukai. Asal maknanya adalah 
mengenai dahi. Kalimat jabatuhu artinya aku mengenai dahinya, 
seperti halnya kalimat ra'astuhu yang artinya aku mengenai 
kepalanya.” 


Al Baji berkata, “Zhahirnya, mereka memaksudkan perubahan 
hukum Taurat dan berdusta di hadapan Nabi SAW, baik itu karena 
mengharapkan beliau menetapkan hukum di antara mereka dengan 
selain apa yang diturunkan Allah, atau karena mereka memaksudkan 
agar beliau memberi hukuman keringanan bagi kedua pezina itu, dan 
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mereka yakin bahwa itu dapat mengeluarkan mereka dari apa yang 
telah diwajibkan atas mereka. Atau mungkin maksud mereka adalah 
ingin mengetahui perkara beliau, karena yang pasti bahwa seorang 
nabi tidak akan mengakui kebatilan. Dengan petunjuk Allah kepada 
Nabi-Nya, tampaklah kedustaan mereka dan kebenaran beliau.” 

P3 1 AS ek 5 MAS JG (Abdullah bin Salam 
berkata, “Kalian berdusta, sesungguhnya di dalamnya terdapat 
(ketentuan) rajam.”) Dalam riwayat Ayyub dan Ubaidullah bin Umar 
disebutkan, 2235p 5 0) LRWU :JU siysIL IFb : JB (Dia berkata, 
“Kalau begitu, datangkanlah Taurat.” Lalu dia berkata, “Maka 
bacakanlah itu jika kalian adalah orang-orang yang benar.”) 

st (Maka mereka pun membawan). Dalam riwayat Ayyub 
disebutkan dengan redaksi, el (Maka mereka pun datang). 
Ubaidullah bin Umar menambahkan dalam riwayatnya, bara —a 
(Datang membawa Taurat lalu membacakannya). Dalam riwayat Zaid 
bin Aslam disebutkan, 5 Mena BA aa PP Hb Up La ji ea ka st 
Ud 3 Amit) Aa ET 2 (Kemudian Taurat dibawa, lalu ea 


mengambil bantal dari bawahnya, lantas meletakkan Taurat di 
atasnya, kemudian berkata, “Aku beriman kepadamu dan kepada 
yang menurunkanmu.”). Sementara dalam hadits Al Bara" yang 
diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, Bar! JW (lal | Lp Ye ea 
dm aa oa 9 Aa (Beliau kemudian memanggil seorang laki-laki dari 
kalangan ilaa mereka, lalu berkata, “Aku persumpahkan engkau 
kepada Allah dan kepada yang menurunkannya.”) 
Selain itu, dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud disebutkan, 4 —2 wil Gal XL yee) deh HI "JW (Maka 
beliau berkata, “Datangkan kepadaku orang yang paling berilmu di 
antara kalian.” Lalu didatangkanlah Ibnu Shuriya). Ath-Thabari 
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| 


menambahkan dalam hadits Ibnu Abbas, —4 ke Cm Ki Ea s A 
AN aa KS IE AAA Jaka 33 ja PIN ata GAai pal Spb Jalal 
(“Datangkan kepadaku dua orang dari kalangan ulama bani Israil.” 
Mereka kemudian mendatangkan dua orang, yang salah satunya 
seorang pemuda dan yang satu lagi seorang tua yang kedua alisnya 
sudah melorot pada kedua matanya karena sangat tua). Juga, dalam 
riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur Mujahid disebutkan, Wis! 33gd!l Ol 
WA OT AG AKUT CU AB Ceri! dalah ea It A1 
At Ira) BPA IR Gal Am let Ia Ne) IIA Uh ae 
Bil — (Bahwa orang-orang Yahudi meminta fatwa kepada 


Rasulullah SAW tentang dua orang yang berzina, maka beliau pun 
memberi fatwa  rajam kepada mereka, namun mereka 
mengingkarinya. Maka beliau menyuruh mereka untuk mendatangkan 
para rahib mereka, lalu mereka mempersumpahkan mereka. Namun 
mereka menyembunyikannya kecuali seorang laki-laki yang matanya 
buta sebelah yang paling muda di antara mereka. Dia kemudian 
berkata, “Mereka membohongimu wahai Rasulullah, di dalam 
Taurat”) 


ag Ae Aa KA EN PIN MA RPP Maya Wih NO 
Li (Maka mereka pun membawakan Taurat kemudian membukanya, 
lalu salah seorang mereka meletakkan tangannya di atas ayat rajam, 
lantas dia membaca apa yang sebelumnya dan yang setelahnya). 


Redaksi serupa ini juga disebutkan dalam riwayat Abdullah bin Dinar. 
Sedangkan dalam riwayat Ubaidullah bin Umar disebutkan dengan 
redaksi, 55173 543 ia gai Wa GAB (RU AT SE 30 Gi ali Ai tp 
(Pemuda yang membacakannya itu kemudian meletakkan tangannya 
di atas ayat rajam, lalu membacakan apa yang di depan tangannya 
dan apa yang dibelakangnya). Sementara itu dalam riwayat Ayyub 


disebutkan, Ge 225 Il AB A3 IA ANU Opo Ian Ja 
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ala ex sp (Mereka kemudian berkata kepada seorang laki-laki yang 


mereka ridhai, “Wahai orang buta sebelah, bacalah.” Maka dia pun 
membaca, hingga ketika sampai pada suatu bagian darinya, dia 
meletakkan tangannya di atasnya). 


Nama laki-laki tersebut adalah Abdullah bin Shuriya 
sebagaimana yang tadi telah dijelaskan. Menurut An-Naggasy di 
dalam tafsirnya, bahwa laki-laki tersebut memeluk Islam, tapi Makki 
menyebutkan di dalam tafsirnya, bahwa dia kembali murtad setelah 
memeluk Islam. Demikian juga yang disebutkan oleh Al Ourthubi. 
Kemudian saya mendapatinya dalam riwayat Ath-Thabari dengan 
sanad yang disebutkan pada hadits yang lalu, bahwa ketika Nabi 
SAW mempersumpahkannya, dia berkata, Wb O'yakd Hi Wi Im) G 


0-0 3tpt- 


CI pin AAU aa a (Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka 


benar-benar tahu bahwa engkau adalah seorang nabi yang diutus, 
akan tetapi mereka dengki terhadapmu). Di akhir haditsnya 
disebutkan, Ge! Aing Y Ugal Gl Us TI Uno Gi D6 MS 
rai d og Jk (Kemudian Ibnu Shuriya menjadi kafir, dan berkenaan 
dengan itu, turunlah ayat, “Hai Rasul, janganlah kamu disedihkan 
oleh orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya.”) 


PT Sk da IP Dai Ika Gp An Ju 
(Abdullah bin Salam kemudian berkata kepadanya, “Angkat 
tanganmu.” Dia lanas mengangkat tangannya, ternyata di situ adalah 
ayat rajam). Dalam riwayat Abdullah bin Dinar disebutkan, 1! 13k-d 
Ohh mm Pi (Ternyata ada ayat rajam di bawah tangannya). 
Sementara dalam hadits Al Bara' disebutkan, (— Si, er Sand 
Kuah ad Sodi AAB Kaif mani Val 1S SG Ui Ad visi HS SI asi 
(Maka hukumannya adalah rajam. Akan tetapi banyak terjadi di 
kalangan terpandang kami, maka bila kami menghukum kalangan 
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terpandang, kami membiarkannya, dan bila kami menghukum 
kalangan yang lemah, kami berlakukan hukuman terhadapnya. Lalu 
kami berkata, “Marilah kita sepakati sesuatu untuk diterapkan 
terhadap kalangan terpandang dan kalangan lemah.” Maka kami pun 
menetapkan penghitaman wajah dan cambukan sebagai pengganti 
rajam). 


Keterangan tentang ayat rajam yang terdapat dalam Taurat 


disebutkan dalam riwayat Abu Hurairah, SAE GI Kabel, Pada 


Hai OR LL Si ika! A5 Up dam) ED gile (Laki- 
laki yang telah menikah dan perempuan yang telah menikah Jika 
keduanya berzina dan terbukti, maka keduanya dirajam. Jika si 
perempuan hamil maka ditangguhkan hingga dia melahirkan janin 
yang ada dalam perutnya). Disebutkan dalam hadits Jabir yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, 151 el 271 A46 11 3931 3 Ia YG 
aa KAK HH didi Jt Gr s 853 (Keduanya berkata, “Kami 
dapati di dalam Taurat, Jika empat orang saksi bersaksi bahwa 
mereka melihat penisnya masuk ke dalam vaginanya seperti pena 
celak masuk ke dalam wadah celak, maka keduanya dirajam.”) 

Al Bazzar menambahkan dari jalur ini, 3',al! » TE Ii Op 
Madya Ol CoA Lah JB AAS G3 Ay Cet Upah AP Yi PN 
Ii W & Balas 33 :YG (“Jika mereka mendapat laki-laki sedang 


bersama perempuan di suatu rumah, atau sedang di dalam 


' pakaiannya, atau di atas perutnya, maka itulah buktinya, dan untuk 


itu ada sangsinya.” Beliau bersabda, “Lalu apa yang menghalangi 
kalian berdua untuk merajamnya?” Mereka berkata, “Penguasa kami 
telah tiada, maka kami tidak menyukai pembunuhan.”) Disebutkan 
dalam hadits Abu Hurairah, 52 B1 33 (35 18 Sa Al LAS) Jl Las 
kat ad 53 BA Ja da UB ULAR Si RN 3 33 ali 


du gia! Oom ga Ppap “Bekam (“Lalu apa yang pertama kali 
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menyebabkan kalian meringankan perintah Allah?” Dia menjawab, 
“Zinanya kerabat raja, lalu rajam ditangguhkan darinya. Kemudian 
seorang laki-laki terpandang berzina, lalu mereka hendak 
merajamnya, tapi kaumnya menghalanginya, dan mereka berkata, 
“Mulailah dengan teman kalian dulu.” Maka mereka pun berdamai 
mengenai hukuman ini.”) 


Sedangkan dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani disebutkan, (8 UI 359 (3 id Uti d 0S) 3 UV 
Ini na Ai rn (Sesungguhnya dulu kami masih muda, sementara 
kaum wanita kami cantik-cantik, maka banyak terjadi itu di kalangan 
kami, lalu tidak dilaksanakan (had) terhadapnya, maka kami pun 
melaksanakan hukuman cambuk). 

Mar ebay EA io AN Ipa) Lp 70 (Rasulullah SAW 
kemudian memerintahkan, lalu kedua orang itu dirajam). Dalam 
hadits Abu Hurairah disebutkan tambahan redaksi, «J£ di Ie AA Jd 
2 Lag Se SA Haa (Nabi SAW kemudian bersabda, “Maka 
sesungguhnya aku akan memutuskan dengan apa yang Kakap di 
dalam Taurat.”) sementara dalam hadits Al Bara' disebutkan, s! ai 
Si 5 Si Au J 31 (Ya Allah, sesungguhnya aku yang pertama 


kali MemekidiAkah perintah-Mu ketika mereka telah mematikannya). 
Dalam hadits Jabir juga disebutkan tambahan redaksi, di Sa, Kh 


ds Ian rd SS Uh al Vagad Han sd Ad lag la Ho 
Las 43 (laga “ag KS «$ (Rasulullah SAW kemudian memanggil para 


saksi, maka datangkan empat orang saksi, lalu mereka bersaksi 
bahwa mereka melihat penisnya di dalam vaginanya seperti halnya 
pena celak di dalam wadah celak. Beliau lantas memerintahkan, lalu 
kedua orang itu dirajam). 


— Il Ef (Kemudian aku melihat laki-lakinya 


FATHUL BAARI — 399 


menelungkup di atas perempuan). Demikian redaksi dalam riwayat 
Abu Dzar dari As-Sarakhsi. Sementara riwayat dari Al Mustamli dari 
Kusymihani dengan huruf jim dan nun berharakat fathah kemudian 
huruf hamzah, —ex4 seperti yang dikatakan oleh Ibnu Dagig Al Id 
sebagai yang riwayat yang rajih. Dalam riwayat Ayyub disebutkan 
dengan redaksi, da 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Disebutkan dalam riwayat Yahya 
bin Yahya seperti riwayat As-Sarakhsi, sedangkan yang benar adalah 
S3, yakni condong atau cenderung.” 


Pa Ind 


Lb (Untuk melindunginya). Ini adalah penafsiran dari kata 
Pi Dalam riwayat Ubaidullah bin Umar disebutkan, 54 gt 21, 1 
omi 8 Na (Lalu sungguh aku melihatnya melindunginya dengan 


dirinya dari bebatuan). Riwayat Ibnu Majah dari jalur ini dengan 
redaksi, W' mm (Menutupinya). Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas 


yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, — A5 # ema! aa aa wb 
BRP So : Va NS BSI Malah Id Hilman! Ae GAB ai spp 


J0 


aga UI dd (Tatkala dia merasakan lemparan batu, dia bni 


berdiri ke arah teman perempuannya, sambil memiringkan tubuhnya 
ke arahnya untuk melindunginya dari lemparan batu hingga keduanya 
meregang nyawa. Itulah salah satu yang diperbuat Allah bagi Rasul- 
Nya dalam membuktikan perzinaan keduanya). 


Pelajaran yang dapat diambil: 

1. Pelaksanaan hukuman wajib diberlakukan terhadap orang kafir 
dzimmi yang berzina. Demikian pendapat jumhur. Mengenai 
masalah ini ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama 
madzhab Syafi'i. Ibnu Abbar menukil terjadinya kesamaan 
pendapat yang menyatakan, bahwa syarat ihshan yang 
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mewajibkan rajam adalah Islam. Namun hal ini dibantah, 
bahwa ulama madzhab Syafi'i dan Ahmad tidak mensyaratkan 
itu. Madzhab mereka dikuatkan oleh adanya pernyataan yang 
jelas, bahwa kedua orang Yahudi itu dirajam karena telah 
menikah sebagaimana nukilannya. 


Ulama madzhab Maliki dan sebagian besar ulama madzhab 
Hanafi serta Rabi'ah, gurunya Malik, mensyaratkan Islam 
untuk ihshan, dan mereka menjawab hadits bab ini, bahwa 
Nabi SAW merajam mereka dengan hukum Taurat, dan itu 
tidak ada kaitannya dengan Islam. Jadi, ini merupakan 
pelaksanaan hukuman terhadap mereka berdasarkan apa yang 
terdapat dalam Kitab mereka. Karena di dalam Taurat 
disebutkan bahwa rajam berlaku bagi pezina yang telah 
menikah dan yang belum menikah. Mereka juga mengatakan, 
bahwa itu adalah ketika pertama kali Nabi SAW memasuki 
Madinah, dan beliau diperintahkan untuk mengikuti hukum 
Taurat dan mengamaikannya hingga dihapus oleh syariatnya. 
Oleh karena itu, beliau merajam kedua orang Yahudi itu 
berdasarkan hukum tersebut. Kemudian hukum itu dihapus 
oleh firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 15, 33-54 2113 
di Ios ap g- Sa ani GAIB Tiga Yg 2.0 Sita Lp Tami 
Ke “m4 (Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 
.perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara 
kamu (yang menyaksikannya) —hingga firman-Nya— atau 
sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya). 

Hukum ini lalu dihapus untuk membedakan antara yang sudah 
menikah dengan yang belum menikah. Tentang klaim 
ketetapan rajam bagi yang belum menikah perlu ditinjau lebih 
jauh karena adanya riwayat Ath-Thabari dan lainnya. 

Imam Malik berkata, “Nabi SAW merajam kedua orang 
Yahudi itu karena orang-orang Yahudi saat itu bukan ahli 
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dzimmah sehingga mereka mengadu kepada beliau.” 


Ath-Thahawi menanggapi, bahwa seandainya itu tidak wajib, 
tentu beliau tidak melakukannya. Dia berkata, “Karena 
hukuman itu beliau laksanakan terhadap orang yang bukan ahli 
dzimmah, maka terlebih lagi terhadap orang yang termasuk 
ahli dzimmah.” | 


Al Maziri berkata, “Jawaban Malik mendapat sanggahan 
kerena beliau merajam perempuan, sedangkan Malik 
mengatakan bahwa perempuan tidak boleh dibunuh kecuali 
jika sebelum adanya larangan membunuh kaum perempuan.” 


Al Ourthubi menegaskan bahwa kedua orang Yahudi itu 
adalah orang harbi (boleh diperangi) berdasarkan riwayat Ath- 
Thabari sebagaimana yang telah dikemukakan. Namun ini 
tidak dapat dijadikan dalil karena sanad-nya mungathi 


Al Ourthubi berkata, “Ini menjadi tidak sejalan, karena 
kedatangan mereka untuk bertanya yang memang harus 
ditanggapi, sebagaimana halnya bila mereka datang untuk 
maksud niaga, atau perutusan dan serupanya. Dengan 
demikian mereka seharusnya dalam keadaan aman atau tidak 
diganggu hingga mereka kembali ke tempat mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini belum bisa menjelaskan, kecuali 
bila dia mengatakan, bahwa orang yang menanyakan itu bukan 
orang yang terlibat langsung dalam peristiwa tersebut. 


An-Nawawi berkata, “Klaim yang menyatakan bahwa kedua 
orang itu harbi adalah klaim yang batil, karena mereka 
termasuk kalangan yang terikat perjanjian damai (dzimmi).” 

Seorang ulama madzhab Maliki mengatakan, bahwa kedua 
orang itu termasuk kalangan yang telah terikat perjanjian 
damai. Lalu dia berdalil, bahwa bila ahli dzimmah 
mengadukan masalah, maka dia boleh memilih antara memberi 
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keputusan bagi mereka dengan hukum Allah atau berpaling 
dari mereka berdasarkan zhahir ayat. Dalam peristiwa ini Nabi 
SAW memilih untuk memberi keputusan bagi mereka. 
Pandangan ini ditanggapi, bahwa itu tidak sejalan dengan 
madzhab Malik, karena menurutnya bahwa syarat ihshan 
adalah Islam, sedangkan kedua orang itu adalah orang kafir. 
Ibnu Al Arabi kemudian berusaha memisahkan diri dari 
pendapat ini, dia menyatakan, bahwa secara zhahir kedua 
orang Yahudi itu dihadapkan kepada beliau untuk meminta 
keputusan, namun secara batin sebenarnya mereka sedang 
menguji, apakah beliau benar-benar seorang nabi atau orang 
yang toleran terhadap kebenaran. Tapi pandangan ini tidak 
menolak kejanggalan dan tidak mengeluarkan dari maksud. 


Kemudian Ibnu Al Arabi berkata, “Hadits ini menunjukkan 
bahwa Islam bukanlah syarat ihshan.” Menanggapi pernyataan 
ini dapat dijawab, bahwa beliau merajam keduanya untuk 
menegakkan hujjah terhadap orang-orang Yahudi mengenai 
hukum Taurat yang mereka terapkan. Mengenai pandangan ini 
perlu ditinjau lebih jauh, karena bagaimana mungkin beliau 
menegakkan hujjah terhadap mereka dengan sesuatu yang 
tidak dipandang di dalam syariatnya, sedangkan Allah telah 
berfirman dalam surah Al Maa'idah ayat 49, Wu 145 (SA of, 
di di (Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah). 

Selanjutnya dia berkata, “Lalu dijawab bahwa redaksi kisah ini 
mengindikasikan apa yang telah kami katakan. Karena itulah 
beliau meminta didatangkan para saksi untuk menegakkan 
hujjah terhadap mereka dari kalangan mereka sendiri ... Yang 
benar dan layak diikuti adalah, seandainya mereka datang 
kepadaku, maka aku putuskan rajam atas mereka, dan aku 
tidak menganggap Islam sebagai syarat ihshan.” 
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Ibnu Abdi! Barr berkata, “Hukuman zina adalah salah satu hak | 
Allah, dan hakim harus menerapkannya. Di kalangan orang- 
orang Yahudi juga ada hakimnya, yaitu yang Rasulullah SAW | 
putuskan kepada kedua orang tersebut. Perkataan sebagian : 
mereka yang menyatakan bahwa kedua pezina itu meminta 

agar beliau menghakimi adalah klaim yang tertolak. Ini 
bertolak belakang dengan kenyataan, bahwa penghakiman 
hanya bisa dilakukan kepada selain hakim, sedangkan Nabi 

SAW hukumnya berdasarkan wilayah, bukan berdasarkan 
penghakiman.” 


Ulama madzhab Hanafi menjawab tentang dirajamnya kedua 
orang Yahudi itu, bahwa itu dilakukan berdasarkan hukum 
Taurat. Namun Al Khaththabi menyanggahnya, karena Allah 
telah berfirman dalam surah Al Maa'idah ayat 49, «457 SA 2, 


& di Ly (Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 


antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah). Jadi, ! 
orang-orang itu datang kepada beliau untuk menanyakan : 
tentang hukum beliau sebagaimana yang ditunjukkan oleh : 
riwayat tersebut, lalu beliau menunjukkan bahwa hukum beliau : 
adalah hukum Taurat yang mereka sembunyikan. Dengan i 
demikian, tidak mungkin hukum Islam menyelisihi hal itu, 
karena memang tidak boleh memutuskan dengan hukum yang 

telah dihapus. Ini mengindikasikan bahwa beliau memutuskan 
berdasarkan hukum yang menghapus. | 


Adapun sabda beliau dalam hadits Abu Hurairah, tw SA d 
Bg gm! aa (Sesungguhnya aku akan memutuskan dengan apa 


yang terdapat di dalam Taurat), di dalam sanad-nya terdapat 
periwayat yang tidak diketahui. Kendati demikian, seandainya 
ini valid, maka maknanya adalah menegakkan hujjah terhadap : 
mereka, dan itu sesuai dengan syariatnya. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini diperkuat dengan hukum 
rajam yang datang untuk menghapus hukuman cambuk, 
sebagaimana yang telah dipaparkan. Tidak seorang pun 
mengatakan, bahwa rajam telah disyariatkan kemudian dihapus 
oleh cambukan, kemudian cambukan dihapus oleh rajam. Jadi, 
karena hukum rajam tetap berlaku semenjak disyariatkannya, 
maka beliau tidak menghukum kedua pelaku itu dengan rajam 
hanya semata-mata hukum yang tercantum di dalam Taurat, 
tapi berdasarkan syariatnya yang memang melanjutkan hukum 
Taurat. Keterangan yang menyebutkan bahwa Nabi SAW 
merajam kedua pelaku itu ketika baru datang di Madinah 
berdasarkan sebagian jalur periwayatannya, S1 Ie Pal 3 wu 


. 7 


Syed Sei aa A3 «JG (Ketika Nabi SAW datang ke Madinah, 
orang-orang Yahudi mendatangi beliau). 


Dengan demikian hal itu dapat dijawab, bahwa itu tidak berarti 
langsung terjadi (yakni mereka tidak langsung datang begitu 
beliau tiba), karena pada sebagian jalur periwayatannya yang 
shahih seperti yang telah dikemukakan, bahwa mereka 
meminta keputusan kepada beliau yang saat itu sedang berada 
di masjid bersama para sahabat. Sedangkan masjid itu tidak 
dibangun kecuali setelah beberapa saat beliau SAW masuk ke 
Madinah. Jadi, pernyataan bahwa mereka langsung mendatangi 
beliau begitu beliau tiba di Madinah, adalah pernyataan yang 
keliru. Selain itu, disebutkan dalam hadits Abduillah bin Al 
Harits bin Juz', bahwa dia turut menyaksikan peristiwa itu, 
padahal Abdullah datang bersama ayahnya sebagai muslim 
setelah penaklukan Makkah. Sebelumnya juga telah 
dikemukakan dalam hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan 
redaksi yang mengindikasikan bahwa dia juga menyaksikan 
peristiwa itu. 


Pelaksanaan hukuman zina terhadap perempuan dilakukan 


FATHUL BAARI — 405 


dalam posisi duduk. Demikian pendapat yang dikemukakan 
Ath-Thahawi berdasarkan hadits ini. Sebelumnya, telah 
dikemukakan bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai 
lobang untuk perempuan yang akan dirajam. Orang yang 
berpendapat harus dibuatkan lobang menyatakan, bahwa 
biasanya si perempuan duduk di dalam lobang (saat 
dieksekusi). Perbedaan pendapat mereka dalam pelaksanaan 
hukuman, apakah si perempuan itu duduk atau berdiri, adalah 
berkenaan dengan hukuman cambuk. Berdalil dengan cara 
melaksanakan hukuman cambuk untuk menetapkan cara rajam 
ini perlu dicermati lebih jauh. 


3. Kesaksian sebagian ahli dzimmah terhadap sebagian lainnya 
dapat diterima. Ibnu Al Arabi menyatakan, bahwa makna 
redaksi dalam hadits Jabir, 33es—u 615 (Maka beliau pun 


memanggil para saksi). Maksudnya, para saksi Islam atas 
pengakuan kedua orang itu. Kemudian redaksi, 35144 Logar 


Kya LA (lalu beliau merajam keduanya berdasarkan kesaksian 


para saksi). Maksudnya, bukti atau saksi atas pengakuan 
keduanya. Penakwilan ini disanggah oleh redaksi dalam hadits 
ini juga, JAS d Isis tj d 333 (Bahwa mereka 
melihat penisnya berada dalam vaginanya sebagaimana 
halnya pena celak berada dalam wadah celak). Ini jelas 
menyatakan bahwa kesaksian itu berdasarkan penyaksian, 
bukan pengakuan. 


Al Ourthubi berkata, “Jumhur berpendapat bahwa kesaksian 
orang kafir terhadap orang Islam tidak dapat diterima, baik 
berkaitan dengan hukuman maupun lainnya, dan tidak ada 
perbedaan baik itu dalam safar maupun tidak.” 


LAMA HAMIL ASEAN PL LAN RAR An 





Tapi segolongan tabiin dan sebagian ahli fikih menerima | 
kesaksian mereka dalam kondisi tidak ada orang Islam, | 
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sementara Ahmad mengecualikan kondisi safar bila tidak ada 
orang Islam. Al Ourthubi menjawab pendapat jumhur dengan 
kasus orang-orang Yahudi ini, bahwa Nabi SAW 
melaksanakan hukuman terhadap mereka berdasarkan apa 
yang beliau ketahui bahwa itu adalah hukum Taurat dan 
mengharuskan mereka mengamalkannya. Hal ini menunjukkan 
bahwa mereka telah merubah Kitab suci mereka dan 
mengganti hukumnya. Atau itu khusus berkaitan dengan kasus 
tersebut. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Al 
Ourthubi. Namun asumsi keduanya tidak dapat diterima. 


An-Nawawi berkata, “Yang benar, beliau merajam kedua 
orang Yahudi itu berdasarkan pengakuan. Jika hadits Jabir 
valid, maka kemungkinannya para saksi itu adalah orang-orang 
Islam, jika tidak maka kesaksian mereka tidak dianggap, dan 
jelas bahwa keduanya memang mengaku telah berzina.” . 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada keterangan yang 
menyatakan bahwa para saksi itu orang-orang Islam. 
Kemungkinannya para saksi itu memberitahukan hal itu 
berdasarkan pertanyaan sebagian orang Yahudi kepada 
mereka, lalu Nabi SAW mendengar perkataan mereka. Beliau 
juga tidak memberi keputusan kepada mereka kecuali 
berdasarkan apa yang diberitahukan Allah tentang masalah 
tersebut melalui wahyu. Selain itu, belianu memberlakukan 
hujjah di antara mereka, sebagaimana firman Allah dalam 
surah Yuusuf ayat 26, Wat “4 ata 133 (Dan seorang saksi 


dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya). Dan 
bahwa para saksi mereka bersaksi di hadapan para rahib 
mereka sebagaimana yang telah disebutkan. Ketika mereka 
mengajukan perkara ini kepada Nabi SAW, beliau mencari 
tahu kisahnya, lalu masing-masing yang ada menyebutkan apa 
yang diketahuinya. Jadi, sandaran keputusan Nabi SAW 
hanyalah apa yang diberitahukan Allah kepada beliau. 
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Sebagian ulama madzhab Maliki berdalil dengan ini ketika 
menyatakan, bahwa orang yang dihukum cambuk, bila laki- 
laki dilakukan dengan posisi berdiri, dan bila perempuan 
dalam posisi duduk. Hal ini berdasarkan perkataan Ibnu Umar, 
Hem Wa JEPI tuh, (Aku melihat laki-laki itu melindunginya 
dari bebatuan). Ini menunjukkan bahwa yang laki-laki berdiri 
sedangkan yang perempuan duduk. Pendapat ini ditanggapi, 
bahwa itu adalah bagian dari peristiwa yang disaksikan, jadi 
tidak dapat dijadikan sebagai dalil untuk menyatakan bahwa 
berdirinya yang laki-laki sebagai ketentuan hukum. 


Hadits ini dijadikan sebagai dalil yang menetapkan pezina 
yang telah menikah dikenai sanksi rajam. Pembahasan tentang 
masalah ini telah dipaparkan. Secara ringkas, hukuman rajam 
tidak dipadu dengan hukuman cambuk. Perbedaan pendapat 
mengenai masalah ini telah dipaparkan dalam bab tersendiri. 
Jika ini dijadikan dalil untuk sebaliknya, mungkin lebih 
mendekati, karena disebutkan dalam hadits Al Bara' yang 
diriwayatkan oleh Muslim, bahwa pada mulanya pezina 
dicambuk kemudian dirajam, sebagaimana yang telah 
dipaparkan. Tapi bisa dirincikan, bahwa hukuman cambuk 
yang diterapkan itu bukan berdasarkan keputusan hakim. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa pernikahan orang-orang 
kafir adalah sah, karena diakuinya ihshan sebagai cabang dari 
sahnya pernikahan. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang-orang kafir juga 
termasuk yang dituju oleh perintah dari cabang-cabang 
syari at. Tapi penyimpulan ini dari kisah ini terlalu jauh. 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi 
menisbatkan apa yang sebenarnya tidak terdapat di dalam 
Taurat, dengan merubah isi kandungannya. Seandainya tidak 
demikian, tentu jawaban atas pertanyaan beliau sangatlah 
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telak, karena beliau menanyakan kepada mereka tentang apa 
yang mereka temukan di dalam Taurat. Tapi, mereka justru 
menjawab dengan apa yang mereka perbuat, dan mereka 
memberi kesan bahwa apa yang mereka perbuat itu sesuai 
dengan apa yang terdapat di dalam Taurat. Oleh karena itu, 
Abdulah bin Salam mendustakan mereka. 


Sebagian orang berdalil, bahwa sebenarnya mereka tidak 
membuang sedikit pun dari isi kandungan Taurat sebagaimana 
yang nanti akan dipaparkan pada pembahasan tentang tauhid. 
Namun kurang jelas jika berdalil dengan hadits ini untuk 
menyatakan hal itu, karena kemungkinan dikhususkannya hal 
itu untuk peristiwa ini sehingga tidak menunjukkan 
keumumannya. Demikian juga orang yang berdalih dengan 
hadits ini untuk menyatakan bahwa Taurat yang didatangkan 
saat itu semuanya benar dan terbebas dari penggantian atau 
perubahan, dan itu tidak bertentangan dengan sabda beliau, 
Udi ag u CS (Aku beriman denganmu dan dengan Dzat 
yang menurunkanmu). Karena yang dimaksud beliau adalah 
Taurat yang asli. 


Hadits ini menunjukkan bahwa cukupnya seorang hakim 
dengan seorang penerjemah yang terpercaya. Penjelasannya 
akan dipaparkan pada pembahasan tentang hukum. 


Hadits ini berfungsi sebagai-dalil yang menyatakan bahwa 
syariat umat-umat sebelum Islam juga syariat bagi umat Islam 
bila ditetapkan oleh dalil Al Our'an atau pun hadits shahih 
selama tidak ada pernyataan penghapusan oleh syariat Nabi 
SAW atau nabi mereka atau syariat mereka. Berdasarkan hal 
ini, maka dapat difahami dari kisah ini, bahwa Nabi SAW telah 


. mengetahui bahwa hukum ini tidak pernah dihapus dari Taurat. 
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38. Orang yang Menuduh Istrinya atau Istri Orang Lain Berzina 
di Hadapan Hakim dan Orang Banyak, Apakah Hakim Harus 
Mengirim Utusan kepada Wanita Tersebut untuk Menanyakan 
Apa yang Dituduhkan kepadanya? 


013 -— La 


Hi Ka ala Si se Ci AE yi M9 BA 53 
AA EN ya: Maa Jas el ee bi Spa) 


3 


a ea ES ya Cl yag U Pet aa ja ASI G3 
en Iis de Ug La OS 3 ol -J6 NK -JG KA oi 2 OS, 
NA bo uh SA SP AI SAN NU 
gan Hal da uk S3 "3 2 mg BG ulu Ra 2086 


8 


Te BA BS ae Boi AI Ja u ol 
Basa Sa aa al Kei Ul pg Sa Jaa 


sn au A3 Da 53 DE Ka Dl AK 


03 aa 


de SA ol AN SA Sa oi Lobi La uh, 


rar. 0 


6842-6843. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, keduanya 
memberitahukan kepadanya, bahwa dua orang laki-laki pernah 
mengajukan sengketa kepada Rasulullah SAW. Salah seorang dari 
mereka berkata, “Putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah.” Dan 
yang lainnya —yang lebih paham dari keduanya— berkata, “Benar 
wahai Rasulullah, putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah. Dan 
izinkanlah aku untuk berbicara.” Beliau pun bersabda, 
“Berbicaralah.” Dia kemudian berkata, “Sesungguhnya anakku 
pernah disewa (bekerja) pada orang ini —Malik berkata, “Al asiif 
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adalah orang yang disewa atau diupah',— lalu berzina dengan 
isterinya. Kemudian mereka memberitahukan kepadaku bahwa 
anakku harus dirajam. Maka aku menebus darinya dengan seratus ekor 
'kambing dan seorang budak perempuan milikku. Setelah itu aku 
bertanya kepada para ahli ilmu, maka mereka memberitahukan 
kepadaku, bahwa anakku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan 
selama setahun, dan rajam bagi isterinya.” Mendengar itu, Rasulullah 
SAW bersabda, “Sungguh demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, aku akan memutuskan di antara kalian berdua dengan 
Kitabullah. Adapun kambingmu dan budak perempuanmu 
dikembalikan kepadamu.” Lalu beliau mencambuk anaknya seratus 
kali dan mengasingkannya selama setahun, dan memerintahkan Unais 
Al Aslami agar mendatangi isteri laki-laki yang satu lagi, jika dia 
mengaku maka rajamlah dia. Lalu perempuan itu mengaku, maka dia 
pun merajamnya. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Orang yang menuduh istrinya atau istri orang lain 
berzina di hadapan hakim dan orang banyak, apakah hakim harus 
mengirim utusan kepada wanita tersebut untuk menanyakan tentang 
apa yang dituduhkan kepadanya?) Pada bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan hadits tentang orang yang disewa (diupah), 
penjelasannya telah dipaparkan sebelumnya. Hukum yang disebutkan 
cukup jelas, yaitu tentang orang yang menuduh isteri orang lain telah 
berzina. Sedangkan pendapat yang menyebutkan bahwa hukum yang 
terkandung di dalamnya adalah tentang orang yang menuduh isterinya 
sendiri berzina. Tampaknya, dia menyimpulkan dari perihal suami 
wanita itu hadir di sana (dalam persengketaan itu) dan tidak 
mengingkari hal itu. Redaksi pada judulnya “Apakah hakim harus ...” 
menunjukkan perbedaan pendapat mengenai masalah ini. Jumhur 
berpendapat bahwa hal ini tergantung pandangan hakim atau imam 
sendiri. 
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An-Nawawi berkata, “Yang benar menurut kami adalah harus. 
Dalilnya, karena beliau mengutus Unais kepada wanita tersebut.” 


Namun pendapat ini ditanggapi, bahwa itu adalah tindakan 
yang terjadi pada suatu peristiwa yang tidak menunjukkan bahwa hal 
itu wajib dilakukan, sebab Unais diutus dalam kasus perselisihan dan 
perdamaian yang terjadi antara suaminya dan ayah dari orang yang 
disewa mengenai hukuman serta terkenalnya kisah tersebut sehingga 
ayah dari orang yang disewa menyatakan sesuatu dan tidak diingkari 
oleh suami wanita tersebut. Dengan demikian diutusnya kepada 
wanita itu khusus bagi orang yang mengalami kondisi serupa, yakni 
yang mendapat tuduhan kuat melakukan tindakan keji. Dikaitkannya 
kasus ini dengan pengakuannya, karena hukuman zina tidak dapat 
diterapkan untuk kasus seperti ini kecuali jika ada pernyataan lantaran 
tidak dapat ditunjukkan oleh saksi (bukti). Penjelasan tentang hadits 
ini telah dipaparkan, dan saya juga telah menyebutkan tentang hikmah 
diutusnya Unais kepada wanita tersebut. 


Dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan, bahwa Umar pernah 
ditemui oleh seorang laki-laki, lalu dia memberitahukan kepadanya 
bahwa dia mendapati isterinya bersama seorang laki-laki. Maka Umar 
pun mengutus Abu Wagid menemui wanita tersebut lalu menanyakan 
apa yang dikatakan oleh suaminya, dan memberitahukan kepadanya 
bahwa Umar tidak akan bertindak berdasarkan perkataan suaminya 
itu, lalu wanita itu pun mengaku, maka Umar pun memerintahkan agar 
wanita itu dirajam. 





Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat, bahwa orang yang 
menuduh isterinya atau isteri orang lain berzina dan tidak 
menunjukkan bukti (atau saksi), maka dia (si penuduh) dikenai 
hukuman, kecuali bila orang yang dituduhnya mengakui. Oleh karena 
itu, imam harus mengirim delegasi menemui wanita tersebut untuk 
menanyainya tentang hal itu. Jika si wanita tidak mengaku seperti 
dalam kisah orang yang disewa itu, maka ayah dari orang yang disewa 
itu dikenai hukuman telah menuduh orang lain berzina.” 





412 — FATHUL BAARI ) ' 


Termasuk dalam masalah ini adalah bila seorang laki-laki 
mengaku berzina dengan seorang wanita tertentu, lalu wanita tersebut 
mengingkari, apakah laki-laki itu wajib dikenai hukuman zina dan 
hukuman menuduh telah berbuat zina, atau hukuman menuduh zina 
saja? Imam Malik mengatakan yang pertama (yakni dikenai hukuman 
zina dan menuduh zina), sementara Abu Hanifah memilih pendapat 
yang kedua (yakni hanya dikenai hukuman menuduh telah berbuat 
zina). 


Asy-Syafi'i dan dua sahabat Abu Hanifah berkata, “Orang 
yang mengaku di antara keduanya maka dia dikenai hukuman zina 
saja.” 

Dalilnya, bila dia benar dalam perkara itu maka tidak ada 
hukuman atas tuduhannya, dan bila dia bohong berarti dia bukan 
pezina, tapi hukuman zina wajib dikenai kepadanya karena setiap 
orang yang mengaku atas dirinya dan atas diri orang lain maka apa 
yang diakuinya berlaku pada dirinya. Jadi, dia dihukum berdasarkan 
pengakuannya atas dirinya, bukan berdasarkan pengakuannya 
mengenai orang lain. 


39. Orang yang Memberi Pelajaran (Sanksi) kepada Keluarganya 
Atau Lainnya tanpa Seizin Penguasa 


... 0” 


af ane or 1 el lea le AN se as HA JG, 
as 1 Aas, Alatas Sob daa LN IS 


» Janum - 


Abu Sa'id berkata: Dari Nabi SAW, “Bila (seseorang) sedang 
shalat, lalu ada orang lain hendak lewat di depannya, maka 
hendaknya mencegahnya, jika dia enggan (dicegah), maka hendaknya 
melawannya.” Hal ini pernah dilakukan oleh Abu Sa'id. 
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6844. Dari Aisyah, dia berkata, “Abu Bakar RA datang saat 
Rasulullah SAW sedang meletakkan kepalanya di atas pahaku, lalu 
dia berkata, “Engkau telah menahan Rasulullah SAW, padahal orang- 
orang tidak menemukan air”. Dia kemudian mencercaku dan 
memukulkan tangannya di pinggangku, dan tidak ada yang 
menghalangiku untuk bergerak kecuali karena keberadaan Rasulullah 
SAW. Lalu Allah menurunkan ayat tentang tayammum.” 


AIA dh Sabat II JK Ky Ijah iB ae LS 
dat ne Mo maa 5398 


Ian SI 2 Pa) 

6845. Dari Aisyah, dia berkata, “Abu Bakar pernah datang lalu -: 

menamparku dengan keras dan berkata, “Engkau telah menahan 

orang-orang karena sebuah kalung”. (Ketika itu) aku tidak dapat 

bergerak aan keberadaan Rasulullah SAW, dan sungguh itu telah 

menyakitiku ... ” serupa itu. lakaza dan wakaza memiliki makna yang 
sama. 


Keterangan Hadits: 
(Bab orang yang memberi pelajaran (sanksi) kepada 
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keluarganya atau lainnya tanpa seizin Penguasa). Judul ini 
dimaksudkan untuk menjelaskan perbedaan pendapat, apakah hamba 
sahaya yang harus dikenai hukuman, majikannya perlu meminta izin 
imam untuk melaksanakan hukuman terhadapnya, atau dia boleh 
langsung melaksanakannya tanpa bermusyawarah? Perijelasannya 
telah dipaparkan pada bab “Bila Budak Perempuan Berzin2”. 

Oa ad IA 2D Ko | Laka AE At Jo 3 kau Yi Je) 
daa Yf Wady Dada og dadi &X (Abu Sa'id berkata: Dari Nabi 
SAW, “Bila (seseorang) sedang shalat, lalu ada orang lain hendak 
lewat di depannya, maka hendaknya mencegahnya, jika dia enggan 
(dicegah), maka hendaknya melawannya.” Hal ini pernah dilakukan 
oleh Abu Sa'id). Ini adalah ringkasan dari hadits yang telah 
dikemukakan secara maushul dalam bab “Orang yang Shalat 
Mencegah Orang yang Lewat di Depannya”, redaksinya adalah, Oi 


lan » Wu Audi ai op dada Aa 33 Es Oi 3 Jika dia hendak 


lewat di depannya maka hendaknya mencegahnya, jika dia enggan 
(dicegah) maka hendaknya melawannya, karena sesungguhnya dia 
adalah syetan). Hadits ini diriwayakan dari jalur Abu Shalih dari 'Abu 
Sa'id. 


Adapun redaksi, Xa—w gi Ass, (Hal ini pernah dilakukan oleh 
Abu Sa'id) telah disebutkan pada bab tersebut dengan redaksi, Wi Ta) 
pia Gd Ata yA Anda SAS oya Je Ol Lola SP al Mat (Aku pernah 
melihat Abu Sa'id sedang shalat, lalu seorang pemuda hendak lewat 
di depannya, maka Abu Sa'id mendorong dadanya). Penjelasannya 
telah dipaparkan secara gamblang di sana. Sedangkan maksud 
penyebutannya di sini adalah, hadits ini menunjukkan bahwa orang 
yang sedang shalat boleh memberi pelajaran kepada orang yang lewat 
di depannya dengan cara mendorong, dan untuk tindakan ini tidak 
perlu meminta izin kepada hakim. Hal ini pernah dilakukan oleh Abu 
Sa'id dan tidak diingkari oleh Marwan, bahkan ketika dia ditanya 
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tentang sebabnya, Abu Sa'id pun menyebutkannya dan dia mengakui 
hal itu. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang sebab 
turunnya ayat tayammum dari dua dua jalur, yaitu dari Abdurrahman 
bin Al Oasim, dari ayahnya, darinya, dan dikemukakan juga jalur 
periwayatan Malik dalam tafsir surah Al Maa'idah, kemudian dia 
menyebutkan jalur Amr bin Al Harits. 


2 #9... 


Ia s 39 KI (Lakaza dan wakaza memiliki arti yang sama). 
Redaksi ini dicantumkan dalam riwayat Al Mustamli. Kalimat ini 
berasal dari perkataan Abu Ubaidah, dia berkata, “A/ wakz adalah 


memukul di dada dengan telapak tangan. Kata ini sama dengan al- 
dakz.” 


Ibnu Baththal berkata, “Kedua hadits ini menunjukkan bahwa 
seseorang boleh memberi pelajaran (menghukum) keluarganya dan 
yang bukan keluarganya walaupun tanpa seizing pihak yang 
berwenang jika dia benar.” 

Memberi pelajaran kepada keluarga juga mencakup memberi 
pelajaran kepada budak, dan ini telah diisyaratkan dalam bab “Tidak 
Boleh Mencerca Budak Perempuan”. 


40. Orang yang Melihat Laki-Laki Lain bersama Istrinya, Lalu 
Dia Membunuh Laki-Laki tersebut 


Bra JAS Ia HP SE Op Aku JB 1JB GAN j3 
P2 UM sai Bem Me OLA e2  an OA sa HAM ta 

II Gel EA lo GAN DI Alb daa pb yh 

s EA Hn 2 Y o- ..0, 9 LX .£ 

Tea Ag cain SL UY Clan GS ya O pomaal 

6846. Dari Al Mughirah, dia berkata, “Sa'ad bin Ubadah 

berkata, “Seandainya aku melihat seorang laki-laki bersama isteriku, 
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aku pasti menebasnya dengan pedang tanpa ampun'. Ketika hal itu 
sampai kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, “Apakah kalian heran 
terhadap kecemburuan Sa'ad? Sungguh aku lebih cemburu 
daripadanya, dan Allah lebih cemburu daripada aku.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang melihat laki-laki lain bersama istrinya, lalu 
dia membunuh laki-laki tersebut). Demikian redaksi yang disebutkan 
secara mutlak tanpa memastikan hukumnya. Mengenai hal ini ada 
perbedaan pendapat. Jumhur mengatakan bahwa dia (yang 
membunuh) dikenai tebusan, sementara Ahmad dan Ishag 


. menyatakan, apabila dia menunjukkan bukti bahwa dia mendapati 


laki-laki itu bersama isterinya, maka darahnya sia-sia (yakni tidak ada 
tebusan). 


Asy-Syafi'i berkata, “Dia tercakup oleh apa yang ada di antara 
dirinya dan Allah ketika membunuh laki-laki itu jika laki-laki itu telah 
menikah, dan dia (sang suami) tahu bahwa laki-laki itu telah 
mendapatkan darinya (isterinya) sesuatu yang mewajibkan mandi, 
tetapi zhahir hukumnya bahwa tebusan tidak gugur darinya.” 


Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad yang shahih hingga 


Ia yan u mai SS Sah af anal (Bahwa seorang laki-laki 
mendapati laki-laki lain bersama isterinya, lalu dia membunuh 
keduanya. Lalu Umar secara terang-terangan mengirimkan surat 
agar mereka membayar tebusanya, dan surat lainnya secara rahasia 
agar mereka memberikan diyat). Ibnu Al Mundzir berkata, “Ada 
beragam hadits dari Umar mengenai masalah ini, dan mayoritas 
sanad-nya mungathi'. Diriwayatkan dari Ali, bahwa dia pernah 
ditanya tentang seorang laki-laki yang mendapat laki-laki lain bersama 
isterinya, maka dia pun menjawab, “Jika dia tidak mendatangkan 
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ea naa 


empat orang saksi, maka diperberat jumlahnya”. Asy-Syafi'i 
mengatakan, “Inilah yang kami ambil, dan kami tidak mengetahui ada 
yang menentang Ali dalam masalah ini.” 


3 OB Haa Je (Sa'd bin Ubadah berkata). Maksudnya, Al 
Anshari, pemimpin suku Khazraj. 


Tema AA da » 35 ih, Y (Seandainya aku melihat 
seorang laki-laki bersama isteriku, aku pasti menebasnya dengan 
pedang). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat ini, 
sementara dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim 
disebutkan, V5 tt aa De3 Ol Sa edit Jia) JB BI Gi Ia oh 
ag I—iye HT & Jl (Bahwa Sa'd bin Ubadah berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana menurutmu bila aku mendapati seorang laki- 
laki bersama isteriku, apakah aku menangguhkah hingga aku 
mendatangkan empat orang saksi). Dari jalur lainnya disebutkan, AI 
AI J3 pekat AI LS DI Capdu UK salih NS 1IAL (Sa'd kemudian 
berkata, “Sekali-kali tidak, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, sungguh aku akan segera menyerangnya dengan pedang 
sebelum itu.”) Disebutkan dalam riwayat Abu Daud dari jalur ini, v! 
Hi dB AN JG KAKI Me) Alb RA Beni JEJI AN Tya) G0 3 Gp Aka 
FI US GAN, (Bahwa Sa'd bin Ubadah berkata, “Wahai 
Rasulullah, (bila) seorang laki-laki mendapati laki-laki lain sedang 
bersama isterinya, apa boleh dia membunuh laki-laki tersebut?” 
Beliau menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Tentu, demi Dzat yang 
telah memuliakanmu dengan kebenaran.”) 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ubadah bin Ash- 
Shamit, hero 2d Jai B8 AN DI sela AE AN Gk 2 JB LP ES 
(Ketika diturunkannya ayat rajam, Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah memberikan jalan keluar bagi mereka.”) 
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Setelah itu di dalamnya disebutkan, 3 ca Uus op hatad “ti Ja 
Au IS LIP Sila TS AS Sy Ula pa er Y HN Saad Ip 
Ate ed Fa GW IG iii Kab) Cat UB Kg saka 
Jp UN YA isya DAA 7 GUA OM LI 1 dala 
At Oei IP IA MA pia AS IE elang ASEAN aa Ai 
| rn, arm 143 (Orang-orang kemudian berkata kepada Sa'ad bin 
Ubadah, “Wahai Abu Tsabit, telah diturunkan hudud. Bagaimana 
menurutmu jika engkau mendapati seorang laki-laki bersama 
isterimu, apa yang hendak engkau lakukan?” Dia menjawab, “Aku 
menebasnya dengan pedang sampai keduanya terdiam. Lalu aku pergi 
dan mengumpulkan empat orang (saksi). Sampai di situlah si 
pecundang memenuhi hajatnya dan aku pun pergi, lalu aku berkata, 
“Aku telah melihat si fulan', kemudian mereka mencambukku dan 
tidak menerima kesaksianku selamanya.” Mereka kemudian 
menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun 
bersabda, “Cukuplah pedang sebagai saksi.” Setelah itu beliau 
bersabda, “Seandainya aku tidak khawatir ini akan diikuti oleh orang 
mabuk dan pencemburu.”) Penjelasan hadits ini telah dipaparkan 
dalam bab “Cemburu” pada pembahasan tentang nikah. Sedangkan 
s3 ArAT 
penjelasan tentang redaksi, (,—» ,—£! &!3 (dan Allah lebih cemburu 


daripada aku) akan dipaparkan pada pembahasan tentang tauhid. 
Hadits ini menunjukkan, bahwa hukum syariat tidak bertentangan 
dengan pendapat yang benar. 


41. Ungkapan Sindiran 


& BA ore X 2 , To - 8g Jo. x - . Ke-0 #0... 
del elang AE AI aka Al ipa Ol Tes Ni SP) Sa du 
an ie Nat Ia ee UE E-o # y "9 rd Lg -9 
OS Ja J3 SAN UE DA, TAN Of cal J5 Gd Pi 


. 
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-..oc met Tia Ta 04 Tapa NE Te ore 0 
TSI La 03 JA JG PS JB NI JB JB Sal oa 
Ae ON ne bkan net uan NS Ma UE RL aa 
II Jab 1S A85 Gis og 1dB KUIS OS 3G :JG ii 1JE 

6847. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
ditemui oleh seorang Arab badui lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya isteriku melahirkan anak yang hitam.” Beliau kemudian 
bertanya, “Apakah engkau mempunyai unta?” Dia menjawab, “Ya.” 
Beliau bertanya lagi, “Apa warnanya?” Dia menjawab, “Merah.” 
Beliau bertanya lagi, “Adakah di antaranya yang coklat?” Dia 
menjawab, “Ada.” Beliau bertanya lagi, “Mengapa demikian?” Dia 
menjawab, “Menurutku, itu karena faktor gen keturunan.” Beliau 
bersabda, “Kalau begitu bisa jadi anakmu ini juga karena faktor gen 
keturunan.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab ungkapan sindiran). Ar-Raghib berkata, “Maksudnya, 
perkataan yang mempunyai dua arah, yakni zhahir dan batin, dimana 
yang mengucapkannya memaksudkan yang batin namun 
menampakkan maksud yang zhahir. Sekilas pembahasan tentang ini 
telah dikemukakan dalam bab “Ungkapan Sindiran tentang Penafian 
Anak” pada pembahasan tentang li'an, ketika menjelaskan hadits Abu 
Hurairah mengenai kisah orang badui yang mengatakan, L4l, dp Oo 


7.0 


5 “pal Uu (Sesungguhnya isteriku melahirkan anak yang hitam). Saya 


juga menyebutkan nama orang Arab badui itu dan keterangan 
perbedaan pendapat mengenai hukum ungkapan sindiran. Selain itu, 
Asy-Syafi'i berdalil dengan hadits ini ketika menyatakan bahwa 
ungkapan sindiran yang menuduh tidak dihukumi sebagai ungkapan 
yang jelas. Lalu Imam Bukhari mengikutinya dengan meriwayatkan 
hadits ini di dua tempat. Di akhir riwayat Ma'mar yang saya 
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B2 


isyaratkan di sana disebutkan, 1—4 AI S 2 Pp S3 (Dan beliau 
tidak memberi rukhshah kepadanya untuk menafikan). Disebutkan 
juga perkataan Az-Zuhri, bahwa mula'anah (saling melaknat) terjadi 
bila sang suami berkata, “Aku melihat perbuatan keji.” 


Ibnu Baththal berkata, “Asy-Syafi'i berdalil bahwa ungkapan 
sindiran ketika melamar wanita yang sedang dalam masa iddah adalah 
diperbolehkan, meskipun ungkapan yang terang-terangan haram 
digunakan untuk melamarnya.” 


Ini menunjukkan perbedaan hukumnya. Dia berkata, “Al 
Oadhi Ismail menjawab, bahwa ungkapan sindirian ketika melamar 
wanita yang sedang dalam masa iddah adalah diperbolehkan, karena 
menikah hanya bisa dilangsungkan dengan adanya kedua belah pihak. 
Bila ungkapan terang-terangan dalam melamar dijawab dengan 
menyatakan kepastian atau janji, maka itu dilarang. Apabila ungkapan 
sindiran dikemukakan lalu dapat difahami bahwa wanita termasuk 
kebutuhannya, maka tidak perlu dijawab. Sedangkan sindiran tentang 
tuduhan zina terjadi dari satu pihak dan tidak memerlukan jawaban, 
karena dengan demikian berarti jelas dia adalah penuduh sehingga 
statusnya sama dengan yang menyatakan dengan terus terang.” 


Pandangan ini tertolak, karena hukuman bisa dihindarkan 
dengan syubhat, sedangkan ungkapan sindiran mengandung dua 
makna, bahkan tidak adanya tuduhan (dalam ungkapan sindiran) 
adalah cukup jelas, jika tidak, tentunya itu bukan ungkapan sindiran. 
Orang yang berpendapat bahwa tidak ada hukuman untuk ungkapan 
sindiran menyatakan bahwa ada sanksi disiplin untuk kasus ini, karena 
ungkapan sindiran bisa menyakiti sesama muslim. Para ulama 
sependapat untuk melaksanakan sanksi terhadap laki-laki yang 
didapati bersama perempuan asing (bukan mahramnya) dalam suatu 
rumah dengan pintu tertutup. 


Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa dia 
mengatakan ada sanksi untuk kasus ungkapan sindiran. Abdurrazzag 
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berkata, “Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, aku berkata 
kepada Atha', “Lalu, bagaimana dengan ungkapan sindiran?” Dia 
menjawab, “Tidak ada hukuman padanya”. Atha' dan Amr bin Dinar 
mengatakan, bahwa ada sanksi tersendiri untuk itu (bukan had).” 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, bahwa dia berkata, 
“Judul yang dibuat oleh Imam Bukhari tidak terarah. Seandainya dia 
menyebutkan, riwayat-riwayat tentang apa yang terjadi pada jiwa saat 
melihat apa yang diingkarinya, tentu itu lebih benar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seandainya dia tidak berkomentar 
demikian, tentu itulah yang benar. Ibnu At-Tin berkata, “Ulama 
Maliki merincikan dari hadits bab ini, bahwa orang badui itu datang 
untuk meminta fatwa, dan ungkapan sindirannya itu tidak sebagai 
tuduhan. Kesimpulannya, tuduhan dalam bentuk ungkapan sindiran 
bisa ditetapkan terhadap orang yang diketahuui bahwa dia hendak 
menuduh.” 


Ini menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa tidak ada 
hukuman untuk ungkapan sindiran karena tidak dapat dipastikan apa 
yang dimaksud. 


42. Berapa Kali Pemberian Sanksi Ta'zir' dan Pemberian 
Pelajaran? 


DA aa A 25 8 PARA AN UP OM aa 
V Oya eng ARA lo OS IBL onh oa UP 


AG IS IN SA jap B3 Ala 
6848. Dari Abu Burdah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “Tidak boleh dicambuk lebih dari sepuluh cambukan kecuali 


di dalam suatu hukuman di antara hukuman Allah.” 
! Ta'zir adalah hukuman yang ditetapkan oleh wali Amr (penguasa). 
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Ai EN AEENNBBNAAN AANL AN PNS SN ONE 5 RERE NE Pa Lam EN ae TR Aa Pan 


naa ES ie emba BE N MEN DNA AA AN ia AA 


539 (Se or Aa 253 B Gg, . 90 - . 30 0 Ao. “. 

Kelan Sele Ah Calo (gal Gaga UAP Calon oa PR Ae gile 

D.025 0 - 2 Kah, “Ae han Tana an 

ALS Ia IS PD A2 Tp U,i5 Y 1JUE 

6849. Abdurrahman bin Jabir menceritakan kepadaku dari 

yang mendengar Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada hukuman 

yang lebih dari sepuluh pukulan kecuali di dalam hukuman di antara 
hukuman Allah.” 


Da NGSU Ol ap SA 3 LA He Olah 2 Pa Kab 
Pa es oke AU db 


BIL OA 3 OA Ela JA 3 Oa Gi OK wb 
“Kal 2513 ut aan 4 2 su of Cal pe LAN X5 Pa 
28 Td 2 5et . 0. Pa Be On FA AN 0 DP 
Bra Gp Valen VOA lag MIO Gala aah 2JE 
| 5 o o : 2 | 9 
6850. Yahya bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahab menceritakan kepadaku, Amr mengabarkan kepadaku bahwa 
Bukair menceritakan kepadanya, dia berkata: Ketika aku sedang 
duduk di tempat Sulaiman bin Yasar, tiba-tiba Abdurrahman bin Jabir 
datang, lalu Sulaiman bin Yasar bercerita, kemudian Sulaiman bin 
Yasar menghampiri kami, lalu dia berkata: Abdurrahman bin Jabir 
menceritakan kepadaku, ayahnya menceritakan kepadanya, bahwa dia 
mendengar Abu Burdah Al Anshari berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Janganlah kalian mencambuk lebih dari sepuluh 
cambukan kecuali dalam hukuman di antara hukuman Allah.” 
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HER Ae aa oli fa A3 op 
— Ig HI Ia gp png Sa Ia 
He Le Ar SI da3 G Laik TN 
45 ot Eh aa do daa NA da seng 
Al Swa Si n5 CP B3 aa IP Ika ye 


IA Ga an SE GB 
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0 0 Gp Joe “ye 2 o8 LI XI 
RIAS JEy USAI GP ma Je Ga PL Kat HL 
ore A 8, gg - Ce0.3 o 
das Ml lo le aa ab unta can Janu ,P Sadar AN 
6851. Dari Ibnu Syihab, Abu Salam menceritakan kepada 
kami, bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW melarang 
puasa wishal, lalu beberapa orang dari kalangan kaum muslimin 
berkata kepadanya, “Tapi engkau melakukan puasa wishal, wahai 
Rasululah”. Rasulullah SAW bersabda, “Siapa di antara kalian yang 
seperti diriku. Sesungguhnya ketika aku berada di malam hari, 
Tuhanku memberiku makan dan memberiku minum'. Namun karena 
mereka tidak mau berhenti dari melakukan puasa wishal, maka beliau 
melakukan wishal bersama mereka sehari kemudian sehari. Kemudian 
ketika mereka melihat hilal, beliau bersabda, "Seandainya telat 


datang, maka aku tambahkan pada kalian'. Tampaknya, beliau 
mengingkari mereka ketika mereka enggan (berhenti dari wishal).” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh 2 aib, Yahya bin Sa'id 
.dan Yunus dari Az-Zuhri. 


— Abdurrahman bin Khalid berkata: Dari Ibnu Syihab, dari Sa'id, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 
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IA pa) MP IP Ona TAS AN Sab oi Na Lp 
Ge 5 f Na 3 3020 2 £ PN PLAT o-—. € Tn. ri & 

LA Boga OI lor UB YES II LG al Ai 
Ba Inah 

6852. Dari Abdullah bin Umar, bahwa mereka pernah dipukul 

—pada masa Rasulullah SAW— apabila mereka membeli makanan 
dalam sukatan (yang belum diketahui takarannya atau timbangannya) 


karena menjualnya di tempat mereka, hingga mereka membawanya ke 
tempat tinggal mereka. 


Pa Gg 39 Ng Naa £ 9 - .? Ka 79 4, . Ot Oo. 
Ap asep ae LI JP d3 
2. - - g - 


6853. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasululah SAW tidak 
pernah membalas untuk dirinya dalam sesuatu pun yang dialaminya, 
kecuali bila larangan-larangan Allah dilanggar maka beliau pun 
membalas karena Allah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab berapa kali pemberian sanksi ta'zir dan pemberian 
pelajaran?) kata ta'zir adalah bentuk mashdar (invinitif) dari kata 
azzara. Kata ini dibentuk dari akar kata al azr yang berarti mencegah 
dan melarang. Lalu digunakan untuk mengungkapkan tentang 
pencegahan dari seseorang, seperti mencegah para musuhnya darinya 
dan mencegah mereka dari memberikan madharat terhadapnya. 
Contohnya firman Allah dalam surah Al Maa'idah ayat 12, 4515 


0 Jo 3 


2 —ai pg dn (Serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu 


bantu mereka). Contohnya lainnya, azzarahu al gaadhii (hakim me- 
fa'zir-nya). Maksudnya, mendisiplinkannya (menghukumnya) agar 
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tidak kembali melakukan keburukan. Ta'zir bisa dengan perkataan | 


dan bisa juga dengan perbuatan, sesuai dengan kondisi yang layak 
baginya. Yang dimaksud dengan al adab pada redaksi judul bab ini 
adalah tindakan disiplin. Kata ini dikaitkan dengan ta zir karean ta zir 
muncul lantaran perbuatan maksiat, sedangkan tindakan disiplin 
(pemberian pelajaran) lebih umum dari itu. Contohnya mendisiplinkan 
anak, atau guru mendisiplinkan muridnya. 


Imam Bukhari mengemukakan judul ini dalam bentuk 
pertanyaan mengisyaratkan bahwa ada perbedaan pendapat 
sebagaimana yang akan saya sebutkan. Pada bab ini dia menyebutkan 
empat hadits, yaitu: 

Pertama, 55'— $—! 1 (Dari Abu Burdah). Disebutkan dalam 
riwayat Ali bin Isma'il bin Hammad dari Amr bin Ali, gurunya Imam 
Bukhari dalam hadits ini, dengan sanad-nya hingga Abdurrahman bin 
Jabir, dia berkata: Ka mma Jam Pi (Seorang laki-laki dari 
golongan Anshar menceritakan kepadaku). Abu Hafsh, yakni Amr bin 
Ali tersebut, berkata, “Dia adalah Abu Burdah bin Dinar.” 
Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim. Dalam riwayat Amr bin Al Harits 


Su 0.8 5. 


disebutkan, SKA 3514 G pants A1 AN BG OT Ga CAP LE Al 


. (Abdurrahman bin Jabir menceritakan kepadaku, bahwa ayahnya 
menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar Abu Burdah Al 


Anshari). 


Disebutkan pada jalur kedua dari riwayat Fudhail bin 
Sulaiman, dari Muslim bin Abi Maryam, 2-4 At 9 pe KE ik 
An —3 & Jp aa Se (Abdurrahman bin Jabir menceritakan 
kepadaku dari yang mendengar Nabi SAW). Dia menyebutnya Hafsh 
bin Maisarah, dan dia lebih tsigah daripada Fudhail bin Sulaiman, dia 
mengatakan, d—g! Lamb AT PAP IP Pj s Yew 2 (Dari 
Muslim bin Abi Maryam, dari Abdurrahman bin Jabir, dari ayahnya). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Ismaili. 


| 
| 
) 





Saya (Ibnu Hajar) katakan, Yahya bin Ayyub 
meriwayatkannya dari Muslim bin Abi Maryam seperti riwayat 
Fudhail yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab A/ 
Mustakhraj. Al  Ismaili berkata, - “Ishag bin  Rahawaih 
meriwayatkannya dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dari Muslim bin 
Abi Maryam, dari Abdurrahman bin Jabir, dari seorang laki-laki 
Anshar.” 


Ini tidak menetapkan salah satu dari kedua penafsiran tersebut, 
karena Jabir dan Abu Burdah sama-sama orang Anshar. Al Ismaili 
berkata, “Riwayat Al-Laits dari Yazid tidak memasukkan nama 
seseorang di antara Aburrahman dan Abu Burdah, dan ini disamai 
oleh Sa'id bin Ayyub dari Yazid, kemudian dia mengemukakannya 
dari riwayatnya seperti itu juga. Inti perbedaannya, apakah itu dari 
seorang sahabat yang tidak disebutkan namanya atau yang disebutkan 
namanya? Yang benar adalah yang kedua, dan juga dia adalah Abu 
Burdah bin Dinar. Lalu, apakah di antara Abdurrahman dan Abu 
Burdah adalah perantara, yaitu Jabir, atau tidak ada? Yang benar 
adalah tidak ada. 


Ad-Daraguthni menyebutkan perbedaannya dalam kitab Al 
Ilal, kemudian dia berkata, “Perkataan yang benar adalah perkataan 
Al-Laits dan yang mengikutinya.” 


Namun ini ditentang oleh semua riwayat yang menguatkan, 
maka dia pun berkata, “Perkataan yang benar adalah perkataan Amr 
bin Al Harits, dan itu sudah diriwayatkan juga oleh Usamah bin Zaid.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perbedaan ini tidak mencemari 
riwayat dari kedua syaikh tentang ke-shahih-an hadits ini, karena 
bagaimanapun hadits ini tetap berotasi pada periwayat yang tsigah. 


Kemungkinan juga Abdurrahman mempunyai riwayat seperti 
Bukair bin Al Asyajj mengenai pemberitaan Abdurrahman bin Jabir 
kepada Sulaiman di hadapan Bukair, dan Sulaiman kepada Bukair dari 
Abdurrahman. Atau Abdurrahman mendengar Abu Burdah ketika dia 
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menceritakannya dari ayahnya, lalu dia mengeceknya langsung 
kepada ayahnya, sehingga kadang dia menceritakan itu kepadanya 
dengan menyebutkan perantara (yakni ayahnya) dan kadang tanpa 
menyebutkan perantara. 


Al Ashili menyatakan, bahwa hadits ini mudhtharib, 
sedangkan riwayat yang mudhtharib tidak dapat dijadikan sebagai 
dalil. Pandangan ini ditanggapi, bahwa Abdurrahman adalah 
periwayat tsigah, dan dia menyatakan telah mendengarnya, sedangkan 
status ketidakjelasan identitas sahabat tidak berpengaruh. Kedua 
Syaikh telah sependapat men-shahih-kannya, dan keduanya menjadi 
patokan dalam hal tersebut. Saya menemukan hadits penguatnya 
dengan sanad yang kuat tapi mursal yang diriwayatkan oleh Al Harits 
bin Abi Usamah dari riwayat Abdullah bin Abi Bakar bin Al Harits 
bin Hisyam secara marfit', Hb Yi 233 Gp Wa Ol Jaa Y 
(Tidaklah halal untuk dicambuk di atas sepuluh cambukan kecuali 
dalam suatu had). Ada juga hadits lain yang menguatkannya dari Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang akan disinggung 
nanti. 

1 bu Y (Tidak boleh dicambuk) dengan harakat dhammah di 
awalnya dalam bentuk nafi. Sebagian periwayat menyebutkannya 
dengan jazm, dan ini dikuatkan oleh riwayat setelahnya yang 
menggunakan bentuk larangan, 'yimm—de4 Y (Janganlah kalian 
mencambuk). 

bal 3ja6 Gp (Lebih dari sepuluh cambukan). Dalam riwayat 
Yahya bin Ayyub dan Hafsh bin Maisarah disebutkan dengan redaksi, 
De yk Gp (Lebih dari sepuluh cambukan). Sementara dalam 
riwayat Ali bin Ismail bin Hammad disebutkan, “42 3 & 
(Tidak ada hukuman yang melebihi sepuluh pukulan). 


At 3 ia Y! (Kecuali dalam suatu hukuman di antara 


... 


j3 
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hukuman Allah). Zhahirnya menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan had di sini adalah cambukan atau pemukulan yang jumlahnya 
telah ditetapkan oleh pembuat syariat atau sebagai hukuman khusus. 
Yang disepakati dalam hal ini adalah had (hukuman) zina, mencuri, 
meminum minuman yang memabukkan, memerangi, menuduh 
berzina, membunuh, gishash karena menghilangkan nyawa atau 
anggota tubuh, dan membunuh dalam kasus murtad. Dua yang 
terakhir diperselisihkan tentang penamaannya sebagai had. Kemudian 
ada juga perbedaan pendapat mengenai banyak hal dimana pelakunya 
berhak dihukum, apakah hukuman itu disebut had atau bukan, seperti 
mengingkari pinjaman, liwath (homosexual), menyetubuhi binatang, 
lesbian (hubungan sex sesama wanita), memakan darah dan bangkai 
dalam kondisi bisa memilih yang lainnya, memakan daging babi, sihir, 
menuduh minum khamer, meninggalkan shalat karena malas, berbuka 
di siang bulan Ramadhan, dan menuduh berzina dengan sindiran. 


Sebagian ulama berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
had dalam hadits bab ini adalah hak Allah. Ibnu Dagig Al Id berkata, 
“Telah sampai berita kepadaku, bahwa sebagian ulama masa kini 
menyatakan makna ini, bahwa pengkhususan had dengan ketentuan- 
ketentuan yang sudah ada adalah istilah dari para ahli fikih, dan 
pendefinisian syariat pada mulanya menyatakan bahwa had adalah 
sebutan untuk setiap kemaksiatan, baik besar maupun kecil.” 


Ibnu Dagig Al Id menanggapi, bahwa itu keluar dari zhahirnya 
dan perlu nukilan untuk memastikannya, tapi memang tidak ada 
nukilannya. Dia berkata, “Pandangan itu ditanggapi, bahwa bila kita 
membolehkan menambah lebih dari sepuluh dalam setiap hak Allah, 
maka tidak ada yang tersisa bagi kita untuk mengkhususkan 
pencegahan. Karena selain yang diharamkan dan tidak boleh ditambah 
adalah bukan hal yang haram. Ta zir tidak disyariatkan untuk hal yang 
tidak haram, sehingga penambahan sanksi secara khusus menjadi 
tidak ada artinya.” 


Saya- (Ibnu Hajar) katakan, ulama masa kini yang 
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dimaksudnya saya kira adalah Ibnu Taimiyah, karena ungkapannya itu 
ditirukan oleh sahabatnya, yaitu Ibnul Oayyim, dia berkata, “Jawaban 
yang benar adalah, yang dimaksud dengan hudud di sini adalah hak- 
hak yang merupakan perintah-perintah Allah dan larangan-larangan- 
Nya. Itulah yang dimaksud dengan firman-Nya dalam surah Al 
Bagarah ayat 229, Badai & ud s6 Al Sae Ii 525 (Barangsiapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang 
zhalim). Dalam surah Ath-Thalaag ayat 1 disebutkan, Aa Span IA yA 


kan ea Ie “Gi (Dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, 


maka sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya 
sendiri). Selain itu, Allah berfirman dalam surah Al Bagarah ayat 187, 


Lema s0... 


tap, Y8 Ai Sia ul Utulah larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya). Allah juga berfirman dalam surah An-Nisaa' ayat 14, 


VA AG 83m 13 Wyay3 A1 asi Ha) (Dan barangsiapa yang 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan- 
ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka).” 


Dia berkata, “Oleh karena itu, tidak boleh ada tambahan 
melebihi sepuluh kali untuk hukuman yang tidak terkait dengan 
perbuatan maksiat, seperti hukuman seorang ayah bagi anaknya yang 
masih kecil.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa juga dengan membedakan 
tingkatan-tingkatan kemaksiatan. Untuk hal-hal yang telah ditetapkan 
kadarnya maka tidak ditambahi, dan itulah yang dikecualikan dari 
hukum asalnya. Sedangkan untuk hal-hal yang tidak ada ketentuan 
kadarnya, jika pelanggaran itu besar maka boleh ditambah dan disebut 
had seperti yang disebutkan dalam ayat-ayat tadi. Tapi jika itu adalah 
pelanggaran kecil, maka itulah yang dimaksud dengan larangan 
menambah lebih dari sepuluh kali. Inilah yang mendorong Syaikh 
Tagiyyuddin untuk membantah ulama masa kini tersebut jika memang 
itu maksudnya. 
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Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah tentang 
ta'zir dengan redaksi, by 37 SB HN (Janganlah kalian 
memberikan hukuman ta'zir melebihi sepuluh cambukan). Para ulama 
salaf berbeda pendapat mengenai apa yang ditunjukkan oleh hadits ini. 
Al-Laits, Ahmad dalam riwayat yang masyhur darinya, Ishag dan 
sebagian ulama madzhab Syafi'i memahami secara zhahirnya. Imam 
Malik, Asy-Syafi'i dan dua sahabat Abu Hanifah berkata, “Boleh 
menambah lebih dari sepuluh.” Kemudian mereka berbeda pendapat, 
yang mana Asy-Syafi'i berkata, “(Tambahan itu) tidak melebihi kadar 
hukuman yang paling sedikit.” 


Apakah ada perbedaan antara hukuman bagi orang merdeka 
dan hamba sahaya? Mengenai ini ada dua pendapat. Menurut suatu 
pendapat, setiap ta'zir disimpulkan dari jenis hadnya dan tidak 
melampauinya. Ini adalah inti pendapat Al Auza'i yang mengatakan, 
“Tidak mencapai kadar had,” tanpa menjelaskan. Yang lainnya 
mengatakan, bahwa itu terserah kepada pandangan imam. Demikian 
pendapat yang dipilih oleh Abu Tsaur. 


Diriwayatkan dari Umar, bahwa dia pernah mengirim surat 
kepada Abu Musa, “Janganlah engkau mencambuk dalam sanksi 
ta'zir melebihi dua puluh.” Diriwayatkan dari Utsman tidak boleh 
melebihi tiga puluh, dan diriwayatkan dari Umar, bahwa cambukan 
bisa mencapai seratus. Demikian juga riwayat dari Ibnu Mas'ud serta 
dari Malik, Abu Tsaur dan Atha', “Tidak boleh melakukan ta'zir 
kecuali kepada orang yang berulang kali melanggar. Orang yang 
melakukan satu kemaksiatan yang tidak ada ketetapan hukumnya 
maka tidak boleh dilakukan ta 'zir kepadanya.” Diriwayatkan dari Abu 
Hanifah, bahwa tidak sampai empat puluh. Dari Ibnu Abi Laila dan 
Abu Yusuf disebutkan, bahwa tidak lebih dari sembilan puluh lima 
pukulan. Dalam salah satu riwayat dari Malik dan Abu Yusuf 
disebutkan bahwa tidak mencapai delapan puluh. 


Selanjutnya mereka menjawab haditsnya dengan berbagai 
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jawaban, di antaranya adalah sebagaimana yang telah dikemukakan 
tadi, di antaranya adalah membatasinya hanya pada bentuk 
“cambukan”, sedangkan pemukulan dengan tongkat misalnya, atau 
dengan tangan, boleh ditambah, tapi tidak boleh melebihi kadar 
hukuman yang terendah. Ini adalah pandangan Al Isthakhri dari 
kalangan ulama Syafi'i. Tampaknya, dia tidak mencermati riwayat 
yang menggunakan redaksi, ra! (pukulan). 


Jawaban lainnya, hadits ini telah dihapus hukumnya, yang 
mana penghapusannya ditunjukkan oleh Jjma' para sahabat. Namun 
pandangan ini dibantah, bahwa yang mengatakan itu adalah sebagian 
tabiin, yaitu pendapat Al-Laits bin Sa'ad, salah seorang ahli fikih. 


Jawaban lainnya, hadits ini bertentangan dengan yang lebih 
kuat darinya, yaitu Ijma' yang menyatakan bahwa ta 'zir bukanlah 
hudud, sedangkan hadits bab ini mengindikasikan pembatasan sepuluh 
kali atau kurang, sehingga menyerupai had. Berdasarkan Ijma' juga, 
ta zir diserahkan kepada pandangan imam mengenai berat atau ringan 
sanksi, bukan dari segi jumlahnya. Karena ta zir disyariatkan untuk 
membuat jera, sedangkan di antara manusia ada yang cukup jera 
hanya dengan perkataan, tapi ada juga yang tidak jera kecuali dengan 
pukulan yang keras. Oleh karena itu, ta 'zir masing-masing orang bisa 
berbeda. 


: Pandangan ini ditanggapi, bahwa tidak boleh ada penambahan 
maupun. pengurangan dalam had. Dengan demikian keduanya 
berbeda, karena peringanan dan pemberatan adalah relatif, namun 
tetap menjaga jumlah tersebut. Selain itu, tingkat kejeraan manusia 
sangat beragam, karena di antara manusia ada yang tidak jera dengan 
had. Namun demikian tidak boleh menggabungkan had dengan ta zir. 
Seandainya dilihat pada setiap orang, tentu akan dikatakan perlunya 
tambahan had atau menggabungkan had dengan ta zir. Al Ourthubi 
menukil, bahwa jumhur mengatakan apa yang ditunjukkan oleh hadits 
bab, sementara An-Nawawi mengatakan sebaliknya. Itulah yang yang 
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bisa dijadikan sebagai pegangan, karena tidak diketahui seorang 
sahabat pun yang mengatakan demikian. 


Sementara itu Ad-Dawudi berkata, “Hadits ini belum sampai 
kepada Malik, karena itu dia memandang bahwa sanksi yang 
diterapkan sesuai dengan kadar pelanggaran (kesalahan). Ini 
mengindikasikan bahwa seandainya hadits ini telah sampai 
kepadanya, tentu dia tidak akan berpaling darinya. Oleh sebab itu, 
bagi setiap orang yang telah mengetahui hadits ini harus 
menjadikannya sebagai pegangan.” 


Kedua, hadits yang melarang puasa wishal. Yang dimaksud di 
sini adalah, at: I-KIS —& Jep (Maka beliau melakukan puasa 


wishal bersama mereka, seperti yang mengingkari mereka). Ibnu ) 


Baththal mengatakan dari Al Muhallab, “Ini menunjukkan, bahwa 
ta'zir diserahkan kepada pandangan imam berdasarkan sabda beliau, 
233 KI ASI Y (Seandainya bulan ini terus berlanjut, tentu aku akan 


menambahkan). Selain itu, ini menunjukkan bahwa imam boleh 
menambah fa 'zir sesuai pandangannya.” 


Tapi ini tidak bertentangan dengan hadits yang telah 
disebutkan, karena hadits itu menyinggung tentang jumlah pukulan 
atau cambukan, sehingga terkait dengan sesuatu yang dapat dirasakan. 
Sementara hadits ini terkait dengan sesuatu yang ditinggalkan, yaitu 
menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, dan rasa sakit 
dalam hal ini terkait dengan rasa lapar dan haus. Dampaknya terhadap 
orang tentu akan sangat beragam. Secara tekstual, orang-orang yang 
melakukan puasa wishal mempunyai kemampuan melakukannya, 
sehingga beliau mengisyaratkan bahwa seandainya bulan tersebut 
terus berlanjut hingga mencapai ketidakmampuan mereka, tentu beliau 
akan menambahkannya, dan tentunya hal itu akan berpengaruh 
terhadap ketidakmampuan mereka. Dari sini dapat disimpulkan, 
bahwa yang dimaksud dengan ta 'zir adalah sesuatu yang membuat 
jera. Dari jumlah yang sepuluh itu bisa dibedakan dengan sifat 
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cambukan atau pukulan, yaitu dari segi keras dan ringannya. Dari sini 
juga dapat disimpulkan bahwa ta'zir boleh dilakukan dengan cara 
menyakiti dan hal-hal maknawi lainnya. 


- ken 


AE Sg AR J0 KAIN gp Oa Ah ha PP Pu Kemne AaU 
el gi kata ha Aa oi Aka «(Hadits ini diriwaytakan juga 


oleh Syu 'aib, Yahya bin Sa'id dan Yunus dari Az-Zuhri. Abdurrahman 
bin Khalid bin Musafir berkata: Dari Ibnu Syihab, dari Sa'id: Dari 
Sa'id bin Al Musayyab). Maksudnya, mereka menguatkan Ugail 
dalam perkataannya dari Abu Salamah, sementara Abdurrahman bin 
Khalid Mean mereka, karena dia berkata, “Sa'id bin Al 
Musayyab. | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Pa aib diriwayatkan 
secara maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang puasa. 
Riwayat Yahya bin Sa'id Al Anshari diriwayatkan secara maushul 
oleh Adz-Dzuhli dalam kitab Az-Zuhriyyat. Riwayat Yunus bin Yazid 
diriwayatkan secara maushul oleh Muslim dari jalur Ibnu Wahb, 
darinya. Sedangkan riwayat Abdurrahman bin Khalid akan disinggung 
pada pembahasan tentang hukum. Al Ismaili menyebutkan, bahwa 
Abu Shalih meriwayatkannya dari Al-Laits, dari Abdurrahman 
tersebut, sehingga dia memadukan Sa'id dan Abu Salamah di 
dalamnya. Dia berkata, “Demikian Abdurrahman bin Namir 
meriwayatkannya dari Az-Zuhri dengan sanad-nya hingga sampai 
kepadanya seperti itu.” Penjelasan hadits ini telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang puasa. 


Ketiga, oke 8 Spa) MP HE PAN NS Ai ab oi AN ae 3 
MAH Iii Ol Urr Wb IE WI —elg ala Ai (Dari Abdullah bin 
Umar, bahwa mereka dipukul —pada masa Rasulullah SAW— 
apabila mereka membeli makanan dalam sukatan (yang belum 


diketahui takarannya atau timbangannya) karena menjualnya di 
tempat mereka). Dalam riwayat Ahmad Al Jurjani dari Al Farabri 
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disebutkan, #! LS HI 1pE Yi Al AE Yi dile (Salim bin Abdillah bin 
Umar, bahwa mereka ...) sanad-nya mursal, karena sedangkan yang 
benar adalah, &! A—s£ £ dls :# (Dari Salim, dari Abdullah). Dengan 
demikian terjadi kesalahan tulis dari »—£ menjadi »—!. Dalam riwayat 
Muslim dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Abdul A'la dengan 
sanad ini disbutkan, —4 — 4! y— de $ (Dari Salim, dari Ibnu 
Umar). Sebelumnya, telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
jual-beli dari jalur Yunus, dari Az-Zuhri, —£ HK bug 
J3 (Salim bin Abdillah bin Umar mengabarkan kepadaku, dia 


berkata) lalu disebutkan redaksi serupa. Penjelasan hadits ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang jual-beli. 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa seseorang boleh 
mendisiplinkan orang yang menyelisihi perintah syari'i, yaitu yang 
melakuan akad-akad yang rusak, sehingga dikenai sanksi berupa 
pemukulan. Juga, menujukkan disyariatkannya pelaksanaan hukuman 
di pasar. Yang dimaksud dengan pemukulan tersebut adalah terhadap 
orang yang menyelisihi perintah syar'i setelah dia mengetahuinya. 

Keempat, E— l— (Tidak pernah membalas). Ini adalah 
penggalan dari sebuah hadits yang permulaannya, Pu & da pa" 
bb amml JA NI giat oi mk) 4S dit (Tidaklah Rasulullah SAW diberi 
pilihan antara dua hal kecuali beliau memilih yang paling ringan di 
antara keduanya). Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim secara 
lengkap dari riwayat Yunus. Penjelasannya telah dipaparkan dalam 
bab “Sifat Nabi SAW” dari jalur Malik dari Az-Zuhri. Selain itu, telah 
dikemukakan juga di awal pembahasan tentang hudud dari jalur Ugail 
dari Ibnu Syihab. 
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43. Orang Yang Menampakkan Perbuatan Keji, Merusak Citra 
Orang Lain, dan Menuduh tanpa Bukti 


2. 2 Leo0 2 0. 3 E oo CARA 0 . “Mz 0. o 0 0. 
(ia DAS ya il UI AP Saga 1JU Jaa ga Je ye 
MG laka J8 9s Ole SS G5 JB a33 
ig Iis 4 Dt Up. SG NS an Ol AI La 


PA Tenan Ia 


SI sabu be SAN Hala 0 5 US 

6854. Dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata, “Aku menyaksikan 

dua orang yang saling melaknat, saat itu aku berusia lima belas tahun. 

Keduanya kemudian dipisahkan, lalu suaminya berkata, “Aku berdusta 
kepadanya jika aku tetap mempertahankannya”.” 

Dia (Sufyan) berkata, “Lalu aku hafal itu dari Az-Zuhri, Jika 
dia melahirkannya demikian dan demikian, berarti ... dan jika dia 
melahirkannya demikian dan demikian —seakan-akan unta cebol— 
berarti ..?'. Dan aku mendengar Az-Zuhri berkata, “Ternyata dia 
melahirkan anak (dengan kriteria) yang tidak disukai.” 


301 8 0 Gi 2. 


Lan sn basa JIKA 
at ita bs 9 196 Be ea 


6855. Dari Al Gasim bin Muhammad, dia berkata: Ibnu Abbas 
menyebutkan tentang dua orang yang saling melaknat. Lalu Abdullah 
bin Syaddad berkata, “Apakah dia wanita yang Rasulullah SAW 
mengatakan, “Seandainya aku dibolehkan merajam wanita tanpa 
bukti?” Ibnu Abbas menjawab, “Bukan, itu adalah wanita yang suka 
menampakkan.” 
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TE Jo Us ee S3 MA P3 AP OA op 
aa Ip Karan INA UB gan iba Tg 
Yi eU mo ate man Hu 
153 si al aa Ie 3 
0, AAN dar ap Yap Aebaeah YAN SI S1 AA ale 
Aa JL PN 25 Vas ssi akal Ke 2053 AT ale 23 TAN 
SA PS 5 ah ab al de Io 
J3 Ki an daa Sa LEG Waie 20x AN Agar 


satu ala DK Da aa HA Gi J3 


uh au 9 BJL Seda CAS ja aa TER AN 
SPA MAY ds 


6856. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Dua orang yang saling 
melaknat disebutkan di hadapan Nabi SAW, kemudian Ashim bin Adi 
mengatakan suatu perkataan mengenai itu lalu dia kembali. Setelah itu 
seorang laki-laki dari kaumnya menemuinya untuk mengeluhkan 
kepadanya, bahwa dia mendapati seorang laki-laki bersama isterinya. 
Ashim kemudian berkata, “Aku tidak pernah mendapat ujian ini 
kecuali hanya perkataanku.” Maka orang itu pun pergi menemui Nabi 
SAW, lalu dia mengabarkan tentang laki-laki yang didapatinya 
bersama isterinya. Laki-laki itu berkulit kuning, sedikit daging (kurus) 
dan berambut lurus. Sedangkan laki-laki yang diklaimnya didapati 
bersama isterinya adalah laki-laki berkulit hitam pekat, banyak daging 
(gemuk). Maka Nabi SAW berkata, “Ya Allah, buktikanlah.” Wanita 
itu kemudian melahirkan anak yang menyerupai laki-laki yang 
disebutkan oleh suaminya bahwa dia mendapatinya bersama isterinya. 
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Lalu Nabi SAW melaksanakan Ji'an di antara keduanya. Lalu seorang 
laki-laki di dalam majlis berkata kepada Ibnu Abbas, “Diakah wanita 
yang Nabi SAW sabdakan, “Seandainya aku dibolehkan merajam 
seseorang tanpa bukti, tentu aku merajam wanita ini”?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Bukan, itu adalah wanita yang menampakkan keburukan 
di dalam Islam.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang menampakkan perbuatan keji secara terang- 
terangan, merusak citra orang lain, dan menuduh tanpa bukti). 
Maksudnya, apa hukumnya? Yang dimaksud dengan menampakkan 
perbuatan keji adalah melakukan hal biasa yang menunjukkan 
padanya tanpa dibuktikan atau pun melalui pengakuan. Pada bab ini 
Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Sahal bin Sa'ad mengenai kisah dua orang 
yang saling melaknat yang dikemukakan secara ringkas, dan di bagian 
akhirnya disebutkan pernyataan Sufyan yang mengatakan, 7— Liais 
& A 23 (Aku hafal dari Az-Zuhri). Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang li 'an. 

2 NIS HA HAL Ig HS 0 ee UI (Jika dia 
melahirkannya demikian dan demikian, berarti dia ... dan jika dia 
melahirkannya demikian dan demikian berarti dia ...). Demikian 
redaksi yang dicantumkan dalam bentuk kiasan di kedua tempatnya 
(tanpa melengkapi redaksinya). Pada pembahasan tentang /i'an telah 
dikemukakan hadits dari jalur Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab dengan 
redaksi, WAE DAS) Lino SY) Bg 8 33 ats ad jab str O| 
AE IG Ie Bro N y af ea Bgt agut au Dewo, Jika dia 


melahirkan anak yang berkulit merah si pendek seperti unta cebol, 
maka aku tidak melihatnya kecuali dia Jfsi wanita) benar dan dia 
(suaminya) telah berdusta kepadanya. Tapi bila dia melahirkan anak 
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berkulit hitam dan berbetis gemuk, maka aku tidak melihatnya kecuali 
dia (suaminya| telah berkata benar mengenainya dan dia fsi wanita) ' 
telah berdusta terhadapnya). 


Berdasarkan hal ini, maka perkiraan kalimat yang diringkas 
adalah, yang pertama “bohong” (berarti dia bohong) dan yang kedua 
“benar” (berarti dia benar). Dari situ diketahui, bahwa kata gantinya 
kembali kepada suami, seakan-akan beliau berkata, “Jika si wanita 
melahirkan anak berkulit merah, berarti suaminya telah berdusta 
mengenai apa yang dituduhkan kepadanya, tapi jika dia melahirkan 
anak yang berkulit hitam, berarti suaminya benar.” 

Kedua, hadits Ibnu Abbas tentang Ji'an juga yang 
diriwayatkan dari dua jalur secara ringkas kemudian secara lengkap, 
keduanya diriwayatkan dari jalur Al Gasim bin Muhammad darinya. 
Dalam sebagian jalur periwayatannya tidak menyebutkan Al Oasim 
bin Muhammad di dalam sanad-nya, dan itu salah. Penjelasan hadits 
ini juga telah dipaparkan pada pembahasan tentang li'an. 


Ioi mb m4 (Tanpa bukti). Disebutkan dalam riwayat Al 
Kasymihani dengan redaksi, :# sebagai ganti »—. Dalam jalur lainnya 
disebutkan, YAI —53 (Disebutkan dua orang yang saling 
melaknat). Sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, 1£Y3! S3 (Dia menyebutkan li'an). 

edi SE 33 JW (Lalu seorang laki-laki di dalam 
majlis berkata kepada Ibnu Abbas). Dia adalah Abdullah bin Syaddad 
bin Al Had sebagaimana yang dinyatakan dalam riwayat sebelumnya. 


gni May an Pe ig ia Ws (tu adalah wanita yang 
menampakkan keburukan di dalam Islam). Dalam riwayat Urwah dari 


Ibnu Abbas dengan sanad yang shahih yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah disebutkan, 45! G3 jab IA IV AP KG aa NIA Cot LS 


ge 


eat IE cyag Wara Wgilain «$ (Seandainya aku dibolehkan merajam 
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tanpa bukti, tentu aku telah merajam fulanah, karena telah tampak 
keraguan dalam perkataannya, sikapnya dan orang yang masuk ke 
tempatnya). Saya belum menemukan nama wanita tersebut. 
Tampaknya, para periwayat sengaja tidak menyebutkan namanya 
untuk menutupi celanya. ) 


Al Muhallab berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
hukuman tidak diwajibkan atas seorang pun tampa bukti atau 
pengakuan walaupun dia tertuduh telah melakukan perbuatan keji.” 


An-Nawawi berkata, “Makna menampakkan keburukan 
adalah, dia dikenal dengan perbuatan buruk tapi tidak ada bukti yang 
dapat memastikannya dan dia pun tidak mengaku. Oleh karena itu, ini 
menunjukkan bahwa hukuman tidak wajib dilaksanakan hanya 
berdasarkan berita yang merebak.” 


Al Hakim meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, dari Umar, 
bahwa dia mengatakan kepada seorang laki-laki yang mendudukkan 
budak perempuannya —yang dituduhnya telah berbuat keji— di atas 
api sehingga kemaluannya terbakar, “Apakah engkau melihatnya 
melakukan itu?” Dia menjawab, “Tidak.” Umar bertanya lagi, 
| “Apakah dia mengaku?” Dia menjawab, “Tidak.” Maka Umar pun 
memukulnya lalu berkata, “Seandainya aku tidak mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada tebusan untuk hamba sahaya 
dari majikannya ', tentu aku menuntutmu.” 


Al Hakim mengatakan bahwa sanad-nya shahih. Adz- 
Dzhahabi menanggapi, bahwa di dalam sanad-nya terdapat Amr bin 
Isa, gurunya Al-Laits yang haditsnya dianggap munkar. Dia menduga 
bahwa yang lainnya juga akan mempunyai pandangan tersendiri, 
namun ternyata tidak demikian. Karena disebutkan dalam kitba Al ' 
Mizan, bahwa dia tidak dikenal, dan tidak lebih dari itu. Hal ini tidak 
menyebabkannya tercela dalam hadits yang diriwayatkannya. 
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44. Menuduh Wanita Baik-Baik Berbuat Zina 


. 


- 0, LK 0 Lo njo nh ...i e Lara Lai Aa Nona Pain. 
pala (Age siaga RATU NU Oei Heratual! Uya Gill) 
o JL Ana Sea “ 38 Tt Be A5 ta PN Na Cu PR 
(adi V0 gia 2 II 3 Ci BSA gd Tol Y dada 
£ "2 to . 38 Na ee dn Teen Dina o- 9 
Opah yi Gps! ol) (2) NIS Ni Op pulo B3 du p 


MAS Ag FAN GAN Ii Spa SISWI Laba 


“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang- 
orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh 
kali dera, dan janganlah kamu terima keksaksian mereka buat 
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali 
orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. An-Nuur (241: 4-5) 


“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik, yang lengah? lagi beriman (berbuat zina), mereka 
dilaknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar.” 
(Os. An-Nuur (24): 23) 


TI pg db Ke EA aa 


" P3 Ara et 3 .. , Ton . Sat To. 
Cg cai BAN 2JE KA G3 CA Sepah UNJ ola 


2 Yang dimaksud dengan perempuan-perempuan yang lengah ialah perempuan- 
perempuan yang tidak pernah sekalipun terfikir untuk berbuat keji 
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: 1 ee 2 AA A, “9 . “5 Neta 
SA Ie IN AB IN SL NY PE ai J3 
Pd e e e Oa 5 2 - £ 

SINI DEA pH Esa Ib3) LA A3 IN 


6857. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan.” Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu?” Beliau bersabda, 
“Mempersekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan cara yang hag, memakan riba, memakan harta 
anak yatim, melarikan diri pada hari pertempuran, dan menuduh 
wanita-wanita yang baik-baik lagi beriman dan lengah berbuat zina.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menuduh Wanita baik-baik berbuat zina). Maksudnya 
adalah wanita-wanita merdeka yang memelihara kehormatan diri, dan 
ini tidak dikhususkan pada wanita-wanita yang telah menikah saja, 
tapi juga mencakup mereka yang belum menikah. Demikian menurut 
Ijma' ulama. 

». BIA sig Ink Tpi 3 mkanli VA3 Gill, (Dan 
orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang-orang saksi, 
maka deralah mereka (yang menuduh itu) ...). Demikian redaksi 
dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasifi. Sedangkan dalam riwayat 
selain keduanya mencantumkan hingga ayat, 0) ) 2 —i (Maha 


Pengampun lagi Maha Penyayang). 

Tee Saja SIUUI Sekam Upa GRAN 0) (Sesungguhnya 
orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, yang 
lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka dilaknat). Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan yang 
lainnya menyebutkan hingga ayat, at (Yang besar). Sementara itu 
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- 
0 Ja. 


An-Nasafi hanya mencantumkan, Up ad 3 (Sesungguhnya orang- 
orang yang menuduh). 


Ayat pertama mengandung penjelasan tentang hukuman 
menuduh berbuat zina, sedangkan ayat kedua mengandung penjelasan 
bahwa tuduhan itu termasuk perbuatan dosa besar. Karena setiap 
perbuatan yang diancam dengan laknat, atau adzab, atau ditetapkan 
hukumannya merupakan perbuatan dosa besar, dan itulah yang dapat 
dijadikan sebagai pedoman. Karena itu, hadits bab ini sesuai dengan 
kedua ayat tersebut. Selain itu, Ijma' menyatakan bahwa hukum 
menuduh berbuat zina terhadap laki-laki yang memelihara kehormatan 
diri sama dengan hukum menuduh wanita yang memelihara 
kehormatan diri berbuat zina. Kemudian ada perbedaan pendapat 
mengenai hukum menuduh berbuat zina kepada budak sebagaimana 
yang akan saya sebutkan pada bab setelahnya. 


ose-- c 


3. jt S 2 Saga Op ll (Dan orang-orang yang 
menuduh istrinya (berzina), dan tidak mendatangkan ...). Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, dan dia 
memperingatkan, bahwa di situ terjadi keraguan, karena tilawahnya 
adalah, s(4g—b —$ 44 H3 (Padahal mereka tidak mempunyai saksi- 
saksi). Itu memang demikian, tapi pencantumannya di sini adalah 
pengulangan, karena ayat ini berkenaan dengan masalah li'an, dan itu 
telah dikemukakan pada bab “Orang yang Menuduh Isterinya Berbuat 
Zina”. | 

Aa yali Kl Iy—5e! (Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang 
membinasakan). Maksud al muubigaat adalah yang membinasakan. 
Al Muhallab berkata, “Disebut demikian karena ketujuh hal tersebut 
merupakan sebab kebinasaan pelakunya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang dimaksud dengan al 
muubigaat di sini adalah perbuatan dosa besar sebagaimana yang 
dinyatakan dalam hadits Abu Hurairah dari jalur lainnya yang 
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diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ibnu Al Mundzir, dari jalur Umar 
bin Abi Salamah bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
secara Marfu', &! Uniimd! J9 cdi Dim! PI (Dosa-dosa besar 
adalah: Mempersekutukan Allah, membunuh jiwa ...) seperti riwayat 
Abu Al Ghaits, hanya saja dia menyebutkan “pindah ke tanah Arab” 
sebagai ganti “sihir”. 

An-Nasa'i dan Ath-Thabarani meriwayatkan dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, dari jalur Shuhaib maula Al 
Atwariyyun, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id, keduanya mengatakan, 
WA PSI Tnia GAB elkah AE ja W takag al dn eko At Jiya) J3 
IS LN S5 (Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang 


. 


hamba melaksanakan shalat yang lima dan menjauhi tujuh hal yang 
membinasakan, kecuali dibukakan baginya pintu-pintu surga.”) Tapi 
dia tidak menafsirkannya. 


Yang bisa dijadikan sandaran sebagai penafsirannya adalah 
yang terdapat dalam riwayat Salim, dan itu diikuti oleh tulisan Amr 
bin Hazm yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam 
kitab Ash-Shahih dan Ath-Thabarani dari jalur Sulaiman bin Daud, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, el A6 d1 dko Al Jiya) CS 
PI Io aPP Bh yag PEG aah DLS (Rasulullah 
SAW menulis surat tentang faraidh, diyat dan sunnah-sunnah, lalu 
mengirimkannya bersama Amr bin Hazm ke Yaman). Di dalamnya 
disebutkan, B2 j3 GT Op LESTI d OS (Di dalam surat itu 
disebutkan, “Dan sesungguhnya dosa paling besar di antara dosa- 


dosa besar adalah syirik.” Lalu dia menyebutkan redaksi yang sama 
dengan hadits Salim. 


Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Sahal bin 
Abi Khaitsamah dari Ali secara marfu', sel JSI ex! (Jauhilah 


tujuh dosa-dosa besar), lalu dia menyebutkan redaksinya, tapi dia 
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menyebutkan pindah ke wilayah Arab setelah hijrah sebagai pengganti 
sihir. Dia juga meriwayatkan hadits serupa dalam kitab Al Ausath dari 
hadits Abu Sa'id, dan dia mengatakan, 37xdl Ii AFI II PI 
(Kembali ke wilayah Arab setelah hijrah). 


Ismail Al Gadhi meriwayatkan dari jalur Al Muththallib bin 
Abdillah bin Hanthab dari Abdullah bin Amr, dia berkata: aa hap 


HN Lg eh di Li dai OA Gal lay ala 
ii Ni E—3 G4 (Nabi SAW naik mimbar, kemudian bersabda, 


“Bergembiralah kalian. Barangsiapa yang melaksanakan shalat lima 
waktu dan menjauhi ketujuh dosa-dosa besar, maka dia akan 
dipanggil dari pintu-pintu surga.”) Lalu ada yang bertanya 
kepadanya, — “Apakah engkau mendengar — Nabi SAW 
menyebutkannya?” Dia menjawab, “Ya.” Setelah itu dia menyebutkan 
redaksi serupa hadits Ali. Abdurrazzag mengatakan, —£ —oxa WI 
S4 Bayi Rana -J sean (Ma 'mar memberitahukan kepada kami 
dari Al Hasan, dia berkata, “Dosa-dosa besar adalah: 
Mempersekutukan Allah.” Setelah itu dia menyebutkan redaksi hadits 
yang sama, hanya saja dia menyebutkan, 3-5! “sad! (Sumpah palsu) 
sebagai ganti “sihir”. 


Ibnu Umar meriwayatkan seperti yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad, Ath-Thabari dalam 
kitab At-Tafsir, Abdurrazzag, Al Kharaithi dalam kitab Masawi' Al 
Akhlag dan Ismail Al Oadhi dalam kitab Ahkam Al Our'an, secara 
marfu' dan mauguf, dia berkata: gm Si (Dosa-dosa besar ada 


sembilan), lalu dia menyebutkan ketujuh dosa besar tadi dengan 


tambahan, si sah) aa Sg 3GJY! (Membangkang di tanah suci 
dan durhaka terhadap kedua orang tua). Abu Daud dan Ath- 
Thabarani juga meriwayatkan dari Ubaid bin Umair bin Oatadah Al- 
Laitsi, dari ayahnya secara marfu', “JSI Ls yag Ogan di 2G ol 
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Aa ag yi Eababi ca (aa Up 2 JM Mu vge (“Sesungguhnya para 
st Allah adalah Naa yang mengerjakan shalat dan yang 
menjauhi dosa-dosa besar.” Mereka berkata, “Apa itu dosa-dosa 
besar?” Beliau bersabda, “Itu ada sembilan, yang paling besar 
adalah mempersekutukan Allah.”) Setelah itu dia menyebutkan 
redaksi yang sama dengan hadits Ibnu Umar, hanya saja dia 
menyebutkan, PP head Il (menghalalkan baitul haram) sebagai 


ganti redaksi, adi Ru dedy (membangkang di tanah suci). 


Ismail Al Gadhi meriwayatkan dengan sanad yang shahih 


2 GA 


hingga Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata: "3S ps (Itu ada sepuluh), 


lalu dia menyebutkan tujuh dosa besar yang apa dalam riwayat 
asalnya, dan menambahkan, — D3 Si pad Sg 3 
(Durhaka terhadap kedua orang tua, sumpah palsu, dan minum 
khamer). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Malik bin Huraits, 
dari Ali, dia berkata, “Dosa-dosa besar.” Setelah itu dia menyebutkan 
sembilan dosa besar kecuali harta anak yatim, dan dia menambahkan, 
durhaka kepada kedua orang tua, pergi ke Barat setelah hijrah, 
memisahkan diri dari jamaah dan melanggar kesepakatan. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abu Umamah, bahwa ketika 
mereka sedang membicarakan tentang dosa-dosa besar, mereka 
berkata, “Syirik, memakan harta anak yatim, lari dari pertempuran, 
berbuat sihir, durhaka kepada kedua orang tua, perkataan palsu 
(kesaksian palsu), korupsi, dan zina (dalam naskah Temnya disebutkan 
“riba”). Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, og jaa ah o “Vai “30 


K3 Ws “a Ku (Lalu dimana kalian menempatkan orang-orang yang 
menukar perjanjian Allah dengan harga yang sedikit). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan tentang adab 


telah disebutkan hadits yang memasukkan sumpah palsu, kesaksian 
palsu, dan durhaka kepada kedua orang tua. Abdurrazzag dan Ath- 
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Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 44915 div Biysy pa 5S 
ai TN 2 ttg At In ag bera, da Sa Ip (Dosa besar yang paling 
besar adalah mempesekutukan Allah, merasa aman dari makar Allah, 
berputus asa dari rahmat Allah, dan berputus asa dari pertolongan 
Allah). Riwayat ini mauguf. Sementara itu Ismail meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari jalur Ibnu Sirin dari Abdullah bin Amr 
seperti hadits aslinya, hanya saja dia mengatakan, Ul! (Tuduhan 


dusta) sebagai ganti sihir dan tuduhan. 
Disebutkan dalam kitab Al Muwaththa' dari An-Nu'man bin 


Murrah secara mursal, 152 ph Bp 2 Ah UJI (Zina, mencuri 
dan minum khamer adalah perbuatan-perbuatan keji). Hadits ini 
memiliki hadits penguat dari hadits Imran bin Hushain yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad, 
serta Ath-Thabarani dan Al Baihagi, dan sanad-nya hasan. 
Sebelumnya, telah dikemukakan hadits Ibnu Abbas mengenai 
namimah (mengadu domba) dan yang meriwayatkannya dengan 
lafazh ghibah serta tidak menjaga kesucian diri dari air kencing. 
Semua itu disebutkan pada pembahasan tentang thaharah (bersuci). 


Ismail Al Oadhi meriwayatkan dari mursal Al Hasan, dia 
menyebutkan, 5 AG ui (Zina dan mencuri). Dia juga meriwayatkan . 
dari Abu Ishag As-Sabi'i, —t3 S4 Si «& (Mencerca Abu Bakar dan 
Umar). Hadits ini pun diliwayalian oleh Ibnu Abi Hatim dari 
perkataan Mughirah bin Migsam. Ath-Thabari meriwayatkan darinya 
dengan sanad shahih, AS ag YP (Memberi mudharat di 
dalam wasiat termasuk perbuatan dosa besar). Selain itu, 
diriwayatkan darinya secara marfu', SB ra PAN 
(Menjamak dua shalat tanpa udzur). | 

Hadits ini memiliki beberapa syahid, di antaranya: Hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Umar, dari perkataannya. 
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Ismail meriwayatkan dari perkataan Ibnu Umar dengan menyebutkan 
redaksi, 143 (Mencuri harta rampasan perang sebelum dibagikan). 
Riwayat penguat lainnya dari hadits Buraidah yang diriwayatkan oleh 
Al Bazzar yang menyebutkan redaksi, Jl dy —b aing sladi Jiad aa 
(Mencegah kelebihan air dan tidak meminjamkan pejantan). Dari 
hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al Hakim disebutkan, 
Kemah Semi ira! CS) AU BNP 1G Ta VI SUS Sigli (Shalat- 
shalat adalah penebus dosa kecuali dari tiga: Mempersekutukan 
Allah, melanggar kesepakatan dan meninggalkan Sunnah). Kemudian : 
dia menafsirkan 4iiva! CS dengan keluar dari kepemimpinan imam, 
dan menafsirkan, aa 5'5 dengan keluar dari jamaah. Demikian yang 
diriwayatkan oleh Al Hakim. 


Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, 
Ai al! sia JSI 4S (Dosa besar yang paling besar adalah berburuk 
sangka terhadap Allah). Riwayat lainnya yang lemah adalah, Ie 
Sai (Melupakan Al Our'an), diriwayatkan oleh Abu Daud dan At- 

2g... 2 Pa 

Tirmidzi dari Anas secara marfu', 2 Iya ya BEI DSA Gd DS 
Yaa 3 aji ora (Aku melihat kepada dosa-dosa, ternyata aku 
tidak melihat yang paling besar selain suatu surah dari Al Our'an 
yang telah diberikan kepada seseorang lalu dia melupakannya). Juga 
hadits, —iS Ai CAS 3 Ci (di 3 (Barangsiapa menggauli wanita 
haid atau mendatangi dukun, maka dia telah kufur). Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Itu semua yang dapat saya temukan di antara riwayat-riwayat 
yang menyatakan termasuk dosa-dosa besar atau dosa besar yang 
paling besar, baik itu shahih maupun dha 'f, baik itu marfu' maupun 
mauguf. Saya telah menelusurinya dengan seksama, sebagiannya 


bersifat khusus dan masuk ke dalam keumuman yang lainnya, seperti 
melakukan sebab cercaan terhadap kedua orang tua, ini termasuk 
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kategori durhaka terhadap kedua orang tua, membunuh anak termasuk 
kategori membunuh jiwa dengan tidak hag, berzina dengan isteri 
tetangga termasuk kategori zina: merampas, mengambil harta 
rampasan sebelum dibagikan dan berkhianat semuanya termasuk 
kategori mencuri, mempelajari ilmu sihir termasuk ketegori sihir, 
kesaksian palsu termasuk kategori perkataan dusta, sumpah palsu 
termasuk kategori sumpah jahat, berputus asa dari rahmat Allah sama 
dengan berputus asa dari pertolongan Allah. 


Riwayat yang bisa dijadikan sandaran dalam semua ini adalah 
hadits yang diriwayatkan secara marfu', yaitu ketujuh hal yang 
disebutkan dalam hadits bab ini. Pindah dari negeri hijrah, zina, 
mencuri, durhaka terhadap kedua orang tua, sumpah palsu, 
membangkang di tanah suci, minum khamer, kesaksian palsu, 
menghasut, tidak bersuci dari air kencing, mengambil harta rampasan 
perang sebelum dibagikan, melanggar kesepakatan dan meninggalkan 
jamaah, semua ini termasuk dua puluh kriteria yang berbeda-beda 
tingkatannya. Dari semua ini, ada yang disepakati lebih kuat daripada 
yang diperselisihkan, kecuali yang dikuatkan oleh Al Our'an atau 
ijmak, sehingga bisa ditambahkan lebih dari itu dan dipadukan dari 
yang marfu' dan dari yang mauguf apa yang mendekatinya. 


Berkenaan dengan hal itu, maka perlu jawaban yang 
menjelaskan hikmah dibatasinya dosa tersebut dengan angka tujuh. 
Jawabannya adalah, pengertian jumlah itu bukanlah dalil. Tapi ini 
jawaban yang lemah, karena pada mulanya beliau memberitahukan 
hal-hal tersebut, kemudian memberitahukan tambahannya, maka harus 
diambil beserta tambahannya. Atau pembatasan penyebutan itu sesuai 
dengan kondisi yang ada, yaitu kondisi orang yang bertanya saat itu, 
atau kondisi orang-orang yang dihadapi beliau saat itu, dan 
sebagainya. 


Ath-Thabarani dan Ismail Al Oadhi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa ada yang berkata kepadanya, “Dosa-dosa besar ada 
tujuh.” Maka dia pun berkata, “Itu lebih banyak dari tujuh puluh 
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tujuh.” Dalam suatu riwayat darinya disebutkan, bahwa itu mendekati 
tujuh puluh. Sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan hingga 
tujuh ratus. Kemungkinan maksud perkataannya hanya sebagai bentuk 
hiperbola yang menyoroti maksud pembatasan penyebutan pada 
bilangan tujuh. Tampaknya, orang yang membatasinya pada tujuh 
macam berpatokan dengan hadits bab tersebut. Dengan demikian, 
dapat diketahui rusaknya pendapat yang menyatakan bahwa dosa 
besar adalah dosa yang memiliki konsekuensi had, karena mayoritas 
yang disebutkan tidak mengharuskan had. 


Ar-Rafi'i dalam kitab Al Kabir berkata, “Dosa besar adalah 
perbuatan yang berkonsekuensi had. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa dosa besar adalah yang pelakunya terkena ancaman dengan 
nash Al Our'an atau Sunnah. Ini dalah mayoritas pandangan para 
sahabat kami, namun mereka lebih cenderung menguatkan pendapat 
yang pertama, hanya saja pendapat kedua lebih sesuai dengan apa 
yang mereka sebutkan saat menjelaskan dosa-dosa besar secara rinci.” 


Ini dia nyatakan dalam kitab Ar-Raudhah. Itu mengesankan, 
bahwa tidak seorang pun dari kalangan ulama madzhab Syafi'i yang 
memadukan kedua pengertian tadi. Namun sebenarnya tidak 
demikian, karena Al Mawardi dalam kitab Al Hawi berkata, “Dosa- 
dosa besar adalah perbuatan yang berkonsekuensi had, atau perbuatan 
yang menyebabkan pelakunya terkena ancaman.” Kata “atau” dalam 
perkataannya ini menunjukkan keragaman, bukan menunjukkan 
keraguan. Bagaimana mungkin seorang alim mengatakan, bahwa dosa 
besar adalah sesuatu yang dikenai had, padahal dinyatakan dalam 
kitab 4sh-Shahihain, bahwa durhaka terhadap kedua orang tua, 
sumpah palsu, dan kesaksian palsu tidak demikian (tidak dikenai had). 


Asal yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i adalah perkataan Al 
Baghawi dalam kitab At-Tahdzib, “Barangsiapa melakukan dosa besar 
berupa zina, liwath (homoseksual), minum khamer, merampas, 
mencuri, atau membunuh tanpa hag, maka kesaksiannya ditolak, 
walaupun dia hanya melakukannya sekali. Setiap perbuatan maksiat 
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yang berkonsekuensi had adalah dosa besar. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu adalah setiap perbuatan yang menyebabkan 
pelakunya dikenai ancaman dengan nash Al Our'an atau Sunnah.” 


Perkataannya yang pertama tidak menunjukkan batasan, 
sedangkan perkataan yang kedua bisa menjadi sandaran. 


Ibnu Abdussalam berkata, “Aku belum menemukan definisi 
dosa besar secara tepat, yakni yang terbebas dari penyangkalan. Yang 
lebih tepat untuk merincikannya adalah sesuatu yang dipandang remeh 
oleh pelakunya sebagaimana memandang dosa-dosa kecil yang ada 
nashnya. Sebagian orang mendefinisikannya setiap dosa yang disertai 
dengan ancaman atau laknat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, definisi ini lebih mencakup 
daripada yang lain, dan ini tidak berarti melewatkan sesuatu yang ada 
hadnya. Karena setiap pelanggaran yang telah ditetapkan hadnya tidak 
terlepas dari ancaman. Dalam hal ini mencakup pula meninggalkan 
kewajiban secara mutlak atau ditunda-tunda hingga akhirnya 
ditinggalkan. 

Ibnu Ash-Shalah berkata, “Dosa-dosa besar memiliki tanda- 
tanda, di antaranya adalah berkonsekuensi had, diancam dengan adzab 
neraka dan serupanya dalam Al Our'an atau Sunnah, pelakunya dicap 
fasik, pelakunya dilaknat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini lebih luas daripada yang 
sebelumnya. Ismail Al Oadhi meriwayatkan dengan sanad yang di 
dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah, dari Abu Sa'id secara marfu ', AI 


Ni Ka Rent o , 
Il ktp JSI 53 JS (Dosa-dosa besar adalah setiap dosa yang 


memasukkan pelabaia ke dalam neraka). Diriwayatkan j juga dengan 
sanad shahih dari Al Hasan Al Bashri, dia mengatakan, Ai Kata 33 s 


3 ay di dk (Setiap dosa yang Allah Ta'ala Le 
ke neraka maka itu adalah dosa besar). | 


Definisi yang paling bagus adalah perkataan Al Ourthubi 
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dalam kitab Al Mufhim, “Setiap dosa yang dicap oleh nash Al Our'an 
atau Sunnah atau Ijma' bahwa itu adalah dosa besar, atau disampaikan 
bahwa siksaannya berat, atau dikaitkan dengan had, atau yang 
diingkari, maka itu adalah dosa besar.” 


Bersadarkan hal ini, maka perlu penelusuran riwayat-riwayat 
yang menyebutkan tentang ancaman, laknat, dan penyebutan fasik dari 
Al Our'an dan hadits-hadits shahih serta hasan, lalu dipadukan 
dengan nash-nash dalam Al Our'an dan hadits-hadits shahih serta 
hasan yang menyebutkan dosa-dosa besar. Jika itu bisa dikumpulkan, 
maka dapat diketahui kebimbangan tentang jumlahnya. Saya sedang 
berusaha menghimpunya, dan saya memohon pertolongan kepada 
Allah agar bisa menyelesaikannya. 


Al Hulaimi dalam kitab Al Minhaj berkata, “Tidak ada suatu 
dosa pun kecuali ada yang kecil dan ada yang besar. Kadang yang 
kecil berubah menjadi dosa besar karena faktor penyertanya sehingga 
dikategorikan dosa besar, dan dosa besar juga kadang bisa berubah 
menjadi perbuatan keji, kecuali kufur terhadap Allah. Oleh karena itu, 
dosa besar adalah yang paling keji, dan jenis ini tidak ada yang 
kecilnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika demikian, berarti dosa itu 
terbagi menjadi dosa keji dan paling keji. Kemudian Al Hulaimi 
menyebutkan beberapa contoh untuk menguatkan apa yang 
dikatakannya, contoh dari jenis kedua adalah membunuh tanpa hag, 
itu adalah dosa besar, dan jika membunuh orang tua, atau anak, atau 
kerabat, atau dengan cara yang haram atau pada bulan haram, maka 
itu adalah perbuatan keji. Zina adalah dosa besar, bila dilakukan 
dengan isteri tetangga, atau dengan mahram atau pada bulan 
Ramadhan atau di tanah suci, maka itu menjadi perbuatan keji. Minum 
khamer adalah dosa besar, jika dilakukan di siang bulan Ramadhan 
atau di tanah suci atau secara terang-terangan, maka itu menjadi 
perbuatan keji. Contoh jenis yang pertama seperti bermesraan dengan 
wanita asing (non mahram) adalah dosa kecil, tapi bila dilakukan 
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dengan isterinya bapak, atau dengan mahram, maka itu adalah dosa 
besar. Mencuri yang tidak mencapai nishab adalah dosa kecil, tapi jika 
korban pencurian itu tidak memiliki harta lain selain harta yang dicuri 
dan kehilangannya itu menyebabkan pemiliknya justru menjadi lemah, 
maka pencurian itu dikategorikan dosa besar. Masih banyak contoh 
lainnya di antaranya ada yang telah dikomentari, tapi itulah judul yang 
diusungnya, dan itu adalah metode yang bagus. Pangkalnya adalah 
pada berat atau ringannya kerusakan yang ditimbulkan. 


Catatan 


Pada pembahasan setelah ini akan dikemukakan penjelasan 
tentang besarnya dosa membunuh. Sementara pembahasan tentang 
sihir telah dipaparkan di akhir pembahasan tentang pengobatan. 
Memakan harta anak yatim telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
wasiat. Memakan riba telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
jual-beli. Melarikan diri dari pertempuran telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang jihad. Dan di sini yang disoroti adalah menuduh 
wanita-wanita yang memelihara kehormatan diri berbuat zina. Al 
Oadhi Abu Sa'id Al Harawi dalam kitab Adab Al adha" menyatakan, 
bahwa syarat perampasan harta disebutkan sebagai dosa besar adalah 
mencapai nishab, dan ini diterapkan dalam kasus pencurian dan 
lainnya. Sementara beberapa periwayat memutlakkannya dan tidak 
menerapkannya dari kasus memakan harta anak yatim dan tindak 
kejahatan lainnya. 


45. Menuduh Budak Berbuat Zina 


Ag ee Jo pad Ul eat :JB A2 IPA Cop IA gl 53 
Ae PAT TPA Maa Jaa Uas anda 
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JS 


6858. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar 
Abu Al Oasim SAW bersabda, “Barangsiapa menuduh budaknya 
berbuat zina, sedangkan budaknya itu terbebas dari apa yang 
dituduhkannya, maka pada Hari Kiamat nanti dia akan dicambuk, 
kecuali bila (budaknya itu) seperti yang dikatakannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menuduh budak berbuat zina). Hukum budak perempuan 
dan budak laki-laki dalam hal ini adalah sama. Yang dimaksud dengan 
redaksi judul ini adalah mengaitkan objek berdasarkan dalil yang 
dikandung oleh hadits bab ini. Kemungkinan juga maksudnya adalah 
mengaitkan subyek. Hukumnya, bila seorang budak melontarkan 
tuduhan zina (dan tidak terbukti) maka dia dikenai sanksi setengah 
sanksi orang merdeka, baik laki-laki maupun perempuan. Demikian 
pendapat jumhur. Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, Az-Zuhri, 
Al Auza'i dan ahli zhahir, bahwa hukumannya adalah 80 kali pukulan, 
namun Ibnu Hazm menyatakan pendapat yang berbeda, sementara 
jumhur menyepakatinya. 


3 Oo. 


—i Ul asu (Aku mendengar Abu Al Oasim). Dalam riwayat 
Al Ismaili disebutkan dengan redaksi, 173! ce —i #1 Gis (Abu Al 
Oasim sang Nabi taubat menceritakan kepada kami). 

Kah Dia “@ (Barangsiapa menuduh budaknya berbuat zina). 
Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, s- dip SSB 54 (Barangsiapa 
menuduh budaknya dengan sesuatu). : 


JH Aa »$ 3 »3 (Sedangkan budaknya itu terbebas dari apa 


yang dituduhkannya). Ini adalah jumlah haliyah (redaksi kalimat yang 
menerangkan kondisi). 
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JS 3 of Y (Kecuali bila (budaknya itu) seperti yang 
dikatakannya). Maksudnya, dia tidak dicambuk. Dalam riwayat An- 
Nasa'i dari jalur ini disebutkan, A4! 34 Kd ale ABI (hukumannya 
diberlakukan atasnya pada Hari Kiamat). Dia juga meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Umar, Sist ats Di dag Ff In eh JAE Sa Oiya 

AS UR s3 ul (Barangsiapa menuduh budaknya berbuat zina, maka 


bagi Allah ada tanggungan had di punggungnya di Hari Kiamat 
nanti. Jika berhendak Dia menghukumnya, dan bila berkehendak Dia 
memaafkannya). 


Al Muhallab berkata, “Mereka sependapat bahwa bila orang 
merdeka menuduh zina kepada seorang budak, maka had tidak wajib 
dilakukan atasnya. Hadits ini menunjukkan hal tersebut, karena jika 
memang hukuman cambuk diwajibkan di dunia terhadap sang majikan 
yang menuduh budaknya, tentu beliau menyebutkannya sebagaimana 
halnya beliau menyebutkannya untuk di akhirat. Sanksi ini disebutkan 
secara khusus di akhirat untuk membedakan antara orang-orang yang 
merdeka dan para budak. Sedangkan di akhirat, maka kepemilikan 
mereka telah hilang, dan mereka menjadi setera dalam masalah hudud. 
Masing-masing bisa menuntut kecuali bila dimaafkan. Saat itu tidak 
ada yang lebih utama kecuali ketakwaan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, nukilan Ijma' yang dinyatakannya 
perlu ditinjau, karena Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari 
Ayyub dari Nafi”, "Pte Adi Liat "JB AU al Ai Iii ab ab AI JA 
(Ibnu Umar pernah ditanya tentang orang yang menuduh ummu 
walad milik orang lain berzina, dia menjawab, “Dia dipukul sebagai 
hukuman yang menghinakan.”) Redaksi ini diriwayatkan dengan 
sanad shahih. Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Al 
Hasan dan ahlu zhahir. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Mereka berbeda pendapat 
mengenai orang yang menuduh ummu walad (yakni budak perempuan 
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yang melahirkan anak dari majikannya) berzina. Malik dan beberapa 
periwayat mengatakan, bahwa si pelaku wajib dikenai hukuman. Ini 
adalah giyas perkataan Asy-Syafi'i setelah meninggalnya majikan. 
Demikian juga setiap yang mengatakan bahwa budak tersebut menjadi 
merdeka dengan kematian majikannya. Diriwayatkan dari Al Hasan 


Al Bashri, bahwa menurutnya, tidak ada hukuman bagi yang menuduh . 


ummu walad berzina. Sementara Malik dan Asy-Syafi'i mengatakan, 
bahwa orang menuduh orang merdeka yang dikiranya hamba sahaya 
berzina, maka wajib dikenai hukuman.” 


46. Bolehkah Imam Memerintahkan Seseorang untuk 
Melaksanakan Hukuman kepada Seseorang Tanpa 
Kehadirannya? Umar Pernah Melakukannya 


Le Ia As AG AI NE oi AI IA al 53 
330 -— 


— aa A3 Al AG 2 An Batal J3 dh da 
IU gbh ca Ma (kp Jas —&h al OS, 


Ss Uma 0 & Ol ds 5 2 de sala AD JW Ai 
2, 5 NE H Bila Aa LAGU uas SG dia Jt 
t— R3 5 MS 2 de ai ena cell Jai YG, 
Ma Gn Sa SA si, “J3 AJ Ika 1 Je on 


0 91. 


— 3 Jaa Di IE ie 3, EN, Zi AW AK 


03 9 


LSN SE op Upi da sal JB C3 € ge 


Agro 5 3 5 28 
6859-6860. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani, 
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keduanya berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu 
berkata, “Aku persumpahkan engkau kepada Allah kecuali engkau 
memutuskan di antara kami dengan Kitabullah'. Kemudian berdirilah 
lawan sengketanya —yang lebih paham daripadanya— lalu berkata, 
“Benar. Putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah, dan izinkanlah 
aku wahai Rasulullah”. Maka Nabi SAW berkata, “Katakanlah”. Dia 
pun berkata, “Sesungguhnya anakku pernah disewa pada keluarga 
orang ini, lalu dia berzina dengan isterinya. Kemudian aku 
menebusnya dengan seratus ekor kambing dan seorang budak. lalu 
aku bertanya kepada beberapa orang ahli ilmu, maka mereka pun 
memberitahukan kepadaku, bahwa anakku harus dicambuk seratus 
kali dan diasingkan selama setahun, dan bahwa isterinya orang ini 
dirajam'. Maka beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan di antara kalian berdua 
dengan Kitabullah. Keseratus (ekor kambing) dan budak itu 
dikembalikan kepadamu, dan anakmu harus dicambuk seratus kali 
dan diasingkan selama setahun. Dan wahai Unais, berangkatlah 
menemui isterinya orang ini, lalu tanyalah dia, jika dia mengaku, 
maka rajamlah dia?. Wanita itu kemudian mengaku, maka dia pun 
merajamnya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab bolehkah imam memerintahkan seseorang untuk 
melaksanakan hukuman kepada seseorang tanpa kehadirannya?) 
Penjelasan tentang redaksi judul ini telah dipaparkan, dan juga tentang 
statusnya, apakah itu makruh atau tidak. (Umar pernah 
melakukannya). Riwayat mu'allag ini disebutkan dalam riwayat Al 
Kasymihani. Ini telah diriwayatkan dari Umar dalam sejumlah atsar, 
di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dengan 
sanad yang shahih dari Umar, bahwa dia pernah mengirim surat 
kepada bawahannya: “Jika dia mengulangi, maka laksanakanlah 
hukuman terhadapnya.” 
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Penjelasan hadits yang disebutkan pada bab ini telah 
dikemukakan dalam penjelasan tentang hadits Sahal bin Sa'ad, yang 
haditsnya disebutkan pada bab ini mengenai kisah orang yang disewa 
telah dipaparkan. 


Penutup 


Pembahasan tentang hudud (hukuman) dan orang-orang yang 
memerangi memuat 103 hadits marfu”. Di antaranya 79 hadits yang 
maushul, sedangkan sisanya merupakan penguat dan mu 'allag. Yang 
terulang di sini dan pada pembahasan sebelumnya ada 62 hadits, 
sedangkan yang tidak diulang ada 17 hadits. 


Imam Muslim juga menukilnya kecuali 8 hadits, yaitu: Hadits 
Abu Hurairah, p—5J! 5 pmb 3G Jay pkay ANE AI (eko ',3I gl (Seorang 
laki-laki yang telah minum khamer dihadapkan kepada Nabi SAW), 
dan di dalamnya disebutkan, Olari—d! A—el£ (#3 Y (Janganlah kalian 
membantu syetan terhadapnya), Hadits As-Sa'ib bin yazid mengenai. 
pukulan bagi peminum khamer, Hadits Umar mengenai kisah 
peminum khamer yang dijuluki himar (keledai), Hadits Ibnu Abbas, Y 
TA hg IT OP SP! GH (Tidaklah seorang pezina berzina ketika 
berzina dia dalam keadaan beriman), Hadits Ali tentang merajam dan 
mencambuk wanita (pezina), Hadits Ali tentang diangkatnya pena: 


E£ - sx. — 


Hadits Anas mengenai laki-laki yang berkata, 35 tete cdi Jipe) G 


— It (Wahai Rasulullah, aku telah melanggar larangan, maka 


laksanakanlah hukuman terhadapku), Hadits Ibnu Abbas tentang 
kisah Ma'iz: Hadits Umar mengenai kisah Sagifah yang panjang serta 
apa-apa yang tercakup olehnya, tapi takhrij keduanya sama mengenai 
bagian awalnya tentang kisah rajam. : | 

Pada pembahasan ini memuat juga 20 atsar dari para sahabat 
dan tabiin, sebagiannya maushul yang terkandung dalam hadits-hadits 
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marfu', seperti perkataan Ibnu Abbas, 5!5! 5 ON 3 &£ & (Cahaya 
keimanan dicabut dari pezina). Juga, seperti tindakan Umar saat 


mengeluarkan laki-laki yang menyerupai wanita, serta perkataan Al 
Hubab bin Al Mundzir. 
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MAS 


“ 
# 


87. KITAB DIYAT (DENDA ATAU TEBUSAN 
KARENA MEMBUNUH ATAU MENCEDERAI) 


262 34 SBS S0, “Io 


1. Firman Allah: 47 3 Naa Iilanta Caja Jak uya, “Dan 


barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
maka balasannnya ialah Jahanam.” (Os. An-Nisaa' (4): 93) 


SAN bera dn un 233 JB ea Ja gi na 3 


23 Lin 3 £.! He AP pa 5 £ y Ce 32 
» ts! :JB Cena ai "JB Lagi ag SN 

aa oo gaa An Pe Aa Ula pa MEN 3 
Ra "3 :JG 2 nan aa 


AO SPI GA) Wala Ja GM Ugb aja ala 
ag OP Y3 dl Y 3 2 Sa Gek OP Y9 AT Ag! 
(Gt ak 243 lai 

6861. Dari Amr bin Syurahbil, dia berkata: Abdullah berkata, 
“Seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, dosa apakah yang 
paling besar di sisi Allah?” Beliau menjawab, “Engkau menyembah 


tandingan (sekutu) bagi Allah, padahal Dia-lah yang 
menciptakanmu'. Dia bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau 
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menjawab, “Kemudian engkau membunuh anakmu karena takut dia 
makan bersamamu”. Dia bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau 
menjawab, “Kemudian engkau berzina dengan isteri tetanggamu'. 
Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan (ayat) yang membenarkannya, 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya).” 


Pe ata , Ng Sg DA nu Kuan pgn. 0 . 

Pan ae AI eko AN Spa) JB JB Uas PS 
- 4 0 . 

Ui Ba pa NG 

— 6862. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Seorang mukmin selalu dalam kelapangan dari agamanya 


, ” 


selama dia tidak menumpahkan darah yang haram'. 


SAN BN mb Ia 0) 18 Tab gi AN IE LP 
” o 0 3. 

abon pa NASI IN DI Up Kadi 

6863. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Sesungguhnya di 

antara perkara-perkara yang membinasakan yang tidak ada jalan 
keluarnya bagi yang menjatuhkan diri ke dalamnya adalah 
menumpahkan darah haram tanpa ada alasan yang menghalalkannya.” 


! 8 2 2. o. X1 25, Et LS 0... og o- 0. 
dg dala AN Ko AI JB HE PALA op AI Ie 2 


6864. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Nabi SAW 
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bersabda, “Yang pertama kali diputuskan di antara sesama manusia 
adalah perkara darah.” 


2 0-3 0. 8 o - Ge 


Sak Of F3 Kab ap ba Ohang 3 ale ES GA 

SEN AU AS pb Gi 
La SB 3S ea JI In Ip GE Maan da 
4x5 HST da atu : IE) Fara HN Wala ALA Sa 
Jen Ie EN Ai dad MI SI 
VI KET gs uga Je Sab Up ai 


Aa adan Ng As 
Je Ka 


dn ol J3 Ia ih UE 


6865. Dari Az-Zuhri, Atha' bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Adi menceritakan kepadanya bahwa Al Migdad 
bin Amr Al Kindi —sekutu bani Zuhrah— menceritakan kepadanya, 
dan dia turut serta dalam perang Badar bersama Nabi SAW, bahwa dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, jika aku berjumpa dengan orang kafir, 
lalu kami bertempur, dia kemudian menyabet tanganku dengan 
pedang hingga memutuskannya, kemudian dia bersembunyi dariku ke 
balik sebuah pohon, dan mengatakan, “Aku pasrah kepada Allah 
(memeluk Islam), bolehkah aku membunuhnya setelah dia 
mengatakan itu?” Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah engkau 
membunuhnya.” Dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia 
telah memutuskan salah satu tanganku, kemudian dia mengatakan itu 
setelah memotongnya, apa boleh aku membunuhnya?” Beliau 
menjawab, “Janganlah engkau membunuhnya. Jika engkau 
membununnya, maka sesungguhnya kedudukannya sama denganmu 
sebelum engkau membunuhnya, dan engkau menempati kedudukannya 
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, ” 


sebelum dia mengatakan perkataan yang diucapkannya itu. 


. . - 0 0 s 5 an Aa 8, a” £ . Z &- 8 P 
DLS II poli Sh dle S Ke A JB IE pa ol gp 
Wi A3 MN Ia as gp UI ab "aga der) 
AN dat Sa 20 Ke OKI 

6866. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
kepada Al Migdad, “Bila seorang mukmin menyembunyikan 
keimanannya di tengah orang-orang kafir, lalu ketika dia 
menampakkan  keimanannya engkau malah membunuhnya, 


sebenarnya seperti demikianlah engkau dulu menyembunyikan 
keimananmu ketika di Makkah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab Diyat). Kata diyat adalah 
bentuk jamak dari diyah. Asal kata ini adalah wadyah. Contohnya 
adalah, wadaa al gatiilu yadaihi (korban pembunuhan itu memberikan 
diyatnya kepada walinya). Diyat adalah kompensasi yang diberikan 
kepada wali korban sebagai ganti penghilangan jiwa. 


(Firman Allah Ta'ala, “Dan barangsiapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam.”) 
Ayat ini mengandung ancaman keras bagi yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja tanpa hag (yakni tanpa alasan yang 
dibenarkan syariat). Pada pembahasan tentang tafsir surah Al Furgaan 
telah dikemukakan nukilan dari Ibnu Abbas dan lainnya mengenai 
penafsirannya dan keterangan tentang perbedaan pendapat mengenai: 
apakah orang yang membunuh dapat diterima taubatnya sehingga dia 
kembali seperti yang tidak pernah melakukannya. Ismail Al Oadhi 
meriwayatkan dalam kitab Ahkam Al Our'an dengan sanad yang 
hasan, bahwa ketika diturunkannya ayat ini, kaum Muhajirin dan 
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Anshar berkata, “Itu pasti,” hingga turun ayat, 4 37333 oa In 0 
sg Sad UI 01 Gak (Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
Isyirik| itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, berdasarkan hal ini Ahlus sunnah 
menakwilkan, bahwa pembunuh berada dalam kehendak Allah. 
Pandangan ini dikuatkan oleh hadits Ubadah yang disepakati ke- 
shahih-annya. Dalam hadits tersebut, setelah menyebutkan tentang 
membunuh, berzina dan sebagainya, disebutkan, 3 3 ya Lokel Hay 


35 4.0 


AS 6 slh ol ABE sb Of ct ad! s4 (Dan barangsiapa melakukan 
sesuatu dari itu, maka perkaranya terserah kepada Allah, jika 
berkehendak Dia menghukumnya, dan jika berkehendak Dia 
memaafkannya). Hal ini dikuatkan juga oleh kisah tentang orang yang 
telah membunuh sembilan puluh sembilan orang, kemudian 
membunuh lagi sehingga genap seratus orang. Kisahnya telah 
disebutkan dalam judul tentang bani Israil pada pembahasan tentang 
hadits-hadits para nabi. | 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Mas'ud, 451 451 si (Dosa apakah yang 
paling besar). Penjelasannya telah dibenarkan dalam bab “Dosa para 
Pezina”. 

Bal, Jas Of (Engkau membunuh anakmu). Al Karmani berkata, 


“Tidak ada makna lainnya, karena secara mutlak bahwa dosa 
membunuh adalah yang paling besar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak menolak kemungkinan bahwa 
dosanya lebih besar daripada yang lainnya, karena sangat mungkin 
membunuh orang tertentu lebih besar dosanya daripada membunuh 
yang lainnya. Kemudian Al Karmani mengatakan alasan lainnya yang 
menyebabkan dosa pembunuhan sebagai dosa yang paling besar, yaitu 
bahwa tindakan membunuh tersebut berarti disertai dengan lemahnya 
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keyakinan bahwa Allah adalah Yang Maha Pemberi Rezeki. 


Kedua, hadits Ibnu Umar. 

y (Tidak) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, 'J (Tidak akan). : 

Ranah «$ (Dalam kelapangan). Maksudnya, dalam keadaan luas 
dan lapang. 

4—33 w (Dari agamanya). Demikian redaksi yang disebutkan 


oleh mayoritas periwayat, sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani 


disebutkan dengan redaksi, 453 4 (Dari dosanya). Pengertian redaksi 


pertama adalah, agamanya tidak terasa sempit baginya. Ini 
mengindikasikan bahwa ancaman membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja sama dengan ancaman bagi orang kafir. Sementara pengertian 
redaksi kedua adalah, dia berada dalam kesempitan dosanya. Ini 
mengindikasikan maaf dijauhkan darinya sehingga dia senantiasa 
berada dalam kesempitan tersebut. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Kelapangan dalam agama adalah 
kelapangan dalam beramal shalih, hingga ketika terjadi pembunuhan, 
peluang untuk melakukannya menjadi sempit, karena tidak dapat 
menutupi dosanya. Sedangkan kelapangan dalam dosa adalah 
ampunan dengan taubat, hingga ketika terjadi pembunuhan tidak ada 
lagi pengampunan.” 


Kesimpulannya, dia menafsirkannya berdasarkan pandangan 
Ibnu Umar yang menyatakan tidak diterimanya taubat orang yang 
membunuh. | 


Lt G3 Lai dd G (Selama dia tidak menumpahkan darah yang 
haram). Dalam riwayat Ismail Al Oadhi dari jalur ini disebutkan, Sd La 
S2 ak 35 (Selama tidak berlumuran dengan darah yang haram). 


Ath-Thabarani menukil riwayat dalam kitab Al Mu 'jam Al Kabir dari 
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Ibnu Mas'ud dengan sanad yang para periwayatnya tsigah hanya saja 
sanad yang terputus, seperti hadits Ibnu Umar yang juga secara 


Fe. 


mang di bagian akhirnya dia menambahkan, & P3 Uket 58 
sd 4 4s (Jika dia menumpahkan darah yang haram, maka dicabutlah 
rasa malu darinya). 


Imam Bukhari kemudian mengemukakannya dari jalur Ahmad 
bin Ya gub, dari Ishag bin Sa'id, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Umar, 3 — Pay 93 up Ol ! (Sesungguhnya di antara perkara-perkara 
yang membinasakan). Kata warathaat disebutkan dengan harakata 
Jathah pada huruf wau. Ibnu Malik menyebutkan, bahwa dalam 
riwayat ini disebutkan juga dengan harakat sukun pada huruf ra" 
(warthaat), dan yang benar adalah dengan harakat fathah pada huruf 
ra', warathaat yang merupakan bentuk jamak dari warthah, yang 
artinya binasa. Contohnya, is" 2 3 & 4 (falan terjerumus ke dalam 
perkara yang membinasakan). Maksudnya, perkara yang tidak akan 
menyelamatkan dirinya. Dalam hadits ini ditafsirkan dengan, yang 
tidak ada jalan keluarnya bagi yang menjatuhkan diri ke dalamnya. 


pi Eko (Menumpahkan darah). Maksudnya, menumpahkan 
darah dengan cara apa pun. 

do Aa (T anpa alasan yang menghalalkannya). Dalam riwayat 
Abu Nu'aim disebutkan, bali a (Tanpa alasan yang hag). Ini sesuai 


dengan redaksi ayatnya. Apakah riwayat yang mauguf pada Ibnu 
Umar merupakan cabang dari riwayat yang marfu"? Artinya, seolah- 
olah dari redaksi yang menyebutkan “pembunuh tidak akan berada 
dalam kelapangan” Ibnu Umar memahami bahwa si pelaku 
menjatuhkan dirinya hingga membinasakannya. Tapi kalimat, Gyma 


5 — db 3 (Dari perkara-perkara yang membinasakan) 


mengindikasikan bahwa ini berbeda dengan redaksi pertama, sehingga 
terkesan ancamannya lebih keras. Al Ismaili menyatakan, bahwa 
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riwayat kedua ini salah, namun dia tidak menjelaskan letak 
kesalahannya. Saya kira kesalahan itu berasal dari segi 
kesendiriaannya Ahmad bin Ya'gub dalam meriwayatkannya, karena 
dia meriwayatkannya dari Ishag bin Sa'id bu An-Nadhr Hasyim bin 
Al Oasim, Muhammad bin Kunasan dan lainnya dengan redaksi yang 
pertama. 


Diriwayatkan juga secara valid dari Ibnu Umar, bahwa dia 
mengatakan tentang orang yang membunuh dengan sengaja tanpa hag, 
Anta PEN Y DSB o JII SAI Gp 39F (Berbekallah engkau dengan air 
dingin, karena sesungguhnya engkau tidak akan masuk surga). At- 
Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Umar, Ws Ga 0133 
(ma d3 J3 Ka & Ie Oya (Sirnanya seluruh dunia lebih ringan bagi 
Allah daripada pembunuhan seorang muslim). Setelah itu At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, An-Nasa'i meriwayatkannya 
dengan redaksi, BA! J9) 7— di its — saj—i Jd (Sungguh 
membunuh seorang mukmin lebih besar di sisi Allah daripada 


sirnanya dunia). 


Ibnu Al Arabi berkata, “Diriwayatkan secara valid larangan 
membunuh binatang tanpa hag dan ancamannya, apalagi membunuh 
manusia, dan terlebih lagi orang yang bertakwa.” 


Ketiga, & &£ (Dari Abdullah). Maksudnya, Ibnu Mas'ud. 


MA DA Lai Hai 6 Jl (Yang pertama kali diputuskan di 
“antara sesama manusia adalah perkara darah). Imam Muslim 


menambahkan dari jalur lainnya dari Al A'masy, Za @s (Pada Hari 


Kiamat). Saya telah mengemukakan penjelasannya pada bab tadi dan 
cara memadukannya dengan hadits Abu Hurairah, s'/J! 4 Liwbu L Jgl 
A0 (Yang pertama kali diperhitungkan/diperiksa pada seseorang 
adalah shalatnya). Kami ingatkan di sini, bahwa An-Nasa'i 
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meriwayatkan kedua hadits itu dalam satu hadits dari jalur Abu Wa'il, 
dari Ibnu Mas'ud secara marfu', (eaki 2 Joy SWA! Kal Lisbu La Ji 
sana d MI G3 (Yang pertama kali diperiksa pada seorang hamba 


adalah shalat, dan yang pertama kali diputuskan di antara sesama 
manusia adalah perkara darah). Maksudnya, pengadilan pertama 
pada Hari Kiamat adalah pengadilan tentang darah. Hadits ini 
menunjukkan betapa besarnya perkara pembunuhan. Ini juga dijadikan 
sebagai dalil ketika menyatakan bahwa pengadilan itu khusus terkait 
dengan manusia dan tidak ada kaitannya dengan binatang. Namun 
pandangan ini keliru, karena intinya hanya membatasi hadits tentang 
pengadilan di antara sesama manusia, dan tidak menyebutkan 
penafian pengadilan antar binatang setelah pengadilan antar sesama 
manusia. 


Keempat, 3 —o£ ms 3ta—iali (AI Migdad bin Amr). Dia adalah 
periwayat yang dikenal dengan sebutan Ibnu Al Aswad. 

wd O (Jika aku berjumpa). Demikian redaksi yang tercantum 
dalam riwayat mayoritas, sedangkan dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, Wabtd (ALI sai Dad ABU NIS LS SI (Sesungguhnya 
aku berjumpa dengan orang kafir, lalu kami bertempur. Dia kemudian 
menyabet tanganku dengan pedang hingga memutuskannya). 
Konteksnya menunjukkan bahwa peristiwa itu pernah terjadi, 
sedangkan redaksi yang pertama menunjukkan kebalikannya (belum 
terjadi), yaitu Al Migdad menanyakan tentang hukumnya bila hal itu 
terjadi. Pada pembahasan tentang perang Badar telah dikemukakan 
dengan redaksi, ASI 2— Ye) cd Ol csi (Bagaimana menurutmu 
bila aku berjumpa dengan seseorang dari pasukan orang-orang 
kafir). Ini menguatkan riwayat mayoritas. 

Bai SY 3 (Kemudian dia bersembunyi ke balik sebuah 
pohon). Maksudnya, berlindung di baliknya. Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 3 2-4 ga 39 e (Kemudian dia 
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bersembunyi dariku ke balik sebuah pohon). Kata “pohon” ini hanya 
sebagai perumpamaan. 


4 


& Liku Juj (Dan dia berakata, “Aku pasrah kepada Allah.”) 
Maksudnya, aku memeluk Islam. 

1 of II jan IS 04 (Maka sesungguhnya 
kedudukannya sama denganmu sebelum engkau membunuhnya). Al 
Karmani berkata, “Pembunuhan itu bukan sebab berubahnya status 
masing-masing dari keduanya menjadi posisi yang lain. Menurut ahli 
tata bahasa Arab, itu ditakwilkan dengan pemberitahuan, bahwa itu 
adalah sebab aku memberitahukan kepadamu tentang hal itu. 
Sedangkan menurut para ahli bayan, yang dimaksud adalah 


melazimkannya, seperti ungkapan darahmu dihalalkan bila engkau 
bermaksiat.” 

Omi of 3 — Ha Cmit3 (Dan engkau menjadi dalam 
kedudukannya sebelum dia mengatakan). Al Khaththabi berkata, 
“Maknanya, orang kafir dihalalkan darahnya dengan hukum agama 
sebelum dia memeluk Islam. Jika dia telah memeluk Islam, maka 
darahnya terpelihara sebagai muslim. Jika setelah itu (yakni setelah 
masuk Islam) dia membunuhnya, maka darahnya (si pembunuh) 
menjadi halal dengan hak gishash sebagaimana halalnya darah orang 
kafir karena hag agama. Maksudnya, bukan menyandangkan 
kekufuran (kepada si pembunuh) sebagaimana yang dinyatakan oleh 
golongan Khawarij yang mengkafirkan orang Islam lantaran 
melakukan dosa besar. Intinya, kesamaan kedua status dengan latar 
belakang yang berbeda. Yang pertama adalah menjadi sama sepertimu 
dalam hal terpeliharanya darahnya, dan yang kedua engkau menjadi 
seperti dia dalam hal darahnya tidak terpelihara.” 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, dia berkata, 
“Maknanya, engkau menjadi pembunuh sebagaimana sebelumnya dia 
sebagai pembunuh. Ini termasuk bentuk kalimat sindiran. Maksudnya, 
masing-masing dari keduanya adalah pembunuh, dan tidak 
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memaksudkan bahwa dia menjadi kafir karena membunuhnya.” 


Ibnu At-Tin menukil maknanya dari Al Muhallab, dia berkata, 
“Maknanya, dengan niatmu membunuhya secara sengaja merupakan 
dosa sebagaimana halnya dia berdosa lantaran sengaja membunuhmu. 
Kalian berdua sama-sama dalam satu kondisi kemaksiatan.” 


Ada yang mengatakan, bahwa maknanya adalah darahmu 
baginya halal sebelum engkau memeluk Islam dan engkau adalah 
seperti dia dalam kekufuran, sebagaimana halnya darahnya halal 
bagimu sebelum dia mengucapkan itu. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa maknanya adalah dia diampuni dengan syahadat tauhidnya 
sebagaimana halnya engkau diampuni dengan turut serta dalam perang 
Badar. 


Ibnu Baththal menukil dari Ibnu Al Oashshar, bahwa makna 
sabda beliau, — Ha Cit (dan engkau seperti kedudukannya), 
maksudnya adalah dalam menghalalkan darah. Artinya, beliau ingin 
membuatnya segan untuk membunuhnya, bukan berarti bila orang 
kafir berkata, “Aku masuk Islam,” lantas haram dibunuh. Lalu 
ditanggapi, bahwa darah orang kafir adalah halal, sedangkan orang 
Islam yang dibunuhnya secara tidak sengaja dan tidak mengetahui 
bahwa dia orang Islam, dan membunuhnya itu berdasarkan dugaan 
bahwa orang tersebut menyatakan masuk Islam hanya untuk 
menyelamatkan diri, maka statusnya tidak sama dalam hal kehalalan 
darahnya. 


Al Oadhi Iyadh berkata, “Maknanya, dia seperti yang 
dibunuhnya dalam hal menyelesihi kebenaran dan melakukan dosa, 
walaupun bentuknya berbeda, karena yang satunya kekufuran 
sedangkan yang lainnya kemaksiatan.” 


Selain itu, ada yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah 
bila engkau membunuhnya karena menghalalkan pembunuhannya, 
maka engkau sama dengan dia dalam hal kekufuran. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan kesamaan adalah dia 
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diampuni karena syahadat tauhidnya dan engkau diampuni karena 
telah turut serta dalam perang Badar. 


Ibnu At-Tin juga menukil dari Ad-Dawudi, bahwa dia 
menakwilkan dengan penakwilan lainnya, dia berkata, “Ini ditafsirkan 
oleh hadits Ibnu Abbas yang terdapat di akhir bab, dan maknanya 
adalah boleh jadi orang yang bersembunyi di balik pohon setelah 
memotong tanganmu itu adalah memang orang beriman yang 
menyembunyikan keimanannya di tengah kaumnya yang kafir karena 
mereka menguasai dirinya. Jika engkau membunuhnya maka engkau 
diragukan saat membunuhnya, apakah Allah menganggapmu sengaja 
atau tidak sengaja, sebagaimana halnya keimanannya diragukan 
karena ada kemungkinan bahwa dia selama ini memang 
menyembunyikan keimanannya.” 


Kemudian dia berkata, “Jika ada yang mengatakan, bagaimana 
bisa dia memotong tangan orang mukmin jika dia memang termasuk 
orang yang menyembunyikan keimanan? Maka dapat dijawab bahwa 
dia hanya membela diri dari orang yang hendak membunuhnya. Oleh 
karena itu, tindakan itu dibolehkan, sebagaimana halnya 
dibolehkannya orang beriman membela dirinya dari orang yang 
hendak membunuhnya walaupun tindakan membela diri itu 
menyebabkan terbunuhnya orang yang hendak membunuhnya. Maka 
dari itu, Nabi SAW tidak menetapkan tebusan terhadap tangan Al 
Migdad.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada beberapa kesimpulan yang 
diambil, di antaranya: Pemaduan antara kedua kisah tersebut dengan 
cara seperti itu walaupun keduanya berbeda, karena yang diterapkan 
pada hadits Ibnu Abbas adalah kisah Usamah yang akan dikemukakan 
pada bab berikutnya, yaitu seorang laki-laki yang hendak dibunuhnya, 
lalu dia berkata, “Aku muslim,” kemudian dia membunuhnya karena 
menduga bahwa orang tersebut berkata seperti itu untuk melindungi 
dirinya dari pembunuhan. Orang tersebut pada asalnya memang 
seorang muslim. Yang terjadi dalam kisah Al Migdad adalah sama 
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an 


seperti yang akan saya jelaskan, sedangkan kisah pemotongan tangan 
adalah berupa permintaan fatwa dengan dugaan bila hal itu terjadi, 
sebagaimana yang telah dipaparkan. Jawaban atas permintaan fatwa 
yang mengandung larangan untuk membunuhnya adalah karena orang 
tersebut menampakkan keislaman sehingga darahnya terlindungi, 
sedangkan yang dilakukannya sebelum memeluk Islam adalah 
dimaafkan. 


Selain itu, jawabannya yang dinilai rumit perlu ditinjau lebih 
jauh, karena sebenarnya dia bisa saja mencegahnya ketika seorang 
muslim hendak membunuhnya, dengan berkata, “Aku muslim,” 
sehingga orang yang hendak membunuhnya bisa menahan dirinya dan 
tidak langsung menebas tangannya padahal dia bisa mengatakan 
perkataan itu dan sepertinya. 


Hadits ini juga menunjukkan sahnya keislaman seseorang 
dengan berkata, “Aku pasrah kepada Allah,” dan tidak lebih dari itu. 
Pandangan ini perlu ditinjau lebih jauh, karena perkataan itu untuk 
menghentikan suatu tindakan terhadap dirinya, karena dalam sebagian 
jalur periwayatannya disebutkan, bahwa orang tersebut berkata, “Jaa 
ilaaha illallaah,” yaitu riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri yang dinukil 
Imam Muslim dalam hadits ini. 


Hadits ini adalah dalil yang membolehkan menanyakan suatu 
peristiwa yang belum terjadi berdasarkan keterangan tadi. Pendapat 
sebagian ulama salaf yang menyebutkan bahwa hal itu makruh 
ditanyakan, dapat diartikan bahwa itu adalah peristiwa yang sangat 
jarang terjadi, sedangkan yang sangat mungkin terjadi atau yang 
biasanya terjadi, maka disyariatkan untuk ditanyakan agar diketahui. 

Kelima, 5—& gl 5 5 JWj (Habib bin Abi Amrah berkata). 
Dia adalah Al Oashshab Al Kufi, yang tidak diketahui nama ayahnya. 
Riwayat mu'allag ini diriwayatkan secara maushul oleh Al Bazzar, 


Ad-Daraguthni dalam kitab Al! Afrad dan Ath-Thabarani dalam kitab 
Al Kabir dari riwayat Abu Bakar bin Ali bin Atha' bin Mugaddam, 
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ayahnya Muhammad bin Abi Bakar Al Mugaddami, dari Habib yang 
awalnya menyebutkan, Sis! 93 1 sya ag 3 ala An Io A1 daa 


YAN ab end Se Ii aa AA sha ag ala 
Ha dinda! AI) ega At (Rasulullah SAW pernah mengirim pasukan 


yang di antaranya terdapat Al Migdad. Saat brigade ini mendatangi 
musuh, mereka mendapati para musuh berlarian, dan di antara 
mereka terdapat seorang laki-laki yang memiliki banyak harta yang 
tidak lari. Laki-laki itu kemudian mengucapkan, “Aku bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan kecuali Allah.” Lalu dia fAI Migdad) 
menghampirinya dan membunuhnya). 


Di dalam hadits ini juga disebutkan, 4! doi & dy PA KO ENYA 
Ap IA UR dn Ip IOS 5 sy. J3 ce ae 


3 do 3 JB ASI Saga A dana dp | (yaat sa Gi G sat Je 
atas —u Laga 2 ME, og stadia aa ala (Mereka kemudian 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
“Wahai Migdad, engkau telah membunuh seseorang yang 
mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah'. Bagaimana dengan ucapanmu, 
Laa ilaaha illallaah'?” Maka Allah pun menurunkan ayat, “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, maka telitilah.” Setelah itu Nabi SAW bersabda kepada Al 
Migdad, “Dia adalah seorang mukmin yang menyembunyikan 
keimanannya.”) 


Ad-Daraguthni berkata, “Habib meriwayatkannya sendirian, 
dan Abu Bakar juga meriwayatkan ini sendirian darinya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Abu Bakar diperkuat 
dengan riwayat Sufyan Ats-Tsauri namun dia meriwayatkannya secara 
mursal. Selain itu, Ibnu Abi Syaibah. meriwayatkannya dari Waki', 
darinya. Ath-Thabari juga meriwayatkannya dari jalur Abu Ishag Al 
Fazari, dari Ats-Tsauri. Redaksi Waki” dengan sanad-nya dari Sa'id 
bin Jubair adalah, 4m 6 33 5 Iiksl 272 (Al Migdad bin Al 
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Aswad berangkat dalam suatu pasukan). Setelah itu dia menyebutkan 
haditsnya secara ringkas hingga, ip (lalu turunlah fayat)) tanpa 
menyebutkan hadits mu'allag tersebut. Kisah ini telah diisyaratkan 
dalam tafsir surah An-Nisaa', dan perbedaan pendapat tentang sebab 


turunnya ayat tersebut beserta cara memadukannya telah dijelaskan 
sebelumnya. 


2. Firman Allah: ...&-f 099 “Barangsiapa memelihara 
kehidupan seorang manusia ....” (Os. Al Maa 'idah (51:32) 


We LAN EN CE aa YG G5 La iyA Gl JB 


Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa mengharamkan 
membunuhnya kecuali dengan haknya, maka dia seakan-akan telah 


. memelihara kehidupan manusia semuanya.” 


: La Be Ba NE ah 2 s5 - NE - NY o- 0 
IS Y SIB AG AE Ato PAS AI P3 Ml Ae LP 
Aga Jis J3 Sa SN 

6867. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Tidaklah suatu jiwa dibunuh melainkan pada anak Adam yang ' 
pertama ada bagian darinya.” 


o SAN “ La en ot A, 2, ' 3 - Papa ey o- 0 
AR FYI Sa KIE bo AP ay Ml AE op 
0 03 0.3 0-8 


. (23 
yan DE) Siang Daan UUS Sang 
8 - . 


6868. Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Janganlah kalian kembali menjadi kafir setelah 


ketiadaanku, dimana sebagian kalian menebas leher sebagian 
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lainnya.” 


— Dj Lg ai 3 CD Lama 
age TDP EH | YK AA, 

6869. Dari Jarir, dia berkata, “Nabi SAW bersabda kepadaku 

dalam haji Wada', “Diamkanlah orang-orang. Janganlah kalian 
kembali menjadi kafir setelah ketiadaanku, dimana sebagian kalian 


menebas leher sebagian lainnya?” Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Abu Bakrah dan Ibnu Abbas dari Nabi SAW. 


5 PI AMS PA Huma AN 8.9 5 . 2) o- e- 
ASI 2 el Kl Le OP ph oh Aa 5e 


Hn 2 DANA Aa do Yi SU Spa2) Udh aja 


ah A4 3 BAY NI 6 En Ag J6, 
Li 38 JG i- SNI as, 


6870. Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dosa-dosa besar adalah: Mempersekutukan Allah, 
durhaka terhadap kedua ibu-bapak —atau beliau bersabda, “Sumpah 
palsu,” Syu'bah ragu—. 


Mu'adz berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, (bahwa) 
beliau bersabda, “Dosa-dosa besar adalah: Mempersekutukan Allah, 
sumpah palsu dan durhaka terhadap kedua ibu-bapak —atau beliau 
bersabda, “Membunuh jiwa” —. 
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SA LE ya SO ea Na 8, 5 - Pe” Ea 
PA ee ee 


J3 II da SU Gank PEN, AL Nay 


e 8 Ne 
Li Sola 


6871. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Dosa besar yang paling besar adalah: Mempersekutukan Allah, 
membunuh jiwa, durhaka terhadap kedua ibu-bapak dan perkataan 
palsu —atau beliau bersabda: Kesaksian palsu—.” 


aan “Ma o- -0 o 2 ES in 
HI op VE gi A3 5 Bel ea “JB OCB 1 Wa 


:J3 Hn BAN Ji da Jaa Ian :JG 


043 0. 


M5 AI 2 Jaa Ati 2J MAA GAN Cas 


Peta MI 5 GKI JB NYI Y YG 2s UG Ju H3 
JL K1 SA Je Lag Gl aa Ud d3 yg ab 
YA Y gs uu asi: ds BB OS ul ca See 


Hal IE SI Ye ar PANTURA 
aa) “03 

6872. Abu Zhabyan menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Aku mendengar Usamah bin Zaid bin Haritsah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengirim kami kepada kabilah Huragah dari 
Juhainah. Lalu kami menyerang mereka di pagi hari dan kami berhasil 
menyergap mereka. Aku dan seorang laki-laki dari golongan Anshar 


berjumpa dengan seorang laki-laki di antara mereka (yang kami 
serang), ketika kami menghampirinya dia mengucapkan, “Laa ilaaha 
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illallaah'. Orang Anshar itu kemudian menahan diri (sehingga tidak 
membunuhnya), maka aku segera menikamnya dengan tombakku 
hingga membunuhnya. Ketika kami kembali, hal itu sampai kepada 

Nabi SAW, maka beliau bersabda kepadaku, “Wahai Usamah, apakah 
engkau membunuhnya setelah dia mengucapkan laa ilaaha illallaah? 

Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, dia hanya melindungi diri”. Beliau 
bersabda lagi, “Apakah engkau membunuhnya setelah dia 
mengucapkan laa ilaaha illallaah?' Beliau terus mengulang-ulanginya 
kepadaku, sampai-sampai aku berangan-angan, kalau saja aku belum ! 
memeluk Islam sebelum hari itu.” 


0 4- ...o 0 Ie, 3 0. 


Iga ) AI Ga s PA P Laba ools 
Yg at AL BY RR aah ba Io MI 
- 2 en 4, -G. Ne ?g ae Te ade Lu 0 
SY CAB YG Wp Di JS V9 UP V9 Bor 
N bata AR TE Pen 3 Do Tan NAK CA NS ta ..i ! 
AI II 3 selba3 US Li SUS pa Uet2 Ob (M3 Ulas Of RL ! 
- - - . 5 5 
6873. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya aku termasuk para pemimpin yang berbaiat kepada 
Rasulullah SAW. Kami berbaiat kepadanya untuk tidak 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah, tidak 
merampas, dan tidak bermaksiat dengan surga jika kami melakukan 


itu. Jika kami melanggar sesuatu dari itu, maka keputusannya terserah 
kepada Allah.” 


Ao Nag ora 1 8... - LX 9. 

Aa HE Ke PRA P3 Jab yi MN AS 36 

IA sap HA AE ali GEN Ea Jas Ga db 
bal 
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6874. Dari Abdullah bin Umar RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa menghunuskan senjata kepada kami, maka 
bukan dari golongan kami.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Musa dari Nabi SAW. 


Ne 
Mn anna ae Uu 
Cia DAA BI dah ale Aa IA YA 
JL oa ia AI Ip Ch 3 Ian Jae 

derle Ja de Lai o& &) Jb CIA 


6875. Dari Al Ahnaf bin Oais, dia berkata, “Aku berangkat 
untuk menolong orang ini, kemudian Abu Bakrah menemuiku lalu 
berkata, “Hendak kemana engkau?” Aku menjawab, “Menolong laki- 
laki ini”. Dia berkata, “Kembalilah, karena sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika dua orang muslim 
berhadapan dengan pedang mereka, maka yang membunuh dan yang 
dibunuh berada di neraka””' Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
begitulah yang membunuh, tapi bagaimana dengan yang dibunuh?” 





Beliau menjawab, “Sesungguhnya dia juga berambisi untuk 
membunuh temannya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia). 
Selain riwayat Abu Dzar menyebutkan redaksi, “Bab firman Allah, 
“Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia”.” Al Mustamli 
dan Al Ashili menambahkan, Wex M3! & WISG (Maka seakan-akan 


dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya). 
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- 
s0. 


ala ATI AT IKA Eau Y ws 2 ya YP :J! J8 (Ibnu Abbas 
berkata, “Barangsiapa mengharamkan membunuhnya kecuali dengan 
haknya, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya.”) Redaksi ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim. Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
tafsir surah Al Maa'idah. Mughlathai menyebutkannya dari jalur 
Waki”, dari Sufyan, dari Khushaif, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. 
Riwayatnya ini kemudian disangkal dengan alasan bahwa Khushaif 
adalah periwayat yang lemah, namun ini tertolak karena diriwayatkan 
juga dari selain Khushaif. Yang dimaksud dari ayat ini adalah 
permulaanya, yaitu dalam surah Al Maa'idah ayat 32, — Kai ya uya 


0. 


kala MI IBU P3 d A3 ii (Barangsiapa yang membunuh 
seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan- 
akan dia telah membunuh manusia seluruhnya). Ini sesuai dengan 
hadits pertama bab ini, yaitu: —g4 Jis JS AT Comal LS " 
(Melainkan pada anak Adam yang pertama ada tanggungan darinya). 


Semuanya menyinggung tentang besarnya perkara pembunuhan, yaitu 
dalam dua belas hadits. | 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits-hadits ini menunjukkan tentang 
besarnya perkara pembunuhan dan peringatan keras mengenai itu. 
Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai maksud firman-Nya, Ja 


#0. 


lex (2! (telah membunuh manusia seluruhnya) dan —xsz Ga wi 


(memelihara kehidupan manusia semuanya). Segolongan mereka 
mengatakan, bahwa maknanya adalah menyatakan besarnya dosa 
perbuatan itu dan besarnya perkara membunuh orang mukmin. 
Demikian pendapat yang dinukil oleh Ath-Thabari dari Al Hasan, 
Mujahid dan Oatadah. Redaksi versi Al Hasan adalah, bahwa orang 
yang membunuh satu jiwa akan masuk neraka sebagaimana dia 
membunuh seluruh manusia. 


Ada yang berpendapat, bahwa semua manusia adalah 
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PENA ena at aan 


musuhnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa si pembunuh wajib 
menanggung tebusan karena membunuh seorang yang beriman, 
seperti halnya diwajibkan atasnya hal itu jika dia membunuh semua 
manusia, karena dia hanya menanggung satu pembunuhan terhadap 
semuanya. Demikian riwayat yang dinukil oleh Ath-Thabari dari Zaid 
bin Aslam. Ath-Thabari sendiri memilih pendapat yang menyatakan 
bahwa maksudnya adalah besarnya hukuman pembunuhan dan 
kerasnya ancaman, yang mana membunuh satu orang disamakan 
dengan membunuh semua manusia dalam hal memastikan kemurkaan 
Allah dan adzab-Nya. Sebaliknya, siapa yang tidak membunuh 
seorang pun berarti telah memelihara kehidupan semua manusia. 


Ibnu At-Tin menceritakan bahwa maknanya. adalah 
barangsiapa yang dikenakan gishash atasnya, lalu dia dimaafkan, 
maka yang memaafkan itu mendapat pahala seperti halnya dia 
memelihara kehidupan semua manusia. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa dia disyukuri atas nama semua manusia, dan seakan-akan dia 
telah memberi kepada mereka semua. 


Ibnu Baththal berkata, “Dia lebih memilih pendapat ini, karena 
tidak ada jiwa yang dibunuh dalam kondisi darurat yang menyamai 
pembunuhan semua jiwa, dan tidak ada pemeliharaan suatu jiwa yang 
menyamai pemeliharaan semua jiwa.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian ulama masa kini memilih 
pengkhususan bagian pertama dengan dalil anak Adam, karena dialah 
yang mencontohkan pembunuhan, merusak keterpeliharaan darah dan 
mendorong manusia berani melakukan itu. Namun pendapat ini 
lemah, karena yang diisyaratkan oleh awal redaksi ayat, yaitu JH uya 


5 (Oleh karena itu) adalah berdasarkan kisah anak Adam tersebut, 


sehingga ini menunjukkan bahwa yang disebutkan setelahnya terkait 
dengan selain kedua anak Adam itu. Jadi, memaknainya berdasarkan 
keumumannya yang zhahir adalah lebih utama. 


Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan dua belas hadits, 
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yaitu: 
Pertama, (-—i IE Y (Tidaklah suatu Jiwa dibunuh). Hafsh 
menambahkan dalam riwayatnya, wb (secara zhalim), dan pada 


pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Our'an dan Sunnah 
disebutkan dengan redaksi, W6 JH ca m3 (Tidak ada suatu jiwa 
pun yang dibunuh secara zhalim). | 

Ji ai A (Pada anak Adam yang pertama). Maksudnya, 
menurut mayoritas ulama, yang dimaksud adalah Gabil, sedangkan Al 


Gadhi Jamaluddin bin Washil dalam kitab At-Tarikh berkata, “Nama 
yang dibunuh adalah Gabil, yaitu diambilkan dari kalimat, 4 13 3 ps 


(pengorbanannya diterima)” 


Ada yang mengatakan, bahwa namanya adalah Oaabin. Ada 
juga yang mengatakan Oabin. Ini telah diisyaratkan pada bab 
“Penciptaan Adam” pembahasan awal-mula penciptaan. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Kondisinya saat ' 
itu tidak ada orang miskin yang diberi sedekah. Jadi, pengorbanan saat 
itu adalah seseorang menyerahkan korban, bila korbannya diterima 
maka akan turun api lalu menyambarnya, jika tidak diterima maka 
tidak ada api yang turun menyambarnya.” 


Diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Sebenarnya kedua 
orang tersebut bukan keturunan langsung Adam, tapi keduanya dari 
kalangan bani Israil.” | 


Demikian pendapat yang dinukil oleh Ath-Thabari. 
Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia berkata, ' 
“Keduanya adalah anak Adam dari keturunannya langsung.” Inilah 
pendapat yang masyhur, dan ini diperkuat oleh hadits bab yang 
menyebutkannya dengan kata (anak), yaitu anak pertama yang 


dilahirkan dari Adam. Ada yang mengatakan, bahwa selama di surga 
Adam tidak mempunyai anak selainnya dan dua anak kembarnya, 
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karena itulah dia membanggakan dirinya terhadap saudaranya, Habil, 
yang mana dia berkata, “Kami adalah anak-anak surga, sedangkan 
kalian berdua dari anak-anak bumi.” Demikian pendapat yang 
disebutkan oleh Ibnu Ishag dalam kitab Al Mubtada ' 


Diriwayatkan dari Al Hasan, “Disebutkan kepadaku, bahwa 
Habil dibunuh saat berusia 20 tahun, sedangkan saudaranya yang 
membunuhnya berusia 25 tahun. Arti Habil adalah hibatullah 
(pemberian Allah). Setelah Habil dibunuh dan Adam merasa berduka 
karenanya, lahirlah Syits, yang artinya athiyyatullah (pemberian 
Allah). Dari Syits inilah, keturunan Adam tersebar luas.” 


Ats-Tsa'labi berkata, “Para ahli ilmu Al Our'an menyebutkan, 
bahwa Hawwa' melahirkan 40 orang anak dari Adam dalam 20 
kehamilan. Yang pertama adalah Oabil dan saudarinya, Iglima, dan 
yang terakhir adalah Abdul Mughits dan Amatul Mughits, kemudian 
Adam belum meninggal hingga anaknya dan anak dari anaknya 
mencapai 40.000 orang. Mereka semua kemudian meninggal, 
sehingga yang tersisa setelah badai topan adalah anak keturunan Nuh, 
dan dia berasal dari keturunan Syits. Allah berfirman dalam surah 
Ash-Shaffaat ayat 77, ne — 3 Ws, (Dan Kami jadikan anak 
cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan). Saat itu orang- 
orang yang ikut dalam perahu sebanyak 80 orang. Itulah yang 
diisyaratkan oleh firman Allah dalam surah Huud ayat 40, damha Cya! Mag 


Jas Y! (Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit). 


Di samping itu, tidak ada lagi yang tersisa selain keturunan Nuh, lalu 
mereka berketurunan hingga memenuhi bumi. Sedikit keterangan 
mengenai ini telah dikemukakan dalam judul Nuh pada pembahasan 
tentang cerita para nabi.” 


ia Jis (da bagian darinya). Pada pembahasan tentang 
berpegang teguh dengan Al Our'an dan Sunnah disebutkan, JS Kang 
433 y— HO (Dan mungkin Sufyan berkata: Dari darahnya). Di 
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bagian akhirnya disebutkan, JI ya aa Cyemah 9 (Karena dialah yang 


mencontohkan pembunuhan). Ini seperti redaksi Hafsh bin Ghiyats 
yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang penciptaan Adam. 
Kata al kifl berarti bagian. Biasanya, kata ini digunakan untuk makna 
ganjaran (pahala) dan Pn Open Contohnya adalah firman Allah 
dalam surah Al Hadiid ayat 28, 4) cai (Rahmat-Nya kepadamu 


dua bagian). Sedangkan contoh yang terkait dengan dosa adalah 
firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 85, & LSG A0 JEM5 Abi 43 
(gia Is (Dan barangsiapa yang memberikan syafaat (pembelaan) 
yang buruk, niscaya dia akan memikul bagian (dosa| dari padanya). 
Redaksi, JS! 4 “ya Os (karena dialah yang pertama kali 
mencontohkan pembunuhan) menunjukkan bahwa orang yang pertama 
kali mencontohkan sesuatu, maka akan terus mendapatkan pahalanya 
atau dosanya. Ini adalah dalil pokok yang menunjukkan bahwa 


memberikan bantuan terhadap sesuatu yang tidak halal adalah haram. 
Berkenaan dengan masalah ini, Imam Muslim meriwayatkan dari 


Jarir, TA PI ea jt P3 We AI DS Teka Aa PAI Aja ja 
RAGI 29 HI Ng ab La Sya Wi Al OS Aek Ala ILY BG A9 
(Barangsiapa yang mencontohkan di dalam Islam suatu kebiasaan 
yang baik, maka dia memperoleh pahalanya dan pahala orang yang 
melakukannya, hingga Hari Kiamat. Dan barangsiapa. yang 
mencontohkan di dalam Islam suatu kebiasaan yang buruk, maka dia 
akan menanggung dosanya dan dosa orang yang melakukannya, 
hingga Hari Kiamat). 


Diriwayatkan dari As-Sudi, “Oabil membentur kepala 
saudaranya dengan batu hingga meninggal.” Diriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, “Iblis menampakkan diri kepadanya, lalu dia mengambil batu 
lalu membentur kepala seekor burung dengannya. Lalu Oabil 
melakukan hal itu, dan saat itu dia sedang berada di gunung Tsaur.” 
Ada yang mengatakan bahwa sedang di depan goa Hira'. Ada juga 
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Pin adain 





yang mengatakan di India, dan ada pula yang mengatakan ketika 
berada di lokasi masjid terbesar di Bashrah. Kemudian tentang 
penguburannya, sebagaimana yang dikisahkan Allah dalam Al 
Our'an. 

Kedua, VYS Saki Vge5N (Janganlah kalian kembali menjadi 


kafir setelah ketiadaanku). Ada delapan pemaknaan tentang redaksi 
ini. 


1. Pendapat golongan Khawarij, yaitu sesuai dengan zhahirnya. 
2 Berkenaan dengan orang-orang yang menghalalkan. 


3. Makna kafir di sini adalah terkait dengan keterpeliharaan kaum 
muslimin dan hak-hak agama. 


4. Kalian melakukan perbuatan orang-orang kafir dalam hal 
saling membunuh. 

5, Mengenakan senjata. Dikatakan 1» "#5 (memakaikan kain di 
atas baju besinya). 

6 Kufur terhadap nikmat Allah. 


T Maksudnya adalah peringatan terhadap perbuatan itu, dan tidak 
memaksudkan zhahirnya. 


8. Kalian tidak saling mengafirkan, misalnya suatu kelompok 
mengafirkan kelompok lainnya dengan berkata, “Hai kafir,” 
sehingga menyebabkan kafirnya salah satu dari keduanya. 
Kemudian saya menemukan pendapat yang kesembilan dan 
kesepuluh yang akan saya sebutkan pada pembahasan tentang 
fitnah. Penjelasan tentang hadits ini akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang fitnah. 


Ketiga, hadits Jarir bin Abdullah Al Bujali. 
ce atel (Diamkanlah orang-orang). Maksudnya, mintalah 


agar mereka diam supaya dapat mendengarkan pidato. Redaksi yang 
lebih lengkap telah dikemukakan pada pembahasan tentang haji. 
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Penjelasannya juga akan dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah. 
Keempat dan kelima, ee An 3 al 3g, (Diriwayatkan juga 

oleh Abu Bakrah dan Ibnu Abbas). Maksudnya, sabda beliau, "' ye 5 y 

! —& Sekat (janganlah kalian kembali menjadi kafir setelah 


ketiadaanku). Hadits Abu Bakrah diriwayatkan secara maushul oleh 
Imam Bukhari secara panjang lebar pada pembahasan tentang haji dan 
telah dijelaskan di sana, kemudian akan dikemukakan lagi pada 
pembahasan tentang fitnah, demikian juga hadits Ibnu Abbas. 


Keenam, hadits Abdullah bin Amr tentang dosa-dosa besar. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang adab. 

5 2nd! Ipad JG ir Bat, (Durhaka terhadap 
kedua ibu-bapak —atau beliau bersabda: sumpah palsu, Syu'bah 
ragu—). Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan tentang sumpah 
dan nadzar telah dikemukakan dari jalur An-Nadhr bin Syumail dari 
Syu'bah dengan huruf wau tanpa keraguan, dan di samping ketiga hal 
itu dia menambahkan, ED NET 3 (Dan membunuh jiwa). Poin inilah 


yang dimaksud pada bab ini. 
5x4 (Mu'adz) adalah Ibnu Mw'adz Al Anbari. Ini termasuk 


komentar Imam Bukhari. Al Karmani menyatakan, bahwa 
kemungkinan itu perkataan Muhammad bin Basysyar sehingga sanad- 
nya maishul. Al Ismaili telah meriwayatkannya secara maushul dari 
riwayat Ubaidullah bin Mu'adz, dari ayahnya, dengan redaksi, KI 
DAK! Ipad — id! J3 JG 3 ajar 383 aL Bray (Dan dosa- 
dosa besar adalah: Memberekiikan Allah, anita terhadap kedua 
ibu-bapak, —atau beliau bersabda: membunuh jiwa— dan sumpah 
palsu). Ini sesuai dengan komentar Imam Bukhari, hanya saja -:—J! 


CHy—i1 (sumpah palsu) disebutkan di akhir, dan maksudnya adalah 
menetapkan pencantuman, EN —3 (membunuh jiwa). Kesimpulan 
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dari perbedaan pada Syu'bah, bahwa dia pernah menyebutkannya, 
pernah juga tidak menyebutkannya, dan pernah juga menyebutkannya 
secara ragu. 


Ketujuh, hadits Anas tentang dosa-dosa besar. Penjelasannya 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang adab. 


Kedelapan, hadits Usamah. 
HA Hi ig ie At Ko AI Ips) 5 (Rasulullah SAW 
mengirim kami kepada marga Huragah). Huragah adalah salah satu 


marga dari suku Juhainah. Penjelasan tentang penisbatan mereka telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang penaklukan Makkah. 


Ibnu Al Kalbi berkata, “Mereka disebut demikian karena suatu 
peristiwa yang terjadi antara mereka dengan bani Murrah bin Auf bin 
Sa'ad bin Dzabyan, lalu membakar mereka dengan anak panah berapi 
karena banyaknya yang gugur dari pihak mereka. Pasukan ini disebut 
pasukan Ghalib bin Ubaidullah Al-Laitsi. Peristiwa tersebut terjadi 
pada bulan Ramadhan tahun 7 H seperti yang disebutkan oleh Ibnu 
Sa'ad dari gurunya. 

Demikian juga yang disebutkan oleh Ibnu Ishag dalam kitab Al 
Maghazi, “Seorang syaikh dari bani Aslam dari beberapa orang 
kaumnya, mereka menuturkan, “Rasulullah SAW mengirim Ghalib 
bin Ubaidullah Al Kalbi Al-Laitsi ke wilayah bani Murrah. Di sana 
terdapat Midras bin Nahik, sekutu mereka dari bani Huragah, lalu 


,” 


Usamah membunuhnya. 
Ini menjelaskan sebab perkataan Usamah, »— DEA ai Lag 


- 
- 07 £ 
n 


dir (Kami dikirim ke marga Huragah dari suku Juhainah). Yang 
benar, bahwa kisah tentang orang yang membunuh kemudian 
meninggal lalu dikuburkan dan dimuntahkan oleh bumi adalah selain 
kisah Usamah. Karena Usamah masih hidup lama setelah itu, dan 
Imam Bukhari memberi judul pada pembahasan tentang peperangan 
“Nabi SAW mengirim Usamah bin Zaid ke marga Huragah dari suku 
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Juhainah”. Setelah itu Ad-Dawudi menjelaskan sesuai dengan 

zhahirnya, dia berkata, “Mengangkat pemimpin yang belum baligh.” 

Menanggapi hal ini, ada dua jawaban yang dapat dikemukakan, yaitu: 

L, Dalam riwayat itu tidak ada pernyataan bahwa Usamah 
merupakan pemimpinnya. Kemungkinan pencantuman judul 
dengan menggunakan namanya adalah karena peristiwa itu 
dialami olehnya, bukan berarti bahwa dia sebagai 

— pemimpinnya. 

2, Bila peristiwa itu terjadi pada tahun ketujuh atau kedelapan 
hijriyah, maka pada saat itu Usamah telah baligh, karena 
mereka menyebutkan bahwa ketika Nabi SAW wafat, usia 
Usamah 18 tahun. 


2 Kera (Lalu kami menyerang mereka di pagi hari). 
Maksudnya, menyerang mereka di pagi hari sebelum mereka 
menyadarinya. Kalimat, 4x artinya aku mendatanginya pagi hari 

secara tiba-tiba. Contohnya firman Allah dalam surah Al Gamar ayat 
38, na SE 3 ee kamp Yi, (Dan sesungguhnya pada esok harinya 
mereka ditimpa adzab yang kekal). 

Ka O— d3 wi nd (Aku dan seorang laki-laki dari 
golongan Anshar berjumpa dengan). Saya belum menemukan nama 
orang Anshar yang disebutkan dalam kisah ini. 


H— 1 (Seorang laki-laki di antara mereka (yang kami 


serang)). Ibnu Abdil Barr berkata, “Namanya adalah Midras bin Amr 
Al Fadki.” Ada juga yang mengatakan Midras bin Nahik Al Fazari, 
demikian menurut Ibnu Al Kalbi. Dia dibunuh oleh Usamah, lalu dia 
menceritakan kisahnya. Ibnu Mandah menyebutkan, bahwa Abu Sa'id 


Al Khudri berkata, — di Kal G3 kya Anga ae Pu Aa dipo) LI 
: a—e (Rasululah SAW mengirim pasukan kepada bani Dksarai di 


dalam pasukan itu terdapat Usamah), lalu dia menyebutkan bahwa 
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Usamah membunuh laki-laki tersebut. 

Ibnu Abi Ashim menyebutkan dalam kitab Ad-Diyat, Gi 
IN Jp Ol ig pp DL gi Pa YP pala Hi Pi TA oktan Hi Laki 
CABAI Lai OT) cagile NYIE SB JI NS Si lag ale AN Ke 
LB ole Jab Ja Paha Katak GP AA ML VE JA Ga 
MI dip FI Ip rod eh CAN GP mao dia DL ap HB OI 
NI OI 3 Kk id abal Oya eka Al Jo TAI 3 
— 3 Ti 29 IN Ai Aa ja YA up Ia (Ya 'gub bin Humaid menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Salim menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, bahwa Rasulullah SAW mengirim 
pasukan berkuda ke Fadak, lalu pasukan itu menyerang mereka, 
sementara Midras Al Fadaki telah keluar (meninggalkan lokasi) sejak 
malam hari, dan dia mengatakan kepada para sahabatnya, “Aku akan 
bergabung dengan Muhammad dan para sahabatnya.” Setelah itu dia 
terlihat oleh seorang laki-laki, kemudian dihampiri, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya aku seorang mukmin.” Namun dia membunuhnya, 
maka Nabi SAW bersabda, “Mengapa engkau tidak membelah 
hatinya.” Anas kemudian berkata, “Sesungguhnya yang membunuh 
Midras telah meninggal dan mereka telah menguburkannya. Namun 
keesokan harinya, jasadnya ditemukan berada di atas kuburannya, 
sehingga mereka pun mengembalikannya (ke dalam kuburannyaj. 


Keesokan harinya lagi, mereka selalu menemukannya di atas 


kuburannya. Melihat itu, mereka kemudian menyampaikan hal itu 
kepada Nabi SAW, lalu beliau memerintahkan agar mayatnya 
dilemparkan ke sebuah lembah di antara dua bukit. Setelah itu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya bumi dapat menerima orang yang lebih 
buruk darinya, tetapi Allah memberi pelajaran kepada kalian.”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika riwayat ini benar, maka itu 
adalah Midras yang lain, dan orang yang dibunuh oleh Usamah tidak 
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bernama Midras. Riwayat seperti ini dikemukakan juga oleh Ath- 
Thabari tentang Milham bin Jatstsamah yang membunuh Amir bin Al 
Adhbath. Ketika meninggal lalu dikuburkan, dia dimuntahkan kembali 
oleh bumi, lalu dia menyebutkan kisah yang serupa. 


IK (Kami menghampirinya). Maksudnya, menemuinya 


hingga terkepung oleh kami. Dalam riwayat Al A'masy dari Abu 
Dzhabyan yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, K ) Gs" 3G 


04 


1 & PA AM (Aku kemudian menjumpai seorang laki-laki, lalu 
aku menumbaknya dengan tombakku hingga aku membunuhnya). 
Dalam hadits Jundab yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, wi 
AE A1 III Y sdh Lama aa & 5 (Ketika dia mengangkat pedang 
kepadanya, dia berkata, “Laa ilaaha illallaah,” lalu dia 
membunuhnya). Kesimpulannya, pada mulanya dia mengangkat 
pedang, namun karena tidak bisa menggapainya untuk menebasnya, 
maka dia pun menusuknya dengan tombak. 

Wa 43 (Ketika kami kembali). Maksudnya, kembali ke 
Madinah. 


am i—ale ai Je AD 3 aa (Hal itu sampai kepada Nabi 
SAW). Dalam riwayat Al A'masy disebutkan, cb WS 5 gadi UP 
Ae 4 de ai ae Ag "S3 (Aku kemudian merasakan sesuatu karena 
hal itu, lalu aku menceritakan hal itu kepada Nabi SAW). Tidak ada 
kontradiksi antara keduanya, karena kemungkinannya bahwa yang 
menyampaikan itu kepada Nabi SAW adalah Usamah sendiri, bukan 
orang lain. 

JH Ha kisi (Apakah engkau membunuhnya setelah dia 


mengucapkan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, JB &| 4x (Setelah dia mengucapkan). 


Ibnu At-Tin berkata, “Celaan ini mengandung pelajaran dan 
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menyampaikan wejangan agar tidak ada lagi orang yang berani 
membunuh orang yang telah mengucapkan kalimat tauhid.” 


Al Ourthubi berkata, “Pengulangan perkataan itu dan tidak 
diterimanya udzur tersebut merupakan teguran keras agar tidak ada 
lagi yang berani bertindak seperti itu.” 


3 OS Gil (Dia hanya melindungi diri). Dalam riwayat Al 
A'masy disebutkan dengan redaksi, Kal Cypmg Nya wi (Dia 


mengucapkannya karena takut senjata). Sementara dalam riwayat 
Ibnu Abi Ashim dari jalur lainnya, dari Usamah disebutkan, 4—8 Las) 


Ben 


453 Pd 23 (Dia melakukan itu hanya untuk melindungi darahnya). 


13 ata OS CS AN cat da Y :el3 yg (Aku menjawab, “Wahai 
Rasulullah, dia hanya ingin melindungi diri.”) Demikian dia 
mengulangi udzurnya, dan begitu pula pengingkaran beliau. Dalam 
riwayat Al A'masy disebutkan, Y af isi ii — di Salih Yo 
(Mengapa engkau tidak merobek hatinya sehingga engkau tahu 
apakah dia mengucapkannya atau tidak). 


Ga 


An-Nawawi berkata, “Subjek dari kata gu Gf adalah hati. 


Maknanya, sesungguhnya engkau hanya ditugasi untuk menindak 
sesuatu yang bersifat zhahir dan apa yang diucapkan oleh lisan. 
Sedangkan hati, engkau tidak akan mengetahuinya. Oleh karena itu, 
beliau mengingkari tindakan yang tidak sesuai dengan yang tampak 


aan 3 


dari lisan, dan bersabda, — | Cia Yil (Mengapa engkau tidak 


merobek hatinya) Sea engkau dapat melihat apakah dia benar- 
benar meyakininya atau tidak ketika dia mengucapkan itu. Maknanya, 
jika engkau tidak mampu melakukan itu, maka cukuplah dengan apa 
yang dapat diketahui dari lisannya.” 


Al Ourthubi berkata, “Ini merupakan dalil bagi kalangan yang 
menetapkan perkataan jiwa, dan ini juga dalil tentang berlakunya 
hukum berdasarkan sebab yang zhahir, bukan yang batin.” 
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2 ab Ia Telaah ss S S Thi & (Sampai-sampai aku ) 
berangan-angan, kalau saja aku belum memeluk Islam sebelum hari 
itu). Maksudnya, keislamanku terjadi pada hari itu, karena Islam 
menghapuskan dosa sebelumnya, sehingga dia berangan-angan 
seandainya waktu tersebut adalah waktu pertama kali dia masuk 
Islam, dan dapat terlepas dari kesalahan tindakan tersebut. Ini bukan 
berarti dia berangan-angan tidak menjadi muslim sebelumnya. | 


Al Ourthubi mengatakan, bahwa ini mengesankan bahwa dia 
menganggap kecilnya amal-amal shalih sebelumnya bila dibandingkan 
dengan tindakan tersebut, yaitu ketika dia mendengar pengingkaran 
yang keras. Ini dijelaskan pada sebagian jalur periwayatannya dalam 
riwayat Al A'masy, i—ay Coki S Cai & (Sampai-sampai aku 
berangan-angan seandainya hari itu aku baru memeluk Islam). Dalam 
riwayat Muslim dari hadits Jundab bin Abdillah pada kisah ini 
disebutkan tambahan, 230 1538 5x5 tol! La OP II Cak AI Aja Ah Lag 
Taat Ola Ge lh idea Ga YP) Kid AB Ke GS Fee Ca H3 
LAB Lan Yo di Y 206 Lara ale Bo Udh — Hj (Beliau mengirim suatu 
pasukan dari kaum muslimin kepada suatu kaum dari kalangan 
musyrik. Ketika mereka bertemu, seorang laki-laki dari kalangan 
kaum musyrikin melukai dan bertindak berlebihan, sehingga seorang 
laki-laki dari kaum muslimin berusaha mengejarnya dengan mencari 
kelengahannya —kami membicarakan bahwa dia adalah Usamah bin 
Zaid—, kemudian ketika dia mengangkat pedangnya, orang itu 
berkata, “Laa ilaaha illallaah,” lalu dia membunuhnya). Di dalamnya 

LAN aa Le soei Af “Uae ota NI M0 
juga disebutkan, 15! &! Y) S1 9u aiaai SG 1D IU pekog Ale Al Gan sal Ol 
Jah AN IL A1 IU Lai US IA Lg SEKEN il Jia) V0 Tah fp US 
UD ini Y (Bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, “Lalu apa 
yang akan engkau perbuat dengan laa ilaaha illallaah saat 
mendatangimu pada Hari Kiamat?” Usamah berkata, “Wahai 
Rasulullah, mohonkanlah ampunan untukku.” Beliau bersabda lagi, 
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“Apa yang engkau perbuat dengan laa ilaaha illallaah?” Beliau tidak 
menambahi itu). 


Al Khaththabi berkata, “Kemungkinan Usamah menakwilkan 
firman Allah dalam surah Ghaafir ayat 85, 1, W3 Ca ari . 


ai : 
v4 (Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka 


telah melihat siksa Kami). Oleh karena itu, Nabi SAW menerima 
udzurnya dan tidak menetapkan diyat maupun lainnya terhadapnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampaknya, Usamah mengartikan 
ketidakbergunaan itu secara umum di dunia dan di akhirat, padahal 
sebenarnya maksudnya bukan itu. Perbedaan antara kedua status itu, 
bahwa dalam kondisi seperti itu memang ada gunanya, yaitu bisa 
menahan serangan terhadapnya hingga perkaranya diperjelas, apakah 
dia mengucapkan itu benar-benar tulus dari hatinya atau karena takut 
dibunuh. Kondisi ini berbeda bila dia sedang menghadapi kematian 
dan nyawanya sudah di kerongkongan. Karena ketika tabir penutup 
telah disingkap, pada saat itu bila dia mengucapkannya maka itu tidak 
lagi berguna baginya sebab sudah terkait dengan hukum akhirat. Itulah 
yang dimaksud oleh ayat tersebut. Sedangkan tindakan Nabi SAW 
tidak menetapkan diyat dan tidak pula kafarat atasnya, Ad-Dawudi 
berkata, “Kemungkinan hal itu tidak diceritakan karena sudah 
diketahui oleh yang mendengar riwayat ini, atau kemungkinan hal itu 
terjadi sebelum turunnya ayat tentang diyat dan kafarat.” 


Al @urthubi berkata, “Tidak diceritakannya hal itu tidak 
berarti bahwa itu tidak terjadi. Tapi memang hal itu tidak mungkin 
terjadi, karena jika hal semacam itu terjadi biasanya tidak dilewatkan 
(dalam riwayat). Pengertiannya, tidak diwajibkan apa-apa atasnya, 
karena pada asalnya memang diizinkan untuk membunuh, sehingga 
tidak harus menanggung jiwa yang dibinasakannya atau harta yang 
dirusaknya, seperti halnya orang yang mengkhitan dan tabib. Atau 
karena yang terbunuh itu dari pihak musuh dan tidak ada walinya di 
kalangan kaum muslimin yang berhak terhadap diyatnya. Atau karena 
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Usamah mengakui itu namun tidak ada bukti, sehingga walinya tidak 
diwajibkan menanggung diyatnya, namun pendapat terakhir ini perlu 
diteliti lebih ja 

Ibnu Baththal berkata, “Kisah ini menjadi sebab sumpahnya 
Usamah untuk tidak memerangi seorang muslim pun setelah itu. Oleh 
karena itu, dia memisahkan diri. dari Ali dalam perang Jamal dan 
perang Shiffin sebagaimana penjelasan yang akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang fitnah.” 

Saya (Ibnu Haj 1) katakan, Teman Juga yang La Ta 


FP... 


Hat Ai (Bahwa Sa'd bin Abi Sirah peka “Aku tidak akan 


memerangi seorang muslim hingga Usamah memeranginya.”) An- 
Nawawi berdalil dengan riwayat ini ketika menyangkal bagian yang 
disebutkan oleh Ar-Rafi'i, yaitu bagi yang melihat orang kafir yang 
memeluk Islam, lalu dia mendapat penghormatan yang banyak, 
kemudian dia berkata, “Duhai kiranya dulu aku kafir lalu memeluk 
Islam agar aku mendapat penghormatan.” Setelah itu Ar-Rafi'i 
berkata, “Dia kafir karena itu.” Lalu An-Nawawi menyangkalnya, 
bahwa itu tidak menyebabkannya kafir, karena saat itu dan seterusnya 
dia dalam Islam. Selain itu, dia ketika itu hanya berangan-angan untuk 
masa lalu dengan ikatan keimanan agar mendapat penghormatan. 
Kemudian dia berdalil dengan kisah Usamah, dan berkata, 
“Kemungkinan juga ini berbeda.” 


Kesembilan, hadits Ubadah. 

aka 3 ala & Ie ai dp) Naat ajah AN C7 S! (Sesungguhnya 
aku termasuk para pemimpin yang berbaiat kepada Rasulullah SAW). 
Maksudnya, pada malam Agabah. 


D pam Y af SI su (Kami berbaiat kepada beliau agar tidak 


mempersekutukan). Zhahirnya bahwa baiat ini dengan cara tersebut 
terjadi pada malam Agabah, namun sebenarnya tidak demikian 
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sebagaimana yang telah saya jelaskan pada pembahasan tentang 
keimanan di awal kitab Ash-Shahih ini. Karena baiat di malam 
Agabah adalah, “dalam keadaan ringan maupun terpaksa, susah 
maupun mudah, dan seterusnya,” sedangkan baiat yang disebutkan di 
sini adalah baiat kaum wanita. Jadi, peristiwanya terjadi setelah itu, 
karena ayat tentang kaum wanita yang menyebutkan tentang baiat 
tersebut diturunkan setelah Umrah Hudaibiyah pada masa gencatan 
senjata, sebelum ditaklukkannya Makkah. Sementara baiat kaum laki- 
laki terjadi pada saat penaklukan. Saya telah menjelaskan sebab 
pemaknaannya dengan peristiwa itu pada pembahasan tentang iman. 


Kesepuluh, hadits Ibnu Umar. 
h La jan Kadi Ka das w (Barangsiapa menghunus senjata 
kepada kami, maka dia bukan golongan kami). Yang dimaksud 
dengan menghunus senjata kepada mereka adalah untuk memerangi 
mereka, karena sikap itu memasukkan rasa takut kepada mereka, dan 
bukan menghunus senjata untuk menjaga mereka. Sebab hal itu berarti 


membawa senjata untuk mereka, bukan menghunus senjata kepada 
mereka. Sabda beliau, is m4 (maka dia bukan golongan kami) 


maksudnya adalah bukan merupakan cara kami. Redaksi yang 
diungkapkan ini mengandung maksud bahwa itu bukan ajaran agama 
kami. Ini adalah bentuk ungkapan peringatan keras agar membuat 
mereka takut bersikap seperti itu. Penjelasan tentang hadits ini akan 
dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah. 


Kesebelas, aka ala Ko SP ak MN) (Diriwayatkan 
Juga oleh Abu Musa dari Nabi SAW). Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan 
dikemukakan secara maushul beserta penjelasannya pada pembahasan 
tentang fitnah. Di samping itu, ada hadits Abu Hurairah yang semakna 
dengannya. Imam Muslim juga meriwayatkan dari hadits Salamah 
dengan redaksi, Lirm—l! IE Joe "y (Barangsiapa menghunus pedang 
kepada kami). 
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Kedua belas, IL “taY (Untuk menolong orang ini). 


Orang yang dimaksud adalah Ali bin Abi Thalib, yang mana AJ Ahnaf 
meninggalkannya dalam perang Jamal. 


Kain Ona P3) IS! (Jika dua muslim berhadapan dengan 
pedang mereka). Kata muslim dalam riwayat ini disebutkan dalam 


bentuk mutsanna, sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dalam bentuk tunggal. 


— $— (Di neraka). Maksudnya, Allah memberlakukan 


hukuman itu kepada keduanya, karena keduanya sama-sama telah 
melakukan suatu perbuatan yang menyebabkan keduanya layak 
diadzab. 

dr lmp J3 S3 Lai» DE Al (Sesungguhnya dia juga berambisi 
untuk membunuh temannya) adalah dalil Al Bagillani dan yang 
mengikutinya ketika menyatakan, bahwa orang yang bertekad untuk 
melakukan kemaksiatan menjadi berdosa walaupun belum 
melakukannya. Pendapat ini dijawab oleh kalangan yang 
menyelisihinya, bahwa ini berlaku dalam kasus si pelaku (yakni orang 
yang bertekad) itu telah melakukan perbuatannya (namun tidak 
berhasil). Sedangkan perbedaan pendapat adalah mengenai orang yang 
sekadar bertekad melakukan kemaksiatan, lalu merencanakan namun 
dia tidak jadi melakukannya, apakah dia berdosa? Penjelasannya telah 
dipaparkan dalam penjelasan hadits, trem p— (pny ». Kena (RCA 
(Barangsiapa bertekad melakukan suatu kebaikan ... dan barangsiapa 
bertekad melakukan suatu keburukan) pada pembahasan tentang 
. kelembutan hati. | 


Al Khaththabi berkata, “Ancaman ini berlaku bagi orang yang 
berkelahi lantaran permusuhan duniawi atau mengejar kekuasaan — 
misalnya—, sedangkan yang memerangi pemberontak, atau membela 
diri, maka tidak termasuk dalam ancaman ini, karena secara syar'i 
memang diizinkan untuk memerangi. Penjelasan hadits ini juga akan 
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| ) : i 


dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah. 


3. Firman Allah: - Debat SIS NA Gaal d : 
3 Le At ap yah SU An, adu AN du “di 


@ 7. 0 oto-— 


Jen Mg 3 Tai 3 Hg 4 s1St3 Sau £ Gu 


Tar 


90. 


wa Ni 1 3 Iaj CM “Hai orang-orang yang beriman, 


diwajibkan atas kamu gishash berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh: orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya 
dengan hamba sahaya dan wanita dengan wanita. Maka 
barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, 
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, 
dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang 
memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu 
adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. 
Barangsiapa yang melampui batas sesudah itu maka baginya siksa 
yang sangat pedih.” (Os. Al Bagarah (2): 178) 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kamu gishash berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh”). Demikian redaksi yang disebutkan oleh Abu Dzarr. Dalam 
riwayat Al Ashili, An-Nasfi dan Ibnu Asakir disebutkan dengan 
redaksi, aa DAS AI Ji Adu pdl KEB (orang-orang yang 
dibunuh: orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya 
dengan hamba sahaya —hingga firman-Nya— siksa yang sangat 
pedih). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, el -' ar Ja 


(Orang-orang yang dibunuh —hingga firman-Nya— yang sangat 
pedih). Sementara Karimah mencantumkan ayat tersebut secara 
lengkap. 
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4. Bertanya kepada Pembunuh sampai Dia Mengaku, dan 
Pengakuan yang Berkenaan dengan Hudud (Hukuman) 


- 9 E£o 


- 2 ag - 8 0... 
PA ga Ao aa: HAN 3 MIO AA 3 
Kata Gala S8 2 Sel Ka JS SA Ja 
Ka as -... PPA 
AA GA baba gladi Jo Aa 
i 3d 


6876. Dari Anas bin Malik RA, bahwa seorang Yahudi 
membenturkan kepala seorang anak perempuan di antara dua batu, 
lalu budak tersebut ditanya, “Siapa yang melakukan ini terhadapmu? 
Apakah fulan, ataukah fulan?” Hingga disebutkan nama orang Yahudi 
itu. Setelah itu pria Yahudi itu dihadapkan kepada Nabi SAW. Dia 
terus (menanyainya) seperti itu hingga akhirnya dia mengaku. Lalu 
kepalanya dibentur pada bebatuan. 


Keterangan Hadits: 


(Bab bertanya kepada pembunuh sampai dia mengaku dan 
pengakuan yang berkenaan dengan hudud). Demikian riwayat 
mayoritas periwayat. Setelah judul ini dicantumkan hadits Anas 
tentang kisah orang Yahudi dan budak perempuan. Sementara riwayat 
An-Nasafi, Karimah dan Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj 
dengan membuat kata “bab”, dan setelah mencantumkan redaksi, Lis 


Hi (Adzab yang pedih), mereka menyebutkan, “Jika pembunuh terus 


ditanya hingga mengaku dan tentang pengakuan yang berkenaan 
dengan hudud”. Apa yang dicantumkan oleh mayoritas periwayat 
lebih tepat. Al Ismaili menyatakan, bahwa judul pertama tanpa disertai 
hadits. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ayat tersebut merupakan pokok 
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disyaratkannya kesetaraan dalam hal gishash, demikian pendapat 
jumhur. Sementara ulama Kufah menyelishi mereka dengan berkata, 
“Orang merdeka boleh dibunuh karena membunuh hamba sahaya, dan 
muslim boleh dibunuh karena membunuh kafir dzimmi.” 


Mereka berdalil dengan firman Allah dalam surah Al Maa'idah 
ayat 45, Bb Gee af — ee ES, (Dan Kami telah tetapkan 


terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwasannya jiwa Jan palasi 
dengan jiwa). 


Ismail Al Gadhi dalam kitab Ahkam Al Our'an berkata, 
“Mengompromikan kedua ayat adalah lebih utama, bahwa jiwa 
dimaknai dengan kesetaraan. Ini dikuatkan oleh kesamaan pendapat 
mereka bahwa bila orang merdeka menuduh zina kepada hamba 
sahaya, maka tidak diharuskan hukuman tuduhan terhadapnya. Dan 
dari ayat itu dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud adalah jiwa 


206. 


hamba sahaya, karena di bagian akhir ayat disebutkan, MI 4 Gerai ad 
13 3s (Barangsiapa yang melepaskan (hak bana maka 


melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya). Sedangkan 
orang kafir tidak dapat disebutkan mutashaddig (pemberi sedekah) 
dan tidak juga mukaffar anhu (orang yang dimaafkan dosanya). 
Demikian juga hamba sahaya tidak dapat bersedekah dengan lukanya, 
karena haknya berada di tangan majikannya.” 


Abu Tsaur berkata, “Jika mereka sependapat bahwa tidak ada 
gishash antara hamba sahaya dengan orang merdeka, maka terlebih 
lagi untuk selain jiwa.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Mereka sepakat bahwa hamba 
sahaya dibunuh karena membunuh orang merdeka, perempuan 
dibunuh karena membunuh laki-laki dan laki-laki dibunuh karena 
membunuh perempuan. Namun diriwayatkan dari sebagian sahabat 
seperti Ali dan tabiin seperti Al Hasan Al Bashri, bahwa jika laki-laki 
membunuh perempuan lalu para wali korban menginginkan agar laki- 
laki itu dibunuh, maka mereka wajib menanggung setengah diyat, jika 
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tidak maka mereka hanya memperoleh diya: penuh. Pendapat ini tidak 
diriwayatkan secara valid dari Ali, tapi itu merupakan pendapat 
Utsman Al Batti, salah seorang ahli fikih Bashrah. Hal yang 
menunjukkan kesetaraan laki-laki dan perempuan, mereka sepakat 


$ — bahwa jika orang yang tangannya buntung atau orang yang matanya 


buta sebelah membunuh orang yang normal secara sengaja, maka 
wajib digishash, dan diyat tidak diwajibkan karena faktor mata atau 
tangannya.” 


Redaksi dalam judul bab ini “Bertanya kepada pembunuh 
sampai dia mengaku,” maksudnya adalah orang yang dituduh 
membunuh namun tidak ada bukti. 


(55 sg Ol (Bahwa seorang Yahudi). Saya belum menemukan 


nama pria Yahudi tersebut. 


d—am er (3 M3 Oembesnukan kepala seorang anak 


perempuan). Kata ar-radhdh (benturan) semakna dengan ar-radhhu 
(hantaman). Sedangkan kata al jaariyah (anak perempuan) bisa 
diartikan sebagai hamba sahaya dan bisa juga orang merdeka, tapi 
belum baligh. Dalam riwayat Kian bin Zaid dari Anas pada bab 
berikutnya disebutkan, 2--u : Go Bui Akad Ta) Lele Le Tp 
(Seorang anak perempuan keluar sambil mengenakan perhiasan 
perak di Madinah, lalu seorang Yahudi melemparnya dengan batu). 
Sebelumnya, telah dikemukakan juga dari jalur i ini pada pembahasan 
tentang talak redaksi, z5 Lae LS pi isb 4 byr St 2 ya IE 


kat 5 (Seorang Yahudi menyergap seorang anak perempuan kemudian 


mengambil perhiasan perak yang dikenakannya, lalu membenturkan 


' kepalanya). Di dalamnya juga disebutkan, ale ai di PNY 0) telat se 


DA, — D Ag ? (Keluarganya kemudian menemui Rasulullah 
SAW, saat anak perempuan itu sudah di akhir ajalnya). 


Ini tidak menunjukkan bahwa anak perempuan itu adalah 
orang merdeka, karena bisa jadi yang dimaksud dengan keluarganya 
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adalah para walinya, baik anak perempuan itu budak atau pun sudah 
dimerdekakan. Saya belum menemukan namanya, namun pada 
sebagian jalur periwayatannya disebutkan bahwa anak perempuan itu 
dari kalangan Anshar. Tidak ada kontradiksi antara redaksi, (1) 2) 
PPP ya (membenturkan kepalanya di antara dua batu), nb Nala) 
(melemparnya dengan batu) dengan Uh, (——e) (menghantam 
kepalanya), karena semuanya bisa dipadukan. Artinya, orang Yahudi 
itu melemparnya dengan batu hingga mengenai kepalanya, lalu dia 
jatuh dan menimpa batu lainnya. Sedangkan makna redaksi, C3 & 


adalah karena Peran, perak. Abu Ubaid berkata, “Maksudnya, 
perhiasan perak.” 


Iyadh menukil, bahwa itu adalah perhiasan dari bebatuan. 
Kemungkinan maksudnya adalah batu perak yang terbuat dari perak 
murni atau yang telah diolah. 


KM vi SMA dia dh » Jab iya ag da (Lalu budak tersebut 


| 

| ditanya, “Siapa yang #etakukan ini terhadapmu? Apakah Julan, 
| ataukah fulan?”) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 4 0454 
! 


CM (Fulan atau fulan?). Telah dikemukakan dari jalur lainnya dari 
Hammam dengan redaksi, KMI Sa (Apakah fulan, apakah fulan?). 





Sementara dalam riwayat yang menyebutkan redaksi ini terdapat 
| keterangan tentang orang yang berbicara kepada anak perempuan itu, 
| ta 2 saka 4 ada at So “ da “e) G JW (Maka Rasulullah SAW 
1 
| 


bertanya kepadanya, “Fulankah yang membunuhmu?”) Dalam 
riwayat Abu Oilabah dari Anas yang Onwaya kan oleh Muslim dan 


Abu Daud disebutkan, 12 1 JW akang sale YA 2 Ke A da Wale Jam 
te (Rasulullah SAW kemudian masuk ke tempatnya, lalu bersabda 
kepadanya, “Siapa yang (berusaha) membunuhmu?”) 


6 3 Gasa (& (Hingga disebutkan nama orang Yahudi itu). 
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Dalam kedua riwayat yang dikemukakan pada pembahasan tentang 
pribadi-pribadi dan wasiat disebutkan, et» 24558 (Maka dia pun 


memberi isyarat dengan kepalanya). Sementara dalam riwayat 
Hisyam bin Zaid berikut nanti aka disebutkan isyarat tersebut, yaitu 
kadang menunjukkan tidak dan kadang menunjukkan ya, 8248 sya 
Kala LA ASI dd JI aga Hah Kal DU HUI Se gal, Lah 
kal Sim (“Fulankah yang membunuhmu?” Dia mengangkat 


kepalanya, lalu beliau mengulangi dengan bersabda, “Fulankah yang 
membunuhmu?” Dia mengangkat kepalanya, lalu untuk ketiga kalinya 
beliau bersabda, “Fulankah yang membunuhmu?” Dia pun 
menundukkan kepalanya). 


Ini mengindikasikan bahwa fulan yang kedua bukanlah yang 
pertama. Hal ini dijelaskan dalam riwayat yang dikemukakan pada 
pembahasan tentang talak dan yang akan dikemukakan setelah dua 
bab, 01 2GB AT Je PN AT JA SOMB 1JU AI Of Yap HBO 
» ol bab HGB ET (Dia kemudian memberi isyarat bukan. 
Beliau bersabda, “Fulankah?” Seorang laki-laki lainnya —yakni 
menanyakan tentang laki-laki lainnya—, maka dia pun memberi 
isyarat bukan. Beliau bersabda lagi, “Fulankah?” Dia lalu memberia 
isyarat ya). 

“ai — Ja - (Dia tetap seperti itu hingga dia mengaku). 
Pada pembahasan tentang wasiat disebutkan, 44 J4 “3 Dan aa 
SO & (Dia kemudian dihadirkan untuk mengenali, dan dia tetap 
Iditanya| seperti itu hingga dia mengaku). 

Abu Mas'ud berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun 
yang mengatakan dalam hadits ini, 2215 (lalu dia mengaku) dan 
tidak pula, 38 (Jalu dia mengaku) kecuali Hammam bin Yahya.” 


Al Muhallab berkata, “Ini menunjukkan bahwa hakim 
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hendaknya mencari bukti dari para pelaku tindak kejahatan, kemudian 
menginterogasi mereka hingga mengaku agar bisa menetapkan 
hukuman berdasarkan pengakuan mereka. Beda halnya bila mereka 
datang untuk bertaubat, maka semestinya hakim berpaling dari orang 
yang tidak menyatakan tindak kejahatan, karena dia wajib 
melaksanakan had bila orang yang datang itu mengaku. Selain itu, 
redaksi kisah ini mengindikasikan bahwa tidak ada bukti pada orang 
Yahudi itu, tapi dia dihukum berdasarkan pengakuannya. Ini juga 
menunjukkan, bahwa tuntutan darah harus ditelusuri walaupun hanya 
dengan laporan atau isyarat.” 


Dia berkata, “Ini juga menunjukkan sahnya wasiat orang yang 
belum baligh dan klaimnya mengenai utang dan darah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mengenai hal ini perlu ditinjau 
lebih jauh, karena tidak ada yang menunjukkan bahwa anak 
perempuan itu belum baligh. 


Al Maziri berkata, “Hadits ini mengandung sanggahan 
terhadap orang yang mengingkari gishash dengan selain pedang dan 
dibunuhnya laki-laki karena membunuh perempuan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pembahasan tentang kedua masalah 
itu akan dipaparkan secara tersendiri dalam dua bab lainnya. 


Dia berkata, “Sebagian orang berdalil dengan hadits ini dalam 
menetapkan kasus yang terkait dengan orang yang terluka karena 
penganiayaan, seandainya tidak, maka tidak ada gunanya menanyakan 
kepada anak perempuan itu. Namun itu tidak dapat dianggap secara 
tersendiri karena menyelisihi ijma”, sehingga yang ada hanya 
sumpah.” 

An-Nawawi berkata, “Malik berpendapat bahwa tindak 
pembunuhan ditetapkan pada orang yang tertuduh hanya berdasarkan 
perkataan orang yang terluka (yakni korban pembunuhan yang sempat 
mengatakan atau memberi isyarat). Dia berdalil dengan hadits ini. 
Namun sebenarnya hadits ini tidak menunjukkan demikian, bahkan ini 
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merupakan pendapat yang batil, karena orang Yahudi itu mengaku 
sebagaimana — yang dikemukakan dalam sebagian jalur 
periwayatannya.” 


Sebagian ulama madzhab Maliki menyanggahnya dengan 
berkata, “Malik atau pun lainnya yang termasuk kalangan 
madzhabnya tidak ada yang mengatakan tindak pembunuhan 
ditetapkan pada orang yang tertuduh hanya berdasarkan perkataan 
orang yang terluka, tetapi mereka mengatakan, bahwa orang yang 
hampir meninggal (yakni korban) yang mengatakan, “Fulan 
membunuhku”, adalah belum jelas atau kuat sehingga harus dilakukan 
sumpah, dengan menyumpah dua orang atau lebih dari ahli waris yang 
laki-laki.” 

Sementara itu, sebagian ulama madzhab Maliki sependapat 
dengan jumhur. Mereka yang berpendapat tentang pengusutan kasus 
korban luka parah (korban penganiayaan) mengatakan, bahwa klaim 
korban yang kondisinya semacam itu di akhir ajalnya saat hampir 
meninggalkan dunia menunjukkan bahwa dia hanya mengatakan yang 
benar. Mereka juga mengatakan, bahwa pendapat ini lebih kuat 
daripada pendapat para ulama madzhab Syafi'i yang menyatakan, 
bahwa apabila wali korban mendapati seseorang memegang pisau di 
dekat korban, maka dia dapat bersumpah karena kemungkinan yang 
lebih kuat bahwa pelakunya adalah yang membawa pisau daripada 
yang tidak membawanya. 


3 Call za, "p3 (Lalu kepalanya dibenturkan ke batu). Dalam 
riwayat disebutkan, 57 A& cai Lal aj (Lalu beliau membenturkan 
kepalanya di antara dua batu). Sementara dalam riwayat Hibban 
disebutkan, bahwa Hammam mengatakan kedua redaksi tersebut. 
Selain itu, dalam riwayat Hisyam berikutnya disebutkan, (am sid 
— (Lalu beliau membunuhnya di antara dua batu). Pada 


pembahasan tentang talak disebutkan dengan redaksi yang tersebut 
dalam riwayat tentang pribadi-pribadi. Dalam riwayat Abu Oilabah 
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yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, D6 & “3 up (Lalu 
beliau memerintahkan, maka orang Yahudi itu pun dilempari dengan 
batu hingga meninggal). Tapi dalam riwayat Abu Daud dari jalur ini 
disebutkan, sx c& J8 (Lalu dia pun dibunuh di antara dua batu). 


Iyadh berkata, “Membenturkannya di antara dua batu, 
melemparinya ke batu dan merajamnya (melemparinya dengan batu) 
artinya sama. Kesimpulannya, dia dilempar dengan satu batu atau 
lebih sementara kepalanya berada di atas batu lainnya.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian ulama madzhab Hanafi 
menjawab, bahwa hadits ini tidak menunjukkan penyamaan tindakan 
dalam gishash, karena perempuan itu masih hidup, sedangkan gishash 
mati tidak dilakukan untuk kasus pembunuhan yang korbannya masih 
hidup.” , 

Namun pendapat ini ditanggapi, bahwa beliau memerintahkan 
untuk membunuh si pelaku setelah kematian perempuan itu, karena di 
dalam haditsnya disebutkan, #68 SSUf (Fulankah yang (berusahaj 
membunuhmu?) Ini menunjukkan bahwa perempuan itu meninggal 
pada saat itu, karena dia sudah sangat sulit bernafas. Setelah 
perempuan itu meninggal, si pelaku digishash. 

Ibnu Al Murabith dari kalangan madzhab Maliki berkata, 
“Hukum ini berlaku di awal masa Islam, yaitu diterimanya perkataan 
korban. Sedangkan keterangan yang menyebutkan bahwa orang 
Yahudi itu mengaku terdapat dalam riwayat Oatadah, dan tidak ada 
yang mengatakan itu selainnya.” 

Dari sini dapat dilihat betapa rusaknya pendapat ini, karena 
Oatadah adalah seorang hafizh, dan tambahannya dapat diterima. 
Karena selain dirinya yang tidak menyebutkan itu tidak ada yang 
menyelisihinya, sehingga tidak kontradiktif. Sementara itu 
penghapusan tidak dapat dipastikan hanya berdasarkan kemungkinan. 


Hadits ini menunjukkan wajibnya pelaksanaan gishash 
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terhadap ahli dzimmah. Namun hal ini disanggah, bahwa dalam hadits 
ini tidak ada yang menunjukkan bahwa orang Yahudi itu ahli 
dzimmah, dan kemungkinannya dia termasuk kalangan yang ada 
perjanjian damai atau yang meminta jaminan keamanan. 


5. Membunuh dengan Batu atau Tongkat 


8. 0. 


AA A5 Ae We LE IE IU yi oa aa 5 
Bem mn Hen ae Ta 3 Gi maha ea 
EN IA Ii si 1d ba Soe LP HIU 
Me area & A : 5 Sg ae Mon ee ee 
KU ONB Teladan) LI Jl Ga) Upa3 lg 
Aa ae an NA ga as rata ae aan aa 
LK Jia cl, ap (elu uya :J8 ds stel lama, nd 
Ne Sa ea AAN “ena Ka aja Tt MA Aa aan 
BI AN Segng ENG Cg, iaikd CUS UNGU 3 
or. 0 0. AI aa - or 
gp Pl Ca alaaa (adan 9 ds 
6877. Dari kakeknya Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang 
anak perempuan keluar dengan mengenakan perhiasan perak di 
Madinah, lalu seorang Yahudi melemparnya dengan batu, kemudian 
anak perempuan itu dibawakan kepada Nabi SAW sementara dia 
hampir meninggal, lalu Rasulullah SAW bertanya kepadanya, 
“Fulankah yang membunuhmu? Dia kemudian mengangkat 
kepalanya, lalu beliau bertanya lagi, “Fulankah yang telah 
membunuhmu?” Dia lalu mengangkat kepalanya, lantas beliau 
bertanya untuk ketiga kalinya, “Fulankah yang telah membunuhmu?' 
Perempuan itu kemudian menundukkan kepalanya. Setelah itu 
Rasulullah SAW memanggil orang tersebut, lalu membunuhnya di 
antara dua batu.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab membunuh dengan batu atau tongkat). Demikian judul 
yang disebutkan Imam Bukhari tanpa memastikan hukumnya untuk 
mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat mengenai ini, tapi 
berdasarkan hadits yang dicantumkannya menunjukkan bahwa 
pendapat jumhur lebih kuat. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
orang Yahudi dan anak perempuan. Hadits ini merupakan dalil bagi 
jumhur ketika menyatakan bahwa pembunuh dibunuh dengan cara dia 
membunuh. Mereka juga berpedoman dengan firman Allah dalam 
surah An-Nahl ayat 126, & Bu Jas "3d 26 213 (Dan jika kamu 
memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu) dan firman-Nya dalam 
surah Al Bagarah ayat 194, Se SA Isa 4 ale 135 (Maka 


seranglah dia, seimbang dengan serangannya terhadapmu). 


Sementara ulama Kufah berpendapat lain, mereka berdalil 
dengan hadits, siret Y! 24 Y (Tidak ada gishash kecuali dengan 


pedang). Namun hadits ini lemah dinukil oleh Al Bazzar dan Ibnu Adi 
dari hadits Abu Bakrah. Al Bazzar menyebutkan perbedaan di 
dalamnya di samping sanad-nya lemah, dan Ibnu Adi berkata, “Semua 
jalur periwayatannya lemah.” Kalaupun riwayat ini dianggap valid, 
maka ini menyelisihi kaidah mereka (ulama Kufah), yaitu bahwa 
Sunnah tidak dapat menghapus Al Ouran serta tidak pula 
mengkhususkannya. Sementara larangan merusak fisik memang 
shahih, namun menurut jumhur ketentuan itu berlaku untuk selain 
gishash berdasarkan hadil pemaduan kedua dalilnya. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Mayoritas ulama berpendapat, 
bahwa bila seseorang membunuh orang lain dengan sesuatu secara 
sengaja, maka dia pun dibunuh dengan cara yang sama.” 


Ibnu Abi Laila berkata, “Jika seseorang membunuh orang lain 
dengan batu atau tongkat, maka dilihat, jika dia memukulnya berkali- 
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kali berarti dia melakukannya dengan sengaja, tapi jika tidak maka 
tidak.” 


Atha' dan Thawus berkata, “Syarat dinyatakan pembunuhan 
disengaja adalah bila dilakukan dengan senjata.” 


Al Hasan Al Bashri, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Al Hakam dan 
Abu Hanifah serta yang mengikuti mereka berkata, “Syaratnya adalah 
dilakukan dengan besi.” 


Kemudian ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, bila 
pembunuhan itu dilakukan dengan tongkat (yang bukan dari bahan 
besi), lalu si pelaku digishash dengan cara dipukuli tongkat namun 
tidak meninggal, apakah hukumannya diulang? Menurut suatu 
pendapat, hukumannya diulang-ulang, ada juga yang mengatakan 
bahwa si pelaku dibunuh dengan pedang. Demikian juga pelaku yang 
melakukan pembunuhan dengan cara menyiksa. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Yang dikecualikan dalam kasus 
gishash sepadan adalah bila kasusnya termasuk kemaksiatan, seperti 
minum khamer, sodomi atau dibakar. Mengenai gishash dibakar 
(yakni orang yang membunuh orang lain dengan cara membakar lalu 
digishash dengan cara dibakar pula) ada perbedaan pendapat di 
kalangan ulama madzhab Syafi'i, sedangkan dua cara lainnya 
disepakati, namun sebagian mereka mengatakan, bahwa si pelaku 
dibunuh dengan cara yang setara dengan itu.” 


Di antara dalil-dalil kalangan yang melarang cara membalas 
pembunuhan yang mengandung unsur kemaksiatan adalah hadits yang 


menceritakan wanita yang melempar madunya (isteri lain dari 


suaminya) dengan tiang tenda hingga menyebabkan si korban 
meninggal, karena Nabi SAW menetapkan diyat terhadapnya. 
Pembahasan tentang ini akan dipaparkan pada “bab janin wanita” 
setelah bab “Gasamah”. 
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Sea ba LAN aa La 





. 2 - .9 . or - ai - 2 gi - KA . £ 
6. Firman Allah: «&UL Egi erni Cg tyalde aa ul 
Peak ala eta aa Te AN BPA MU an on US 
Al BUS ed da Talas ad Pl TAG yedU Cradig OYY U3YG 
9... 3 338 - &A Te OPAS en Ben aa ' | " 
Op BI 3 Id 3 MI IBI Cg AS dya “Bahwa jiwa (dibalas) 
dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka (pun) ada gishashnya. 
Barangsiapa yang melepaskan (hak gishash)nya, maka melepaskan 
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 


mereka itu adalah orang-orang yang zhalim.” (Os. Al Maa'idah 
ISI: 45) 


Gn ae Sa Ona GA, Na In Ka 
Sa 2 Ja NY Al ala Bl Jo AI Ja) J8 "JB 
Kg cb aU 


6878. Dari Abdullah (bin Mas'ud), dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan 
bahwa aku adalah utusan Allah, kecuali dengan salah satu dari tiga 
hal: Nyawa (dibalas) dengan nyawa, orang yang telah menikah yang 
berzina, dan orang yang melepaskan diri dari agamanya lagi 
meninggalkan jamaah (kaum muslimin) .” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah: “Bahwa jiwa (dibalas) dengan Jiwa, mata 
dengan mata.” Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat 
Abu Dzar dan Al Ashili, sedangkan dalam riwayat An-Nasafi, setelah 
redaksi itu disebutkan, Olla! ab A8 AP II LSI (ayat hingga 
Jirman-Nya, “Maka mereka itu adalah orang-orang yang zhalim. 2 
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Sementara dalam riwayat Karimah ayatnya dicantumkan secara 
lengkap hingga ayat, Badai (orang-orang yang zhalim). Maksud 
pencantuman ayat ini karena sesuai dengan lafazh haditsnya. 
Kemungkinan maksud Imam Bukhari adalah menjelaskan bahwa 
walaupun ayat ini berkenaan dengan ahli kitab, tapi hukumnya 
menunjukkan terus berlaku di dalam syariat Islam. Ini merupakan 
ketentuan pokok dalam gishash pembunuhan yang disengaja. 


AN X5 "& (Dari Abdullah). Dia adalah Ibnu Mas'ud. 


lu Y saka ae ai Io & dah JB (Rasulullah SAW bersabda, 
Tidaklah halal. ”) Dalam riwayat Sufyan Ats-Tsauri dari Al A'masy 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i disebutkan tambahan 
di awalnya, Iri Yr ad Tedi 0 aka 3 la Ai Ke A dpan 2 
(Rasulullah SAW berdiri di hadapan kami lalu bersabda “Demi Dzat 
yang tidak ada sesembahan selain-Nya, tidaklah halal.” Redaksi, y 
5 : 
Sd (tidaklah halal) menunjukkan bolehnya membunuh yang 
dikecualikan itu, dan juga menunjukkan pengharaman membunuh 
selain yang disebutkan. 

Sa aa) 23 (Darah seorang muslim). Dalam riwayat Ats- 
Tsauri disebutkan, 4—#5 85 (Darah seseorang). Maksudnya, tidaklah 
halal menumpahkan semua darahnya. Ini adalah ungkapan kiasan 
tentang pembunuhan walaupun tanpa menumpahkan darah. 

ai Y SN of S5 (Yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 


berhak disembah selain Allah). Ini adalah sifat yang disebutkan untuk 
menerangkan status muslim, yaitu orang yang menyatakan dua 
kalimat syahadat. Atau ini sebagai kondisi pengikat yang 
menunjukkan bahwa syahadat adalah pelindung darah. Pendapat ini 
dibenarkan oleh Ath-Thaibi dan dia menguatkannya dengan hadits 


A0 2 


Usamah, ci Y di Yu » ai LS (Apa yang engkau lakukan dengan laa 
ilaaha illallaah ?). 


510 — FATHUL BAARI 





5 Sa Y (Kecuali dengan salah satu dari tiga hal). 
Maksudnya, tiga kriteria. Dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan 
dengan redaksi, H' 4Y5 Y) (Kecuali tiga orang). 

Ab Abe (Nyawa (dibalas) dengan nyawa). Maksudnya, 


orang yang membunuh dengan sengaja tanpa hag yang disyaratkan. 


30 


Dalam hadits Utsman disebutkan, 54! 4 Aa NG Ja (Yang membunuh 


dengan sengaja maka dia harus digishash). Dalam hadits Jabir yang 
dinukil oleh Al Bazzar disebutkan, tb ti J8 "23 (Dan barangsiapa 


yang membunuh suatu jiwa secara zhalim). 

3 —, (Orang yang telah menikah yang berzina). 
Maksudnya, membunuh orang tersebut boleh dilakukan dengan cara 
dirajam. Dalam hadits Utsman yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
disebutkan dengan redaksi, SP alas dilas! Wi 33 J3 (Orang yang : 
berzina setelah menikah maka dia harus dirajam). 

An-Nawawi berkata, “Kata —!'j! bisa diungkapkan dengan 
huruf ya' dan bisa juga tanpa huruf ya" (O!5—i), namun yang 
menggunakan huruf ya lebih populer.” ) 

Ira 3 AI td G Ma (Dan orang yang melepaskan diri 
dari agamanya lagi meninggalkan jamaah (kaum muslimin)). 


Demikian redaksi yang dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar dari Al 
Kasymihani, sedangkan yang lain menggunakan redaksi, — Ojtdlis 


WA (Dan orang yang melepaskan diri dari agama). Tapi dalam 


riwayat An-Nasafi, As-Sarakhsi dan Al Mustamli disebutkan dengan 
redaksi, s4 Gyi—sdi3 (Dan orang yang melepaskan diri dari 


agamanya). 
Ath-Thaibi berkata, “w—4w G——dl adalah orang yang 
meninggalkan agamanya. Kata 9 —s! dibentuk dari suku kata Gali 
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yang artinya keluar.” 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, 
Sea 3 Bia 4 aa 3 ya, 3 (Dan orang yang meninggalkan agamanya 


lagi Melepaskan diri dari jamaah (kaum muslimin)). Sedangkan 
dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan dengan redaksi, 3u£tosel G jus! 


(Yang melepaskan diri dari jamaah (kaum muslimin)), lalu dia 
menambahkan, “Al A'masy berkata: Lalu aku ceritakan keduanya 
kepada Ibrahim An-Nakha'i, maka dia pun menceritakan kepadaku 
seperti itu dari Al Aswad, yakni Ibnu Yazid, dari Aisyah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jalur periwayatan ini luput dari 
penyebutan Al Mizzi dalam kitab Al Athraf dalam Musnad Aisyah, 
dan dia pun tidak mengisyaratkannya dalam biografi Abdullah bin 
Murrah dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud. Selain itu, Imam Muslim juga 
meriwayatkannya dari jalur Syaibah bin Abdurrahman, dari Al 
A'masy namun tidak mencantumkan redaksinya, tapi dia 


menyebutkan, —x-ez « Be (Dengan kedua sanad itu) dan tidak 


menyebutkan, 32 Ai 5 salt, (Demi Dzat yang tidak ada sesembahan 


selain-Nya). Abu kemah meriwayatkannya sendirian dalam kitab 
Ash-Shahih dari jalur Syaiban dengan redaksi tersebut. 


Yang dimaksud dengan #6! adalah jamaah kaum muslimin. 


Artinya, meninggalkan jamaah kaum muslimin dengan kemurtadan. 
Ini adalah sifat orang yang meninggalkan atau melepaskan diri, dan 
bukan sifat tersendiri. Karena jika dianggap sifat tersendiri berarti ada 
Tana kriteria, ini serupa dengan redaksi hadits sebelumnya, 145 aa 


3 y —! Y of (Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
selain Allah), yaitu sifat yang menafsirkan kata aan, Jadi, bukan 


sebagai kriteria yang membatasinya, karena tidak ada seorang muslim 
pun kecuali dia bersaksi seperti itu. Apa yang saya kemukakan ini 
dikuatkan oleh hadits Utsman, Aa) Dag Ki sj (Atau dia kufur setelah 
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memeluk Islam). Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
sanad yang shahih. 
Selain itu, disebutkan dalam redaksi yang shahih yang 


0-6. 


. diriwayatkan oleh An-Nasa'i, daa 3g JS)! (Murtad setelah memeluk 


Islam). Dia juga meriwayatkannya dari jalur Amr bin Ghalib, dari 
Aisyah, dl Lo 495 8S 3 (Atau kufur setelah memeluk Islam). Dalam 


hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan, Ia 


Ola! sj (Murtad setelah beriman). 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Murtad merupakan sebab 
dihalalkannya darah seorang muslim berdasarkan ijma'. Demikian 
hukumnya berkenaan dengan laki-laki yang murtad, sedangkan 
tentang perempuan yang murtad ada perbedaan pendapat. Hadits ini 
dijadikan dalil oleh jumhur dalam menetapkan bahwa hukum 
perempuan murtad sama dengan laki-laki murtad sebagaimana halnya 
kesamaan hukum keduanya dalam kasus zina. Pendapat ini ditanggapi, 
bahwa berdalil dengan giyas semacam itu tidak benar.” 


Al Baidhawi berkata, “Meninggalkan agama adalah sifat orang 
yang meninggalkan jamaah kaum muslimin dan keluar dari kesatuan 
mereka. Hadits ini adalah dalil bagi yang menyatakan bahwa tidak 
seorang muslim pun yang boleh dibunuh karena alasan apa pun selain 
yang telah ditetapkan, seperti meninggalkan shalat dan sebagainya.” 


Dia tidak menjelaskan secara detail, dan pendapat ini diikuti 
oleh Ath-Thayyibi. 

Ibnu Dagig Al Id berkata, “Disimpulkan dari sabda beliau, 
Imlard Gio! (orang yang meninggalkan jamaah kaum muslimin), 
bahwa yang dimaksud adalah orang yang menyelisihi ijma'.” 

Berdasarkan pendapat ini berarti dia berpedoman dengan 
pendapat yang mengatakan, bahwa orang yang menyelisihi ijma' 
adalah kafir. Pendapat ini dinisbatkan juga kepada sejumlah orang, 
namun sebenarnya ini bukan masalah yang mudah, karena masalah- 
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masalah ijma' harus disertai dengan kesinambungan penukilan dari 
penentu syariat, seperti kasus wajibnya shalat —misalnya— yang 
kadang penukilannya tidak disertai dengan kesinambungan. Oleh 
sebab itu, yang pertama menyebabkannya kafir lantaran menyelisihi 
kesinambungan, bukan karena menyelisihi ijma', sedangkan yang 
kedua tidak menyebabkannya kafir. 


Guru kami mengatakan dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, “Yang 
benar dalam mengafirkan orang yang mengingkari ijma” adalah terikat 
dengan pengingkaran terhadap kewajiban agama yang telah diketahui 
secara pasti seperti shalat lima waktu. Ada juga yang membatasinya 
dengan kriteria mengingkari kewajiban yang telah diketahui secara 
pasti berdasarkan kesinambungan penukilan, termasuk di antaranya ) 
keyakinan tentang penciptaan alam. Iyadh dan yang lain menyebutkan 
terjadinya ijma' yang mengafirkan orang yang berpendapat bahwa 
alam ini sudah ada sejak dahulu.” 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Mengenai masalah ini, ada orang 
. yang mengklaim sangat mengerti tentang logika dan cenderung 
kepada filsafat sehingga menduga bahwa orang yang menyelisihi 
penciptaan alam tidak kafir, karena ini termasuk menyelisihi ijma”. 
Dia berpedoman dengan pendapat kami, bahwa orang yang 
mengingkari ijma' tidak kafir secara mutlak kecuali ada nukilan 
mutawatir dari penentu syariat yang memastikannya. Ini adalah 
bentuk penyandaran yang tidak tepat, mungkin karena tidak dilandasi 
ilmu atau karena terlalu dipaksakan, karena penciptaan alam sudah 
ditetapkan sebelum terjadinya ijma” dan dinukil secara mutawatir.” 


An-Nawawi berkata, “Sabda beliau, d4 B5! (orang yang 


meninggalkan agamanya) bersifat umum mencakup setiap orang yang 
murtad dengan cara apa pun. Oleh karena itu, orang tersebut harus 
dibunuh jika tidak mau kembali kepada Islam. Sedangkan sabda 
beliau, Ha G seal (orang yang memisahkan diri dari jamaah kaum 


muslimin) mencakup setiap orang yang meninggalkan jamaah kaum 
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Ana east Kamar 


muslimin dengan perbuatan bid'ah atau pun menafikan ijma', seperti 
halnya golongan Rafidhah, Khawarij dan serupanya.” 


Al Ourthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Zhahir lafazh, 
Imblomi G)lwidi (orang yang memisahkan diri dari jamaah kaum 
muslimin) adalah sifat bagi, ds Bl! (yang meninggalkan 
agamanya), karena orang murtad pasti meninggalkan jamaah kaum 
muslimin, hanya saja sifat ini disandangkan kepada setiap orang yang 
keluar dari jamaah kaum muslimin walaupun tidak murtad. 


Contohnya, orang yang menolak pelaksanaan hukuman dan berupaya 
melakukan perlawanan, pemberontak, perampok dan golongan yang 


- memerangi dari kalangan Khawarij dan sebagainya.” 


Dia berkata, “Mereka bisa disebut sebagai orang yang 
meninggalkan jamaah kaum muslimin secara umum, jika tidak 
demikian, maka tidak dapat dibatasi kriterianya karena harus 
menafikan orang-orang yang disebutkan itu padahal darahnya halal, 
sehingga tidak bisa dibatasi kriterianya, padahal perkataan pembuat 
syariat terbebas dari pembatasan tersebut. Ini menunjukkan bahwa 
penyandangan sifat meninggalkan jamaah mencakup mereka semua. 
Intinya, setiap orang yang meninggalkan jamaah kaum muslimin 
adalah meninggalkan agamanya, hanya saja orang yang murtad 
meninggalkan semuanya, sedangkan orang yang meninggalkan 
jamaah tanpa disertai murtad hanya meninggalkan sebagiannya.” 


Pendapat ini perlu dicermati lebih jauh, karena pokok kriteria 
ketiga adalah murtad sehingga harus ada, sedangkan meninggalkan 
jamaah tanpa murtad tidak disebut murtad sehingga harus dibatasi 
kriterianya. Intinya, untuk jawaban itu adalah membatasi kriterianya 
hanya pada orang yang wajib dibunuh, sedangkan orang-orang yang 
disebutkannya, maka boleh dibunuh dalam kondisi perang dan 
perkelahian. Hal ini berdasarkan dalil, bahwa bila si pelaku ditawan 
maka dia tidak boleh dibunuh, demikian juga hal ini berlaku untuk 
selain golongan yang memerangi. Bahkan menurut pendapat yang 
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kuat, bahwa golongan yang memerangi juga demikian. Namun 
berkenaan dengan hal ini ada riwayat yang menyebutkan tentang 
dibunuhnya orang yang meninggalkan shalat. 


Ibnu Dagig Al Id menyanggah pendapat tadi dengan berkata, 
“Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
meninggalkan shalat tidak boleh dibunuh lantaran meninggalkannya, 
karena meninggalkan shalat tidak termasuk di antara ketiga hal yang 
disebutkan dalam hadits ini. Dengan itulah guru ayah saya, Al Hafizh 
Abu Al Hasan bin Al Mufadhdhal Al Magdisi berdalil dalam bait- 
baitnya yang masyhur, kemudian dia mengemukakannya dan di 
antaranya sudah cukup menunjukkan yang dimaksud di sini. Menurut 
saya, imam memberikan hukuman ta'zir dengan apa yang 
dipandangnya tepat. Jadi, hukum asalnya adalah terlindungi darahnya 
hingga dia termasuk salah satu dari ketiga hal yang tersebut. Demikian 
pendapat dari kalangan ulama madzhab Maliki dengan memilih 
pendapat yang menyelisihi madzhabnya. Demikian juga kejanggalan 
yang dipandang oleh Imam Al Haramain dari kalangan ulama 
madzhab Syafi'i.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ketentuan tentang orang yang 
meninggalkan shalat masih diperdebatkan. Ahmad, Ishag, sebagian 
ulama madzhab Maliki, sebagian ulama madzhab Syafi'i, Ibnu 
Khuzaimah, Abu Ath-Thayyib bin Salamah, Abu Ubaid bin 
Juwairiyah, Manshur Al Fagih dan Abu Ja'far At-Tirmidzi 
berpendapat bahwa orang yang meninggalkan shalat adalah kafir 
walaupun tidak mengingkari kewajibannya. Jumhur berpendapat 
bahwa si pelaku harus dibunuh sebagai hukumannya. Sementara 
ulama madzhab Hanafi dan disepakati oleh Al Muzani berpendapat, 
bahwa si pelaku tidak kafir dan tidak harus dibunuh. 


Di antara dalil terkuat yang menunjukkan tidak kafir adalah 
hadits Ubadah secara marfu', SA! Wi KS Niko mo (Lima 
shalat yang telah diwajibkan Allah atas para hamba), dan di 
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dalamnya disebutkan, 615 Hi£ 8 Oo Ig & 1 3 cma ve an sd 23 
Aa ME sb (Dan barangsiapa yang tidak melaksanakannya, maka 


tidak ada lagi perjanjian dengan Allah baginya, jika berkehendak Dia 
mengadzabnya, dan bila berkehendak Dia memasukkannya ke dalam 
surga). Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dan para penulis kitab As- 
Sunan, serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, Ibnu As-Sakan dan 
lainnya. 


Ahmad dan yang sependapat dengannya berpedoman dengan 
zhahir hadits-hadits yang menyatakan bahwa si pelaku kafir, 
sedangkan yang menyelisihi pendapatnya mengarahkan hadits-hadits 
ini kepada orang yang menghalalkan meninggalkan shalat. Pandangan 
ini muncul berdasarkan hasil penggabungan hadits-hadits yang ada. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Salah seorang ulama yang sezaman 
dengan kami bermaksud menolak kejanggalan tersebut, lalu dia 
 berdalil dengan hadits, ! pool Aa Y dok ISI AI Jadi of ta 
TARIAN ipa Mai (Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat). Inti dalil darinya adalah 
darahnya tetap terpelihara ketika semua perintah itu dilaksanakan. 
Sedangkan ketentuan status berdasarkan beberapa hal tidak dikatakan 
tercapai statusnya kecuali dengan tercapainya keseluruhan dari hal-hal 
tersebut, dan bila ada yang tidak terpenuhi berarti statusnya tidak 
tercapai.” 


Dia berkata, “Demikian bila dimaksudkan berdalil dengan 
konteksnya, yaitu ai J—si (memerangi manusia), karena ini 
menunjukkan perintah untuk memerangi sampai tujuan tersebut. Ada 
perbedaan antara memerangi karena sesuatu dan membunuh karena 
sesuatu. Sebab “memerangi” terjadi dengan adanya dua pihak, 
sehingga memerangi dibolehkan karena meninggalkan shalat tidak 
mesti membolehkan untuk membunuh orang yang enggan shalat jika 
dia tidak memerangi. Namun perdebatannya bukan mengenai suatu 
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kaum yang bila meninggaikan shalat dan mengibarkan bendera perang 
maka apakah wajib diperangi, tetapi mengenai seseorang yang 
meninggalkannya tanpa mengobarkan api perang, apakah dia harus 
dibunuh atau tidak. Jadi, perbedaan antara memerangi karena sesuatu 
dan membunuh karena sesuatu cukup jelas. 


Bila sandarannya akhir hadits ini, yaitu hukum perlindungan 
darah berlaku bagi orang yang melakukan itu semua, maka ini berarti 
bahwa perlindungan itu tidak berlaku bagi orang yang hanya 
melakukan sebagiannya. Sedangkan pendapat yang menyelisihinya 
dalam masalah ini tidak berpedoman dengan makna yang tersirat. 
Orang yang berpendapat demikian bisa menyangkal dalilnya dengan 
menyatakan, bahwa konteks hadits bab ini menyelisihinya. Selain itu, 
ini lebih kuat daripada makna tersirat tersebut sehingga harus 
dikedepankan. 


Sebagian ulama madzhab Syafi'i berdalil dengan ini dalam 
menyatakan dibunuhnya orang yang meninggalkan shalat, karena dia 
meninggalkan agama, sedangkan agama merupakan amalan. Mereka 
tidak menyatakan, orang yang menolak mengeluarkan zakat dibunuh 
karena ada kemungkinan untuk mengambilnya secara paksa, dan 
orang yang meninggalkan puasa tidak dibunuh karena ada 
kemungkinan untuk mencegah dirinya dari hal-hal yang membatalkan 
puasa, sehingga hanya memerlukan niat puasa karena dia meyakini 
bahwa puasa itu wajib. 


Ini juga dijadikan dalil ketika menyatakan bahwa orang 
merdeka tidak dibunuh karena membunuh hamba sahaya. Sebab bila 
hamba sahaya berzina maka dia tidak dirajam walaupun telah 
menikah. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu At-Tin. 
Dia juga berkata, “Tidak seorang pun yang berhak membedakan apa 
yang telah disamakan oleh Allah kecuali berdasarkan dalil dari Al 
Our'an atau Sunnah. Ini berbeda dengan tiga kriteria di atas, karena 
ijma' menyatakan bahwa hamba sahaya dan orang merdeka hukumnya 
sama dalam hal kemurtadan.” 
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Tampaknya, dia berpatokan bahwa yang menjadi pokoknya 
adalah amal berdasarkan cakupan (secara umum) selama tidak ada 
dalil yang menyelisihinya. 


Sementara itu, guru kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi 
berkata, “Sebagian mereka tidak memasukkan pembunuhan 
penyerang (yang hendak membunuh) dari ketiga kriteria tersebut, 
karena penyerang boleh dibunuh untuk membela diri.” 


Dengan ini dia mengisyaratkan kepada pendapat An-Nawawi 
yang menyatakan bahwa penyerang dan serupanya tidak masuk dalam 
ketiga kriteria tadi sehingga boleh membunuhnya dalam rangka 
membela diri. 


Pendapat ini dijawab, bahwa si pelaku termasuk kategori 
meninggalkan jamaah, atau maksudnya adalah tidak boleh 
membunuhnya dengan sengaja. Artinya, tidak boleh membunuhnya 
kecuali dalam rangka membela diri. Ini berbeda dengan ketiga kriteria 
tadi. 

Tanggapan ini dinilai bagus oleh Ath-Thaibi, dan dia pun 
berkata, “Ini lebih baik daripada pernyataan Al Baidhawi, karena dia 
menafsirkan firman Allah dalam surah Al Maa'idah ayat 45, “mil! 


Ah (Jiwa (dibalas) dengan jiwa), boleh membunuh jiwa karena 
gishash sebagai pembalasan atas jiwa yang dibunuhnya karena 
permusuhan. Maka, penafsiran ini tidak mencakup penyerang, 
walaupun si pembela diri tidak bermaksud membunuhnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jawaban kedua bisa dijadikan 
sandaran, sedangkan yang pertama telah dikemukakan tanggapannya. 


Ibnu At-Tin menuturkan dari Ad-Dawudi, bahwa hadits ini 
telah dihapus oleh ayat muharabah dalam surah Al Maa'idah ayat 32, 


sa Aa Ma It ya aja Cai J8 55 (Barangsiapa yang membunuh 
seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi). Dia berkata, 
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aa NN Naa Lina LAN TKA T NAH BI P5 FT Soetnfa 


“Allah membolehkan membunuh karena atasan membuat Kerasakari di 
muka bumi.” 


Dia berkata, “Ada beberapa dalil yang menyatakan bolehnya 
membunuh untuk tujuan selain tiga kriteria tadi, di antaranya: 


3 Firman Allah dalam surah Al Hujuraat ayat 9, — Hi ! ja 
(Maka ipranenah Solongan yang berbuat aniaya itu), hadits, 
8 SIS I Lp P3 das Jati d sedkr) ya (Barangsiapa yang kalian 
dapati melakukan perbuatan kaum Luth maka bunuhlah dia), 

2 Hadits, #5 Ragi d use (Barangsiapa menyetubuhi binatang 
maka bunuhlah dia) 

3 Hadits, 34814 Ai N 4 Fa anu “ati CP & (Barangsiapa 
yang keluar sementara orang-orang telah membuat 
kesepakatan, karena dia hendak memecah belah mereka, maka 


bunuhlah dia). 

4. Perkataan Umar, X—& of ,—4i (memasrahkan diri untuk 
dibunuh). | 

5. Perkataan sejumlah imam, “Adalah diterima jika penganut 


Oadariyah bertaubat, tapi jika tidak maka mereka dibunuh'. 


6. Sejumlah imam berkata, “Pelaku bid'ah dipukul hingga dia 
kembali atau meninggal. 


7. Perkataan sejumlah imam, “Orang yang meninggalkan shalat 
harus dibunuh'. Semua ini lebih dari tiga.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang lain menambahkan 
dibunuhnya orang yang berupaya mengambil harta atau isteri orang 
lain tidak secara hag, orang yang enggan menunaikan zakat wajib, 
orang murtad yang tidak memisahkan diri dari jamaah kamu 
muslimin, orang yang menyelisihi ijma” serta menampakkan 
perpecahan dan penyelisihan, membunuh orang zindig dan pelaku 
sihir. 


520 — FATHUL BAARI 


Jawaban terhadap ini semua, bahwa mayoritas ulama 
mengatakan tentang orang yang memerangi adalah, bila dia . 
membunuh maka dia juga dibunuh: hukum ayat ini tentang orang yang 
bertindak aniaya adalah diperangi, bukan bertujuan untuk 
membunuhnya, kedua hadits tentang liwath (homoseksual) dan 
menyetubuhi binatang adalah tidak shahih, dan kalaupun dianggap 
shahih maka keduanya termasuk kategori zina, Hadits tentang orang 
yang keluar dari golongan kaum muslimin telah dipaparkan 
penakwilannya, yaitu bahwa yang dimaksud dengan membunuhnya 
adalah menahannya dan mencegahnya keluar: Atsar Umar termasuk 
dalam cakupan itu, Keyakinan tentang Oadariyah dan semua aliran 
.- sesat merupakan cabang dari pendapat yang menyatakan kafirnya 
mareka, Tentang membunuh orang yang meninggalkan shalat, 
menurut orang yang tidak mengkafirkannya, masalah ini 
diperdebatkan seperti penjelasan yang telah dikemukakan, Tentang 
orang yang berupaya mengambil harta atau isteri, maka ini termasuk 
kategori membela diri dari penyerang, Tentang orang yang menolak 
mengeluarkan zakat wajib telah dipaparkan, Orang yang menyelisihi 
ijjma' termasuk orang yang memisahkan diri dari jamaah kaum 
muslimin, Membunuh orang zindig adalah karena dihukumi dengan 
kekufurannya, demikian juga pelaku sihir. 


Ibnu Al Arabi menceritakan dari sebagian gurunya, bahwa 
sebab-sebab dibunuh ada sepuluh. Ibnu Al Arabi berkata, “Itu tidak 
keluar dari ketiga kriteria tersebut, karena orang yang melakukan sihir 
atau mencela Nabi Allah dinyatakan kafir, dan itu termasuk kategori 
meninggalkan agamanya.” 

Firman Allah, y-idl— (mili (Jiwa (dibalas) dengan jiwa) 
dijadikan sebagai dalil untuk menyatakan kesamaan jiwa dalam hal 
pembunuhan dengan disengaja. Oleh karena itu, setiap korban 
pembunuhan disengaja maka pelakunya digishash, baik dia orang 
merdeka maupun hamba sahaya. Para ulama madzhab Hanafi 
berpedoman dengan ini, dan mereka menyatakan bahwa ayat yang 
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disebutkan pada judul (bab ini) menghapuskan hukum yang terdapat 
dalam surah Al Bagarah ayat 178, Plh Adi aa Bai SLS 


og 


au JI, (Diwajibkan atas kamu gishash berkenaan dengan orang- 


orang yang dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 
sahaya dengan hamba sahaya). Namun di antara mereka ada yang 
membedakan antara hamba sahaya milik si pelaku (yakni si pelaku 
membunuh hamba sahaya miliknya sendiri) dan hamba sahaya milik 
orang lain, bahwa dia digishash karena membunuh hamba sahaya 
milik orang lain, tapi tidak digishash karena membunuh hamba 
sahayanya sendiri. 


Sementara itu jumhur berkata, “Ayat yang terdapat dalam 
surah Al Bagarah itu menafsirkan ayat yang terdapat dalam surah Al 
Maa 'idah. Sehingga hamba sahaya dibunuh bila dia membunuh orang 
merdeka, sedangkan orang merdeka tidak dibunuh bila dia membunuh 
hamba sahaya karena kekurangannya.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Tidak ada gishash antara hamba sahaya 
dan orang merdeka kecuali bila orang merdeka menghendaki.” 


Jumhur berdalih bahwa hamba sahaya adalah barang dagangan 
sehingga tidak ada kewajiban padanya selain harga jika dia dibunuh 
secara tidak sengaja. Tambahan tentang keterangan ini akan 

dikemukakan setelah satu bab. 


Keumuman dalil ini dijadikan dalil yang menyatakan bahwa 
orang Islam boleh dibunuh bila dia membunuh orang kafir yang diberi 
jaminan keamanan atau yang memiliki perjanjian damai. Pada bab 
sebelumnya, telah dikemukakan penjelasan hadits Ali, JS sap KEY 
(Orang mukmin tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir). 


Hadits bab ini juga menunjukkan bolehnya menyebut 
seseorang dengan kriteria yang pernah ada padanya walaupun sudah 
tidak ada lagi. Hal ini berdasarkan pengecualian orang murtad dari 
kaum muslimin, dan itu berdasarkan kriteria yang pernah ada. 
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7. Orang yang Membalas Pembunuhan dengan Batu 


3 oi deue BUM NN 


SUS - tas Sa Ga dk ah 
i Kala SG aa Je Yo gala LB susu 


Pa BN Jala 2 


ta 


sa 


uk Lab aw gt 


or 


- . 


6879. Dari Anas RA, bahwa seorang Yahudi membunuh 
seorang anak perempuan karena perhiasan perak yang dikenakannya. 
(Ketika itu) dia membunuhnya dengan batu. Anak perempuan itu 
kemudian dibawa kehadapan Nabi SAW sementara dia hampir 
meninggal. Lalu beliau bertanya, “Apakah fulan yang membunuhmu?” 
Dia lalu memberi isyarat tidak dengan kepalanya. Kemudian beliau 
bertanya untuk kedua kalinya, maka dia pun memberi isyarat tidak 
dengan kepalanya. Kemudian beliau menanyainya untuk ketiga 
kalinya, lalu dia memberi isyarat ya dengan kepalanya. Maka Nabi 
SAW membunuh orang Yahudi itu dengan dua batu. 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang membalas pembunuhan dengan batu). 
Maksudnya, menjatuhkan hukuman gishash. Pada bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah orang Yahudi dan 
anak perempuan. Penjelasannya telah dipaparkan secara gamblang 
pada bab sebelumnya. 


» ct Kesal D)GB (Dia kemudian memberi isyarat ya dengan 
kepalanya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 
— Ol, yakni dengan huruf nun sebagai ganti huruf ya'. Keduanya 
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menafsirkan kalimat sebelumnya, dan maksudnya adalah anak 
perempuan itu memberi isyarat dengan isyarat yang dapat difahami, 
sehingga disimpulkan bahwa seandainya dia dapat berbicara maka dia 
akan mengatakan ya. 


8. Orang yang Berhak atas Suatu Pembunuhan Mempunyai Dua 
Pilihan (Yaitu Menjatuhkan Oishash atau Menerima Tebusan) 


IS An ap BK SE NGA l 
Ao: In ee je Si Ipa AE adat 2 
Ja BG We S5 pala Bala Yah Kp ab 
JA at JA usai 33 Ji Vu Ta 
Vp BAS Kal Yp 3 BI NA sn SL 
S3 CI Gol as JS OS 5 As eat bas, 
Ud Sdn AO sad gal ban Aa 3 Ur, 


- “ai A E 3 HB no at NA, . h 2 Ka Ti SU Tes 
AS ANIS AN ale Ko Al Syah J3 AI Iya, 

IE aan en AO 2 Tan ba TA aa Ga ata eni 
at (SA US GAY NI SI Ip) GI CA La J3 


- 2 ea PD se. A aa 3 ' 6 “. 2 Paha 
PNY Hey see Ko AI Jia) J3 03, 


z 
FO 01 0. 


JII It SW Of EN AS YG, 


1» 


6880. Dari Abu Hurairah, bahwa pada tahun penaklukan 
Makkah, bani Khuza'ah membunuh seorang laki-laki dari bani Laits 
karena korban pembunuhan mereka pada masa jahiliyah. Maka 
Rasulullah SAW berdiri lalu bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
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menahan pasukan bergajah terhadap Makkah dan menguasakan 
Rasul-Nya dan orang-orang beriman atas mereka. Ketahuilah, 
sesungguhnya tidak pernah dihalalkan bagi seorang pun sebelumku 
dan tidak akan dihalalkan bagi seorang pun setelahku. Ketahuilah, 
bahwa telah dihalalkan bagiku sesaat dari siang hari. Ketahuilah, 
bahwa saatku ini adalah haram, tidak boleh dicabut rerumputannya, 
tidak boleh ditebang pepohonannya dan tidak boleh memungut 
barang temuannya kecuali yang hendak mengumumkannya. 
Barangsiapa yang mempunyai korban pembunuhan maka baginya 
dua pilihan, yaitu menerima diyat (tebusan) atau menuntut balas 
membunuh (gishash).” Setelah itu berdirilah seorang laki-laki dari 
penduduk Yaman yang bernama Abu Syah, lalu berkata, “Tuliskanlah 
untukku, wahai Rasulullah” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Tuliskanlah untuk Abu Syah.” Kemudian berdiri pula seorang laki- 
laki dari kalangan Ouraisy, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, kecuali 
idzkhir, karena kami menggunakannya untuk rumah-rumah dan 
kuburan-kuburan kami.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kecuali 
idzkhir.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ubaidullah dari Syaiban 
tentang pasukan bergajah. Sebagian mereka mengatakan dari Abu 
Nu'aim, “Tentang pembunuhan.” 


Ubaidullah mengatakan (dengan redaksi), “Yaitu keluarga 
korban pembunuhan menuntut balas membunuh.” 


Ig Setas JI Ah AS lb D3 AS Ol op 
(Jd Lalai SAE LS) TNI sig AJ AI ee 
OAT Korek GL JB As Kel ya Ag Dah IN aa 
Ig Hi of Spa PB 208 La 3 TA JA 


2 


NX» 


“ 


Oa 


1 "— 
AN 
Lg 
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6881. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dulu di kalangan 
bani Israil gishash diberlakukan sedangkan diyat tidak berlaku di 
kalangan mereka, lalu Allah berfirman untuk umat ini, “Diwajibkan 
atas kamu gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh — 
hingga— Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 


, ” 


saudaranya”. 


Ibnu Abbas berkata, “Pemaafan adalah menerima diyat pada 
pembunuhan yang disengaja.” 


Dia juga berkata, “Maksud, “Hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik? adalah meminta dengan cara yang ! 
baik dan menunaikan dengan cara yang baik.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang berhak atas suatu pembunuhan mempunyai 
dua pilihan). Imam Bukhari mencantumkan judul ini dari redaksi 
hadits. Zhahirnya adalah dalil bagi yang berpendapat bahwa hak 
memilih menerima diyat atau gishash berada di tangan para wali 
korban pembunuhan, dan dalam hal ini tidak disyaratkan kerelaan si 
pembunuh. Inilah yang dimaksud oleh redaksi judulnya, karena itulah 
setelah mengemukakan hadits Abu Hurairah, dia menyertakan hadits 
Ibnu Abbas yang di dalamnya terkandung tafsir firman Allah, & Ke) 


5.3 &#1 ba S (Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya). Maksudnya, meninggalkan hak penuntutan darah dan 


0 
no Lo. 


rela dengan diyat, Sy adl kb (Hendaklah (yang memaafkan) 


Leon nnngnt mn bagan 


mengikuti dengan cara yang baik). Maksudnya, dalam menuntut 
diyat. 


Ibnu Abbas menafsirkan bahwa pemberian maaf dilakukan 
dengan cara menerima diyat dalam kasus pembunuhan yang 
disengaja. Penerimaan diyat kembali kepada para wali korban yang 
berhak menuntut gishash. Kemudian, tidak diharuskan adanya 
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kerelaan pembunuh, karena dia diperintahkan untuk memelihara 
hidupnya berdasarkan keumuman firman Allah dalam surah An- 
Nisaa' ayat 29, Semi (—i Y3 (Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu). Karena itu, jika para wali korban rela mengambil diyat, maka 
si pembunuh tidak berhak menolak. 


Ibnu Baththai berkata, “Makna firman Allah dalam surah Al 
Bagarah ayat 178, S3 Lp Uilisi D5 (Yang demikian itu adalah suatu 
- keringanan dari Tuhan kamu) mengisyaratkan bahwa mengambil 
diyat tidak pernah berlaku di kalangan bani Israil, tapi yang berlaku di 
kalangan mereka hanyalah gishash, lalu Allah memberikan keringanan 
bagi umat ini dengan disyariatkannya pengambilan diyat bila para 
wali korban rela.” 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, 55 ) “ (Dari Abu Hurairah). Demikian riwayat 
mayoritas periwayat yang meriwayatkannya dari Yahya bin Abi Katsir 
dalam kitab Ash-Shahihain dan lainnya. Sementara dalam riwayat An- 


Nasa'i disebutkan secara mursal, yaitu dari riwayat Yahya bin 
Humaid dari Al Auza'i, dan itu adalah riwayat yang janggal. 

Slam) Ii A1 35 J8, Ie 3 El of (Bahwa bani Khuza 'ah 
membunuh seorang laki-laki. Abdullah bin Raja" berkata). Demikian 
peralihan jalur periwayatan Harb bin Syaddad dari Yahya pada kedua 
jalurnya, yaitu Ibnu Abi Katsir, lalu dia mengemukakan haditsnya di 
sini dengan redaksi Harb. Redaksi Syaiban bin Abdurrahman telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang ilmu. Jalur Abdullah bin 
Raja' ini diriwayatkan secara maushul oleh Al Baihagi dari jalur 
Hisyam bin Ali As-Sairafi, darinya. Pada pembahasan tentang barang 
temuan telah dikemukakan dari jalur Al Walid bin Muslim, dari Al 
Auza'i, dari Yahya, dari Abu Salamah yang menyatakan penceritaan 
dalam semua sanad-nya. 


ati Pa “ Jala Su Ke agan TS (Bani Khuza'ah 
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membunuh seorang laki-laki dari bani Laits karena korban 
pembunuhan mereka pada masa jahiliyah). Dalam riwayat Ibnu Abi 
Dzi'b dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Syuraih disebutkan, bahwa 
Nabi SAW bersabda, ix Sd o! (Sesungguhnya Allah telah 


mengharamkan Makkah), lalu dia menyebutkan haditsnya dan di 
dalamnya disebutkan, 4834 ea Adha JI Nia (Al HAN Yak D3 3 
(Kemudian kalian, wahai sekalian bani Khuza'ah, kalian telah 
membunuh laki-laki dari bani Hudzail ini, dan sesungguhnya aku 
adalah penanggung diyatnya). Disebutkan juga redaksi serupa ini 
dalam riwayat Ibnu Ishag dari Al Magburi sebagaimana yang telah 
saya kemukakan pada bab “Pepohonan Tanah Suci tidak Boleh 
Ditebangi” di antara bab-bab “Denda Binatang Buruan” pada 
pembahasan tentang haji. Tentang nasab bani Khuza'ah telah 
dikemukakan di awal pembahasan tentang keutamaan hidup suku 
Ouraisy. 


Bani Laits, adalah kabilah terkenal yang dinisbatkan kepada 
Laits bin Bakar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas 
bin Mudhar. Sedangkan Hudzail adalah kabilah besar yang 
dinisbatkan hingga Hudzail, mereka adalah bani Mudrikah bin Ilyas 
bin Mudhar. Bani Hudzail dan bani Bakar termasuk penduduk 
Makkah, mereka tinggal di sekitarnya di luar tanah suci. Bani 
Khuza'ah pernah menaklukkan Makkah dan menguasainya, kemudian 
mereka dikeluarkan darinya lalu tinggal di luarnya. Antara mereka dan 
bani Bakar ada permusuhan pada masa jahiliyah. Khuza'ah 
merupakan sekutu bani Hasyim bin Abdi Manaf hingga masa Nabi 
SAW, sementara bani Bakar merupakan sekutu Ouraisy sebagaimana 
yang telah dijelaskan di awal pembahasan tentang penaklukkan 
Makkah pada pembahasan tentang peperangan. Kemudian pada 
pembahasan tentang ilmu telah saya sebutkan, bahwa nama orang 
yang membunuh dari bani Khuza'ah adalah Khirasy bin Umayyah Al 
Khuza'i, sedangkan orang yang dibunuh dari kalangan meet di 
masa sa jahiliyah bernama Ahmad. 
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Adapun nama orang yang dibunuh dan yang membunuh dalam 
riwayat di sini tidak disebutkan, kemudian saya lihat di dalam kitab 
As-Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Ishag, bahwa orang Khuza'ah 
yang dibunuh itu bernama Munabbih. 


Ibnu Ishag dalam kitab Al Maghazi berkata: Sa'id bin Abi 
Sandar Al Aslami menceritakan kepadaku dari seorang laki-laki 
kaumnya, dia berkata, “Dulu ada seorang laki-laki bersama kami yang 
bernama Ahmad, dia adalah seorang pemberani. Apabila tidur dia: 
mendengkur. Bila mereka mendapat serangan, mereka memanggil 
namanya, lalu dia pun melompat bagaikan singa. Suatu ketika mereka 
diperangi oleh suatu kaum dari suku Hudzail di masa jahiliyah, lalu 
Ibnu Al Atswa' berkata, “Janganlah kalian tergesa-gesa sampai aku 
melihat dulu. Jika terdapat Ahmar di antara mereka maka tidak ada 
jalan untuk menyerang mereka”. Dia kemudian memperhatikan secara 
seksama, lalu mendapati suara dengkuran Ahmar, maka dia pun 
menghampirinya, lantas menghujamkan pedangnya di dadanya hingga 
dia terbunuh. Setelah itu barulah mereka menyerang perkampungan 
itu. Pada tahun penaklukan Makkah, yaitu keesokan harinya dari 
penaklukan Makkah, Ibnu Al Atswa' Al Hudzali datang memasuki 
Makkah, lalu dia terlihat oleh bani Khuza'ah, mereka pun 
mengenalinya, lalu datanglah Khirasy bin Umayyah dan berkata, 
“Bergembiralah kalian untuk seseorang”. Dia kemudian menyabet Al 
Atswa' pada bagian perutnya hingga tewas, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai sekalian bani Khuza'ah, hentikanlah tangan kalian 
dari pembunuhan. Sungguh kalian telah membunuh seorang korban 


, ” 


yang harus aku tebus diyatnya'. 


Ibnu Ishag juga menyebutkan, bahwa Abdurrahman bin 
Harmalah Al Aslami menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dia berkata, “Ketika sampai kepada Nabi apa yang 
dilakukan oleh Khirasy bin Umayyah, beliau bersabda, 
“Sesunggunnya Khirasy adalah seorang pembunuh. Beliau mencela 
tindakan tersebut.” Kemudian dia menyebutkan hadits Abu Syuraih Al 
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Khuza'i sebagaimana yang telah dikemukakan. Demikian kisah orang 
Hudzali. : 

) Sedangkan kisah orang yang dibunuh dari bani Laits, 
tampaknya adalah kasus lain. Ibnu Hisyam menyebutkan, bahwa 
orang yang terbunuh dari bani Laits bernama Jundab bin Al Adla”, dia 
berkata, “Telah sampai berita kepadaku, bahwa korban pembunuhan 
yang pertama kali dibayar diyatnya oleh Rasulullah SAW pada saat 
penaklukan Makkah adalah Jundab bin Al Adla”, dia dibunuh oleh 
bani Ka'ab, maka beliau membayar diyatnya sebanyak 100 ekor 
unta.” 


Tapi Al Wagidi menyebutkan, bahwa namanya adalah Jundab 
bin Al Adla”. Ketika dia dilihat oleh Jundab bin Al A'jab Al Aslami, 
dia kemudian keluar mengincarnya, lalu muncullah Khirasy lantas 
membunuhnya. Dengan demikian, terlihat jelas bahwa kisahnya sama. 
Kemungkinan bani Hudzail telah bersumpah setia dengan bani Laits 
(bersekutu) atau sebaliknya. Kemudian saya temukan di akhir juz 
ketiga dari Fawa'id Abi Ali bin Khuzaimah, bahwa namanya orang 
Khuza'ah yang membunuh itu adalah Hilal bin Umayyah. Jika ini 
valid, maka kemungkinannya Hilal merupakan nama julukan Khirasy. 


um ea ea Aa da ad (Rasulullah SAW kemudian 
berdiri). Dalam riwayat Sufyan yang telah disinggung pada 
pembahasan tentang ilmu disebutkan, &WT pk 6 Ai oa eh 
—a3d 1 pl, LS) (Nabi SAW kemudian diberitahu tentang hal itu, 
maka beliau pun menaiki hewan tunggangannya lalu berpidato). 


Ii ia PP ai O (Sesungguhnya Allah telah menahan 


“pasukan bergajah terhadap Makkah). Maksud menahan pasukan 


bergajah terhadap Makkah adalah kisah raja Habasyah yang cukup 
populer itu. Ibnu Ishag telah memaparkannya secara panjang lebar. 
Inti dari apa yang dikemukakannya adalah, bahwa Abrahah Al 
Habsyi, seorang pemeluk Nashrani, setelah dia menaklukan Yaman, 
dia membangun gerejanya dan mengharuskan orang-orang berhaji ke 
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sana. Setelah itu ada seorang dari kalangan bangsa Arab yang pergi ke 
sana kemudian buang air besar, lalu melarikan diri. Maka Abrahah 
pun marah dan bertekad menghancurkan Ka'bah. Selanjutnya dia 
menyiapkan pasukan besar yang disertai dengan gajah besar. Setelah 
mendekati Makkah, Abdul Muththalib menghampirinya dan 
menghormatinya, karena dia memang berperangai baik. Dia kemudian 
meminta Abrahah agar mengembalikan unta-unta yang telah dirampas 
(oleh pasukannya). Abrahah kemudian memandang permintaan itu 
terlalu ringan, maka dia pun berkata, “Sungguh tadinya aku mengira 
bahwa engkau tidak akan meminta kepadaku kecuali mengenai 
perkara yang aku datang untuk itu.” 


Abdul Muththalib berkata, “Sesungguhnya rumah ini (Ka'bah) 
mempunyai Tuhan yang akan melindunginya.” Abrahah kemudian 
mengembalikan unta-untanya. Selanjutnya Abrahah maju beserta 
pasukannya, mereka pun menggiring gajah maju, namun gajah itu 
tunduk dan mereka tidak mampu membuatnya berdiri. Tak lama 
kemudian Allah mengirim burung-burung yang masing-masing 
membawa tiga buah batu kerikil, yaitu dua kerikil di kedua cakarnya 
dan satu kerikil di paruhnya. Burung-burung itu lantas melemparkan 
kerikil-kerikil itu kepada pasukan tersebut, hingga tidak seorang pun 
dari mereka yang tertinggal. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pasukan bergajah datang 
hingga menempati Ash-Shifah, yaitu suatu tempat di luar Makkah dari 
arah jalan ke Yaman. Kemudian Abdul Muththalib menemui mereka 
lalu berkata, “Sesungguhnya ini adalah rumah Allah, tidak akan 
pernah dikuasai oleh seorang pun”. Pasukan Abrahah kemudian 
berkata, “Kami tidak akan kembali sebelum kami 
menghancurkannya”. Ternyata mereka tidak sanggup membuat gajah 
mereka bergerak maju bahkan sang gajah semakin memperlambat 
langkahnya. Setelah itu Allah memanggil burung-burung Ababil dan 
membekali burung-burung tersebut dengan bebatuan hitam (kerikil 
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hitam). Setelah burung-burung itu berada sejajar dengan mereka 
(pasukan bergajah), burung-burung itu pun melempari mereka 
(dengan kerikil hitam), hingga setiap orang dari mereka mengidap 
gatal-batal, dan setiap kali mereka menggaruk kulitnya, dagingnya 
pun rontok.” | 


Ibnu Ishag berkata, “Ya'gub bin Utbah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Diceritakan kepadaku bahwa sejak hari itu, 


, ” 


campak dan cacar pertama kali mewabah di tanah Arab”. 


Disebutkan dalam riwayat Ath-Thabari dengan sanad yang 
shahih dari Ikrimah, bahwa burung-burung itu berwarna hijau yang 
keluar dari laut. Kepala burung-burung itu seperti kepala binatang 
buas. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ubaid bin Umar 


dengan sanad yang kuat, “Allah mengirimkan burung kepada mereka 


yang muncul dari luat layaknya kait-kait”” Setelah itu dia 
menyebutkan redaksi seperti yang telah dikemukakan. 


&! A3 — Ii ad (gs (Dan sesungguhnya tidak pernah 
dihalalkan bagi seorang pun sebelumku ...). Penjelasannya telah 
dipaparkan pada bab “Pengharaman Perang di Makkah” pada bab-bab 
denda binatang buruan dan juga pada bab “Pepohonan Tanah Suci 
tidak Boleh Ditebangi”. 


ba Y, (Dan tidak boleh dipungut). Di bagian akhirnya 
disebutkan, Jail Y (Kecuali bagi yang hendak mengumumkan). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan harakat Jathah di 
awalnya (Jek), lalu di akhirnya disebutkan, Lita Y! (Kecuali yang 
hendak mengumumkannya). Itu cukup jelas. 

I—3 a I— cr—43 (Barangsiapa yang mempunyai korban 
pembunuhan). Maksudnya, kerabat korban pembunuhan yang 
sebelumnya hidup, lalu meninggal karena pembunuhan. 


BEI Ta yg (Maka baginya dua pilihan). Pada pembahasan 
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tentang ilmu disebutkan dengan redaksi, SE —- 4 I can 
(Barangsiapa yang dibunuh maka baginya dua pilihan). Iu tidak 
mungkin diartikan sesuai zhahirnya, karena orang yang sudah 
terbunuh tidak mungkin memilih. Jadi, maksudnya adalah hak 
memilih itu berada di tangan wali korban. Al Khaththabi juga 
mengisyaratkan hal serupa. Dalam riwayat At-Tirmidzi dari jalur Al 


Auza'i disebutkan, 444 ol G5 sim ol LB (Dia boleh memaafkan atau 


- 


(balas) membunuh). Yang dimaksud dengan memaafkan adalah 


. diganti dengan diyat. Demikian hasil penyingkronan kedua 


riwayatnya. 


Ini dikuatkan dengan riwayatnya yang berasal dari hadits Abu 
Syuraih yang menyebutkan, Ol) 1.34 oa AR adl Sai Id 0 J3 ud 
2 sket I ya (Barangsiapa yang mempunyai korban pembunuhan 
setelah hari ini, maka keluarganya mempunyai dua pilihan, yaitu 
(balas) membunuh atau mengambil diyat). Sedangkan Abu Daud dan 
Ibnu Majah serta At-Tirmidzi secara mu 'allag dari jalur lainnya, dari 
Abu Syuraih disebutkan dengan redaksi, «ya Ol Ul LG GA jay Mp 
HA HE Nyi IAI SP OA IA SEL OT UI dag OTG, (Maka 
sesungguhnya dia boleh memilih salah satu dari tiga, yaitu: 
menggishash (balas membunuh), memaafkan, atau mengambil diyat. 
Jika dia menginginkan yang keempat, maka tahanlah tangannya). 
Maksudnya, jika dia menginginkan tambahan gishash atau diyat maka 
cegahlah dirinya. 


Saya akan memaparkan dalam penjelasan hadits selanjutnya 
perbedaan pendapat mengenai orang yang berhak memilih, apakah si 
pembunuh ataukah wali korban. Dalam haditsnya disebutkan bahwa 
wali darah berhak memilih antara gishash dan diyat. Lalu ada 
perbedaan pendapat, bila dia memilih diyat, apakah si pembunuh 
wajib memenuhinya? Mayoritas ulama berpendapat harus, sementara 
diriwayatkan dari Malik bahwa itu harus dengan kerelaan si 
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pembunuh. Dia berdalih dengan sabda beliau, 1 J4 “43 (dan 


barangsiapa yang mempunyai korban pembunuhan), bahwa hak 
tersebut terkait dengan ahli waris korban. Jika sebagian mereka tidak 
hadir atau masih kecil, maka yang lain tidak berhak menetapkan 
gishash hingga datangnya orang yang sedang tidak hadir itu atau 
hingga balighnya anak kecil itu. 

S3 pm of (Menerima diyat (denda)). Maksudnya, si 
pembunuh atau para wali si pembunuh memberikan diyat kepada para 
wali korban. 

SH Of 15 (Atau menuntut balas membunuh (gishash)). 


Maksudnya, si pembunuh dijatuhi hukuman mati karena terbukti telah 
melakukan pembunuhan. Pada pembahasan tentang ilmu disebutkan 
dengan redaksi, I-4ixs Ol te! (Membayar tebusan) sebagai ganti redaksi, 
S9 H UT LI (Membayar denda). Dalam riwayat Al Auza'i yang 
disebutkan pada pembahasan tentang barang temuan disebutkan, ol ui 
Sa (Membayar tebusan) dengan huruf fa ' sebagai ganti huruf wau. 
Sementara dalam salah satu naskah disebutkan dengan redaksi, o1 taly 
(gsx (Atau dengan memberikan). Maksudnya, diyat. 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, bahwa disebutkan 
dalam riwayat lainnya dengan redaksi, 62 4! (s3 Ul lal (Membayar 
denda atau membayar tebusan). Lalu dikomentari bahwa itu tidak 
shahih, sebab bila disebutkan dengan huruf fa', maka tidak ada 
gunanya penyebutan diyat. Dan bila disebutkan dengan huruf gaf dan 
diperkirakan ada dua wali korban, tentunya akan disebutkan dengan 
bentuk mutsanna. Maksudnya, —oekek 15W&: (keduanya menuntut balas 
membunuh atas korban mereka), namun asalnya tidak berbilang. 
Selanjutnya dia berkata, “Riwayat yang shahih adalah, 9 (59 LI bal 


SL (membayar denda atau dibalas dibunuh). Dan redaksi, SA 
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z 


(membayar tebusan) dianggap benar jika didahului oleh redaksi, of 


“ asli (digishash).” 


Hadits ini menunjukkan bolehnya menerapkan gishash di 
tanah suci, karena Nabi SAW berpidato menyampaikan itu di Makkah 
dan tidak ada pembatasannya dengan tanah suci. Keumuman hadits ini 
menjadi pedoman bagi yang berpendapat bahwa seorang muslim 
boleh dibunuh jika membunuh ahli dzimmah. Penjelasan tentang ini 
telah dipaparkan. 


Ok Pi Ik AS da va Je 5 ai (Lalu berdirilah seorang laki- 
laki dari penduduk Yaman yang bernama Abu Syah). Penjelasannya 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu. As-Salafi 
menyebutkan, bahwa sebagian mereka mengucapkan kata 34 - 
dengan huruf ta' di akhirnya sebagai ganti huruf ha', lalu dia 
menganggap bahwa itu adalah kekeliruan. Dia mengatakan, bahwa dia 
adalah orang Persia yang dikirim oleh Kisra ke Yaman. 


ok. 


Ayi Y dl Jay 6 JL H3 uu J3 28 2 (Kemudian berdiri 
pula seorang laki-laki dari kalangan Ouraisy, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, kecuali idzkhir.”) Penjelasannya telah dipaparkan, bahwa 
namanya adalah Al Abbas bin Abdul Muththalib. Dan telah dijelaskan 
pula sisa hadits ini yang terkait dengan penyucian Makkah dan tentang 
idzkhir pada bab-bab tadi yang dimuat pada pembahasan tentang haji. 

SI IS MV, (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ubaidullah). 
Maksudnya, Ibnu Musa. 

dai — 05 |: (Dari Syaiban tentang pasukan bergajah). 
Maksudnya, hdits ini diriwayatkan juga oleh Harb bin Syaddad dari 
Yahya tentang pasukan bergajah, dan riwayat Ubaidullah tersebut 
sanad-nya maushul dalam kitab Shahih Muslim dari jalurnya. 

JS 1 St Peang J3 (Sebagian mereka mengatakan dari 
Abu Nu'aim, ni entang pembunuhan.” Maksudnya, Muhammad bin 
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Yahya Ad-Dzuhali yang memastikan dari Abu Nu'aim dalam 
riwayatnya darinya mengenai hadits ini dengan redaksi, Jumadil 
(pembunuhan). Sedangkan Imam Bukhari meriwayatkannya darinya 
dengan keraguan sebagaimana yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang ilmu. 

dadi gai sg ui BI di K3 Ju, (Ubaidullah berkata, “Keluarga 
korban pembunuhan menuntut balas membunuh.”) Maksudnya, 
ditetapkan oleh keputusan mereka. Ubaidullah ini adalah Ibnu Musa. 
Riwayatnya berasal dari Syaiban bin Abdurrahman dengan sanad 
tersebut, dan riwayatnya darinya dikemukakan secara maushul dalam 
kitab Shahih Muslim seperti yang telah saya jelaskan. Redaksinya, ts! 
IN JH 2 OT HDI (aki Of (Memberikan diyat atau dibalas 
dibunuh oleh keluarga korban). Ini sebagai penjelasan redaksi, oi 
3 (Dibalas dibunuh). 


Kedua, ' padi Ja pal S d SJ (Dulu di kalangan bani Israil 
diberlakukan gishash). Demikian redaksi yang dicantumkan di sini 
dari riwayat Outaibah, dari Sufyan bin Uyainah. Sedangkan dalam 
riwayat Al Humaidi dari Sufyan disebutkan dengan redaksi, & dos 
"pra! JB mual (Dulu di kalangan bani Israil diberlakukan gishash) 
seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang tafsir. | 
Tampaknya, riwayat dengan bentuk ta 'nits berdasarkan makna / stel, 
yaitu BI pemmmdi keiitai (merusak bentuk fisik dan menyamakan 
tindakan). 

beah) 1 AA el JI (AI eka SE 5) HI old dit J3 
Ce AI Spm & (Allah kemudian berfirman kepada umat ini, 
“Diwajibkan atas kamu gishash berkenaan dengan orang-orang yang 


dibunuh —hingga ayat ini— Maka barangsiapa yang mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya.”) Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian 
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redaksi yang dicantumkan dalam riwayat Outaibah, sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari riwayat Abu Dzar dan mayoritas periwayat. 
Dalam riwayat An-Nasafi dan Al Oabisi pada bagian ini disebutkan 
dengan redaksi, — Ai oa AI & “yad) Ap Sd (Hingga firman-Nya, 
“Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
Saudaranya. ”) Dalam riwayat Ibnu Umar dalam Al Musnad dan Abu 
Nu'aim dari jalurnya yang dimuat dalam kitab Al Mustakhraj 
disebutkan, B3 oa ds 3 (Hingga firman-Nya pada ayat ini). 


Dengan demikian maksudnya menjadi jelas. Jika tidak maka 
redaksi yang pertama mengesankan bahwa redaksi, — r—d (maka 


barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan) terdapat pada ayat 
berikutnya yang dimulai dengannya, namun sebenarnya bukan 
demikian. Al Ismaili meriwayatkannya dari riwayat Abu Kuraib dan 
lainnya, dari Sufyan, yang mana setelah redaksi, —! d (berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh), dia menyebutkan, Ai :II 3 
H —$ —3i Bh (Lalu dia membacakan hingga ayat, “Wanita 
dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan.”) 
Dalam riwayat Al Humaidi tadi disebutkan bagian ayat yang tidak 
dicantumkan di sini, dan di bagian akhirnya disebutkan penafsiran 
firman-Nya, — C— Uki 85 (Yang demikian itu adalah suatu 
keringanan dari Tuhan-mu). Selain itu, ditambahkan juga di dalamnya 
penafsiran firman-Nya, SA ed (Barangsiapa yang melampui batas). 
Maksud melampaui batas di sini adalah membunuh setelah menerima 
diyat. 


Ada perbedaan pendapat tentang tafsir kata al adzaab (siksaan) 
dalam ayat ini. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu terkait dengan 
akhir, sedangkan di dunia maka itu adalah bagi yang memulai 
membunuh. Demikian menurut jumhur. Diriwayatkan dari Ikrimah, 
Gatadah dan As-Sudi, yakni menanggung pembunuhan sementara 
wali korban tidak mau mengambil diyat. Mengenai ini ada hadits Jabir 


FATHUL BAARI — 537 


06. 2.9 


secara marfu', BAN JST In JB SAS Ml Y (Aku tidak memaafkan orang 


yang membunuh setelah mengambil diyat). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud, namun sanad-nya mungathi '. 


Abu Ubaid berkata, “Ibnu Abbas berpendapat, bahwa ayat ini 
tidak dihapus oleh ayat yang terdapat dalam surah Al Maa'idah, o! 


eh et (bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa), tapi keduanya sama- 


. sama berlaku. Tampaknya, dia menganggap bahwa ayat yang terdapat 


dalam surah Al Maa'idah itu merupakan penafsiran ayat yang terdapat 
dalam surah Al Bagarah. Selain itu, yang dimaksud dengan jiwa 
dibalas dengan jiwa adalah orang-orang merdeka, baik laki-laki 
maupun perempuan. Jadi, tidak termasuk para hamba sahaya, karena 
jiwa mereka lebih rendah daripada orang-orang merdeka.” 


Ismail berkata, “Yang dimaksud dengan PP TP Gabe (jiwa 


(dibalas) dengan jiwa) adalah jiwa yang setara dalam masalah hudud 
(hukuman). Karena jiwa orang merdeka yang menuduh zina kepada 
hamba sahaya maka disepakati tidak dikenakan hukuman cambuk, 
sementara balasan membunuh adalah gishash yang juga termasuk 
hudud.” 


Dia berkata, “Ini dijelaskan oleh firman-Nya dalam surah Al 
Maa'idah ayat 45, HJ 3 gi 4 Bilas Ijah (yekah 2 YAI (Dan luka 
Ipun| ada gishashnya. Barangsiapa yang melepaskan hak 
gishash/nya, maka melepaskan hak itu (menjadi penebus dosa 
baginya). Dari sini hamba sahaya dan orang kafir tidak masuk dalam 
cakupannya, karena hamba sahaya tidak bisa bersedekah —yakni 
dengan melepaskan hak— darahnya dan tidak pula luka. Selain itu, 
karena orang kafir tidak bisa disebut mutashaddig (yang bersedekah) 
dan juga tidak bisa disebut mukaffar anhu (orang yang diampuni 
dosanya (yakni tidak dapat menebus dosa)).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, inti pendapat Ibnu Abbas 
menunjukkan, bahwa firman Allah dalam surah Al Maa'idah ayat 45, 
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3 Hee LL, (Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di 
dalamnya /At-Taurat/). Maksudnya, terhadap bani Israil di dalam 
Taurat, Bb Gate af (bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa) secara 
mutlak, lalu diringankan bagi umat ini dengan disyariatkannya diyat 
sebagai ganti “balas membunuh” bagi yang dimaafkan oleh para wali 
korban yang tidak mengishashnya. Ini hanya dikhususkan antara 
orang merdeka dengan orang merdeka. Dengan demikian, ini tidak 
mengandung dalil bagi kalangan yang berpedoman dengan ayat yang 
terdapat surah Al Maa'idah mengenai kasus dibunuhnya orang 
merdeka yang membunuh hamba sahaya dan dibunuhnya orang Islam 
karena membunuh orang kafir, karena syariat sebelum kita bisa 
dijadikan pedoman bila di dalam yana kita tidak ada yang 
menyelisihinya. 


Ada yang mengatakan, bahwa tidak ada gishash dalam syariat 
Isa, dan yang ada hanya diyat. Jika itu benar, maka syariat Islam lebih 
menonjol, karena memadukan keduanya, sehingga menjadi 
pertengahan, tidak berlebihan dan tidak pula kurang. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
berhak memilih antara gishash (membalas membunuh) atau 
mengambil diyat adalah wali korban. Demikian pendapat 
jumhur. Sementara Al Khaththabi menyatakan, bahwa 
pemberian maaf di dalam ayat itu memerlukan penjelasan, 
karena zhahirnya gishash adalah tidak saling mengikuti, akan 
tetapi maknanya adalah orang yang mendapat maaf dari pihak 
korban yakni dari sanksi hukuman gishash menjadi diyat, 
maka orang yang berhak terhadap diyat hendaknya menuntut 
pemenuhan diyat dengan cara yang baik, dan si pembunuh juga 
menyerahkan diyat dengan cara yang baik pula. 


Malik, Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berpendapat, bahwa hak 
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memilih antara gishash dan diyat adalah hak si pembunuh. 


Ath-Thahawi berkata, “Dalil mereka adalah hadits Anas 
mengenai kisah Ar-Rabayyi”, bibinya, Nabi SAW bersabda, 
' pr Ai YL—S (Kitabullah (menetapkan) gishash). 
Maksudnya, beliau memutuskan gishash dan tidak memberi 
pilihan. Jika hak memilih di tangan wali, tentu Nabi SAW 
memberitahukan itu kepada mereka, karena seorang hakim 
tidak boleh memutuskan sesuatu bagi seseorang yang berhak 
memilih salah satu dari dua pilihan sebelum memberitahunya 
bahwa dia berhak terhadap salah satu dari keduanya. Namun 
karena ternyata beliau memutuskan gishash, maka sabda 
beliau, aga —- —@ (maka dia mempunyai hak memilih 
antara dua hal) diartikan bahwa wali korban berhak memilih 
dengan syarat kerelaan si pelaku untuk menanggung diyat.” 


Pandangan ini ditanggapi, bahwa sabda beliau SAW, d1 DLS 
"pkai (Kitabullah (menetapkan) gishash) adalah ketika para 
wali korban menuntut gishash dalam kasus pembunuhan yang 
disengaja. Beliaau memberitahukan bahwa Kitabullah 


menetapkan bahwa bila korban menuntut gishash maka harus 
dipenuhi. Jadi, di sini tidak ada penundaan penjelasan. 
Ath-Thahawi juga berdalih, bahwa mereka sepakat bahwa bila 
wali korban berkata kepada si pemunuh, “Aku rela engkau 
memberiku sekian dan aku tidak akan membunuhmu,” maka si 
pembunuh tidak boleh dipaksa (untuk memenuhinya), dan 
tidak boleh diambil secara paksa darinya walaupun resikonya 
dia harus merelakan jiwanya (digishash). 

Al Muhallab dan lainnya berkata, “Yang dapat disimpulkan 
dari sabda beliau, 2-83! —3u 49 (maka dia mempunyai hak 
memilih antara dua hal) adalah, bila wali korban diminta 
untuk memaafkan dengan konpensasi materi, maka jika mau 
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dia boleh menerima, dan jika tidak maka dia menggishash, 
sedangkan sang wali hendaknya memilih yang terbaik dalam 
hal ini. Di sini, tidak ada yang menunjukkan unsur pemaksaan 
terhadap si pembunuh untuk menyerahkan diyat.” 


Ayat yang tercantum dalam hadits ini menunjukkan bahwa 
yang wajib dilaksanakan dalam kasus pembunuhan di sengaja 
adalah gishash atau diyat sebagai pengganti gishash. Ada juga 
yang mengatakan yang wajib adalah memilih. Demikian dua 
pendapat ulama, dan demikian juga menurut madzhab Asy- 
Syafi'i. Yang lebih tepat adalah yang pertama. 


Kemudian ada perbedaan pendapat mengenai sebab turunnya 
ayat tersebut. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ayat itu 
diturunkan berkenaan dengan penduduk dua desa bangsa Arab, 
yang mana salah satunya lebih terpandang dibanding yang lain, 
sehingga bila mereka menikahi kaum wanita desa yang satunya 
maka pernikahan itu diselenggarakan tanpa mahar, dan bila 
ada hamba sahaya mereka yang dibunuh (oleh warga desa 
yang satunya) maka mereka balas membunuh orang merdeka. 
Dan bila ada wanita yang dibunuh (oleh warga desa yang 
satunya) maka mereka balas membunuh laki-laki. Demikian 
riwayat yang dinukil oleh Ath-Thabari dari Asy-Sya'bi. 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Ali bin Shalih bin Hayy, 
dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Dulu ada bani Ouraizhah dan bani Nadhir, yang 
mana bani Nadhir lebih terhormat daripada bani Ouraizhah. 
Bila seorang laki-laki dari bani Guraizah membunuh seorang 
laki-laki dari bani Nadhir, maka dia dibunuh karenanya, dan 
bila seorang laki-laki dari bani Nadhir membunuh seorang 
laki-laki dari bani Ouraizhah ditebus dengan seratus wasag 
kurma. Setelah Nabi SAW diutus, terjadilah pembunuhan, 
dimana seorang laki-laki dari bani Nadhir membunuh seorang 
laki-laki dari bani Ouraizah, lalu mereka berkata, “Bayarlah 
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| kepada kami atas pembunuhannya'. Mereka berkata, “Di antara 
| kami dan kalian ada Nabi SAW'. Lalu mereka menemui 
: beliau, maka turunlah surah Al Maa'idah ayat 42, Lx 015 


dial H3 Sh (Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, 


. 


maka putuskanlah (perkara ituJ di antara mereka dengan 
adil). Dengan adil maksudnya adalah jiwa dibalas dengan jiwa. 
Kemudian turunlah surah Al Maa'idah ayat 50, Adat! Se! 


Oka (Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki).” 


Jumhur berdalil dengan ini ketika membolehkan mengambil 
diyat dalam kasus pembunuhan disengaja yang direncanakan, 
yaitu misalnya menipu seseorang hingga berjalan bersamanya 
ke suatu tempat yang sepi lalu dibunuh. Ini berbeda dengan 
pendapat kalangan Maliki. Malik menerapkannya pada orang 
yang memerangi, karena perkaranya diserahkan kepada sultan 
(penguasa) dan wali korban tidak berhak memaafkan. Ini 
! berdasarkan hukum asalnya, bahwa hukuman orang yang 
| memerangi adalah dibunuh bila imam (penguasa) memandang 

demikian. Dan bahwa ' (atau) dalam ayat ini menunjukkan 


pilihan, bukan ragam. 


35 Hadits ini menunjukkan, bahwa orang yang membunuh 
berdasarkan penakwilannya maka hukumnya sama dengan 
membunuh secara tidak sengaja dalam hal wajibnya diyat 
berdasarkan sabda Nabi SAW, isc » (maka sesungguhnya 


aku yang menanggung diyatnya). Sebagian ulama Malik 
berpedoman dengan ini dalam menyatakan bolehnya 
membunuh orang yang berlindung ke tanah suci setelah 
membunuh dengan sengaja. Ini berbeda dengan pendapat yang 
mengatakan tidak boleh diterapkan hukuman mati di tanah 
suci, tapi dibawa keluar dari tanah suci. Dalilnya, bahwa Nabi 
SAW mengatakan itu dalam kisah korban pembunuhan dari 
bani Khuza'ah yang dibunuh di tanah suci, dan bahwa gishash 
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disyariatkan bagi yang membunuh dengan sengaja. Ini tidak 
bertentangan dengan riwayat yang menyebutkan sucinya tanah 
suci, karena maksudnya adalah pengagungannya dengan 
mengharamkan apa yang diharamkan Allah, sementara 
melaksanakan hukuman terhadap pelaku kejahatan termasuk 
mengagungkan syiar-syiar Allah. Sekilas penjelasan tentang 
ini telah dipaparkan pada bab-bab yang tadi saya sebutkan, 
yaitu yang terdapat pada pembahasan tentang haji. 


9. Orang yang Menuntut Darah Orang Lain tanpa Hak 


' € BA 10 7 NG or A 0 s8 3 “ g 0 - 

MH AI La J3 ang Ie Ke Ag 

H3 dat ML Ea AI Inah AN 
Ie cOo.5 3 Oa e 

A03 dag SP pa Ep 

6882. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Manusia 

yang paling dibenci Allah ada tiga: Orang yang melakukan 
pelanggaran di tanah suci, orang yang menginginkan 
diberlakukannya tradisi jahiliyah dalam Islam, dan orang yang 


menuntut darah orang lain tanpa hak agar darahnya bisa 
ditumpahkan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang menuntut darah orang lain tanpa hak). 
Maksudnya, penjelasan tentang hukumnya. 


"ja (Paling dibenci). Kata ini berasal dari kata al bughdhu 


(benci), dan ini adalah bentuk yang janggal, seperti juga halnya kata 
a'dam dari kata al adam yang artinya membutuhkan. Kalimat, af'alhu 
min kadzaa digunakan untuk menunjukkan makna lebih (superlatif) 
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dalam kata kerja yang terdiri dari tiga huruf. 


Al Muhallab dan lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan 
ketiga manusia itu adalah, mereka merupakan ahli maksiat yang 
paling dibenci oleh Allah. Ini seperti sabda beliau, AS! “—S1 (dosa 


besar yang paling besar). Jika tidak maka syirik adalah yang paling 
dibenci Allah dari semua kemaksiatan.” 


di S Inda (Orang yang melakukan pelanggaran di tanah 


Suci). Asal makna mulhid adalah orang yang berpaling dari 
kebenaran. Kata ilhaad adalah beralih dari tujuan semula. Ada 
kejanggalan anggapan, bahwa pelaku dosa kecil disebut orang yang 
berpaling dari kebenaran. Menanggapi hal ini dapat dijawab bahwa 
sifat ini memang biasa disandangkan kepada orang yang keluar dari 
jalur agama. Jika sifat ini disandangkan kepada orang yang melakukan 
suatu kemaksiatan, berarti menunjukkan makna besarnya kemaksiatan 
yang dilakukannya. Ada juga yang mengatakan, bahwa. 
penyebutannya dalam bentuk jumlah ismiyyah mengesankan tetapnya 
sifat tersebut, sedangkan pengingkaran itu menunjukkan betapa 
besarnya sehingga itu mengisyaratkan besarnya dosa. Pada 
pembahasan sebelumnya telah dikemukakan macam-macam dosa 
besar diantaranya adalah orang yang menghalalkan Baitul Haram. 


Ats-Tsauri menukil riwayat dalam tafsirnya dari As-Sudi, dari 
Murrah, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, " ale 3 Hn Ai Jan uu 
Hi Mi Tp 81 Yi NA cabe Se, Ja ot cal Data ah Ne of 
(Tidaklah seseorang bertekad melakukan suatu keburukan kecuali 
dituliskan baginya, kecuali bila seseorang di Adn Abyan bertekad 


untuk membunuh seseorang di Baitul Haram melainkan Allah akan 
merasakan padanya adzab yang pedih). Sanad-nya shahih. 


Syu'bah mengatakan, bahwa As-Sudi meriwayatkannya secara 
marfu' kepada mereka, sementara Syu'bah meriwayatkannya darinya 
secara mauguf yang dinukil oleh Ahmad dari Yazid bin Harun, dari 
Syu'bah. Selain itu, diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari dari jalur 
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Asbath bin Nashr, dari As-Sudi secara mauguf. 


Zhahir redaksi hadits ini menunjukkan, bahwa melakukan dosa 
besar di tanah suci lebih besar dosanya daripada melakukan dosa besar 
di tempat lainnya. Pandangan ini terasa janggal. Meskipun demikian 
dapat dipastikan bahwa yang dimaksud dengan melakukan 
pelanggaran dalam hadits teresbut adalah melakukan dosa besar. Ini 
disimpulkan dari redaksi ayatnya, karena lafazh jumlah ismiyyah 
dalam surah Al Hajj ayat 25, as Ay 433 » gas (Dan siapa yang 
bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim) 
menunjukkan bahwa perbuatan jahat itu tetap dilakukan dan 
berkesinambungan. Tanwin di sini menunjukkan makna besar, yakni 
barangsiapa yang besar sikapnya dalam keluar dari kebenaran. 

atasi Ea Ayi DA 3 (Orang yang menginginkan 
“diberlakukannya tradisi jahiliyah dalam Islam). Maksudnya, orang 
yang mempunyai hak terhadap seseorang, lalu dia menuntut orang lain 
yang tidak terkait, misalnya menuntut anaknya atau ayahnya atau 
kerabatnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah 
orang menginginkan tetap diberlakukannya tradisi jahiliyah atau 
penyebarannya atau pelaksanaannya. Ungkapan sunnah jaahiliyyah 
adalah nama jenis yang mencakup semua tradisi yang biasa berlaku di 
masa jahiliyah, termasuk menuntut tetangga karena tetangganya, 
sekutu karena sekutunya dan sebagainya. Termasuk dalam hal ini 
adalah perkara-perkara yang biasa mereka yakini (anut). Maksudnya, 
semua yang diperintahkan Islam untuk ditinggalkan, seperti merasa 
bernasib sial karena melihat burung (atau lainnya), praktik 
perdukunan dan sebagainya. Ath-Thabarani dan Ad-Daraguthni 
meriwayatkan dari hadits Abu Syuraih secara marfu ', Je cad Si Oo! 
AKI d aslatadi pu Hb cab 5 J3 La 2 (Sesungguhnya manusia 
yang paling durhaka adalah orang yang membunuh selain 
pembunuhnya, atau orang yang menginginkan di dalam Islam dengan 
alasan darah di masa jahiliyah). Ini bisa menafsirkan makna 
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ungkapan sunnah al jaahiliyyah dalam hadits bab ini. 
L—h43 (Dan orang yang menuntut). Kata ini dibentuk 


mengikuti pola kata mufta'il dari kata ath-thalab. Maksudnya, orang 
yang sangat menuntut. 


Al Karmani berkata, “Maknanya, orang yang bersikap dibuat- 
buat dalam menuntut. Maksudnya adalah permintaan yang dituntut. 
Atau menyebutkan tuntutan agar menindak orang yang dituntut 
(terdakwa).” 


3— —k (Tanpa hak). Maksudnya, untuk membedakan hal 


serupa dari orang yang memang berhak melakukannya, seperti dalam 
perkara gishash. 


Id (Untuk menumpahkan). Lafazh ini boleh diungkapkan 


dengan harakat fathah dan boleh juga dengan harakat sukun pada 
huruf ha'. Redaksi ini dijadikan sandaran oleh orang yang 
berpendapat bahwa tekad bulat walaupun belum dilaksanakan ada 
perhitungannya. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan dalam 
penjelasan hadits, 44 2 u (Barangsiapa bertekad melakukan suatu 


, 


. 
- 


kebaikan) pada pembahasan tentang kelembutan. 


Catatan 


Saya telah membaca dalam kitab Makkah karya Umar bin 
Syabbah, dari jalur Amr bin Dinar, dari Az-Zuhri, dari Atha' bin 
Yazid, dia berkata, “Seorang laki-laki terbunuh di Muzdalifah saat 
perang penaklukan Makkah.” Lalu dia menyebutkan kisahnya, di 
antaranya disebutkan, bahwa Nabi SAW bersabda, ai si bah 


batasi d Ja J3 aah PJ KA d3 HN ia AI PP (Dan 
aku tidak mengetahui seorang pun yang lebih durhaka terhadap Allah 


daripada tiga orang, yaitu: orang yang membunuh forang lain) di 
tanah suci, atau membunuh selain pembunuhnya, atau membunuh 
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karena permusuhan pada masa jahiliyah). Kemudian dari jalur 
Mis'ar, dari Amr bin Murrah, dari Az-Zuhri disebutkan dengan 
redaksi, “1 — il Tr hat o! (Sesungguhnya orang yang paling berani 
kepada Allah), lalu dia menyebutkan redaksi serupa, dan di dalamnya 
disebutkan, i—datdi dp 5 Lab: 4 (Dan menuntut karena permusuhan 


. ... 


pada masa jahiliyah). 


10. Pemberian Maaf dalam Kasus Pembunuhan Tidak Sengaja 
setelah Korban Meninggal 


na. 


5s L PN BN lt SW 3 KG 3 

ds os Aa Je SI 2 Bea & 
2. S0 “3 La STA, f £ » 

OS 3, :JB “SN NY ab aan Jas 2 & Is aa 
Sa 2 t # s0 010 SN 

SI Lai PP Ae 


6883. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada saat perang Uhud, 
iblis berteriak kepada orang-orang (kaum muslimin), “Wahai para 
hamba Allah, di belakang kalian”. Maka barisan depan berbalik ke 
belakang hingga mereka membunuh Al Yaman (ayahnya Hudzaifah), 
maka Hudzaifah berkata, “Ayahku, ayahku'. Namun mereka 
membunuhnya, maka Hudzaifah berkata, “Semoga Allah mengampuni 


, ” 


kalian”. 


Dia berkata, “Ada suatu kaum dari mereka yang kalah 
melarikan diri hingga akhirnya ditemukan di Thaif.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab pemberian maaf dalam kasus pembunuhan tidak sengaja 
setelah korban meninggal). Maksudnya, wali korban memaafkan, 
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bukan korban yang memaafkan karena memang tidak mungkin. Tapi 
bisa juga termasuk itu. Judul ini dibatasi dengan kriteria “setelah 
korban meninggal” karena dampaknya hanya terlihat jika seperti itu. 
Sebab bila korban memaafkan sebelum meninggal kemudian dia 
menemui ajal, maka tidak ada pengaruhnya pada pemberian maaf, dan 
bila dia hidup maka tidak ada pengaruhnya pemberian maaf atas 
pembunuhan (yang memang tidak menyebabkan kematian). 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat bahwa pemberian 
maaf dari wali korban adalah setelah korban meninggal, sedangkan 
sebelum itu maka haknya berada di tangan korban.” 


Pendapat ini bertentangan dengan pendapat ahli zhahir karena 
mereka tidak menanggap pemberian maaf dari korban. Dalil jumhur 
adalah wali korban menggantikan peran korban dalam hal menuntut 
apa yang menjadi haknya. Jika hak itu dipegang oleh pihak korban 
maka itu lebih utama. Abu Bakar bin Abi Syaibah menukil dari 
Mursal Oatadah, bahwa ketika Urwah bin Mas'ud mengajak kaumnya 
kepada Islam, dia dipanah dengan anak panah hingga meninggal, lalu 
sebelum meninggal dia memaafkan pelakunya, dan Nabi SAW 
membolehkan (mengesahkan) pemberian maaf itu. 


— & is Ai Ja (Maka Hudzaifah berkata, “Semoga 

Allah mengampuni kalian.”) Ini dijadikan dalil oleh orang yang 

bependapat bahwa diyat diwajibkan atas orang yang menghadiri 
AA 2. 

(menyaksikan), karena makna «SI &! 548 (semoga Allah mengampuni 


kalian) adalah aku memaafkan kalian. Ini artinya dia hanya 
memaafkan sesuatu yang berhak dia tuntut. 


Abu Ishag Al Fazari meriwayatkan dalam kitab As-Sunan dari 
Al Auza'i dari Az-Zuhri, dia berkata, “Saat perang Uhud kaum 
muslimin tidak sengaja membunuh ayahnya Hudzaifah, lalu 
Hudzaifah berkata, “Semoga Allah mengampuni kalian, dan Dia 
adalah Dzat yang paling pengasih di antara para pengasih”. Hal itu 
sampai kepada Nabi SAW sehingga menambah kebaikan padanya dan 
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beliau membayar tebusannya dari beliau sendiri.” 


Redaksi tambahan ini menyangkal pendapat yang menyatakan 


- Agan .. 
. 


bahwa redaksi, y& 5 Gs idle Sd3 “3 (Maka masih senantiasa ada 


sisa kebaikan pada Hudzaifah dari peristiwa itu) menunjukkan 
kesedihannya terhadap ayahnya. Saya telah menjelaskan 
penyangkalan ini pada bab “Orang yang Melanggar Sumpah karena 
Lupa”. Disimpulkan juga bahwa komentar terhadap Al Muhibb Ath- 
Thabari yang berkata, “Imam Bukhari mengartikan perkataan 
Hudzaifah, 2 3 — (semoga Allah mengampuni kalian) sebagai 
pemberian maaf dari tanggungan namun tidak diungkapkan secara 
jelas.” Lalu dijawab, bahwa sebenarnya dengan ungkapan yang tidak 
jelas ini Imam Bukhari mengisyaratkan redaksi yang diungkapkan 
secara jelas walaupun redaksi yang diungkapkan secara jelas itu tidak 
memenuhi syaratnya, tapi itu menguatkan pendapatnya. 


11, Firman Allah: Ep J8 say B3 91 Cap JA Ol gajal OS 3 
SI Ye FP Ia OS ON dika OLI) adal II laa Hao Kp 33) AS Uas 
AA ANA Aa HE ga gi Kab lo Li AOA) HP 


F Opo 


“Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin membunuh 


seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena 
tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya 
yang beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (Si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga 
terbunuh) bersedekah. Jika dia (si terbunuh) dari kaum yang 
memusuhimu, padahal dia mukmin, maka (hendaklah si 
pembunuh) memerdekakan hamba-sahaya yang mukmin. Dan jika 
dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
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membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (Si terbunuh) 
serta memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barangsiapa 
yang tidak memperolehnya, maka hendaklah dia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara taubat kepada 
Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. An-Nisaa' (41: 92) 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah: “Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin 
membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah 
tidak sengajaJ.”) Demikian redaksi yang dicantumkan oleh Abu Dzar 
dan Ibnu Asakir, sementara yang lainnya mencantumkan ayat ini 
hingga lafazh, xx o4£ (Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana). 


- -. 


Sebagian besar mereka tidak mencantumkan hadits pada bab ini. 

Us S1 Hp Iis Of ya OS 3 (Dan tidaklah layak bagi 
seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali 
karena tersalah (tidak sengaja/). Ibnu Ishag menyebutkan tentang 
sebab turunnya ayat ini dalam kitab As-Sirah dari Abdurrahman bin 
Al Harits bin Abdillah bin Ayyasy bin Rabi'ah Al Makhzumi, dia 
berkata, YA Bie HKI! Oia IG la SI al oi debu Yi al JB 
LI BS gag Sat SP OS) EP oi AP ai Ia UI oi LIPI Ah gl 
Bi AA KAN aa 2 G1 Ia aa Yi bah Jl Orar ah "a 
ip da CA seen GNad AS da SH A3 chan) s (MI Oasim bin 
Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddig berkata, “Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kakekmu, Ayyasy bin Abi Rabi'ah dan Al Harits 
bin Yazid dari bani Amir bin Lu ai, dia pernah menganiaya mereka di 
Makkah saat dia masih kafir. Ketika kaum muslimin hijrah, Al Harits 
memeluk Islam dan dia datang sebagai orang yang berhijrah, hingga 
ketika sampai di Harrah, dia berjumpa dengan Ayyasy bin Abi 
Rabi'ah, lalu dia mengiranya masih musyrik, maka dia pun 
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menyerangnya dengan pedang hingga membunuhnya. Maka turunlah 
Jayat ini)). : : 

Kisah ini diriwayatkan juga oleh Abu Ya'la dari jalur Hammad 
bin Salamah, dari Ibnu Ishag, dari Abdurrahman bin Al Harits, dari 
Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, lalu dia menyebutkannya 
secara mursal. Di dalam sanad-nya, dia menambahkan Abdurrahman 
bin Al Oasim. Sementara Ibnu Abi Hatim menukil riwayat dalam 
tafsirnya dari jalur Sa'id bin Jubair, bahwa Ayyasy bin Abi Rabi'ah 
bersumpah untuk membunuh Al Harits bin Yazid bila dia 
menemukannya, lalu dia menyebutkan kisah serupa. Dia juga 
meriwayatkannya dari jalur Mujahid dengan redaksi serupa tapi tanpa 
menyebutkan nama Al Harits. Redaksi yang dikemukakannya 
menunjukkan bahwa dia berjumpa dengan Nabi SAW setelah 
memeluk Islam, lalu dia keluar, kemudian dibunuh oleh Ayyasy bin 
Abi Rabi'ah. Ada juga yang mengatakan, bahwa sebab turunnya ayat 
ini adalah selain itu, tapi riwayatnya tidak valid. 


tis Y (Kecuali karena tersalah (tidak sengaja/). Menurut 


jumhur, ini adalah istitsna' mungathi'” (pengecualian terputus), jika 
makna yang dimaksud adalah penafian. Karena jika diperkirakan 
bersambung maka konotasinya adalah maka dia berhak 
membunuhnya. Orang yang berpendapat bahwa ini pengecualian 
terputus menyatakan, bahwa yang dimaksud adalah peniadaan, dan 
makna —b5 Y (kecuali karena tersalah (tidak sengaja/) adalah 


mengetahuinya sebagai orang kafir lalu membunuhnya, kemudian 
ternyata dia seorang mukmin. 


Ada yang mengatakan, bahwa lafazh itu dibaca dengan harakat 
fathah karena berfungsi sebagai maf'ul lah, yakni tidak boleh 
membunuhnya karena apa pun kecuali karena kesalahan (tidak 
sengaja), atau sebagai hal (keterangan kondisi), maksudnya adalah 
kecuali karena kondisi kesalahan (tidak disengaja), atau sebagai na ' 
mashdar mahdzuf, yakni kecuali pembunuhan tidak sengaja. 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa Y! di sini bermakna wau 


(dan), dan beberapa periwayat membolehkan makna itu, sementara Al 
Farra' membatasinya dengan syarat yang hilang, karena itulah dia 
tidak membolehkan makna tersebut.” 


Ayat ini dijadikan dalil yang menyatakan bahwa gishash dari 
seorang muslim dikhususkan karena pembunuhan muslim lainnya. 
Sehingga jika dia membunuh orang kafir maka tidak ada kewajiban 
apa-apa, baik orang kafir itu harbi (yang memerangi) atau pun bukan 
harbi. Sebab, ayat-ayat tersebut menjelaskan hukum tentang orang- 
orang yang dibunuh dengan sengaja, kemudian yang tidak disengaja. 
Allah berfirman tentang orang kafir harbi dalam surah An-Nisaa' ayat 
89, Aa nia -& AAN Kai "gi up (Maka jika mereka berpaling, 
tawanlah dan bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya). 
Kemudian Allah berfirman tentang orang kafir yang terikat perjanjian 


damai dalam surah An-Nisaa' ayat 90, eta “ae Ss & Jar W (Maka 


Allah tidak memberi jalan bagimu funtuk melawan dan membunuh) 
mereka), dan Allah berfirman tentang orang biasa memerangi dalam 
surah An-Nisaa' ayat 91, & Kaban Ci aga saga, M3 2'ikd (Maka tawanlah 


mereka dan bunuhlah mereka dimana saja kamu menemui mereka), 
lalu berfirman tentang pembunuhan tidak disengaja dalam surah An- 
Nisaa' ayat 92, Has Y! Luia'ja Jas Ol gasal US LG (Dan tidaklah layak 
bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), 
kecuali karena tersalah (tidak sengaja|). 


- Artinya bahwa dia boleh membunuh orang kafir dengan 
sengaja, sehingga dalam hal ini tidak tercakup ahli dzimmah 
berdasarkan ayat sebelumnya. Sedangkan dalam kasus pembunuhan 
mukmin karena tidak sengaja maka diberlakukan diyat dan kafarat, 
namun hal ini (pembunuhan tidak disengaja), Allah tidak 
menyebutkan tentang membunuh orang kafir (secara tidak sengaja). 
Inilah yang dijadikan sebagai pedoman oleh kalangan yang 
berpendapat tidak ada kewajiban apa-apa dalam kasus pembunuhan 
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orang kafir, sekali pun itu kafir dzimmi, dan dia menegaskannya 

AA. . 
dengan firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 141, @! J—a13 73 
Me Apa de an JSI (Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi 
jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman). 


12. Apabila Seseorang Mengakui Pembunuhan Satu Kali 
Pengakuan, Maka Dia Dibunuh Karenanya 


AP FB WAS Gi BUS UG lu oi oil as 
data SEN Cod LL  obuf DST Sia ph JS LA 
Lal GP ea RA TB PU BPA aral Ha 

PN ka 


6884. Anas bin Malik menceritakan kepada kami, bahwa 
seorang Yahudi membentur kepala seorang anak perempuan dengan 
dua buah batu, lalu perempuan itu ditanya, “Siapa yang melakukan ini 
terhadapmu? Apakah si fulan ataukah fulan?” Hingga nama orang 
Yahudi itu disebut, lalu perempuan itu pun memberi isyarat dengan 
kepalanya. Maka orang Yahudi itu pun didatangkan, lalu dia pun 
mengaku, maka Nabi SAW memerintahkan, sehingga kepala Yahudi 
itu pun dibentur dengan batu.” 


Hammam berkata, “Dengan dua buah batu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab bila seseorang mengakui pembunuhan satu kali 
pengakuan, maka dia dibunuh karenanya). Demikian judul yang 
mereka cantumkan, sedangkan An-Nasafi menggabungkannya dengan 
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judul sebelumnya. Mereka semua menyebutkan hadits Anas mengenai 
kisah orang Yahudi dan budak perempuan, dan hal ini memerlukan 
kesesuaian dengan ayatnya, karena sama sekali tidak tampak 
kaitannya, maka yang benar adalah yang dilakukan oleh jamaah. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Allah menetapkan diyat bagi 
seorang mukmin yang membunuh mukmin lainnya secara tidak 
sengaja, dan para ulama sepakat mengenai hal ini, kemudian mereka 
berbeda pendapat mengenai firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 
92, Da (ki) SE Pj La OS Diy (Dan jika dia (si terbunuh) dari 
kaum (kafirl yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu). Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah orang kafir 
(yang ada perjanjian damai), dan agilah-nya berhak atas diyat karena 
adanya perjanjian damai itu. Demikian pendapat Ibnu Abbas, Asy- 
Sya'bi, An-Nakha'i dan Az-Zuhri. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah orang mukmin (bukan orang kafir). Demikian 
pendapat dari An-Nakha'i dan Abu Asy-Sya'tsa'. 


Ath-Thabari mengatakan, “Yang pertama lebih tepat, karena 
Allah menyebutkan perjanjian damai secara umum dan tidak 
menyatakan bahwa orang yang dibunuh itu mukmin seperti 
sebelumnya. Ini dikuatkan juga bahwa ketika menyebutkan korban 
mukmin, Allah menyebutkan diyat dan kafarat, sementara dalam 
kasus orang kafir hanya menyebutkan kafarat saja, sedangkan di sini 
menyebutkan diyat dan kafarat”.” 


BAU Les adl aa (Maka orang yahudi itu pun didatangkan, 
lalu dia pun menbaka Dalam riwayat Hudbah dari Hammah 
dicantumkan dengan redaksi, & 4& IS ab Kakang 13 AN ke AA 4 3 
“—i (Lalu dia pun dihadapkan kepada Nabi SAW, dan dia terus 


diinterograsi hingga mengaku). Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Ismaili. Sementara dalam hadits Anas mengenai kisah orang Yahudi 
terkandung dalil bagi jumhur, bahwa berulangnya pengakuan dalam 
kasus pembunuhan (yakni cukup sekali pengakuan) tidak disyaratkan. 
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Ini disimpulkan dari kemutlakan redaksi, B3 1s5 431 3st (Maka 
orang Yahudi itu ditangkap, lalu dia pun mengaku). Di sini tidak 
disebutkan jumlah pengakuan, dan asalnya adalah tidak berbilang. 
Sementara para ulama berpendapat bahwa disyaratkannya 
pengulangan dua kali pengakuan pembunuhan karena digiyaskan 
dengan disyaratkannya pengulangan empat kali dalam kasus 
pengakuan zina. Ini dilakukan dengan alasan berpedoman pada jumlah 
saksi pada kedua kasus ini. 


13. Laki-Laki Dibunuh Karena Membunuh Perempuan 


€ an . DA, 2, sa. 3g ss... - - - o E£o. 
IS en EM aa OA gp) UU al UP 
AA ea na Pe ae Aa 

aa Ca Ie Lela Tale ba 

6885. Dari Anas bin Malik RA, bahwa Nabi SAW membunuh 

orang Yahudi karena anak perempuan yang dibunuhnya untuk 
merebut perhiasan perak yang dikenakannya. | 


Keterangan Hadits: 

(Bab laki-laki dibunuh karena membunuh perempuan). Pada 
bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah orang 
Yahudi dan anak perempuan secara ringkas. Penjelasan telah 
dikemukakan secara gamblang. Dalilnya cukup jelas, dan ini 


mengisyaratkan sanggahan terhadap pendapat yang melarangnya 
sebagaimana yang akan saya jelaskan pada bab setelahnya. 
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14. Oishash antara Laki-Laki dan Perempuan Berkenaan dengan 
Kasus Pencederaan 


— SAN aa Pee ta Si, Su Jen Ja M3 Yat JG, 


pe JB H3 Tn Bun aya 
— CA ME PMB ig aa mi Ka 
Load taktarg dela AN Iao PAN IS Ud) 


Para ulama berkata, “Laki-laki dibunuh karena membunuh 
perempuan.” 


Disebutkan dari Umar, “Perempuan digishash karena 
membunuh laki-laki secara sengaja hingga menghilangkan nyawa, dan 
itu berlaku juga dalam kasus mencederai.” Demikian juga pendapat 
yang dikemukakan oleh Umar bin Abdul Aziz, Ibrahim dan Abu Az- 
Zinad dari para sahabatnya. Saudara perempuan Ar-Rabi' pernah 
mencederai seseorang, lalu Nabi SAW bersabda, “Oishash.” 


Sa be AG us ARIE GS AN 5) Taste 3 


. 


:JG GUI Kls SN BA GS aa. SAE 3 ti 


Ha PR ye SY n ne N 
6886. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami meminumkan obat 
kepada Nabi SAW dengan paksa ketika beliau sakit, lalu beliau 
berkata, “Janganlah kalian meminumkan obat dengan paksa 
kepadaku”. Maka kami berkata, “Orang sakit memang tidak suka 
obat”. Saat beliau siuman, beliau bersabda, “Tidak seorang pun dari 


kalian kecuali akan diminumkan obat dengan paksa kepadanya, 
kecuali Al Abbas, karena dia tidak turut menyaksikan kalian.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab gishash antara laki-laki dan perempuan berkenaan 
dengan kasus pencederaan). Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama 
sependapat bahwa laki-laki dibunuh karena membunuh perempuan, 
dan perempuan dibunuh karena membunuh laki-laki, kecuali riwayat 
dari Ali, Al Hasan dan Atha'. Sementara ulama madzhab Hanafi 
menentang pendapat tersebut untuk kasus selain jiwa. Sebagian 
mereka berdalil, bahwa tangan yang normal tidak dipotong lantaran 
tangan yang lumpuh. Namun ini berbeda dengan jiwa, karena 
disepakati bahwa jiwa yang normal bisa digishash karena 
menghilangkan jiwa yang sakit. Ibnu Al Oashshar menjawab, bahwa 
tangan yang lumpuh dihukumi sebagai yang mati, sedangkan yang 
hidup tidak digishash karena yang mati. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Karena mereka sependapat tentang 
gishash dalam kasus jiwa dan berbeda pendapat dalam kasus 
selainnya, miaka perbedaan itu harus dikembalikan kepada yang 
disepakati.” 


st aa ye Bi ya :eai Ya Jal Ju, (Para ulama berkata, “Laki-laki 


digishash karena membunuh perempuan.” Maksudnya, jumhur atau 
secara mutlak mengisyaratkan kerancuan jalur periwayat dari Ali, atau 
mengisyaratkan bahwa pendapat yang konon diriwayatkan dari Ali 
adalah sebagian penyelisihan. 


2 Ab Ka Al Ma JS JO Da BEA BU Spb 2 S3 
ii (Disebutkan dari Umar, “Perempuan digishash karena 


membunuh laki-laki yang dilakukan dengan sengaja hingga 
menghilangkan nyawa, dan itu berlaku juga dalam kasus 
mencederai.”) Atsar ini diriwayatkan secara maushul Sa'id bin 
Manshur dari jalur An-Nakha'i, dia berkata, “Di antara yang 
dikemukakan oleh Urwah Al Barigi kepada Syuraih dari Umar, dia 
'? Sanad-nya 
shahih jika An-Nakha'1 mendengarnya dari Syuraih. Selain itu, 


berkata, “Cedera laki-laki dan perempuan adalah sama'. 
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diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur lainnya, dia 
berkata, “Dari Ibrahim, dari Syuraih, dia berkata, “Urwah 
mendatangiku”.” Setelah itu dia menyebutkan redaksinya. 

Makna 5 adalah perempuan digishash bila dia membunuh 
laki-laki, dan dipotong bagian tubuhnya yang dia potong dari laki-laki, 
demikian juga sebaliknya. 

Moman imp BUSI sg AG HAN AS Gi ab Jb) (Demikian 
Juga pendapat yang dikatakan oleh Umar bin Abdul Aziz, Ibrahim dan 
Abu Az-Zinad dari para sahabatnya). Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur Ats-Tsauri, dari Ja'far bin Bargan, dari Umar bin 
Abdil Aziz dan dari Mughirah, dari Ibrahim An-Nakha'i, mereka 
berkata, “Oishash antara laki-laki dan perempuan dalam kasus 
pembunuhan disengaja adalah sama.” 


Al Atsram meriwayatkan dari jalur ini, dari Umar bin Abdul 
Aziz, dia berkata, “Berlaku gishash antara perempuan dan laki-laki, 
bahkan dalam kasus penghilangan jiwa.” Al Baihagi meriwayatkan 
dari jalur Abdurrahman bin Abi Az-Zinad dari ayahnya, dia berkata, 
“Semua yang kami ketahui dari kalangan para ahli fikih kami —dia 
menyebutkan tujuh orang syaikh yang dipandang sebagai ahli fikih, 


keutamaan dan agama— kemungkinan mereka berbeda pendapat 


mengenai sesuatu, lalu kami mengambil pendapat mayoritas dan yang 
paling utama pendapatnya di antara mereka, adalah pendapat mereka 
yang mengatakan, bahwa perempuan digishash karena laki-laki, mata 
dengan mata, telinga dengan telinga dan semua tindak pencederaan 
seperti itu. Selain itu, laki-laki yang membunuh perempuan maka dia 
dibunuh karenanya.” 


Dam ebay Amal AN elang KI Ja CI SE Da kar 
(Saudara perempuan Ar-Rabi' mencederai seseorang, lalu Nabi SAW 


bersabda, “Oishash.”) Demikian riwayat yang mereka cantumkan, 
sedangkan dalam riwayat An-Nasafi disebutkan dengan redaksi, ES 
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La RENA Aa RN 


BNP ES 





Leka—d! 4! (Kitabullah (menetapkan) gishash). Yang dapat dijadikan 
pedoman adalah yang diriwayatkan oleh jamaah, yaitu dengan harakat 
Jathah sebagai anjuran. Abu Dzar berkata, “Demikian redaksi yang 
disebutkan di sini, dan yang benar, il 42 rAN LH Kg (4r-Rabayyi' 
binti An-Nadhar, bibinya Anas).” 


Al Karmani berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa yang 
benar, 53! Km pr3 (Ar-Rubayyi' mencederai) dengan membuang 
— 


lafazh 41 (saudara perempuan), karena ini cocok dengan redaksi 


yang telah dikemukakan pada pembahasan surah Al Bagarah dari jalur 
lainnya, (ke A1 Jiya) JW Ijen K3 DAS Kb PAN Th aa Ol tua 3P 
Spa di LS sala ada An (Dari Anas, bahwa Ar-Rubayyi' binti An- 
Nadhar, bibinya, mematahkan gigi depan seorang anak perempuan, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Kitabullan (menetapkan) 
gishash.”) Kecuali bila dikatakan bahwa itu adalah perempuan lain, 
tapi tidak ada nukilan demikian dari seorang pun.” 


Sementara jamaah menyebutkan bahwa itu adalah dua kisah 
yang berbeda, dan yang disebutkan di sini adalah penggalan dari 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Hammad bin 
Salamah, dari Tsabit, dari Anas, tam! bye AS SS Of 
Lead! SI Ah AI Oles 2 JUS Aga Lab YAN SA Sa Djati Ud Jiya) 
BAN AI IP pi IAI SL Iya Ol JS KAI NI ag da Ls 
(Bahwa saudara perempuan 'Ar-Rubayyi', ibunya Haritsah, 
mencederai seseorang, lalu mereka memperkarakannya kepada Nabi 
SAW, maka beliau pun bersabda, “Oishash, gishash.” Maka Ummu 
Ar-Rubayyi' berkata, “Wahai Rasulullah, haruskah dia digishash 
karena si fulanah? Demi Allah, janganlah digishash karenanya.” 
Beliau bersabda, “Maha Suci Allah wahai Ummu Ar-Rubayyi', 
gishash adalah Kitabullah.” Dia terus meminta hingga akhirnya 
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mereka menerima diyat, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya di 
antara para hamba Allah ada orang yang apabila bersumpah 
terhadap Allah maka dia memenuhinya.”) 


Hadits yang diisyaratkan pada pembahasan surah Al Bagarah 
tadi adalah ringkasan dari hadits panjang yang dikemukakan secara 
lengkap oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang perdamaian 
dari jalur Humaid dari Anas, di dalamnya disebutkan, : Pi Ah nil Jas 
Ci 5 :J MESIN GI dg Y TA Jepan GS 3 
BA An JP AA PAN Ig La DL UU AAS RA Gpp “Lab dat LA 
(Anas kemudian berkata, “Apakah gigi depan Ar-Rubayyi' harus 
dipecahkan, wahai Rasulullah? Tidak, demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran, jangan sampai gigi depannya 
dipecahkan.” Beliau bersabda, “Wahai Anas, Kitabullah 
(menetapkan) gishash.” Maka orang-orang itu pun rela dan 
memaafkan. Beliau kemudian bersabda, “Sesungguhnya di antara 
para hamba Allah ada orang yang apabila bersumpah terhadap Allah 
maka dia memenuhinya.”) Setelah empat bab akan dikemukakan 
secara ringkas. 


An-Nawawi berkata, “Para ulama mengatakan, bahwa yang 
dikenal adalah riwayat Imam Bukhari. Kemungkinannya, itu adalah 
dua kisah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Hazm menyatakan, bahwa itu 
adalah dua kisah shahih yang dialami oleh seorang perempuan, salah 
satu kisahnya bahwa dia melukai seseorang lalu diputuskan agar dia 
menanggung diyat, dan kisah lainnya bahwa dia mematahkan gigi 
depan seorang anak perempuan lalu diputuskan gishash terhadapnya. 
Pada kasus pertama ibunya yang bersumpah, dan pada kasus kedua 
saudaranya yang bersumpah. 


Setelah mengemukakan kedua riwayat ini Al Baihagi berkata, 
“Konteks kedua hadits ini menunjukkan bahwa itu adalah dua kisah 
yang berbeda. Demikian jika pemaduan ini dapat diterima, jika tidak 


560 — FATHUL BAARI 


maka Tsabit lebih hafal daripada Humaid.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada beberapa perbedaan pada 
kedua kisah ini, di antaranya: Apakah si pelaku itu Ar-Rubayyi' atau 
saudara perempuannya? Apakah dia mematahkan gigi depan atau 
mencederai? Dan apakah yang bersumpah itu Ummu Ar-Rubayyi 
ataukah saudaranya, yakni Anas bin An-Nadhr? Riwayat yang 
dicantumkan di awal pembahasan tentang tindak kejahatan yang 
diriwayatkan oleh 2 Sa dari jalur lainnya, dari Humaid, dari 
Anas disebutkan, 45 DASI 4 23 daa Ha Tan) cak (Ar-Rubayyi" 


binti Mu'awwidz menampar seorang anak perempuan hingga 
mematahkan gigi depannya) adalah keliru dalam menyebutkan nama 
ayahnya, dan menurut riwayat yang terpelihara, dia adalah binti An- 
Nadhr, bibinya Anas, sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab 
Shahih Bukhari. 


Hadits ini menunjukkan bahwa setiap orang yang semestinya 
dikenai gishash dalam kasus jiwa atau pun lainnya, lalu dimaafkan 
dengan konpensasi materi dan jika mereka rela, maka diperbolehkan. 

SEE II ena Hah de Ko BN (Kami 
meminumkan obat dengan paksa Nabi SAW ketika beliau sakit, lalu 
beliau bersabda, “Janganlah kalian meminumkan obat dengan paksa 
kepadaku.” Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang wafatnya Nabi SAW, dan yang dimaksud di sini adalah 
redaksi, 1 Y Se IA Hi Y (Tidak seorang pun dari kalian yang 
tersisa kecuali akan diminumkan obat dengan paksa kepadanya). 
Karena bagian inilah yang mengisyaratkan disyariatkannya gishash 
terhadap perempuan atas apa yang dilakukannya terhadap laki-laki. 
Orang-orang yang melakukan itu kepada beliau adalah laki-laki dan 
perempuan, dan pada sebagian jalur periwayatannya disebutkan, 
bahwa mereka melakukan terhadap Maimunah padahal dia sedang 
berpuasa. Hal ini didasarkan pada keumuman perintah seperti yang 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang wafatnya Nabi SAW. 
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Haa — sp aa "& (Kecuali Al Abbas, karena dia tidak 
turut menyaksikan kalian). Penjelasannya juga telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang wafatnya Nabi SAW. Hadits ini juga 
menunjukkan bahwa pemegang hak boleh mengecualikan siapa yang 
dikehendakinya (dari antara mereka yang berhak dibalas) dan 
menggishash dari yang lain. Mengenai hal ini perlu diteliti lebih jauh 
mengingat adanya sabda beliau, as Naam 3 (tidak turut menyaksikan 


kalian). Hadits ini juga menunjukkan dihukumnya orang banyak 
karena kasus terhadap satu orang. 


Al Khaththabi berkata, “Hadits ini mengandung dalil bagi 
kalangan yang berpendapat bahwa gishash berlaku dalam kasus 
tamparan dan serupanya. Sedangkan yang tidak berpendapat demikian 
tidak menganggapnya sebagai dalil untuk itu, karena tamparan sulit 
dipetakan secara tepat, dan perkiraannya hanyalah tidak lebih dan 
tidak kurang. Sedangkan meminumkan obat dengan paksa bisa 
diterapkan gishash, dan kemungkinan maksudnya adalah sebagai 
sanksi karena bertentangan dengan perintah beliau, sehingga mereka 
dihukum dengan jenis tindakan mereka.” 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang banyak yang 
melakukan tindak kejahatan maka semuanya digishash secara sama 
jika tindakan mereka sama. Ini berbeda dengan tindak kejahatan 
terhadap harta karena dapat dibagi, yaitu bila sejumlah orang mencuri 
seperempat dinar, maka menurut kesepakatan ulama, tangan mereka 
tidak dipotong. Penjelasan tentang masalah ini akan dipaparkan enam 
bab berikutnya. 
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15. Orang yang Mengambil Haknya atau Melaksanakan Oishash 
tanpa Melalui Putusan Hakim 


. DL co ti" 3 aa “0 ea 2 at Pa HS 
Iban AN ol oU ad tb la Up oU Af Bis 


- 


E 7. 


2g ag s2 ne BO I A P 3G KP: 
Sy eny EA Kao Al Jepan) pan A0) Uda SA UI paman 
e . Ni Sep Di 0 B3 
AAN A3 Oil OA 2 


6887. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami, 
bahwa Al A'raj menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah mengatakan, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Kita adalah umat yang terakhir namun yang lebih dulu 
pada Hari Kiamat.” 


Io ge. HA ta 32. ar 
ALS Plis slab Add Al 


OS II Uh dab JI sent 


Tb Lp Ula 0s L 


- 


6888. Dan dengan sanad-nya: “Jika seseorang mengintip ke 
dalam rumahmu padahal engkau belum mengizinkannya, lalu engkau 
melontarnya dengan kerikil hingga membutakan matanya, maka tidak 
ada dosa atasmu.” 


AI Sit ca ala AM Ie Ai abi Ten una 
0. 


LI. EL an 0.3 “ $ Le 
IU ey yel "JB SIH ea ea Mata 


6889. Dari Humaid, bahwa seorang laki-laki pernah mengintip 
ke dalam rumah Nabi SAW, lalu beliau mengarahkan anak panah 
kepadanya. Aku kemudian bertanya, “Siapa yang menceritakan 
kepadamu?” Dia menjawab, “Anas bin Malik.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang mengambil haknya). Maksudnya, dari orang 
yang mempunyai tanggungan kepadanya tanpa melalui keputusan 
hakim. f 


(Atau Membalas). Maksudnya, bila menurut ketentuan bahwa 
dia berhak menggishash seseorang, baik berupa jiwa maupun anggota 
tubuh, apakah dia disyaratkan untuk mengangkat perkaranya kepada 
hakim ataukah dia cukup menyelesaikan tanpa hakim. Inilah yang 
dimaksud dengan as-sulthaan (penguasa) dalam redaksi judul ini. 


Ibnu Baththal berkata, “Para imam fatwa sependapat, bahwa 
tidak boleh seorang pun melaksanakan gishash untuk mendapatkan 
haknya tanpa melalui hakim. Tapi mereka berbeda pendapat mengenai 
orang yang melaksanakan had (hukuman) terhadap hamba sahayanya 
seperti yang telah dipaparkan. Sedangkan mengambil hak, maka 
menurut mereka, seseorang boleh mengambil haknya, terutama berupa 
harta, bila pihak seterunya enggan menyerahkan dan tidak ada bukti, 
seperti yang nanti akan dipaparkan penjelasannya.” 


Kemudian dia menjawab tentang hadits bab ini, bahwa itu 
berkaitan dengan tindakan dan cercaan terhadap sikap melihat aurat 
orang lain. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampaknya, kesamaan pendapat 
yang dikemukakannya berdasarkan riwayat yang dinukil oleh Isma'il 
Al Oadhi dalam kitab Nuskhah Abi Az-Zinad dari para ahli fikih yang 
berpendapat demikian, di antaranya: Seseorang tidak boleh 
melaksanakan had tanpa melalui penguasa (atau hakim), kecuali 
seseorang yang melaksanakan hukuman zina terhadap hamba 
sahayanya. Sebenarnya, ini merupakan kesamaan pendapat di 
kalangan para ulama Madinah pada masa Abu Az-Zinad. Jawabannya, 
jika maksudnya tidak mengamalkan zhahir hadits ini, maka 
sebenarnya itu adalah poin yang diperdebatkan. 


z3 
ae Ge 073 


5 og Tel ..X Oh oa n. va El 3 
Abad 2S pekan KIE AN daa AI Tiga genta RI IYA TA UI aa AI 
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Bi 0 — PE OI (Bahwa dia mendengar Abu Hurairah 
mengatakan, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Kita 
adalah umat yang terakhir namun yang lebih dulu pada Hari 
Kiamat.”) Demikian riwayat Abu Dzar, sedangkan yang lain tidak 
mencantumkan redaksi, 4! ay (pada Hari Kiamat). 


&! His "2 03 Ea (Dan dengan sanadnya: “Jika seseorang 
melongok ...). Inilah poin yang dimaksud dalam judul ini. Yang 
pertama disebutkan karena merupakaan permulaan hadits pada naskah 
Syu'aib "dari Abu Az-Zinad, namun di situ tidak dikemukakan 
haditsnya secara lengkap, tapi hanya menyebutkan awalnya saja untuk 
mengisyaratkannya. Kemudian dikemukakan secara lengkap pada 
pembahasan tentang Jum'at. Apa yang dikemukakan oleh Imam 
Bukhari ini tidak lebih dari itu, sementara Imam Muslim 
mengemukakan tentang naskah Hammam dengan cara 
mengemukakan sanad-nya, kemudian dia berkata, “Setelah itu dia 
menyebutkan sejumlah hadits, di antaranya,” lalu dia menyebutkan 
hadits yang dimaksudnya. Saya telah mengisyaratkan itu pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. Al Karmani mengatakan, bahwa 
kemungkinan periwayatnya mendengar kedua hadits ini sekaligus 
sehingga dia menggabungkannya, dan periwayat selanjutnya juga 
melakukan hal yang sama. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini perlu penjelasan lebih lengkap, 
bahwa Imam Bukhari meringkas bagian pertama, karena bagian itu 
tidak diperlukan di sini. 


Hb 3 (Jika seseorang mengintip). Subyeknya disebutkan di 
akhir, yaitu isi (seseorang). 

AS Oo — (Padahal engkau belum mengizinkannya). Ini 
bertujuan untuk membedakannya dengan orang yang telah diberi izin. 


'ha—u 1d (Engkau melontarnya dengan kerikil). Demikian 


FATHUL BAARI — 565 


redaksi yang dicantumkan di sini, tanpa huruf fa'. Ath-Thabarani pun 
meriwayatkan dari Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah, dari Abu 
Al Yaman, gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini dengan redaksi, 
“dis (Lalu engkau melontarnya). Redaksi ini yang lebih tepat, namun 
redaksi pertama juga boleh. Setelah tujuh bab nanti akan dikemukakan 
dari riwayat Sufyan bin Uyainah dari Abu Az-Zinad dengan redaksi, ' 
Lisa OS jp Ula abi hajat of (Seandainya seseorang mengintipmu 
tanpa izin, lalu engkau melontarnya). Redaksi ii (engkau 
melontarnya) dalam riwayat Abu Dzar dan Al Oabisi disebutkan 
dengan huruf ha', sedangkan selain keduanya disebutkan dengan 
huruf kha'". Ini lebih tepat, karena orang yang melontar dengan kerikil 
atau batu kecil dan serupanya biasanya menggunakan ibu jari dan 
telunjuk, atau dengan jari telunjuk dan jari tengah. An-Nawawi 
menyatakan bahwa lafazh itu disebutkan dengan huruf kha'. Dalam 
riwayat Sufyan yang disinggung tadi dicantumkan dengan huruf ha'. 


Al Ourthubi berkata, “Riwayat dengan huruf ha ' adalah keliru, 
karena dalam hadits ini juga disebutkan melontar dengan kerikil, dan 
itu disebutkan dengan huruf kha'.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenarnya dalam hal ini boleh 
juga dengan huruf ha ' sebagai bentuk kiasan. 


ap (Hingga membutakan matanya). Maksudnya, 
melukai matanya. Ibnu Al Oaththa' berkata, “Kalimat gafa a ainahu 
artinya menghilangkan penglihatannya.” 

ce (Dosa). Maksudnya, dosa atau sanksi atau hukuman. 


- 
Dn he 


(P3 Wis (Yahya menceritakan kepada kami). Maksudnya, Al 
Oaththan. Sedangkan Humaid adalah Ath-Thawil. 
M4 Of (Bahwa seorang laki-laki). Secara zhahir, riwayat ini 


mursal, karena Humaid tidak mengetahui kisah ini, tapi di akhir hadits 
disebutkan bahwa ternyata riwayat ini maushul. Setelah tujuh bab ini 
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1 
h 


akan dikemukakan dari jalur lainnya, dari Anas, dan di dalamnya 
disebutkan tentang nama laki-laki tersebut. 


2-6 


Pai sand (Lalu beliau mengarahkan kepadanya). Kata — dak 
berarti mengincar. Kata at-tashwiib adalah mengarahkan anak panah 
kepada sasaran, demikian juga at-tasdiid. Contoh kalimat seperti yang 
disebutkan dalam bait syair yang terkenal, 

Ja Bet Eu CAK 2la 
Aku mengajarinya melontar setiap hari 
setelah lengannya kuat dia malah melontarku 

Bait syair ini diceritakan dengan huruf syin, namun lebih tepat 
dengan huruf sin karena kaitannya dengan pengajaran (pelatihan). 
Oleh karena itu, yang dikuasai oleh pengajar (pelatih), berbeda dengan 
asy-syiddah yang bermakna kekuatan, sebab itu diluar kemampuan 
pengajar untuk melahirkannya. Dalam riwayat Abu Dzar dari As- 
Sarakhsi dan riwayat Karimah dari Al Kasymihani dicantumkan 
dengan huruf syin, namun yang pertama lebih tepat, karena Ahmad 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Abi Adi, dari Humaid dengan 
redaksi, dd! l—4 (Lalu beliau menghampirinya). Maksudnya, 
mendekatinya. 

Kamir (nak panah). Rincian dan penafsirannya telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang minta izin saat menjelaskan 
riwayat Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas dari Anas yang redaksinya 
lebih lengkap dari ini. Sementara dalam riwayat Humaid di sini 
dicantumkan secara ringkas. Ini diriwayatkan juga oleh Ahmad dari 
Yahya Al Oaththan, gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini, lalu di 
bagian akhirnya disebutkan tambahan, 151, Hi (—& (Hingga dia 
menarik kepalanya). Maksudnya, mengeluarkannya dari tempatnya 
melongok. Subyeknya adalah laki-laki tersebut. Bisa juga subyeknya 
adalah anak panah, dan penisbatan kepadanya merupakan kiasan. 
Kemungkinan juga subyeknya adalah Nabi SAW, karena adanya 
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sebab melongok itu. Kemungkinan yang pertama lebih tepat (yakni 
subyeknya adalah laki-laki tersebut), karena Ahmad juga 
meriwayatkannya dari Sahl bin Yusuf, dari Humaid dengan redaksi, 
La, JD ca (Maka laki-laki itu pun mengeluarkan kepalanya). Dia 


juga meriwayatkannya dari Ibnu Abi Adi yang saya singgung tadi 
dengan redaksi, Wr! #4 (Maka laki-laki itu pun mundur). 


IA Spm "——i8 (Aku kemudian bertanya, “Siapa yang 
menceritakan kepadamu?”) Orang yang mengatakan ini adalah Yahya 
Al Oaththan, dan yang diajak bicaranya adalah Humaid. Jawaban 
Humaid yang menyebutkan Anas bin Malik mengindikasikan bahwa 
dia mendengar itu darinya tanpa perantara. Ini termasuk matan hadits 
yang didengar oleh Humaid dari Anas, dan telah dikemukakan bahwa 
dia tidak mendengar hadits dari Anas kecuali lima hadits, sisanya dia 
mendengarnya dari para sahabat Anas dari Anas, seperti Tsabit dan 
Oatadah, lalu dia melakukan tadlis sehingga berani 
mengungkapkannya tanpa perantara. Yang benar, dia mendengar dari 
Anas lebih banyak dari itu, dan Imam Bukhari banyak men-takhrij 
hadits Humaid dari Anas. Ini berbeda dengan Muslim yang hanya 
sedikit meriwayatkan haditsnya karena alasan tersebut. Namun 
demikian, Imam Bukhari tidak meriwayatkan haditsnya kecuali hadits 
yang mengandung pernyataan tahdits (penceritaan hadits secara 
langsung tanpa perantara) atau yang setara dengan pernyataan itu. 
Seperti riwayat Syu'bah darinya, karena Syu'bah tidak 
mengemukakan riwayat dari para gurunya kecuali yang dia ketahui 
bahwa mereka mendengarnya secara langsung dari para guru mereka. 
Saya telah menjelaskan ini dalam biografi Humaid pada pendahuluan 
kitab syarh ini. 
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16. Bila Seseorang Meninggal atau Terbunuh dalam Kerumunan 


0 £ Bio Aa 0 NU PE s001 2 GT 0 NI. 0. 
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Neh JAE e .& 2 o ae TA TPI AG 4 1 2 
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6890. Dari Aisyah, dia berkata, “Saat perang Uhud, kaum 
musyrikin kalah, lalu iblis berteriak, “Wahai para hamba Allah, 
belakang kalian”. Maka barisan depan mereka berbalik sehingga 
berhadapan dengan barisan belakang mereka, lalu Hudzaifah melihat, 
ternyata dia berhadapan dengan ayahnya, yaitu Al Yaman, maka dia 
pun berkata, “Wahai para hamba Allah, (itu) ayahku, ayahku'.” 


Aisyah lanjut berkata, “Maka demi Allah, mereka tidak 
berhenti hingga mereka berhasil membunuh ayahnya. Hudzaifah 
berkata, “Semoga Allah mengampuni kalian.” 


Urwah berkata, “Selalu saja ada sisa kebaikan pada diri 
Hudzaifah dari itu hingga dia berjumpa dengan Allah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab bila seseorang meninggal atau terbunuh dalam 
kerumunan). Demikian redaksi yang judul dicantumkan oleh Ibnu 
Baththal, sementara riwayat mayoritas tidak mencantumkan redaksi 
“karenanya”. Imam Bukhari mencantumkan judul ini dalam bentuk 
pertanyaan dan tidak memastikan hukumnya seperti yang dia tetapkan 
pada judul setelahnya. Hal ini karena ada perbedaan pendapat 
mengenai hukumnya. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits 
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Aisyah mengenai kisah terbunuhnya Al Yaman, ayah Hudzaifah. 


Ibnu Baththal berkata, “Ali dan Umar berbeda pendapat, 
apakah diwajibkan diyat dari Baitul Mal atau tidak? Ishag berpendapat 
wajib, alasannya adalah seorang muslim terbunuh karena perbuatan 
kaum muslimin, maka diyat wajib dibayar dari Baitul Mal kaum 
muslimin.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan dalilnya adalah 
riwayat dari sebagian jalurnya mengenai kisah Hudzaifah, yaitu hadits 
yang dinukil oleh Abu Al Abbas As-Sarraj dalam kitab At-Tarikh dari 
jalur Ikrimah, bahwa ayahnya Hudzaifah terbunuh dalam perang 
Uhud. Dia dibunuh oleh sebagian kaum muslimin karena diduga 
berasal dari pasukan kaum musyrikin, lalu Rasulullah SAW 
membayar tebusannya. Para periwayatnya tsigah namun mursal. 
Syahidnya pun mursal, dan sebelumnya telah dikemukakan juga pada 
bab “Memaafkan Tindakan tidak Sengaja”. Musaddad meriwayatkan 
dalam kitab A4! Musnad dari jalur Yazid bin Madzkur, bahwa seorang 
laki-laki pernah terhimpit pada hari Jum'at hingga dia meninggal, lalu 
Ali membayar diyatnya dari Baitul Mal. 


Mengenai masalah ini ada pendapat lainnya, di antaranya 
adalah pendapat Al Hasan Al Bashri yang menyatakan, bahwa 
diyatnya ditanggung oleh semua yang menghadiri peristiwanya 
(terlibat dalam peristiwanya). Ini lebih khusus daripada pendapat 
sebelumnya. Alasannya, karena korban meninggal akibat perbuatan 
mereka, sehingga tidak dibebankan kepada orang lain. 


Pendapat lainnya adalah pendapat Asy-Syafi'i dan yang 
mengikutinya, yaitu kepada wali korban dikatakan, “Silakan tunjuk 
siapa yang engkau kehendaki dan bersumpahlah. Jika engkau 
bersumpah maka engkau berhak mendapatkan diyat, tapi jika engkau 
enggan bersumpah, maka tertuduh boleh bersumpah untuk 
menyangkal dan mengakibatkan gugurnya tuntuan.” Alasannya, darah 
tidak wajib dibayar kecuali jika adatuntutan. - 
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Pendapat lainnya adalah pendapat Malik, yaitu bahwa 
darahnya sia-sia (tidak ada diyat). Alasannya, karena pembunuhnya 
tidak diketahui secara pasti sehingga mustahil membebankan diyatnya 
kepada seseorang. Pendapat yang rajih dalam masalah ini telah 
diisyaratkan pada bab “Memaafkan Tindakan tidak Sengaja”. 

AI Au Im 13K Ade "B3 (Hudzaifah kemudian melihat, 
ternyata dia berhadapan dengan ayahnya). Penjelasannya telah 
Manan dalam judul “Perang Uhud”. 

29 —& Ju (Urwah berkata). Bagian ini maushul dengan sanad 
tersebut. 

Aa Kibib d Td KI (Selalu saja ada sisa kebaikan pada diri 
Hudzaifah dari itu). Maksudnya, dari sikap memaafkannya. Kata (7-4 
ini adalah sababiyah, penjelasannya juga telah dipaparkan. 


17. Orang yang Membunuh Dirinya secara Tidak Sengaja, Tidak 
Dikenakan Diyat 
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6891. Dari Salamah, dia berkata, “Kami berangkat ke Khaibar 
bersama Nabi SAW, lalu seorang laki-laki dari antara mereka berkata, 
“Wahai Amir, perdengarkanlah kepada kami senandung- 
senandungmu'. Maka dia pun bersenandung, lalu Nabi SAW bertanya, 
“Siapa yang bersenandung itu?” Mereka menjawab, “Amir”. Beliau 
bersabda, “Semoga Allah merahmatinya'”. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, andaikan engkau memberikannya kepada kami? 
Keesokan harinya, Amir meninggal, lalu orang-orang berkata, “Sia- 
sialah amalnya”. Saat aku kembali —saat itu mereka membicarakan 
bahwa Amir telah sia-sia amalnya—, kemudian menemui Nabi SAW, 
lalu aku berkata, “Wahai Nabi Allah, ayah dan ibuku tebusanmu. 
Mereka menyatakan bahwa amal Amir telah sia-sia”. Beliau bersabda, 
“Orang yang telah mengatakannya telah berdusta. Sesungguhnya dia 
mempunyai dua pahala, sesungguhnya dia seorang mujahid yang 
bersungguh-sungguh, pembunuhan apa yang bisa melebihinya ?” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Orang membunuh dirinya secara tidak sengaja tidak 
dikenakan diyat). Al Isma'ili berkata, “Aku berpendapat bahwa tidak 
dikenakan diyat bila dia melakukannya dengan sengaja.” Maksudnya, 
tidak ada kaitannya dengan redaksi “secara tidak disengaja”. Tapi 
yang tampak, bahwa maksud Imam Bukhari menyertakan kriteria 
“secara tidak disengaja” karena merupakan poin yang diperselisihkan. 


Ibnu Baththal berkata, “Al Auza'i, Ahmad dan Ishag 
berpendapat, bahwa diyat atas agilah-nya adalah wajib. Jika hidup 
maka dia mempunyai hak atas mereka, dan jika dia meninggal maka 
menjadi hak para ahli waris. Sementara jumhur berpendapat, bahwa 
tidak ada kewajiban apa-apa dalam hal itu. Kisah Amir ini merupakan 
dalil jumhur, karena tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi 
SAW mewajibkan sesuatu dalam kisah ini. Seandainya ada kewajiban, 
tentu beliau telah menjelaskannya karena tidak boleh menangguhkan 
penjelasan saat diperlukan. Selain itu, mereka juga sependapat, bahwa 


572 — FATHUL BAARI 











bila seseorang memotong bagian dari tubuhnya sendiri, baik dengan 

sengaja maupun tidak disengaja, maka tidak ada kewajiban apa-apa.” 
SL Cp (Dari senandung-senandungmu). Dalam riwayat Al 

Mustamli dicantumkan tanpa huruf ya' Penjelasan tentang lafazh ini 


telah dipaparkan pada pembahasan tentang peperangan. Amir yang 
disebutkan di sini adalah Amir bin Al Akwa', saudaranya Salamah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah pamannya. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam jalur periwayatan ini tidak 
disebutkan bagaimana Amir membunuh dirinya sendiri, dan 
penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang adab, dan di 
dalamnya disebutkan, 443 AA ra U9 yi da JI Vena ale Kita OS) 
5, Di—ri (Pedang Amir berukuran pendek, kemudian dia 


mengarahkannya kepada seorang pria Yahudi untuk menebasnya, 
namun ujungnya berbalik hingga mengenai lutunya).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian pensyarah menukil dari 
Al Ismaili, bahwa dia berkata, “Dalam riwayat Makki, gurunya Imam 
Bukhari, tidak disebutkan bahwa pedangnya berbalik hingga 
menyebabkan dirinya meninggal, sementara bab ini diberi judul 
tentang orang yang membunuh dirinya sendiri.” Dia kemudian 
mengira bahwa Al Ismaili mengomentari Imam Bukhari mengenai 
segi ini, namun sebenarnya tidak seperti dugaannya, karena dia 
mengemukakan haditsnya dengan redaksi, di wl& H8 (Pedangnya 


kemudian berbalik kepadanya). Setelah itu dia memperingatkan 
bahwa redaksi ini tidak terdapat dalam riwayat Imam Bukhari di sini. 
Ini mengisyaratkan bahwa di sini Al Ismaili beralih dari riwayat 
Makki bin Ibrahim ke bagian ini sehingga lebih bisa menjelaskan. 
Lalu dijawab, bahwa Imam Bukhari berpatokan dengan jalur 
periwayatan ini sehingga dia mencantumkan judul dengan 
memastikan hukumnya. 


Imam Bukhari telah mengemukakan riwayat yang 
menunjukkan itu secara jelas di bagian lain sehingga tidak harus 


FATHUL BAARI — 573 


mengulanginya di sini. Oleh karena itu, dia pun mengemukakan dari 


jalur lainnya yang tidak menunjukkannya secara jelas atau hanya 


mengisyaratkan secara sederhana. Hal ini dilakukannya untuk 
menghindari pengulangan, dan agar pengkajinya dapat menelusuri 


jalur-jalur lainnya, memperoleh banyak informasi lainnya sehingga 


bisa menyimpulkan dan memastikan salah satu dari dua kemungkinan 
yang ada. Hal ini telah diketahui dari sikap Imam Bukhari sehingga 
tidak ada gunanya membantah cara tersebut, dan saya juga sudah 
sering menyebutkan hal ini. Di sini saya kembali mengingatkan 
karena sudah cukup jauh dari peringatan serupa sebelumnya. 


Pada pembahasan tentang doa telah dikemukakan hadits dari 
jalur lainnya, dari Yazid bin Abi Ubaid, gurunya Makki dengan 
redaksi, SWA Air Ini "P6 Loe Ayi Olai Uh (Saat orang-orang 
membentuk barisan, Amir terkena ujung pedangnya hingga 
meninggal). Al Karmani telah menyangkal hal ini dengan berkata, 
“Redaksi judul ini yang berbunyi, “maka tidak ada diyatnya”, tidak ada 
kaitannya, dan lebih tepat bila ditempatkan pada judul sebelumnya, 
yaitu bila seseorang meninggal dalam kerumunan maka orang-orang 
yang berkerumun tidak dikenakan diyat. Hal ini karena orang yang 
membunuh dirinya sendiri tidak ada diyatnya.” 


Lebih jauh dia berkata, “Kemungkinannya redaksi ini berasal 
dari para penyalin yang mendahulukan dan mengemukan penulisan 
redaksinya daripada naskah aslinya.” Kemudian dia berkata, 
“Golongan Zhahiriyah mengatakan, “Diyat orang yang membunuh 
dirinya sendiri ditanggung oleh keluarganya”. Kemungkinan Imam 
Bukhari hendak menyanggah pendapat ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, memang Imam Bukhari hendak 
menyanggah pendapat ini, tapi ini diarahkan kepada pencetus 
pertamanya sebelum golongan Zhahiriyah, yaitu Al Auza'i, 


sebagaimana yang telah saya paparkan. Menurut saya, madzhab 


Zhahiriyah belum muncul saat Imam Bukhari menyusun kitab Ash- 
Shahih ini, karena dia menyusun kitabnya ini pada kisaran tahun 120- 
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an, sedangkan Daud bin Ali Al Asbahani, tokoh mereka dalam 
madzhab tersebut, saat itu masih belajar, dan usianya saat itu kurang 
dari 20 tahun. Sedangkan pendapat Al Karmani yang menyatakan 
bahwa ungkapan Imam Bukhari, “maka tidak ada diyatnya” lebih 
tepat ditempatkan pada riwayat mengenai orang yang meninggal 
dalam kerumunan memang benar, tapi memberikan judul ini pada 
riwayat tentang orang yang membunuh dirinya sendiri adalah lebih 
tepat lagi. Karena perbedaan pendapat mengenai orang yang 
meninggal dalam kerumunan cukup kuat, oleh karena itu Imam 
Bukhari tidak memastikan diyat pada judul tersebut, sedangkan 
tentang orang yang membunuh dirinya sendiri, perbedaan pendapat 
mengenai ini cukup lemah, sehingga Imam Bukhari memastikan 
penafiannya (yakni tidak ada diyatnya). Ini termasuk kecerdasan sikap 
Imam Bukhari. Dengan demikian tampak bahwa para penyalin naskah 
Imam Bukhari tidak menyelisihi sikapnya. 

ala sx 5 j3 tg (Pembunuhan mana yang bisa melebihinya?). 
Dalam riwayat Al Mustamli dan juga An-Nasafi disebutkan dengan 
redaksi, —$ ts (Korban mana). Ibnu Baththal meluruskannya, 


demikian juga Iyadh, tapi bukan berarti riwayat lainnya keliru, karena 
bisa dikembalikan kepada makna lainnya. 


18. Orang yang Menggigit Orang Lain Hingga Giginya Tanggal 


0 ALA . Ia Sma MA Pena Cia oa 0-0 0 
an Ae CA Jery Aa yan Jar) Ol Sokab yi Iat 
Oa . Pa EDS NN ip ar, AG 8g. Ta Ik An £ 
AA Gak IS tali MEA ato SN SI AU 
.. Fa 3 5 3 : 

SY JP AK US 
6892. Dari Imran bin Hushain, bahwa seorang laki-laki 
menggigit tangan laki-laki lainnya, lalu laki-laki yang digigit itu 


f 


menarik tangannya dari mulut penggigitnya sehingga dua gigi 
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depannya tanggal. Kemudian mereka mengadukan masalah itu kepada 
Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, “Salah seorang dari kalian 
menggigit saudaranya layaknya hewan jantan menggigit. Tidak ada 


, ” 


diyat baginya'. 


: 5 AN Naa 2 0 -. Ta 0. .. 0. Pia 0 
Ig ye BS Cg :J8 al tudaa yi Olah 
alah Jadi asian 


6893. Dari Shafwan bin Ya'la, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
pernah keluar dalam suatu peperangan, lalu seorang laki-laki 
menggigit (pria lain) hingga gigi depannya tanggal, lalu Nabi SAW 
menggugurkan (tuntutan)nya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang menggigit orang lain hingga giginya 
tanggal). Maksudnya, apakah ada kewajiban dalam hal ini atau tidak? 
Pada bab ini Inam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, I-— HJ 13 af (Bahwa seorang laki-laki 
menggigit tangan laki-laki lainnya). Disebutkan dalam riwayat 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah yang diriwayatkan oleh Muslim 
dengan sanad ini dari Imran, dia berkata, ya Ar) Kal Ii dai J3 


23. 


Kl bbs (Ya'la bin Umayyah pernah berkelahi dengan seorang 


laki-laki, lalu salah satunya menggigit yang lainnya). Syu'bah 
berkata: Dan (diriwayatkan) dari Oatadah, dari Atha', yaitu Ibnu Abi 
Rabah, dari Abu Ya'la —yakni Shafwan—, dari Ya'la bin Umayyah, 
dia mengatakan seperti itu. Demikian juga riwayat yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Syu'bah 
dengan sanad ini, dan di dalam riwayatnya dia mengatakan seperti 
redaksi sebelumnya, yaitu hadits Imran bin Hushain. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, Syu'bah mempunyai sanad lain 
hingga Ya'la yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur Ibnu Abi 
Adi dan Ubaid bin Ugail, keduanya meriwayatkan dari Syu'bah, dari 
Al Hakam, dari Mujahid, dari Ya'la. Dalam riwayat Ubaid bin Ugail 
disebutkan, 334 “px 1, Ja a 3 aa 5-5 of (Bahwa seorang laki- 
laki dari bani Tamim berkelahi dengan seorang laki-laki lainnya, lalu 
dia menggigit tangannya). Dari riwayat ini dapat disimpulkan 
kepastian tentang salah seorang dari kedua laki-laki tersebut yang 
tidak disebutkan namanya, yaitu Ya'la bin Umayyah. 


Ya'la meriwayatkan kisah ini, yaitu hadits kedua pada bab ini, 
lalu tampak pada sebagian jalur periwayatannya, bahwa salah seorang 
dari keduanya adalah orang yang dipekerjakannya. Redaksinya yang 
dimuat pada pembahasan tentang jihad adalah sebagai berikut, “'—£ 
ala —ie Ai sep A1 Sa) @— (Aku pernah berperang bersama 
Rasulullah SAW) lalu dia menyebutkan haditsnya, dan di dalamnya 
disebutkan, 7! Lidet (and Ye) JUS ci gal Siput (Aku kemudian 
menyewa seorang pekerja, lalu dia berkelahi dengan seorang laki- 
laki, kemudian salah seorang dari keduanya menggigit yang lainnya). 
Dengan demikian diketahui bahwa kedua laki-laki itu adalah Ya'la 
dan orang yang disewanya, dan bahwa Yahya tidak menyebutkan 
dirinya, namun Imran bin Hushain menyatakannya. Saya belum 
menemukan nama orang yang disewanya. 


Keterangan tentang siapa yang menggigit dan siapa yang 
digigit disebutkan dalam judul perang Tabuk pada pembahasan 
tentang peperangan, yaitu dari jalur Muhammad bin Bakar dari Ibnu 
Juraij pada hadits Ya'la. Atha' berkata, “Sungguh Shafwan bin Ya'la 
telah mengabarkan kepadaku tentang salah seorang dari keduanya 
yang menggigit lawannya, tapi aku lupa.” Maka diduga bahwa itu 
memang tidak diketahui, namun disebutkan dalam riwayat Muslim 
dan An-Nasa'i dari jalur Budail bin Maisarah, dari Atha' dengan 
redaksi, «#13 33 ua dad el af (Bahwa orang yang disewa Ya'la 
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digigit bagian lengannya oleh seorang laki-laki). Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari Ishag bin Ibrahim, dari Sufyan 
dengan redaksi, #3! Laxd Ye) seri Jikd (Orang sewaanku kemudian 
berkelahi dengan seorang laki-laki, lalu orang itu mengigitnya). 

Ini dikuatkan oleh riwayat yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dari jalur Sufyan bin Abdullah, dari kedua pamannya, yaitu Salamah 
bin Umayyah dan Ya'la bin Uyammah, keduanya mengatakan, —&'& 


- Pa Ka Lea Do yenen a10 IG 2003 2 BAE eng Ne AK os... 
3 Yr) YEL AB lo Uang By 39P dag HP eko dl Ipa) Ha 
K3 Jr jak Uta 3! (Kami pernah keluar bersama Rasulullah 


SAW dalam perang Tabuk. Bersama kami, turut pula teman kami, 
kemudian dia berkelahi dengan seorang laki-laki dari kalangan kaum 
muslimin, lalu orang itu menggigit lengannya). Dikuatkan juga oleh 
riwayat Ubaid bin Ugail yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
redaksi, (ya—£ ea S va 33 of (Bahwa seorang laki-laki dari bani 
Tamim menggigit). 


Itu karena Ya'la berasal dari kalangan bani Tamim, sedangkan 
orang yang disewanya, tidak ada keterangan yang menyatakan bahwa 
dia berasal dari kalangan bani Tamim. An-Nasa'i juga meriwayatkan 
dari Muhammad bin Muslim Az-Zuhri, dari Shafwan bin Ya'la, dari 
ayahnya, hadits yang serupa dengan riwayat Salamah, “3 1 Jam 


4 7.0 


da2” “8 413 IE (Dia kemudian berkelahi dengan seorang laki-laki, 
lalu laki-laki itu menggigit lengannya hingga membuatnya kesakitan). 
Dengan demikian diketahui, bahwa orang yang menggigit adalah 
Ya'la bin Umayyah. Kemungkinan inilah. rahasia dia tidak 
menjelaskan nama dirinya. 

Al Ourthubi mengingkari kesimpulan yang menyatakan bahwa 
yang menggigit adalah Ya'la, dia berkata, “Tampak dari riwayat ini, 
bahwa Ya'la adalah orang yang berkelahi dengan orang sewaan, dan 
dalam riwayat lainnya disebutkan, I—) 14 (22 Jed Iri DI (Bahwa 
orang sewaan Ya'la menggigit tangan seorang laki-laki). Inilah yang 
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lebih tepat dan lebih layak, karena perbuatan itu tidak layak dilakukan 
oleh Ya'la karena kemuliaan dan keutamaannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dari beberapa jalur periwayatan ini 
tidak ada yang menyebutkan bahwa orang sewaan itu yang menggigit, 
hanya saja informasi yang sampai kepada Al Ourthubi belum begitu 
jelas karena disebutkan pada sebagian jalur peraiwayatannya yang 
diriwayatkan Muslim, sebagaimana yang telah saya jelaskan, ! —A of 


1133 JI | je Pa (Bahwa orang yang disewa Ya'la digigit oleh 


seorang laki-laki pada bagian lengannya). Sehingga dia menduga 
bahwa kemungkinan yang menggigit itu bukan Ya'la. Anggapannya 
yang menyatakan bahwa tidak mungkin Ya'la melakukan itu karena 
kemuliaannya, maka itu tidak ada maknanya, karena memang 
disebutkan demikian dalam hadits yang shahih. Kemungkinannya, itu 
dilakukan di awal keisalamannya, sehingga tidak jauh kemungkinan 
terjadinya hal itu. 


An-Nawawi berkata, “Karena redaksi dalam riwayat pertama 
menyebutkan bahwa Ya'la adalah orang yang mengigit, sementara 
dalam riwayat kedua dan ketiga yang menyebutkan bahwa yang. 
digigit adalah orang sewaan Ya'la, bukan Ya'la, maka para hafizh 
mengatakan, “Yang benar, yang digigit adalah orang sewaan Ya'la, 
bukan Ya'la'. Kemungkinannya bahwa itu adalah dua kisah berbeda 
yang dialami oleh Ya'la dan orang sewaannya pada satu waktu atau 
dua waktu yang berbeda.” 

Guru kami menanggapinya dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, 
bahwa dalam riwayat Muslim maupun riwayat-riwayat lainnya dalam 
Kutub Sittah (Keenam kitab hadits rujukan) tidak disebutkan bahwa 
Ya'la adalah orang yang digigit, tidak pula ada pernyataan itu maupun 
yang mengisyaratkan demikian. Selanjutnya guru kami berkata, 
“Maka berdasarkan ini jelaslah bahwa Ya'la adalah orang yang 
menggigit.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, keraguan Iyadh dan yang lainnya 
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mengenai orang yang menggigit, apakah itu Ya'la ataukah orang lain 
adalah berpangkal dari alasan seperti yang telah saya kemukakan dari 
perkataan Al Ourthubi tadi. 


. 2... 


da Gg Si & 7 (Lalu laki-laki yang digigit itu menarik 
tangannya dari mulut penggigitnya). Demikian redaksi yang 
dicantumkan dalam hadits Ya'la yang dikemukakan pada pembahasan 
tentang jihad, sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, 4 ts (Dari mulut penggigitnya). Sedangkan dalam 


riwayat Hisyam dari Urwah yang diriwayatkan oleh Muslim 
disebutkan dengan redaksi, 4-x4 Jr) #53 ya (Dia menggigit lengan 
seorang laki-laki, lalu dia menariknya). Dalam hadits Ya'la yang 
dikemukakan pada pembahasan tentang penyewaan disebutkan 
dengan redaksi, dam! eye tele se! uas (Dia kemudian menggigit 
Jari lawannya, lalu dia (lawannya) menarik jarinya). 


Memadukan antara riwayat yang menyebutkan jari dan riwayat 
yang menyebutkan lengan memang sulit, tapi untuk mengartikan 
bahwa kisahnya bukan satu juga tidak mungkin karena sumbernya 


sama. Sebab, porosnya terletak pada Atha' dari Shafwan bin Ya'la, 


dari ayahnya, yang mana dalam riwayat Ismail bin Ulayyah dari Ibnu 
Juraij, darinya disebutkan dengan redeaksi, 4x—e! (jariya). Ini yang 
disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari, dan dalam riwayat Muslim 
tidak disebutkan redaksi tersebut. Sementara dalam riwayat Maisarah 
dari Atha' yang diriwayatkan oleh Muslim dan juga riwayat Az-Zuhri 
dari Shafwan yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan dengan 
redaksi, 4—£!)3 (lengannya). Ini telah disepakati oleh Sufyan bin 
Uyainah dari Ibnu Juraij dalam riwayat Ishag bin Rahawaih darinya. 
Maka yang tampak kuat adalah riwayat yang menyebutkan “lengan”. 


Selain itu, disebutkan juga seperti itu dalam hadits Salamah 
bin Umayyah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Dengan demikian 
hanya riwayat Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij yang menyebutkan “jari” 
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sehingga tidak dapat menandingi riwayat-riwayat yang menyebutkan 
“lengan”. 

3 ag (Sehingga dua gigi depannya tanggal). Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat mayoritas, yaitu dengan 
bentuk mutsanna, sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan bentuk jamak, 845 (gigi-gigi depannya). Dalam riwayat 
Hisyam disebutkan dengan bentuk tunggal, hee ain (sehingga gigi 
depannya tanggal). Demikian juga riwayat Ibnu Sirin dari Imran, dan 
— Tiwayat Salamah bin Uyammah dengan redaksi, 7 84 do Dim 
13 (Lalu lawannya menarik tangannya sehingga menanggalkan gigi 


depannya). Riwayat dengan bentuk mutsanna lebih kuat, dan riwayat 
dengan bentuk jamak bisa diartikan demikian bagi yang 
mengategorikan “dua” sebagai jamak. Sementara riwayat dengan kata 
tunggal diartikan sebagai jenis. Namun dalam riwayat Muhammad bin 


10 2219 


Bakkar disebutkan, —xx5 sx! # FU (Sehingga salah satu dari kedua 


gigi depannya tanggal). Ini menyatakan bilangan satu. Pendapat yang 
memaknai bahwa kisahnya lebih dari satu, adalah jauh dari 
kemungkinan karena sumbernya sama, dan dalam riwayat Al Ismaili 


- 
sar 


disebutkan, #5 5749 (Sehingga gigi depannya tanggal). 


Ing He A8 j0 1 Hi pra 4 (Kemudian mereka 
mengadukan masalah itu kepada Nabi SAW). Demikian redaksi yang 
dicantumkan di sini. Maksudnya, Ya'la dan orang sewaannya serta 
orang-orang yang bersama keduanya atau salah satunya. Dalam 

“13 , 8. ear 
riwayat Hisyam disebutkan dengan redaksi, 4—£ &! de il BI 
ma (Lalu masalah itu diadukan kepada Nabi SAW). Sementara 
dalam riwayat Ibnu Sirin disebutkan, —& sdsi—o4 (Lalu dia 
memperkarakan pria itu). Dalam hadits Ya'la disebutkan dengan 


redaksi, Gi (Dia kemudian berangkat), demikian riwayat Ibnu 
Ulayyah. Selain itu, dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan redaksi, 
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(db (Lalu dia mendatangi). Juga, dalam riwayat Muhammad bin Bakar 


dari Ibnu Juraij yang dikemukakan pada pembahasan tentang 
peperangan disebutkan dengan redaksi, ——sb (Lalu keduanya 


mendatangi). 
& IA Vai :J5 (Beliau kemudian bersabda, “Seseorang 


kalian menggigil. 7 Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan 
redaksi, aa api Hi & AH is (Salah seorang dari kalian 


mengampiri saudaranya lalu menggigitnya). 


an... 


Ii ai KS (Layaknya hewan jantan menggigit). Dalam 
hadits Salamah disebutkan dengan redaksi, Idi PS (Seperti 


gigitan hewan jantan). Maksudnya, unta jantan. Lafazh ini digunakan 
juga untuk hewan jantan lainnya. Dalam riwayat yang dikemukakan 
pada pembahasan tentang jihad dan juga hadits Hisyam disebutkan 
dengan redaksi, Jai 4 mi tg Watak" 4 (Dan menggigitnya seperti 
halnya hewan jantan menggigit). Kata al gadhmu artinya memakan 
dengan ujung gigi. Sedangkan al kadhmu artinya makan dengan gigi 
geraham (mengunyah), dan digunakan untuk menjepit dan 
memecahkan makanan yang keras. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh penulis 4r-Ra'i fi Al-Lughah. 


1551 (Tidak ada diyat baginya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, Wb 155 Y (Tidak ada diyat 


ae ge 
0. 4 


bagimu). Sementara dalam riwayat Hisyam disebutkan, Ji 9 dibag 
Ad Is bot 33 (Lalu beliau menggugurkannya, dan bersabda, 
“Engkau hendak memakan dagingnya. ) Ba hadits Salamah 
disebutkan, —elb8 Ag Iis Y (Jia 2 mai s - (Kemudian engkau 
datang untuk menuntut tebusan. Tidak ada tebusan untuk itu. Lalu 
beliau menggugurkannya). Selain itu, dalam riwayat Ibnu Sirin 


Sona 2 


disebutkan, da Galati UI Bk PG Ol eat Ol gbi Saat Ld 
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kepadaku? Apakah engkau memintaku untuk menyuruhnya 
membiarkan tangannya di mulutmu sementara engkau menggigitnya 
seperti halnya gigitan hewan jantan? Ulurkan tanganmu hingga dia 
menggigitnya, kemudian tariklah). Demikian juga riwayat Muslim dan 
Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur yang digunakan 
oleh Muslim, cf 4 3 5 Bag Ojaad 2Upl Si OI (Jika engkau mau, 
kami akan perintahkan dia agar menggigit tanganmu, kemudian 
tariklah). Dalam hadits Ya'la bin Umayyah disebutkan, 8154 (Lalu 


beliau menggugurkannya), dan pada bab ini dalam riwayat Al Isma'ili 
disebutkan dengan redaksi, W50 (Lalu beliau menggugurkannya). 


Kedua, ——x 5 Olyi—p "3 (Dari Shafwan bin Ya'la). Dalam 
riwayat Ibnu Ulayyah yang dikemukakan pada pembahasan tentang 
penyewaan disebutkan, ss HA (tha' mengabarkan kepadaku). 
Dalam riwayat Muhammad bin Abi Bakar yang dikemukakan pada 
pembahasan tentang peperangan disebutkan, ON ykto SA bs Cangrn 
ical u di & (Aku mendengar Atha', Shafwan bin Ya'la bin Umayyah 
mengabarkan kepadaku). Demikian riwayat Muslim dari jalur Abu 
Usamah dari Ibnu Juraij. 


Ai ip—£ (Dari ayahnya). Dalam riwayat Ibnu Ulayyah 
disebutkan, &l  (Jx 6 (Dari Ya'la bin Umayyah). Sementara dalam 
riwayat Hajjaj bin Muhammad yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim 
dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, AI Kl 5 Jai yi Oyio IAI 
— #— (Shafwan bin Ya'la bin Umayyah mengabarkan kepadaku, 
bahwa dia mendengar Ya'la). Diriwayatkan juga oleh Muslim dari 
jalur Syu'bah, dari Oatadah, dari Atha', dari Ibnu Ya'la, dari ayahnya, 
dan dari jalur Hammam, dari Atha'. Dalam riwayat Imam Bukhari 
disebutkan pada pembahasan tentang haji secara ringkas yang 
digabungkan kepada hadits yang menanyakan tentang umrah, dan dari 
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jalur Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Oatadah. 


Namun ada perbedaan dengan riwayat Syu'bah pada dua segi, 
yaitu adanya Budail bin Maisarah antara Gatadah dan Atha', dan 
riwayatnya mursal. Redaksinya yang berasal dari Shafwan bin Ya'la 


3 Lo 2 2 ? e To ro FI , 
“adalah, 42153 J3 yab Kel Yi (dad Nyel OI (Bahwa orang sewaan Ya'la 


bin Umayyah digigit oleh seorang laki-laki pada lengannya). Ad- 
Daraguthni menyelisihi Muslim ketika menriwayatkannya dari jalur 
ini, karena dia meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Sirin, dari 


Imran, padahal dia tidak pernah mendengar darinya. 


Menanggapi hal ini, An-Nawawi menjawab, bahwa riwayat 
penguat tersebut mengandung hal-hal yang tidak terdapat dalam 
riwayat asalnya. Itu memang demikian. Munyah, yang mana Ya'la 
dinisbatkan kepadanya, adalah ibunya. Ada juga yang mengatakan 
neneknya. Yang pertama (yakni ibunya) adalah pendapat yang bisa 


dijadikan pedoman. Sedangkan ayahnya, seperti yang disebutkan 


dalam riwayat-riwayat yang lalu, adalah Umayyah bin Abi Ubaid bin 
Hammam bin Al Harits At-Taimi Al Hanzhali. Dia memeluk Islam 
saat penaklukan Makkah, dan dia turut serta berperang bersama Nabi 
SAW setelah itu, seperti Hunain, Thaif dan Tabuk. Munyah adalah 
ibunya, yaitu binti Jabir, bibinya Utbah bin Ghazwan. Ada juga yang 
mengatakan saudara perempuannya. Iyadh menyebutkan, bahwa 
sebagian periwayat Muslim salah dalam mencantumkannya, yaitu 
“Munabbih”, ini adalah kesalahan tulis. 


Sementara Ibnu Wadhdhadh berkata, “Munyah adalah ibunya, 
sedangkan Munabbih adalah ayahnya.” Namun tidak seorang pun 
yang sependapat dengannya. 

3g d3 (Aku keluar dalam suatu peperangan). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 15—£ ,,— (dalam 
peperangan). Sementara dalam riwayat Sufyan dinyatakan bahwa itu 
adalah perang Tabuk. Seperti itu juga yang disebutkan dalam riwayat 
Ibnu Uyallah dengan redaksi, 3 pom! — (Pasukan sulit). Demikian 
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juga yang dinyatakan oleh sejumlah pensyarah. Sebagian orang 
menanggapi, bahwa disebutkan pada bab “Orang yang Berihram 
dengan Mengenakan Gamis karena Tidak Tahu” pada pembahasan 
tentang haji di dalam Kitab Imam Bukhari dari hadits Ya'la, — LS 
5 pi—p 5 4 ie ae J3 su clan Para 3 Ie DA (Ketika aku sedang 
bersama Nabi SAW, seorang laki-laki menemui beliau sambil 
mengenakan jubah yang ada bekas kuning (wewangian)), dan di 
dalam hadits ini disebutkan, 1223 2 d Ta Le UT ras del jm 
lm —ie A1 de Ci Agra 2 zu dx Tb (Beliau kemudian 
bersabda, “Lakukanlah dalam umrahmu apa yang engkau lakukan 
dalam hajimu.” Lalu seorang laki-laki menggigit tangan laki-laki 
lainnya hingga menanggalkan gigi depannya, lantas Nabi SAW 
menggugurkannya). 

Ini mengindikasikan bahwa itu terjadi dalam perjalanan yang 
di dalamnya ada ihram untuk umrah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal itu tidak disebutkan secara jelas 
dalam hadits ini, tapi hanya perkiraan bahwa periwayatnya mendengar 
dua hadits lalu dia mengemukakannya sekaligus dengan 
menggabungkan yang satunya dengan yang lain dengan kata sambung 
wau (dan), dan ini tidak menunjukkan makna berurutan. Anehnya, ada 
orang yang membicarakan hadits ini, lalu menyangkal perkara yang 
sudah dinyatakan secara jelas di dalamnya dengan perkara yang hanya 
merupakan prediksi. Sebabnya adalah lebih memilih tidak melakukan 
pengecekan terhadap jalur-jalur periwayatan hadits. Karena itu 
merupakan cara yang dapat mengantarkan untuk mengetahui 
maksudnya. ) 


15 20 J3 “ps3 (Lalu seorang laki-laki menggigit hingga 
gigi depannya tanggal). Demikian redaksi yang dicantumkan di sini 
secara ringkas seperti itu. Al Ismaili telah menjelaskannya dari jalur 
Yahya Al Oaththan, dari Ibnu Juraij dengan redaksi, (28 #T (3 Jb 
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Nah. 


ko 


133 Dai 3 ey os (Seorang laki-laki berkelahi dengan orang 


lainnya, lalu orang itu menggigit tangannya, maka dia pun menarik 
tangannya hingga tanggallah gigi depan (si penggigitJ). Saya telah 
menjelaskan beberapa perbedaan pada jalur-jalur periwayatannya. 
Jumhur menyimpulkan dari zhahirnya kisah ini dengan berkata, 
“Tidak ditetapkan gisahsh maupun diyat bagi orang yang digigit, 
karena dia termasuk kategori penyerang.” Mereka juga berdalil 
dengan ijma' yang menyatakan, bahwa orang yang menghunuskan 
senjata kepada orang lain untuk membunuhnya, lalu orang lainnya itu 
membela dirinya sehingga dia membunuh si penghunus senjata, maka 
tidak ada kewajiban apa-apa atasnya. Demikian juga (dalam kasus 
ini), orang yang menarik tangannya itu tidak menanggung apa-apa 
atas tanggalnya gigi orang yang menggigitnya. Mereka juga berkata, 
“Jika orang yang digigit itu terluka pada bagian lainnya, maka tidak 
ada kewajiban apa-apa.” 


Syarat digugurkannya diyat atau pun gishash adalah bila orang 
yang digigit itu kesakitan, dan tidak dia mungkin melepaskan 
tangannya tanpa melakukan cara itu, yaitu dengan memukul rahang si 
penggigit atau membukakan mulut si penggigit untuk melepaskannya. 
Walaupun memungkinkan untuk melepaskan tangannya dengan cara 
selain itu, namun dia malah melakukan cara yang lebih keras, maka 
diyatnya tidak gugur. Menurut suatu pendapat di kalangan ulama 
madzhab Syafi'i, diyatnya gugur secara mutlak. Sedangkan menurut 
pendapat lainnya (di kalangan ulama syaff'i, bila dia mendorongnya 
dalam kasus itu, maka dia menanggungnya. 


Sementara dari Malik ada dua riwayat, riwayat yang masyhur 
dalah wajib menanggung diyatnya. Mereka menjawab hadits ini 
dengan persepsi, bahwa sebab digugurkannya diyat itu karena 
kerasnya gigitan, bukan karena penarikan tangan yang menyebabkan 
tanggalnya gigi si penggigitnya, bukan karena perbuatan yang digigit. 
Sebab jika itu diakibatkan oleh perbuatan orang yang digigit, berarti 
dia bisa melepaskan tangannya tanpa menyebabkan tanggalnya gigi si 
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pengigit, dan memang tidak dibolehkah membela diri dengan cara 
yang berat bila memungkinkan untuk melakukan cara yang lebih 
ringan. 

Sebagian ulama madzhab Maliki berkata, “Orang yang 
menggigit telah mengincar bagian tubuh tersebut, sedangkan orang 
yang diserangnya tidak melakukan hal yang sama. Oleh karena itu, 
masing-masing dari keduanya harus menanggung tindakan masing- 
masing terhadap lawannya. Seperti orang yang mencungkil mata 
orang lain, lalu orang lainnya itu memotong tangan si pencungkil itu.” 


Pendapat ini ditanggapi, bahwa ini adalah giyas yang 
berseberangan dengan nash, sehingga pendapat ini rusak. 


Sebagian lainnya berkata, “Kemungkinan sebelumnya gigi si 
penggigit telah goyang, lalu tanggal setelah penarikan itu.” Namun 
redaksi hadits ini menyangkal persepsi ini. 


Sebagian mereka berpedoman, bahwa itu adalah peristiwa 
tersendiri yang tidak bersifat umum. Pendapat ini ditanggapi, bahwa 
Imam Bukhari telah meriwayatkannya setelah hadits Ya'la ini pada 
pembahasan tentang penyewaan, yaitu dari jalur Abu Bakar Ash- 
Shiddig RA, bahwa dia pernah menghadapi kasus seperti yang pernah 
dihadapi oleh Nabi SAW, dan dia memutuskan seperti itu. 
Sebelumnya, telah dikemukakan bahwa tidak ada batasan kriteria 
dalam hadits ini, tapi disimpulkan dari kaidah-kaidah umum. 
Demikian juga mengaitkan anggota tubuh lain selain mulut dengan 
mulut, karena nash ini diriwayatkan dalam bentuk yang khusus. 
Demikian yang diperingatkan oleh Ibnu Dagig Al Id. 


Yahya bin Umar berkata, “Seandainya hadits ini telah sampai 
kepada Malik, tentu dia tidak menyelisihinya.” 


Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Baththal, 
“Hadits ini belum diketahui oleh Malik, jika tahu, tentu dia tidak akan 
menyelisihinya.” 


Ad-Dawudi berkata, “Malik tidak meriwayatkannya karena 
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hadits ini dari riwayat orang-orang Irak.” | 


Abu Abdil Malik berkata, “Tampaknya, hadits ini tidak shahih 
menurutnya, karena berasal dari arah Masyrig.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini lebih mulus dari hadits 
Imran. Sedangkan jalur Yahya bin Umayyah diriwayatkan oleh orang- 
orang Hijaz, lalu diriwayatkan oleh orang-orang Irak dari mereka. 
Sebagian ulama madzhab Maliki beralasan dengan rusaknya zaman. 
Al Ourthubi menukil dari salah seorang sahabat mereka tentang 
digugurkannya tanggungan, dia berkata, “Asy-Syafi'i menyatakan 
bahwa tanggungan itu berlaku, dan itu yang masyhur dari madzhab 
Maliki.” Lalu dikomentari bahwa yang dikenal dari Asy-Syafi'i 
adalah tidak ada tanggngan. Tampaknya, orang itu berseberangan 
dengan pendapat Al Ourthubi. 


Catatan 


An-Nawawi tidak membicarakan tentang riwayat Ibnu Sirin 
dari Imran, karena intinya adalah memberlakukan gishash dalam 
kasus gigitan. Pembahasannya akan dipaparkan setelah dua bab 
bersamaan dengan kajian tentang gishash dalam kasus tamparan. 
Sebelumnya, telah dikemukakan bahwa kasus penggigitan di sini 
termasuk yang dikategorikan bisa mencapai gishash karena gigi 
pelaku tanggal. Tapi jawaban yang benar dalam hal ini, bahwa itu 
adalah bentuk pertanyaan pengingkaran, bukan ketetapan syariat. 


Pelajaran yang dapat diambil: | 
Ada beberapa pelajaran yang dapat disimpulkan dari kisah ini, 
| di antaranya: 
1. Waspada dan hati-hati terhadap marah, dan bagi yang 
mengalaminya sebaiknya berusaha untuk menahannya. Sebab, 
marah dapat menyebabkan munculnya dampak negatif, seperti 


ape 
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tanggalnya gigi si pemarah seperti dalam kisah di atas, karena 
Ya'la marah terhadap orang sewaannya, lalu memukulnya, 
namun orang sewaannya membela diri, lantas Ya”la menggigit 
tangannya sehingga giginya tanggal. Seandainya dia tidak 
mengikuti emosinya, tentu tidak akan terjadi apa-apa dengan 
giginya. 

Seseorang boleh menyewa orang merdeka untuk membantu 
dan mengupah pekerjaan dalam peperangan, tapi bukan 
berperang untuknya seperti yang telah dinyatakan pada 
pembahasan tentang jihad. 


Tindak kejahatan sebaiknya diajukan kepada hakim agar dia 
yang menyelesaikan perkara. 


Seseorang tidak boleh menjatuhkan hukuman gishash untuk 
dirinya sendiri 

Gugatan orang yang telah melakukan tindak kejahatan menjadi 
gugur atas tindak kejahatan orang lain terhadapnya bila 
tindakannya sendiri melebihi tindakan yang pertama (tindakan 
orang lain terhadap dirinya). 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menyerupakan 
perbuatan manusia dengan perbuatan hewan jika perbuatan ini 
tidak layak dilakukan. Al Karmani menceritakan, bahwa dia 
pernah melihat orang yang salah menulis redaksi, ai la 
Ja. Dia menyalinnya dengan huruf jim sebagai ganti huruf 
ha', sehingga diartikan dengan sayuran. Ini tentunya kesalahan 
penyalinan yang buruk. 

Seseorang boleh mencegah penyerang dan bila tidak 
memungkinkan untuk melepaskan diri dari si penyerang 
kecuali dengan cara menyakitinya atau menyakiti sebagian 
anggota tubunnya, lalu dia melakukan tindakan itu, maka 
perbuatannya itu tidak dikenakan diyat. Mengenai hal ini ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama, dan perinciannya 
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cukup dikenal. 


8. Orang yang mengalami suatu perkara yang memalukan bagi 
dirinya bila hal itu diceritakan, maka dia boleh 
menceritakannya dengan menyembunyikan identitas dirinya 
(yakni tidak menyebutkan nama dirinya), misalnya dengan 
berkata, “Seseorang melakukan demikian” atau serupanya 
sebagaimana yang dilakukan Ya'la dalam kisah ini. Juga 
seperti yang dilakukan Aisyah ketika mengatakan, “ Ts ds 
TALA WA ga Ja BP BJ cas ya ia Gl ala di ul 
(Rasulullah SAW mencium salah seorang isterinya. Urwah 
kemudian berkata kepada Aisyah, “Itu tidak lain adalah 


engkau kan?” Maka Aisyah pun tersenyum). 


19. Gigi Ditebus dengan Gigi 


MA ia SA Tee Ab AR EN DRS Lp hp 
abadi AA cela ale At Lo Ap 


6894. Dari Anas RA, bahwa anak perempuan An-Nadhr 
menampar seorang anak perempuan sehingga gigi depannya pecah, 
lalu mereka menemui Nabi SAW, maka beliau pun memerintahkan 
gishash. 


Keterangan Hadits: 

(Bab gigi ditebus dengan gigi). Ibnu Baththal berkata, 
“Mereka telah sependapat, bahwa tanggalnya gigi dalam kasus yang 
disengaja harus ditebus dengan gigi. Kemudian mereka berbeda 
pendapat mengenai semua tulang tubuh. Malik mengatakan bahwa 
berlaku gishash padanya kecuali yang berada di dalam tubuh atau 
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yang sebelumnya di dalam tubuh, seperti ma'mumah, munaggilah, 
dan hasyimah', ini semua dikenakan diyat. Dia berdalil dengan surah 
Al Maa'idah ayat 45, Ge Cmd!y (Gigi dengan gigi) yang 
memberlakukan gishash pada tulang, karena gigi adalah tulang, 
kecuali yang mereka sepakati tidak ada gishashnya, baik karena 
dikhawatirkan dapat menghilangkan nyawa atau karena tidak mampu 
(atau sangat sulit) melakukan tindakan seperti itu. 


Sementara Asy-Syafi'i, Al-Laits dan ulama madzhab Hanafi 
berpendapat, bahwa tidak ada gishash pada tulang selain gigi, karena 
tulang terhalangi oleh kulit, daging dan otot sehingga sulit dilakukan 
tindakan yang serupa dengan tindakan kejahatan (atau penganiayaan). 
Seandainya memungkinkan maka kami menetapkan gishash, tapi 
tentunya itu tidak dapat dilakukan kecuali jika mengenai bagian tubuh 
sebelum tulang yang tidak diketahui kadarnya. 


Ath-Thahawi berkata, “Mereka sependapat bahwa tidak ada 
gishash pada tulang kepala, demikian juga tulang-tulang lainnya.” 

Namun pendapat ini ditanggapi, bahwa itu adalah giyas 
padahal ada nash, karena dalam hadits bab ini disebutkan, bahwa dia 
memecahkan gigi depan, lalu beliau memerintahkan gishash, 
sedangkan memecahkan gigi tidak merusak bagian lainnya. 


pm — of (Bahwa anak perempuan An-Nadhr). Pada 
pembahasan tentang tafsir telah dikemukakan dengan sanad ini dari 
Anas, bahwa itu adalah Ar-Rubayyi', bibinya Anas. Dalam tafsir 
surah Al Maa'idah telah dikemukakan dari riwayat Al Fazari, dari 
Humaid, dari Anas, (ym! Ae£ Si SS (Ar-Rubayyi ', bibinya Anas, 
memecahkan). Abu Daud meriwayatkan dari jalur Mu'tamir, dari 


1! Ma'mumah, yaitu luka yang menembus inti kepala, yaitu hingga selaput otak 
yang membungkusnya. Disebut juga “amah.” Munaggilah, yaitu luka yang 
mematahkan dan memindahkan tulang dari tempat asalnya, baik itu menampakkan 
tulang dan meremukkannya maupun tidak. Hasyimah, yaitu luka yang mematahkan 
tulang, baik luka itu menampakkan tulang maupun tidak. 
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Humaid, dari Anas, a31 7 yi Lt AG)! 4S (Ar-Rubayyi' 
saudara perempuannya Anas bin An-Nadhr, memecahkan). 
bai Tam di 1 u—3) (Dia menampar seorang anak 
perempuan soknaga gigi depannya pecah). Dalam riwayat Al Fazari 
disebutkan, KI u 5 Hr (Seorang anak perempuan dari golongan 
Anshar). Sementara dalam riwayat Mu” tamir disebutkan dengan 
redaksi, 31! (seorang perempuan) sebagai ganti 1—4 ye (seorang anak 
perempuan). Ini menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan anak 
perempuan ini adalah perempuan muda, bukan budak perempuan. 
Ig Pur 31 dp ea "#8 (Lalu mereka menemui Nabi SAW). 
Pada pembahasan tentang perdamaian dicantumkan dan juga dalam 
riwayat Ibnu Majah dan An-Nasa'i dari jalur lainnya, dari Anas 
dicantumkan seperti itu dengan tambahan, "7254 Ty Yin! eg3! "yela 
Val » a39 He (Mereka kemudian meminta maaf kepada mereka 


namun mereka menolak, lalu ditawarkan tebusan kepada mereka, 
namun mereka juga menolak). Maksudnya, keluarga Ar-Rubayyi' 
meminta maaf-tanpa konpensasi atau dengan konpensasi harta kepada 
keluarga perempuan yang giginya pecah, tapi mereka menolak. Pada 
pembahasan tentang perdamaian disebutkan tambahan, "padi! y et 


(Namun mereka menolak kecuali gishash). Sedangkan dalam riwayat 
Al Fazari disebutkan, Ay 3 ke dh AD Yt “padi Ali Hbd 
(Orang-orang itu kemudian menuntut gishash, maka mereka menemui 
Nabi SAW). 

petak “as (Maka beliau pun memerintahkan gishash). Pada 
pembahasan tentang perdamaian disebutkan, Pam Cp ca Ju (Anas 


bin An-Nadhr lantas berkata) hingga bagian yang telah saya 
kemukakan pada bab “Gishash antara Laki-laki dan Perempuan”, di 


2. 20 


dalamnya disebutkan, 123 a ai “ 3 (Maka orang-orang itu pun rela 
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dan memaafkan). Dalam riwayat Al Fazari disebutkan, ! Ji aga 3 
ai (Maka orang-orang itu pun rela lalu menerima tebusan). 
Sedangkan dalam riwayat Mu'tamir disebutkan, 3511 ayla (—b3 
(Mereka pun rela dengan tebusan yang mereka ambil). Dalam riwayat 
Marwan bin Muawiyah dari Humaid yang dinukil oleh Al Ismaili 
disebutkan, "sms 8st P 2» sjadi dat FP 33 (Keluarga perempuan itu 
kemudian rela dengan tebusan yang mereka ambil sehingga mereka 
memaafkan). 

Dengan demikian dapat diketahui, bahwa ! e—iad (sehingga 
mereka memaafkan) adalah diyat. Mu'tamir menambahkan dalam 
riwayatnya, (JP edi $ Iya AI 5 Ga Ol JO peka AG di II 
33 d & (Maka Nabi SAW pun takjub dan bersabda, “Sesungguhnya di 


antara para hamba Allah ada orang yang apabila bersumpah kepada 
Allah niscaya memenuhinya.”) Maksudnya, memenuhi sumpahnya. 
Dalam riwayat Khalid Ath-Thahhan dari Humaid, dari Anas dalam 
hadits ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim disebutkan, Gym AS 


aa 


23 dit 3S ws Y Je 5 (Betapa banyak orang yang apabila bersumpah 


kepada Allah niscaya dia memenuhinya). Alasan ketakjuban beliau, 
karena Anas bin An-Nadhr bersumpah untuk menafikan tindakan 
orang lain, padahal orang lain itu sedang bersikeras untuk melakukan 
tindakan tersebut, sehingga biasanya hal itu menyebabkannya 
melanggar sumpahnya. Namun Allah mengilhamkan kepada orang 
lain itu agar memaafkan sehingga terpenuhilah sumpah Anas. 


Sabda beliau, di 3x Ia o (Sesungguhnya di antara para 
hamba Allah) mengisyaratkan, bahwa kejadian ini (yakni sikap maaf 
pihak lain yang menyamai apa yang disumpahkan Anas) merupakan 
kemuliaan dari Allah untuk Anas sehingga memenuhi sumpahnya, dan 


bahwa dia termasuk di antara para hamba Allah yang dikabulkan 
doanya dan diperkenankan harapannya. 
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Ada perbedaan pendapat mengenai kepastian lafazh sabda 
beliau SAW, petai! &! DES (Kitabullah (menetapkan) gishash), yang 
masyhur bahwa keduanya marfu' sebagai mubtada' dan khabar. Tapi 
ada juga yang mengatakan manshub karena sebagai mashdar yang 

0x - 
ditempatkan pada posisi fil, yakni ye tadi Wi LS (Allah menetapkan 
gishash), atau sebagai anjuran. Sementara eri sebagai badal 
darinya sehingga berada pada posisi nashab, atau dibaca dengan 
harakat fathah karena pengaruh kata kerja yang tidak disebutkan). 
Bisa juga dibaca dhammah sebagai khabar dari mubtada' yang tidak 
disebutkan. 

Perbedaan pendapat juga terjadi pada maknanya. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya adalah hukum Kitabullah 
adalah gishash. Ini berdasarkan perkiraan tidak disebutkannya 
mudhaf. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
Kitab adalah hukum, yakni hukum Allah adalah gishash. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa ini mengisyaratkan kepada firman-Nya 


dalam surah Al Maa'idah ayat 45, 12433 7 yp31 (Dan luka (punj ada 
gishashnya) dan firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 126, "933 
(Maka balaslah). Ada yang mengatakan, bahwa itu mengisyaratkan 


0 Jowo Jd 


kepada firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 126, J$ L Ja par) 
tm (Maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 
ditimpakan kepadamu). Ada juga yang mengatakan, bahwa itu 
mengisyaratkan kepada firman-Nya, Gema Creediy (Gigi dengan gigi) 
dalam surah Al Maa'idah ayat 45, —43 te ES, (Dan Kami telah 
tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat)). Karena syariat 


sebelum kita adalah juga syariat bagi kita selama tidak ada keterangan 
dalam syariat kita yang menghapuskannya. 


Ada kejanggalan saat Anas bin An-Nadhr mengingkari untuk 
pemecahan gigi Ar-Rubayyi”, padahal dia telah mendengar perintah 
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gishash dari Nabi SAW, kemudian dia malah mengatakan, “— pi 
— (Apakah engkau akan memecahkan gigi Ar-Rubayyi ?). 
Kemudian dia bersumpah agar tidak dipecahkan. Jawabannya, bahwa 
ini mengisyaratkan penegasan kepada Nabi SAW untuk menjembatani 
agar mereka memaafkannya. Ada juga yang mengatakan bahwa itu 
sumpahnya sebelum mengetahui bahwa gishash itu telah dipastikan, 
sehingga dia mengira ada pilihan antara gishash, diyat atau 
memaafkan. Selain itu, ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah bukan murni mengingkari, tapi sekadar mengharapkan karunia 
Allah agar mengilhami kerelaan kepada pihak lainnya itu sehingga 
mereka memaafkan atau mau menerima tebusan. 


Inilah yang dinyatakan oleh Ath-Thaibi, dia berkata, “Anas 
tidak mengatakan itu untuk menolak hukum, tapi menafikan 
kejadiannya, karena dia sangat yakin akan kelembutan Allah dalam 
segala perintah-Nya dan percaya akan karunia-Nya untuk tidak 
menyia-nyiakan apa yang telah dia sumpahkan dengan nama-Nya, 
yaitu dengan mengilhamkan pemaafan kepada mereka, dan memang 
terjadi seperti apa yang diharapkannya.” | 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. - Hadits ini menunjukkan bolehnya bersumpah tentang apa yang 
diduga kuat akan terjadi dan memuji orang yang mengalami 
hal ini bila terjaga dari fitnah terhadapnya. 


2, Dianjurkan agar memberi maaf dalam masalah gishash. 


3. Menjembatani untuk menganjurkan agar keluarga korban 
memberi maaf. 


4, Hak pilih dalam gishash atau diyat berada di tangan orang 
yang berhak (keluarga korban). 


5. Oishash ditetapkan antar sesama perempuan dalam kasus luka 
dan gigi. 


FATHUL BAARI — 595 


6. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya berdamai dalam 
masalah diyat 


7. Oishash berlaku dalam kasus menanggalkan gigi, yaitu untuk 
kondisi yang memungkinkan dilakukan hal serupa, yaitu 
memecahkan gigi si pelaku sehingga seperti yang telah 
dilakukannya terhadap korban. Misalnya, dengan 
menggunakan kikir. Abu Daud mengatakan dalam kitab As- 
Sunan, “Aku pernah bertanya kepada Ahmad, “Bagaimana 
(caranya)? Dia menjawab, “Dikikir'” Ada juga yang 
mengartikan pemecahan dalam hadits ini dengan penanggalan, 
tapi pemaknaan ini terlalu jauh dari konteksnya. 


20. Diyat Jari-jari 


Aa aa Sah IG dat KP og 
SY. deggun ala BI Ke ea . Ig yh 


6895. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ini 
dan ini sama.” Maksudnya, jari kelingking dan ibu jari. 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda dengan redaksi serupa.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab diyat jari-jari), Maksudnya, akan semua jari sama 
ataukah berbeda? 


Ag Gala Sh JB ey MAS AI Gea PI PAP Oi 
AN Latadi (Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ini 
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dan ini sama.” Maksudnya, jari kelingking dan ibu jari). Dalam 
riwayat An-Nasa'i dari jalur Yazid bin Zurai”, dari Syu'bah 
disebutkan, ya, pai (bu jari dan kelingking) dengan membuang 
kata — (vakni). Dalam suatu riwayat darinya disebutkan tambahan, 
rkmb pem (Sepuluh sepuluh). Dalam riwayat Ali bin Al Ja'ad dari 
Syu'bah, dari Al Ismaili disebutkan, ANN padi Ii 5 (Seraya 
memberi isyarat kepada jari kelingking dan ibu jari). Al Ismaili juga 
meriwayatkan dari jalur Ashim bin Ali, dari Syu'bah dengan redaksi, 
sIys Lagas (Diyat keduanya sama). 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Abdushshamad bin Abdil 
Warits, dari Syu'bah, 2'y—u 20 pal) KI cal pa MEN) ak! (/Diyat) 
semua jari dan semua gigi sama, gigi depan dan gigi geraham sama). 
Disebutkan dalam riwayat Abu Daud dan At-Tirmidzi dari jalur Yazid 
An-Nahwi, dari Ikrimah dengan redaksi, s! —w BI, OKI (Semua 
gigi dan semua jari adalah sama (diyatnya)). Dalam redaksi lain 
disebutkan, sg peer 313 Hd! mLei (/Diyat) jari-jari tangan dan jari- 
) Jari kaki adalah sama). 


Ibnu Abi Ashim menukil dari Yahya Al Oaththan, dari 
Syu'bah, dari OGatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, 
“Marwan pernah mengutusnya menemui Ibnu Abbas untuk 
menanyakan tentang (diyat) jari-jari, maka Ibnu Abbas berkata, “Nabi 
SAW menetapkan 50 (unta) pada tangan, dan setiap jari adalah 10 


, ” 


(unta)'. 

Demikian juga dalam surat Amr bin Hazm yang diriwayatkan 
Malik, “pe pemmg BP «$ (Untuk jari-jari adalah sepuluh sepuluh 
funta)).- Saya akan sebutkan sanad-nya nanti. Ibnu Majah 
meriwayatkan dari hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 


. si. Ma Pa 0 
kakeknya secara marfu', Il ya YES pat HB HS Sig HI (Semua 


Jari (diyatnyal sama, masing-masing sepuluh ekor unta). Abu Daud 
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memisahkannya menjadi dua hadits dan sanad-nya jayyid. 

ma Ka 4 msl & Io AD Cas (Dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda dengan redaksi yang 
sama). Dalam sanad ini Imam Bukhari menurunkan satu tingkat 


karena mengandung pernyataan “mendengar”. Sedangkan redaksi, 
Omi (redaksi yang sama) diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan Al 
Isma'ili dari riwayat Ibnu Adi dengan redaksi, ega Ai (Semua jari 
IdiyatnyaJ sama). Mereka berdua juga meriwayatkannya dari riwayat 
Ibnu Adi, tapi disertai penyebutan Ghundar dan Al Oaththan dengan 
redaksi riwayat pertama, tapi dengan mendahulukan penyebutan ibu 
jari daripada kelingking. 

At-Tirmidzi berkata, “Ini diamalkan oleh para ulama. 
Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh Ats-Tsauri, Asy-Syaff'i, 
Ahmad dan Ishag.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga yang dikatakan oleh 
para ahli fikih. Mengenai ini ada perdebatan lama, karena Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Umar, 


ya A3 pa 3 Cab YaS dara A ne da kandas AN 
C— (Untuk ibu jari lima belas funta|, jari telunjuk dan jari tengah 


sepuluh sepuluh funtal, jari manis sembilan Junta) dan jari 
kelingking enam funta)). Seperti itu juga yang diriwayatkan dari 
Mujahid. Disebutkan juga menyapa itu dalam kitab Jami' Ats- 


27 3e io. 


Tsauri dari Umar dengan tambahan, (4 Ta N am Gi 5 Ikata IE 


HI —3 Se pb apa SA ca (Sa'id bin Al 
Musayyib berkata, “Hingga Umar menemukan di dalam surat Diyat 
milik Amr bin Hazm, bahwa setiap jari (diyatnya| sepuluh Juntal. 
Lalu dia pun kembali kepadanya.”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat tentang surat Amr bin 
Hazm diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al Muwathta' dari 


598 — FATHUL BAARI 





Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari 
ayahnya, «$ PP oi ayak el ale dl le A day AS sai PI ot 
Ji we tu Kar S of dadi (Bahwa di dalam surat yang dituliskan 
Lyakni diberikan) oleh Rasulullah SAW untuk Amr bin Hazm 
mengenai denda-denda, bahwa untuk jiwa adalah seratus ekor unta), 
di dalamnya juga disebutkan, JS (d9 Opad Je A9 Ogamak Ia A9 
dai aa pb ILK laa wo! (untuk tangan lima puluh (ekor unta), untuk 
kaki lima puluh fekor unta), dan untuk masing-masing jari dari itu 
semua adalah sepuluh ekor unta). 

Abu Daud meriwayatkannya secara maushul dalam kitab Al 
Marasil, dan juga An-Nasa'i dari jalur lainnya, dari Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya, secara 
panjang lebar, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, namun dinilai 
cacat oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Abdurrazzag pun menukil dari 
Ma'mar, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ci tek diy ole! 
TE 3021 s 3 cad 49 (Untuk ibu jari dan jari setelahnya adalah 
setengah diyat tangan, dan untuk masing-masing Jjari) adalah 
sepuluh funta)). Ibnu Abi Syaibah juga menukil dari Mujahid 
menyerupai atsar Umar, hanya saja dia mengatakan, (d5 Oles ai 
Ra Jaa (Untuk jari manis delapan fekor) dan untuk jari kelingking 
tujuh fekor)). Sedangkan dari jalur Asy-Sya'bi disebutkan, 45 - 
Giga la ph dl Otbaaa JUS FP pn) IPB IL Ja Ie AA 
PA GS Lai Ta DI Bni 10 paledi BBI (Ketika aku di 
tempat Syuraih, seorang laki-laki mendatanginya lalu bertanya 
kepadanya, maka dia pun menjawab, “Untuk setiap jari sepuluh 
ekor.” Laki-laki itu kemudian berkata, “Maha Suci Allah, ini dan ini 
sama, ibu jari dan kelingking.” Syuraih berkata, “Kasihan kamu, 
sesungguhnya Sunnah menghalangi giyas, ikuti tuntunan dan jangan 
mengada-ada.”) Hadits ini dinukil juga oleh Ibnu Al Mundzir dan 
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| 
| 
1 
1 

NA Anta eta 





sanad-nya shahih. 

Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa”, &! 
JA Ga AS IE Seal PI tea Oil dl GAN Otak Ul Lag Oa 
ata Na Sea HS ia ih Ja uh PP “YG 
mw lmgki2 (Bahwa Marwan mengutus Abu Ghathafan Al Muzani 


kepada Ibnu Abbas funtuk menanyakan), “Apa (diyat) untuk gigi 
geraham?” Ibnu Abbas menjawab, “Lima ekor unta.” Abu Ghathafan 
berkata, “Lalu dia (Marwan) mengirimku kembali kepadanya funtuk 
menanyakan), “Apakah engkau menjadikan bagi depan mulut sama 
sama seperti geraham'?” Ibnu Abbas menjawab, “Kalaupun engkau 
tidak menganggap demikian kecuali pada jari-jari, maka diyatnya 
adalah sama.”) Ini mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan 
pendapat di antara Ibnu Abbas dan Marwan mengenai diyat jari-jari, 
karena jika berbeda, tentu giyas tersebut perlu dicermati lebih jauh. 


Al Kkhaththabi berkata, “Ini adalah pokok untuk setiap tindak 
kejahatan yang tidak dirincikan (yakni dipukul rata). Jika rinciannya 
berbeda dari segi maknanya, yang diberlakukan adalah segi namanya, 
sehingga diyatnya sama walaupun perihalnya, manfaatnya dan 
perannya berbeda, karena ibu jari mempunyai kekuatan yang lebih 
besar daripada kelingking, namun demikian diyatnya sama. Demikian 
juga diyat janin yang harus ditebus dengan hamba sahaya, baik laki- 
laki maupun perempuan. Demikian juga pada kasus wadhih 
(muwadhdhihah)' diyatnya sama walaupun kadar lebarnya berbeda. 
Begitu juga gigi kendati fungsi sebagiannya lebih dominan daripada 
sebagian lainnya, semua ini diyatnya sama berdasarkan namanya saja. 

| Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Malik dalam kitab 
Al Muwaththa "dari Rabi'ah, :J8 SI Sold 43 Hemdli Gi Kia Sila 


-. 


2 Muwadhdhihah, yaitu luka yang lebih parah daripada simhag, yakni luka yang 
memperlihatkan tulang. Simhag adalah luka yang tidak menembus pada tulang 
karena terhalang kulit tipis (hampir menembus tulang). Sebagian ulama 
menyebutnya “mulathah” atau “lathi'ah”. 
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GAB AAA aki Wanna DAN Wp aib ir Uh Oyyas 1 Jb Ia 
Kendi — ai (Aku pernah bertanya kepada Sa'id bin Al Musayyib, 
“Berapa (diyat) jari perempuan?” Dia menjawab, “Sepuluh funta).” 
Aku bertanya lagi, “Berapa untuk dua jari?” Dia menjawab, “Dua 
puluh.” Aku bertanya lagi, “Kalau tiga?” Dia menjawab, “Tiga 
puluh.” Aku bertanya lagi, “Kalau empat puluh?” Dia menjawab, 
“Dua puluh.” Aku berkata, “(Mengapa| ketika lukanya bertambah 
besar dan musibahnya semakin berat tebusannya berkurang?” Dia 
menjawab, “Wahai anak saudaraku, itu adalah Sunnah.” Dia 
mengatakan demikian karena diyat perempuan setengah dari diyat 
laki-laki, tapi bila sekitar sepertiga diyat atau kurang maka kadarnya 
sama, dan bila lebih dari itu maka kembali kepada hukum setengah. 


21. Bila Suatu Kaum Membunuh, Mencederai, atau Memukul 
Seseorang, Apakah Masing-Masing Mereka Dihukum atau 
Digishash? 


4 AAA IE. nga ah 013 - Ng LM BTS ie 
JI Hau il SA At Ai 46, AL Be ee 
2 AA KST Lae PUG, 


Mutharrif mengatakan dari Asy-Sya'bi tentang dua lelaki yang 
bersaksi tentang seorang lelaki bahwa dia telah mencuri, lalu Ali 
memotong tangannya. Kemudian kedua lelaki itu datang dengan 
membawa orang lain dan berkata, “Kami telah melakukan 
kekeliruan.” Maka Ali membatalkan kesaksian mereka, dan keduanya 


? Yakni kami keliru tentang orang pertama, dan sebenarnya pencurinya adalah 
orang ini. 
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Ae aa oa aren Ja nana IE EN IN 


dituntut untuk membayar diyat kepada lelaki pertama (yang telah 
dipotong tangannya), lalu Ali berkata, “Seandainya aku mengetahui 
bahwa kalian berdua melakukannya dengan sengaja, pasti aku 
memotong tangan kalian.” 


". or PARA Ba AS gan Pe - . 2. e . 
SP pas Ja da ya CSS ol gs Al PE 
Gb Hand Oh al yh IKA Si Ta JW AA saia Ja Ne 
PJ 0 Ao-3- 5 ee os Tea oo if an he LL 8. 
— Ig gan 9 Pa AN 03 S “ 361, Jalan 0... y& Jas lamp 

Pera etc & 2. 9 3.3 Lb Pa 5 —3 
AA HE 36) 35UL A70 Uya ABI) Tabel op Djan 

011 - 0. . no.1 GS Na .. 

apr pn AP Pipa 

6896. Dari Ibnu Umar RA, bahwa seorang anak laki-laki 
dibunuh secara rahasia, lalu Umar berkata, “Seandainya warga Shan'a 
berkerja sama di dalamnya, pasti aku membunuh mereka.” Mughirah 
bin Hakim mengatakan, dari ayahnya, “Ada empat orang yang telah 
membunuh seorang anak, lalu Umar mengatakan ..” seperti tadi. Abu 
Bakar, Ibnu Az-Zubair, Ali dan Suwaid bin Mugarrin menetapkan 
gishash (hukuman balasan) karena tamparan. Umar menetapkan 
gishash yang sama karena pukulan dengan cambuk. Ali menetapkan 


gishash yang sama karena tiga cambukan. Syuraih menetapkan 
gishash yang sama karena cambukan dan cakaran. 


DJ 0. 


3 Jl Lp AM In B3 HAL IG SIG II KS 3 dl ra ye 
2 8-1 Pen Ta e 2 2 ar, o Tb KN 2 ' AD ore 
2-25 Ula :J6 Gb VI Ia Jaa utpa Bea Male 
Kar db SAE Hen 06 Ba Batan aj 
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233 ab oo To. £ Pen ot A 2, y Pa RP OT P7 

SY IA Sh AI Pelung dale AI lo AI Jam) Jus Ai 
obo.o Ini aa Pa sg E 
Hai dh Gea VI Ga UT, 


. 


6897. Dan Ubaidullah bin Abdillah, dia berkata: Aisyah 
berkata, “Kami pernah meminumkan obat dengan paksa kepada 


Rasulullah SAW dalam sakitnya, sementara beliau mengisyaratkan 


kepada kami, “Janganlah kalian meminumkan obat dengan paksa 
kepadaku”. Kami kemudian mengatakan, bahwa itu adalah 
ketidaksukaan orang sakit terhadap obat. Saat beliau siuman, beliau 
bersabda, “Bukankah aku telah melarang kalian meminumkan obat 
dengan paksa kepadaku?” Kami kemudian mengatakan, bahwa itu 
adalah ketidaksukaan orang sakit terhadap obat. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak seorang pun dari kalian kecuali akan diminumkan 
obat dengan paksa kepadanya dan aku melihat, kecuali Al Abbas, 
karena dia tidak menyaksikan kalian.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab bila suatu kaum membunuh, mencederai, atau memukul 
seseorang, apakah masing-masing mereka dihukum atau digishash?). 
Maksudnya, bila sejumlah orang yang membunuh atau melukai satu 
orang, apakah diwajibkan gishash atas semuanya atau hanya pada satu 
orang saja sementara yang lainnya dikenai diyat? Yang dimaksud 
dengan dihukum di sini adalah dikenakan sanksi. Tampaknya, Imam 
Bukhari mengisyaratkan kepada perkataan Ibnu Sirin mengenai 
seseorang yang dibunuh oleh dua orang, yang mana salah satu 
pelakunya digishash (dibalas dibunuh) sementara yang satunya lagi 
diharuskan membayar diyat. Jika jumlah mereka lebih dari itu, maka 
diyat ditanggung bersama, misalnya seseorang dibunuh oleh sepuluh 
orang, lalu satu orang dari antara mereka digishash (dibalas dibunuh) 
sementara sembilan lainnya masing-masing menanggung seper 
sembilan diyat. 
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Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, bahwa wali korban berhak 
membunuh pelaku mana pun dari antara para pelaku dan berhak 
memaafkan yang mana pun dari pelaku itu. 


Diriwayatkan dari sebagian salaf, bahwa gishashnya gugur dan 
yang berlaku adalah diyat. Demikian yang diriwayatkan dari Rabi'ah 
dan ahli zhahir. 

Ibnu Baththal berkata, “Diriwayatkan dari Mu'awiyah, Ibnu 
Az-Zubair dan Az-Zuhri seperti pendapat Ibnu Sirin.” 


Dalil jumhur, bahwa jiwa tidak dapat dibagi-bagi, maka 
hilangnya nyawa itu tidak dianggap dengan perbuatan sebagiannya 
saja tanpa sebagian lainnya. Jadi, mereka semua sebagai 
pembunuhnya. Begitu juga mereka bersama-sama mengangkat sebuah 
batu yang ditimpakan kepada seseorang hingga membunuhnya, maka 
masing-masing adalah orang yang mengangkat (jadi mereka semua 
adalah pembunuhnya). Ini berbeda dengan roti, bila mereka semua 
makan sebuah roti, maka roti itu bisa dibagi-bagi, baik secara fisik 
maupun makna. 


PI IS tag SE PAN Uha Jd (Mutharrif 
mengatakan dari Asy-Sya'bi tentang dua lelaki yang bersaksi tentang 
seorang lelaki ...). Atsar ini diriwayatkan secara maushul Asy-Syafi'i 
dari Sufyan bin Uyainah, dari Mutharrif bin Tharif, dari Asy-Sya'fi, v! 
Si ih SB PL GT 3 dai ali Caja AN IE) de Naga YP oil) 
IE Cd 3 MA AN IP AS Ya al II IS Ulas, (aya 
abi Wakai UST Ji “3 (Bahwa dua lelaki pernah mendatangi Ali 
lalu bersaksi tentang seorang lelaki bahwa dia telah mencuri, lantas 
Ali memotong tangannya. Kemudian kedua lelaki datang lagi dengan 
membawakan seorang lelaki lainnya, lalu keduanya berkata, “Ini 
orang yang mencuri, dan kami keliru dengan orang yang pertama 
tadi.” Maka Ali tidak memberlakukan kesaksian kedua lelaki: itu 
terhadap lelaki tersebut, dan keduanya diharuskan menanggung diyat 
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. lelaki pertama (yang telah dipotong tangannya), dan Ali berkata, 
“Seandainya aku tahu bahwa kalian melakukannya dengan sengaja, 
tentu aku memotong (tangan) kalian berdua.”) 


Saya belum menemukan nama kedua lelaki itu dan juga nama 
kedua lelaki yang mereka adukan (yakni lelaki pertama yang akhirnya 
dipotong tangannya, dan lelaki kedua yang mereka nyatakan sebagai 
pencuri yang sebenarnya). Dari redaksi, AN SI Lagi Pa Ag (dan 
tidak memberlakukan kesaksian keduanya terhadap lelaki tersebut) 
difahami bahwa itu adalah yang dimaksud dengan redaksi dalam 


riwayat Imam Bukhari, x454—5 I—bs8 (Maka Ali membatalkan 
kesaksian mereka). Ini menunjukkan kesalahan pendapat yang 
mengartian pembatalan kesaksian kedua orang itu. Yang pertama 
adalah pengakuan keduanya tentang kekeliruan (terhadap lelaki 
pertama), dan kedua karena keduanya dalam posisi tertuduh. Segi 
kesalahannya, walaupun lafazhnya mengandung kemungkinan, namun 
riwayat lainnya menunjukkan salah satunya. 

as Ya UE Of (Bahwa seorang anak laki-laki dibunuh secara 
rahasia). Kata ghiilatan berarti secara rahasia. 

43 Bp0 Y YaE Jd (Umar kemudian berkata, “Seandainya 
warga Shan'a bekerja sama di dalamnya), Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, «—4 (Di dalamnya). Ini lebih 
terarah, sedangkan yang dimaksud oleh lafazh ta 'nits (yakni 43) 
adalah Abe Giwa). Atsar ini maushul hingga Umar dengan sanad 
yang paling shahih. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
Abdullah bin Numair, dari Yahya Al Oaththan, dari jalur lainnya, dari 
Nafi” dengan redaksi, #! 1 2 siap Jai ya Tara in J3 ab of (Bahwa Umar 


membunuh tujuh orang warga Shan'a karena (membunuh) seorang 
lelaki ...). selain itu, diriwayatkan pula dalam kitab ah Muyalhana 


Ken 0 - 0... 
. 


dengan sanad lainnya, J8 — af ema Gi Kana GP Lana ag Pp 
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Kata Has Sato Jat ala Sus -Jty cikp FIS Jera Ka Pe (Dari 


Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa Umar membunuh 
lima atau tujuh orang yang telah membunuh seorang lelaki secara 
rahasia, dan dia berkata, “Seandainya semua warga Shan'a sepakat 
(melakukan itul, niscaya aku membunuh mereka semua.” Riwayat 
Nafi” lebih maushul dan lebih jelas, namun demikian atsar ini lebih 
ringkas ab yang setelahnya. 


bian Sy Bea “sa JB) (Mughirah bin Hakim mengatakan, 


dari Hakan Tn Ini adalah ringkasan dari atsar yang diriwayatkan 
secara maushul Ibnu Wahab, dan diriwayatkan secara maushul juga 
dari jalurnya oleh Oasim bin Ashbagh, Ath-Thahawi dan Al Baihagi. 


Ibnu Wahab berkata: Jarir bin Hazim menceritakan kepadaku, 
bahwa Al Mugbirah bin Hakim Ash-Shan'ani menceritakan 


0g 0 


Te dari ayahnya, &! Ud jae s Da EN at LE stang sat of 
IL OI IR SU G3 WR Wi DAA ojaot D JW IE oya 
In JA JI JB ar “ ha LA gd USU Watak SIA 
AS TB Pok Ie 3 Ika) tab Saba (Sy As Bal, 
2 md HI LV (Bahwa seorang perempuan di Shan'a 
kehilangan suaminya dan meninggalkan dalam asuhannya anak laki- 
lakinya yang bernama Ushail dari isteri lainnya. Perempuan itu 
kemudian mempunyai kekasih setelah ketiadaan suaminya, lalu dia 
berkata kepada kekasihnya, “Anak laki-laki ini mempermalukan kita, 
maka bunuhlah dia.” Namun kekasihnya enggan melakukannya, maka 
perempuan itu pun menahan diri dari kekasihnya. Akhirnya, 
kekasihnya itu menurutinya, hingga laki-laki itu (yakni kekasihnya 
perempuan itu) dengan seorang laki-laki lainnya, perempuan tersebut 
dan pelayannya sepakat untuk membunuh anak tersebut. Setelah itu 
mereka membunuhnya, lalu memotong bagian-bagian tubuhnya dan 
menempatkannya dalam wadah kulit, lantas membuangnya ke dalam 
sebuah sumur yang tidak berair di pinggiran desa). 
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Setelah itu kisahnya dikemukakan, dan di dalamnya 
disebutkan, “zat Jeng M3 uda SI OPBI YA 3 Ula sii 
IE Maa JAN ON Ag 2 kn pai ab DI CI Cab Nas 
AA Sei 33 «— (Kekasihnya kemudian ditangkap, lalu dia 
mengakui perbuatannya, lantas yang lain pun mengakui 
perbuatannya. Maka Ya'la, yang saat itu sebagai gubernur, mengirim 
surat kepada Umar memberitahukan tentang perihal mereka. Maka 
Umar mengirim surat kepadanya dengan memerintahkan agar 
membunuh mereka semua, dan dia berkata, “Demi Allah, seandainya 
warga Shan'a bekerja sama dalam membunuhnya, pasti aku 
membunuh mereka semua.”) Hadits ini juga dinukil oleh Abu Asy- 
Syaikh dalam kitab At-Tarhib dari jalur lainnya, dari Jarir bin Hazim, 
di dalamnya disebutkan, «—s£ (—! pa IE ab Jae Lal Ih Jas 
&! — — (Lalu Ya'la bin Umayyah, karyawan Umar yang 


memimpin Yaman, mengirim surat kepada Umar, lalu Umar mengirim 
surat kepadanya ...). 


Atsar Ibnu Umar ini mengandung sanggahan terhadap Ibnu 
Abdil Barr yang mengatakan, bahwa tidak ada yang mengatakan 
bahwa anak laki-laki itu dibunuh secara rahasia selain Malik. Kami 
juga telah meriwayatkannya menyerupai kisah ini dari jalur lainnya 
yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dan dicantumkan dalam kitab 
Fawa'id Abi Al Hasan bin Zanjawaih dengan sanad yang jayyid 
hingga Abu Al Muhajir Abdullah bin Umairah dari bani Oais bin 
Tsa'labah, dia mengatakan, 43 2 Ll Ol ian s Ga! Gekog J3 o& 
2 ai rat) Ona dtr 5 an ng & (Ada seorang lelaki yang setiap 
tahun mendahului orang-orang beberapa hari. Saat dia tiba, dia 
mendapati tujuh orang laki-laki bersama ibunya, saat itu mereka 
tengah minum-minum, lalu mereka menangkap laki-laki itu dan 
membunuhnya). Setelah itu dia menyebutkan kisahnya tentang 
pengakuan mereka dan surat gubernur kepada Umar serta jawabannya, 
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yaitu: Atma Anh Lg UN skate JA OT JB dah BN, (RI La Fa 
(Penggallah leher mereka dan bunuhlah perempuan itu bersama 
mereka. Seandainya warga Shan'a" bekerja sama dalam 
(menumpahkan) darahnya, niscaya aku membunuh mereka). 


Kisah ini bukanlah kisah yang pertama tadi, dan sanad-nya 
dinilai jayyid. Jadi, Umar pernah berulang menghadapi perkara ini. 
Saya belum menemukan nama seorang pun di antara orang-orang 
yang disebutkan dalam kisah ini, kecuali nama anak yang disebutkan 
dalam riwayat Ibnu Wahb. 


Hakim adalah ayahnya Al Mughirah, dia adalah orang Shan'a'. 
saya tidak mengetahui perihalnya dan tidak juga nama ayahnya. Ibnu 
| Hibban menyebutkannya termasuk tabiin yang tsigah. 

0 0 IL 2S yen Oo LE LI M0 2002 Sei ob, 00 Teo ab 

Epen ab D1) abal Uya Dn Gp Apa P3 AN G9 SA nur 

PI Bifa a ap AN Sl BG La dp S1) HL (Abu Bakar, 

Ibnu Az-Zubair, Ali dan Suwaid bin Mugarrin menetapkan gishash 

karena tamparan. Umar menetapkan gishash yang sama karena 

pukulan dengan cambuk. Ali menetapkan gishash yang sama karena 

| tiga cambukan. Syuraih menetapkan gishash yang sama karena 
| cambukan dan cakaran). Atsar Abu Bakar Ash-Shiddig diriwayatkan 
| secara maushul Ibnu Abi Syaibah dari jalur Yahya bin Al Husain: Aku 
| mendengar Tharig bin Syihab mengatakan, dab X3 B4 SG 41 Ha 
Oi ani dana Sa 3 si ia O Si Ju Tabah inih Li 2s sh ke - Jagh 

- 2 SAN Sg - 3 3 J3 ia KET dr Y of a “3 r Aa AN 

(Pada suatu hari Abu Bakar menampar seorang laki-laki dengan satu 

tamparan, lalu dia ditanya, “Kami tidak pernah melihat penundukan 

dan tamparan seperti (kejadian) hari ini.” Maka Abu Bakar berkata, 
“Sesungguhnya orang ini pernah mendatangiku untuk meminta agar 
mengangkutku, maka aku pun mengangkutnya, namun ternyata dia 


mengikuti mereka. Maka aku bersumpah untuk tidak mengangkutnya, 
tiga kali.” Setelah itu dia berkata, “Balaslah.” Lalu dia memaafkan 
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BY 


laki-laki itu). 

Atsar Ibnu Az-Zubair diriwayatkan secara maushul Ibnu Abi 
Syaibah dan Musaddad, semuanya dari Sufyan bin Uyainah, dari Amr 
bin Dinar, del 2 381 AN ca! Ol (Bahwa Ibnu Az-Zubair menetapkan 
gishash karena tamparan). | | 


Atsar Ali yang pertama diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syalbah 
dari jalur Najiyah Abu Al Hasan dari ayahnya, — Je 'g us Us of 


“ps! :? “dala Ja Ie 5 (Bahwa dihadapkan kepada Ali seorang lelaki 


“yang telah menampar lelaki lainnya, lalu Ali berkata kepada lelaki 


yang ditampar, “Balaslah.”) 


Atsar Suwaid bin Mugarrin diriwayatkan secara maushul Ibnu 
Abi Syaibah dari jalur Asy-Sya'bi, darinya. 

Atsar Umar diriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' dari 
Ashim bin Ubaidullah, dari Umar secara magthu', dan diriwayatkan 
secara maushul Abdurrazzag dari Malik, dari Ashim, dari abdullah bin 
Amir bin Rabi'ah, dia berkata, dpx—b C5d JW ISA Jajar Yak pa LS 
LIA GI AS 3) Hibah dab Ja las IAI al Kej Jan d5 
Laki ga :JB Aja (Aku pernah bersama Umar di suatu jalanan 
Makkah, lalu dia kencing di bawah sebuah pohon, lalu seorang laki- 
laki memanggilnya, lantas dia memukulnya dengan cambuk, maka dia 
pun berkata, “Engkau terlalu tergesa-gesa terhadapku.” Lalu dia 
memberinya cambuk dan berkata, “Balaslah.” Namun dia menolak. 


Dia berkata lagi, “Engkau harus melakukannya.” Dia berkata, 
“Sungguh aku telah memaafkannya.”) 


Atsar Ali yang kedua dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah dan Sa'id 
bin Manshur dari j alur Fudhail bin Amr, dari Abdullah bin Ma'gil, dia 


0 Lo, 


berkata, sd Ii UU CA CABE Gila Jar beli Be 
156 BURU BI IS 1G Dak JUS AA BO 33 31 ah Ju 3 Kesali 
3 Sad £ 13 MD ON 8 ngan u: JB Sarat (Ketika aku sedang di 


Rs 
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tempat Ali, seorang lelaki mendatanginya lalu berbisik kepadanya, 
maka dia berkata, “Wahai Oanbar, keluarlah lalu cambuklah orang 
ini.” Orang yang dicambuk itu kemudian datang lalu berkata, “Dia 
mencambukku lebih dari tiga cambukan.” Dia berkata, “Dia benar.” 
Ali berkata, “Ambilkan cambuk, lalu cambuklah dia tiga kali 
.cambukan.” Setelah itu dia berkata, “Wahai Oanbar, jika engkau 
mencambuk, maka janganlah engkau melampaui batas.”) 


Atsar Syuraih diriwayatkan secara maushul Ibnu Sa'd dan 
Sa'id bin Manshur dari jalur Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, J3 str 
B5 Abi Arab UE V3 JL Akad Dr La GAB IU ph ii 
tw (Seorang laki-laki datang kepada Syuraih lalu berkata, “Balaskan 


untukku terhadap polisimu.” Dia pun menanyainya tentang hal itu, 
maka dia pun menjawab, “Dia berkerumun kepadamu lalu aku 
memukulnya dengan cambuk.” Maka Syuraih pun menetapkan 
gishash darinya). Kemudian dari jalur Ibnu Sirin, dia berkata, 
“Diajukan kepada Syuraih seorang budak yang telah melukai orang 
merdeka, maka Syuraih berkata, “Jika mau maka dia boleh 
menggishashnya.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Abu 
Ishag dari Syuraih, bahwa dia menetapkan gishash karena tamparan. 
Diriwayatkan dari jalur lainnya, dari Abu Ishag, dari Syuraih, bahwa 
dia menetapkan gishash karena tamparan dan cakaran. 


Ibnu Baththal berkata, “Diriwayatkan dari Utsman dan Khalid 
bin Walid menyerupai perkataan Abu Bakar.” Itu yang dikatakan oleh 
Asy-Sya'bi dan sejumlah ahli hadits. 


Al-Laits dan Ibnu Al Oasim berkata, “Ditetapkan gishash pada 
pukulan dengan cambuk dan lainnya, kecuali tamparan pada mata, 
untuk ini hanya dikenakan sanksi karena dikhawatirkan terjadi lebih 
buruk terhadap mata si pelaku.” 


Riwayat yang masyhur dari Malik dan juga merupakan 
pendapat mayoritas ulama, bahwa tidak ada gishash pada kasus 
tamparan kecuali bila menyebabkan luka, maka ada sanksinya. 
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Alasannya, karena sulitnya dilakukan pembalasan karena adanya 
perbedaan antara tamparan yang kuat dan tamparan yang lemah, maka 
untuk itu ditetapkan ta 'zir bagi yang tidak layak menampar. 


Ibnu Al Oayyim berkata, “Seorang ulama masa kini menukil 
ijma' tentang tidak adanya gishash dalam kasus tamparan dan 
pukulan, dan yang berlaku adalah ta'zir. Dia telah melakukan 
kekeliruan dalam masalah ini, Karena pendapat yang menyatakan 
berlakunya gishash dalam kasus itu diriwayatkan secara valid dari 
para Khulafa' Ar-Rasyidun, dan itu lebih layak disebut ijma' serta 
aplikasi kemutlakan Al Our'an dan Sunnah.” 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
baluran. Penjelasannya telah dipaparkan pada bab “Oishash antara 
Laki-laki dan Perempuan”, dan bahwa ini tidak secara jelas 
menyingging gishash, tapi di bagian akhirnya terdapat redaksi, 5! 


SAI s S5 Gali (Kecuali Al Abbas, karena dia tidak menyaksikan 


kalian). Ini dijadikan landasan bahwa beliau melakukan itu sebagai 
gishash, bukan ta'zir. 


Ibnu Baththal berkata, “Ini adalah dalil bagi yang berpendapat 
bahwa ada gishash untuk kasus tamparan dan cambukan. Artinya, 
penyebutan riwayat ini dalam judul gishash orang banyak karena 


. kasus satu orang, adalah tidak begitu jelas.” 


Ibnu Al Manayyar menjawab, bahwa itu disimpulkan dari 
diberlakukannya gishash dalam perkara-perkara remeh, dan itu tidak 
beralih dari gishash kepada ta'zir. Demikian juga hendaknya gishash 
diberlakukan pada orang-orang yang terlibat dalam suatu tindak 
kejahatan, baik jumlah mereka sedikit maupun banyak, karena peran 
masing-masing mereka cukup besar dan tergolong dosa besar. Maka 
bagaimana mungkin tidak diberlakukan gishash dalam hal itu. 
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22. Oasamah (Lima Puluh Sumpah dalam Kasus Pembunuhan) 


ia Ha 5 ae die Aa Je yan J8, 
fa at - 


Lana papan s3 iba dia 


£ 


tan 0 0. a85 09 


za 3 Sea lia 
Al Asy'ats bin Oais berkata, “Nabi SAW bersabda, “Dua 


, ” 


saksimu atau sumpahnya'. 


Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Muawiyah tidak menggishash 
dengan itu.” 


Umar bin Abdul Aziz pernah mengirim surat kepada Adi bin 
Arthah —yang ditugaskannya (sebagai Gubernur) Bashrah— tentang 
seorang korban pembunuhan yang ditemukan di salah satu rumah para 
penjual minyak samin: “Bila para penuntutnya mempunyai bukti 
(maka diberlakukan gishash), bila tidak, maka janganlah engkau 
menzhalimi manusia, karena sesungguhnya perkara ini tidak akan 
diputuskan hingga Hari Kiamat.” 


AN Ja BN NN Gp 38 DNS AA gi 
Me non 

ey, US LG sa 3 Ih cal IU S5 
ca aa pln ie Ke AA Su8 


SAS RI RA Id rat esis Ida 


01... E 
Joel 


Tg 
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YA aja J8 AG d U uje tia Pe dea 2 ae 
Ans Ja Ol aa ale An Jo MIA NA 3 oil Len 
BEA Ja Ip BU NS 


 .. 


6898. Dari Busyair bin Yasar, dia menyangka, bahwa seorang 
laki-laki dari golongan Anshar yang bernama Suhail bin Abi Hatsmah 
mengabarkan kepadanya, bahwa sejumlah orang dari kaumnya 
berangkat ke Khaibar, lalu mereka berpisah di sana. Setelah itu 
mereka mendapat salah seorang mereka terbunuh, maka mereka 
berkata kepada orang-orang yang ditemukan korban pada mereka, 
“Kalian telah membunuh teman kami.” Mereka berkata, “Kami tidak 
membunuh dan tidak mengetahui pembunuhfnya).” Maka mereka pun 
menemui Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, kami pergi ke 
Khaibar lalu kami dapati salah seorang kami terbunuh.” Beliau 
bersabda, “(Dahulukan) yang tua, (dahukulan) yang tua.” Kemudian 
beliau mengatakan kepada mereka, “Kalian bisa mendatangkan bukti 
tentang orang yang membunuhnya?” Mereka menjawab, “Kami tidak 
punya bukti.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, mereka akan 
bersumpah.” Mereka berkata, “Kami tidak rela dengan sumpah orang- 
orang Yahudi.” Maka Rasulullah SAW tidak suka menggugurkan 
darahnya, kemudian beliau membayar diyatnya dengan seratus ekor 
unta zakat. 


£ 
0 9 red na 


SOP 2 KJ ngan Pa & Sa 4 Ai 
J6 edi ka SB AI G5 IA MA Ia NPE AI 


£ 4 


Uas aa ml Ui 2. J3 il sai 5 LG Uu Ja bea 


Ie Naga Ne SA Ily MEN 213 
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On er EA LP Le KO LA Sae - 
NN "JB Ea ya HA Gan span Jar) 


NT 5 Taka II JP Nie 2 Hasi Ii 
HE Io Ip JS L A3 sh N JB 83 d3 abaii 


— 


ii Kh A4 J3 JI Jlaz AA sg ga ta al, 


PG 3S ae jan Pot ja 
GA & Jarang Sat Sa  G sasa OMG SY 
AA Ia PAN 2 Sg aa dn 
4 SA JP ap GA aa ia aa Sa KA Pula 
GAY eng EA Ke Man IE Nan 
a I—h 23 3 “ea Ge LA RG 
2g aa SE aa Dope Set 1G ag ale Io 
Ala SG GE Ia 3 TEA dk yu Ora tadi 
2 S ai ena bag da Je Al Ia 0 13 

IS (aU S da laa ale PP 2 Apa 
. Sai KAA “339 al Hb an 26 Haa 
— ani EV Kue ea 23 ch 26 NP osn 
CAS Hala 0 NG salat 5 6 JUS 3109 1385 DUYI 


IE 3 8 

Ha ten GS JB aa IU gai Ie SA ia Is 
f JA NA Ja BIG Ip Ja 
na 
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F5 ek Ala  Ho NI JP Lp Nia HO S3 3 
IE esa Ae JS GAS dis IPA MAN Ga JS le 
do) 2 Yng (Ul nas HL ph Bp dan GAS 
Eka SAI OS Kiplko (AI Tiga) GNU ala ale AI Io Ai 
KA IP TA AN g ISA 0 LAS Gp bal A3 
of si NG MAS —ny LAI Ds Ya 3 dng ala dn 


SPG Sin AE ABI IG GALA AI Job AA sd 
Ae Haa ba ia Tone db 


- 0 0. . - 0E 2 LoL 2 -£ UI Ar, al L. £ ta 
de Olah RAI ehonbnmi "J8 “0 ghaty Oatarl Uya 

- 3 C3 2 A2 5 Aa 
IA Uya A53 “HI US LNG Ch 


sa Ja aed adat Un Ta YAA ta 
Kal AA pad SAS ala J3 SBU cell SI Ia 


. 


HIU eka Jia Ip Opa pemda 2UUS pala D8 pa) J3 


“$ ae Bana 3g - 030" Dn Ge : Loka Aa .038 SG 

Ol Olah GUE Sya pia Jar) (A3) Oke) OgaIG TRI Mega 2G 
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6899. Abu Raja' menceritakan kepadaku —dari keluarga Abu 
Oilabah—, Abu Oilabah menceritakan kepadaku, bahwa pada suatu 
hari Umar bin Abdul Aziz menampakkan singgasananya untuk 
(menerima) orang-orang, kemudian mengizinkan mereka, maka 
mereka pun masuk. Umar berkata, “Bagaimana menurut kalian 
tentang gasamah?” Mereka menjawab, “Menurut kami, dengan 
gasamah maka gishash adalah sah, dan para khalifah telah 
menggishash dengan itu.” Dia berkata kepadaku, “Bagaimana 
menurutmu wahai Abu Oilabah?” Sambil menunjukkanku kepada 
orang-orang, maka aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, engkau 
mempunyai sejumlah komandan pasukan dan para tokoh bangsa Arab. 
Bagaimana menurutmu bila lima puluh orang di antara mereka 
bersaksi tentang seorang laki-laki muhshan (telah menikah) yang 
tinggal di Damaskus, bahwa dia telah berzina padahal mereka tidak 
melihatnya, apakah engkau akan merajamnya?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Aku berkata lagi, “Bagaimana menurutmu, bila lima puluh 
orang dari mereka bersaksi tentang seorang laki-laki di Himsh, bahwa 
dia telah mencuri, apakah engkau akan memotong tangannya, padahal 
mereka tidak melihatnya?” Dia menjawab, “Tidak.” 


Aku berkata lagi, “Demi Allah. Rasulullah SAW sama sekali 
tidak pernah membunuh seseorang kecuali dengan salah satu dari tiga 
hal ini: Seseorang yang membunuh dengan kejahatannya sendiri lalu 
ia dibunuh (digishash), atau seseorang yang berzina padahal dia telah 
menikah, atau seseorang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
murtad, keluar dari Islam.” Maka orang-orang berkata, “Bukankah 
Anas bin Malik telah menceritakan, bahwa Rasulullah SAW 
memotong tangan dalam kasus pencurian, membutakan mata dengan 
besi panas, kemudian membuang pelakunya di terik matahari?” Aku 
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menjawab, “Aku akan menceritakan kepada kalian hadits Anas itu, 
Anas menceritakan kepadaku, bahwa delapan orang dari Uk! pernah 
datang menemui Rasulullah SAW lalu berbaiat menyatakan keislaman 
mereka, tapi kemudian mereka tidak betah tinggal di Madinah (karena 
cuacanya tidak cocok dengan fisik mereka) sehingga tubuh mereka 
sakit, lalu mereka mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka 
beliau pun bersabda, “Apa tidak sebaiknya kalian keluar (dari 
Madinah) kepada penggembala kami dan unta-untanya, lalu kalian 
minum dari susu dan air kencingnya?'. Mereka menjawab, “Tentu'. 
Selanjutnya mereka pun keluar dan minum susu dan air kencingnya 
sehingga mereka pun sehat kembali. Tapi, mereka kemudian 
membunuh penggembala Rasulullah SAW dan merampas ternaknya. 
Ketika hal itu sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau mengirim 
orang-orang untuk mengejar mereka. Akhirnya, mereka berhasil 
ditangkap, lalu dihadapkan, kemudian tangan dan kaki mereka 
dipotong (secara silang), mata mereka dipanaskan (dengan didekatkan 
pada besi panas hingga buta), kemudian beliau membuang mereka di 
terik matahari sampai tewas.” 


Aku berkata, “Apa yang lebih buruk daripada yang telah 
mereka perbuat? Mereka keluar dari Islam, membunuh dan mencuri.” 
Anbasah bin Sa'id berkata, “Demi Allah, aku belum pernah 
mendengar yang seperti hari ini.” Lalu aku berkata, “Apakah engkau 
menyangkal haditsku, wahai Anbasah?” Dia menjawab, “Tidak, tapi 
engkau memang telah menyampaikan hadits dengan sebenarnya. 
Demi Allah, masyarakat akan tetap baik selama syaikh ini masih 
hidup di tengah mereka.” 


Aku berkata, “Mengenai hal ini, ada Sunnah dari Rasulullah 
SAW, ada beberapa orang Anshar masuk ke tempat beliau, lalu 
mereka berbincang-bincang di sana, kemudian salah seorang dari 
mereka keluar, lantas terbunuh. Selanjutnya mereka keluar setelahnya, 
tiba-tiba mereka menemukan temannya itu telah bermandikan darah, 
maka mereka kembali kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Wahai 
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Rasulullah, teman kami yang tadi ikut mengobrol bersama kami, dia 
keluar duluan, ternyata kami mendapatinya telah bermandikan darah. 
Maka Rasulullah SAW pun keluar, lalu berkata, “Siapa yang kalian 
duga —atau kalian anggap— telah membunuhnya?” Mereka 
menjawab, “Menurut kami, orang-orang Yahudi yang membunuhnya”. 
Maka beliau mengirim utusan kepada orang-orang Yahudi untuk 
memanggil mereka, lalu beliau berkata, “Apakah kalian telah 
membunuh orang ini? Mereka menjawab, “Tidak”. Beliau berkata 
lagi (kepada orang-orang Anshar), “Apakah kalian rela sumpah 
penyangkalan lima puluh orang dari kaum Yahudi ini bahwa mereka 
tidak membunuhnya?” Mereka menjawab, “Mereka tidak peduli 
walaupun membunuh kami semua, lalu mereka bersumpah 
(membantah). Beliau berkata lagi, “Apakah kalian mau mendapatkan 
diyat dengan sumpah lima puluh orang dari kalian? Mereka 
menjawab, “Kami tidak akan bersumpah”. Maka beliau membayar 
diyat dari beliau sendiri.” 


Aku berkata, “Ketika kabilah Hudzail melepaskan hubungan 
persekutuannya dengan seorang sekutunya di masa jahiliyah, lalu 
orang itu menyergap sebuah keluarga yang berasal dari Yaman di 
Bathha', kemudian seorang laki-laki dari antara mereka melawannya, 
lalu menghantamnya dengan pedang hingga membunuhnya. Setelah 
itu suku Hudzail datang, lalu membawa orang Yaman itu, kemudian 
mengadukannya kepada Umar di musim haji. Mereka mengatakan, 
“Dia telah membunuh teman kami”. Orang Yaman itu berkata, 
“Sesungguhnya mereka telah memutuskan hubungan dengannya”. 
Umar berkata, “Lima puluh orang dari suku Hudzail bersumpah bahwa 
mereka tidak memutuskan hubungan”. Lalu empat puluh sembilan 
orang dari mereka bersumpah, kemudian seorang laki-laki dari suku 
mereka datang dari Syam. Setelah itu mereka memintanya untuk 
bersumpah, namun dia malah menebus sumpahnya kepada mereka 
dengan seribu dirham, maka mereka bun menggantinya dengan orang 
lain. Selanjutnya dia (orang yang menyerahkan seribu dirham) 
diserahkan kepada saudara korban, kemudian tangannya 
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 digandengkan dengan tangannya. Mereka kemudian mengatakan, 
“Kami berangkat bersama lima puluh orang yang telah bersumpah, 
hingga ketika mereka sampai di Nakhlah, mereka diguyur hujan, maka 
mereka pun masuk ke dalam sebuah gua di bukit, lalu gua itu runtuh 
menimpa lima puluh orang yang telah bersumpah itu, sehingga 
semuanya mati. Sementara kedua orang itu lolos, namun keduanya 
diikuti oleh sebuah batu (setelah keluar dari gua tersebut) sehingga 
memecahkah kaki saudara korban itu. Setelah itu dia hidup selama 
satu tahun, kemudian meninggal.” 


Aku katakan, “Abdul Malik bin Marwan pernah menerapkan 
gishash pada seorang laki-laki dengan gasamah (sumpah lima puluh 
orang), tapi setelah itu dia menyesali apa yang telah dilakukannya itu, 
lalu dia memerintahkan kelima puluh orang yang telah bersumpah itu 
untuk dicoret dari daftar anggota parlemen, lalu membuang mereka ke 
Syam.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Oasamah). Kata ini adalah bentuk mashdar dari kata 
agsama, gasman wa gasaamah, yang artinya sumpah yang dibagikan 
kepada para wali korban pembunuhan saat mengklaim darah atau 
menuntut darah terhadap pihak yang dituduh. Sumpah (al gasm) 
dalam hal darah dikhususkan dengan lafazh gasamah. 


Imam Al Haramain berkata, “Menurut ahli bahasa, gasamah 
adalah sebutan untuk kaum yang bersumpah, sedangkan menurut para 
ahli fikih bahwa itu adalah sebutan sumpah.” Dalam kitab A1 Muhkam 
disebutkan, “Oasamah adalah sejumlah orang yang bersumpah 
mengenai sesuatu atau bersaksi tentang sesuatu. Sumpah gasamah 
dinisbatkan kepada mereka, kemudian digunakan sebagai sebutan 
sumpahnya itu.” 

ini FBtat el APA Io GI JG 0 Ii AA J3 


# 


(Asy 'ats bin Oais berkata, “Nabi SAW bersabda, “Dua saksimu atau 
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sumpahnya'.”) Ini adalah penggalan dari hadits yang telah 
dikemukakan secara maushul pada pembahasan tentang kesaksian, 
juga pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar beserta 
penjelasannya. Dengan menyebutkannya di sini, Imam Bukhari 
mengisyaratkan tarjih riwayat Sa'id bin Ubaid pada hadits bab ini, 
bahwa yang memulai sumpah gasamah adalah pihak tertuduh, 
sebagaimana yang nanti akan dijelaskan. 


Hp Id 2A gi YA JB3 (Ibnu Abi Mulaikah berkata, 
“Mu'awiyah tidak menggishash dengan itu.”). Lafazh Jis dibentuk 
dari kata 341, yang aritnya menggishash. Ini diriwayatkan secara 
maushul Hammad bin Salamah dalam kitab Al Mushannaf. Ibnu Al 
Mundzir juga meriwayatkannya secara maushul I dari j alurnya. 
Hammad mengatakan dari Ibnu Abi Mulaikan, 4? #1 48 ga Ab 
uh Hd Oa gl Kn) an Hi yaa of Mg sgf ANA as olah au 
| Ha (Umar bin Abdul Aziz pernah menanyakan tentang gasamah 
kepadaku, lalu aku memberitahukan kepadanya, bahwa Abdullah bin 


Az-Zubair pernah menggishash dengan itu, dan bahwa Mu'awiyah, 
yakni Ibnu Abi Sufyan, tidak pernah menggishah dengan itu). Inilah 


sanad yang shahih. Namun Ibnu Baththal tidak bersikap mengenai... 


validitsnya, lalu berkata, “Telah diriwayatkan secara shahih dari 
Mu'awiyah, bahwa dia pernah menggishash dengannya (dengan 
gasamah). Demikian yang diceritakan oleh Abu Az-Zinad darinya 
dalam berdalil terhadap warga Ir 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat itu terdapat dalam lembar 
catatan Abdurrahman bin Abi Az-Zinad dari ayahnya. Dari jalurnya 
ini diriwayatkan juga oleh Al Baihagi, dia berkata: -65 Re 1 6 gk 


Yg UN HE Ah iba ha MA MN Gp Ie JS 208 rab yi 
SS SAE pel) Ala A3 Sial 3V) Tila Ol JG MS Ke) mar Hi 
BISA JAS ES DN Pi ian NC Us Hayu 
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Si kaka Ai ega Haag Cinta WAP cekatan Sd DES Laba3 (Kharijah bin Zaid 


bin Tsabit meneeraki kepadaku, dia berkata, “Seorang laki-laki 
dari golongan Anshar membunuh seorang laki-laki dari kalangan 
bani Al Ajlan, namun tidak ada bukti untuk itu dan tidak pula noda 
Iyang mengindikasikan itu). Lalu orang-orang sepakat agar para wali 
korban bersumpah, kemudian menyerahkan forang yang dituduh| 
lantas menyerahkan kepada mereka untuk mereka bunuh. Setelah itu 
aku berkendaraan menuju Muawiyah untuk kasus tersebut, lalu dia 
mengirim surat kepad Sa'id bin Al Ash (yang isinya/: Jika yang 
disebutkannya itu benar, maka laksanakanlah apa yang mereka 
sebutkan'. Aku kemudian menyerahkan surat itu kepada Sa'id, lalu 
kami bersumpah lima puluh kali sumpah, kemudian dia 
menyerahkannya kepada kami.”) 


Ini bisa dipadukan, bahwa Muawiyah tidak pernah 
menggishash dengan itu ketika perkaranya diajukan langsung 
kepadanya. Ketika perkara itu diajukan kepada yang lainnya, perkara 
itu diserahkan kepada orang lain, namun dinisbatkan kepadanya 
bahwa dia menggishash dengan itu karena dia memberikan izin dalam 
pelaksanaannya. Imam Malik berpedoman dengan cerita Kharijah 
tadi, dan menganggap bahwa gishash dengan gasamah itu merupakan 
ijjma'. Kemungkinannya Muawiyah pernah berpandangan demikian 
kemudian menarik kembali, atau sebaliknya. Al Karabisi menukil 
dalam kitab Adab Al Gadha' dengan sanad shahih dari Az-Zuhri, dari 
Sa'id bin Al Musayyab, yaitu tentang kisah lainnya yang 
menyebutkan bahwa Muawiyah memutuskan dengan gasamah, 
namun tidak disebutkan hukuman mati. Selain itu, kisah lainnya 
mengenai Marwan bahwa dia memutuskan hukuman mati, dan Abdul 
Malik bin Marwan juga memutuskan seperti keputusan ayahnya. 


8 HA Im PP (5 (Umar bin Abdul Aziz mengirim 


surat...). Ini diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id bin Manshur, 
bahwa Husyaim menceritakan kepada kami, Humaid Ath-Thawil 
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. . . Oo 0. Uu uretra 2... “5 
menceritakan kepada kami, dia berkata, 46 4 76 JI 3LY 4 Ae LS 
: La MP Aan ea are ET NO ak 22 ag 1 0.1 
YA Ula! Aa Ol Ul Kar) jab II SI Brad Ip dn Bd Hi 


“gi | Ana AT oa of Jaa 2g Sd d3 ak z (Adi bin Arthah mengirim 
surat kepada Umar bin Abdul Aziz mengenai korban pembunuhan 
yang ditemukan di pasar Bashrah. Lalu Umar mengirim surat 
kepadanya, bahwa di antara perkara-perkara ada yang tidak dapat 
diputuskan hingga Hari Kiamat, dan bahwa perkara ini termasuk di 


antaranya). 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur lainnya, dari 
Humaid, dia berkata, “Pernah ditemukan seorang korban pembunuhan 
di antara Ousyair dan Aisy, lalu Adi bin Arthah mengirim surat 
kepada Umar bin Abdul Aziz mengenai kasus itu,” lalu dikemukakan 
redaksi serupa. Ini adalah atsar shahih. Adi bin Arthah adalah orang 
Fazari dari warga Damaskus. 


Spa HK #1 03 (Yang ditugaskannya (sebagai gubernurj 
Bashrah). Saya (Ibnu Hajar) katakan, penugasan yang diberikan Umar 
bin Abdul Aziz kepada Adi untuk memimpin Bashrah terjadi pada 


tahun 99 H. Khalifah menyebutkan, bahwa dia terbunuh pada tahun 
102 H. 


Pie! Dem ca (Di salah satu rumah para penjual minyak 


samin). Lafazh wd w——! disebutkan dengan tasydid pada huruf mim. 


Ada perbedaan pendapat mengenai Umar bin Abdil Aziz terkait 
dengan gishash dengan gasamah seperti halnya mengenai Mu'awiyah. 
Ibnu Baththal menyebutkan, bahwa dalam kitab Mushannaf Hammad 
bin Salamah disebutkan riwayat dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa Umar 
bin Abdul Aziz menggishash dengan gasamah pada masa 
pemerintahannya di Madinah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa dipadukan bahwa dia pernah 
berpandangan demikian ketika memerintah di Madinah, kemudian 
tidak lagi berpendapat demikian ketika menjabat khalifah. Sebabnya 
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mungkin seperti yang akan disebutkan di akhir bab pada kisah Abu 
Oilabah, yang mana dia berdalil tentang tidak adanya gishash dengan 
gasamah. Tampaknya, dia menyepakati itu. Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari jalur Az-Zuhri, dia mengatakan, d—£ 1» & Ju 
Dipikah NS Gol aa ATI NS Gp Le de ab daa pat Of ani Pa 
Op kas Kian Wu Ate JA YEN OT Dag ST UU ala OI ee 
id Ka 3 st (Umar bin Abdul Aziz berkata kepadaku, 


“Sesungguhnya aku ingin meninggalkan gasamah. Seorang laki-laki 
datang kepadaku dari negeri ini, demikian juga yang lainnya dari 
negeri ini. Mereka kemudian bersumpah tentang apa yang tidak 
mereka lihat.” Aku lantas berkata, “Sesungguhnya jika engkau 
meninggalkannya, maka dikhawatirkan ada orang yang dibunuh di 
depan pintumu lalu darahnya digugurkan, sementara dalam gasamah 
ada kehidupan bagi manusia”) 


Salim bin Abdullah bin Umar lebih dulu daripada Umar bin 
Abdul Aziz dalam mengingkari gasamah. Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya, bahwa dia mengatakan, S A Ie Dal pa u 
JI IS land) MEI AA JOEY Sbd (NA 
(Sungguh kasihan suatu kaum yang bersumpah tentang suatu perkara 
yang tidak pernah mereka lihat dan tidak pernah mereka hadiri. 
Seandainya aku punya kewenangan, pasti aku hukum mereka, dan aku 
anggap mereka telah melanggar, serta aku tidak akan menerima 
kesaksian mereka). Riwayat ini menodai penukilan ijma' orang-orang 
Madinah mengenai gishash dengan gasamah, karena Salim termasuk 
pemuka ahli fikih Madinah. Ibnu Al Mundzir juga menukil riwayat 
dari Ibnu Abbas, bahwa tidak ada gishash dengan gasamah. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Ibrahim An- 
Nakha'i, dia berkata, “Oishash dengan gasamah adalah kejahatan.” 
Dan dari jalur Al Hakam bin Uyainah, bahwa dia tidak menganggap 
gasamah. Kesimpulan dari perbedaan pendapat mengenai gasamah 
adalah, apakah berlaku ataukah tidak? Yakni apakah dengan gasamah 
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harus diterapkan gishash atau diyat? Apakah dimulai dengan para 
pihak pendakwa atau para pihak terdakwa? Selain itu, mereka juga 
berbeda pendapat mengenai syaratnya. 


0 0-, 


Jaa gi ga « (Dari Busyair bin Yasar). Saya tidak tahu nama 


kakeknya. Disebutkar dalam riwayat Muslim dari jalur Ibnu Numair, 


250 doc, 4d 118 


dari Sa'id bin Ubaid, cg! Iki ( y24 GAP (Busyair bin Yasar Al 
Anshari menceritakan kepada kami). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia termasuk maula bani Haritsah 
dari golongan Anshar. 


Ibnu Ishag berkata, “Ia seorang syaikh besar lagi ahli fikih. Dia 
pernah berjumpa dengan banyak sahabat. Dia dinilai tsigah oleh 
Yahya bin Ma'in dan An-Nasa'i.” Muhammad bin Ishag 
menjulukinya Abu Kaisan dalam riwayatnya. 

Sai Ia dia JW KA Gp 3 Ol 22) (Dia 
menyangka bahwa seorang laki-laki dari golongan Anshar yang 


bernama Suhail bin Abi Khatsmah mengabarkan kepadanya). Dalam 
riwayat Ibnu Numair tidak dicantumkan lafazh e—£5, tapi riwayatnya 
dari Sahal bin Abi Khatsmah Al Anshari disebutkan lafazh 3—&! 
(mengabarkan kepadanya). Demikian juga riwayat Abu Nu'aim 
dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur lainnya dari Abu Nu'aim, 
gurunya Imam Bukhari. Nama Abu Khatsmah adalah Amir bin 
Sa'idah bin Amir, ada yang mengatakan bahwa nama ayahnya adalah 
Abdullah, namun dia lebih dikenal dengan dinisbatkan kepada 
kakeknya. Dia berasal dari bani Haritsah keturunan Aus. 


Ip up Vs of (Bahwa sejumlah orang dari kaumnya). Yahya 
' bin Sa'id Al Anshari dalam riwayatnya yang berasal dari Busyair bin 


Yasar menyebutkan dua orang dari mereka. Disebutkan pada 
pembahasan tentang jizyah (upeti) dari jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal 


2 hoe 2 3 0. J0 3 0. 


dari Yahya dengan sanad ini, : Dg Hard j3 I Kawung Jian ji Al 2 Gila 
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(Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Mas 'ud bin Zaid berangkat). 
Disebutkan pada pembahasan tentang adab dari riwayat Hammad bin 
Zaid, dari Yahya, dari Busyair, —41 ah Oo Tt al oi Ja 
ABI 3 — Kay Ja—a YM X6 OI 35 (Dari Sahl bin Abi 
Khatsmah dan Rafi' bin Khadij, bahwa keduanya menceritakan, 
bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Mas'ud berangkat). 
Dalam riwayat Muslim dari Al-Laits dari Yahya, dari Busyair, dari 
Sahl disebutkan, 3 G4 NG Lg edit Gi SG) JGA tep) gai JB 
AI op kh Gp Katana Mg dee jd (Yahya berkata —dan aku kira 
dia juga mengatakan Rafi' bin Khadij— bahwa keduanya berkata, 


“Abdullah bin Sahl bin Zaid dan Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid 
berangkat.”) 


Hadits serupa itu juga diriwayatkan dari Husyaim, dari Yahya, 
namun tanpa menyebutkan Rafi”, lafazhnya dari Busyair bin Yasar, v! 
LIP AGAR A5 ol Jika AN KP JL Be ya Ia MAN Gp 3 
AS oi kd Gi Lama D JW (Bahwa seorang laki-laki dari golongan 
Anshar dari bani Haritsah yang bernama Abdullah bin Sahl bin Zaid 
berangkat bersama keponakannya yang bernama Muhayyishah bin 
Mas'ud bin Zaid). Di bagian akhirnya disandarkan pula kepada Sahl 
bin Abi Khatsmah. Penyebutan nama Rafi” bin Khadij dalam sanad 
hadits ini adalah nama seseorang yang tidak disebutkan namanya 
dalam riwayat Abu Daud dari jalur Abu Laila bin Abdillah bin 
Abdirrahman bin Sahl, 4 545 La Jr99 PGA AN can oal oi Jia IP 
(Dari Sahl bin Abi Khatsmah, bahwa dia dan salah seorang pemuka 
kaumnya mengabarkan kepadanya). 

Selain itu, dalam riwayat Ibnu Abi Ashim dari jalur Ismail bin 
Ayyasy, dari Yahya, dari Busyair dicantumkan, » 4x3 B9 Ha 


GI (Dari Sahl, Rafi' dan Suwaid bin An-Nu'man, bahwa pernah 
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terjadi gasamah di kalangan bani Haritsah, lalu Busyair menyebutkan 
dari mereka, bahwa Abdullah bin Sahal berangkat) lalu dia 
menyebutkan haditsnya. 


2 200, 


& 'p 3 TP d! Kalla (Berangkat ke Khaibar, lalu mereka 
berpisah di sana). Dalam riwayat Yahya bin Sa'id dicantumkan, dilan 


ta 2 
Gara 


Bd 3 3 (Keduanya berangkat ke Khaibar, lalu berpisah di sana). 


Pengertian riwayat pada bab ini, bahwa mereka berdua disertai oleh 
orang lain. Dalam riwayat Abd bin Ishag dari Busyair bin Yasar dari 
Ibnu Abi Ashim disebutkan, "yi 0764 d Jowo d Jaw MEP 
(Abdullah bin Sahl berangkat bersama para sahabatnya untuk 
memetik kurma). Sulaiman bin Bilal menambahkan dalam riwayatnya 
dari Yahya bin Sa'id yang diriwayatkan oleh Muslim, &! J'yo) c3) d 
3g wah wo Jap A9 ag ala 3 Ie (Pada masa Rasulullah SAW, 


saat itu sudah ada perjanjian damai dan penduduknya adalah orang- 
orang Yahudi). | 


Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
peperangan, dan maksudnya adalah itu terjadi setelah penaklukan 
Khaibar. Karena saat ditaklukkan, Nabi SAW membolehkan para 
penduduknya untuk tetap tinggal di sana dengan syarat mereka 
mengerjakan perkebunannya dengan pembagian setengah-setengah 
dari hasilnya, sebagaimana yang telah dipaparkan. Dalam riwayat Abu 
Laila bin Abdillah disebutkan dengan redaksi, y- S! TP (Berangkat 


ke Khaibar). 


Ao. 


Ya Bi Ir (Mereka kemudian menemukan salah seorang 


dari mereka terbunuh). Dalam riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal 


disebutkan, 43 —3 tan pg dog Aa d Kata S (Lalu 
Muhayyishah menemui Abdullah bin Sahal saat dia telah terbunuh 
dalam kondisi bermandikan darah). Sementara dalam riwayat Al- 


2 5 


. . nee z . Lo 20 h, »0- dan Se in 
Laits disebutkan, 44 Nom demi Cp dl lou Laga 13 (Ternyata 
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Muhayyishah mendapati Abdullah bin Sahal telah terbunuh, maka dia 
pun menguburkannya). Selain itu, dalam riwayat Salman bin Hilal 
disebutkan, Ate 49 4' pa S1 Fin He AN SP (Dia kemudian 
mendapati Abdullah bin Sahl terbunuh dalam lubangnya, maka dia 
pun dikuburkan oleh temannya). Juga, dalam riwayat Abu Laila 
disebutkan, 3 — C. — 9 —i A1 of Kala 3 (Muhayyishah 
kemudian mengabarkan bahwa Abdullah telah dibunuh dan 
dilemparkan ke dalam sebuah lubang). 

Ia HE Yp IE UNA Ento AB G sag Ie ll VI, 
(Mereka berkata kepada orang-orang yang ditemukan korban pada 
mereka, “Kalian telah membunuh teman kami.” Mereka berkata, 
“Kami tidak membunuh dan tidak mengetahui Pong ) 


03. Na 


Dalam riwayat Abu Laila disebutkan, Al, 9 ii LI Ia Iaata 50 
'd3 Ar 9 ja n Bata (Muhayyishah kemudian menemui orang-orang 
Yahudi lalu berkata, “Demi Allah kalian telah membunuhnya.” 
Mereka menjawab, “Demi Allah kami tidak membunuhnya.”) 

skm —e Ai dp Al dy) Hi yalksd (Maka mereka pun 
menemui Rasulullah SA m. Dalan riwayat Hammad bin Zaid 
disebutkan, cek II Ji Jpn UI Kaui Kal P3 Ja Di GAP A5 Ad 
LEO it HIS dlu she d1 (Lalu Abdurrahman bin Sahl, 
Huwayyishah bin Mas'ud dan Muhayyishah bin Mas'ud menemui 


Nabi SAW. Lalu mereka membicarakan perkara teman mereka). 
Sementara dalam riwayat Sulaiman bin Bilal disebutkan, st s5 


ot “3: ala 3 Ko A1 Ip YSS Tar) Kalah PEP AS Sipil 
HH 2 A ks (al saudara korban, Abdurrahman, Muhayyishah 


dan Huwovyishah datang, kemudian menceritakan kepada Rasulullah 
SAW perkara Abdullah di mana dibunuh). Selain itu, dalam riwayat 


Al-Laits disebutkan, Ta p-3 9 play AB Ai io NI Laba JA s3 
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da Yi er! XS3 (Kemudian Muhayyishah datang kepada Nabi SAW 
bersama Huwayyishah dan Abdurrahman bin Sahal). Abi Laila 


Le ne. 


menambahkan dalam riwayatnya, Labu Ia isl dia ST — Lal Lol hy 
(Sedang dia —yakni Huwayyishah— lebih tua darinya —yakni dari 
Muhayyishah—). 

— — J3 (Beliau bersabda, “/Dahulukan) yang tua, 
Idahulukan) yang tua.”) Dalam riwayat Yahya bin Sa'id disebutkan 
tambahan, pi Ft 1 Aa PP 35 fx9 (Lalu Abdurrahman 
memulai pembicaraan, sedangkan dia orang yang paling muda). 


Sementara dalam riwayat Hammad bin Zaid dari Yahya yang 
diriwayatkan Muslim disebutkan tambahan, dum?! 7—3! (6—4 (Mengenai 
perkara saudaranya). Dalam riwayat Bisyr disebutkan, ai bat ng 
(Sedangkan dia orang yang paling muda). Dalam riwayat Al-Laits 
disebutkan, 7—SI! 45 "JW MSG year! KE Thi (Lalu Abdurrahman 
mulai berbicara, maka beliau pun bersabda, “Silakan yang tua lebih 
dulu.” 

Yang pertama (yakni "—5) sebagai kata perintah, dan kata 
kedua (yakni Sin seperti redaksi pertama (anjuran). Seperti itu juga 
dalam riwayat Hammad bin Zaid dengan tambahan, Gi Tag -Ju vi 


(Atau beliau berkata, “Yang paling tua yang memulai.”) sedangkan 
dalam riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal disebutkan, “S Pt (Yang tua 


Iduluan), yang tua f(duluan)) dengan mengulang kata perintah. 


A0 & 


Demikian juga dalam riwayat Abu Laila dengan tambahan, £-—! & 2 
(Maksudnya adalah usia). Dalam riwayat Al-Laits disebutkan, ad 
Oleo 3, (Maka dia pun diam, lalu kedua temannya berbicara). 
Sedangkan dalam riwayat Bisyr disebutkan dengan redaksi, ai, 
(Dan keduanya pun berbicara). 
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2 


isu 16 AB 2 Je 2, O'gE (“Kalian bisa mendatangkan 
bukti tentang orang yang membunuhnya?” Mereka menjawab, “Kami 
tidak punya bukti.”) Demikian redaksi dalam riwayat Sa'id bin Ubaid, 
sedangkan dalam riwayat Yahya bin Sa'id Al Anshari dan juga dalam 
Dawayan Abu Oilabah pada hadits berikutnya tidak tercantum lafazh, 
ia (bukti). Yahya menyebutkan dalam riwayatnya, O' Me 9 D Liku 


Se vi Su (Apakah kalian mau bersumpah dan kalian berhak 
terhadap pembunuh kalian —atau teman kalian—). Ini adalah riwayat 
Bisyr bin Al Mufadhdhal darinya. Sedangkan dalam riwayat Hammad 
darinya disebutkan, Sia Gema otak Selo NI ASUU Ogketuii (Apakah 
kalian ingan mendapatkan hak terhadap pembunuh kalian —atau 
teman kalian— dengan sumpah lima puluh orang dari kalian). 


Dalam suatu riwayat yang diriwayatkan Muslim disebutkan, 
Any SM ea jr IP KL Ogan ii (Yaitu lima puluh orang dari 
kalian bersumpah mengenai salah seorang dari mereka, lalu tali 
pengikatnya diserahkan). Sedangkan dalam riwayat Sulaiman bin 
Bilal disebutkan, 6 Mata Uta Saad O ika (Kalian bersumpah lima 


puluh sumpah, dan kalian berhak). Selain itu, dalam riwayat Ibnu 
Uyainah dari Yahya yang diriwayatkan Abu Daud disebutkan, «X7 
Tabloid “pin 344 (Kaum Yahudi akan membebaskan kalian 
dengan lima puluh sumpah yang akan kalian sumpahkan). Beliau 
memulai dengan pihak tertuduh, tapi Abu Daud mengatakan, bahwa 
itu hanya persepsi periwayat, demikian yang dinyatakannya. 

Asy-Syafi'i berkata, “Ibnu Uyainah tidak merasa yakin, 
apakah Nabi SAW mendahulukan kaum Anshar atau kaum Yahudi 
dalam bersumpah. Lalu dalam hadits ini dikatakan, bahwa beliau 
mendahulukan kaum Anshar. Jadi, redaksinya seperti itu, atau 
mungkin juga dia menceritakan demikian tanpa keraguan.” 


2 Ge Be d0 Go Sea 


Dalam riwayat Abu Laila disebutkan, 45 dagu ka pd Ju 
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y A3 SS 23 Hn Silat ' ya md! (Beliau kemudian 
bersabda kepada Huwayyishah, Muhayyishah dan Abdurrahman, 
“Apakah kalian mau besumpah dan berhak terhadap darah teman 
kalian?” Mereka menjawab, “Tidak.”) Dalam riwayat Abu Oilabah 
disebutkan, :J—8 .Y 1 Sia 33 Si Jua (Bu 23 di Jaa 
33 Va 9943 La Gym Ja Oei (Beliau kemudian mengirim utusan 
kepada orang-orang Yahudi untuk memanggil mereka, lalu bersabda, 
“Apakah kalian membunuh orang tersebut?” Mereka menjawab, 
“Tidak.” Beliau berkata (kepada orang-orang Anshar itu), “Apakah 
kalian rela dengan sumpah penyangkalan lima puluh orang Yahudi 
bahwa mereka tidak membunuhnya?”) Yahya menambahkan dalam 
TiWayatnya, $ yo ea Ag Hi HS (Bagaimana mungkin kami 
bersumpah sedangkan kami tidak menyaksikan dan tidak melihat?). 


ef 


Sementara dalam riwayat Hammad darinya disebutkan, 3 ,— A3 —a 
(Perkata yang tidak kami lihat). Dalam riwayat Sulaiman disebutkan, 


Vfab Y3 Uigh LG (Kami tidak menyaksikan dan tidak kami hadiri). 


23 Olah PI Ne Sg - Ju (Beliau bersabda, “Kalau 
begitu, mereka akan besumpah.” Mereka berkata, “Kami tidak rela 


dengan sumpah orang-orang Yahudi.”) Dalam riwayat Abu Laila 


disebutkan, 5zeliwe (yo "JUS (mereka berkata, “Mereka bukan kaum 
muslimin.”) Sedangkan dalam riwayat Yahya bin Sa'id disebutkan, 


Kal Imodu HI #3 (Maka kau Yahudi akan membebaskan kalian 
dengan lima puluh sumpah). Maksudnya, membebaskan kalian dari 
sumpah, yaitu mereka yang bersumpah, jika mereka bersumpah 
(menyatakan tidak membunuh) maka selesailah pertikaian, tidak ada 
kewajiban apa pun atas mereka, dan kalian juga terbebas dari sumpah. 
AS — okil is «as nge (Mereka berkata, “Bagaimana 
mungkin kami mengambil sumpah kaum yang kafir?” Dalam riwayat 
Al-Laits disebutkan, Ji (Menerima) sebagai ganti 5 (mengambil). 
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Dalam riwayat Abu Oilabah disebutkan, — AA Uti of og La 
Dalan (Mereka tidak akan peduli membunuh kami semua kemudian 


mereka bersumpah). Demikian juga dalam riwayat Sa'id bin Ubaid 
tanpa menyebutkan penawaran sumpah kepada pihak tertuduh, 
sebagaimana juga yang disebutkan dalam riwayat Yahya bin Sa'id 
yang lebih dulu beliau meminta bukti. 


Cara memadukannya, bahwa sebagian periwayat hafal apa 
yang tidak dihafal oleh yang lainnya, sehingga dapat diartikan bahwa 
pada mulanya beliau meminta bukti, namun karena tidak ada bukti, 
maka beliau menawarkan kepada mereka (kaum Anshar) untuk 
bersumpah (namun mereka juga menolak karena enggan bersumpah 
untuk sesuatu yang tidak mereka saksikan). Setelah itu ditawarkan 
kepada mereka agar pihak tertuduh (kaum Yahudi) yang bersumpah 
(yakni sumpah penyangkalan), namun mereka (kaum Anshar) juga 
menolak (karena tidak percaya kepada sumpah kaum Yahudi). 


Adapun pandangan sebagian orang bahwa penyebutan bukti 
(dalam riwayat ini) hanya perkiraan, dengan alasan bahwa Nabi SAW 
telah mengetahui bahwa saat itu di Khaibar tidak ada seorang pun dari 
kalangan kaum muslimin, adalah pendapat yang tidak bisa diterima. 
Karena walaupun di sana belum ada seorang pun dari kaum muslimin 
yang tinggal bersama kaum Yahudi Khaibar, namun pada kisah ini 
disebutkan bahwa sejumlah orang dari kaum muslimin berangkat ke 
sana untuk memanen kurban. Sehingga ada kemungkinan bahwa ada 
rombongan lain dari kaum muslimin yang juga berangkat ke sana 
walaupun tidak untuk tujuan tersebut. 


Tentang pencarian bukti dalam kisah ini kami telah 
menemukan syahid dari jalur lainnya yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dari jalur Abdullah bin Al Akhnas, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, JW 728 Agt Je NE merot KAI Kata Gl Ol 
HJ hp BI BISA Ga JP aja al lg ala dn Ito At Ipa 
Pa AP "JG egg ME KS mal Uh ikat Lao It ut Jiya) 
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5 1IB Legi Dima lha JG Sel YG de Wei USG IG ia 
Se 39 (Bahwa Ibnu Muhayyishah yang muda didapati terbunuh di 
gerbang Khaibar, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Datangkan dua 
saksi terhadap orang yang membunuhnya, maka aku akan 
menyerahkan kepadamu tali pengikat si pelaku.” Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin aku menemukan dua saksi, 
karena aku menemukannya telah terbunuh di gerbang mereka?” 
Beliau bersabda, “Kalau begitu engkau bersumpah lima puluh kali.” 
Dia berkata, “Bagaimana mungkin aku bersumpah mengenai sesuatu 
yang tidak aku ketahui.” Beliau bersabda, “Engkau mau meminta 
sumpah lima puluh orang dari mereka?” Dia menjawab, “Bagaimana 
mungkin, mereka itu kaum Yahudi.” Sanad ini shahih lagi hasan, dan 
ini merupakan nash mengenai pengertian yang saya sebutkan tadi. 

Abu Daud juga meriwayatkan dari jalur Ababah bin Rifa'ah 
dari kekaknya, Rafi” bin Khadij, dia berkata, bu JSI! ya Jr) msh 
J3 HE DAA DA IU Sela AAS AI eko AN SIG Gila Ygia 

HO Pai Ah SAB Kakak Ip EU Ud Ato 
tia Cy——h —bsi (Seorang laki-laki dari golongan Anshar ditemukan 
terbunuh di Khaibar, lalu para walinya datang menemui Nabi SAW, 
beliau pun bersabda, “Dua saksi yang bersaksi terhadap pembunuhan 
teman kalian.” Dia berkata, “Di sana tidak ada seorang pun dari 
kalangan kaum muslimin, mereka semua kaum Yahudi, dan mereka 
dapat melakukan kejahatan yang lebih buruk dari ini.”) 

Ia Of ala le Ai Ko An Jyo5 353 (Maka Rasulullah SAW 
tidak senang menggugurkan (darahnya)). Maksud Is adalah 
menggugurkan. ) 


Zb 815 (Sehingga beliau membayar diyatnya dengan seratus 
ekor). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, ily 


(Dengan seratus ekor). Sementara dalam riwayat Abu Laila 
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disebutkan, s4 “— 815p (Sehingga beliau membayar diyatnya dari 
beliau sendiri). Dalam riwayat Yahya bin Sa'id disebutkan, AD Aliad 
pa ya aa ale ai So (Sehingga Nabi SAW membayar diyatnya dari 


1... 


beliau sendiri). Selain itu, dalam riwayat Hammad bin Zaid 
disebutkan dengan redaksi, 43 «-» (Dari pihak beliau). Dalam riwayat 


Al-Laits darinya disebutkan, Alas cast ag ala Ai Io Kai WI eh uli 
(Setelah beliau melihat (kondisinya) seperti itu, beliau pun 
memberikan diyatnya). 


NX! Jl 5 (Unta zakat). Sebagian orang menyatakan, bahwa 


. redaksi ini kesalahan dari Sa'id bin Ubaid, karena Yahya bin Sa'id 
menyatakan dengan lafazh, 34— «— (Dari beliau sendiri). Sebagian 


orang memadukan kedua riwayat itu dengan kemungkinan, bahwa 
beliau membelinya dari unta zakat dengan harta beliau sendiri. Atau 
yang dimaksud dengan lafazh, 34—4 «— adalah dari Baitul Mal yang 


diproyeksikan untuk kemasalahatan umum. Disebut zakat, 
berdasarkan fungsinya yang diberikan secara cuma-cuma (bukan 
utang) untuk menyelesaikan pertikaian dan perselisihan. Sebagian 
orang mengartikan berdasarkan zhahirnya, yang mana Al Oadhi Iyadh 
menceritakan dari sebagian ulama tentang bolehnya menggunakan 
zakat untuk kemasalahatan umum, dan dia berdalil dengan hadits ini 
dan hadits lainnya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sedikit penjelasan mengenai ini 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang zakat, yaitu dalam 
penjelasan hadits Abu Las yang mengatakan, Ind & ge AD uks 
aa d BALA Jul Uya di IE Ag (Nabi SAW mengangkut kami dengan 
unta dengan unta zakat saat pelaksanaan haji). Berdasarkan ini, maka 
yang dimaksud dengan 4— adalah yang dibawah perintah dan 
kekuasaannya, dan untuk membedakan bahwa diyat itu tidak 
dibebankan kepada kaum Yahudi atau pun lainnya. 


FATHUL BAARI — 633 





Al Ourthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Nabi SAW 
melakukan itu berdasarkan kemuliaannya dan kelihaian siasatnya serta 
untuk mendatangkan kemasalahatan dan mencegah kerusakan dengan 
cara yang halus. Apalagi dalam kondisi tidak tercapainya pemenuhan 
hak. Riwayat yang menyebutkan, 44 “— (dari beliau sendiri) lebih 


shahih daripada riwayat yang menyebutkan, Ba! JH! “p (dari unta 
zakat). Bahkan, ada yang mengatakan bahwa redaksi ini keliru. Yang 


lebih tepat adalah tidak menyalahkan periwayat selama itu 
memungkinkan.” | 


Selanjutnya dia mengemukakan beberapa pengertian, di antara 
yang telah disebutkan tadi dan menambahkan, “Kemungkinan bahwa 
itu adalah pinjaman dari unta zakat untuk nanti beliau bayar dari harta 
rampasan (milik beliau sendiri). Atau bahwa para wali korban berhak 
terhadap zakat sehingga. beliau memberi mereka. Atau beliau 
memberikan itu kepada mereka dari bagian zakat yang diproyeksikan 
untuk membujuk sebagai sikap kelembutan hati terhadap mereka dan 
untuk mengundang simpati dari kaum Yahudi.” 


Abu Laila menambahkan dalam riwayatnya, sia 3 “Yaa Je 
za (Sahal berkata, “Lalu seekor unta menendangku.”) Dalam riwayat 
Hammad bin Zaid dari Yahya disebutkan, LI Ju! Ul 2 SU ES 31 
tungler 2 sia 3 “ Ip (Aku mendapati salah seekor unta dari unta- 


unta itu, lalu unta itu masuk ke dalam kandang mereka, lalu 
menendangku dengan kakinya). Sementara dalam riwayat Syaiban bin 
Bilal disebutkan, Ak SEA! Uh op BU sa), MH (Sunggung salah 
seekor unta dari antara unta-unta itu menendangku di kandang). 
Dalam riwayat Muhammad bin Ishag disebutkan, 354 BV AJI & dig 
bae ih, sar sa (gs (Maka demi Allah aku tidak lupa, bahwa 


seekor unta muda berwarna merah telah menendangku ketika aku 
sedang menggiringnya). 
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Pelajaran yang dapat diambil: 


1. 


Hadits ini menetapkan syariat gasamah. Al Gadhi Iyadh 
berkata, “Hadits ini merupakan salah satu pokok syariat dan 
salah satu kaidah hukum serta salah satu rukun kemasalahatan 
para hamba. Semua imam dan para salaf dari kalangan sahabat 
dan tabiin, serta ulama umat dan para ahli fikih Amshar dari 
Hijaz, Syam dan Kufah telah mengambil dalil ini walaupun 
cara pengambilannya berbeda. Diriwayatkan juga sikap 
tawagguf dari sejumlah ulama sehingga mereka tidak 
berpandangan bahwa hukum gasamah berlaku dan tidak 
menetapkannya sebagai suatu hukum syariat. Demikian 
madzhab Al Hakam bin Utaibah, Abu Oilabah, Salim bin 
Abdillah, Sulaiman bin Yasar, Muslim bin Khalid dan Ibrahim 
bin Ulayyah, dan demikian juga kecenderungan Imam 
Bukhari. Selain itu, diriwayatkan dari Umar bin Abdil Aziz 


. tentang perbedaan sikapnya dalam masalah ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini menafikan bagian awal 
perkataannya yang menyatakan bahwa semua imam 
mengambilnya. Selain itu, telah dikemukakan juga di awal bab 
ini nukilan dari orang-orang yang tidak menganggap 
disyariatkannya gasamah, dan di antara mereka ada beberapa 
orang yang tidak disebutkan oleh Al Oadhi. 


Selanjutnya Al Oadhi berkata, “Ada perbedaan pendapat Malik 
tentang disyariatkannya gasamah dalam kasus pembunuhan 
tidak disengaja. Banyak yang berbeda pendapat mengenai 
disyariatkannya gasamah dalam kasus pembunuhan di sengaja, 
apakah dengan itu ditetapkan gishash atau diyat? Sebagian 
ulama Hijaz berpendapat bahwa gishash ditetapkan bila syarat- 
syaratnya terpenuhi. Demikian pendapat Az-Zuhri, Rabi'ah, 
Abu Az-Zinad, Malik, Al-Laits, Al Auza'i, Asy-Syafi” dalam 
salah satu dari dua pendapatnya, Ahmad, Ishag, Abu Tsaur dan 
Daud. Diriwayatkan juga demikian dari sebagian sahabat, 
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tb 


seperti Ibnu Az-Zubair. Sementara ada riwayat berbeda dari 
Umar bin Abdul Aziz. Abu Az-Zinad mengatakan, “Kami 
berpendapat dengan gasamah dan para sahabat masih banyak. 
Sungguh aku melihat bahwa mereka ada seribuan orang, dan 


,” 


tidak ada yang berbeda pendapat. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Az-Zinad menukil ini dari 
Kharijah bin Zaid bin Tsabit seperti yang dinukil oleh Sa'id 
bin Manshur dan Al Baihagi dari riwayat Abdurrahman bin 
Abi Az-Zinad, dari ayahnya. Jika tidak demikian, maka 
tidaklah benar Abu Az-Zinad pernah berjumpah dengan dua 
puluh orang sahabat, apalagi seribu orang. 


Selanjutnya Al Oadhi mengatakan, bahwa dalil mereka adalah 
hadits bab ini. Maksudnya, hadits yang berasal dari riwayat 
Yahya bin Sa'id yang saya singgung tadi. Karena hadits itu 
dari jalur-jalur shahih yang tidak tertolak. 


Hadits ini menunjukkan bahwa bisa dibebaskannya pendakwa 
dari keharusan menunjukkan bukti, kemudian ditawarkan 
kepada pendakwa, apakah pendakwa mau bila terdakwa yang 
bersumpah. Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah, Zad 


Li VE Pita JP Ipad) ali NE (Bukti kewajiban 
pendakwa, sedangkan sumpah kewajiban terdakwa, kecuali 
gasamah). 


Malik berkata, “Para imam terdahulu dan kemudian telah 
sepakat, bahwa para pendakwa yang lebih dulu ditawari 
bersumpah, karena bila pihak pendakwa menguatkan dengan 
kesaksian atau keraguan, maka sumpah menjadi haknya. 
Mereka mengatakan, bahwa ini adalah Sunnah dan merupakan 
pokok yang kokoh untuk kehidupan manusia dan mencegah 
kalangan yang melampaui batas, serta menyelisihi klaim-klaim 
mengenai harta sebagaimana dalam riwayatnya. Setiap dasar 
harus diikuti, digunakan dan tidak membuang suatu Sunnah 
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karena Sunnah lainnya. Mereka menjawab tentang riwayat 
Sa'id bin Ubaid —yakni yang disebutkan pada hadits bab ini— 
dengan pendapat para ahli hadits, bahwa itu adalah persepsi 
dari periwayatnya. Karena dalam redaksinya disebutkan 
pembebasan pendakwa (dari pembuktian) dengan bersumpah, 
namun tidak disebutkan pengembalian sumpah (yakni bila 
pendakwa tidak dapat membuktikan dan enggan bersumpah). 
Sementara riwayat Yahya bin Sa'id mengandung tambahan 
dari periwayat yang tsigah lagi hafizh, sehingga harus 
diterima. Hal ini tentunya menjadi jalan bagi yang belum 
mengetahuinya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan ada tambahan keterangan 
mengenai masalah ini. 


Al Ourthubi berkata, “Aturan pokok dalam dakwaan, bahwa 
sumpah adalah hak kepada terdakwa, sedangkan gasamah 
merupakan aturan tersendiri karena tidak adanya bukti 
pembunuhan, karena pelaku melakukan pembunuhan secara 
tersembunyi dan dalam keadaan sunyi. Ini dikuatkan oleh 
riwayat shahih yang disepakati ke-shahih-annya, dan selain 
gasamah tetap sebagaimana asalnya. Ini bukan berarti keluar 
dari ketentuan pokok secara umum, tapi karena perkataan 
terdakwa dianggap benar karena kekuatan pihaknya 
berdasarkan hukum asalnya, yaitu terbebas dari tuduhan. 
Selain itu, dalam kasus gasamah, hal ini berada di pihak 
pendakwa karena kekuatan pihaknya dengan adanya indikasi 
yang menguatkan tuduhannya.” 


Iyadh berkata, “Mereka yang menyatakan diyat lebih 
mendahulukan terdakwa untuk bersumpah, kecuali Asy-Syafi'i 
dan Ahmad, keduanya sependapat dengan jumhur, yakni 
sumpah lebih dulu ditawarkan kepada pendakwa, lalu bila 
pendakwa menolak maka ditawarkan kepada terdakwa. 
Sementara ulama Kufah, mayoritas ulama Bashrah, sebagian 
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ulama Madinah, dan Al Auza'i berpendapat sebaliknya, dia 
mengatakan, bahwa diminta bersumpah dari 50 orang warga 
sehingga menjadi 50 sumpah untuk menyatakan, bahwa kami 
tidak tidak membunuhnya dan tidak mengetahui siapa 
pembunuhnya. Jika mereka bersumpah demikian, maka 
mereka bebas. Tapi jika sumpah mereka kurang dari jumlah 
itu, atau enggan bersumpah, maka para pendakwa bersumpah 
terhadap satu orang, dan mereka pun berhak terhadapnya. Jika 
sumpah mereka kurang, maka berlaku diyat. Utsman Al Batti 
dari ahli fikih Bashrah mengatakan, bahwa kemudian dimulai 
dengan menawarkan sumpah kepada para terdakwa (tertuduh), 
jika mereka bersumpah maka tidak ada kewajiban apa-apa atas 
mereka. Ulama Kufah mengatakan, bahwa jika mereka 
bersumpah, maka diyat diwajibkan atas mereka. Ini 
diriwayatkan juga dari Umar.” 


Dia berkata, “Mereka semua sependapat, bahwa tidak 
mengharuskan gasamah hanya berdasarkan klaim para wali 
korban kecuali ada syubhat yang menguatkan dugaan. 
Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai syubhat itu 
menjadi tujuh pendapat.” Setelah itu dia menyebutkannya 
dalam beberapa poin penting sebagaimana berikut: 


a. Korban mengatakan (sebelum meningal), “Darahku ada 
pada si fulan,” (yakni dia berhak atas darah si fulan) atau 
dengan redaksi serupa lainnya, walaupun tidak ada bekas 
atau luka, maka itu mengharuskan gasamah menurut 
Malik dan 'Al-Laits, sedangkan yang lain tidak 
berpendapat demikian. Sebagian ulama madzhab Maliki 
mensyaratkan adanya bekas atau luka. Imam Malik 
berdalil dengan kisah sapi bani Israil, dia berkata, 
“Dalilnya, bahwa orang tersebut hidup lalu 
memberitahukan pembunuhnya.” Namun pandangan ini 
ditanggapi, bahwa segi pendalilannya kabur, bahkan 
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Ibnu Hazm menyangkalnya. Mereka juga berdalil, bahwa 
si pembunuh menantikan kelengahan manusia agar tidak 
ditemukan bukti. Seandainya pengakuan korban tidak 
dipakai, tentu hal itu akan menyebabkan darahnya sia- 
sia, karena dalam kondisi itu jauh kemungkinan untuk 
berbohong, bahkan lebih dekat kepada kebaikan dan 
ketakwaan. Demikian biasanya kondisi orang yang 
menjelang ajal. 

Orang atau beberapa orang bersaksi dengan kesaksian 
yang porsinya tidak memenuhi untuk mengambil 
keputusan, misalnya hanya satu orang yang adil, atau 
banyak orang tapi tidak adil. Demikian pendapat 
menurut Malik dan Al-Laits serta disepakati oleh Asy- 
Syafi'i dan yang mengikutinya. 

Dua orang yang adil bersaksi tentang pemukulan, 
kemudian setelah pemukulan itu korban masih hidup 
selama beberapa hari, lalu meninggal tanpa diselingi 
dengan siuman. Malik dan Al-Laits berkata, “Dalam 
kasus ini diharuskan gasamah.” Sementara Asy-Syafi'i 
berkata, “Diharuskan gishash dengan kesaksian 
tersebut.” 


Korban ditemukan dan pada seseorang atau di dekatnya 
atau di tangannya terdapat alat yang dapat membunuh, 
ada juga —misalnya— bekas darah padanya, dan tidak 
ada orang lain selainnya. Dalam hal ini diharuskan 
gasamah menurut Malik dan Asy-Syafi'i. 


Ada dua kelompok yang berkelahi, lalu ditemukan 
korban di antara keduanya, maka menurut jumhur dalam 
hal ini diharuskan gasamah. Menurut suatu riwayat dari 
Malik, gasamah dikhususkan bagi kelompok yang bukan 
asal kelompok si korban, kecuali bila korban tidak 
berasal dari kedua kelompok yang bertikai, maka 
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gasamah diberlakukan terhadap kedua kelompok. 


Korban dalam kerumunan (keramaian). Perbedaan 
pendapat mengenai ini telah dipaparkan dalam bab 
tersendiri. 


Korban ditemukan di suatu tempat atau suatu suku, maka 
dalam kasus ini diharuskan gasamah menurut Ats- 
Tsauri, Al Auza'i dan Abu Hanifah serta para pengikut 
mereka. Menurut mereka, tidak diharuskan gasamah 
selain kasus seperti itu. Syaratnya, menurut mereka 
selain ulama madzhab Hanafi, ada bekas pembunuhan 
pada diri korban. Jumhur berpendapat bahwa dalam 
kasus semacam itu tidak ada gasamah, tapi menjadi 
gugur, karena korban dibunuh dan dibuang di suatu 
tempat untuk menebar tuduhan. Demikian juga pendapat 
yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i, dan juga merupakan 
salah satu riwayat dari Ahmad, kecuali seperti kisah yang 
disebutkan pada bab ini, maka diarahkan kepada 
gasamah karena adanya unsur permusuhan. 


Sementara ulama madzhab Hanafi dan yang sependapat 
dengan mereka menyatakan bahwa tidak ada kondisi yang 
mengharuskan gasamah kecuali yang kasusnya seperti itu 
(seperti dalam hadits bab ini). Dalil jumhur adalah 
dianalogikan — dengan peristiwa tersebut. Intinya, 
menyingkronkan klaim mengenai sesuatu yang menunjukkan 
kebenaran si pendakwa, sehingga bila si pendakwa bersumpah 
maka dia berhak terhadap apa yang dinyatakannya. 


Ibnu Oudamah berkata, “Ulama madzhab Hanafi berpendapat, 
bahwa bila ditemukan korban di suatu tempat, lalu walinya 
menunjuk 50 orang dari sekitar lokasi ditemukannya korban 
pembunuhan untuk bersumpah 50 kali bahwa mereka tidak 
membunuhnya dan tidak mengetahui pembunuhnya. Jika tidak 
sampai 50 orang maka dengan mengulang sumpah. Sedangkan 
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pihak tertuduh yang tidak bersumpah, maka ditahan hingga 
bersumpah atau mengaku. Mereka berdalih dengan atsar Umar, 
bahwa dia meminta sumpah 50 orang dengan 50 sumpah dan 
memutuskan diyat atas mereka.” 


Namun pandangan ditanggapi, bahwa kemungkinan mereka 
mengakui itu dalam kasus pembunuhan tidak disengaja dan 
mengingkari kesengajaan, karena ulama madzhab Hanafi tidak 
memberlakukan hadits ahad bila menyelisihi yang pokok, 
walaupun hadits itu berstatus marfu'. Maka, bagaimana 
mungkin mereka berdalih dengan hadits ahad yang mauguf lagi 
menyelisihi pokok, dan mengharuskan sumpah terhadap 
terdakwa (pihak tertuduh). 


Hadits ini adalah dalil yang menyatakan adanya gishash dalam 
kasus gasamah berdasarkan sabda beliau, S3 o Pane 
(Maka kalian berhak terhadap pembunuh kalian). Dalam 
riwayat lain disebutkan dengan redaksi, SA 65 (Darah 
teman kalian). 

Ibnu Dagig Al : berkata, “Berdalil dengan riwayat yang 
menyebutkan, 4-4 Ay 3 (lalu diserahkan tali pengikatnya) 
lebih kuat daripada berdalil dengan riwayat yang menyebutkan 
redaksi, #Swrte 95 (darah teman kalian). Karena redaksi da5 
32x (diserahkan tali pengikatnya) adalah redaksi yang biasa 
digunakan dalam menyerahkan pembunuh kepada wali korban. 
Jika yang diwajibkan adalah diyat, tentu tidak akan digunakan 
redaksi ini, karena redaksi ini lebih dominan digunakan dalam 
penyerahan pembunuh (si pelaku pembunuhan kepada wali 
korban). Selain itu, berdalil dengan riwayat yang menyebutkan 
redaksi, pera 25 (darah teman kalian) lebih kuat daripada 
dengan riwayat yang menggunakan redaksi, Su (pembunuh 


kalian) atau Kato (teman kalian), karena pada redaksi itu ada 
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kata yang tidak dinyatakan, perkiraannya yang kuat adalah 15 
S2 (diyat teman kalian). Setelah adanya pernyataan diyat, : 
| 


maka perlu penakwilan redaksi karena tidak dinyatakannya 
pengganti redaksi, #X-rLe 95 (darah teman kalian), sedangkan 
pernyataan tidak jelas yang menyelihi riwayat asalnya, bila 
argumennya berdasarkan kata yang tidak dijelaskan (yakni 
berdasarkan hasil perkiraannya), maka bila lebih mendekati 
bila diartikan dengan sesuatu yang berarti penumpahan darah. 
Pendapat yang mengartikan SP, e (darah teman kalian) 
dengan korban, bukan pembunuh, maka ini tidak bis diterima 
oleh redaksi, “a “ «S6 85 (darah teman kalian atau 


pembunuh kalian).” 


Pandangan ini ditanggapi, bahwa kisahnya sama namun 
redaksinya berbeda-beda karena perbedaan ungkapan para 
periwayatnya sebagaimana yang telah dijelaskan. Oleh sebab 
itu, tidak tepat berdalih dengan redaksinya, karena tidak dapat 
dipastikan mana redaksi yang berasal dari Nabi SAW. 


Orang yang berpendapat gishash juga berdalil dengan riwayat 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i dari jalur Az- 
Zuhri, dari Sulaiman bin Yasar, dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW, bahwa 
gasamah pernah berlaku di masa jahiliyah dan Nabi 
menyetujui apa yang biasa berlaku pada masa jahiliyah serta ! 
pernah memutuskan dengan itu kepada golongan Anshar ! 
terkait dengan korban yang ditemukan di Khaibar yang mereka | 
klaim bahwa itu dilakukan oleh kaum Yahudi. Hal ini didasari | 
oleh kenyataan bahwa pada masa jahiliyah mereka dapat 
membalas membunuh dengan gasamah. | 
Selain itu, mereka juga berdalil dengan hadits yang 


diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur Abdurrahman bin 
Bujaid, dia berkata, “Sesungguhnya Sahal —yakni Ibnu Abi 
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Khatsmah— telah melakukan kekeliruan dalam haditsnya yang 
menyebutkan, bahwa Rasulullah SAW mengirim surat kepada 
kaum Yahudi (yang isinya): “Sesungguhnya telah ditemukan 
korban pembunuhan di lokasi kalian, maka bayarlah diyatnya”. 
Maka mereka pun mengirim surat dengan bersumpah (yang 
isinya): “Kami tidak membunuhnya dan tidak mengetahui 
pembunuhnya”. Lalu beliau membayar diyatnya dari harta 
beliau sendiri.” Namun ini disanggah oleh Asy-Syafi'i dan 
dinyatakan mursal. Di samping itu, ini bertentangan dengan 
riwayat yang diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam kitab Ash- 
Shahabah dari jalur Makhul: Amr bin Abi Khuza'ah 
menceritakan kepadaku, bahwa ada seorang korban 
pembunuhan di kalangan mereka pada masa Rasulullah SAW, 
lalu beliau menetapkan gasamah kepada Khuzaimah (untuk 
bersumpah), “Demi Allah kami tidak membunuh dan tidak 
mengetahui pembunuhnya”. Setelah itu masing-masing mereka 
bersumpah tentang dirinya dan menanggung diyat.” Status 
Amr sebagai sahabat masih diperselisihkan. 


Ibnu Abi Syaibah menukil dengan sanad yang jayyid hingga 
Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, “Oasamah pernah berlaku 
pada masa jahiliyah, yaitu bila ditemukan korban pembunuhan 
di lokasi suatu kaum, maka dimintakan sumpah 50 orang dari 
mereka (dengan menyatakan), “Kami tidak membunuh dan 
tidak mengetahui pembunuhnya”. Jika sumpahnya kurang 
maka dikembalikan kepada mereka (pendakwa), kemudian dia 
menanggung diyatnya.” 


Mereka yang berpendapat bahwa tidak ada kewajiban lain 
selain diyat, berpedoman dengan riwayat yang dinukil oleh 
Ats-Tsauri dalam kitab Al Jami', Ibnu Abi Syaibah dan Sa'id 
bin Manshur dengan sanad yang shahih hingga Asy-Sya'bi, 
dia berkata, “Ditemukan korban pemunuhan di antara dua desa 
bangsa Arab, lalu Umar berkata, “Ukurlah jarak antara 
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keduanya, desa mana yang lebih dekat kepada korban, lalu 
mintakanlah mereka bersumpah 50 kali sumpah dan tetapkan 
diyat atas mereka”.” 


Selain itu, Asy-Syaf'i pun menukil dari Sufyan bin Uyainah, 
dari Manshur dari Asy-Sya'bi, bahwa Umar pernah mengirim 
surat mengenai korban pembunuhan yang ditemukan di antara 
Khairan dan Wadi'ah, yang isinya menganjurkan agar diukur 
jarak dari kedua desa itu (kepada lokasi ditemukannya korban), 
lalu desa mana yang lebih dekat harus mengeluarkan 50 orang 
dari mereka, lantas dibawa ke Makkah dan dimasukkan ke 
Hijr. Setelah itu Umar meminta mereka bersumpah, kemudian 

. menetapkan diyat atas mereka. Selanjutnya Umar berkata, 
“Sumpah kalian telah melindngi darah kalian, namun tidak 
menggugurkan darah seorang muslim.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Asy-Sya'bi menerima riwayat ini dari Al 
Harits Al A'war, sedangkan Al Harits riwayatnya tidak 
diterima.” 


Riwayat ini memiliki hadits pendukung yang berstatus marfu' 
dari hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Ahmad, bahwa 
seorang korban pembunuhan pernah ditemukan di antara dua 
desa, lalu Nabi SAW memerintahkan agar diukur jarak yang 
lebih dekat kepada salah satunya, kemudian diyat ditetapkan 
atas desa yang lebih dekat.” Tapi sanad riwayat ini lemah. 


Abdurrazzag dalam kitab Al Mushannaf berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Ubaidullah bin Umar Al Umari, “Apakah 
engkau pernah tahu bahwa Rasulullah SAW menggishash 
dengan gasamah?” Dia menjawab, “Tidak”. Aku bertanya lagi, 
“Abu Bakar?” Dia menjawab, “Tidak”. Aku bertanya lagi, 
“Umar?” Dia menjawab, “Tidak”. Aku berkata, “Lalu mengapa 
kalian menerapkannya?” Dia kemudian terdiam.” 





Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Al Oasim bin 
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Abdurrahman, bahwa Umar berkata, “Gasamah mengharuskan 
diyat dan tidak mengugurkan darah.” Ini dijadikan dalil oleh 
ulama madzhab Hanafi tentang bolehnya mendengarkan klaim 
pembunuhan yang tidak jelas pelakunya, karena saat itu kaum 
Anshar menuduh kaum Yahudi telah membunuh teman 
mereka, dan Nabi SAW mendengarkan klaim mereka. 
Pandangan ini disanggah, bahwa apa yang disebutkan oleh 
kaum Anshar itu bukan merupakan klaim antara dua pihak 
yang bersengketa, karena di antara syaratnya, bila pihak 
tertuduh tidak hadir, maka ketidakhadirannya diudzur. 
Kalaupun kita tidak menganggap syarat ini, tapi Nabi SAW 
telah menjelaskan kepada mereka, bahwa dakwaan (klaim) 
hanya ditujukan kepada satu orang, berdasarkan sabda beliau, 
Any HD SA KA j3 IK Opi (Kalian bersumpah 
mengenai seseorang dari antara mereka, lalu akan diserahkan 
tali pengikatnya kepada kalian). 


Redaksi “— 3 Na (mengenai seseorang dari antara 


mereka) adalah dalil yang menyatakan bahwa gasamah hanya 
terhadap satu orang. Demikian pendapat Ahmad dan pendapat 
yang masyhur dari Malik. 

Sementara jumhur berkata, “Disyaratkan agar ditujukan 
terhadap orang tertentu, baik satu orang atau pun lebih.” 
Kemudian mereka berbeda pendapat, apakah gishashnya 
dikhususkan pada satu orang, ataukah semuanya? Pembahasan 
tentang ini telah dipaparkan. 


: Asyhab berkata, “Mereka berhak meminta sumpah banyak 
orang dan memilih satu orang untuk dibunuh, sedangkan yang 
lainnya dipenjara dan dipukul sebanyak masing-masing seratus 
kali.” Ini adalah pendapat yang tidak pernah diungkapkan oleh 
orang lain sebelumnya. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa sumpah dalam kasus 
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gasamah hanya menyatakan tentang pembunuh. Caranya 
dengan mempersaksikan dan pemberitahuan orang yang 
dipercaya disertai dengan indikator yang menunjukkannya. 


Orang yang ditawarkan sumpah kepadanya lalu dia menolak, 
tidak langsung diputuskan kecuali setelah ditawarkannya 
sumpah kepada pihak lainnya. Demikian pendapat yang 
masyhur dari jumhur. Sedangkan menurut Ahmad dan ulama 


madzhab Hanafi, bahwa diputuskan atasnya tanpa harus 


menawarkan sumpah kepada pihak lainnya. 


Oasamah dilakukan sebanyak lima puluh. Lalu ada perbedaan 
pendapat tentang jumlah orang yang bersumpah. 


Asy-Syafi'i berkata, “Tidak diharuskan pemberian hak kecuali 
para ahli waris bersumpah 50 kali sumpah, baik jumlah mereka 
sedikit maupun banyak. Jika jumlahnya mencapai jumlah 
sumpah, maka masing-masing bersumpah satu kali, dan jika 
kurang atau sebagian mereka menolak bersumpah, maka sisa 
sumpah ditawarkan kepada yang lain. Jika hanya satu orang, 
maka dia bersumpah 50 kali sumpah, dan dia berhak. Bahkan 
bila yang bersumpah itu adalah ahli waris (ashabul furudh), 
atau karena ashabah, nasab maupun wala', maka dia berhak.” 


Imam Malik berkata, “Jika wali darah (yakni wali korban) 
hanya satu orang, maka digabungkan dengan ashabah korban, 
dan tidak boleh ditambah dengan yang lain. Jika wali korban 
lebih dari 50 orang, maka yang besumpah hanya 50 orang saja 
dari mereka.” 


Al-Laits berkata, “Aku belum pernah mendengar seorang pun 
mengatakan, bahwa itu bisa diwakili oleh 3 orang.” 

Az-Zuhri mengatakan dari Sa'id bin Al Musayyab, “Yang 
pertama kali menggugurkan gasamah dari 50 adalah 
Muawiyah.” 


Az-Zuhri berkata, “Abdul Malik pernah memutuskan dengan - 
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gasamah, kemudian Umar bin Abdul Aziz ai 
kepada perkara semula.” 


Hadits ini menganjurkan agar orang yang lebih tua sebaiknya 
lebih didahulukan dan dihormati dalam mengemukakan 
perkara yang penting jika dia memang cakap dalam hal itu, 
tapi tidak demikian jika yang lebih tua tidak cakap dalam hal 
itu. Inilah pengertian didahulukan orang yang lebih tua dalam 
hadits bab ini. Hal ini karena wali darah tidak cakap dalam hal 
itu sehingga hakim meminta keterangan dari kerabatnya untuk 
menggantikan posisinya dalam dakwaan, atau karena alasan 
lain. 


Hadits ini menganjurkan agar bersikap ramah dan menghibur 
para wali korban. Ini bukan berarti memutuskan terhadap 
orang-orang yang tidak hadir, karena tidak ada dakwaan 
terhadap orang yang tidak hadir, sebab hal ini hanya berupa 
pemberitahuan mengenai peristiwa yang terjadi, lalu hakim 
menyebutkan hukum yang bisa diputuskan dengan dua 
kemungkinan. Oleh karena itu, beliau mengirim surat kepada 
orang-orang Yahudi setelah terjadinya obrolan tersebut. Dari 
sini dapat disimpulkan, bahwa jika hanya sekadar dakwaan 
(klaim) tidak harus menghadirkan pihak yang didakwa 
(dituduh), karena untuk menghadirkannya ada kesibukan 
tersendiri, di samping juga memerlukan biaya. Bila dakwaan 
itu cukup kuat menampakkan syubhat, apakah harus 
menghadirkan pihak terdakwa atau tidak? Pendapat yang rajih, 
bahwa itu tergantung jauh dan dekatnya jarak serta berat dan 
ringannya dampak yang ditimbulkan. 

Hadits ini menjelaskan bahwa surat menyurat dan informasi 
dari satu orang dianggap cukup memadai bila pembicaraan 
secara langsung dapat dilakukan. ) 


Sebelum sumpah ditawarkan oleh hakim, maka tidak 
menimbulkan dampak apa-apa. Hal ini berdasarkan perkataan 
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kaum Yahudi yang menyampaikan jawaban, “Demi Allah, 
- kami tidak membunuh.” Juga, perkataan mereka (para wali 
korban), “Kami tidak rela dengan sumpahnya kaum Yahudi.” 
' Karena tidak mempercayai kejujuran mereka mengenai apa 
yang mereka ketahui, sebab mereka berani berdusta dan 
mengemukakan sumpah palsu. 


11.  Dakwaan dalam gasamah harus mengandung unsur 
permusuhan atau ketegangan (antara kedua belah pihak). Ada 
perbedaan pendapat mengenai didengarkannya dakwaan yang 
tidak mengharuskan gasamah. Mengenai ini ada dua riwayat 
dari Ahmad. Sementara Asy-Syafi'i berpendapat harus 
didengar berdasarkan hadits, —4£ Sai GE cu) (sumpah 
adalah kewajiban terdakwa) setelah redaksi, 17! bw "— 
Bt dl) Sbs BP SY Ar (Seandainya manusia diberi 
berdasarkan dakwaan mereka, tentu orang-orang akan 
mendakwa nyawa dan harta orang lain). Selain itu, ini adalah 
dakwaan yang berkenaan dengan hak manusia, sehingga harus 
didengar dan dimintakan sumpah. Kadang terdakwa mengaku 
sehingga kebenaran tentang pembunuhan bisa ditetapkan, dan 

tidak diterima penarikan pengakuan. Jika menolak bersumpah, 
barulah ditawarkan kepada pendakwa dan dia berhak gishash 

dalam kasus pembunuhan disengaja, atau diyat dalam kasus 
| pembunuhan tidak sengaja. Sedangkan menurut ulama 
| | madzhab Hanafi, sumpah tidak ditawarkan kepada pendakwa. 
| Ini juga merupakan riwayat lain dari Ahmad. 

12. Apabila para pendakwa dan para terdakwa enggan bersumpah, 

: maka diyatnya ditanggung oleh Baitul Mal. 


13. Orang yang bersumpah dalam kasus gasamah tidak 
disyaratkan laki-laki atau pun baligh berdasarkan kemutlakan 
sabda beliau, #Si—4 yem—42 (lima puluh orang dari kalian). 
Demikian menurut Rabi'ah, Ats-Tsauri, Al-Laits, Al Auza'i 
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dan Ahmad. Sedangkan Malik mengatakan, bahwa kaum 
wanita tidak termasuk dalam masalah gasamah, karena 
gasamah adalah kasus pembunuhan, sedangkan dakwaan atau 
sumpah kaum wanita tidak didengar dalam kasus ini. 


Asy-Syafi'i berkata, “Tidak boleh bersumpah dalam gasamah 
kecuali ahli waris yang sudah baligh, karena gasamah adalah sumpah 
mengenai dakwaan yang mempunyai hukum sehingga seperti sumpah- 
sumpah lainnya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan.” | 


Kemudian ada perbedaan pendapat dalam gasamah, apakah 
maknanya masuk akal sehingga bisa digiyaskan padanya atau tidak. 
Yang benar, bahwa maknanya masuk akal namun samar. Kendati 
demikian, tidak dapat digiyaskan kepadanya, karena tidak ada yang 
menyetarainya dalam hukum. Silakan Anda cermati, karena jika kita 
mengatakan bahwa yang lebih dulu adalah sumpahnya pendakwa, 
berarti itu sudah keluar dari aturan giyas, sedangkan syarat giyas 
adalah tidak menyimpang dari aturan giyas, seperti halnya kesaksian 
Khuzaimah. 


Catatan 


Ibnu Al Manayyar memperingatkan suatu poin di dalam 
catatan kakinya, bahwa pada bab ini Imam Bukhari tidak 
mengemukakan jalur yang menunjukkan disumpahnya pendakwa. 
Inilah salah satu sebab yang menjadikan gasamah berbeda dengan 
hak-hak lainnya. Oleh sebab itu, Ibnu Al Manayyar berkata, 
“Madzhab Imam Bukhari adalah melemahkan gasamah. Karena itulah 
dia mengemukakan bab ini dengan hadits-hadits yang menunjukkan 
bahwa sumpahnya berada di pihak terdakwa. Lalu dia mengemukakan 
jalur Sa'id bin Ubaid, dan itu sesuai dengan kaidah yang berlaku, 
dimana ditetapkan pembuktian bagi pendakwa, dan ini sama sekali 
bukan kekhususan gasamah. Kemudian dia menyebutkan hadits 
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gasamah yang menunjukkan keluarnya gasamah dari kaidah-kaidah 
yang berlaku, yaitu dengan mengemukakan pembahasan tentang 
titipan dan upeti. Hal ini untuk menghindari penyebutannya di sini, 
sehingga menyebabkan kekeliruan orang yang berdalih dengannya 
mengenai pandangan Imam Bukhari.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut saya, Imam Bukhari tidak 
melemahkan gasamah dengan cara tersebut, bahkan dia sependapat 
dengan Asy-Syafi'i, bahwa tidak ada gishash dalam gasamah. Namun 
Imam Bukhari tidak sependapat dengan Asy-Syafi'i yang menyatakan 
bahwa orang yang bersumpah dalam gasamah adalah pendakwa, 
karena Imam Bukhari memandang, bahwa riwayat-riwayatnya 
berbeda satu sama lain dalam hal ini terkait dengan kisah orang 
Anshar dan kaum Yahudi Khaibar, sehingag dia mengembalikan yang 
perbedaan itu kepada yang disepakati, yakni bahwa sumpah adalah 
kewajiban pihak terdakwa. Kemudian dia mengemukakan riwayat 
Sa'id bin Ubaid pada bab gasamah dan jalur Yahya bin Sa'id pada 
bab lainnya. Ini sama sekali tidak menunjukkan bahwa dia 
melemahkan pokok gasamah. 


Sebagian ulama menyatakan bahwa sabda beliau, Dila 
- 3 
Oni (kalian bersumpah dan kalian berhak) adalah kalimat tanya 
untuk mengingkari dan menganggap besarnya pemaduan kedua hal 
itu. Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa mereka tidak diminta 
bersumpah kecuali setelah dipastikan pengingkaran terhadap mereka. 
Redaksi itu adalah kalimat tanya yang mengandung pengakuan dan 
pensyariatan. 

s3 dl (Abu Raja). Dia bernama Sulaiman, maula Abu 
Oilabah Abdullah bin Zaid Al Jarmi. Di sini dicantumkan, — dl ya 
1598 (dari keluarga Abu Oilabah) untuk menunjukkan bahwa dia 


berasal dari kalangan mereka berdasarkan wala', bukan berdasarkan 
asal keturunan. Imam Ahmad juga menukil riwayatnya dengan 
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redaksi, 58 H Sa 26) S Pu ab Bi Ci eta Bab 
(Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Abu Raja" maula Abu Oilabah). Demikian juga 
riwayat Muslim yang berasal dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan 
Muhammad bi Shabbah. Al Ismaili juga menukilnya dari riwayat Abu 
Bakar bin Abi Syaibah dan Utsman bin Abi Syaibah, semuanya 
meriwayatkan dari Isma'il. 


sal XS 5 Sab Ol (Bahwa Umar bin Abdul Aziz). Maksudnya, 
khalifah yang masyhur. 

6 4 Yi (Menampakkan singgasananya). Maksudnya, 
menampakkannya. Itu terjadi pada masa pemerintahannya, dan saat itu 
dia berada di Syam. Arti kata as-sariir di sini adalah tempat duduk 
yang biasa digunakan oleh para khalifah. Sedangkan yang dimaksud 
di sini adalah mengeluarkannya ke luar rumah, bukan ke jalanan. 
Karena itulah disebutkan, (»— osf (dia mengizinkan orang-orang). 
Dalam riwayat Muslim dari jalur Abdullah bin Aun, dari Abu Raja', 
dari Abu Oilabah disebutkan, j8! X6 y pe His LS (Aku pernah 
berada di belakang Umar bin Abdul Aziz). 

Ham aa Oi lb (Bagaimana menurut kalian tentang 
gasamah?). Dalam riwayat Ahmad bin Harb Ismail bin Ulayyah yang 
dinukil oleh Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan 
tambahan, :»—3! Uxp4 (Maka orang-orang pun terdiam). Maksudnya, 


diam sambil bergerak. Kalimat Wa—pt artinya mereka diam dan juga 
sd 


dikatakan ! pt bila mereka berkata-kata. Asal makna ii adalah 


menyembunyikan apa yang ada di dalam benak. Kemungkinan 
maksudnya adalah, mereka telah mengetahui pandangan Umar bin 
Abdul Aziz yang mengingkari gasamah. Maka tatkala dia 
menanyakan itu kepada mereka, mereka terdiam menyembunyikan 
ketidaksetujuannya. Kemudian sebagian mereka mengemukakan 
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pandangannya mengenai masalah ata, seperti yang disebutkan dalam 
riwayat ini, sila —g Dadi 3, 9 5 ta 5 3gah Hamdi dis 5-1 JG (Mereka 


menjawab, “Kami mengatakan bahwa dengan gasamah maka gishash 
adalah sah, dan para khalifah telah menggishash berdasarkan 
gasamah.”) 


Maksud mereka adalah berdasarkan nukilan dari Mu'awiyah 
dan dari Abdullah bin Az-Zubair. Demikian juga nukilan dari Abdul 
Malik bin Marwan, tapi Abdul Malik menggishash berdasarkan 
gasamah kemudian menyesalinya, seperti yang disebutkan oleh Abu 
Oilabah dalam riwayat Hammad bin Zaid, dari Ayyub dan Hajjaj Ash- 
Shawwaf dari Abu Raja", JUS AAA 3 1 Yes! $ Aoi 


lalai ke ai Cekag KAA ekp d Ja Ka ai Ag (Bahwa 
Umar bin Abdul Aziz pernah berkonsultasi dengan orang-orang 
mengenai gasamah, lalu ada yang berkata, “Itu adalah benar. 
Rasulullah SAW pernah memutuskan dengan itu, dan para khalifah 
Juga telah memutuskan dengan itu.”) Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Awanah dalam kitab Ash-Shahih, dan asalnya diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Muslim dari jalurnya. 


Ja — — J— (Dia berkata kepadaku, “Bagaimana 
menurutmu. ” Dalam riwayat Ahmad bin Harb disebutkan dengan 
redaksi, J' pr LG ulY sd JW (Lalu dia berkata kepadaku, “Wahai 
Abu Oilabah, bagaimana menurutmu.”) 

— 2 (Sambil menunjukkanku kepada orang-orang). 
Maksudnya, menampakkanku dalam pandangan mereka. Atau karena 
saat itu Abu Oilabah posisinya di belakang singgasana, maka dia 
menyuruhnya menampakkan diri. Dalam riwayat Abu Awanah 
disebutkan, SA—98 lasl 6 JL JW “3! PENUAAN U Ara H3 NY 13 
(Abu Oilabah saat itu duduk di belakang singgasana, lalu dia 


menoleh kepadanya lantas berkata, “Bagaimana menurutmu, wahai 
Abu Oilabah?”) 
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II na Bis (Engkau mempunyai sejumlah komandan 
pasukan). Kata ajnaad adalah bentuk jamak dari jund yang asal 
'maknanya adalah penolong dan pembantu (sekutu), kemudian 
penggunaannya lebih dikenal dalam peperangan. Umar telah membagi 
Syam menjadi empat wilayah setelah meninggalnya Abu Ubaidah dan 
Mw'adz. Masing-masing wilayah dipimpin oleh seorang komandan | 
pasukan. Jadi, Palestina, Damaskus, Himsh dan Oinnasrin disebut 
jundun sesuai dengan nama pasukan yang menempatinya. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa wilayah keempatnya adalah Yordan, 
sedangkan Oinnasrin mendapat otonomi setelah itu. Sedikit penjelasan 
hadits ini telah dipaparkan dalam penjelasan hadits tha'un, /£ & £ J 
II sat kl SL S (Ketika Umar pergi ke Syam, dia ditemui para 
pemimpin pasukan). 

Dalam riwayat Ibnu Majah yang dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, dari jalur Abu Shalih Al Asy'ari, dari Abu Abdillah Al 
Asy'ari pada pembahasan tentang membasuh tumit kaki disebutkan, 
IIS BE AI sal 1 SAI Ga AN AP Ga lah lte aya 
AA oat ES 3 KEP) Ubi gl HW) (Abu Shalih berkata, 
“Aku bertanya kepada Abu Abdillah, “Siapa yang menceritakan 
kepadamu?” Dia menjawab, “Para pemimpin pasukan, yaitu: Khalid 


bin Al Walid, Yazid bin Abi Sufyan, Syurahbil bin Hasanah dan Amr 
bin Al Ash.”) 


Ii B3, (Dan para tokoh bangsa Arab). Dalam riwayat 
Ahmad bin Harb disebutkan dengan redaksi, ai Uh (Dan para 
tokoh). 

&! ye Of $ Gahi (Bagaimana menurutmu bila lima puluh 


orang ...). Dalam riwayat Hammad disebutkan dengan redaksi, dlam 


4, 


Gan Jai Ya J3 IE yaar Jai La ini Bas (Empat orang warga Himsh 


bersaksi di hadapanmu mengenai seseorang dari warga Damaskus). 
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Setelah kalimat, tik csi (apakah engkau akan memotong 
(tangannya)?) disebutkan redaksi tambahan, Long Kl U:dB NI db 
A3 u ara) ia (Dia menjawab, “Tidak.” Abu Oilabah berkata lagi, 
“Wahai Amirul Mukminin, perkara ini lebih besar dari itu.” 
at lh Jo S1 Jp J3 GAY (Demi Allah, 
Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah membunuh seseorang). 
Dalam riwayat Hammad disebutkan, 456 &! oke & Ja) KY AN y 
IMA Jai Lp Ia JS aah (Sungguh demi Allah, aku tidak mengetahui 
Rasulullah SAW membunuh seseorang yang biasa mengerjakan 
shalat). Ini sesuai dengan hadits Ibnu Mas'ud yang telah dikemukakan 
secara marfu' di awal pembahasan tentang diyat, #l-om—4 (sya! 23 Jani Y 
(Tidaklah halal darah seorang muslim). 
Se) d S (Kecuali dengan salah satu). Dalam riwayat Ahmad 
bin Harb disebutkan dengan redaksi, Sh y (Kecuali karena salah 


satu). 


o 
:. uc0 


deli 83 gu (Dengan kejahatannya sendiri). Maksudnya, dengan 
tindak kejahatan yang dilakukannya sendiri. 


et Kl “adal Aga JW (Maka orang-orang berkata, 
“Bukankah Anas telah menceritakan. ”) Dalam riwayat Muslim dari 
jalur Ibnu Aun disebutkan, Ii —i WA W :Xxr£ JW (Anbasah 
kemudian berkata, “Sesungguhnya Anas telah menceritakan kepada 
kami begini.”) Sementara dalam riwayat Hammad telah disebutkan, 
KSAD MIL yi Ui Ea GB seat H4 KLS JW (Anbasah bin Sa'id 
kemudian berkata, “Lalu, bagaimana dengan hadits Anas bin Malik 
tentang orang-orang Ukl?”) Demikian juga nada yang disebutkan 
dalam riwayat ini. Pada pembahasan tentang thaharah dan lainnya 


disebutkan dengan redaksi, Kang (orang-orang Urainah). Saya telah 


menjelaskan, bahwa sebagian mereka berasal dari Uk! dan sebagian 
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lagi dari Urainah, demikian yang dinyatakan dalam banyak jalur 
periwayatannya. 

Anbasah ini berasal dari keturunan Umayyah, saudaranya Amr 
bin Sa'id yang dikenal dengan Al Asydag, nama kakeknya Al Ash bin 
Sa'id bin Al Ash bin Umayyah. Anbasah adalah orang terbaik dari 
kalangan keluarganya. Abdul Malik bin Marwan, setelah membunuh 
saudaranya, yakni Amr bin Sa'id, dia memuliakan Anbasah. Selain 
mempunyai riwayat dan hadits-hadits bersama Al Hajjaj bin Yusuf, 
dia juga dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. 

“ai Ae tua ea “Sina UT (Aku akan menceritakan kepada 
kalian hadits Anas itu, Anas menceritakan kepadaku). Dalam riwayat 
Ahmad bin Harb disebutkan, (s1 &44x CUP (Kepadakulah hadits Anas 
itu diceritakan). 

"la (Lalu mereka berbaiat). Dalam riwayat Ahmad bin Harb 


disebutkan dengan redaksi, 5543 (Lalu mereka berbaiat kepada 
beliau). 


Helmi (Tubuh mereka). Dalam riwayat Ahmad bin Harb 
disebutkan dengan redaksi, Aha (Badan mereka). 


lih WII se (Dari susu dan air kencingnya). Dalam riwayat 
Ahmad bin Harb disebutkan dengan redaksi, (lw) «» (Dari susunya). 
Jika dibaca JH maka artinya, harta yang berupa unta dan kambing. 


Dia juga yang mengatakan bahwa itu adalah khusus unta, yaitu bila 
dilepaskan ke sumber air maka disebut J-ej. 


Bima 5 (Kemudian beliau membuang mereka). Maksudnya, 


mencampakkan dan menempatkan mereka di tempat yang jauh. 


4 


dur 


Ai Gb PAN 2 GA Sa Gi ak gl (au 
berkata, “Apa lagi yang lebih buruk daripada perbuatan yang telah 
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Aa 
| redaksi, Sanur Lag 


mereka lakukan? Mereka keluar dari Islam, membunuh dan 
mencuri.”) Dalam riwayat Hammad disebutkan, NI TU $ Je 
Sy AN ISI mela) MUA) 133 Ufo (Abu Oilabah berkata, 
“Mereka itu mencuri, membunuh dan kufur setelah beriman serta 
memerangi Allah dan Rasul-Nya.”) 


4 


—. 9. 


kie JU (Anbasah berkata). Dia adalah orang yang disebutkan 
sebelumnya. | 
bi 2 Cangua o (Demi Allah, aku belum pernah mendengar 


yang seperti hari ini). Kata o! yang disebutkan tanpa tasydid dan 


 harakat kasrah pada huruf hamzah bermakna nafi, dan objek dari 


&.Xam tidak disebutkan, yaitu 8d! Gie Share G Jis pp! pa Chase L (aku 
belum pernah mendengar sebelum hari ini seperti apa yang aku 
dengar darimu hari ini). Dalam riwayat Hammad disebutkan, J8 
2 & : 3 Oto 205 - - “02 

bb 2S Cal Lap Udi (Anbasah kemudian berkata, “Wahai 
orang-orang, aku belum pernah melihat seperti hari ini.” Sementara 
dalam riwayat Ibnu Aun disebutkan, 12. JE LE Udh A90 yi Ju 
di Dena (Abu Oilabah berkata, “Setelah aku selesai (menceritakanj, 
Anbasah berkata, Maha Suci Allah'.”) 

Ka Y pra Se 351 (Apakah engkau menyangkal haditsku, 
wahai Anbasah?). Dalam riwayat Ibnu Aun disebutkan dengan 
Ii :CAB (Aku kemudian berkata, “Apa engkau 
menuduhku, wahai Anbasah?”) Demikian juga redaksi yang 
tercantum dalam riwayat Hammad. Tampaknya, Abu Oilabah 
memahami pengingkaran Anbasah terhadap apa yang diceritakannya. 

dm GE telaah Oa Kap N (Tidak, tapi engkau memang 
telah menyampaikan hadits dengan sebenarnya). Dalam riwayat Ibnu 
Aun disebutkan, 7 Gi Ii—SG «Y :J (Dia menjawab, “Tidak, 
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menunjukkan bahwa Anbasah pernah mendengar hadits tentang 
orang-orang Ukl dari Anas, dan ini mengindikasikan bahwa dia tidak 
begitu hafal apa yang diceritakan oleh Anas, sehingga dia mengira 
bahwa haditsnya menunjukkan bolehnya membunuh karena 
kemaksiatan walaupun tidak terjadi kekufuran. Namun, setelah Abu 
Oilabah mengemukakan haditsnya, dia teringat akan apa yang telah 
diceritakan oleh Anas. Oleh karena itu, dia pun mengakui perincian 
Abu Oilabah dan memujinya. 


AA Sai Ea DS jau Ad Ma IVAN, (Demi Allah, 
pasukan ini akan tetap baik selama syaikh ini masih berada di tengah- 


tengah mereka). Yang dimaksud dengan kata al jundu adalah 
masyarakat Syam. Dalam riwayat Ibnu Aun disebutkan, Y cet dat g 
Ida ya “ia Sa P3 V3 rs (Wahai penduduk Syam, kalian akan 
tetap dalam kebaikan selama orang ini atau yang seperti orang ini 
berada di tengah-tengah kalian). Sementara dalam riwayat Hammad 
ai NX AN ROE o- 3 3 | La at in Yo 
disebutkan, #2 —eb! yg Al DWI La e3u Kab Ida Jl Y dit (Demi Allah, 
masyarakat ini akan tetap dalam kebaikan selama Allah 
membiarkanmu di antara mereka). 


“ 


MA o— PI INB JAS "Al Nih DG Hd, (Dalam hal ini, ada 
Sunnah dari Rasulullah SAW, (bahwa) ada beberapa orang Anshar 
masuk ke tempat beliau). Demikian Abu Oilabah mengemukakan 
-kisah ini secara mursal. Kuat dugaan bahwa itu adalah kisah Abdullah 
bin Sahal dan Muhayyishah. Jika memang demikian, maka 
kemungkinannya Abdullah bin Sahal dan para sahabatnya berbincang- 
bincang di hadapan Nabi SAW sebelum mereka berangkat ke Khaibar, 
kemudian mereka berangkat, lalu Abdullah bin Sahal terbunuh seperti 
yang disebutkan dalam kisahnya. Itulah yang dimaksud di sini, Cc 
I—i MA Ca eka Ja (Lalu salah seorang dari mereka keluar, lalu 
terbunuh). 


an lp 2 Ie A Ara An (Maka Rasulullah SAW pun 
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keluar). Kemungkinan ketika mereka menemui beliau, saat itu beliau 
sedang berada di dalam rumahnya atau di masjid, lalu mereka 
berbicara kepada beliau, maka beliau pun keluar menemui mereka. 


Aa O9i Os yA :JW (Beliau kemudian bersabda, “Siapa 
yang kalian duga —atau kalian lihat— telah membunuhnya?” Makna 
Dt dan 0Y7 di sini sama. 

133 33 Sf Sy NG (Mereka menjawab, “Kami menduga, 
orang-orang Yahudi yang membunuhnya.”) Demikian riwayat 
mayoritas, yaitu dengan menggunakan lafazh fil madhi tunggal. 


Sedangkan dalam riwayat Al Mustamli dicantumkan dengan redaksi, 
43, yaitu bentuk lafazh yang disandarkan kepada bentuk jamak yang 


dikaitkan dengan redaksi, 3'—43!, karena maksudnya adalah mereka 


membunuhnya. Saya telah mengemukakan keterangan tentang 
perbedaan redaksi dalam kisah ini pada penjelasan hadits sebelumnya. 

SI ES Ap KB (Aku berkata, “Kabilah Hudzail.”) 
Maksudnya, nama kabilah masyhur yang dinisbatkan kepada Hudzail 
bin Murdikah bin Iyas bin Mudhar. Kalimat ini berasal dari perkataan 
Abu Oilabah, yaitu kisah yang maushul dengan sanad tersebut hingga 
Abu Oilabah, tapi riwayat ini mursal karena Abu Oilabah tidak pernah 
berjumpa dengan Umar. 


as Pom (Mereka melepaskan hubungan persekutuannya 


dengan seorang sekutunya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
dicantumkan dengan lafazh, kuala (sekutu) sebagai ganti bs. Kata 
Ad adalah bentuk fa 'il yang bermakna maf'ul. Contohnya, Ai ds 
artinya mereka membatalkan persekutuan. Jika mereka melakukan itu, 
maka mereka tidak berhak dituntut karena tindak kejahatan pihak 
yang telah putus hubungan persekutuannya. Jadi, tampaknya mereka 
telah melepaskan sumpah yang dulunya diberlakukan kepadanya. Dari 
pengertian, bila seorang amir (pemimpin atau pejabat) diturunkan dari 
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jabatannya (dicopot jabatannya), maka disebut khalii' dan makhluu'. 

Abu Musa dalam kitab Al Mu'in berkata, “Kalimat 19 —& 
artinya kaumnya menilai bahwa dia merusak sehingga mereka 
berlepas diri darinya.” 

Di masa jahiliyah, hal ini tidak dikhususkan bagi sekutu, tapi 
mereka juga melakukan hal itu terhadap seseorang dari kabilahnya 
sendiri, yaitu bila orang tersebut melakukan suatu tindak kejahatan 
sehingga layak diberlakukan tindakan pemutusan itu. Inilah salah satu 
perkara jahiliyah yang dibatalkan oleh Islam. Karena itulah dalam 
hadits ini disebutkan, d—Jatdi ,— (Di masa jahiliyah). Saya belum 
menemukan nama orang yang diputuskan hubungannya itu dan tidak 
juga nama-nama orang yang disebutkan dalam kisah ini. 

Gm Jt G' jas (Lalu orang itu menyergap sebuah keluarga). 
Maksudnya, menyerang mereka di malam hari secara sembunyi- 
sembunyi untuk mencuri dari mereka. Inti kisah ini, si pembunuh 
mengaku, bahwa korban yang dibunuhnya adalah pencuri, dan bahwa 
kaumnya telah memutuskan hubungan dengannya. Namun mereka 
(kaumnya si korban) mengingkari itu, dan mereka bersumpah secara 
dusta, sehingga Allah membinasakan mereka karena menyelisihi 
gasamah dan Allah hanya menyelamatkan orang yang dizhalimi itu 
saja. 

'ale U (Mereka tidak memutuskan hubungan). Dalam riwayat 
Ahmad bin Harb disebutkan dengan redaksi, $—s 5 (Mereka tidak 
memutuskan hubungan dengannya). 

ah P3 1S (& (Hingga ketika mereka sampai di Nakhlah). 
Nakhlah adalah nama suatu tempat sejauh jarak perjalan satu malam 
dari Makkah. 

Hi He AN (Lalu goa itu runtuh menimpa mereka). 


Maksudnya, bebatuan goa itu runtuh menimpa mereka secara tiba- 
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tiba. 
ih (Dan dia Lolos). Maksudnya, dia selamat. Sedangkan 


kedua orang tersebut adalah saudara korban dan orang yang 
Me menjadi 50 orang. 


CB 


— wagadih (Namun keduanya diikuti oleh sebuah batu). 


Maksudnya, setelah mereka keluar dari goa tersebut batu terus 
mengikuti mereka. 


Dg 2 Wali A15 DS Id, (Abdul Malik bin Marwan pernah). 
Ini adalah perkataan Abu Oilabah dengan sanad ini juga, dan ini 
maushul, karena Abu Oilabah memang mengetahuinya secara 
langsung. 

M5 s8 (Menerapkan gishash pada seorang laki-laki). Saya 
belum menemukan nama orang tersebut. 

Ia 2d 2 (Tapi setelah itu dia menyesal). Kata 4x di sini 
disebutkan dengan harkat dhammah pada huruf dal. 

&— & (Apa yang telah dilakukannya itu). Tampaknya, lafazh 
245 ini mengandung makna tidak menyukai. Dalam riwayat Ahmad bin 
Harb disebutkan dengan redaksi, #-— sii PE (Terhadap apa sang 
telah dilakukannya). 

Gap a53 (Lalu dia memerintahkan kelima puluh orang). 


Maksudnya, orang yang telah bersumpah. Dalam riwayat Ahmad bin 
Harb disebutkan, ! padi Gali (Orang yang telah bersumpah). 


042.6 - 


2m Hi #Rr—m3 (Lalu dia membuang mereka ke Syam). 


Maksudnya, mengasingkan mereka. Dalam riwayat Ahmad bin Harb 
disebutkan dengan redaksi, #i—I :— (Dari Syam). Ini lebih tepat, 


karena Abdul Malik tinggal di Syam. Kemungkinan juga itu terjadi 
ketika Abdul Malik tinggal di Irak saat memerangi Mush'ab bin Az- 
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Zubair, dan mereka (kelima puluh orang itu) adalah warga Irak, lalu 
dia membuang mereka ke Syam. 


Al Muhallab mengatakan sebagaimana yang dituturkan oleh 
Ibnu Baththal, “Penyangkalan Abu Oilabah mengenai gasamah 
dengan kisah orang-orang Urainah tidak bermaksud untuk 
meninggalkan gasamah. Karena dalam kasus itu bisa ditunjukkan 
bukti dan indikator-indikator kuat yang menunjukkan bahwa tindakan 
kejahatan itu memang dilakukan oleh orang-orang Urainah itu. Dalam 
kisah mereka tidak ada jalan untuk gasamah, karena gasamah untuk 
kasus pembunuhan tersembunyi yang tidak ada saksi dan bukti. 
Sedangkan orang-orang Urainah itu sangat jelas menampakkan wajah 
mereka dalam merampok dan melawan kaum muslimin. Perkara 
mereka berbeda dengan perkara orang yang mengklaim pembunuhan 
yang tidak ada buktinya di sana. Apa diceritakannya di sini mengenai 
runtuhnya goa menimpa mereka, bertentangan dengan Sunnah yang 
telah dikemukakan. Pandangan Abu Oilabah bukan sebagai dalil, dan 
ini tidak bisa menolak Sunnah. Demikian juga tindakan Abdul Malik 
yang mencoret nama-nama mereka yang bersumpah dari daftar 
anggota parlemen.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut saya, maksud Abu 
Oilabah menceritakan kisah orang-orang Urainah adalah berbeda 
dengan apa yang difahami oleh Al Muhallab, yaitu bahwa kisah 
mereka memungkinkan untuk dilakukan gasamah, namun itu tidak 
dilakukan oleh Nabi SAW. Jadi, Abu Oilabah hendak berdalil 
dengannya mengenai apa yang diklaimnya sebagai pembatasan yang 
disebutkannya, yaitu bahwa Nabi SAW tidak pernah membunuh 
seseorang kecuali karena salah satu dari tiga hal. Karena disangkal 
dengan dikemukakannya kisah orang-orang Urainah dan berusaha 
memasukkannya sebagai perihal keempat, maka Abu Oilabah 
menyangkal, yang intinya bahwa mereka itu memang layak dibunuh 
karena mereka telah membunuh penggembala, dan mereka juga 
murtad, keluar dari agama Islam. Ini cukup jelas dan tidak ada 
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kesamaran sedikit pun. Dalam meninggalkan gishash dengan 
gasamah, dia berdalil dengan korban yang ditemukan di lokasi orang- 
orang Yahudi, karena dalam kisah itu tidak disebutkan gishash dengan 
gasamah. Bahkan dalam asal kisah ini —yang disebutkan pada bab 
ini— tidak dinyatakan gishash, sebagaimana yang nanti akan saya 
jelaskan. 


Kemudian saya melihat ungkapan di akhir catatan kaki Ibnu Al 
Manayyar yang menyerupai jawaban saya. Intinya, Al Muhallab 
menduga Abu Oilabah menyangkal hadits gasamah dengan hadits 
tentang orang-orang Urainah, lalu dia mengingkari itu sehingga dia 
keliru. Karena sebenarnya Abu Oilabah menyangkal gasamah dengan 
hadits yang menunjukkan bahwa pembunuhan itu dilakukan hanya 
karena salah satu dari tiga hal tersebut, sedangkan orang yang 
menyangkalnya mengira bahwa dalam kisah orang-orang Urainah 
terkandung hujjah yang membolehkan membunuh orang yang tidak 
disebutkan dalam hadits tersebut (hadits tentang tiga alasan 
membunuh seseorang), seperti halnya Al Hajjaj yang berpedoman 
dengan kasus dibunuhnya seseorang yang tidak termasuk salah satu 
dari ketiganya. Tampaknya, Anbasah berpaling dari itu karena Al 
Hajjaj adalah temannya. Oleh sebab itu, Abu Oilabah menjelaskan 
bahwa bisa dipastikan bahwa orang-orang Urainah itu membunuh 
penggembala tanpa hak dan mereka murtad dari Islam. Ini adalah 
jawaban yang cukup jelas. Abu Oilabah mengemukakan kisah orang- 
orang Urainah bukan dalam rangka berdalil meninggalkan gasamah, 
tapi untuk menyangkal orang yang berpedoman dengan kisah ini 
dalam menetapkan gishash berdasarkan gasamah. 


Tentang kisah runtuhnya goa, dia mengisyaratkan bahwa telah 
banyak terjadi kebinasaan yang menimpa orang-orang yang 
bersumpah dalam gasamah tanpa landasan pengetahuan, seperti yang 
disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas mengenai kisah seorang korban 
pembunuhan sebelum diutusnya Nabi SAW, yang kemudian menjadi 
sebab terjadi gasamah. Haditsnya telah dikemukakan pada 
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pembahasan tentang diutusnya Nabi SAW, dan di dalamnya 
disebutkan, B jai 5x6 Vale GA Graf) 3N Kala! 52) Jill Jl Led (Maka 
belum berselang setahun, keempat puluh delapan orang yang 
bersumpah itu tidak ada yang dapat berkedip (mereka meninggal 
semua)). 


Diriwayatkan juga hadits lainnya mengenai hal ini dari Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari jalur Abu Bakar 
bin Abu Al Jahm, dari Ubaidullah bin Abdillah, darinya, dia berkata, 
Al ga Upi Gi Bl de Ula ia 05 Ca Gi Vi Tila 3 Tata IS 
Lai UI MEA pia Obi 59 UPI NASI Cell db Ie adi pa JS 
—i Olah og aa ade ai Ie Kam Ab (Pada masa jahiliyah, 
gasamah adalah benteng pelindung di antara sesama manusia. 
Sehingga bila ada seseorang yang bersumpah mengenai suatu dosa, 
maka akan ditampakkan hukuman dari Allah yang membuatnya 
berani melakukan yang haram. Karena itulah mereka menjaga diri 


dari bersumpah jahat dan mewaspadainya. Setelah Allah mengutus 
Muhammad SAW, kaum muslimin lebih mewaspadainya). 


Selain itu, dalam redaksi kisah orang-orang Hudzail tidak 
dinyatakan tentang apa yang diperbuat oleh Umar, apakah dia 
melakukan gishash berdasarkan gasamah atau memutuskan diyat. 
Perkataan Al Muhallab tentang Sunnah, jika maksudnya adalah 
tindakan Umar, maka sesungguhnya itu tidak jelas. Sedangkan 
perkataannya yang menyatakan bahwa pandangan Abu Oilabah dan 
pencoretan dari daftar anggota parlemen yang dilakukan oleh Abdul 
Malik tidak dapat menolak Sunnah, ini dapat diterima, tapi Sunnah 
manakah yang berkaitan dengan hal itu? Menurut saya, tidak tampak 
dalil Abu Oilabah yang menyatakan bahwa pembunuhan tidak 
disyariatkan kecuali karena tiga faktor itu untuk menyangkal gishash 
berdasarkan gasamah, padahal gishash sendiri adalah membunuh jiwa 
karena jiwa lainnya, dan ini adalah salah satu dari ketiga hal tersebut. 
Jadi, perdebatannya terjadi seputar cara memastikan dan menetapkan 
hal tersebut. 
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23. Orang yang Mengintip ke Dalam Rumah, Lalu Penghuni 
Rumah Mencederai Matanya, Maka Tidak Ada Diyat Baginya 


z 3 - 0. & 9 o A0 2 2 TK 1... - - So 
SD PP BP an IP any Ol AR MN ph al US 
4 :, — .. s - La 0 £ TC Dn Aan TG PG or x Tee 
ey Jae) — yel 3 Ya adl ala Calung ale AN ce 
V Tn 2 1 
6900. Dari Anas RA, bahwa seorang laki-laki pernah 
mengintip dari lubang pada salah satu kamar Nabi SAW, lalu beliau 
bangkit ke arahnya sambil membawa batang anak panah —atau 
beberapa batang anak panah—, dan beliau mencari kelengahannya 
untuk menusuknya.” 


3 


2 .- Py S Em EGG Gg 0 Loyo. 2 2 3 e - 
 (— er) Ol aje Gaal AAA Gi Jia Ol celah al op 
A An » 0 2. Pe ot 4, 2 I 9 - £ & 9 
AN eko AN Sah aah ag AIM KM Spa) A3 Pa 


1 - # - “ 2 . — at - 8. . 533 . 5 
He Io AI Span Tp CB eka de Dah Sa aa ale 
1 Na AI Naa o-r pa a To E or LD 
Bl Iya) JB DES da GB IN IP JB alah 


AA JB Ia 25) Jet GA te At 

6901. Dari Ibnu Syihab bahwa Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi 
mengabarkan kepadanya, bahwa seorang laki-laki mengintip ke dalam 
lubang pintu Rasulullah SAW, sementara Rasulullah SAW sedang 
memegang sisir untuk menggaruk kepalanya, maka beliau bersabda, 
"Seandainya aku tahu bahwa engkau mengintip diriku, tentu aku 
menusuk kedua matamu dengan ini'. Rasulullah SAW bersabda, 


,” 


“Sesungguhnya izin ditetapkan untuk (memelihara) pandangan'. 
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£ 0. 


an Mon ea uan aa ea 


6902. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Abu Al Oasim SAW 
bersabda, “Seandainya ada seseorang mengintipmu tanpa izin, lalu 
engkau melontarnya dengan batu kecil sehingga membutakan 
matanya, maka tidak ada dosa bagimu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang mengintip ke dalam rumah, lalu penghuni 
rumah mencederai matanya, maka tidak ada diyat baginya). 
Demikian Imam Bukhari memastikan tidak adanya diyat. Dalam 
hadits yang dikemukakannya tidak ada redaksi yang menyatakan itu 
secara jelas, tapi seperti kebiasaannya, dia ingin menunjukkan 
sebagian jalur periwayatannya. Pada bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, Hb M5 af (Bahwa seorang laki-laki mengintip). 
Maksudnya, melihat dari ketinggian. Saya tidak mengetahui namanya 
secara jelas, tapi Ibnu Basyk wal menukil dari Abu Al Hasan bin Al 
Ghaits, bahwa dia adalah Al Hakam bin Abi Al Ash bin Umayyah, 
ayahnya Marwan, namun Ibnu Basykwal tidak menyebutkan 
sandarannya. Kemudian saya menemukan dalam kitab Makkah karya 
Al Fakihi, dari jalur Abu Sufyan dari Az-Zuhri dan Atha' Al 
Khurasani, bahwa para sahabat Rasulullah SAW masuk ke tempat 
beliau, saat itu beliau sedang melaknat Al Hakam bin Abi Al Ash, dan 
beliau berkata, “Dia telah mengintipku sedangkan aku sedang bersama 
isteriku, fulanah, sehingga memburamkan wajahku.” Ini secara jelas 
tidak memaksudkan orang yang disebutkan di sini. 


Disebutkan dalam kitab Sunan Abi Dawud dari jalur Hudzail 


. . . “G . ot. A 23 . AG # SEAT “NO. t . 
bin Syurahbil, dia berkata, saka 1 AS Geo Aa DU aa Bp Aa slr 
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KA Ii hp rian WB li IKA JW obi Ie osEg aa (Sa'd 
datang lalu berdiri di depan pitu Nabi SAW, lalu dia meminta izin di 
depan pintu, maka beliau bersabda, “Beginilah seharusnya engkau. 
Karena sesungguhnya meminta izin dimaksudkan untuk menjaga 
pandangan.”) Ini lebih baik untuk menafsirkan bagian yang tidak 
jelas dalam hadits kedua bab ini. Dalam riwayat Abu Daud tidak 
disebutkan nasab Sa'ad, sedangkan dalam riwayat Ath-Thabarani 
disebutkan, bahwa itu adalah Sa'ad bin Ubadah. 

—P JA && 0» (Dari lubang pada salah satu kamar). 
Penjelasan tentang ejaan lafazhnya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang minta izin. 

Gates Yi Uaikes (Sambil membawa batang anak panah —atau 


beberapa batang anak panah—). Redaksi ini adalah keraguan dari 
periwayat. Penjelasannya telah dipaparkan, yaitu batang anak panah. 
Kemudian dalam hadis berikutnya disebutkan, S4 (Sisir). Ini 


memang berbeda karena kisahnya juga berbeda. Atau kemungkinan 
bahwa pangkal sisir itu tajam sehingga menyerupai batang anak 
panah. Penjelasan tentang ejaan (3:4 pun telah dipaparkan dalam “bab 


bersisir” pada pembahasan tentang .pakaian, dan di antara 
penafsirannya adalah batang besi yang berselang seling dengan 
pangkal yang tajam. Ada juga yang mengatakan, bahwa benda itu 
bergigi besi. 

ag Jan (Dan beliau mencari kelengahannya). Kata I— 
berasal dari kata yaa, yang artinya mengincar kelengahan. 

1—4b3 (Untuk menusuknya). Berdasarkan pendapat yang 
masyhur bahwa menusuk dengan perbuatan diungkapkan dengan las, 
sedangkan menusuk dengan perkataan diungkapkan dengan alas, Ada 


juga yang mengatakan bahwa keduanya sama. Dalam riwayat Abu Ar- 
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Rabi" Az-Zahrani dari Hammad yang diriwayatkan oleh Muslim 
disebutkan tambahan, (a24 kind WN bls (Dia kemudian beranjak atau 


mengampirinya tapi dia keliru). Sementara dalam riwayat Ashim bin 
Ali dari Hammad yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim disebutkan, &3 


Tap Gs asi S3 (Aku tidak, apakah dia pergi atau bagaimana 
dia melakukannya). | 

Kedua, day bebe AN seken AI iya AI Fb abi Ie ol 
(Bahwa seorang laki-laki mengintip ke dalam lubang pada pintu 
Rasulullah SAW). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, us (dari) di kedua tempat ini sebagai ganti 5. 

Ck (Bahwa engkau). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan tanpa tasydid pada lafazh ol 


Genta — (Pada kedua matamu). Demikian redaksi dalam 


riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi, sedangkan dalam riwayat 
lainnya dicantumkan dengan lafazh tunggal, S2 «$ (pada matamu). 


Ini adalah salah satu faktor yang menguatkan bahwa kisahnya lebih 
dari satu, karena dalam hadits Anas dinyatakan bahwa orang tersebut 
mengintip dan beliau hendak menusuk matanya, sementara dalam 
hadits Sahal tusukannya dikaitkan dengan pandangannya. 


I— y— Dyi Jd Ls! (Sesungguhnya izin ditetapkan untuk). 
Maksidni izin ditetapkan karena alasan. 

FA (Pandangan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, IN (Pandangan). Pada pembahasan tentang minta 
izin telah dikemukakan hadits dari jalur lainnya dengan redaksi lain. 

Ketiga, al dm & Jd si #1 Ju (Abu Al Oasim SAW 
bersabda). Dalam riwayat Muslim disebutkan, #5 1 eko dit Jp) Si 
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J— i—i3 (Bahwa Rasulullah SAW bersabda). Imam Muslim 
meriwayatkan juga dari Ibnu Abi Umar, dari Sufyan. 

Ki af Pj (Seandainya seseorang). Keterangan detailnya telah 
dikemukakan enam bab sebelum ini. 

aa ae “ (Maka tidak ada kesalahan atasmu). Dalam 
riwayat Muslim dari jalur ini disebutkan, — — WIE US L (Maka 
tidak ada kesalahan atasmu). Yang dimaksud dengan al junaah di sini 
adalah kesalahan. Ibnu Abi Ashim meriwayatkannya dari jalur 
lainnya, dari Ibnu Uyainah dengan reedaksi, ara oa WE US LG (Maka 
tidak ada kesalahan atasmu), juga dari jalur Ibnu Ajlan, dari ayahnya, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Hurairah dengan redaksi, W—J3 ya SklS US La 
$1g—t imp (Maka tidak ada apa-apa atasmu dari hal itu). Disebutkan 


dalam riwayat Muslim dari jalur lainnya, dari Abu Hurairah dengan 


redaksi, 4x ! ak of “ Ke 3 mid -K ag — ab c (Barangsiapa 
mengintip ke dalam rumah suatu kaum tanpa seizin mereka, maka 
telah halal bagi mereka untuk mencederai matanya). Dia juga 
meriwayatkannya dari riwayat Abu Shalih, darinya. 


Ini merupakan sanggahan terhadap orang yang mengartikan 
kata al junaah sebagai dosa dan menyatakan wajibnya diyat dalam 
kasus tersebut, sebab tidak adanya dosa tidak berarti menafikan diyat. 
Dalilnya, bahwa ditetapkannya status halal berati mencegah 
diberlakukannya gishash dan diyat. 


Diriwayatkan dari jalur lainnya, dari Abu Hurairah yang lebih 
jelas dari ini, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Ashim 
dan An-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Baihagi, 
semuanya meriwayatkan dari riwayat Basyir bin Nahik, dari Abu 
Hurairah dengan redaksi, Y3 &3 NW 18 | peri #3 Pa Y, ad abi gp 


Pa (Barangsiapa mengintip ke dalam rumah suatu kaum lalu 
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mereka mencederai matanya, maka tidak ada diyat dan tidak ada 
gishash). Dalam riwayat lainnya yang berasal dari jalur ini disebutkan, 


mo. LA 


8 49 (Maka dia sia-sia). 


Pelajaran yang dapat diambil: 


Hadits-hadits ini mengandung sejumlah pelajaran, di 


antaranya: 


L, 


Anjuran memelihara dan merapikan rambut serta 
menggunakan benda yang dapat menghilangkan penyakit 
rambut, mencegah kotoran atau kutu. 


Hadits ini menunjukkan bahwa minta izin disyariatkan kepada 
orang yang berada di dalam rumah yang pintunya tertutup dan 
larangan mengintip ke dalamnya dari celah pintu. Juga 
menunjukkan disyari'atkan menyisir rambut. Selain itu, 
banyak faidah lainnya yang telah dikemukakan pada “bab 
minta izin”, dan bahwa meminta izin tidak dikhususkan bagi 
yang bukan mahrom, tapi disyari'atkan juga bagi orang yang 
mungkin sedang membuka pakaiannya, walaupun itu adalah 
ibunya sendiri atau saudara perempuannya. 


Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bolehnya melempar 
orang yang mengintip, dan jika tidak berpengaruh dilempar 
dengan benda ringan maka boleh menggunakan berat. Jika 
lemparan itu mengenai diri si pelaku atau sebagian Wpunnya, 
maka tidak ada diyat dan gishash. 


Ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa gishash berlaku 
dalam kasus ini, dan orang yang diintip tidak boleh mengincar 
daerah mata atau pun lainnya. Mereka berdalil, bahwa 
kemaksiatan tidak boleh dicegah dengan kemaksiatan. Jumhur 
menjawab bahwa bagi orang yang telah diberi izin tidak 
disebut maksiat, meskipun tindakan penghuni rumah yang 
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tidak disebabkan oleh faktor tersebut, maka dianggap sebagai 
kemaksiatan. Mereka sependapat tentang bolehnya membela 
diri dari penyerang jika mendatanginya. Jadi, jika bukan 
karena sebab tersebut maka dianggap sebagai kemaksiatan. Ini 
bisa dikaitkan dengan itu yang disertai dengan validnya nash 
mengenai ini. Kemudian mereka menjawab tentang hadits ini, 
bahwa hadits ini adalah peringatan keras dan ancaman. Hal ini 
disepakati oleh jumhur, termasuk Ibnu Nafi”. Sementara Yahya 
bin Umar berkata, “Kemungkinan hadits ini belum sampai 
kepada Malik.” 


Al Ourthubi dalam Al Mufhim berkata, “Nabi SAW tidak 
mungkin melakukan apa yang tidak boleh dilakukan atau 
mengarah kepada yang tidak boleh. Sementara mengartikan 
“tidak berdosa” menjadi tidak tepat dengan adanya nash yang 
menyatakan “tidak bersalah, sedangkan nash tidak dapat 
digiyaskan.” 


Sebagian ulama madzhab Maliki juga berdalil dengan ijma? 
yang menyatakan, bahwa pengintip yang berniat melihat aurat 
orang lain yang terbuka, maka tidak boleh mencukil matanya, 
dan tanggung jawab orang yang mencukil matanya tidak 
menjadi gugur. Demikian juga orang yang terlihat di dalam 
rumahnya dan orang yang melihat kepadanya. 


Al @urthubi menyangkal kevalidan ijma” ini, dia berkata, 
“Sesungguhnya hadits ini mencakup setiap orang yang 
mengintip. Karena hadits ini mencakup pengintip ke dalam 
rumah yang memang semestinya bukan merupakan tempat 
yang boleh dilihat oleh orang umum (tanpa izin). Oleh sebab 
itu, cakupannya terhadap orang yang menyingkap hal yang 
ditutupi adalah lebih dominan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini perlu diteliti lebih jauh, karena 
mengintip ke dalam rumah tidak terbatas pada hal tertentu, 
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seperti aurat laki-laki, bahkan mencakup aurat istri yang 
tersingkap atau hal-hal yang sengaja ditutupi oleh penghuni 
rumah yang memang tidak ingin dilihat oleh orang lain. Maka 
dari itu, telah ditetapkan larangan mengintip dan acaman keras 
mengenai ini. Seandainya ijma' yang diklaim tadi memang 
terjadi, maka tidak layak menyangkal hukum yang khusus ini. 
Sebagaimana diketahui, bahwa cukup masuk akal bila 
seseorang tidak mau ada orang asing yang melihat wajah 
isterinya, anak perempuan atau serupanya. Demikian juga saat 
dia sedang bercengkrama dengan keluarganya, tentu ini lebih 
tidak disukai lagi daripada orang lain melihat auratnya terbuka. 


Lalu, apakah memberi peringatan sebelum melempar 
disyariatkan? Ada dua pendapat. Satu pendapat menyatakan, 
bahwa itu disyaratkan seperti halnya menangkal penyerang. 
Namun pendapat yang lebih benar adalah tidak disyaratkan 


Ay Oo, 


berdasarkan redaksi dalam hadits, WI Us (Beliau mencari 
kelengahannya untuk itu). 


Kemudian tentang hukum orang yang mengintip melalui celah 
pintu sama dengan orang yang melihat dari celah rumah. 
Demikian pula dengan orang yang berdiri di jalanan lalu 
melihat-lihat isteri orang lain, atau sesuatu di dalam rumah 
orang lain. Ada juga yang mengatakan, bahwa larangan itu 
khusus terhadap sesuatu yang dimiliki oleh pihak yang dilihat. 


Apakah disyaratkan dalam mengintip itu ada unsur menikmati 
secara visual? Ada dua pendapat, yang benar adalah itu tidak 
disyaratkan, karena melihat aurat lebih berat daripada 
menikmati dengan cara membayangkannya, sedangkan syarat 
giyas adalah kesetaraan atau keutamaan yang digiyaskan, 
sedangkan di sini adalah sebaliknya. 


Hadits ini adalah dalil yang menjelaskan kadar benda yang 
dilemparkan, yaitu seukuran kerikil untuk melontar yang 
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penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang haji, 
sesuai redaksi hadits bab ini, 4mmdksd (Lalu engkau 


melontarnya). Sebab bila melontarnya dengan batu atau anak 
panah maka itu bisa membunuh si pengintip sehingga 
permasalahannya akan terkait dengan gishash. Sedangkan di 
sisi lain, secara mutlak kasus ini tidak ada pertangungjawaban 
dari pihak yang diintip. Tapi jika dalam kondisi tidak ada cara 
lain untuk mengusir si pengintip kecuali dengan cara itu, maka 
hal itu dibolehkan. | i 


Dalam hal ini orang yang mempunyai isteri atau mahram atau 
barang di dalam rumah yang diintip tidak masuk dalam kategori 
tersebut karena jika dia mengintipnya, maka sebaiknya si penghuni 
rumah menahan diri sebab adanya syubhat. Ada yang mengatakan 
bahwa tidak ada bedanya. Ada juga yang mengatakan boleh jika 
memang di dalam rumahnya tidak ada orang lain selain isterinya 
(isteri penghuni rumah), tapi jika di dalam rumah itu ada orang lain, 
maka bisa dimaklumi. 


— Jika di dalam rumah itu hanya ada seorang laki-laki dan dia 
sebagai pemiliknya atau penghuninya, maka dia tidak boleh melontar 
sebelum memberi peringatan kepada si pengintip, kecuali bila 
auratnya terbuka. Ada juga yang mengatakan boleh secara mutlak, 
karena di antara kondisi-kondisi yang dibenci adalah diintip, seperti 
yang telah dipaparkan. 


Jika pemilik atau penghuni rumah membiarkan pintunya 
terbuka lalu seseorang lewat dan melihat tanpa sengaja, maka dia 
tidak boleh melempar si pengintip. Tapi jika dia melihatnya dengan 
sengaja, maka ada dua pendapat. Pendapat yang paling benar adalah 
tidak boleh melontarnya. Termasuk kategori ini adalah melihat dari 
atas rumah, mengenai ini ada perbedaan pendapat. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Sebagian pandangan mereka 
dilandasi dari kemutlakan hadits mengenai masalah ini, sebagian 
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lainnya dari konotasi maksudnya, dan sebagian lainnya dengan giyas 
(analogi).” 


) 24. Penanggung Diyat 


Le #0. 


Sa Bulan AN 3 et wa 
1 3 sa SIB — AI ie “a G je JE- ora 3 
LS 3 Ja Hk KP VI OT GL y Vais UH 5 
CN Bu, Jadi IE Hina 3 Uje Aipda GL 
i AK Aha JR OS, 
6903. Dari Abu Juhaifah, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Ali RA, “Apakah kalian memiliki sesuatu yang tidak terdapat 
di dalam Al Our'an?' —pernah juga mengatakan, “Yang tidak ada 
pada orang-orang?” — Dia pun. menjawab, “Demi Dzat yang telah 
membelah biji-bijian dan menciptakan jiwa. Kami tidak memiliki 
selain yang ada di dalam Al Our'an, kecuali berupa pemahaman yang 
dianugerahkan kepada seorang tentang Kitab-Nya, dan yang terdapat 
di dalam lembaran (ini). Aku berkata, “Apa yang terdapat di dalam 
lembaran (ini)? Dia menjawab, “Denda tebusan, pembebasan 


tawanan, dan bahwa seorang muslim tidak boleh dibunuh karena 
membunuh orang kafir.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab penanggung diyat). Penanggung diyat dalam bahasa Arab 
disebut 'agiilah yang merupakan bentuk jamak dari 'aagil, pihak yang 
membayar diyat. Diyat disebut juga dengan al 'agl sebagai sebutan 
dalam bentuk mashdar. Kemudian karena sering digunakan akhirnya 
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kata al agl menjadi sebutan untuk diyat, dan itu hanya berupa unta. 
Agiilah (penanggung diyat) seseorang adalah para kerabat dari pihak 
ayah, yaitu ahli waris ashabah. Merekalah yang menyerahkan unta ke 
wali korban. Sebutan 'agiilah untuk diyat telah ditetapkan oleh 
Sunnah dan para ulama sependapat mengenai itu. Ini tampak 
bertentangan dengan konteks firman Allah dalam surah Al An'aam 
ayat 164, S1 35 5 231 2 Y5 (Dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain), tapi sebenarnya itu mengkhususkan 
keumumannya karena mengandung kemasalahatan. Sebab bila si 
pembunuh harus menanggung diyat, maka sangat mungkin akan 
menghabiskan seluruh hartanya, karena pengawasan kesalahan dari 
dirinya tidak terjamin, dan bila dibiarkan tanpa perlawanan tentu 
darah korban akan sia-sia. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan rahasianya adalah 
bila ditetapkan menanggung sendiri hingga jatuh miskin, tentu 
perkaranya hampir serupa dengan sia-sia (yakni diyatnya tidak 
terbayar) setelah habisnya harta si pelaku. Maka ditetapkanlah 
tanggungan  diyat pada agiilah-nya (ashabah-nya), karena 
ketidakmampuan membayar pada satu orang lebih dominan daripada 
ketidakmampuan membayar pada banyak orang (yakni ditanggung 
oleh banyak orang). Selain itu, peringatan dari banyak orang untuk 
tidak mengulangi perbuatan itu lebih dapat diterima daripada 
peringatan dari dirinya sendiri. Agiilah seseorang adalah keluarganya, 
dimulai dengan keluarga terdekatnya, jika tidak mampu digabungkan 
dengan yang dekat kepada keluarga terdekatnya, yaitu kaum laki-laki 
merdeka yang telah baligh dan memiliki kelapangan harta. 


ton, d Pu sg Sus Ja (Apakah kelian memiliki sesuatu 
yang tidak terdapat di dalam Al Our 'an?). Maksudnya, yang kalian 
sembunyikan, yang berasal dari Nabi SAW, baik yang kalian hafal ata 


upun tidak. Maksudnya bukan setiap tulisan atau hafalan, karena 
banyak keterangan valid dari Ali yang diriwayatkannya dari Nabi 


674 — FATHUL BAARI 


SAW yang tidak terdapat di dalam lembaran tersebut. Artinya, 
pengertian tentang lafazh Al Our'an yang bisa dijadikan petunjuk 
untuk mengetahui makna-maknanya. Sedangkan yang dimaksud oleh 
Ali, bahwa apa yang ada padanya bukanlah Al Our'an, tapi berupa 
catatan mengenai Al Gur'an pada lembaran tersebut dan apa yang 
disimpulkannya dari Al Gur'an. Tampaknya, Ali mencatat itu agar 
tidak lupa. Ini berbeda dengan hukum-hukum yang dihafalnya dari 
Nabi SAW, karena Ali menjaganya dengan mengamalkannya dan 
memfatwakannya sehingga tidak khawatir lupa. 


HS, J3 an Cr Y! (Kecuali berupa pemahaman yang 

dianugerahkan kepada seorang tentang Kitab-Nya). Dalam riwayat Al 
tor 5 Sa “Ms oa 53 

Humaidi disebutkan, dm — —00 IX —ax LL YI (Kecuali 
pemahaman yang Allah berikan kepada seorang hamba mengenai 
Kitab-Nya). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat An- 
Nasa'i. Dalam pembahasan tentang jihad telah dikemukakan dari jalur 
lainnya, dari Mutharrif dengan redaksi, sV—! — Yr) dil telan Lg VI 
(Kecuali pemahaman yang Allah anugerahkan kepada seseorang 
mengenai Al Our 'an). 


25. Janin yang Dikandung Wanita 


« 
3 0 s0. A.A #0. 


0 0 .. 0. A0 ai o P0 - 0 ee 
bad | ey Jaa 03 gt Ol ag al SP) On so 
Sa AKA 13 ore A 23 Y Na 2 NA £. o PAMA Sole 
43 lag Ads AI de Iga ia Olga jd SPI 
6904. Dari Abu Hurairah RA, bahwa ada dua orang 
perempuan dari suku Hudzail, salah seorang dari mereka melempar 


yang lainnya sehingga menggugurkan janinnya. Maka Rasulullah 
SAW memutuskan denda budak laki-laki atau budak perempuan 
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kepada perempuan yang melempar tersebut.” 


"0 ae 3 2, 0 ag Le. X, Dgn 03 02 PN o ac03 - 
YNA 3 Aksal dl AS AI op) PS PP Uma 3 Bekali US 
al 


“da 
# 


£ 0. BAL DU ag or NX 0 9 ae S8 Je 7 Ipa 
Pte Ag le AN to AI Kas Era Jas GI 
6905. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, dari Umar RA, bahwa 
dia pernah berkonsultasi dengan mereka (para sahabat) mengenai 
wanita yang keguguran. Lalu Al Mughirah berkata, “Nabi SAW 
memutuskan denda budak laki-laki atau budak perempuan.” 


3 


. 


Se an ab Er GG Dn Aga - - - : Being 


- 
- 8 


Aa Tatan 
6906. Umar berkata, “Datangkan orang yang menyaksikan 


bersamamu.” Maka Muhammad bin Maslamah pun bersaksi, bahwa 
dia telah menyaksikan Nabi SAW memberi keputusan seperti itu. 


I A 2 ag 3 5 8g of. - 0 

Os AI - @ 2g - eta Ea TT ol say) : cata : 

. » ce A Ca ut ae - C3 ad N - er” 
o- 3 


£ 0, 2, LG 320 £ boa aa Se PA TA 
PA Ta A3 aah Kanan UI 1g JUS Jail S3 Alah 


za 


ver 


6907. Dari Hisyam, dari ayahnya, bahwa Umar mencari orang- 
orang (untuk mengetahui) orang yang mendengar Nabi SAW 
memberikan keputusan dalam masalah keguguran. Maka Al Mughirah 
berkata, “Aku pernah mendengar beliau memberi keputusan denda 


' berupa budak laki-laki atau budak perempuan dalam masalah 


tersebut.” 
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UU: an aa da NB IE DRA KN Aga ae LA Ju 


dgn ah Ja da 
6908. Dia (Umar) berkata, “Datangkan orang yang 


menyaksikan bersamamu tentang hal ini.” Maka Muhammad bin 
Maslamah berkata, “Aku menyaksikan Nabi SAW seperti ini.” 


43 2 0 8. 


LAI AR Gi KA pan SNP SAH Kan 
Ata na se PI Li Akta AT Ab 
6908. Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa dia 
mendengar Al Mughirah bin Syu'bah menceritakan dari Umar, bahwa 
dia pernah berkonsultasi dengan mereka tentang wanita yang 
keguguran dengan redaksi serupa. 


Keterangan Hadits: 


(Bab janin yang dikandung wanita). Al Janiin adalah 
kandungan perempuan selama berada dalam perut. Disebut demikian 
karena janin cenderung tidak bisa dilihat. Bila janin itu keluar dalam 
keadaan hidup maka disebut walad (anak), dan bila dalam keadaan 
mati maka disebut sagath (keguguran), tapi kadang juga disebut janin. 


Al Baji dalam kitab Syarh Rijal Al Muwaththa berkata, “Janin 
adalah yang dikeluarkan (dilahirkan) oleh perempuan yang dikenal 
sebagai anak, baik laki-laki maupun perempuan, selama tidak 
bersuara.” 


Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 
Pertama, Si KBM 05) Jidh Ye usia Of (Bahwa ada dua 


orang perempuan dari suku Hudzail, salah seorang dari mereka 
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melempar yang lainnya). Dalam riwayat Yunus disebutkan, “8 ka 
3 Jia O— cal (Dua orang perempuan dari suku Hudzail 
berkelahi, lalu melemparlah). Sementara dalam riwayat Hamal yang 


akan saya singgung nanti disebutkan bahwa salah satunya dari suku 
Lihyan. | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Lihyan adalah salah satu keturunan 
Hudzail (dari garis perempuan). Kedua perempuan adalah madu 
(diperisteri oleh laki-laki yang sama), yakni isteri-isteri Hamal bin An- 
Nabighah Al Hudzali. 

Abu Daud meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dari Amr bin 
Dinar, Dari Thawus, dari Ibnu Abbas, (ke (31 Ka 6 JUAN pb 6 
WAN Lead Calya! Shi LES HIU MAS 23 SU 23 JAR AB eka AS di 
SN (Dari Umar, bahwa dia pernah bertanya tentang keputusan 
Nabi SAW, lalu berdirilah Hamal bin Malik bin An-Nabighah lantas 
berkata, “Aku pernah berada di antara dua perempuan, lalu salah 
satunya memukul yang lainnya.”) Demikian dia meriwayatkannya 
secara maushul. Asy-Syafi'i pun menukil dari Sufyan bin Uyainah, 
dari Umar, tanpa menyebutkan Ibnu Abbas di dalam sanad-nya 


dengan redaksi, (4 ata ale dn Ie Ia aa Batan Sr gg as of 
K3 ya! (Bahwa Umar bertanya, “Semoga Allah mengingatkan 
seseorang yang pernah mendengar sesuatu dari Nabi SAW mengenai 
janin”) Demikian juga yang dikatakan oleh Abdurrazzag dari 
Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, )tite! ps LI (Bahwa Umar 


pernah berkonsulatsi). 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Abu Al Malih bin 
Usamah bin Umair Al Hudzali, dari ayahnya, dia berkata, Jr) & US 


a S3 2 e Xu AN 7 3 Sa 23 .“ 2 
Spa Abg Ta pad du ae SPI Alda Kata Ola ita yi Jar DN Jua 


z pi (Dulu, di antara kami ada seorang lelaki yang bernama Hamal 


678 — FATHUL BAARI 


bin Malik, yang mempunyai dua orang isteri, salah seorangnya 
berasal dari suku Hudzail dan seorang lagi berasal dari suku Amir. 
Lalu istri dari suku Hudzail memukul perut istri yang berasal dari 
suku Amir). Diriwayatkan juga oleh Al Harits dari jalur Abu Al Malih 
secara mursal tanpa menyebutkan “dari ayahnya”, dengan redaksi, of 


imlad 21, ha oat Sa J2 (Bahwa Hamal bin An- 
Nabighah mempunyai dua orang Dk yaitu Mulaikah dan Ummu 
Ghuthaij). 

Ath-Thabarani Men weyalan dari jalur Aun bin Uwaim, dia 
mengatakan, (aga Th Libas Ag Je Gian IKI Bi TA 
ih alas af ag 5 Kal Ga Y 1 Jar (Saudara perempuanku, Mulaikah, 


dan seorang perempuan dari kami yang bernama Ummu Ghuthaif 
binti Masruh, diperisteri oleh Hamal bin An-Nabighah, lalu Ummu 
Ghuthaif memukul Mulaikah). Dalam riwayat Ikrimah dari Ibnu 
Abbas disebutkan di akhir kisah ini, ai SA Kala bai ups 1 Je 


di—bab (Ibnu Abbas berkata, “Salah satunya Mulaikah, dan satunya 
lagi Ummu Ghuthaif.”) hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. 


Yang lainnya dinyatakan oleh Al Khathib dalam kitab A1 
Mubhamat, “Sebagian pensyarah kitab Al Umdah menambahkan, 
bahwa ada juga yang mengatakan Ummu Mukallaf, dan ada juga yang 
mengatakan Ummu Mulaikah.” 


Adapun kata, &—4) (melempar) disebutkan dalam riwayat 
Yunus dan Abdurrahman bin Khalid dengan redaksi, bata! Bg 
au Si (Lalu salah seorang dari keduanya melempar yang 
Hina dengan batu). Abdurrahman menambahkan, (—33 talas UC 
jab (Lalu mengenai perutnya saat dia sedang hamil). Demikian juga 


dalam riwayat Abu Al Mulaih yang dikemukakan oleh Al Harits, tapi 
dia menyebutkan, la (Lalu dia dilempar). Dia juga menyebutkan, 
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wi tel (Hingga mengenai kemaluannya). Sementara dalam riwayat 
Abu Daud dari jalur Hamal bin Malik disebutkan, SI batu) La ga 
Tarmm—i (Lalu salah seorang dari keduanya memukul yang lainnya 
dengan tiang). 

Disebutkan dalam riwayat Muslim dari jalur Ubaid bin 
Nudhailah, dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, 3',—! c3,—e 
Wala J3 23 bid Yan W' rp (Seorang perempuan pernah memukul 
madunya dengan tiang kemah saat madunya itu sedang hamil, hingga 


membunuhnya). Demikian juga dalam hadits Abu Al Malih Dua 
Usamah dari ayahnya disebutkan, beban 5 3 yani 4 a Lagi aja dia iyah 


sg ui (Perempuan dari suku Hudzail memukul perut perempuan dari 


| suk Amir dengan tiang kemah atau tenda). Sementara dalam hadits 
Uwaim disebutkan, lb: — Lai Cent Wi mp (Dia memukul 


perempuan itu dengan tiang rumahnya saat dia sedang hamil). Abu 
Daud meriwayatkan hadits yang sama dari hadits Hamal bin Malik 
dengan redaksi, Tian (Dengan tiang), dan dari hadits Buraidah 


dengan redaksi, s—! Pata —iis ita 3 of (Bahwa seorang perempuan 
melempar perempuan lain). 

Ha 3 (Sehingga menggugurkan janinnya). Dalam 
riwayat Abdurrahman bin Khalid disebutkan, —laf — Wi) ci 
(Sehingga membunuh anaknya yang masih di dalam perutnya). Dalam 
riwayat Yunus disebutkan, tk ($ G5 Wa (Sehingga membunuhnya 
dan janin di dalam bemuntak Sementara dalam hadits Hamal bin 
Malik disebutkan dengan redaksi, 4x) Lw—gikis (Sehingga 
membunuhnya dan janinnya). Redaksi serupa juga disebutkan dalam 


riwayat Uwaim, dan demikian juga yang disebutkan dalam riwayat 
Abu Al Malih dari ayahnya. 
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0,2» 


KA Aa ay EA Io Ai Ip) DI Lai (Lalu 
Rasulullah SAW memutuskan denda budak laki-laki atau budak 
perempuan bagi perempuan yang melempar). Dalam riwayat 
Abdurrahman bin Khalid dan Yunus disebutkan, A1 J'ps) 3! rab U 
isi pia 2 Kadas gu H3 of Kam taka ade Ai Ke (Mereka kemudian 
mengadu kepada Rasulullah SAW, lalu beliau memutuskan bahwa 
diyat janin yang di perutnya adalah seorang budak laki-laki atau 
budak perempuan). Redaksi serupa juga disebutkan dalam riwayat 
Yunus, tapi dia menyebutkan dengan redaksi, 3i—3 4 (Atau budak 
perempuan). Sementara dalam riwayat Ma'mar dari jalur Abu 
Salamah disebutkan, £ Iin H5 : HB JW (Lalu seseorang berkata, 
“Bagaimana tebusannya?”) Dalam riwayat Yunus yang diriwayatkan 


0 Ace 


oleh Muslim dan Abu Daud disebutkan, Ke Jk MAN Ya Bala 339 
LA — (Dan dia diwarisi oleh anaknya dan orang-orang yang 
bersama mereka, lalu Hamal bin An-Nabighah berkata). 

Selain itu, dalam riwayat Abdurrahman bin Khalid yang 
dikemukakan dalam pembahasan tentang pengobatan disebutkan, JW 
Ga Yg TG GAN AI Jepan GRAN US dah p Lag Sa 03 
DS DA La Ida Las) Tang KAN Io Jua iba NS Yi data V3 
(Wali perempuan yang menanggung diyat kemudian menyepakati 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana aku menanggung diyat orang 
yang tidak minum, tidak makan, tidak berbicara dan tidak menangis, 
yang seperti itu harus ditiadakan.” Maka Nabi SAW bersabda, 


“Sesungguhnya ini termasuk saudara-saudara para dukun”) 
Sementara dalam riwayat Mursal Sa'id bin Al Musayyab yang dinukil 


Malik disebutkan, 333 3 46 37k Al hai JK old dad (Beliau 
memutuskan diyat untuk janin yang dibunuh di dalam perut ibunya 
dengan seorang budak laki-laki atau budak perempuan). 


Dalam riwayat Al-Laits dari jalur Sa'id yang maushul juga 
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disebutkan redaksi yang menyerupai hadits yang diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi, tapi dia menyebutkan, 23 3 Ii pa Jd: P7 Ja Kia | 


(Sesungguhnya orang ini mengatakan perkataan penyair. Untuk Ta 
ini (diyatnya| seorang budak), di dalamnya juga disebutkan, 31 jali ag 


dia Ba Ae He Ss ih ATA 
Mean — Ja or 9 der333 (Kemudian perempuan yang diputuskan 


menanggung diyat berupa seorang budak itu meninggal, lalu 
Rasulullah SAW memutuskan bahwa warisannya untuk anak-anaknya 
dan suaminya, dan bahwa diyatnya ditanggung oleh ashabahnya). | 
Sedangkan dalam riwayat Ikrimah dari Ibnu Abbas disebutkan, Ja 
ls ag 1 D3 Si: ab Im dan KIE bait 3 Lesi Nat 


0 0g 


pininan p Abate Jo Ya “ai Ip op YEN 
MSG Aoa (Lalu paman korban berkata, “Sesungguhnya dia telah 


membunuh anak yang telah tumbuh rambutnya.” Maka ayahnya si 
perempuan yang membunuh berkata, “Sungguh dia telah berdusta. 
Demi Allah, itu tidak pernah menangis, tidak minum dan tidak makan, 
maka seperti itu semestinya ditiadakan.” Lalu Nabi SAW bersabda, 
“Dia telah bersajak seperti sajak jahiliyah dan para dukun.”) 


Dalam , iwayat Ubaid bin Nudhailah dari Al Mughirah 
disebutkan, 3553 Jadi 1x08 Je Api Tio lag le oto “ Opa Ja 
Ii Y! Io ai sa Imas ya J3 Ja Agar da (Rasulullah SAW 
kemudian menetapkan diyat perempuan yang dibunuh itu ditanggung 
oleh ashabah perempuan yang membunuh, dan seorang budak untuk 
janin yang di perutnya. Lalu seorang laki-laki dari ashabah 
perempuan yang membunuh berkata, “Haruskah kami menanggung 
diyat orang yang tidak makan.”) lalu di bagian akhirnya disebutkan, 


Ama ee Ia SNI Ina anal (“Apakah ini sajak seperti 
sajaknya orang-orang: Arab?” Dan beliau menetapkan diyat atas 
mereka). Dalam hadits Uwaim yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
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disebutkan, JT Y9 WAY 33 KAT dit Uh Gndran Gi Sd ap Jb 
Ia Rea aa 1 JH NA Find Ira! Yy Gs Y (Lalu 
saudaranya, Al Ala" bin Masruh berkata, “Wahai Rasulullah, 
haruskah kami menanggung diyat orang yang tidak minum, tidak 
makan, tidak berbicara dan tidak menangis? Seperti ini mestinya 
ditiadakan.” Maka beliau bersabda, “Apakah ini sajak seperti sajak 
Jahiliyah?”) 

Hadits serupa juga dinukil oleh Abu Ya'la dari hadits Jabir, 
tapi dia menyebutkan dengan redaksi, -4W! 186 JW (Lalu agilah 
perempuan yang membunuh berkata). Al Baihagi meriwayatkan dari 
hadits Usamah bin Umairah dengan redaksi, 445 gia Uas! : tapi Jas 
SA Hy deaa JE EA JB Keag AGAN eko Al Spa) JI pa 
3. “s0 . . Le . £ . . . 20. 23 : “ Z 
Jah Atas Ak «atau ole Yg Jed mp) U:JW 38 (Ayahnya kemudian 
berkata, “Sebenarnya anak-anaknya yang menanggung diyatnya.” 
Lalu mereka mengadu kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun 
bersabda, “Diyatnya ditanggung oleh ashabah, dan untuk janin 
adalah seorang budak.” Setelah itu dia berkata, “Apa yang 


dilahirkan lalu diam dan tidak menangis sehingga bersuara, maka 
tiadakanlah karena yang seperti itu ditiadakan.”) 


Berdasarkan hal ini, perbedaan-perbedaan lafazh redaksinya 
dapat digabungkan, bahwa masing-masing dari ayahnya, saudaranya 
dan suaminya sama-sama mengatakan itu, karena mereka semua 
termasuk ashabah-nya. Ini berbeda dengan perihal perempuan yang 
dibunuh, karena dalam hadits Usamah bin Umair disebutkan, bahwa 
perempuan yang terbunuh adalah yang berasal dari suku Amir 
sedangkan yang membunuh berasal dari suku Hudzail. 


Dalam riwayat Usamah disebutkan, API nia TE sj 
(Beliau kemudian bersabda, “Tinggalkan aku dari syair-syair Arab.”) 
Sedangkan dalam redaksi lainnya disebutkan, Ul tw! (Apakah 
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engkau suka bersyair), dan di bagian akhirnya disebutkan, Sans pawal 
AA 15) A d —a 33 fadlatadi (“Apakah ini syair seperti sya'ir 


jahiliyah?” Lalu ada yang berkata, “Wahai Rasulullah, dia memang 
seorang penyair.”) Selain itu, dalam redaksi lainnya disebutkan, td 
Ki idlatai Kaul « (Kami bukan apa-apa dibanding syair-syair 


- 


Jahiliyah), di dalamnya juga disebutkan, — 3. & td PA D3 sda 
La sdh ly Ia lb 53 Jani Ol Gel cal Ja ad kt up lang Oa aan 
La ton al (3 A3 Kh saia Ld Jani Jah US Hp 
Jai ap y— (Dia kemudian berkata, “Sesungguhnya dia 
mempunyai anak, mereka adalah para pemuka desa, dan mereka lebih 
berhak untuk membayar diyat ibu mereka.” Beliau bersabda, 
“Engkau lebih berhak membayar diyat saudara perempuanmu 
daripada anaknya.” Dia berkata, “Aku tidak punya apa-apa.” Saat 
itu Hamal bertugas mengumpulkan zakat suku Hudzail, dia adalah 
suminya perempuan tersebut dan ayahnya janin tersebut, dia berkata, 
“Tahanlah zakat suku Hudzail.”) Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Baihagi. 


z - 


Dalam riwayat Ibnu Abi Ashim disebutkan, :JW Xl YSS Uu 
Aa Op KRU CO Ata Ia Kd OLI sid Ia BUNG NI ga AS 
BEKU & GS Ya (“Dia tidak mempunyai budak laki-laki dan tidak 
pula budak perempuan.” Beliau bersabda, “Sepuluh ekor unta.” 
Mereka berkata, “Dia tidak mempunyai apa-apa kecuali engkau 
membantunya dengan zakat bani Lihyan.” Maka beliau pun 
membantunya dengan itu. Maka Hamal pun mengumpulkan itu hingga 
memenuhinya). Sementara dalam hadits Ibnu Abi Ashim yang 
dikemukakan oleh Al Harits bin Abi Usamah disebutkan, Z4! &f. Sai 
AL Yi JAN ga 35 TA PURBA obi dy nd se Je (Lalu 
beliau memutuskan, bahwa diyat ditanggung oleh agilah si 
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perempuan yang membunuh, dan untuk janin adalah seorang budak 
laki-laki atau budak perempuan dan sepuluh ekor unta atau seratus 
ekor kambing). Dalam hadits Abu Hurairah dari jalur Muhammad bin 
Amr, dari Ab Salamah, darinya disebutkan, 4—4£ 41 ko di Jiya) gai 
Is Pa 3 urai JI li5 (Lalu Rasulullah SAW 
memutuskan untuk janin seorang budak laki-laki atau budak 
perempuan atau kuda atau baghl (peranakan kuda dengan keledail). 
Demikian juga hadits yang dinukil oleh Abdurrazzag dari riwayat 
Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Umar secara mursal, “— J—ax JW 
Ai TAPI Odi dp ali DU Alay ASEAN lo At Jia cad AKAN 
ng vi (Hamal bin An-Nabighah kemudian berkata, “Rasulullah SAW 


memutuskan diyat untuk perempuan itu, dan untuk janin dikenakan 
diyat seorang budak laki-laki atau budak perempuan atau kuda.”) 


Al Baihagi mengisyaratkan, bahwa penyebutan kuda dalam 
riwayat marfu' adalah persepsi periwayat, dan bahwa itu adalah 
sisipan dari sebagian periwayatnya sebagai penafsiran dari kata 3',X!. 
Dia pun menyebutkan bahwa dalam riwayat Hammad bin Zaid dari 
Amr bin Dinar, dari Thawus disebutkan dengan redaksi, aa of Kai 
38 “NA nj JB 3 sa (Lalu beliau memutuskan ghurrah untuk 
Janin. Thawus berkata, “Kuda adalah ghurrah.”) 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga yang dinukil oleh Al 
Ismaili dari jalur Hammad bin Zaid, dari Hisyam, dari Urwah, dari 
ayahnya, dia berkata, 3»— (»&! (Kuda adalah ghurrah). Tampaknya, 
mereka memandang bahwa kuda lebih layak menyandang sebutan 


ghurrah daripada manusia. 


Ibnu Al Mundzir dan Al Khaththabi menukil dari Thawus, 


3 o 


Mujahid dan Urwah bin Az-Zubair, “3 fi 9 12381 (Ghurrah 
adalah budak laki-laki atau budak perempuan atau kuda). Daud dan 
yang mengikutinya dari kalangan ahli zhahir berkata, “Boleh dibayar 
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dengan apa yang disebut ghurrah.” 

Asal makna ghurrah adalah warna putih pada wajah kuda. Ini 
digunakan juga untuk manusia sebagaimana yang telah disbutkan 
dalam hadits mengenai wudhu, (— LA Ai OPil— —i ol 
(Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada Hari Kiamat dalam 
keadaan putih). Kata al ghurrah juga digunakan untuk sesuatu yang 
berharga, baik berupa manusia atau lainnya, baik laki-laki atau pun 
perempuan. Ada yang mengatakan, bahwa manusia disebut ghurrah 
karena merupakan hewan yang paling mulia, karena tempat ghurrah 
adalah di wajah, sedangkan wajah merupakan anggota tubuh yang 
paling mulia. 

Tentang sabda beliau, 51 3f 16 355 (seorang budak laki-laki 
atau budak perempuan), Al Ismaili berkata, “Orang awam 
membacanya dengan idhafah, sedangkan yang lain membacanya 
dengan tanwin.” 


Al Oadhi Iyadh menyebutkan adanya perbedaan, dia pun 
berkata, “Bacaan dengan fanwin lebih terarah, karena merupakan 
penjelasan ghurrah. Sedangkan yang lain mengatakan, bahwa sesuatu 
itu kadang disandangkan kepada dirinya, namun jarang.” 

Al Baji berkata, “Kemungkinan vi (atau) di sini merupakan 
keraguan dari periwayat dalam peristiwa yang khusus itu. 
Kemungkinan juga untuk menunjukkan ragamnya, dan inilah yang 
lebih tepat. Ada juga yang mengatakan, bahwa redaksi dalam hadits 
yang marfu' adalah: 344 (dengan bentuk idhafah), sedangkan redaksi, 
Il 9 46 (budak laki-laki atau budak perempuan) adalah keraguan dari 
periwayat mengenai maksudnya. Malik berkata, “Dua yang merah 
lebih utama daripada dua yang hitam dalam hal ini”. Diriwayatkan 
dari Amr bin Al Ala', dia berkata, “Ghurrah adalah budak laki-laki 
putih atau budak perempuan putih.” 


Selanjutnya dia berkata, “Maka dari itu, tidak sah membayar 
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diyat janin dengan yang hitam, sebab bila dalam ghurrah tidak ada 
makna tambahan, tentu beliau tidak menyebutkannya, dan tentunya 
beliau hanya mengatakan, “Budak laki-laki atau budak perempuan .” 


Ada yang mengatakan, bahwa hanya dia yang berpendapat 
demikian, sedangkan para ahli fikih lainnya berpendapat sah bila 
membayar dengan yang hitam. Mereka pun menjawab, bahwa makna 
tambahan adalah karena berharga, karena itulah ditafsirkan dengan 
budak laki-laki atau budak perempuan, karena manusia merupakan 
hewan yang paling mulia. Berdasarkan hal ini, maka yang disebutkan 
dalam riwayat Muhammad bin Amr dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah terdapat tambahan, yaitu penyebutan kuda dalam haditanya, 
dan itu merupakan persepsi periwayat, Ii at in LA As : “5 


(Seorang budak laki-laki atau budak perempuan atau kuda atau 
baghl). Jika riwayat ini terpelihara, maka kemungkinannya bahwa 
kuda merupakan asal makna ghurrah sebagaimana yang tadi 
dipaparkan. 

Menurut pendapat jumhur, kadar minimal pembayaran diyat 
yang sah untuk janin adalah budak laki-laki atau budak perempuan 
yang tidak ada cacatnya yang bisa menyebabkan tertolak dalam jual- 
beli, karena budak yang cacat tidak termasuk kategori pilihan. 

Asy-Syafi'i menyimpulkan bahwa budak tersebut harus bisa 
dimanfaatkan, maka disyaratkan tidak kurang dari usia tujuh tahun, 
karena budak yang belum mencapai usia itu biasanya tidak dapat 
mengurus dirinya sendiri, sehingga perlu dilatih. Dengan demikian 
orang yang berhak tidak harus dipaksa menerimanya. 

Sebagian orang menyimpulkan dari lafazh AAA (anak laki- 
laki), yaitu tidak lebih dari 15 tahun, dan anak perempuan tidak lebih 
dari 20 tahun. Ada juga yang membatasi antara 7 hingga 20 tahun. 

Pendapat yang kuat seperti yang dikatakan oleh Ibnu Dagig Al 
Id, yaitu sah walaupun berusia 60 tahun atau lebih selama belum 
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mencapai usia udzur karena sangat lanjut. 


Hadits ini adalah dalil yang menjelaskan tidak wajibnya 
gishash dalam pembunuhan dengan benda berat, karena Nabi SAW 
tidak memerintahkan gishash, tapi memerintahkan diyat. Sementara 
itu, orang yang mengatakan wajib gishash menjawab, bahwa tiang 
tenda akan melahirkan dampak yang berbeda bila dipukulkan kepada 
orang besar dan orang kecil (atau bayi atau janin). Karena sebagian 
orang bisa meninggal bila dipukul benda tersebut itu (terutama yang 
kecil). Sementara dikesampingkannya balasan yang sama dalam 
gishash, ini disyariatkan bila tindak kejahatan itu bisa menyebabkan 
kematian. Mengenai diwajibkannya gishash dalam hal ini perlu 
ditinjau lebih jauh, karena yang dipahami bahwa gishash tidak 
diwajibkan dalam kasus itu, karena perempuan itu tidak bermaskud 
demikian. Di antara syarat gishash adalah adanya unsur kesengajaan, 
sedangkan dalam kasus ini hanya menyerupai kesengajaan, sehingga 
tidak ada dalil yang dapat digunakan untuk pembunuhan dengan 
benda berat semacam itu. 


Kedua, o—3 5 (Dari Wuhaib). Dia adalah Ibnu Khalid. Abu 


Daud menyatakan demikian dalam nyayanya dari Musa bin Ismail, 
gurunya Imam Bukhari. 


OE— —£ (Dari Hisyam). Dia adalah Ibnu Urwah. Al Isma'ili 
menyalakan dari jalur Affan, dari Wuhaib. i 

8 aa 4 al c# (Dari ayahnya, dari Al Mughirah). Dalam 
riwayat Al Ismaili Tin jalur Ibnu Juraij disebutkan, 5. Pu Aa aa 
AA — 3 —sadi 3 has AI ul (Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, batina dia menceritakan 
kepadanya dari Al Mughirah bin Syu'bah, bahwa dia menceritaka 


Bo 


kepadanya). Abu Daud mengatakan setelah riwayat Wuhaib, 34x 8135 
-— af cat OP alta 6 Kakan UI 3823 M3) 4 (Hammad bin Zaid dan 
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Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya, 
bahwa Umar). Maksudnya, tanpa menyebutkan Al Mughirah di dalam 
sanad-nya. | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu adalah riwayat Ubaidullah bin 
Musa yang akan disebutkan setelah hadits bab ini. Al Ismaili 
mengemukakan hadits serupa dari jalur Hammad bin Zaid, Abdullah 
bin Al Mubarak dan Ubaidah, semuanya meriwayatkan dari Hisyam. 
Sementara Waki' meriwayatkan redaksi yang berbeda dari semuanya, 


dia mengatakan, 141 3G jab Of "ina oa mai s ca OP pa Lp 
Saad Jas Seal LI «$ (Dari Hisyam, dari ayahnya, dari Al Miswar 


— bin Makhramah, bahwa Umar pernah meminta pendapat orang-orang 
lentang wanita yang keguguran. Lalu Al Mughirah berkata). Hadits 
ini diriwayatkan oleh Muslim. 


os. -. 2... 


Boke! dai AP ai 3 $ (Dari Umar RA, bahwa dia 


berkonsultasi dengan mereka). Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur 
Sufyan bin Uyainah disebutkan dengan redaksi, — cal GP cela yg 


...,J 


“eat of sma (Dari Hisyam, dari ayahnya, dari Al Mughirah, bahwa 
Umar). 

Bei PA «— (Tentang wanita yang keguguran). Dalam 
riwayat Imam Bukhari pada pembahasan tentang berpegang teguh 
dengan Al Our'an dan Sunnah dari jalur Abu Muawiyah, dari Hisyam, 
dari ayahnya disebutkan, 3! f—adi PI ds Obasdi 4 Eh ab da Bekali Ka 
Ke Al AN ea Ga an (JUS Aga j3 Ki tara La 
wa (Dari Al Mughirah, Umar bin Khaththab pernah bertanya tentang 
wanita yang keguguran, yaitu wanita yang dipukul perutnya sehingga 
mengeluarkan janinnya. Dia berkata, “Siapa di antara kalian yang 
pernah mendengar sesuatu dari Nabi SAW mengenai hal itu?”) Ini 


adalah penafsiran yang lebih khusus dari pendapat ahli bahasa yang 
mengatakan, bahwa kata al imlaash berarti wanita yang melahirkan 
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anaknya sebelum tiba saatnya melahirkan. Demikian pendapat yang 
dinukil oleh Abu Daud dalam kitab As-Sunan dari Abu Ubaid. 
Demikian juga yang disebutkan dalam kitab Al Gharib karya Abu 
Ubaid. 


Al Khalil berkata, “Kalimat amlashatil mar'ah atau 
amlashatinnaagah artinya perempuan atau unta yang melahirkan 
anaknya.” 

Ibnu Al Oaththa' berkata, “Kalimat amlashatil haamil artinya 
wanita hamil yang melahirkan anaknya.” 

Al Ismaili mengemukakan dari riwayat Ibnu Juraij dari 
Hisyam, bahwa Hisyam berkata, “Kata al milaash digunakan untuk 
makna keluarnya janin.” 

Penulis kitab Al Bari” berkata, “Kata al imlaash berarti 
keguguran. Jika Anda memegang sesuatu lalu sesuatu itu terjatuh dari 
tangan, maka Anda mengatakan, amlasha min yadii imlaashan dan 
malisha min yadii (jatuh atau terlepas dari tanganku).” 

Dalam riwayat Ubaidulah bin Musa yang setelah hadits bab ini 

kar” Sa Ga Setan Os... cc. Manca 1 
disebutkan, daud! (Da pekay Ale A1 elo Ceri esa ya el AA Si 
(Bahwa Umar pernah bertanya kepada orang-orang (para sahabat), 


siapa yang pernah mendengar Nabi SAW memberi keputusan dalam 
masalah keguguran). 


Bali J3 (Al Mughirah berkata). Demikian redaksi yang 
dicantumkan dalam riwayat Ubaidullah bin Musa. Dalam riwayat Ibnu 


£ o 


Uyainah disebutkan, 1523—JI (pal G UT dk JW Lada 13 Bakal BW (Maka 
Al Mughirah bin Sy'bah berdiri lalu berkata, “Tentu, aku, wahai 
Amirul Mukminin.” Di sini terjadi pengalihan bentuk redaksi, karena 
semestinya redaksinya, cs (Maka aku berkata). Sementara dalam 


riwayat Abu Muawiyah disebutkan, ut ulas (Maka aku pun berkata). 


HA ae su Atap ala Ie AD (&as (Nabi SAW memberi 
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keputusan denda budak laki-laki atau budak perempuan). Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat Affan dari Wuhaib, dengan 
huruf Jam pada lafazh 3'l—. Ini menguatkan riwayat dengan harakat 


tanwin dan semua riwayat yang mencantumkan dengan lafazh 3, di 
antaranya adalah riwayat Abu Muawiyah, st ada At Ke AB Kanan 
it as 25 ta Iis (Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “(Diyat) 
padanya adalah seorang budak laki-laki atau budak perempuan.”) 


. 


Aa SA ping ANE AN ko CAN Aga Af aka 2 3 3 Pi (Maka 
- bersaksilah Muhammad bin Maslamah, bahwa dia menyaksikan Nabi 
SAW memberi keputusan itu). Demikian redaksi yang dicantumkan 
dalam riwayat Wuhaib, secara ringkas. Sementara dalam riwayat 
Umar disebutkan, Wi Agd Kebes PW SKA Ig Uya yah JW (Umar 
kemudian berkata, “Siapa yang menyaksikan bersamamu?” Maka 
berdirilah Muhammad lalu bersaksi tentang itu). Dalam riwayat 
Waki” disebutkan, 4 1453 Lakind 57 Kabur slab LUKA UGT Uyoa El id 
(Lalu dia /Umar) berkata, “Datangkan kepadaku orang yang 
menyaksikan bersamamu.” Kemudian datanglah Muhammad bin 
Maslamah, lalu dia bersaksi untuknya). Selain itu, dalam riwayat Abu 
Mu'awiyah disebutkan, J3 3 Cas Arah aa & CA dm 
a “Ig AN Ge Ca ma Aa £ ni cd Leni Take 2 3 5: Dep ad 
dum Fi ala (Dia (Umar) kemudian berkata, “Janganlah engkau 


beranjak hingga mendatangkan orang meriwayatkan apa yang 
engkau katakan.” Aku kemudian keluar, lalu aku mendapati 
Muhammad bin Maslamah, maka aku pun datang bersamanya, lalu 
dia bersaksi bersamaku, bahwa dia pernah mendengar Nabi SAW 
memutuskan itu). 


KD IL YA Al I—£ Gi (Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Hisyam). Dia adalah Ibnu Urwah, 
karena Hisyam adalah seorang tabiin seperti yang telah dipaparkan 
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dalam riwayat Ubaidullah bin Musa juga dari Al A'masy di awal 
pembahasan tentang diyat. 


Kana 


pb ulat 16 (Dari ayahnya, bahwa Umar). Bentuk redaksi ini 
mursal, tapi tampak dari riwayat sebelumnya dan setelahnya, bahwa 
Urwah - membawakannya dari Al Mughirah walaupun tidak 
menyatakan itu di dalam riwayat ini. Beralihnya Imam Bukhari dari 
riwayat Waki” mengisyaratkan kuatnya riwayat yang mengatakan di 
dalamnya, 3 —&d! y—£ 39 —£ «& (dari Urwah dari Al Mughirah), dan 
mereka itulah yang lebih banyak atau mayoritas. 

#adli JW (Lalu Al Mughirah berkata). Demikian redaksi yang 
dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar, dan ini lebih terarah. 
Sedangkan dalam riwayat yang lainnya dicantumkan dengan huruf 
wau, Tyas! J3 (Dan Al Mughirah berkata). 


3 20,202 


Mis Gps On) (Datangkan orang yang menyaksikan). Demikian 
redaksi yang disebutkan oleh mayoritas periwayat, yakni dengan 
bentuk kata kerja perintah dari kata al ityaan (datang). Dalam riwayat 
sebagian periwayat disebutkan tanpa huruf ba' pada kata, ——w. 


Sementara dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani disebutkan 
dengan huruf alif mamdudah, kemudian nun, lalu ta', dalam bentuk 
kalimat tanya yang bernada memastikan, yakni engkau menyaksikan? 
Kemudian menanyakan, siapa yang turut menyaksikan bersamamu? 


Ha... Bi PM Bks A1 (Bahwa dia berkonsultai 
dengan mereka mengenai wanita yang keguguran ...dengan redaksi ' 
seperti itu). Maksudnya, seperti riwayat Wuhaib. 

Ibnu Dagig Al Id berkata, “Hadits ini merupakan pokok dalam 
penetapan diyat janin, dan bahwa yang diwajibkan adalah ghurrah 
(budak), baik berupa budak laki-laki atau pun budak perempuan. Hal 
ini terjadi bila janin yang dikeluarkan dalam keadaan mati lantaran 
suatu tindak kejahatan.” 
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Para ahli fikih menetapkan kriteria batasan pada usia budak 
tersebut walaupun itu tidak disinggung dalam hadits ini, sebagaimana 
yang telah dipaparkan di muka. 


Umar meminta pendapat dalam masalah ini menunjukkan 
sikap imam (pemimpin) yang menanyakan tentang suatu hukum bila 
dia tidak mengetahuinya, atau mengandung unsur keraguan, atau ingin 
memastikan. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

1. Hadits ini menunjukkan bahwa peristiwa-peristiwa tertentu 
kadang tidak diketahui oleh para pembesar dan hanya 
diketahui oleh orang lain. 


2 Hadits ini mengandung sanggahan terhadap mugallid 
(pengikut) yang hanya berdalil dengan hadits yang 
menyelisihi, dengan dalih bahwa bila shahih tentu diketahui 
oleh fulan misalnya. Sebab, orang seperti Umar saja terkadang 
tidak mengetahui suatu hadits, apalagi orang yang lebih rendah 
darinya tentu lebih terbuka peluang untuk tidak 
mengetahuinya. 


3. Perkataan Umar yang meminta didatangkan orang lain yang 
menyaksikan keputusan itu bersama Al Mughirah dijadikan 
alasan oleh orang yang berpendapat keharusan berbilang dalam 
periwayatan, dan mensyaratkan satu hadits tidak diterima bila 
kurang dari dua orang sebagaimana halnya mayoritas 
kesaksian. Namun pendapat ini lemah seperti yang 
dikemukakan oleh Ibnu Dagig Al Id. Karena banyak riwayat 
yang menyebutkan tentang diterimanya berita satu orang. 
Sedangkan permintaan jumlah (sumber berita) yang lebih dari 
satu dalam masalah tertentu tidak menunjukkan berlakunya hal 
itu untuk semua perkara, karena kemungkinan dalam kasus 
tertentu ada halangan dan sebab tertentu yang menyebabkan 
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perlunya pemastian dengan tambahan saksi (sumber berita 
lainnya), apalagi bila ada indikasi yang melemahkan. Ini 
seperti halnya kisah Umar bersama Musa ketika meminta izin. 
Penjelasannya telah dipaparkan dalam pembahasan tentang 
meminta izin, kemudian nanti juga akan dikemukakan pada 
bab bolehnya hadits ahad dalam pembahasan tentang hukum. 
Dalam kisah Abu Musa tersebut, Umar menyatakan bahwa dia 
ingin memastikan. 

Redaksi, 3 —adi PA «$ (mengenai wanita yang keguguran) 
lebih jelas menunjukkan -perlunya membedakan antara 
keluarnya janin dalam keadaan hidup dan dalam keadaan mati 
daripada redaksi dalam hadits Abu Hurairah, y—#! 5 3 
(memberi keputusan dalam masalah janin). 


Dalam mewajibkan denda berupa budak, para ahli fikih 
mensyaratkan keluarnya janin dalam keadaan mati yang 
disebabkan oleh tindak kejahatan. Jika janin keluar dalam 
keadaan hidup kemudian meninggal, maka dalam kasus ini 
diwajibkan gishash atau diyat sempurna. Jika ibu si janin 
meninggal dan janinnya tidak keluar, maka menurut ulama 
madzhab Syafi'i, tidak ada kewajiban apa-apa, karena tidak 


' dapat dipastikan keberadaan janin. Berdasarkan hal ini, apakah 


yang menjadi patokan adalah keluarnya janin atau kepastian 
adanya janin? Ada dua pendapat mengenai hal ini. Yang lebih 
shahih adalah yang kedua, yaitu bila perempuan itu dibedah 
perutnya maka akan tampak janinnya. 


Adapun bila kepala janin keluar —misalnya— setelah dia 
dipukul, lalu sang ibu meninggal dan bayinya tidak sampai 
keluar, maka Ibnu Dagig Al Id berkata, “Orang yang 
berpendapat demikian perlu menakwilkan riwayatnya dan 
mengartikannya bahwa itu berarti janinnya telah keluar, 
walaupun dalam lafazhnya tidak ada yang menunjukkan itu.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, —& #25 c—4 LI bing 


(Sehingga menggugurkan bayi yang telah tumbuh rambutnya 
dalam keadaan meninggal). Dalam redaksi ini jelas 
menunjukkan bahwa janin tersebut telah keluar (terpisah dari 
ibunya). Redaksi yang menggabungkan itu terdapat dalam 
hadits Az-Zuhri. Sementara dalam riwayat Abdurrahman bin 

Khalid bin Musafir yang telah dikemukakan dalam 
) pembahasan tentang pengobatan disebutkan, 1523 talas Lte 


Ualas Sd wu Yaa jab (Lalu mengenai perutnya, padahal dia 
sedang hamil, hingga membunuh anak di dalam perutnya). 
Dalam riwayat Malik mengenai masalah ini disebutkan, C3 


Wi (Sehingga dia mengeluarkan janinnya). 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa hukum tersebut adalah 
khusus terkait dengan anaknya perempuan merdeka, karena 
kisahnya mengenai itu. Sedangkan redaksi, Bi —ai PA an 
(mengenai wanita yang keguguran) walaupun bersifat umum, 
namun periwayatnya menyebutkan bahwa dia menyaksikan 
peristiwa yang khusus. Para ahli fikih telah menunjukkan 
beberapa sikap tentang masalah ini. Ulama madzhab Syafi'i 
berkata, “Yang diwajibkan pada kasus janin hamba sahaya 
adalah sepuluh kali nilai ibunya, seperti yang diwajibkan 
dalam kasus janin perempuan merdeka bahwa diyatnya adalah 
— sepuluh kali. Selain itu, hukum tersebut khusus bagi janin yang 
dihukumi Islam, dan tidak ada keterangan mengenai janin yang 
dihukumi Yahudi atau Nashrani.” Di antara para ahli fikih ada 
yang menggiyaskannya pada janin yang dihukumi Islam, 
— namun ini tidak terdapat di dalam haditsnya. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa pembunuhan tersebut 
tidak dianggap sebagai pembunuhan disengaja. 
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8. Hadits ini dijadikan sebagai dalil dalam hal tercelanya bersajak 
saat bertutur kata. Letak tidak disukainya hal ini adalah bila 
tampak dibuat-buat. Demikian juga yang secara spontan, tapi 
dengan catatan bahwa hal itu dilakukan dalam rangka 
menghalangi yang hag atau mengukuhkan yang batil. Tapi bila 
terlontar secara spontan dan dia dalam kebenaran atau perkara 
yang mubah, maka tidak makruh, bahkan sebagiannya disukai. 
Contohnya, ungkapan yang mengandung peringatan bagi yang 
bertentangan dengan ketaatan, seperti yang dikatakan oleh Al 
Oadhi pada salah satu risalahnya, “Atau untuk menanggalkan 
suatu kemaksiatan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu 

“Al Faraj bin Al Jauzi dalam sebagian nasihatnya.” Itulah 
pengertian mengenai apa-apa yang berasal dari Nabi SAW dan ' 
juga dari para salaf shalih. Menurut saya, bersajak ketika 
bertutur kata yang terlontar dari Nabi SAW dilakukan secara 
tidak disengaja, tapi itu bertepatan dengan ketinggian bahasa 
beliau. Memang ada orang setelah beliau yang seperti itu, 
namun pada umumnya itu dilakukan secara disengaja. Selain 
itu, tingkatan mereka dalam hal ini pun sangat beragam. 


26. Janin yang Dikandung Wanita, dan Bahwa Tebusannya 
Menjadi Tanggungan Ayah dan Ashabah Ayahnya, Bukan 
Tanggungan Anak 


AS 3 aan dl De Ia ANA 3 
AN bd SIN ank oa ia 
3 GB Gia di dian Ko SP dab Uf 

6909. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW memberi 


696 — FATHUL BAARI 


keputusan kepada janin seorang wanita dari bani Lahyan dengan diyat 


seorang budak laki-laki atau budak perempuan. Kemudian perempuan 
yang diberikan keputusan denda itu meninggal, lalu Rasulullah SAW 
memutuskan bahwa warisannya diberikan untuk anak-anaknya dan 
suaminya, sedangkan diyatnya menjadi tanggungan ashabah-nya. 


Z0 A - » Lor s3 90 G o- aa £ wa? e - 
as Al SP) 02 of A3 ae kaku 13 una pi 
- Kan 2. 0 : H 2 0 e ana 0.2 9 8 2 o .3 : Ke 
il Pa SY! Venldl cn CJjada oya Obiljal SESI :JU 
5 eng On 2 Ta ani Am NAS 
d Ol Gaia alan daa NI io II II NA laila 3 Uh 
See EA ol ang ang PA PA ya 

6910. Dari Ibnu Al Musayyib dan Abi Salamah bin 
Abdirrahman bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Dua perempuan dari 
suku Hudzail berkelahi, lalu salah seorang dari keduanya melempari 


lainnya dengan batu hingga membunuhnya dan janin yang ada dalam 
perutnya. Setelah itu mereka mengadu kepada Nabi SAW, lalu beliau 


10 


& 1 


memutuskan, bahwa diyat janinnya adalah seorang budak laki-laki 


atau budak perempuan, dan beliau memutuskan bahwa diyatnya 
perempuan itu ditanggung oleh agilah-nya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab janinnya yang dikandung wanita, dan Bahwa tebusannya 
menjadi tanggungan ayah dan ashabah ayahnya, bukan tanggungan 
anak). Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
dari dua jalur yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Al 
Ismaili berkata, “Demikian Al Bukari mencantumkan judulnya, bahwa 
tebusan (diyat) ditanggung oleh ayah dan ashabah ayah, sementara 
dalam haditsnya tidak menyebutkan keharusan ayah menanggung 
denda itu. Jika yang dimaksud adalah ibu yang melakukan tindak 
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kejahatan itu, maka keputusan terhadapnya memang sudah ditetapkan, 
baik dia hidup atau pun mati, maka diyatnya menjadi tanggungan 
ashabah-nya.” 


Yang bisa dijadikan pedoman adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh Ibnu Baththal. Maksudnya, diyat perempuan yang 
terbunuh menjadi tanggungan ayahnya perempuan yang membunuh 
dan ashabah-nya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ayahnya dan ashabah ayahnya 
adalah ashabah-nya, maka ini sesuai dengan redaksi hadits pertama 
pada bab ini, Ya 3 Jis of, (Dan bahwa diyatnya menjadi 
tanggungan ashabahnya). Ini dijelaskan juga oleh redaksi hadits 
kedua pada bab ini, 4436 & Ii —ol 43 O! F2—$3 (Dan beliau 
memutuskan bahwa diyatnya perempuan itu ditanggung oleh 
agilahnya). Imam Bukhari menyebutkannya dengan kata 4g! (ayah) 
untuk mengisyaratkan kepada lafazh pada sebagian jalur periwayatan 
kisah ini. ) 

Kemudian redaksi (pada judul), “bukan tanggungan anak,” 
Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, anaknya perempuan itu, jika 
tidak termasuk ashabah-nya maka tidak turut serta menanggung 
diyatnya, karena diyatnya menjadi tanggungan ashabah selain dzawil 
arham. Karena itulah saudara-saudara seibu tidak turut menanggung 
diyatnya. Konotasi hadits ini, bahwa orang yang mewarisinya tidak 
menanggung diyatnya jika dia tidak termasuk ashabah-nya.” 

Ini memang telah disepakati oleh para ulama seperti yang 
dikemukakan oleh Ibnu Al Mundzir. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebelum ini telah saya kemukakan, 
bahwa dalam riwayat Usamah bin Umar disebutkan, (ix Wl Aa Ja 
kem — KA saka ai Ai Se aa JW A85 (Ayahnya kemudian 
berkata, “Semestinya diyatnya ditanggung oleh anak-anaknya.” Maka 
Nabi SAW bersabda, “Diyat ditanggung oleh ashabah fkerabat).”) 
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27. Orang yang Meminta Bantuan kepada Budak Atau Anak . 
Kecil 


s3 


Yah Cus Si SI MT ia Cu oi ai 
SENI) Bio 


Disebutkan bahwa Ummu Sulaim mengirim utusan kepada 
pengajar para juru tulis: “Kirimkan kepadaku para budak untuk 
mengurai bulu, dan jangan engkau kirimkan orang merdeka 
kepadaku.” 


LA aah ba bb Jean an aU Ata 
3 Ig ea Io II Bg SU usah ah 


02 


PA HA 1 na 13 De UR yA yan 
KA SKA Nih Lip En Senin s1 J Je Le AW LAN 
NA NN IS SI LA 


6911. Dari Anas, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW tiba di 
Madinah, Abu Thalhah meraih tanganku, lalu membawaku kepada 
Rasulullah SAW lantas berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Anas adalah seorang budak cerdas, biarkan dia melayanimu'. Maka 
aku pun melayani beliau baik dalam keadaan bermukim maupun 
'dalam keadaan melakukan perjalanan. Demi Allah, beliau tidak 
pernah mengatakan kepadaku mengenai sesuatu yang aku lakukan, 
“Mengapa engkau lekukan ini seperti ini?” dan tidak pula mengenai 
sesuatu yang tidak aku lakukan, “Mengapa Ti tidak melakukan 
ini seperti ini?” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang meminta bantuan kepada budak atau anak 
kecil). Demikian redaksi yang dicantumkan oleh mayoritas, yaitu 
dengan huruf nun (Oma), sedangkan dalam riwayat An-Nasafi dan Al 
Isma'ili dicantumkan dengan huruf ra, jai—ol (meminjam). Al 
Karmani berkata, “Kesesuaian bab ini dengan pembahasannya (yakni 
diyat), bahwa bila orang yang dimintai tolong itu meninggal, maka 
harus mengganti harga budak itu atau diyat orang merdeka. 

AS alah S Kang Taka ai of Sis (Disebutkan bahwa Ummu 
Sulaim mengirim utusan kepada pengajar para juru tulis). Dalam 
riwayat An-Nasafi disebutkan, 4 «aa (Pengajar para juru tulis). 


Op wu S Gal! (Kirimkan kepadaku para budak untuk 
mengurai). Kata Dak disebutkan dengan harakat dhammah pada 
huruf fa ' dan syin. | 

2 al ri Y3 Bye (Bulu, dan jangan engkau kirimkan orang 
merdeka kepadaku). Demikian redaksi dalam riwayat jumhur, yaitu 


dengan harakat kashrah pada huruf hamzah dan harakat fathah pada 
huruf Jam, lalu ya". Sementara Ibnu Baththal menyebutkannya, Y! 


(kecuali), yaitu kata pengecuali, dia pun menjelaskankan berdasarkan 
lafazh ini. Ini adalah kebalikan dari makna riwayat jamaah. 


Atsar ini diriwayatkan secara maushul Ats-Tsauri dalam kitab 
Al Jami' dan Abdurrazzag dalam kitab Al Mushannaf, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Ummu Salamah. Tampaknya, ada 
keterputusan sanad di antara Ibnu Al Munkadir dan Ummu Salamah, 
karena itu tidak ditegaskan. 


Kemudian Imam Bukhari mengemukakan hadits Anas 
mengenai pelayanannya kepada Nabi SAW, baik dalam keadaan 
bermukim maupun dalam keadaan bepergian dengan permohonan 
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Abu Thalhah kepada Nabi SAW, dan dikabulkan oleh beliau. Abu 
 Thalhah adalah suaminya Ummu Anas, dan permohonan Abu Thalhah 
itu atas usulan Ummu Anas (ibunya Anas). Saya telah menjelaskan ini 
di awal pembahasan tentang wasiat. 


Ibnu Baththal berkata, “Ummu Salamah mensyaratkan 
merdeka, karena jumhur ulama mengatakan, bahwa orang yang 
meminta bantuan kepada orang merdeka yang belum baligh atau 
kepada budak tanpa seizin majikannya, lalu orang yang dimintai 
bantuan itu meninggal karena pekerjaan tersebut, maka dia (yang 
meminta bantuan) menanggung harga budak tersebut, sedangkan diyat 
orang merdeka menjadi tanggungan agilah-nya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tentang perbedaan ini perlu diteliti 
lebih jauh. 


Ibnu At-Tin menukil pendapat yang dikatakan oleh Ibnu 
Baththal, kemudian menukil juga dari Ad-Dawudi, dia berkata, 
“Tindakan Ummu Salamah itu diartikan, bahwa dia memerlukan 
mereka. Sehingga tidak ada perbedaan antara orang merdeka dan 
hamba sahaya.” 


Menurut nukilan dari yang lain, dia mensyaratkan bukan orang 
merdeka, karena dia adalah ibu kita, maka harta kita adalah seperti 
hartanya, dan budak kita seperti budaknya, sedangkan dia menyukai 
anak-anak kita. 


Al Karmani berkata, “Kemungkinan maksud Ummu Salamah 
melarang mengirimkan orang merdeka adalah untuk memuliakan 
orang merdeka, karena bila terjadi kematian maka dia tidak dapat 
menjaminnya. Beda halnya dengan budak, karena dia bisa 
menjaminnya bila meninggal.” 


Atsar ini menunjukkan bolehnya mempekerjakan orang 
merdeka dan anak-anak tetangga untuk pekerjaan yang tidak sulit dan 
tidak dikhawatirkan binasa, seperti yang disebutkan dalam hadits bab 
ini. hal ini telah diisyaratkan di akhir pembahasan tentang wasiat. 
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Ha a15 (Dari Abdul Aziz). Dia adalah Ibnu Shuhaib. 
Dalam pembahasan tentang wasiat telah dikemukakan nasabnya 
dalam hadits ini juga. 


Kesesuaian atsar Ummu Salamah dengan kisah Anas, bahwa 
keduanya menyebutkan tentang mempekerjakan anak kecil dengan 
izin walinya, dan berlaku pada tradisi dalam hal tersebut. Ummu 
Salamah mengkhususkan budak untuk itu, karena menurutu tradisi, 
hal itu harus dilakukan dengan kerelaan majikan mempekerjakan 
budaknya dalam pekerjaan yang ringan. Beda halnya dengan orang 
merdeka, karena menurut tradisi, tidak membolehkan mempekerjakan 
orang merdeka layaknya budak. Sedangkan kisah Anas, saat itu dia 
berada dalam pengasuhan ibunya, lalu ibunya melihat kemaslahatan 
untuk melayani Nabi SAW sehingga dapat mendatangkan manfaat, 
baik cepat maupun lambat. Oleh sebab itu, dia menghadirkannya 
dengan ditemani oleh suaminya, maka penghadiran itu kadang 
dinisbatkan kepadanya dan kadang kepada suaminya. Ini yang 
pertama kali dilakukan oleh Ummu Sulaim ketika pertama kali Nabi 
SAW tiba di Madinah seperti yang telah dipaparkan pada “bab akhlak 
mulia” dalam pembahasan tentang adab. 

Sementara itu, Abu Thalhah mempunyai kisah lain dalam 
menghadirkan Anas, yaitu ketika Nabi SAW hendak berangkat ke 
Khaibar, beliau SAW bersabda kepada Abu Thalhah saat beliau 
hendak berangkat ke Khaibar, Ui 1 art LA Ws s ai 
(“Tolong carikan anak untukku yang akan berangkat bersamaku.” 
Lalu dia menghadirkan Anas untuk beliau). Segi pemaduannya telah 
saya jelaskan dalam pembahasan tentang adab. 

Al Karmani berkata, “Kesesuaian hadits ini dengan judulnya, 
bahwa pelayanan itu dianggap sebagai bantuan.” 

Tentang perkataan Anas di akhir haditsnya, &£o s5) 4 Jb Lah 


0g 
2 # 
” 7 . 


AA Eid NBL DP Vg MISA Nih Cile d (Beliau tidak 
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pernah mengatakan kepadaku mengenai sesuatu yang aku lakukan, 
“Mengapa engkau lekukan ini seperti ini? -dan tidak pula tentang 
sesuatu yang tidak aku lakukan, “Mengapa engkau tidak melakukan 
ini seperti ini?”) Demikian redaksi yang dicantumkan di sini dengan 
bentuk tunggal untuk menetapkan dan menafikan. Dalam menetapkan 
maksudnya cukup jelas, sedangkan untuk menafikan, Ibnu At-Tin 
berkata, “Maksudnya, beliau tidak pernah mencelanya karena sesuatu 
pun yang dilakukannya, walaupun itu kurang memenuhi kehendaknya. 
Ini adalah bentuk pemaafan dan kelembutan hati beliau. Beliau juga 
tidak pernah mencelanya karena sesuatu yang ditinggalkan (tidak 
dilakukan) karena Anas khawatir salah bila melakukannya. Inilah 
yang diisyaratkan dengan perkataannya, 1354 Iis (ini seperti ini). Jadi, 
selain beliau memaafkan kekurangan yang dilakukan Anas karena 
tidak memenuhi kehendaknya, beliau juga memaafkan apa yang tidak 
dilakukannya karena khawatir terjadi kesalahan darinya bila 
melakukannya, dan seandainya Anas melakukannya lalu kurang 
memenuhi kehendak beliau, tentu beliau juga memaafkannya.” 


Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Ismail, yaitu Ibnu Ibrahim yang dikenal dengan Ibnu Ulayyah, 
mengabarkan kepadaku dalam riwayatnya pada bab ini dengan 
redaksi, dadi S e aladi d 3 Y) (Dan tidak pula tentang sesuatu yang 


tidak aku lakukan, “Mengapa engkau tidak melaukannya?”) Ini 
termasuk riwayat orang besar yang berasal dari orang kecil, karena 
Ibnu Ulayyah terkenal dengan riwayatnya dari Ibnu J uraij, sedangkan 
di sini Ibnu Juraij meriwayatkan dari muridnya. : 
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28. Lubang Penambangan dan Sumur yang Menyebabkan 
Kecelakaan Tidak Ada Tebusannya 


On o- #0. Da o- 0 L- Te £ Be : 0 0. 2 
ISA AP ANJI AE ji Talia Gay Kena op Harta « 
Pa 2 "2 aa Pra In Maan AA 2 , Co. 
Oa "NG Oa 4 eomma! :JB dang dala DI he Im) 
SAE EN Ih GL ON 


6912. Dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
Abdirrahman dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Hewan ternak yang terlepas kemudian merusak tidak dikenakan 
dendan, sumur" tidak dikenakan denda, dan penambangan” tidak 
dikenakan denda, sedangkan harta terpendam (temuan dalam tanah) 
dikenakan zakat sebesar seperlima.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab lubang penambangan dan sumur yang menyebabkan 
kecelakaan tidak ada tebusannya). Demikian redaksi Imam Bukhari. 
Dia memberinya judul dengan redaksi sebagian hadits, lalu setelahnya 
dia menyebutkan sebagiannya secara terpisah, dan dalam pembahasan 
tentang zakat dia mencantumkan judul yang lain. Dalam pembahasan 
tentang minuman telah dikemukakan hadits dari jalur Abu Shalih, dari i 
Abu Hurairah secara lengkap, dan itu dimulai dengan lubang 
penambangan, lalu sumur. Di sini, Imam Bukhari mengemukakannya 
dari jalur Al-Laits, dia mengatakan, “4—5 5! 3 (Ibnu Syihab 
menceritakan kepadaku). Ini termasuk yang didengar oleh Al-Laits 


1 Baik sumur tua atau milik seseorang, kemudian ada orang atau binatang 
terjatuh, atau mengupah orang untuk menggali sumur, kemudian orang tersebut 
jatuh ke dalamnya. 

2 Seperti orang yang menambang pada tanah tak bertuan kemudian ada orang 
yang terjatuh, atan menyuruh orang kemudian terjatuh. 
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dari Az-Zuhri, dia memang banyak meriwayatkan darinya baik 
dengan perantara maupun tanpa perantara. 


KAP dag gp Kakan Gal Kena Hana ka P (Dari Sa'id bin Al 


Musayyab dan Abu Salamah bin Abdirrahman). Demikian redaksi Al- 
Laits yang memadukan keduanya dan disepakati oleh mayoritas, 
sedangkan sebagian mereka hanya menyebutkan Abu Salamah. Dalam 
pembahasan tentang zakat telah dikemukakan riwayat Malik dari Ibnu 
Syihab, dia mengatakan, ya! X6 4 Am S 1 esai! pi kana 
Dari Sa'id bin Al Musayyab dan dari Abi Salamah bin 
Abdirrahman). Redaksi ini kadang diduga bahwa dari Abu Sa'id 
secara mursal, sedangkan dari Abu Salamah secara maushul. Imam 
Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari riwayat Yunus bin 
Zaid, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab dan Ubaidullah 
bin Abdillah, dari Abu Hurairah. 


Ad-Daraguthni berkata, “Riwayat yang terpelihara adalah 
riwayat yang berasal dari Ibnu Syihab, dari Sa'id dan Abu Salamah, 
namun perkataan Yunus tidak tertolak.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini juga Giriwayatkan oleh 


0-3 0 


Al Auza'i dari Az-Zuhri mengenai perkataannya, Ai das —£ (dari 
Ubaidullah), tapi dia mengatakan, — A — (dari Ibnu Abbas) 


se 0. 


sebagai ganti redaksi, 3 »—',4 Pt &—£ (dari Abu Hurairah). Ini adalah 


persepsi orang yang Yusuf bin Khalid meriwayatkan darinya 
sebagaimana yang diperingatkan oleh Ibnu Adi. Sufyan bin Husain 
meriwayatkan bagian dari hadits ini, dari Az-Zuhri dari Sa'id saja, 
dari Abu Hurairah. Seorang periwayat dha'if meriwayatkan 
sebagiannya, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
Anas. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Adi, dan itu keliru. Imam 
Muslim juga meriwayatkan hadits ini secara lengkap dari riwayat Al 
Aswad bin Al Ala' dari Abu Salamah. Bereapa periwayat, termasuk 
Muhammad bin Ziyad, juga meriwayatkannya dari Abu Hurairah, 
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seperti yang disebutkan pada bab setelahnya, dan juga Hammam bin 
Munabbih yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i. 
MA (Hewan) adalah bentuk ta 'nits dari kata Hi, yang 
artinya binatang. Kadang juga digunakan sebagai sebutan untuk setiap 
hewan selain manusia, dan kadang juga sebagai sebutan untuk orang 


yang tidak fashih, namun yang dimaksud di sini adalah binatang atau 
hewan. 


—& (Tidak dikenakan denda). Maksudnya, sia-sia atau tidak 


dikenakan tanggungan apa pun. Demikian yang disandarkan oleh Ibnu 
Wahab kepada Ibnu Syihab, sementara yang disandarkan kepada 
Malik, artinya adalah yang tidak dikenakan diyat. Asalnya, orang 
Arab biasa menyebut sungai dengan jubaar, yakni tidak ada apa-apa 
di dalamnya. 

At-Tirmidzi berkata, “Sebagian ulama menafsirkan, bahwa al 
ajmaa' adalah hewan yang berpindah tempat dari pemiliknya 
(terlepas), sehingga kerusakan apa pun yang ditimbulkan dari 
berpindah-pindahnya hewan itu tidak dikenakan tanggungan atas 
pemiliknya.” 

Sementara Abu Daud, setelah meriwayatkan hadits ini berkata, . 
“AI ajmaa” adalah hewan yang berpindah-pindah tanpa disertai 
seorang pun (terlepas). Biasanya, terjadi di siang hari dan tidak terjadi 
pada malam hari.” 

Dalam riwayat Ibnu Majah, di akhir hadits Ubadah bin Ash- 
Shamir disebutkan, Y 64! Ag! H3 da2) aw, .p Laga slama) 


2 "mk (Al Ajmaa' adalah binatang ternak dan lainnya. Sedangkan al 


jubaar adalah sia-sia yang tidak ada tanggungan). Demikian 
pencantuman penafsiran yang disisipkan, dan tampaknya itu dari 
riwayat Musa bin Ugbah. Sementara Ibnu Al Arabi menyebutkan, 
bahwa fungsi ) dg untuk mengangkat dan menepiskan yang 


termasuk kategori negatif. Ism fa'il dan ism maf'ul untuk menafikan 
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maknanya, sebagaimana juga untuk menetapkan maknanya. Guru 
kami menanggapinya dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, bahwa itu untuk 
mengangkat, karena kerusakan-kerusakan | yang dilakukan oleh 
manusia menjadi tanggungannya, sedangkan kerusakan ini dihapuskan 
karena tidak disertai oleh orang (yakni karena binatangnya berjalan 
sendiri). Penjelasan lain tentang al ajmaa' akan dipaparkan pada bab 
berikutnya. 


—£ ah (Dan sumur tidak dikenakan denda). Dalam riwayat 


Al Aswad bin Al Ala' yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, 
EP 5 (Dan sumur yang menimbulkan kecelakaan tidak 
dikenakan denda). Kata al bi'ru disebutkan dengan harakat kasrah 
pada huruf ba', lalu ya' ber-hamzah dengan harakat sukun dan boleh 
juga di-tashil. Ini adalah lafazh muannats dan kadang juga dianggap 
mudzakkar, maknanya sumur atau sumur tua dan tempat air. Bentuk 
jamaknya adalah ab ur dan aabaar. 


Abu Ubaid berkata, “Yang dimaksud dengan sumur di sini 
adalah sumur tua yang tidak diketahui pemiliknya yang biasanya 
berada di pedalaman, lalu ada seseorang atau binatang terjatuh ke 
dalamnya, maka tidak ada seorang pun yang bertanggung jawab (tidak 
ada yang menanggung diyatnya). Demikian juga bila seseorang 
menggali sumur di tanah. miliknya, atau di area tanah yang 
digarapnya, lalu ada seseorang atau lainnya yang terjatuh ke dalamnya 
hingga meninggal, maka dia tidak bertanggung jawab bila tidak ada 
sesuatu yang menyebabkan orang terperosok ke dalamnya secara 
sengaja dan tidak ada unsur menjebak. Begitu juga bila seseorang 
menyewa orang lain untuk menggali sumur untuknya, lalu orang itu 
terjatuh, maka dia tidak bertanggung jawab. Sedangkan orang yang 
menggali sumur di jalanan yang biasa dilewati oleh kaum muslimin, 
atau di tanah milik orang lain tanpa seizinnya, lalu ada orang yang lain 
yang celaka karenanya, maka agilah-nya harus menanggungnya dan 
tebusannya dari hartanya. Jika yang celaka itu selain manusia, maka 
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yang menanggung adalah orang yang menggali sumur itu. Termasuk 
kategori sumur adalah lobang berdasarkan perincian tadi. Yang 
dimaksud dengan (—#'x, adalah setiap cedera atau luka yang terjadi 


karena masuk ke dalam sumur.” 


Iyadh dan jamaah mengatakan, bahwa diungkapkan dengan 
kata al jarhu (luka atau cedera), karena biasanya yang terjadi 
demikian, atau sebagai contoh yang membedakan dengan selainnya. 
Sedangkan hukumnya dalam semua kerusakan yang diakibatkan oleh 
itu adalah sama, baik yang menimpa jiwa maupun harta. 

Ibnu Baththal berkata, “Ulama madzhab Hanafi menentang 
pendapat itu. Mereka menyertakan si penggali sumur secara mutlak 
karena menggiyaskannya dengan penunggang binatang. Namun 
sebenarnya tidak boleh menggiyaskan bila ada nash.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Riwayat-riwayat yang masyhur 
sepakat menyebutkan kata 4d! (sumur), namun ada riwayat janggal 


yang menyebutkan dengan lafazh, 345! (api), artinya menurut mereka, 


orang yang menyalakan api pada sesuatu yang boleh dinyalakan 
(misalnya lampu, kompor dsb), lalu api itu menyambar sesuatu (yang 
tidak dimaksudkannya, atau merembet sehingga terjadi kebakaran), 
maka dia tidak menanggung kerugian. Sebagian periwayat mengganti 
tulisannya, karena orang-orang Yaman menulis lafazh 3, sehingga 


sebagian mereka mengira bahwa itu adalah di lalu diriwayatkan 
seperti itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penakwilan ini dinukil oleh Ibnu 
Abdil Barr dan lainnya dari Yahya bin Ma'in, dan dia menyatakan, 


bahwa Ma'mar mengganti tulisannya, dia meriwayatkannya dari 
Hammam, dari Abu Hurairah. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Ibnu Ma'in tidak mengemukakan 
dalil untuk perkataannya itu, dan ini tidak dapat menyangkal hadits- 
hadits para periwayat tsigah.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, prediksi tidak dapat menyangkal 
para hafizh yang tsigah. Apa yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in 
dikuatkan oleh kesepakatan para huffazh dari kalangan para sahabat 
Abu Hurairah yang menyebutkan Sad (sumur) dan tidak menyebutkan 


353! (api). Imam Muslim menyebutkan, bahwa tanda kemungkaran 


dalam haditsnya orang yang memperbaharui adalah bersandar kepada 
seorang yang masyhur karena banyaknya hadits dan murid, lalu 
mengemukakan darinya dengan redaksi yang tidak seperti pada 
mereka. Ini termasuk kategori tersebut. Ini dikuatkan juga, bahwa 
dalam riwayat Ahmad dari hadits Jabir disebutkan dengan redaksi, 
Ne di, (Dan sumur yang menimbulkan kecelakaan tidak dikenakan 


denda). Kata al jubbu di sini berarti sumur. Para hafizh sepakat untuk 
menyalahkan Sufyan bin Husain karena meriwayatkan hadits bab ini 
dari Az-Zuhri dengan redaksi, 1—& 43 (Kaki (binatang yang 
menimbulkan kerusakan) tidak dikenakan denda). Hal ini karena Az- 
Zuhri banyak meriwayatkan hadits dan banyak muridnya, lalu Sufyan 
meriwayatkan sendirian darinya dengan redaksi ini sehingga dianggap 
munkar. 


Asy-Syafi'i berkata, “Ini tidak shahih.” 


Ad-Daraguthni berkata, “Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah 
oleh Sa'id bin Al Musayyib, Abu Salamah, Ubaidullah bin Abdillah, 
Al A'raj, Abu Shalih, Muhamamd bin Ziyad dan Muhammad bin 
Sirin, namun mereka tidak menyebutkannya. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh para sahabat Az-Zuhri.” 

Hukum yang dinukil oleh Ibnu Al Arabi adalah benar, dan itu 
mungkin diterima dari segi maknanya karena bisa dikategorikan 
dengan binatang yang lepas, sehingga bisa dicakupkan kepada setiap 
benda. Seandainya seseorang tersandung lalu kepalanya membentur 
dinding lantas meninggal atau kepalanya retak, maka si pemilik 
dinding tidak dikenakan kewajiban apa-apa. 
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"& ba—elN, (Dan penambangan tidak dikenakan denda). 
Dalam riwayat Al Aswad bin Al “Ala yang diriwayatkan oleh Muslim 
disebutkan, 3—& 4 Ud—xsliy (Dan pada penambangan yang 
menimbulkan kecelakaan tidak dikenakan dendan). Hukumnya sama 
seperti sumur, hanya saja lafazh —- (sumur) adalah lafazh muannats 


sedangkan Dakali (penambangan atau galian) adalah lafazh mudzakkar. 


Bila seseorang menggali tambang di areal miliknya atau di areal mati 
(lahan mati tak bertuan), lalu seseorang terjatuh ke dalamnya, maka 
darahnya tidak diganti dengan diyat. Begitu juga bila menyewa 
(mengupah) seseorang untuk bekerja padanya lalu si pekerja itu 
terjatuh hingga meninggal. Yang tercakup dengan sumur dan 


— penggalian tambang adalah setiap pekerja yang bekerja serupa itu, 


seperti orang yang disewa untuk naik ke pohon lalu terjatuh darinya 
hingga meninggal. 
2 Ki «d5 (Sedangkan harta terpendam (temuan dalam 


tanah) dikenakan zakat sebesar seperlima). Penjelasannya telah 
dipaparkan dalam pembahasan tentang zakat. 


29. Binatang Yang Menyebabkan Kerusakan Tidak Dikenakan 
Denda 


ae 0 om SAB - Lo, OA - 9.0 0 Ie 
. Ola 9) aya Ugalan AHA Ia garap Y Pp ba sa JB, 
A o- 2, 0g 1 


IG) HAN DS Et OI SI Galah Y SES 363 


B- 


. DP an ae 9 - 0, Ln 0. 9 Pa - Lo, 
Se SI JB) Agkrp Dopad Gal Ol LA Lola Y 
: 0 C La or C9 . “ 3 2 ag or Pe “4 ' - - 7 
PAKE Ju dia sia VPS NA KIP Ola SKA GL 
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- Maa GAS OS Al Cajuol Uu Sao pp Ka 213 3 BS) 


Ibnu Sirin berkata, “Mereka tidak menanggungkan (denda) 
akibat sepakan kaki (binatang yang berjalan sendiri) dan mereka 
menanggungkan (denda) akibat tali kekang.” 


Hammad berkata, “Sepakan kaki (binatang) tidak ditanggung, 
kecuali bila seseorang mencucuk binatang itu.” 


Syuraih berkata, “Tidak ditanggung, orang yang dibalas oleh 
binatang, yaitu orang yang memukul binatang lalu binatang itu 
menyepak dengan kakinya.” 


Al Hakam dan Hammad berkata, “Bila seorang yang disewa 
(untuk) menuntun keledai yang tunggangi oleh seorang perempuan 
lalu perempuan itu terjatuh, maka tidak ada tanggungan apa-apa 
atasnya.” 


Asy-Sya'bi berkata, “Bila seseorang menuntun binatang 
sehingga memayahkannya, maka dia menanggung apa yang 
diakibatkan olehnya, namun bila dia berjalan di belakangnya 
mengikutinya, maka tidak menanggung.” 


te 


Ma aa TA 
SA EN Ap SE AG Cylor 2 na 

6913. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
: bersabda, “Diyat hewan (yang terlepas kemudian merusak) tidak 
dikenakan denda, dan pada sumur tidak dikenakan denda, dan pada 


penambangan juga tidak dikenakan denda, sedangkan harta 
terpendam (temuan dalam tanah) dikenakan zakat sebesar seperlima.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab binatang yang menyebabkan kerusakan tidak dikenakan 
denda). Imam Bukhari mencantumkan judul ini secara terpisah karena 
mengandung beberapa sub bahasan tambahan bila dibanding dengan 
sumur dan penambangan. Sekilas tentang masalah itu telah disinggung - 
pada bab sebelumnya. 


e28. 3 


u “panlag y BS Haa Oil J3 (Ibnu Sirin berkata, “Mereka tidak 


0. 


menanggungkan (denda). Lafazh o "ata disebutkan dengan tasydid 
pada huruf nun. 

mi y— (Akibat sepakan kaki (binatang yang berjalan 
sendiri)). Maksudnya, menyepak dengan kaki. Kalimat, 
nafahatiddaabbah artinya binatang itu memukul dengan kakinya 
(yakni menyepak). Sedangkan kalimat nafaha bil maal artinya dia 


melemparkan harta. Dan kalimat, nafaha an fulaan atau naafaha an 
fulaan artinya fulan melindungi si fulan. 

Obadi 35 uya Oa (Dan mereka menanggung denda akibat tali 
kekang). Maksudnya, sesuatu yang ditempatkan pada mulut binatang 
untuk dikendalikan oleh penunggangnya. Artinya, bila binatang itu 
ditunggangi, yang mana penunggangnya memegang tali kendalinya, 
lalu kaki binatang itu mengenai sesuatu sehingga merusaknya, maka 
orang yang menunggang itu bertanggung jawab atas kerusakan 
tersebut. Tapi bila binatang itu menendang dengan kakinya tanpa 
disebabkan oleh si penungangnya, maka dia tidak bertanggung jawab. 
Atsar ini diriwayatkan secara maushul Sa'id bin Manshur dari. 
Husyaim, “Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Sirin” Sanadnya shahih. Ibnu Abi Syaibah juga mengemukakan 
riwayat serupa dari jalur lainnya, dari Ibnu Sirin. 


LAN MH ee Of Ny IN ati Y 3G Je) (Hammad 


berkata, “Sepakan kaki binatang tidak ditanggung, kecuali bila 
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seseorang mencucuk binatang itu.”) Kata »-i—4 (mencucuk) artinya 


menusuk pada bagian hidung binatang. Ini lebih umum, sehingga 
mencakup pemiliknya dan orang lain. Sebagian atsar ini diriwayatkan 
secara maushul Ibnu Abi Syaibah dari jalur Syu'bah, “Aku pernah 
bertanya kepada Al Hakam tentang seseorang yang berada di atas 
tunggangannya, lalu tunggangannya itu menyepak dengan kakinya, 
maka dia pun menjawab, “Dia bertanggung jawab'. Sementara 
Hammad mengatakan, “Dia tidak bertanggung jawab”.” 


ap J3 (Syuraih mengatakan). Dia adalah Ibnu Al Harits Al 
Oadhi yang masyhur. 

— L ya ka Of TB G jala Y (Dia tidak menanggung 
apa yang dibalaskan foleh binatang), yaitu orang yang memukul 
binatang lalu binatang itu menyepak dengan kakinya). Diriwayatkan 
secara maushul Ibnu Abi Syaibah dari jalur Muhammad bin Sirin, dia 


berkata, “Pengendali dan penunggang bertanggung jawab, tapi bila 
binatang membalas maka tidak bertanggung jawab.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud membalas adalah, bila ada 
seseorang yang memukul binatang itu lalu binatang itu membalasnya. 
Diriwayatkan juga oleh Sa'id bin Manshur dari jalur ini dengan 
tambahan, Olomto Xi 4363 J3 Wi jas OI ah f (Atau kepalanya, 
kecuali bila seseorang memukulnya lalu binatang itu membalasnya 
maka tidak ada tanggungan). 


33 “Kadi J83 (Al Hakam dan Hammad berkata). Al Hakam 


adalah Ibnu Uyainah, orang Kufah dan termasuk salah seorang ahli 
fikih Kufah, sedangkan Hammad adalah Ibnu Abi Sulaiman, salah 
seorang ahli fikih Kufah juga. 


AG Ba ANE lam SKI Bt 131 (Bila seorang yang disewa - 


untuk menuntun keledai yang tunggangi oleh seorang perempuan lalu 


perempuan itu terjatuh). Kata « Kej boleh disebutkan dengan harakat 
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kasrah pada huruf ra' dan boleh juga dengan harakat fathah yakni 
Kdi. Kata 'p:3 artinya adalah jatuh. 


km 2 y (Maka tidak ada tanggungan apa-apa atasnya). 
Maksudnya, tidak bertanggung jawab. ) 

His OS of Gito WI Latp Yah Kei 1 Ita | eka day 
Oya 2 Ip (Asy-Sya'bi berkata, “Bila seseorang menuntun 


binatang sehingga memayahkannya, maka dia menanggung apa yang 
diakibatkan olehnya, namun bila dia berjalan di belakangnya 
mengikutinya, maka tidak menanggung”) Diriwayatkan secara 
maushul Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah dari jalur Ismail bin 
Salim dari Amir, yaitu Asy-Sya'bi, dia berkata, “Bila seseorang 
menuntut binatang dan mengikutkannya, lalu binatang itu mengenai 
seseorang, maka dia bertanggung jawab, tapi bila dia berjalan di 
belakangnya mengikutinya, yakni berjalan sendiri, maka dia tidak 
bertanggung jawab atas apa yang dikenai oleh binatang itu.” 


Ibnu Baththal berkata, “Ulama madzhab Hanafi membedakan 
antara apa yang diikenai oleh binatang dengan kaki depan dan kaki 
belakangnya, mereka mengatakan, “Dia tidak bertanggung jawab atas 
apa yang dikenai oleh kaki belakangnya dan ekornya walaupun karena 
suatu sebab, tapi dia bertanggungjawab atas apa yang dikenai oleh 
kaki depan dan mulutnya. Lalu Imam Bukhari mengisyaratkan 
bantahan dengan apa yang dinukilnya dari para imam Kufah yang 
menyelisihi itu.” 

Ath-Thahawi berdalih untuk mereka, bahwa tidak mungkin 
menjaga kaki belakang dan ekor, dan ini berbeda dengan kaki depan 
dan mulut. Dia berdalil dengan riwayat Sufyan bin Husain, —- KF 3 
(Kerusakan karena) kaki (belakang) tidak dikenakan denda). 
Riwayat ini dinilai keliru oleh para ahli hadits. Seandainya shahih, 
maka tentunya kaki depan juga tidak diperhitungkan karena 
dikiyaskan dengan kaki belakang. Masing-masing dari keduanya 
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(yakni kaki depan dan kaki belakang) dibatasi dengan kriteria, yaitu 
bila orang yang bersamanya tidak ada keterkaitan langsung dan tidak 
menjadi penyebab. Kemungkinan redaksi hadits, "—& jg 


((Kerusakan karena) kaki (belakang) tidak dikenakan denda) 
merupakan ringkasan dari hadits, )-—& si—sxdl (Hewan ternak (yang 


terlepas kemudian merusak) tidak ada denda atas pemiliknya). Sebab 
itu merupakan bagian dari binatang yang tidak dikendalikan. 


Mereka tidak mengatakan pengkhususan yang umum itu 
dengan konotasinya, sehingga tidak ada dalil bagi mereka dalam hal 
ini. Dalam hadits masalah ini disebutkan tambahan, y—# d3, 


(Kerusakan karena)) kaki (belakang) tidak dikenakan denda). Hadits 
iini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dari jalur Adam, dari Syu'bah, 
dan dia berkata, “Adam meriwayatkan tambahan ini sendirian dari 
Syu'bah, dan itu hanya prediksi.” 


Di kalangan ulama madzhab Hanafi juga ada perbedaan 
pendapat, sebagian besar mereka mengatakan, bahwa penumpang 
tidak bertanggung jawab sedangkan pengendali bertanggung jawab 
terhadap kaki dan ekor, kecuali bila dia menghentikannya di jalanan. 
Sedangkan pengendali, ada yang mengatakan bahwa dia bertanggung 
jawab atas apa yang dikenai oleh kaki depannya atau kaki 
belakangnya, karena sepakan (tendangan) binatang itu dalam 
jangkauan penglihatannya sehingga itu memungkinkan dirinya untuk 
menjaganya. Yang benar menurut mereka, bahwa dia tidak 
bertanggung jawab terhadap sepakannya walaupun dia dapat 
melihatnya, karena dia tidak mempunyai kekang terhadap kaki 
belakangnya sehingga dia tidak mungkin menjaganya. Ini berbeda 
dengan mulutnya, karena dia dapat mengekangnya dengan tali kekang. 
Demikian juga menurut ulama madzhab Hanbali. 


ip — « (Dari Abu Hurairah). Dalam riwayat Al Ismaili 
dari jalur Ali bin Al Ja'd, dari Syu'bah, dari Muhammad bin Ziyadah 
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disebutkan, 3. NA UI Kaaata 2 (Aku mendengar Abu Hurairah). 


3 vit slama (Diyat hewan yang terlepas kemudian merusak 


tidak dikenakan denda). Dalam riwayat Hamid Al Balkhi dari Abu 
Zaid dari Syu'bah disebutkan, 94 still Tg (Luka yang diakibatkan 
oleh binatang yang terlepas tidak dikenakan denda). Hadits ini dinukil 
oleh Al Ismaili. Sementara dalam riwayat Al Aswad bin Al Alag yang 
diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, )—# —'f #Lal (Binatang 
lepas yang menyebabkan luka (kecelakaan) tidak dikenakan denda). 
Demikian redaksi dalam hadits Katsir bin Abdillah Al Muzani yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan juga dalam hadits Ubadah bin Ash- 
Shamit yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Guru kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi berkata, 
“Disebutkannya luka bukan sebagai batasan, tapi maksudnya adalah 
kerusakan yang ditimbulkannya dalam bentuk apa pun, baik itu berupa 
luka atau pun lainnya. Yang dimaksud dengan ia adalah diyat, yakni 


tidak ada diyat atas apa yang dirusaknya.” 
Kemutlakan dalam hal ini dijadikan sebagai sadis oleh 


' mereka yang berpendapat bahwa tidak ada tanggungan atas apa yang 


dirusak oleh binatang, baik binatang itu sendirian atau pun bersama 
seseorang, baik seseorang itu menungganginya, menggiringkannya 
atau pun menuntunnya. Demikian penadapat kelompok Zhahiriyah. 
Mereka mengecualikan bila perbuatan (kejadian) itu dinisbatkan 
kepadanya, yaitu dia mengendalikan binatang itu untuk melakukan 
perbuatan tersebut jika dia menungganginya, misalnya mengayun- 
ayunkan tali kekangnya sehingga binatang itu menyepakkan kakinya, 
atau dia menghentaknya atau membentaknya saat menggiringkannya 
atau menuntunnya sehingga binatang itu menabrak apa yang 
dilewatinya. Sedangkan bila tidak dinisbatkan kepadanya maka dia 
tidak menanggung. 


Ulama madzhab Syafi'i mengatakan, bahwa jika binatang itu 
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disertai oleh orang, maka orang itu bertanggung jawab atas apa yang 
dirusakinya, baik berupa jiwa, anggota tubuh, maupun harta, baik dia 
menggiringkan, menunggangi atau pun menuntun: baik itu sebagai 
pemiliknya, penyewanya, orang yang dipekerjakan untuk itu, 
peminjamnya atau pun sebagai orang yang merampasnya: baik 
binatang itu merusak dengan kaki depannya, kaki belakangnya, 
ekornya maupun kepalanya, dan baik itu malam hari maupun siang 
hari. Alasannya, karena pengrusakan itu tidak ada bedanya antara 
disengaja dan tidak disengaja, dan orang yang menyertai binatang 
maka dialah yang menguasainya. Sebab binatang itu bagaikan alat di 
tangannya, sehingga perbuatan binatang itu dinisbatkan kepadanya, 
baik dia menungganginya atau pun tidak, dan baik dia mengatahuinya 
atau pun tidak. Demikian juga menurut Malik, kecuali bila binatang 
itu bertindak sendiri tanpa disertai oleh seseorang, maka tindakannya 
itu tidak dapat dinisbatkan kepada orang yang di dekatnya. Demikian 
juga pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abdil Barr dari jumhur. 


Dalam riwayat Jabir yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Al: 
Bazzar disebutkan dengan redaksi, 4 4ail-d! (Ternak (yang merusak) 


tidak dikenakan denda). Ini mengindikasikan bahwa yang dimaksud 
dengan s—aball adalah hewan yang digembalakan (diternak). Jadi 


bukan semua binatang, tapi yang dimaksud dengan Tn di sini 


adalah ternak yang tidak disertai oleh orang, karena bila disertai orang 
maka dialah yang menguasainya, dan juga maksudnya bukanlah 
binatang yang tidak diberi pakan, seperti dalam masalah zakat. Karena 
yang tidak diberi pakan secara khusus bukanlah yang dimaksud di 
sini. 

Hadits ini adalah dalil yang menjelaskan bahwa tidak ada 
perbedaan antara kerusakan oleh binatang pada tanaman maupun 
lainnya, baik pada malam hari maupun siang hari. Demikian pendapat 

ulama madzhab Hanafi dan golongan Zhahiriyah. Semetara jumhur 
i mengatakan, bahwa gugurnya tanggungan bila hal itu terjadi di siang 
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hari, sedangkan jika di malam hari maka dia (si pemilik binatang atau 
pun yang ditugasinya) berkewajiban menjaganya. Sehingga bila 
binatang itu merusak akibat keteledorannya, maka itu harus 
menanggung apa yang dirusakan oleh binatangnya. Dalil 
pengkhususan ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, 
Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari riwayat Al Auza'i, juga 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari riwayat 
Abdullah bin Isa, serta yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari riwayat 
Muhammad bin Maisarah dan Isma'il bin Umayyah, semuanya 
meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dari Haram bin Muhayyishan Al 


Anshari, dari Al Bara' bin Azib, dia mengatakan, H— 1—U D Li 


Idi Sad Of saka ada Kei Ipar sai ad Sa bs Hsai 
Ate Unta Jt de ly aga IE Ju KS Tai af Wat de au 
Isu HL (Bahwa dia pernah memiliki unta yang berkeliaran 
sendiri, lalu masuk ke sebuah kebun dan merusaknya, maka 
Rasulullah SAW memutuskan, bahwa penjagaan kebun di siang hari 
adalah tanggung jawab pemiliknya, dan penjagaan binatang pada 
malam hari adalah tanggung jawab pemiliknya, dan bahwa pemilik 
binatang menanggung apa yang rusak oleh binatangnya pada malam 
hari). 

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Al-Laits, dari Az-Zuhri, 
dari Ibnu Muhayyishah dengan redaksi, s':U 26 0i (Bahwa unta milik 
Al Bara") dan tidak menyebutkan Haram dalam sanad-nya. 


Abu Daud meriwayatkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri dengan 
menambahkan seorang periwayat di dalam sanad-nya, — Ay —£ 


Le 2. 


Aa Lasu (Dari Haram bin Muhayyishah dari ayahnya). Demikian 


juga yang Tayan oleh Malik dari Asy-Syafi'i darinya, dari Az- 
Zuhri, 1 Of Kah 3 Jagan g 65 £ Dari Haram bin Sa'id bin 


Muhayyishah, bahwa unta). Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam 
riwayat Al Muzani, dari Sufyan, dari Az-Zuhri, dengan menambahkan 
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Haram dan Sa'id bin Al Musayyab, 2 mali iis 3 3 (Keduanya 
berkata, “Sesungguhnya unta milik Al Bara”) 


Ada perbedaan lain yang diriwayatkan oleh Al Baihagi dari 
riwayat Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah bin Sahl, lalu 
ada perbedaan pada Az-Zuhri yang cukup beragam. Yang bisa 
dijadikan sandaran adalah riwayat yang dari jalur Haram, dari Al 
Bara. Lalu ada perbedaan pendapat tentang Haram, apakah dia ini 
Ibnu Muhayyishah sendiri atau kan Ibnu Sa'ad bin Muhayyishah. 
Ibnu Hazm berkata, “Di samping itu, dia juga tidak dikenal, tidak ada 
yang meriwayatkan darinya selain Az-Zuhri, dan dia sendiri tidak 
menganggapnya tsigah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia dinilai tsigah oleh Ibnu Sa'ad 
dan Ibnu Hibban, tapi dia mengatakan, bahwa Haram tidak pernah 
mendengar dari Al Bara”. Berdasarkan hal ini, kemungkinan riwayat 
yang menyebutkannya dari Al Bara", maksudnya adalah tentang kisah 
untanya Al Bara', sehingga dengan demikian riwayat-riwayat itu bisa 
dipadukan. Tapi tidak menolak kemungkinan bahwa Az-Zuhri 
mempunyai tiga guru dalam hal ini. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Walaupun hadits ini mursal, tapi 
masyhur, diceritakan oleh orang-orang tsigah dan diterima oleh para 
ahli fikih Hijaz.” 

Adapun isyarat Ath-Thahawi bahwa riwayat ini dihapus oleh 
hadits bab ini, dapat ditangggapi bahwa penghapusan tidak dapat 
diterapkan berdasarkan kemungkinan tanpa disertai pengetahuan 
tentang kronologisnya. Yang lebih kuat dari argumen ini adalah 
pendapat Asy-Syafi'i, “Kami mengambil hadits Al Barra' karena 
kebenarannya dan para periwayatnya dikenal, serta tidak diselisihi 


NA 


oleh hadits, Ae (Hewan yang terlepas kemudian merusak tidak 


dikenakan denda). Karena ini adalah redaksi umum tapi yang 
dimaksud adalah khusus, sehingga ketika beliau mengatakan, si—osd! 
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adz-dzimmah, yang artinya perjanjian. Contohnya, dzimmatul 
muslimiina waahid (Perjanjian kaum muslimin adalah satu). 

AA Ke J3 « (Barangsiapa membunuh jiwa yang ada 
perjanjian damai). Dari sini Imam Bukhari memberinya judul dengan 


273 


kata ahli dzimmah, sementara redaksi haditsnya, 'i—44s, dan dalam 


pembahasan tentang upeti dia mencatumkan judul “barangsiapa 
membunuh jiwa yang ada perjanjian damai,” seperti redaksi haditsnya. 
Maksudnya, orang yang mengadakan perjanjian damai dengan kaum 
muslimin, baik perjanjian itu dengan upeti, jaminan perlindungan dari 
Sultan, atau pun jaminan keamanan dari seorang muslim. Tampaknya, 
dengan redaksi judul ini Imam Bukhari mengisyaratkan riwayat 
Marwan bin Muawiyah, karena redaksinya, 4 ai Jt Spii 3 Ia 


(Barangsiapa yang membunuh korban dari ahli dzimmah). Sementara 
itu At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, (wi Ja u 


Si—u) kmn33 dil Ao AI A2 (Barangsiapa membunuh orang yang ada 


perjanjian damai yang memiliki jaminan perlindungan Allah dan 
jaminan perlindungan Rasul-Nya). 


Dalam pembahasan tentang upeti telah saya sebutkan orang 
yang menguatkan riwayat Abdul Wahid, dan juga telah saya nukil 
tarjih Ad-Daraguthni terhadap riwayat Marwan karena adanya 
tambahan. Selain itu, saya juga telah menjelaskan, bahwa Mujahid 
bukan mudallis, karena dia memang mendengar dari Abdullah bin 
Amr, sehingga riwayat Abdul Wahid adalah kuat, lantaran telah 
diperkuat dengan hadits lain dan hanya Marwan yang meriwayatkan 
dengan tambahan. 


Cc sd (Tidak akan mencium). Penjelasannya telah dipaparkan 


dalam pembahasan tentang upeti (jizyah). Yang dimaksud dengan 
penafian ini, walaupun ini bersifat umum, namun sebenarnya itu 
adalah khusus untuk suatu rentang masa. Karena dalil-dalil agli dan 
nagli menyatakan, bahwa seseorang yang meninggal dalam keadaan 
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muslim, walaupun dia termasuk para pelaku dosa-dosa besar, maka 
dia akan dihukumi dengan keislamanannya, sehingga tidak kekal di 
neraka, dan nantinya dia akan masuk surga walaupun sebelumnya dia 
diadzab. | 


ri (Sungguh dapat tercium). Demikian redaksi riwayat 


mayoritas periwayat, sedangkan riwayat Al Kasymihani tanpa 
mencantumkan huruf lam yakni xp. 


LL (ar)i (Empat puluh tahun). Demikian redaksi yang terdapat 
dalam riwayat mereka, sementara riwayat Amr bin Abdul Ghaffar dari 
Al Hasan bin Amr yang dinukil oleh Al Isma'ili disebutkan dengan 
redaksi, 46 atw (Tujuh puluh tahun). Seperti itu juga redaksi dalam 
hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur 
Muhammad bin Ajilan, dari ayahnya, darinya dengan redaksi, Wu) Uf3 
5 AP Gaga Fa ey 33 (Padahal aroma surga sungguh dapat 
tercium dari jarak perjalanan empat puluh tahun). 

Begitu pula riwayat Shafwan bin Sulaim yang telah disinggung 
tadi, dan riwayat Ahmad yang berasal dari jalur Hilal bin Yasar, dari 
seorang laki-laki, dari Nabi SAW, Ye) edi J3 Led AG Ad AP UG 
LA Gini Buang ja MAT ai) Up ilai TN Ta Sd (Nanti akan ada 
kaum yang memiliki perjanjian damai, maka barangsiapa membunuh 
seseorang dari mereka fsecara tidak hag|, maka dia tidak akan 
mencium aroma surga, dan sesungguhnya aroma surga itu sungguh 
dapat tercium dari jarak perjalanan tujuh puluh tahun). 

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath, dari jalur 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah dengan redaksi, Ul 3 ym 
el—£ (Dari jarak perjalanan seratus tahun). Sedangkan dalam riwayat 
Ath-Thabarani dari jalur Abu Bakrah disebutkan dengan redaksi, 
PE Silemer (Lima ratus tahun). Selain itu, dalam kitab Al Muwaththa' 
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dalam hadits lainnya disebutkan redaksi, 3ilea2 Iisa Ia IP al) OI 


. - 


e—£ (Sesungguhnya aromanya dapat tercium dari jarak perjalanan 
lima ratus tahun). Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam kitab 41 
Mu'jam Ash-Shaghir dari hadits Abu Hurairah. Sementara dalam 
hadits Jabir yang disebutkan oleh penulis kitab Al Firdaus, El & y 01 
(— ii B yana ua S4 (Sesungguhnya aroma surga dapat tercium dari 
Jarak perjalanan seribu tahun). 


Perbedaan ini cukup mencolok, sehingga Ibnu Baththal 
berkata, “Empat puluh tahun adalah batasan yang paling minim. 
Barangsiapa mencapainya, berarti amal, keyakinan dan 
penyesalahnnya yang paling banyak. Seakan-akan dia dapat mencium 
aroma surga yang dihembuskan oleh ketaatan. Tujuh puluh tahun 
adalah bagi orang menyesal dan takut ajal sehingga bertambahlah 
ketaatan berkat petunjuk Allah, sehingga dia bisa mendapat aromanya 
dari jarak tersebut.” 


Lalu dia menyinggung tentang lima ratus tahun, yang intinya, 
bahwa itu adalah masa fatrah (jeda) antara seorang nabi dengan nabi 
lainnya. Barangsiapa datang di akhir masa itu dan beriman kepada 
para nabi, maka dia lebih baik daripada yang lainnya sehingga dapat 
mencium aroma surga. 


Al Karmani berkata, “Kemungkinan angka itu bukanlah 
maksud sebenarnya, tapi hanya sebagai ungkapan untuk menunjukkan 
makna banyak. Oleh karena itu, diungkapkan dengan bilangan empat 
puluh dan tujuh puluh. Sebab empat puluh mencakup semua jenis 
angka, dan di dalamnya terkandung angka satuan, belasan, satusan, 
ribuan, puluhan ribu dan ratusan ribu. Sedangkan angka tujuh di atas 
angka yang lengkap, yaitu enam, karena bagian-bagiannya, yaitu 
setengah, sepertiga dan seperenam tanpa ada tambahan maupun 
pengurangan. Sementara lima ratus adalah bilangan di antara langit 
dan bumi.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam memadukan redaksi-redaksi 
tersebut, saya menyimpulkan bahwa empat puluh adalah masa 
terpendek untuk dapat mencium aroma surga bagi yang mengalami 
status tersebut. Tujuh puluh tahun adalah yang lebih dari itu atau 
sebagai ungkapan untuk menunjukkan banyak. Sedangkan lima ratus 
dan seribu adalah yang lebih banyak lagi dari itu. Selain itu, 
perihalnya juga berbeda tergantung masing-masing individu dan 
amalnya. Orang yang bisa menciumnya dari jarak yang jauh adalah 
lebih utama daripada orang yang hanya bisa menciumnya dari jarak 
yang dekat. Ini telah diisyaratkan oleh guru kami dalam kitab Syarh 
At-Tirmidzi dengan mengungkapkan, “Pemaduan riwayat-riwayat ini, 
bahwa itu berbeda-beda tergantung perbedaan perihal orang-orangnya 
berdasarkan kedudukan dan derajat mereka.” 


Kemudian saya juga melihat pendapat senada dari perkataan 
Ibnu Al Arabi, dia berkata, “Aroma surga tidak dapat tercium secara 
biasa, tetapi tercium dengan apa yang diciptakan Allah untuk dapat 
mencium aromanya. Sehingga dapat tercium dari jarak perjalanan 
tujuh puluh tahun oleh orang yang dikehendaki Allah, dan dapat 
tercium dari jarak lima ratus tahun perjalanan oleh orang yang 
dikehendaki Allah.” 


Ibnu Baththal menukil, bahwa Al Muhallab berdalil dengan 
hadits ini dalam menyatakan, bahwa bila seorang muslim membunuh 
ahli dzimmah atau orang yang ada perjanjian damai, maka dia tidak 
dibunuh karena kasus itu. Sebab, Nabi SAW hanya menyebutkan ada 
ancaman akhirat, tanpa menyebutkan resikonya di dunia. Pembahasan 
tentang hukum ini akan dipaparkan pada bab setelahnya. 
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31. Orang Islam Tidak Boleh Dibunuh Karena Membunuh Orang 
| Kafir 


ep se Ja 12 A3 Ae 2 Jb titan du 
Sa 2 —I 2 Kn Aneh LA IG Sora sa ina 
da ae TA 5 uY Kate Ga 3, 2 G3 
BE) JA IE MAPAN 3 Ap A3 dada 3 C3 0 e 
AK ama Jas y ol, 3 

6915. Dari Abu Juhaifah, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Ali RA, “Apakah kalian memiliki sesuatu yang tidak terdapat 
di dalam Al Our'an?” —pernah juga Ibnu Uyainah mengatakan, “Yang 


tidak ada pada orang-orang?””— Dia pun menjawab, “Demi Dzat yang 


telah membelah biji-bijian dan menciptakan jiwa, kami tidak memiliki 
selain yang ada di dalam Al Our'an, kecuali berupa pemahaman yang 
dianugerahkan kepada seorang tentang Kitab-Nya, dan yang terdapat 
di dalam lembaran”. Aku berkata, “Apa yang terdapat di dalam 
lembaran ini?” Dia menjawab, “Denda tebusan, pembebasan tawanan, 
dan bahwa seorang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh 
orang kafir.” i 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang Islam tidak boleh dibunuh karena membunuh 
orang kafir). Imam Bukhari mencantumkan judul ini setelah judul 
yang sebelumnya untuk mengisyaratkan, bahwa adanya ancaman 
keras terhadap pembunuhan ahli dzimmah tidak mengharuskan 
seorang muslim digishash bila dia membunuh dengan sengaja. Selain 
itu, dia juga mengisyaratkan, bahwa karena seorang muslim tidak 
boleh dibunuh bila dia membunuh orang kafir, maka dia tidak boleh 
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membunuh sembarang orang kafir, bahkan diharamkan membunuh 
ahli dzimmah dan orang yang ada perjanjian damai tanpa cara yang 
dibenarkan. 


(52 LJLX (Aku bertanya kepada Ali). Dalam pembahasan 


tentang ilmu telah dikemukakan tentang sebab pertanyaan ini. Redaksi 
ini lebih ringkas daripada redaksi yang dikemukakan pada 
pembahasan tentang ilmu dari jalur lainnya, dari Mutharrif. Imam 
Ahmad menyebutkan dari Sufyan bin Uyainah dengan sanad ini, J—& 
ebi 203 35 pd SATA YA Ga la Ai Gia AI Jan GP Ha (SU 
Fi PA 43 OT MEA Aa ah) AR 3 TI Gi 
(“Apakah kalian memiliki sesuatu dari Rasulullah SAW yang selain Al 
Our an?” —tanpa keraguan— Dia pun menjawab, “Tidak, demi Dzat 
yang telah membelah biji-bijian dan menciptakan jiwa, kecuali 
pemahaman yang dianugerahkan Allah kepada seorang tentang Al 
Our 'an, dan apa yang terdapat di dalam lembaran ini.” Setelah itu 
redaksi haditsnya dikemukakan. Telah dikemukakan juga pada 
pembahasan tentang ilmu dan pembahasan lainnya dari jalur lainnya 
yang disertai dengan penjelasan haditsnya dan keterangan tentang 
perbedaan lafazh-lafazhnya yang dinukil dari Ali, serta penjelasan 
tentang yang dimaksud dengan diyat tebusan dan pembebasan 
tawanan. 


Jumhur berpedoman dengan hadits ini dalam masalah seorang 
muslim yang membunuh orang kafir tidak dikenakan hukuman mati, 
hanya saja dari perkataan Malik mengenai penyamun dan yang 
semaknanya, bila dia membunuh dengan cara memperdayai (saat 
korban lengah), maka dia dibunuh, walaupun orang yang dibunuh itu 
ahli dzimmah. Dia mengecualikan ini dari ketentuan larangan 
membunuh seorang muslim yang membunuh orang kafir. Sebenarnya, 
ini bukan bentuk pengecualian, karena mengandung makna lainnya, 
yaitu melakukan pengerusakan di muka bumi. 
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Ulama madzhab Hanafi berpendapat lain, mereka berkata, 
“Seorang muslim yang membunuh ahli dzimmah secara tidak hag, 
maka dia harus dibunuh, namun dia tidak dibunuh bila membunuh 
orang yang mendapat jaminan keamanan.” 


Menurut Asy-Sya'bi dan An-Nakha'i, seorang muslim harus 
dibunuh bila melakukan pembunuhan secara tidak hak terhadap orang 
Yahudi dan Nasrani, tapi tidak demikian bila dia membunuh orang 
Majusi. Mereka berdalil dengan riwayat yang dikemukakan Abu Daud 
dari jalur Al Hasan, dari Oais bin Abbad, dari Ali dengan redaksi, Y 
OA DA 339 AS Gap ya (Seorang mukmin tidak boleh dibunuh 
karena (membunuh) orang kafir, dan tidak pula orang yang dalam 
perjanjian damai). Dia juga meriwayatkan dari riwayat Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. Selain Ibnu Majah meriwayatkan 
dari hadits Ibnu Abbas, Al Baihagi juga meriwayatkan dari Aisyah 
dan Ma'gil bin Yasar. Namun semua jalurnya lemah kecuali jalur 
pertama dan kedua, karena sanad keduanya hasan. 


Kalaupun diperkirakan dapat diterima, mereka berkata, “Dalil 
darinya bahwa perkiraannya adalah, dan juga orang yang dalam 
perjanjian damai tidak boleh dibunuh lantaran (membunuh) orang 
kafir. Karena orang kafir yang termasuk ahlu dzimmah boleh dibunuh 
bila dia adalah orang kafir harbi yang tidak setara statusnya. Maka 
tidak ada lagi orang yang boleh dibunuh akibat membunuh ahli 
dzimmah keculi orang kafir harbi. Oleh karena itu, orang Islam yang 
tidak boleh dibunuh akibat membunuh orang kafir adalah apabila yang 
dibunuhnya adalah kafir harbi.” 


Ath-Thahawi berkata, “Jika di situ ada yang menunjukkan 
bemaan dibunuhnya orang Islam karena membunuh ahlu dzimmah, 
maka semestinya dikatakan, 9445 Sd HP S3 Y, 4 (Dan tidak pula orang 
yang memiliki perjanjian dalam perjanjian damainya). Jika tidak 
maka itu adalah salah ucap, padahal Nabi SAW tidak pernah salah 
ucap, karena bukan itu yang beliau ucapkan. Dengan demikian kita 
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tahu, bahwa orang yang dalam perjanjian damai adalah yang 
dimaksud dengan gishash itu. Artinya, orang mukmin dan orang yang 
dalam perjanjian damai tidak boleh dibunuh karena (membunuh) 
orang kafir.” 


Dia berkata, “Yang seperti ini telah disebutkan dalam Al 
Gur'an surah Ath-Thalaag ayat 4, 0! Se ya APN YP emeti SN 
Cramni S Da uye 2G “ea Png (Dan perempuan-perempuan yang 
putus asa dari haid di antara perempuan-perempuanmu jika kamu 
ragu-ragu (tentang masa iddahnya| maka iddah mereka adalah tiga 
bulan: dan begitu (pula perempuan-perempuan yang tidak haid). 
Karena perkiraannya adalah, dan perempuan-perempuan yang putus 
asa dari haid dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid 
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang 
masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan.” 


Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa hukum asalnya 
adalah tidak ada perkiraan, dan redaksinya sesuai dengan yang lainnya 
bila kita tetapkan sebagai redaksi baru (yakni sebagai kalimat baru 
yang terpisah dengan kalimat sempurna sebelumnya). Ini dikuatkan 
oleh redaksi ringkas hadits shahih yang senada dengan redaksi 
pertama. Kalaupun itu dianggap sambungan, maka penyertaannya 
hanya dalam pokok penafian, bukan dalam segalanya. Contohnya 
kalimat, 3-23 Ket A3 Lp (aku melewati Zaid yang tengah duduk 
dan juga Amr). Kalimat ini tidak berarti bahwa dia mesti melewati 
Amr yang tengah duduk juga, tapi kesamaannya hanya pada unsur 
“melewati”. 


Ath-Thahawi juga berkata, “Tidak tepat bila memaknainya 
sebagai redaksi baru, karena redaksi hadits ini berkaitan dengan darah 
yang tumpah akibat menumpahkan darah orang lain. Selain itu, pada 
sebagian jalur periwayatannya disebutkan, “ajaa GK Dipakai (Darah 


kaum muslimin itu setara).” 
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Pandangan ini ditanggapi, bahwa pembatasan ini tidak bisa 
diterima, karena hadits ini mengandung banyak hukum yang lain. 


Asy-Syafi'i berkata, “Tampaknya, ketika beliau 
memberitahukan kepada mereka bahwa tidak ada gishash di antara 
mereka dan orang kafir, beliau juga memberitahukan bahwa darahnya 
ahli dzimmah dan ahlul ahd juga diharamkan jika ditumpahkan secara 
tidak benar. Oleh karena itu, beliau bersabda, Y& 9) AS eta YA 3 


Pem (cmd dam PE (Seorang muslim tidak boleh dibunuh karena 


membunuh orang kafir, dan tidak boleh dibunuh orang yang dalam 
masa perjanjian damai). Makna hadits ini adalah seorang muslim 
yang membunuh orang kafir tidak boleh dibunuh secara gishash, dan 


orang yang ada perjanjian damai juga tidak boleh dibunuh selama 


dalam masa perjanjiannya.” 


Ibnu As-Sam'ani, “Anggapan mereka yang menerapkan hadits 
ini terhadap orang yang diberi jaminan perlindungan tidaklah tepat, 
karena hukumnya berdasarkan keumuman lafazh kecuali bila ada dalil 
yang mengkhususkannya. Dari segi makna, hukum" yang 
disandangkan dalam syari'at mengenai keislaman dan kufuran adalah 
karena kemuliaan Islam, atau karena kurangnya kekufuran, atau 
karena keduanya. Sebab Islam merupakan sumber kemuliaan 
sedangkan kufur merupakan sumber kehancuran. Selain itu, tidak 
diperhitungkannya darah ahli dzimmah adalah syubhat yang 
berpangkal dari adanya kekufuran yang menghalalkan darah, 
sedangkan dzimmah adalah perjanjian untuk menghentikan perang 
namun alasannya tetap ada. Di antara bentuk memenuhi perjanjian 
adalah seorang tidak boleh membunuh ahli dzimmah, namun bila 
terjadi pembunuhan maka tidak ada gishash, karena adanya syubhat 
yang membolehkan untuk membunuhnya. Dengan adanya yaphiar itu, 


maka gishash tidak diberlakukan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Ubaid menyebutkan dengan 
sanad yang shahih dari Zufar, bahwa dia menarik diri dari pendapat 
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para sahabatnya, dia meriwayatkan dari Abdul Wahid bin Ziyad, “Aku 
pernah berkata kepada Zufar, “Kalian mengatakan bahwa hudud dapat 
digururkan dengan syubhat, tapi kalian mendatangi syubhat terbesar, 
lalu mengemukakannya, bahwa seorang muslim boleh bunuh bila dia 
membunuh orang kafir”. Dia menjawab, “Saksikanlah, bahwa aku 
telah menarik diri dari pendapat ini”.” 


Ibnu Al Arabi menyebutkan, bahwa seorang ulama dari 
kalangan madzhab Hanafi bertanya kepada Asy-Syasyi mengenai dalil 
yang menunjukkan bahwa seorang muslim tidak boleh dibunuh bila 
dia membunuh orang kafir, maka dia pun berkata dan maksudnya 
 berdalil dengan keumuman, “Aku mengkhususkannya untuk kafir 
harbi.” Lalu Asy-Syasyi meluruskan itu dengan berkata, “Inti dalilku 
adalah Sunnah. Alasannya, karena penyebutan sifat dalam hukum 
mengindikasikan alasan. Maka makna, 3S Sl ya Y (seorang 
muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir) adalah 
mengutamakan muslim karena Islam.” Dengan begitu orang yang 
bertanya itu pun diam. 

Di antara yang dijadikan dalil oleh ulama madzhab Hanafi 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dari jalur 
Ammar bin Mathar, dari Ibrahim bin Abi Yahya, dari Rabi'ah, dari 
Ibnu Al Bailamani, dari Ionu Umar, dia berkata, & si & Opa Ja 
— al Ny ya da ui sdt AS Kokina aka as (Rasulullah SAW pernah 
membunuh seorang muslim karena telah membunuh seorang kafir, 
dan beliau bersabda, “Aku adalah yang paling utama dalam 
memenuhi perjanjian. ”) 

Al Baihagi berkata, “Ammar bin Mathar telah melakukan 
kekeliruan terhadap Ibrahim dalam sanad-nya. Karena sebenarnya 
Ibrahim meriwayatkannya dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Abdurrahman bin Al Bailamani. Inilah riwayat asalnya dalam hal ini, 
dan sanad-nya terputus, sementara periwayatnya tidak tsigah. 
Demikian juga hadits yang dinukil oleh Asy-Syafi'i dan Abu Ubaid 
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dari Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibrahim tidak sendiran 
meriwayatkannya sebagaimana yang diindikasikan oleh perkataannya 
tadi, karena Abu Daud dalam kitab Al Marasil dan Ath-Thahawi 
meriwayatkan dari jalur Sulaiman bin Bilal, dari Rabi'ah, dari Ibnu Al 
Bailamani. Ibnu Al Bailamani dinilai dha'if oleh jamaah dan juga 
dinilai tsigah, sehingga riwayat maushul-nya tidak dapat dijadikan 
sebagai dalil, apalagi bila mursal dan menyelisihi. Demikian pendapat 
yang dikatakan oleh Ad-Daraguthni. 


Setelah menceritakannya dari Ibrahim, Abu Ubaid 
menyebutkan, “Telah sampai kepadaku, bahwa Ibrahim mengatakan, 
“Ini diceritakan kepadaku oleh Rabi'ah dari Ibnu Al Munkadir dari 
Ibnu Al Bailamani?.” Dengan demikian, hadits ini kembali bermuara 
pada Ibrahim, sedangkan Ibrahim juga dha 'if. 


Abu Ubaidah berkata, “Dengan sanad seperti ini tidak boleh 
terjadi penumpahan darah kaum muslimin.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, jelas bahwa Ammar bin Mathar 
keliru dalam sanad-nya, dan Asy-Syafi'i mengatakan dalam kitab Al 
Umm, bahwa hadits Ibnu Al Bailamani itu mengenai kisah orang yang 
diberi jaminan perlindungan yang dibunuh oleh Amr bin Umayyah. 
Dia pun berkata, “Berdasarkan ini, seandainya itu valid, maka itu telah 
dihapus, karena hadits, Au eka ya Y (seorang muslim tidak boleh 
dibunuh karena membunuh orang kafir) disampaikan oleh Nabi SAW 
pada saat penaklukan Makkah, sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat Amr bin Syu'aib. Sementara kisah Amr bin Umayyah terjadi 
beberapa waktu sebelum itu.” 


Dari sini, penakwilan yang disebutkan dari Asy-Syafi'i lebih 
| terarah. Karena pidato beliau pada saat penaklukan Makkah 
disebabkan oleh korban pembunuhan yang dilakukan oleh bani 
Khuza'ah, padahal orang itu sedang dalam masa perjanjian damai. 
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Oleh karena itu, Nabi SAW berpidato lalu bersabda, 3 Kej Lia 
— Ha (Seandainya aku dibolehkan membunuh seorang mukmin 


karena membunuh orang kafir, niscaya aku membunuhnya karena 
itu). Beliau juga bersabda, e4£ (3 4g£ ,3 Y3 AS ap Jaa Y (Seorang 
mukmin tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir, dan tidak 
Juga orang yang berada dalam masa perjanjian). Dengan hukum 
yang pertama beliau mengisyaratkan tidak ada tuntutan gishash 
terhadap orang Khuza'ah dari pihak korban yang sedang dalam masa 
perjanjian damai. Sedangkan dengan hukum yang kedua beliau 
mengisyaratkan larangan melakukan perbuatan tersebut. 

Di antara dalil mereka adalah tangan seorang muslim yang 
mencuri harta ahli dzimmah dikenakan hukuman potong tangan. Lalu 
mereka mengatakan, bahwa jiwa lebih besar larangannya daripada 
harta. Ibnu Baththal menjawab, bahwa giyas ini cukup bagus 
seandainya saja tidak ada nash. Yang lainnya menjawab, bahwa 
hukum potong tangan itu dilakukan karena hak Allah. Oleh karena itu, 
walaupun barang curiannya dikembalikan, maka hukuman itu tidak 
gugur, bahkan walaupun korban pencuriannya memaafkan, sedangkan 
pembunuhan berbeda dengan itu. Lagi pula, gishash itu 
mengindikasikan kesetaraan, sedangkan orang kafir dan orang Islam 
tidak setara, dan hukuman potong tangan tidak mensyaratkan 
kesetaraan. 


32. Seorang Muslim Menampar Orang Yahudi Ketika Marah 


PA ore A, On ag 5 Leo3 OKE 
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi SAW. 
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wajahnya?” Dia menjawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
melewati orang-orang Yahudi, lalu aku mendengar dia mengatakan, 
“Demi Dzat yang telah memilih Musa atas manusia”. Maka aku 
berkata, “Apakah juga atas Muhammad SAW”. Lalu aku pun naik 
pitam hingga aku menamparnya”. Beliau bersabda, “Janganlah kalian 
lebih mengutamakan aku di antara para nabi, karena sesungguhnya 
manusia akan pingsan pada Hari Kiamat nanti, lalu akulah manusia 
yang pertama kali siuman. Tiba-tiba aku mendapati Musa telah 
memegang salah satu tiang Arsy. Maka aku tidak tahu, apakah dia 
siuman sebelumku, atau karena telah diganjar dengan siuman di bukit 
Thur'.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab seorang muslim menampar orang Yahudi ketika marah). 
Maksudnya, tidak diharuskan gishash (pembalasan), sebagaimana bila 
hal itu terjadi pada ahli dzimmah. Tampaknya, dengan ini Imam 
Bukhari mengisyaratkan bahwa orang yang bertentangan dengan hal 
itu memandang adanya gishash dalam tamparan tersebut. Namun 
karena Nabi SAW tidak menetapkan gishash bagi ahli dzimmah 
terhadap orang Islam, maka ini menunjukkan bahwa tidak berlaku 
gishash dalam hal itu. Tidak semua ulama Kufah berpandangan 
bahwa gishash berlaku dalam kasus tamparan. Jadi, ini hanya khusus 
bagi kalangan yang bependapat seperti itu di antara mereka. 


| Aa ale Ke SI 35 41 8133 (Diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah dari Nabi SAW). Redaksi ini telah dikemukakan secara 
maushul beserta penjelasannya dalam kisah Musa pada pembahasan 
hadits-hadits para nabi. Seperti yang telah saya kemukakan di sana, 
pada sebagian jalur periwayatannya disebutkan, aa3 s ol 163 si Ja 
I1—423 (Lalu orang Yahudi itu berkata, “Sesungguhnya aku ada 
tanggungan dan perjanjian.”) 
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6916. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari 
Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, Ten kalian 
membeda-bedakan di antara para nabi.” 


Pa - SEO BN ON An 


Aa Jo Jen ep tejadi 


Lo £& CL 3.9. 


— BMA Lp NE DL AAA G SIS A3 3 Ne ME ae 


.- 


Ino 0 


Sagar Lab J “JG ea Kp JG. 13 & IS 3 AI 
Aa sh, iB AN SI Dp A ca dan Udh 
Ie le A1 Jaa PSA El tele 06 AI de 
AI 2 AN 3 H3 SIS de Es Was dsb 
Kata ist La UI Bp aa La di aa 
33 kaka GA 1 d3 Bui SP BA NP La 

6917. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin Yahya Al Mazini, 
dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Seorang laki- 
laki dari kalangan Yahudi yang telah ditampar wajahnya datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya 
seorang laki-laki Anshar dari para sahabatmu telah menampar 


wajahku”. Beliau bersabda, “Panggillah dia?. Lalu orang-orang 
memanggilnya. Beliau bersabda, “Mengapa “engkau menampar 
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Gi Gan Ah 6-3 AAN ai YAI -JG aa ea le 
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Cd 14 — 2 ia ale Ad 3 Ko ca SRI (Abu Nu'aim 
menceritakan kepada PA Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Janganlah kalian membeda-bedakan di antara para 
nabi.” Dan Muhammad bin Yusuf mencertiakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari 
ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Seorang laki-laki 
dari kalangan Yahudi yang telah ditampar wajahnya datang kepada 
Nabi SAW.” Demikian Imam Bukhari mengemukakan secara ringkas 
pada sanad yang pertama dengan sebagian matannya saja, dan 
mengemukakannya secara lengkap pada sanad yang kedua. Sufyan 
Ats-Tsauri menceritakannya dengan lengkap dan juga secara ringkas. 


Al Sementara itu Ismaili meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi, 
. dari Sufyan dengan redaksi, Gi FS 91 (Janganlah kalian 


membeda- bedakan di antara para nabi) dan dia juga menambahkan 


redaksi, ai 5 KS AN 2 op (Karena sesungguhnya Allah mengutus 


mereka sebagaimana katanya Dia mengutusku). Al Ismaili berkata, 
“Tidak lebih dari itu.” Diriwayatkan juga oleh Yahya Al Oaththan dari 
Sufyan secara lengkap. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia meriwayatkan tanpa 


mencantumkan redaksi, — AS Hi 2 og (Karena sesungguhnya 
Allah mengutus mereka sebagaimana halnya Dia mengutusku). 
53 sz (Seorang laki-laki datang). Tentang namanya dan 
nama orang yang menamparnya telah disebutkan dalam kisah Musa. 
“3 An (Menampar wajahku). Dalam riwayat As-Sarakhsi 
disebutkan dengan redaksi, ser) #& 4 (Sungguh dia telah menampar 
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wajahku). 


4 . . 


d3 tali Ja (Lalu beliau bersabda, “Apakah engkau 
menampar wajahnya?” Demikian redaksi dalam riwayat mayoritas, 
yaitu dengan hamzah istifham (partikel tanya), sedangkan dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, abi « (Mengapa 
engkau menampar). 

Gg al (Atau telah diganjar). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi, & , tanpa huruf wau, namun lafazh yang 


pertama lebih tepat. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. Hadits ini menujukkan bahwa orang dzimmi boleh melakukan 
tuntutan terhadap orang Islam dan mengadukannya kepada 
hakim, lalu hakim mendengarkan klaimnya. 


2. Anjuran belajar bagi orang yang belum mengetahui hukum 
yang belum diketahuinya dan itu yang semestinya dilakukan 
oleh seorang muslim. 


3 Apabila ahli dzimmah mengemukakan sesuatu tanpa landasan | 
ilmu atau informasi yang valid, maka seorang muslim yang 
mengetahuinya boleh memberi sanksi kepadanya. Faidah- 
faidah lainnya telah dikemukakan dalam pembahasan kisah 
Musa AS. 


Penutup 


i Pembahasan tentang diyat dan gishash memuat 54 hadits 
marfu'. Di antaranya 7 hadits mu 'allag dan mutaba'ah yang semakna 
dengannya, sedangkan sisanya adalah hadits maushul. Yang 
disebutkan secara berulang pada pembahasan ini dan pembahasan- 
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pembahasan sebelumnya ada 40 hadits, dan yang tidak diulang 14 
hadits. 


Imam Muslim juga meriwayatkan beberapa hadits kecuali, 
hadits Ibnu Umar, ani SW) op VI (Sesungguhnya di antara perkara- 


perkara yang membinasanakan), Hadits Ibnu Abbas, & S ati "aki 
adi — i—ala 0G (Manusia yang paling dibenci Allah ada tiga 


macam: Orang yang melakukan kejahatan di tanah haram), Hadits 
Anas, UE ab! $ (Jika muncul kepadamu), Hadits Ibnu Abbas, s1— 
2 sn dl—R3 (Ini dan ini sama), Hadits Abu Oilabah yang berstatus 
mursal, 5 SA aa Y Ta tai Ja L (Tidak pernah membunuh 
seorang pun kecuali karena salah satu dari tiga hal), Hadits Abu 
Oilabah yang juga berstatus mursal, Ka ya Hi Wi J5 (Beberapa 
orang Anshar masuk ke tempat beliau) hadits tentang gasamah. 


. Pembahasan ini juga memuat beberap 28 atsar sahabat dan 
generasi setelah mereka yang sebagiannya maushul dan mu 'allag. 
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